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l- Jenezeh den Orang yang Akhir Perkataannya

Laa llaoha lllallaah

',St ,J, iG fiai c?^ftr Yt .it Y

z2 - ,l c c o

il rp ,i"iiirif {;9,+"ri

Dikatakan kepada Wahab bin Munabbih, "Bukankah kunci

sqga adalah Im llaaha lllallaah (Tidak ada tuhan yang berhak

disembatr selain Allah)?' Beliau berkata, "Benar, akan tetapi tidaklah

dinamakan kurrci bila tidak punya gigi. Apabila engkau datang dengan

membawa kurrci 1ang bergigi, maka akan dibukakan untukmu. Namun

apabila tidalq maka tidak akan dibukakan untukmu."

Keterengen Hedits:

Demikian jdul bab yang terdapat dalam naskah Al Ashili dan

Abu Al U/aqt Adapun lafazh basmalahjuga tercantum dalam sumber

aslinya

Catatan

knam Bukhari dan sejumlah ulama lainnya telah mencantumkan

pembahasan tenhng jenazah di antara pembahasan tentang shalat dan

?**tt- karena pernbahasan tentang jenazah mempunyai hubungan yang

erat dengan kedua pembahasan tersebut. Selain itu, di antara hak

terpentrng bagi mayit yang harus dipenuhi adalah shalat. Sebab dalam
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shalat terdapat doa keselamatan baginya dari siksaan, terutanra siksa

kubur tempat dia akan dimakamkan.

(tlon barungsiapa yang ukhir parkalaonnyu laa iluuhcr

ittattauh). Dikatakan bahwa kalimat ini beliau maksudkan untuk

mensinyalir riwayat yang dikutip oleh Abu Daud dan Al Hakim

melalui jalur Katsir bin Murrah Al Hadhrami dari Mu'adz bin Jabal,

dia berkata, "Rasulullah SAW bersaMa, hr ft At 'l iW ';l it€ ;
'r-lr|F3 (Barangsiopa yang akhir perkalaunnyu adaluh laa ilaahct

illallauh [tidak ada sesembahan sesungguhnya selain Allah], niscaya

dia musuk surga).

Ibnu Al Manayyar berkata, "'Imam Bukhari sengaja tidak

menyebutkan kalimat pada judul bab dengan lengkap, hal itu untuk

menyesuaikan dengan penafsiran Wahab bin Munabbih, baik untuk

menyatakan persetujuannya atau supaya khabar (berita) itu tetap

sebagaimana makna latririahnya-"

Ibnu Abi Hatim dalam biografi Abu Zur'ah meriwayatkan,

bahwa ketika Abu Zur'ah akan meninggal dunia, orang-orang di

sekitarnya hendak melakukan talqin,t lalu mereka saling mengingat

hadits Mu'adz. Maka Abu Zur'atr meriwayatkan hadits tersebut

kepada mereka beserta sanadny4 akhimya ruh beliau keluar ketika

sampai pada perkataan"Laa ilaaha illolloh"-

Sepeninya Imam Bukhari melihat bahwa riwayat yang

berkenaan dengan lalqin tidak ada yang memenuhi kriteria beliau.

Oleh sebab itu, beliau hanya menyebutkan hadits yang berindikasi ke

arah itu. Riwayat tentang talqin telah dinukil oleh Imam Muslim dari

hadits Abu Hurairah melalui jalur lain dengan lafazh, it I €S', ffi
b, ll Qqjrrilah (talqin) orong yong akan meninggal di antora kamu

dengan ucapqn: Laa ilaaha illallaah). Riwayat serupa dinukil pula

dari Abu Sa'id.

' Toklin adalah mengajarkan kalimat laa ilaaha illallah kepada orang yang akan meninggal dunia
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Az-Zain bin Al Manayyar berkata, "Riwayat ini mencakup pula

orang yang mengucapkan kalimat lua iluaha illulluuh lalu tiba-tiba ia

meninggal dunia, atau hidupnya masih lama namun ia tidak

mengucapkan kalimat lain setelah itu. Secara implisit hadits itu tidak

mencakup orang yang mengucapkan kalimat tersebut. tapi dia tidak

mengucapkannya kembali saat akan meninggal dunia. Apabila orang

itu mengerjakan perbuatan yang buruk, maka ia berada dalam

kehendak Allah. Sedangkan apabila orang itu mengerjakan amal

shalih, maka merupakan konsekuensi dari luasnya rahmat Allah untuk

tidak membedakan antara keislaman yang diucapkan dengan lisan

dengan keislaman secara hukum.

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Abdullah bin Al Mubarak

bahwa dia di-talqin (diajari) berulang kali saat akan meninggal dunia.

Dia berkata, "Apabila aku telah mengucapkannya maka aku tetap pada

kondisi demikian selama belum mengucapkan perkataan lain." Hal ini

menunjukkan bahwa dia melihat adanya perbedaan dalam masalah ini,

wallahu a'lam.

t! .. ,F LY iir' rr $'t ;i ,y i ?'i. Ei (tikatakan

kepada Wahab bin Munabbih, "Bukankah kunci surga udalah laa

ilaaha illatlqh?...dan seterusnya), seakan-akan orang yang berkata

kepada Wahab bin Munabbih hendak mengisyaratkan apa yang

disebutkan oleh Ibnu Ishaq dalam kitab Sirah bahwa Nabi SAW

mengutus Alla' bin Al Hadhrami, lalu beliau bersabda kepadanya, 
'11

ii'r 'yt ;Jt t tlrtL :Ji 4, ?9 U 'dL 
@pabita engkau ditanya

tentqng kunci surga, mal<n katakanlah "Kuncinya adalah laa ilaaha

illallah".). Riwayat serupa dinukil pula dari Mu'adz dari Nabi SAW,

seperti dikutip oleh Al Baihaqi disertai tambahan, ,.,lu-i1 LU* ,F't
i'{np rif '..r) e hi( ai gryr'*'oy (Ak n trtopi iu*i,oroo
gigi. Apabila engkau datang membawa kunci yang memiliki gigi,

maka akan dibukakan untukmu. Sedangkan opabila tidak, moka tidak

dibukakan untukmu\. Tambahan ini sama seperti jawaban Wahab bin
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Munabbih. sehingga ada kenrungkinan ini adalah lalhzh yang

disisipkan oleh perawi dalam hadits Mu'adz.

Adapun atsar Wahab bin Munabbih telah disebutkan beserta

sanadnya oleh lmam Bukhari dalam kitab At-Turikh, dan Abu Nu'aim
dalam kitab Al Hilyah melalui jalur Muhammad bin Sa'id bin
Rummanah. Dia berkata, "Bapakku telah mengabarkan kepadaku, dia

berkata. 'Dikatakan kepada Wahab bin Munabbih...'." lalu disebutkan

riwayat selengkapnya seperti di atas.

Yang dimaksud dengan ucapan "laa ilaahq illallauh" pada

hadits ini dan hadits-hadits lainnya adalah dua kalimat syahadat,

dengan demikian tidak ada kemusykilan dengan tidak disebutkannya

kalimat kerasulan. Menurut Ibnu Al Manayyar bahwa kalimat "/aa
ilaaha illallah" biasa digunakan untuk mengungkapkan dua kalimat
syalradat.

Adapun perkataan Wahab, yang ia maksud dengan gigi kunci
adalah komitmen dengan ketaatan, maka tidak ada persoalan bahwa
pendapat ini sama dengan pendapat golongan Khawarij serta selain

mereka yang menyatakan para pelaku dosa besar tidak akan masuk

surga. Adapun perkataannya "Ti dak dibukakan b a ginya", seakan-akan

yang dimaksud adalah tidak dibukakan secara sempurna, atau tidak
dibukakan untuknya pada kali pertama.

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari

Wahab bin Munabbth, g1>rr .,r,rlr ,y- ,p 1 .,rorilr 
'$ grrr*pomaqn

da'i yang tidak beramal sama seperti pemanah yong tidak memiliki

busur). Ad-Dawudi berkata, "Perkataan Wahab dipahami dalam

konteks sikap yang ketat. dan seakan-akan belum sampai kepadanya

hadits Abu Dzar (yak"i hadits di bab ini)." Sesungguhnya seseorang

yang mengucapkan "lao ilaaha illallah dengan ikhlas, maka ia akan

datang membawa kunci yang memiliki gigi. Akan tetapi barangsiapa

mencampurinya dengan perbuatan dosa besar hingga meninggal dunia

dan tetap melakukannya, maka gigi kuncinya tidaklah kuat, sehingga

kemungkinan ia akan lama berusaha untuk membukanya.

FATHI'L BAARI - 5



Ibnu Rasyid berkata. "Ada kemungkinan maksud Imam Bukhari

adalalr mengisyaratkan bahwa orang yang mengucapkan luu iluuha
illalluah dengan ikhlas saat akan meninggal, rnaka akan menjadi

penebus perbuatan dosa yang telah dilakukannya. Ikhlas

berkonsekuensi taubat dan penyesalan, sedangkan ucapan merupakan

simbolnya."

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Dzar untuk

menjelaskan bahwa ucapan itu harus dibarengi dengan keyakinan.

Oleh sebab itu. beliau berkata setelah hadits Abu Dzar dalam

pembahasan tentang Libas (pakaian), "Ini berlaku saat akan

meninggal dunia atau sebelumnya bila disertai dengan taubat dan

penyesalan."

Makna perkataan Wahab bin Munabbih adalah; apabila engkau

datang membar,r'a kunci yang memiliki gigi yang baik. Pernyataan ini
termasuk menghapus sifat sesuatu jika konteks kalimat telah

mengindikasikannya. Sebab sesuatu tidak dinamakan kunci jika tidak

mempunyai gigi, tapi dinamakan sepotong kayu atau sepotong besi.

1237. Dari Abu Dzar RA, dia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda, 'Telah datang kepadaku utusan dori Tuhanku, dia
memberitahukon kepadaku 

-atau 
beliau bersabda, "la memberi knbqr

gembira kepadaku"- bahwasanya barangsiapa yang mati di antara

umatku dan tidak menyekutuknn Allah dengan sesucttu, niscaya dia
masuk surga'. Aku berkata, 'Meskipun dia berzina dan mencuri?'

Beliau menjawab, 'Meskipun dia berzina dan mencuri'-"
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1238- Dari AMullah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW

bersabda 'Burangsiapa meninggal duniq dalam keadaan

menyekutukan Allah dengan sesualu, niscaya diu masuk nere*u'. Aku

berkata 'Barangsiapa mati dan tidak menyekutukan Allah dengan

sesniilrl niscala dia masuk surga'."

Ketennern Hedits:

:t ,t,ti (telah datang ulusan kepattoku). Dalam pembahasan

tentang tauhid melalui riwayat Syu'bah dari Washil disebutkan,

bahrsa utusan tersebut adalah Jibril AS. Lalu Imam Bukhari

menyebutkan lafazh *memberi kabar gembiro kepodaku" tanpa

mencantumkan lafazh yang berindikasi keraguan. Al Ismaili

menarnbahkan di hgian awalnya, ia berkata, "Aku bersama

Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan, ketika pada sebagian malam

beliau menyendiri cukup lama kemudian mendatangi kami dan

bersabda--.- lalu disebutkan hadits seperti di atas.

Imam Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian

meriwayatkan melalui jalur Abu Al Aswad dari Abu Dzar, dia

berkata "rtr'r# j ,Cy'ft'fr\'qj *: *t y ii' ,p 4,'*t
'vi:-r 

Q4ku mendotangi Nobi SAIY yang mengenakan pakaian putih

dan beliau sedang ridur. Kemudiqn oku mendatonginya lagi dan

beliau telah bangun). Keterangan ini memberi asumsi bahwa

peristiwa di atas terjadi dalam mimpi.

e U (dori umotku). Yang dimaksud adalah umat ijabah (umat

yang menyambut dakwah), namun ada kemungkinan lebih luas
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daripada itu, yakni mcncakup pula unrat dakwah (unrat yang menjadi

objek dakwah).
\ t, o t '

t p atrtq 3,,i ) Qiduk menyekuluktn Allah dengun sesualu

apupun). 
'Outu* 

pembahasan tentang pakaian Imam Bukhari

menyebutkan hadits ini dengan lafazh. t6"i iitr ft At 1'Jti *'U 6

d,, * (Ticlak ada seorang hamha pttn yang mengucapkan lart ilauhu

illallaah, kemudian meninggal dunia dalam keadaan [ucapanJ seperli

itu ...). Namun di sini Imam Bukhari tidak menyebutkannya, karena

beliau lebih mengutamakan perkara yang tersembunyi daripada yang

jelas sebagaimana yang biasa dilakukannya. Yang demikian itu karena

menafikan syirik berarti menetapkan tauhid. Hal ini didukung oleh

kesimpulan yang dikemukakan oleh [bnu Mas'ud pada hadits kedua di

bab ini, 't6r'S>t 
)u.'!H-'ot ,y (Barangsiapa mati clalam keadoan

menyekutukan Allah, niscaya ia masuk neraka). Al Qurthubi
berpendapat bahwa maksud penafian syirik adalah tidak

menyekutukan Allah dalam hal ketuhanan.

\J'; Jb j': it{s :'r)E lAku berkata, "Meskipun ia berzina dan

mencuri?"). Dari sini terlintas dalam pikiran bahwa yang

mengucapkan kalimat ini adalah Nabi SAW, yang ditujukan kepada

malaikat yang membawa kabar gembira tersebut. Padahal tidak

demikian adanya, bahkan yang mengucapkannya adalah Abu Dzar

yang ditujukan kepada Nabi SAW, sebagaimana dijelaskan Imam

Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian. Dalam riwayat Imam At-
Tirmidzi disebutkan, "Abu Dzar berkata,'Wahai Rasulullah...'." Tapi

ada kemungkinan Nabi SAW mengucapkannya untuk memperjelas,

sedangkan Abu Dzar mengatakannya karena ia menganggap bahwa

hal itu tidak mungkin [terjadi]. Keduanya telah disebutkan pada

pembahasan tentang Ar-Riqaq [kelembutan hati] melalui jalur Zaid

bin Wahab dari Abu Dzar.

Ibnu Al Manayyar berkata, "Hadits Abu Dzar termasuk hadits

yang memberi harapan, dimana sikap fatalis di kalangan orang-orang
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awam mendorong mcrcka untuk melakukan hal-hal yaltg

membinasakan. Padahal hadits itu tidak dapat dipahami lnenLrrLrt

makna harliahnya. karena dalam kaidah dikatakan bahwa hak-hak

manusia tidak menjadi gugur karena seseorang meninggal dalan'r

keadaan beriman. Akan tetapi tidak terhapusnya hak-hak tersebut

bukan berarti tidak mungkin jika Allah menanggungnya untuk mereka

yang Dia kehendaki masuk surga. Atas dasar ini maka Nabi SAW

menolak sikap Abu Dzar yang menganggapnya sebagai perkara yang

mustahil."

Ada pula kemungkinan yang dimaksud dengan sabdanya, 
'Slt

'&it 
Qc, masuk surgcr) adalah ia akan menempatinya, baik sejak awal

atau setelah ia masuk golongan pelaku dosa besar yang tidak kekal di
dalam neraka. Sesungguhnya dosa besar itu tidaklah mencabut

predikat keimanan dari diri seseorang.

Hikmah disebutkannya "zina'' dan "mencuri" adalah

menunjukkan hak Allah dan hak hamba-Nya. Seakan-akan terlintas

dalam pikiran Abu Dzar sabda beliau SAW, "Tidaklah seorang pezina

saat melakukan perzinaan sedang ia dalam keadaan berimon",
dirnana makna lahiriah hadits ini bertentangan dengan makna lahiriah
hadits di atas. Akan tetapi keduanya dapat dikompromikan melalui

kaidah-kaidah Ahli Sunnah wal Jama'ah, yaitu memahami hadits

tersebut dalam konteks keimanan yang sempuma, sedangkan hadits di
bab ini berkenaan dengan ketidakkekalan di dalam neraka.

it 'l,y- ov i, (barangsiapa meninggal dalam keaclaan

mempersekutukon Allah)- Dalam riwayat Abu Hamzah dari Al
A'masy pada tafsir surah Al Baqarah disebutkan, 'rt i'i- 'o'J o6 i
r's iir oi3 (Borangsiapo meninggal dunia sedang ia menyeru kepcttla

landingan selain Allah),dan di bagian awalnya dikatakan, ,P Ct ,SS

,s7i €i *i* pj y ar lNabi SAW mengucapkan suatu kalimat

lalu oku mengucapkan kalimat yang lain).
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Tidak ada perbeclaan versi riwayat dalam kitab s/raftih Bukhari

dan Shahih Muslim bahwa lafazh yang mat'fir' (dari Nabi SAW)

adalah tentang ancaman (masuk neraka, ed). sedangkan lafazh yang

mauquf' (tidak sampai pada Nabi SAW) adalah tentang janji (masuk

surga, ccl). Namun Al Humaidi, yang diikuti oleh Mughlathai serta

orang-orang yang menukil darinya, mengatakan bahwa dalam riwayat

Imam Muslim melalui jalur Waki' dan Ibnu Namir disebutkan

keterangan yang sebaliknya, yaitu dengan lafazh' lurbJ- 1 Ct' i;
'rtlt ')>': ui lt '!.4 '06 'i 61 'di3 ,t,zirt 

'y5 i:; lBarungsiapa

meninggctl dunia dengan tidak mempersekutukan Allah dengan

sesualu niscaya ia masuk surga. Dan aku berkata " Barangsiapa

meninggal dalam kealaan mempersekutukan Allah dengan sesuatu,

niscayu ia masuk neraka."). Seakan-akan penlebab terjadinya

kekeliruan ini adalah riwayat yang dinukil oleh Abu Awanah Al

Ismaili melalui jalur Waki' yang menyebutkan keterangan yang

berbeda dengan hadits di bab ini. Akan tetapi Al tsmaili telah

menjelaskan bahwa riwayat yang akurat adalah seperti yang terdapat

dalam Shahih Bukhari. Dia berkata, "Riwayat yang akurat adalah

riwayat yang justeru dibalik oleh Abu Awanah,2 sebagaimana yang

ditegaskan oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab shahih-nya- Adapun

yang benar adalah riwayat mayoritas ahli hadits. Demikian pula yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad melalui jalur Ashim, lbnu

Khuzaimah melalui jalur Yasar, serta Ibnu Hibban melalui jalur Al

Mughirah yang semuanya dari Syaqiq' Inilah yang sesuai den$an

logika akal sehat, karena ancaman itu telah ditetapkan berdasarkan Al

Qur'an. Sedangkan Sunnah menerangkan apa yang telah ada dalam Al

Qur'an, maka tidak dibutuhkan adanya istimbath hukum- Berbeda

halnya dengan harapan (anji) yang masih membutuhkan penelitian

yang lebih cermat, karena dalam hal ini tidak diperbolehkan

memahami sebagaimana makna lahiriahnya seperti dijelaskan

terdahulu. Seakan-akan Ibnu Mas'ud belum mendengar hadits Jabir

' Dulu* salah satu naskah te(ulis Abu Muawiyah.
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sefrerti yang dikutip oleh Imam Muslim dengan lafazh, illl JJ-J t, :JiJ

*e l: !i-c6,r'j -dhjt'F b lur 
3'r-" r cu c ',:tl tirr'i/r r

i6r -p5 (Dikatuktn. "Wahai Rasulullah, upukah dua hal yang wuiib

(pasli) ilu?" Beliau hersabdu, "Barung,siupa meninggal dunia tunpu

memJrersekulukan Allah dengan.tesualu, niscoya ia masuk surga. Dan

burungsiapa meninggal dunia dalam keadoun mempersekulukun Alloh

clengan sesualu, niscayo ia masuk nerakn.")-

An-Nawawi berkata, "Pendapat paling baik adalah bahwa lbnu

Mas'ud telah mendengar kedua kalimat ini dari Nabi SAW, tetapi

pada srmtu kesempatan beliau hafal salah satunya dengan baik,

sementara ia lupa yang lain. Maka kalimat yang dihafalnya

disandarkan langsung kepada Nabi SAW, lalu kalimat yang satunya

digabrmgkan dengannya. demikian sebaliknya." Beliau berkata pula,

"Ini adalah cara untuk menyatukan dua riwayat Ibnu Mas'ud dan

menyeluaskannya dengan riwayat perawi lainnya yang menyandarkan

kedua lafazh itu kepadaNabi SAW."

Perdapt An-Nawawi ini mungkin untuk diterima, namun

kemungkinan itu sulit dibenarkan karena sumber hadits tersebut hanya

satu- Apabila sumbemya yang sampai kepada Ibnu Mas'ud lebih dari

satrl maka kemungkinan tersebut memiliki dasar yang kuat- Di

sarrping itu ada kejanggalan lain, dimanalafazh tersebut dinukil oleh

soorang perawi dan tidak dinukil oleh perawi lainnya. Makq
menisbarkan sifat "lupa" kepada seseorang yang tidak ma'shum (tidak

terpelihara dari kesalahan) lebih tepat daripada berpegang pada

peodapd yang tampak dipaksakan.
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2. Pcrintah Mengantarkan Jenazah

*3 * \t ,*'olr s';i ,Jv &

!c\} ,*/, ":w't ,flL)t 
LG",

.*6t ."i:*') ,p(J','r-, ,4t fij; ,{ribir p2 ,6o$)r

)';"yt
1239. Dari Al Bara' RA. dia berkata. ''Nabi SAW

memerintahkan kepada kami tujuh perkara dan melarang kami dari
tujuh perkara; beliau memerintahkan kami mengantarkan jenazah,

menjenguk orang sakit, memenuhi undangan, menolong orang yang

dizhalimi. melaksanakan sumpah. menjawab salam, mendoakan orang
yang bersin. Dan beliau melarang kami menggunakan bejana perak,

cincin emas, harir (kain sutera), dibaj (pakaian dari sutera), qassiy

(pakaian bergaris sutera) danistabroq (enis sutera yang agak kasar)."

J';', ',* :'Jlt 'r* fit'rrr,, ;;; (: "Ji -'; ,:it ; i,-, *

"*') 
,i*n, \ei ,flL)t LC,; 1f/, i;Ur': ,9'>t2t

'-uui'
,o'-! c. c, ,.1.:.. t.tzz {ztP ,f S:, t'^;'Y,-,iL'ri".,* [';i iSu 3'";'St'* ;e
1240. Dari Sa'id bin Musayyab bahwa Abu Hurairah RA

berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersaMa, 'Hak seorang
muslim atas muslim lainnya ada limo; menjowab salam, menjenguk

J,J*ar, ,7C-'.i(, ,)-,y'$..-nir tGj ,nz,il, -^;1 f u a s(JJI'
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orang sukil, mangunlorkun .ianazuh, mcntanuhi undangun,

mendoukun orong yurtg ber.sin'."

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abdurrazzaq. ia berkata,

"Ma'mar telah nrengabarkan kepada kami." Salamah juga

meriwayatkannya dari Uqail.

Keterangan Hadits:

Ibnu Al Manayyar berkata, "lmam Bukhari tidak menegaskan

tentang hukum mengantarkan jenazah, karena lafazh'memerintahkan
kepada kami' memiliki cakupan yang lebih luas dari hanya sekedar
(berindikasi) wajib atau sunah."

e3 sV:* *) *b,& ;', )?; ur,'i (na.tu/u//ohs,4w

memerintahksn komi tujuh perkora dan melarang kami (melakukan)

lujuh perkora). Adapun hal-hal yang diperintahkan, akan kami
jelaskan dalam pembatrasan tentang Adab (tata krama) dan Libos
(pakaian). Begitu juga dengan hal-hal yang dilarang. Namun salah

satu di antara perkara yang dilarang tidak disebutkan di tempat ini
karena faktor lupa, baik dari Imam Bukhari atau dari gurunya.

'# ,U;t J3 gLJt t6. ga* seorong muslim terhdap muslim

lainnya adct lima). Dalam riwayat Imam Muslim melalui Abdunazzaq

disebutkan dengan lafazh, djr ,* # 
"€i',rb 

(Lima perkara

yong menjodi kewajiban seorang muslim atas muslim lainnya).lmam
Muslim menukil pula melalui jalur Al Alla' bin Abdurrahman dari

bapaknya. dari Abu Hurairah dengan lafazh. t-, ;:Jr d" {..Jjt',f
(Hak seorang muslim alas muslim lainnya ada enam)." Kemudian

beliau menambahkan, 't -af'6 i*&r ttl (Apabila ia minta nasihat,

maka berilah nasihal kcpadanya\. Untuk itu maksud kata "hak" di
sini adalah kewajiban, berbeda dengan pendapat Ibnu Baththal
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah kehormatan

yang

dan

FATIII'L BAARI - 13



persahabatan. Secara lahiriah maksud "wajib" di sini adalah wajib

kilayah.

plllr \, (menjuu,ab salum\. Penjelasan tentang hukum

menjawab salam ini akan diterangkan pada pembahasan tentang

isti'dzan (minta izin). menjenguk orang sakit akan dibahas pada

pembahasan tentang murdhaa (orang sakit), memenuhi undangan akan

dibahas pada pembahasan tentang u,alimah (perjamuan), sedangkan

mengantarkan jenazah akan diterangkan pada bab "Keutamaan

mengantarkan jenazah" di pertengahan pembahasan tentang Jano'iz
ini. Adapun maksud di tempat ini adalah untuk menjelaskan

disyariatkannya hal tersebut. dengan demikian tidak termasuk

pengulangan.

3. Melihat Mayat ketika Dibungkus Kain Kafan

:Ju, .,r,-b ,St.:Jtit o"tlt ll<j '^o a '&'t '.J': e'; ,;b

'* ti;'t./6r ql1 ]u ",L 
\t .u, k ; ''ii ,Jp u*,

'r3:""€J ok ? '.,X. li,,02^,

oV &'t 4L 
^t ,k,l-J'

,1.,
l-t^-*,. ilw
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124l-1242. Dari Abu Salamah bahwa Aisyah RA -istri Nabi
SAW- mengabarkan kepadanya dia berkata. 'Abu Bakar datang
dengan mengendarai kudanya dari tempat tinggalnya di Sunh hingga
turun lalu masuk masjid- Dia tidak berbicara dengan orang-orang
hingga masuk ke tempat Aisyah RA dan menuju Nabi SAW -yang
saat itu diselimuti dengan selimut hibarah- Ialu menyingkap
wajahnya, kemudian merendahkan kepalanya seraya mencium beliau
SAW. Kemudian dia menangis dan berkata 'Ayah dan ibuku sebagai
tebusanmu wahai trrlabi Allah, sesungguhnya Allah tidak akan
mengumpulkan padamu dua kematian. Adapun kematian yang telah
ditetapkan kepadamu, maka engkau telah melaluinya'." Abu Salamah
berkata, "Ibnu Abbas RA mengabarkan kepadaku bahwa Abu Bakar
keluar sementara Umar RA berbicara di hadapan manusia, maka dia
(Abu Bakar) berkata "Duduklah!' Namun Umar mengabaikannya.
Dia berkata lagi- 'Duduklah!' Umar masih tidak menurutinya. Maka
Abu Bakar RA bersyatradat, Ialu orang-orang menoleh kepadanya dan
meninggalkan Umar- Dia berkata 'Amma ba'du... barangsiapa di
antara kalian yang menyembah Muhammad SAW, sesungguhnya
Muhammad telah meninggal dunia; dan barangsiapa di antara kalian
yang menyembah Allah, sesungguhnya Allah hidup dan tidak akan
mati'. Allah SWT berfirrnar, 'Muhammad itu tidak lain hanyolcth
seorang rasul. sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang
rasul- Apakah jiko dia v,{at atau dibunuh kamu berbalik ke belakong
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(murlud)? Barangsiupa yang herhulik ke halukang, muku iu lidak
dapal mendalangkan mwlharat kcpadu Alluh scdikitpun; dun Allah
aktn memheri balarun kepda orang-orant! yang bersltrkur'. (Qs.

Aali 'lmraan (3): 144) Demi Allah. scakan-akan manusia tidak
mengetahui sebelumnya bahwa Allah SWT telah menurunkan ayat ini
hingga Abu Bakar membasmya dan manusia pun menerima ayat itu
darinya- Tidaklah didengar soonmg pun melainkan membacanya."

"nlt "';-t rGjlr a;rl,,xir if 3i -: i :"'t / *)G r
;i.aL a'rtbr r;'s ;r?,#' J *1 ';-;i *', "11 

ht &
e; * ,: e:; +!, ;; r; ,ft.l;i ; itf iv ifu U

::-iit *': +\, p rt, J;j 5;; ".$i e F}'"#}
jui sir, -r,.fi n 'olL -rttl:rr.,-:fur (: '& otsr 

^*-',
6i,,ii!, ,Liii iirr 'oi..r,*", *, +\,'* at
ytl 'Cr'u* ,:r;='; ii ,:JG;:ht'if- ? ^)tt'J;, L;- u(

' 

c. F- t -*t J;, (rr- ,sr\i c'i:r, ,-,iat 'a -'r,t j\
.rtitit*;t*i g;it yt; 'Uu

t; JiL *r;';et.r:: +:',::"+,i';*,
..p);l+: ;e SPS , : !:' nrylJ: .q _l'.ir

1243- Dad Kharijah bin 7-aid. bin Tsabit bahwa Ummu Alla'
----seorang wanita dari kalangan Anshar- membaiat Nabi SAW. Dia
mengabarkan ke@a beliau bahuaa kaum Muhajirin diundi. dan

undian kami jatuh ke@a [-lsman bin Mazh'un, maka kami pun

menempatkannya di rumah-rumah kami- Lalu dia menderita sakit
yang membawa @a kematiannya Ketika meninggal dunia dan
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dimandikan serta dikal'ani dengan pakaiannya, I{asulullah SAW
masuk. Aku berkata. "Rahmat Allah mudah-mudahan dilimpahkan
kepadamu wahai Abu Sa'ib, persaksianku atasmu bahwa

scsungguhnya Allah telah memuliakanmu." Rasulullah SAW
bersabda. "Darimanu engkau luhu huhwa Allah SW1- telah
memuliakannya?" Aku berkata, "Atas nama bapakku wahai

Rasulullah, lalu siapakah yang dimuliakan Allah?" Beliau SAW
menjawab, "Adapun ia .sungguh telah dalang kepadanyct kematian,

demi Allah, aku berharap kebaikan haginya. Demi Alluh, aku tidak
tahu -sedangkan aku adalah utuson Allah- opa yang akan dilakukan
(Allah) terhadapku." Ia (Khartjah) berkata, "Demi Allah, oku tidak
ukan menyucikon seorung pun sesudahnya untuk selamonya."

Sa'id bin Ufair telah menceritakan kepada kami, Al-Laits telah
menceritakan kepada kami... seperti di atas. Nafi'bin Yazid
meriwayatkan dari Uqail, "Apa yang dilakukan dengannya." Riwayat
ini dinukil pula oleh Syu'aib. Amr bin Dinar dan Ma'mar.

'-*i ik -r-i-p t1i 'ju $L?nr oer.tr .r-o J r.G ,f
r':*', y\; ,* dtt,lob;,'rt:r',6i *; *r'rr,
,*i f i' tt" t"it'J* 

1S '^tv €#'.iA ,G.q-

.i#it $ q;*L ilE,i"y:.ir i;, ,;g,J: \ \ijns;

.*; hr f)frc y :#t r.'rAJ €.';i g'; rt a,,E

1244.Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, "Ketika bapakku
terbunuh, aku pun menyingkap pakaian dari wajahnya sambil
menangis. Orang-orang melarangku sementara Nabi SAW tidak
melarangku, maka bibiku Fathimah juga menangis. Lalu Nabi SAW
bersabda, 'Engkau menangis alau tidak menangis, malaikot
senantiusa melindunginya dengan say(tp-soyap mereka hingga kamu

mengangkalnye'."
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Il.iwayat ini dinukil pula olch lbnu Juraii. Ibnu Al Munkadir

telah mcngabarkan kepadaku, ia mendengar Jabir IlA.

Keterangan Hadits:

lbnu Rasyid berpendapat bahwa larangan rnembuka mayit yang

sudah dikafani adalah dikarenakan kematian merupakan sebab yang

dapat merubah keindahan yang diketahui oleh seseorang pada waktu

masih hidup, sehingga orang yang mati diperintahkan untuk ditutupi.

Maka dari itu An-Nakha'i berkata "Sepantasnya agar tidak ada

seorang pun yang melihatnya kecuali orang yang memandikan dan

orang-orang yang ada di sampingnya." Dengan dernikian, Imam

Bukhari menyebutkan satu judul yang membolehkan hal tersebut.

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits; pertama,

hadits Aisyah RA tentang masuknya Abu Bakar RA ke tempat Nabi

SAW setelah beliau wafat. Hadits ini akan dijelaskan secara mendetail

pada bab kematian di bagian akhir pembahasan tentang Al Maghazi

(peperangan).

Perkataan Abu Bakar dalam hadits ini. "Allah tidak

mengumpulkon untuknru dua kemotian". menjadi masalah dalam hal

ini. Namun masalah ini dapat dijawab dengan beberapa jawaban:

Pertama, lafazh tersebut dipahami sebagaimana makna

sebenarnya, karena maksud Abu Bakar adalah membantah mereka

yang mengklaim bahwa Nabi SAW akan dihidupkan kembali lalu

memotong tangan-tangan manusia. Sebab jika benar demikian, berarti

Nabi SAW akan mati sekali lagi. Untuk itu beliau mengabarkan

bahwa suatu kemurahan Allah SWT untuk tidak mematikannya dua

kali, sebagaimana yang dialami oleh selain beliau SAW, seperti cerita

ribuan orang yang keluar dari negeri mereka, dan orang yang

melewati suatu negeri yang hancur. Inilah jawaban yang paling jelas

dan lebih selamat.
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Keduo. nraksudnya beliau SAW tidak mcngalami kematian yang

lain saat berada di kubur setragainrana orang-orang selairr beliau
SAW" ketika nrercka dihidupkan untuk ditanya lalu dinratikan
kembali. Ini adalah jawaban Ad-Dawudi-

Kaiga. maksudnya Allah tidak akan mengumpulkan kematian
dirimu dengan kematian syariatmu.

Keempat, kata maut yang

kesusahan, yakni engkau tidak
sesudah kematian ini.

Hadits kedua adalah hadits Ummu Alla' Al Anshariyah
sehubungan dengan kisah Utsman bin Mazh'un, yang akan disebutkan
lebih lengkap pada bab "Undian" di bagian akhir pembahasan tentang
syahadeh (persaksian) dan ra Dri (penakwilan mimpi).

Hadits ketiga adalah hadits Jabir tentang kematian bapaknya
yang akan disebutkan dalam pembahasan tentang jihad.

Tampaknya indikasi hadits pertama dan ketiga kurang sesuai

dengan judul bab, sebab Abu Bakar masuk menemui Nabi SAW
sebelum beliau dimandikan apalagi dikafani, sementara Umar saat itu
masih belum percaya bahwa Nabi SAW telah meninggal dunia.
Sedangkan Jabir juga menyingkap kain dari wajah bapaknya sebelum

dikafani.

Persoalan pada hadits pertama bisa saja dijawab dengan
mengatakan bahwa Abu Bakar masuk ke tempat Nabi saat beliau
SAW ditutup kain kafan. Dari sini dapat disimpulkan tentang larangan

masuk ke tempat mayit kecuali jika dalam keadaan tertutup. Ibnu Al
Manayyar berkata, "Pada dasarnya Abu Bakar mengetahui bahwa
Nabi SAW masih tetap terpelihara dari segala kotoran. sehingga

memungkinkan baginya untuk masuk tanpa menanyakan terlebih
dahulu akan kondisi Nabi SAW, sementara hal itu tidak ditemukan
pada selain beliau SAW."

kedua adalah bentuk kiasan dari

akan menemukan kesusahan lain
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Adapun jawaban bagi hadits Jabir telah dikemukakan oleh lbnu

Al Manayyar, bahwa pakaian orang yang mati syahid menjadi kain

kafannya. sehingga ia seperti orang yang dikafani. Mungkin juga

dikatakan bahwa sikap orang-orang yang melarang Jabir menyingkap

kain dari wajah bapaknya menujukkan larangan mendekati mayit-

Namun pernyataan ini ditanggapi dengan menyatakan bahwa Nabi

SAW tidak melarang Jabir melakukan hal itu. Tapi tanggapan ini

dijawab bahwa sikap Nabi SAW yang tidak menegur orang-orang

yang melarang Jabir RA menunjukkan bahwa beliau SAW menyetujui

pendapat mereka.

Kesimpulannya, bahwa "masuk ke tempat mayit" yang

disebutkan dalam ketiga hadits di atas dipahami ketika mayit telah

dikafani atau yang sepertinya. Ibnu Rasyid berkata "Makna

'menyingkap kain dari wajah mayit setelah ditutupi' dalam kedua

hadits tersebut sama seperti kondisi mayit setelah dikafani."

Pelaiaran yang dapat diambil

l. Bolehnya mencium mayit untuk menghormati dan mendapatkan

berkah darinya.3

2. Bolehnya menjadikan bapak dan ibu sebagai tebusan. Mungkin

dikatakan bahwa itu merupakan kalimat yang biasa diucapkan

bangsa Arab, tapi mereka tidak memaksudkan makna yang

sebenarnya, karena menjadikannya sebagai tebusan setelah ia

meninggal dunia merupakan perkara yang tidak dapat

dibayangkan.

3. Bolehnya menangisi mayit.

3 
Perkataannya "Mendapatkan berkah darinya" hanya bertaku pada diri Nabi SAW karaa Alldr
menjadikan keberkahan pada jasad beliau- Adapun orang{rang selain beliau SAW ridtk boleh

dicium dengan tujuan mendapatkan berkah. karena Nabi SAW tidak boleh disant*ar dotgar
selainnya, dan melakukan hal itu pada selainnya merupalian celah menuju keq'irikan. Di samping itu.
para sahabat tidak melakukan perbuatan serupa terhadap orang{rang yang meninggal dunia sclain

Nabi SAW untuk mendapatkan berkah. sementara sahabat adalah orang lang paling mengctalui apa

yang diperbolehkan syariat, ll'allahu a'lam.
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i)ii thcliau menciuntnyu), yakni mencium di antara kedua

matanya. An-Nasa'i menjadikannya sebagaiiudul hadits tersebut. dan

menyebutkannya dalam hadits secara tekstual.

,f. ,P- 6 (Apa yang akun clilukukan terhaclap tliriktr). Dalam

riwayat AI Kasymihani disebutkan, a.,. (terhadapnya), dan ini adalah

kekeliruan yang dilakukan Al Kasymihani, karena lafazh yang akurat

dalam riwayat Al-Laits adalah seperti yang terdapat pada hadits di bab

ini. Oleh sebab itu, sesudahnya Imam Bukhari menyebutkan riwayat

Nafi' bin Yazid dari Uqail dengan lafazh, q # 6 (Apa yang

dilakukan terhadapnya). Di sini Imam Bukhari hanya menyebutkan

penggalan hadits, hal ini menunjukkan bahwa lafazh sambungan

hadits tersebut tidak diperselisihkan. Al Ismaili menyebutkan hadits

riwayat Nafi' tersebut lengkap dengan sanadnya. Adapun riwayat Amr

bin Dinar telah disebutkan beserta sanadnya oleh lbnu Abu Umar

melalui lbnu Uyainah. Sedangkan riwayat Ma'mar telah disebutkan

Imam Bukhari berikut sanadnya dalam pembahasan tentang ta'bir
(penakwilan mimpi) melalui jalur lbnu Mubarak. Demikian juga yang

dilakukan oleh AMurr:azzaq, dari Ma'mar.

Dalam Musnad Abdu bin Humaid disebutkan, Abdurrazzaq

mengabarkan kepada kami, € f , ,t ,P" 6 :t l"*'t rilil a;]i O y' '!

(Demi Allah, aku tidak tahu -padahol aku adalah utusqn Allah- apa

yang akan dilokukon terhadapku dan tidak pula terhadap kalian).

Hanya saja Rasulullah SAW mengucapkan perkataan ini untuk

menyesuaikan firman Allah SWT dalam surah Al Ahqaaf ayat 9,

€ r; ,.f.,p- 6 a;.fi 6 ,ylt ,l e\* t; (Karakonlah, "Aku

bukanlah rasul yang pertoma di antara rasul-rasul dan aku tidak

mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula)

terhadap kalian-"\. Yang demikian itu sebelum turun firman Allah

SWT dalam surah Al Fath ayat Z; ?G 63'4;i "t,'?t65 U irr Ui 7U
(supaya Allah memberi ampunan kepadamu atas dosa-dosamu yang
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tcluh lulu dun yung ukun tlulang). scbab surah Al Alqaal- termasuk

surah Makkiyah, sedangkan surah Al lrath termasuk surah Madaniyah-

'l'elah dinukil melalui riwayat ytrttg shuhi& bahwa bcliau SAW

bersabda, tat J-\ i'Ji| si llku ctcluluh orong perlamu yung ctkun

mu.suk surg,a), serta riwayat-riwayat lain yang semakna dengan

riwayat ini. Dalanr hal ini mungkin Nabi SAW mengetahui secara

global apa yang beliau alami, tapi beliau tidak mengetahui apa yang

akan diperbuat Allah terhadapnya secara mendetail dan terperinci.

4. Seseorang Memberitahukan Kematian Kepada Keluarga

Orang yang Meninggal

4".
,l '-g

a .t.
-:it^*;JlI

a-oi
h.ll

,1

Ul

q,

C*j+i' Pl,
'.3': ,* "-i.Lf' jr

bt ))

[a-t;l

'p t.
o_r )

;'i(:- -/

t.. \., , '-.e.!
a;ri 4Il dl ot--f

,

1245. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW

memberitakan kematian Najasyi pada hari kematiannya. Beliau SAW

keluar menuju mushalla, lalu para sahabat membuat shaf (di belakang

beliau) kemudian bertakbir empat kali.

*; hr 'q'r 
).u .1 ii ,r

z 4 , , l-

\;'rti ; {*G "$'; *-fSr
, l,o ,cz . 't.

-L9 Jl q- l--.alg
9()- eJ

1246. Dari
bersabda, 'Zaid

.:t- g;jJt a
\P

berkata. "Rasulullah SAW

bendera, lalu io terbunuh.
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Kamtrtliun bcruleru tlipcgang oleh Ju'fur" lulu ia terbunuh. Kemudiun

henderu di pegung olch Abdullah bin Ruwuhah, lalu ia lerhunuh _dlan

sunggulr kedua rnata Rasulullah SAW meneteskan air mata- kemudiun

hendera dipegang oleh Khalid bin Walid tunpu penunjukkan lerleltih

dahulu, lulu pusuktn diberi kemenangan kurenonyu'."

Keterangan Hadits:

Demikian judul bab yang tercantum dalam kebanyakan riwayat

yang ada.

Al Muhallab mengisyaratkan kekurangan dalam judul bab ini.

Dia berkata, "Yang benar adalah seseorang memberitahukan sendiri

kepada orang-orang tentang kematian-" Tapi sesungguhnya beliau

tidak mengemukakan sesuatu yang berarti, selain mengganti kata

"keluarga" dengan kata "orang-orangl", lalu menyebutkan secara

tekstual kalimat yang tidak disebutkan pada judul bab itu. Padahal ada

kemungkinan kalimat itu terdapat pada sumber yang asli lalu hilang.

atau dihapus dengan sengaja karena telah diindikasikan oleh konteks

kalimat.

Sebenarnya penggunaan kata '"keluarga" bukan merupakan

kekurangan, karena yang dimaksud adalah lebih luas daripada sekedar

kerabat, tapi persaudaraan dalam agama- Tentu saja kata ini lebih tepat

dibanding kata "orang-orang", sebab kata "keluarga" telah membatasi

orang-orang yang tidak memiliki hubungan sama sekali dengan mayit.

seperti kaum kafir.

Judul bab ini menjelaskan bolehnya memberitakan kematian.

Adapun yang dilarang adalah cara yang dipraktikkan oleh orang-orang

jahiliyah, dimana mereka mengutus seseorang untuk mengumumkan

berita kematian di pintu-pintu rumah serta di pilsar-pasar.

Ibnu Al Murabith berkata, "Maksud Imam Bukhari bahwa

memberitakan kematian salah seorang anggota keluarga m€reka

kepada manusia (khalayak ramai) adalah diperbolehkan. Meskipun hal
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ini nrcndatangkan kesusahan bagi kcltrarganya. nanltlll danrpak yang

buruk ini mengandung faidah yang bcsar; karena dcugan diketahuinya

bcrita tersebut. maka orang-orang akan datarrg nrenghadiri

pcnyelenggaraan ienazahnya, menshalati, mendoakan dan memohon

ampunan untuknya. juga melaksanakan wasiat mayit serta hukum-

hukum lainnya."

Sedangkan berita kematian yang dilakukan oleh orang-orang

jahiliyah, Sa'id bin Manshur berkata. "lbnu Aliyah telah mengabarkan

kepada kami dari lbnu Aun, dia berkata: Aku berkata kepada lbrahim,

'Apakah mereka tidak menyukai pengumuman berita kematian?' Dia

menjawab. 'Benar!' Ibnu Aun berkata. 'Kebiasaan nrereka adalah

apabila ada orang yang meninggal dunia, maka seorang laki-laki

menunggang hewan kemudian berteriak kepada khala-vak ramai: Aku

mengumumkan berita kematian si fulan.' Pandangan ini pula yang

menjadi kecenderungan lbnu Aun, dimana ia berkata: Ibnu Sirin

berkata, 'Aku berpendapat tidak mengapa seseorang mengumumkan

berita kematian teman atau sahabat karibnya'."

Kesimpulannya. sekedar mengumumkan berita kematian

bukanlah hal yang makruh (tidak disukai). Namun bila lebih dari

tujuan itu, maka tidak diperbolehkan. Sementara sebagian ulama salaf

bersikap keras dalam masalah ini hingga diceritakan, irl, tsf i-i- o€

.i- l' 
'J'i,; 

Z;$il ,(i o't<;-Li3ei j1 ,r;r;i e,-ri\'i 1 ,lli-"$, U

Pt ,t & i6 ,l.ii *j io n' (apabitu sctlah seorans kerabor

Hudzuifah meninggal. maka diu berkuta, "Janganlah kalian

memberitahukctnnyo kepado seorang pun. Sesungguhnya aku takut

apabila hal itu mqsuk kolegori mengumumkan berita kematian.

Sesungguhnya aku telah mendengar dengan kedua telingaku bohwa

Rasulullah SAW melarang mengumumkan berita kematian. "). Hadits

ini diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dengan

sanad yang hasan.

Ibnu Al Arabi menyimpulkan 3 poin dari hadits-hadits tersebut:
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Pertama, rnemberitahukan kematian kepada keluarga. teman-

teman serta orang-orang shalih adalah sunah hukumnya.

Kedua, undangan pesta atau jamuan dengan tujuan

membanggakan diri adalah makruh hukumnya.

Ketiga. mengumumkan kematian dengan cara lain seperti

ratapan atau yang sepertinya, adalah haram hukumnya.

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits; pertama,

hadits Abu Hurairah RA tentang shalat untuk Najasyi. Kedua. hadits

Anas tentang kisah terbunuhnya para panglima dalam peperangan

Mu'tah. yang akan disebutkan pada pembahasan tentang Al l,laghazi
(peperangan). Hadits ini disebutkan pada pembahasan tentang Alamot

Nubuwah (tanda-tanda kenabian) dengan lafazh, * \, ;- ;r Li

tri;i'y t.l.,-) ,ii 'p'5 
@ahwosanya Nabi SAI( mengumumkan berita

kemotian Zaid dan Ja far).

Ibnu Al Manayyar berkata "Dimasukkannya hadits tentang

terbunuhnya para panglima pada bab ini adalah karena pengumuman

tersebut ditujukan kepada kerabat mereka, serta kaum muslimin yang

merupakan keluarga mereka pula dari sisi ikatan keagamaan.

Sedangkan masuknya kisah Najasyi dalam bab ini adalah karena

keberadaan Najasyi yang terasing di negerinya, dan ia adalah saudara

kaum muslimin dilihat dari ikatan agama, sehingga kaum muslimin
memiliki posisi yang lebih khusus baginya dibandingkan kerabatnya

sendiri."

Saya ([bnu Hajar) katakan, "Ada pula kemungkinan sebagian

kaum kerabat Najasyi saat itu berada di Madinah, yakni mereka yang

datang bersama-sama dengan Ja'far bin Abu Thatib dari Habasyah,

seperti Makhmar (putra saudara laki-laki Najasyi). Dengan demikian

kedua hadits itu memiliki indikasi yang sama dalam memberitahukan
(kematian) kepada keluarga mayit, baik dalam tinjauan makna

sebenarnya maupun majaz-
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l
ixt'u^b't^tr..q]i nt * .r:l' Ju

5. Membcritahukan tcntang .lenazah

',,1 to-
:LJU a;.p o-r-5

Abu Rafi' meriwayatkan dari Abu Hurairah RA. ia berkata;
"Nabi SAW bersabda. 'Mengapu kuliun tidak memberituhukun(nyu)
kepudaku'."

-v fit J;'t;rr 3r:1 -u
iJw'i:'*i'yi 6i ,rt
.ri -a^J.b U6'r [iF

, ,c1. i t .
4l l- - i'..ry,..fd

1247. Dari Ibnu Abbas RA. dia berkata, "Orang yang biasa
dikunjungi Rasulullah SAW meninggal dunia. Ia meninggal di malam
hari. dan mereka menguburkannya di waktu malam. Ketika pagi tiba
mereka mengabarkannya kepada Nabi, maka beliau SAW bersabda.
'Apa yang menghalangi kalian untuk memberilahukannl,6l kepadoku?'
Mereka berkata. 'Saat itu malam hari, kami tidak suka -sedang
keadaan gelap gulita- untuk menyusahkanmu'. Maka beliau SAW
mendatangi kuburnya lalu menshalatinya."

Keterangan Hadits:

(Bab memberitahukan tentang jenazah), yakni memberitahukan
tentang jenazah jika telah disiapkan untuk dishalati. Ada pendapat
yang mengatakan bahwa judul bab ini berbeda dengan bab

sebelumnya, karena judul bab ini memberitahukan tentang diri mayit
(siap untuk dishalati) dan orang lain (yang menshalatinya). Ibnu Al
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Manayyar bcrkata, "Judul bab ini termasuk bagian judul bab
sebelumya, dimarra bab sebelumnya memberitahukan tentang apa
yang dilakukan oleh orang yang mengetahui kematian seseorang,
sedangkan pada bab ini adalah memberitahukan apa yang dilakukan
oleh orang yang mengetahui bahwa jenazah telah siap untuk
dishalati." Pernyataan beliau ini dinilai cukup baik.

:1"s"': * ir' .J, H' ..lU ,'JG i"irb,r ue3;;_-; ,fri e ir, i.i'J,i:). ,' - -

d.-dii Ff :i @bu Ra/i' nteriwuyatksn tlari Abu Huruirah, ia

berktta, " Nabi SAW bersabda, 'Mengapa fuilian tidak
memberitahukannya kepadaku'."). Ini merupakan penggalan hadits
yang telah diterangkan dalam bab "Menyapu Masjid". Adapun
kesesuaian hadits ini denganjudul bab sangatjelas.

'rtr;-'{-,i f ht & u, Jfi o€ Lut cs (orang yang biasa

dikunjungi Rasulullah sAW meninggal dunia). Dalam syarah Syaikh
Sirajuddin Umar bin Mulaqqin disebutkan bahwa mayit yang
disebutkan dalam hadits Abu Hurairah adalah orang yang biasa
membersihkan masjid. Tetapi ini merupakan kekeliruan dari beliau,
sebab konteks kedua kisah ini berbeda. Telah diterangkan terdahulu
bahwa mayit pada kisah pertama adalah seorang wanita yang bernama
ummu Mihjan. Adapun mayit pada kisah ini adalah seorang laki-laki
bernama Thalhah bin Barra' bin Umair AI Balwi (sekutu Anshar).
Haditsnya telah diriwayatkan oleh Abu Daud secara ringkas serta oleh
Ath-Thabrani melalui jalur Urwah bin Sa'id Al Anshari dari
bapaknya, dari Husain bin Wahwah Al Anshari bahwasanya Thalhah
bin Bana' menderita sakit. Maka Nabi SAW datang menjenguknya,
lalu beliau bersabda, ri*i i A.'i1n 

'o'iJl I clr, i \"& "3( 
t ,i\

(sesungguhnya aku tidak melihat Thalhah melainkan telah ntendekati
ke matiannya, ber it ahukanlah kepadaku te ntangnya dan be r s e ger al ah

[mengurusnyal). Sebelum Nabi SAW sampai kepada Bani Salim,
Thalhah telah meninggal dunia. Sebelum meninggal, dia berkata
kepada keluarganya, "Apabila aku mati, maka kuburkanlah aku dan
jangan kalian memanggil Rasulullah SAW, karena aku khawatir
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bcliar-r akan ditinrpa bahaya dari orang Yahudi sebab diriku." I)ada

pagi harinya Nabi SAW diberitahu tcrrtang kernatiannya, mitka beliau

datang dan berdiri di kuburnya, senrentar? orang-orang menrbuat.r&r/.

Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya dan berdoa. /i Pi
Q1 ',1;51 |fi1 il;,2:" a;* gu Attuh, temuiluh Thalhcrlt scdang

Engkuu lerlawa kepudunyct dan diu lerlcatu kepada-Mu).

Pembahasan tentang hukum shalat di atas kubur akan dijelaskan

pada bab "Shaf Anak-anak Bersama Laki-laki Dewasa dalant Shalat

Jenazah".

6. Keutamaan Orang yang Ditinggal Mati Anaknya Lalu la
Mengharapkan Balasan Atas Kejadian itu

Allah SWT berfirrnan, "Dan berilah berita gembira kepada

orong-orang yctng sabor." (Qs. Al Baqarah (2): 155)

td,'lC :Ju '& ?n, o-', -J V

'r;Jg 
j L)E ii j'; *,

. roi ., :
.f"lr! ac-..> )

^3Sl .rL
,l .t'

1248. Dari Anas RA. dia berkata, Nabi SAW bersabda, 'Tidak

ada seorang pun di (tntqrq orang-orang muslim ltang ditinggal moti

oleh tiga anaknya yang belum mencapui usia baligh melainkan Allah
qkan memasukkannya ke dalam surga karena karunia rahmat-Nya

atss mereka."
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1249. Dari Abu Sa'id RA bahwa para wanita berkata kepada

Nabi SAW, "Jadikanlah (sediakanlah) untuk kami satu hari." Maka

beliau SAW memberi nasihat kepada mereka (pada hari itu) seraya

bersabda, "Siapa saja di antoro wanita yang ditinggal mati oleh tiga
orong anaknya, niscuya merelu akan menjadi hijob (tabir) baginya

dari nerako." Seorang wanita berkata, "Dan dua orang?-" Beliau
bersabda, *Dan dua ornng."

*i y\t ,k ,4t * ci:;\t *r r';-') er?, y ,,i *

1250. Dari Abu Sa'id dan Abu #tlr'il::i:
Abu Hurairah berkata" "Merelca belum mencapai usia boligh-"

1251. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
*Tidaklah seorang muslim yang ditinggal mati oleh tiga orang
anaknya, lalu ia masuk neraka kecuali hanya melewati saja." Abu
AMullah berkata, *Dan tidak ada seorang pun dari knmu melainkan
mendatangi neraka irrz." (Qs. Maryarn (19): 7l)
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Kctcranqan Hadits:

lbnu Al Manayyar mengatakatt. bahwa dalam judul bab ini

Imarn Ilukhari mengungkapkan dcngan kata "keutamaan" gllna

memadukan tiga hadits yang disebutkannya. Scbab hadits pertama

menerangkan tentang masuk surga. hadits kedua tentang penghalang

dari neraka, dan hadits ketiga tentang batas masuk ke neraka dengan

sekejap dimana orang yang mengalaminya memiliki keutamaan

masing-masing.

Ketiga hadits itu dapat dipadukan bahwa masuk (neraka) tidak

berkonsekuensi terhalang (dari apinya), maka disebutkannya kata

"terhalang" mempunyai faidah tambahan, yakni konsekuensi masuk

ke dalamn-va terlebih dahulu. Sedangkan hadits ketiga, ,vang dimaksud

dengan "masuk" adalah melewati.

Adapun orang-orang yang melewati neraka terbagi menjadi

beberapa golongan:

Pertama, di antara mereka ada yang tidak mendengar gemuruh

neraka. mereka inilah yang telah mendapat kebaikan dari Allah SWT

sebagaimana disebutkan dalam Al Qur'an. Dengan demikian, tidak

ada kontradiksi dengan masuknya ke neraka serta terhalang darinya.

Digunakannya lafazh walad (anak) di sini agar mencakup satu

orang atau lebih, meski hadits di bab ini telah membatasinya pada tiga

atau dua orang saja. Akan tetapi pada sebagian jalur periwayatannya

disebutkan pula satu orang, sebagaimana tercantum dalam hadits Jabir

bin Samurah dari Nabi SAW , it',1'1'&b'# 
"-- 

#'li't
.F 't,'Jtii'c35\:tt1 

'Uui .t't :i '.1ti 
t;:iir ti ,';;-i iiui66 ,ahjr

(Barangsiopa yang tiga orong anaknya dikuburkan (meninggal) lalu

ia bersabar alas hal itu serto menghctrap pahala, niscaya wajib

baginya surgo. (Jmmu Aimon berkola, "Atau dua orang?" Beliau

bersabda, "Atau duu orang." Ia berkala lagi, "Dan sutu orang?"

Belictu SAW berdiom lolu bersabda. " Dan satu orang.")- Hadits ini

diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al Ausath. Sementara
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clalam lradits lbnu Mas'ucl dari Nabi SAW disebutkan , b. -ail^; 
f:n V

,'Js ;pt |,)ti, :';5'i.i',Srt )6t q r1b, tb- 'rl oA ei.lr rrig 'd 
!';'t

tlr;, ,i,i ,r1.yr, 'c;ii ,f U Ai j6 ,it (Burung.siapa

manyaruhkan tigu orang unak yung belum mencapai usiu buligh,

m(tka mereka baginya menjadi benleng yang kokoh dari nerukcr. " Abu

Dzar berkata, "Aku telah menyerahkan dua'orang anak." Beliau

bersabda. "Dan duct orang. " Ubay bin Ka'ab berkata, "Aku telah

menyerahkan satu orang." Beliau bersabda, "Den satu orang.").

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, dia mengatakan bahwa

hadits ini gharib. Lalu dia menukil pula hadits Ibnu Abbas dari Nabi

sAw, sL'it { os}; :t;;b d@.ii;'jr }i'r 'dt\1 €li q Ib'i U o'€ V
Ljt'^) oG ij :),6 lBarangsiapa di ontara umatku yang clitinggal mati

oleh dua orong anaknya, mqka Allah memasukkannya ke dalam

surga. Aisyah berkrta, " Bagoimana dengan orong yang ditinggal
mati oleh seorang anaknya? " Beliau SAW bersabda, " Dan orctng

yang ditinggal mati oleh satu orong anak.").

Tetapi, tidak satupun riwayat-riwayat ini yang pantas dijadikan

hujjah. Bahkan dalam riwayat Syarik 
-yang 

sanadnya disebutkan

Imam Bukhari secara mu'allaq- tidak ada pertanyaan mengenai satu

orang. An-Nasa'i dan Ibnu Hibban meriwayatkan melalui jalur Hafsh

bin Ubaidillah dari Anas bahwa wanita yang mengucapkan kalimat
"dun duo orang" setelah itu berkata, "Alangkah baiknya seandainya

aku mengatakan pula 'dan satu orang'."

Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur.M"Tyd_ bin Labid

dari Jabir, dari Nabi SAW, dengan lafazh: l'it 4.:l>t il C6 i
,xQ 'cJi :r't:&; iri ..ierj 'i6 t,ruir.e )lot'J'*: v- ,gi .&J Set'fr*;a
'1 .r. ' or' , t

eX5 ;,9t ti1 :Jti ,"prji )ril ".tat1't n:L ) '{rst (Barangsiapa ditinggal

mati oleh tiga orang anaknya lalu ia bersabar serayo mengharapkan

pahala (dari Allah), malca ia aknn masuk surga. Kami berkata,

"Wahai Rasulullah, dan dua orang?" Beliau SAI{ bersabda, "Dan
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duu orung. " Muhmucl berkulu, " Aku bcrkulu kapudu ,luhir,

Mcnurulku upubilu kuliun mcngulukun 'dan sulu ot'ung', ni:cuyu

beliuu SAW ukun mcngulukun, 'Dun sulu orung,'." ,luhir hcrkulu,
"Dun uku jug,u mcng,it'u clcmikian.").

Ketiga hadits terakhir ini lebih shahih dibanding tiga hadits

terdahulu. Akan tetapi Imam Bukhari meriwayatkan dari hadits Abu

Hurairah seperti yang akan disebutkan pada pembahasan tentang

Riquq (kelambutan hati) dari Nabi SAW. /'iltt'f 6 ,,y't'P ir' j*-

fur rr i'::.ir p gir' Jii b '^3,'&5 q;i* ,5;b lntuh Azza wa

.lallu berfirman, "Tiduk ada balasan bagi seorong humbu-Ku yang

beriman di hadirat-Ku, apobila aku mengambil kesaycrngannyu duri
penduduk duniu kenrudian ia ntengharapkan puhala kurenunyct,

kecuoli surga."). Termasuk juga dalam cakupan hadits ini ditinggal
mati satu orang dan seterusnya, dan ini adalah hadits yang paling

:thuhih dalam masalah ini.

'.JrG (mengharap pahalcr), yakni bersikap sabar dan ridha

dengan ketetapan Allah SWT seraya mengharapkan karunia-Nya.

Batasan seperti ini tidak disebutkan dalam hadits-hadits pada bab ini.
Seakan-akan Imam Bukhari hendak mensinyalir lafazh yang

tercantum pada sebagian jalur riwayatnya, seperti yang terdapat dalam

hadits Jabir bin Samurah dan hadits Jabir bin Abdullah.

Dalam riwayat Ibnu Hibban dan An-Nasa'i melalui jalur Hafsh

bin Ubaidillah bin Anas dari Anas. dari Nabi SAW, disebutkan; gr

zZir'!ft"'^$ ,Jb ;rr'rr-.bt (Barangsiapo yang mengharapkan pcthala

dari tiga orong anak kandungnyo, moko ia masuk surga).

Sementara dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Suhail bin

Abi Shalih dari bapaknya, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW,

disebutkan; e4Jrr drt 1l i1:r3,3 i'jt .t an; $*Ll c'#" )
(Tidaklah salah seorqng kalion ketika ditinggal mati oleh tiga orang

32 - FATIII'L BAARI



unuknyu lulu iu mengharupkan pahula karcna mcrekn, meluinkan ia

aktn musuk surq4u).

Dalam riwayat Imam Ahmad serta Ath-Thabrani melalui hadits

LJqbah bin Amir dari Nabi SAW disebutkan; db "U '^rrr Pi 'i
&it i ,>21 )ttr ,*'oe-jilri lBrrongriapa memherikan tigct orang

unak yang diluhirkan dari lulang sulbinyu (anak kandung), kemudiun

ia mengharapkan pahala kepada Allah karena mereka, niscuy;a wajih

baginya surga).

Dalam kitab Al Muwaththa'dari Abu An-Nadhr As-Sulami, dari

Nabi SAW, disebutkan; ft ill;# i'j, u rrrr';.j,JJr ;,' l;\ 'c,'.i-'t

)6t U. z* fi? (Tidaklah meninggal dunia tiga orang anak dari salah

seorong koum muslimin lelu ia mengharapkan pahala karenanya,

melainkan merekn akan menjadi tameng bagi dirinya dari neraka).

Berdasarkan kaidah syar'i, pahala itu didapatkan berdasarkan

niat, maka harus ada batasannya yaitu "mengharapkan pahala". Oleh

karena itu, hadits-hadits yang bersifat muthlaq (tznpa menyebutkan

batasan tersebut) harus dipahami di bawah konteks hadits-hadits

muq ayyad (yang menyebutkan batasan).

Namun Al Ismaili menyebutkan satu kritikan dari sisi bahasa.

Dia mengatakan bahwa kata ihtasaba digunakan bagi orang dewasa.

Sedangkan untuk anak-anak digunakan kata iftoratha. Pernyataan

serupa dikemukakan pula oleh sejumlah pakar bahasa. Akan tetapi

pernyataan bahwa penggunaan kedua kata itu pada dasarnya

demikian, tidaklah berarti kata yang satunya tidak bisa menggantikan

fungsi kata yang lainnya. Bahkan Ibnu Duraid dan selainnya

menyebutkan bahwa kalimat "ihtasaba.fulan bi kadzo", artinya adalah

si fulan memohon balasan pahala ke hadirat Allah SWT karena suatu

hal. Ungkapan ini memiliki cakupan sangat luas, termasuk di
dalamnya anak kecil maupun orang dewasa. Penggunaan kata

ihtasaba untuk anak kecil juga telah dinyatakan dalam riwayat-
riwayat yang telah kami sebutkan terdahulu. Maka, sepantasnya hal
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ini di.iadikan scbagai alasan yang membolehkan ponggtlnaan kalimat

terscbut.

Allah menyebutkan silat orang-orang yanS sabar, sebagaimana

tirnran-Nya . u'rot, !i69ir U1 r;iri 
'i*l 

nllv( r31 ;ijr Q'ttitu or(tns-

orang yung upubilu ditimpu musibah, mereku ntcng'ucapkan'

'.sesungguhnya kami utlaluh milik Allah dan kepuda-Ny,ulah kumi

kembctli."). Seakan-akan Imam Bukhari bermaksud membatasi

cakupan hadits dengan ayat, dimana di dalamnya dikatakan bahwa

orang yang mendapatkan kebaikan tersebut hanyalah mereka yang

tidak panik dan tidak kehilangan kendali diri. Kata "musibah" dalam

ayat itu meski bersifat umum namun mencakup pula musibah karena

kematian anak, dan ini adalah salah satu bagian musibah dalam ayat

tersebut.

#V /6, q1(ridakloh seorang muslim di antaru manusia).

Beliau membatasinya dengan kata "muslim" untuk mengeluarkan

orang kafir dari cakupannya. Hadits ini sangat jelas menyatakan

bahwa hal itu khusus bagi orang Islam. Namun apakah kebaikan itu

dapat pula diperoleh seseorang yang ditinggal mati oleh anaknya

ketika masih kafir, kemudian ia masuk Islam? Hal ini memerlukan

penelitian lebih lanjut, hanya saja terdapat indikasi bahwa orang itu

tidak mendapatkan kebaikan yang disebutkan dalam hadits,

sebagaimana hal ini kita dapati dalam hadits Abu Tsa'labah Al

Asyja'i. Dia berkata, "Aku berkata. 'Wahai Rasulullah. aku telah

ditinggal mati oleh dua orang anakku'. Maka beliau SAW bersabda,

'Barangsiapa ditinggal mati oleh dua orong anaknya dulam Islam,

niscaya Altah memasukkannya ke dalam surgo'." Hadits ini

diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Ath-Thabrani. Diriwayatkan pula

dari Amr bin Abasah secara murfu', t'ifJly-)i d :fii 
"^IN i CS i

a*.jr ii'r '^ieii rylX"ti 6i (Barangsiupa diringgol mati oleh tiga orang

anaknya dolom Islam. dimano mereka meninggal sebelum ntencapui

usia baligh, niscaya Atlah akan memasukkunnya ke dalam surga).

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad. Kemudian beliau
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meriwayatkan pula mclalui Itaja' Al Aslamiyah. dia berkata, "Seorang

wanita datang kepada Rasulullah SAW dan berkata. 'Wahai

Rasulullah, doakanlah untukku keberkahan dengan sebab anakku,

karena sesungguhnya aku telah ditinggal mati oleh tiga orang anakku'.

Nabi SAW bersabda, 'Apakah sejak engkuu masuk Islum?' Ia
menjawab, 'Ya'. lalu disebutkan hadits seperti di atas."

'd t'F- Qlitinggul mati anaknyr-r). Dalam riwayat Ibnu Majah

yang telah disebutkan, "Tidaklah seorang pun di antarct ktum
muslimin yang ditinggal mati oleh kedua anaknya." Menurut makna

harfiah dari kata "anaknya", yang dimaksud adalah bapak. Asumsi ke

arah ini terdapat dalam riwayat An-Nasa'i yang telah dikutip
terdahulu melalui jalur Hafsh dari Anas, dimana disebutkan. "Tiga
orang anek dari lulang sulbinya." Demikian pula dengan hadits

Uqbah bin Amir. Namun apakah cucu yang berasal dari anak laki-laki
masuk dalam cakupan kata anak? Ini membutuhkan kajian yang lebih
mendalam. Hanya saja nampaknya bahwa cucu dari anak laki-laki
kandung masuk pula dalam kategori anak sendiri, terutama apabila

anak laki-laki kandung tersebut sudah tidak ada. Disebutkannya anak

dari tulang sulbi memberi asumsi bahwa cucu dari anak perempuan

tidaklah masuk dalam cakupan hadits di atas.

'>iSt gli- | {betum mencapai usia baligh). Demikian yang

terdapat dalam semua perawi, yakni memberi harakat kasrah pada

huruf fua' dalamkata c-.*ir serta memberi harakat sukun pada huruf

sesudahnya. Namun Ibnu Qurqul meriwayatkan dari Ad-Dawudi
bahwa beliau memberi harakat fathah pada huruf fta'. demikian pula

dengan huruf sesudahnya 1c.J;ir;. Lalu beliau menafsirkan bahwa

maknanya adalah; mereka belum cukup umur untuk melakukan

kemaksiatan.

Ibnu Qurqul berkata, "Tetapi tidak ada yang berkata seperti itu
selain Ad-Dawudi, dan lafazh yang orisinil adalah yang pertama."
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Adapun maknanya adalah mereka bclunr mencapai usia baligh dimarta

akan c'litulis bagi mercka dosa-dosa yang dilakukannya.

Al Khalil berkata, "Dikatakan 'hulutr1fut ghulum hints' yakni

apabila telah ditulis scgala perbuatannya. Adapun ntakna dasar kata

'Al llint:;' adalah dosa. Allah SW'f bcrfirman dalam surah Al Waqi'ah

ayat 46, #' *oj, Jt t'):/- fjii pan mereku teru.t-menent.t

melukukan dosa yung hesar)."

Ada pula yang mengatakan maknanya adalah anak tersebut telah

mencapai usia dimana ia telah dikenai sanksi akibat melanggar

sumpahnya.

Ar-Raghib berkata. "Digunakannya kata Al flinls, untuk

menyatakan masa baligh, adalah karena seseorang pada usia ini telah

dikenai sanksi atas perbuatannya. berbeda dengan sebelumnya.

Sedangkan digunakannya kata Al Hints dengan arti dosa, adalah

karena dosa itu tidak ditulis bagi seseorang sebelum masa baligh.

berbeda dengan pahala dimana seorang anak bisa saja

nrendapatkannya."

Kemudian kebaikan tersebut secara khusus hanya didapatkan

oleh mereka yang ditinggal mati oleh anak-anaknya karena besarnya

kasih sayang dan kecintaan terhadap mereka. Atas dasar ini maka

orang yang ditinggal mati oleh anaknya yang telah mencapai usia

baligh tidaklah mendapatkan balasan kebaikan seperti yang

disebutkan dalam hadits di atas, meskipun secara garis besarnya orang

yang ditinggal mati oleh anaknya tetap mendapatkan pahala.

Demikianlah pendapat sejumlah ulama.

Para ulama membedakan antara anak yang telah baligh dengan

anak yang belum baligh, karena anak yang telah mencapai usia baligh

mungkin berbuat durhaka yang dapat menghilangkan rasa kasih

sayang terhadap mereka. Berbeda dengan anak kecil, dimana mereka

tidak dikategorikan durhaka terhadap orang tua, sebab belum dikenai

sanksi hukum.
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lbnu Al Manayyar berkata, "Orang yang ditinggal rnati oleh

anaknya yang telah mencapai usia baligh juga mendapatkan balasan

seperti yang disebutkan dalam hadits. Hal ini dapat disimpulkan dari

makna yang tersirat pada hadits tersebut. Karena apabila yallg

demikian itu terdapat pada anak kecil yang semua keperluannya masih

ditanggung oleh orang tuanya, lalu bagaimana mungkin tidak

didapatkan pada anak yang telah dewasa dan telah memberi manfaat

bagi orang tuanya serta berbakti kepada mereka?" Dia juga

mengatakan, bahrva kemungkinan inilah yang menjadi letak rahasia

mengapa Imam Bukhari tidak menyebutkan batasan usia pada judul

bab.

Pandangan yang pertama didukung oleh sabda beliau SAW di

akhir haditr, Pq e) ,[e.(Dengan sebab karunia kusih sayang-Nya

atas mereka). Rasa kasih sayang terhadap anak kecil itu lebih banyak

karena mereka belum melakukan dosa. Lalu apakah termasuk juga

dalam hukum ini orang yang baligh lalu gila sampai meninggal dunia?

.Masalah ini membutuhkan analisa yang lebih mendalam. Sebab

apabila ditinjau dari keberadaan mereka yang tidak memiliki dosa,

maka hukumnya sama dengan hukum anak kecil. Namun apabila

ditinjau dari berkurangnya beban ujian sebab kematian mereka, maka

hukum keduanya tidak dapat disamakan. Dalam hal ini logika akal

sehat menunjukkan itu, dimana sebagian manusia kurang senang

dengan anak-anak, khususnya mereka yang kondisi hidupnya sangat

sulit. Hanya saja dikaitkannya hukum dengannya, karena pada

umumnya anak merupakan tumpuan rasa kasih sayang meskipun

kondisinya berbeda pada sebagian individu.

&jr ii,r ibii U (melainknn Atlah akan memasukknnnya ke dalam

surga). Demikian juga yang terdapat dalam hadits Utbah bin Abdullah

As-Sulami yang dikutip oleh Ibnu Majah dengan sanad hasan, hanya

saja terdapat kalimat, yi ,a t{i A a.Ar i:A ?tti U f# 1\

(Melainkan ia disambul dari delapan pintu surga, dan ia masuk

melalui pinlu mano saja yang ia kehendaki).

FATHI'L BAARI - 37



Iliwayat ini dikuatkan oleh hadits Muawiyalr bin Qurrah yang

diriwayatkan oleh lmam Nasa'i, ,l 1-.J' 7,iiV {U;i; I ti O,li u

4) '"i; ,it- e:rk '*+-S Q'trtokkuh menggembirutktrnntu dinrunu litluktE _\)

aclu sctlu pinlu .ruirfo yunp4 engkuu dctlungi meluinkttn cngkuu dupuli ia

di surut membukukan pinlu lersehul unlukmu).
.t a

Fiti! d;1 Jb4 (clengan :;ebub kusih .sct1,ung-Nya utus mereka't,

yufnl O"ngun ,.bub karunia rahmat Allah SWT terhadap anak-anak.

lbnu At-Tin berkata, "Sebagian mengatakan bahwa kata ganti 'nya'

pada lafazh 'kasih sayangnya' kembali kepada orang tua. karena ia

menyayangi anak-anaknya saat di dunia, maka dibalas dengan rahmat

Allah di akhirat. Tapi pendapat pertama nampaknya lebih tepat, dan

ini didukung oleh riwa.vat Ibnu Majah melalui jalur ini dengan lafazh,

p(l l' ?'t ,P.(Dengan sebab kcu"unio kasih sctyung Allah atus

mereko). Sementara dalam riwayat An-Nasa'i dari hadits Abu Dzar

disebutkan , a;rj ,p qht'*\l(Mrlotrkon Allah mengampunkan

bagi keduanya dengan sebab kasih sayang-Nyo)." Dalam riwayat Ath-
Thabrani serta Ibnu Hibban dari hadits Al Harits bin Uqaisy dari Nabi

SAw disebutkan . tbit ir Cli;ii lf ,rli "c'6.\i 4'-'F-o?!l ; r;

*, P(Titlaklah dua orang muslim yong empat orang anaknya

meninggol dunia kecuuli Allsh akan memasukkannyo ke dalam surga

karena kasih sayang-Nya).Demikian pula yang terdapat dalam hadits

Amr bin Abasah seperti yang akan kami sebutkan.

Al Karmani berkata, "secara zhahir maksud lafazh; n-al-1 @tas

mereka) adalah kaum muslimin yang ditinggal mati oleh anak-anak

mereka, bukan anak-anak itu sendiri. Sehingga makna kalimat tersebut

adalah dengan sebab kasih sayang Allah atas mereka yang ditinggal

mati oleh anak-anaknya. Alasannya, bahwa lafazhjamak di sini dalam

bentuk nokirah (indefinit) dalam konteks nofyu (negatif), sehingga

mencakup keseluruhan." Namun kurang tepat jika dikatakan bahwa

yang demikian itu adalah makna zhahir lafazh tersebut, karena dalam
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jalur lain tcrdapat indikasi bahwa yang dimaksud dengan "tnereka"

adalah anak-anak. Dalam hadits Amr bin Abasah yang dikutip Ath-

Tlrabrani disebutkan , l&jr ie"ft'* &'4itr ii;ii \1.(uuloinrun Allah

akan memasukkonnya ke dalam surga dengan sebab ktsih sayang-

Nyu atasnya dan atas mereka). Dalam hadits Abu Tsa'labah Al

Asyja'i yang telah disitir disebutkan, prjl *3 ,H z-,St ?nt '^l;ii

(Allah alqrn memasukkannya ke dnlam surga dengan sebab karunia

kasih sayang-Nya otos merelrt\. Kalimat ini diucapkan setelah

perkataannya, oti) ii C6 i (Barangsicrpa ditinggal muti oleh dua

orong anaknya). Maka dari itu, jelaslah bahwa yang dimaksud dengan

kata ganti pada lafazh "atas mereka" adalah anak-anak dan bukan

orang ttte'- Wallahu a'lam.

lA Li (bohv,osanya kaum wanita). Dalam riwayat Muslim

disebutkan bahwa mereka adalah wanita-wanita Anshar.

:i'rt tA $iapa saja di antora wanita). Perkataan ini ketika itu

ditujukan kepada kaum wanita. Tapi bukan berarti kaum laki-laki

tidak masuk dalam cakupan kalimat tersebut, berdasarkan keterangan

pada jalur riwayat yang lain.

if; dA (seorang wanita berkata). Dia adalah Ummu Sulaim Al

Anshariyah, ibu Anas bin Malik, seperti diriwayatkan oleh Ath-

Thabrani dengan sanad joyyid dari (Ummu Sulaim). Dia berkata,

"Rasulullah SAW pada suatu hari bersabda sedang aku berada di

sisinya, ;ZarzSit ir ii;i( il ilJ, t;g'- t zir$ t:4 ;:"$;" $;tX 6a u

;:Gr2 :JA fo6ri ,Ci pq alzjQidaHah dua orong muslim ditinggal

mati oleh tiga orang anaknya yang belum mencopai usia baligh

melqinkan Allah akan memasukkannya ke dalam surga ksrena

rahmat-Nya atas mereko). Aku berkata, 'Dan dua orang?' Beliau

bersabda, 'Dan dua orqng'. " (HR Ahmad).

Pertanyaan serupa pernah pula diajukan oleh Ummu Mubasysyir

Al Anshariyah. Ath-Thabrani juga meriwayatkan melalui Ibnu Abi
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Laila clari Abu Az-Zubair. dari Jabir, ii *',y5 *: * io' ..-&,Jr li

)t';y3 [ ,Ljii a-l''pt l';, t atu ii rG i ,f ii ;" ,,:6 fr
l3l, .F ,j6 i '4i foL3rJ Q)uhwusunyu tiubi S.4tt/ nu;;uk

menentui (Jmmu Mubasy.syir tlun bersubtlu, "ll/uhui IJmmu

Mubasysyir, barangsiupu ditinggul mati oleh tigu orung unuk. ni:;caycr

ia musuk surgo. " Aku [Ummu Mubasysyir] berkata. "Wahai

Rasulullah. dan dua orang?" Beliau SAW berdiam kemudian

bersabda. "Ya, dun dua orang,."\.

Dari hadits Jabir bin Samurah disebutkan bahwa Ummu Aiman
termasuk di antara mereka yang menanyakan hal tersebut. Sementara

dalam hadits Ibnu Abbas dikatakan bahwa Aisyah termasuk di antara

mereka. Ibnu Basykuwal menukil bahwa Ummu Hani' juga

menanyakan hal itu. Ada kemungkinan mereka semua

menanyakannya pada satu majelis. Tapi jika dikatakan bahwa
peristiwa tersebut terjadi beberapa kali. maka agak sulit untuk
diterima, karena beliau SAW ketika ditanya mengenai dua anak

setelah menyebutkan tiga anak menjawab bahwa dua anak hukumnya
demikian pula. Nampaknya hal itu diwahyukan kepadanya pada

kesempatan itu pula. Ibnu Baththal dan ulama lainnya memastikan
kebenaran pendapat ini. Jika demikian, maka kemungkinan

menyebutkan tiga anak setelah itu adalah sangat jauh. karena secara

implisit hukum dua anak tidak sama dengan tiga anak. padahal hukum

dua orang anak telah ditetapkan berdasarkan wahvu. Hal ini
berdasarkan pendapat bahwa penyebutan angka itu memiliki makna

yang implisit, seperti akan dijelaskan.

Dalam hadits Jabir dikatakan bahrva ia termauk pula orang yang

menanyakan hukum tentang dua anak. Al Hakim dan Al Bazzar

meriwayatkan dari hadits Buraidah bahwa Umar juga bertanya tentang

hal itu, u-,'-,u-'Jui .e!;ir irr ii;ii lr ,'yii eiri'rJ'c;fiar;r :!'1 uyr ;^ G

irt3r! :Jri fi,tSti )t'J?j (Tidaklah seorang laki-laki dan tidak pula

seorong wanita yang ditinggal mati oleh tiga orqng anaknya
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meluinkun rllluh ukun mcmu.vukkannyu kc tlulum .tur!4u. ljrnar berkata.
"Wahai Rasulullah, dan dua orang'?" Ucliau bcrsabda, " Dun tluu
orung."). Al llakim mengatakan bahwa sanad hadits ini shuhih.

Tidaklah mustahil jika ini terjadi dalanr kcsemparan yang lain,
sebab pemberitahuan kepada kaum wanita tentang hukum terscbut
tidak harus diketahui oleh kaum laki-laki.

itu:\ (clan duct orung). Ibnu At-Tin yang mengikuti pendapat Al

Qadhi lyadh berkata. "lni merupakan bukti bahwa ma./hum attutf
bukanlah hujjah, dimana para sahabat yang merupakan pakar di
bidang bahasa tidak menjadikannya sebagai pedoman dalam
menetapkan hukum. Karena jika mereka menggunakannya sebagai
pedoman, tentu mereka akan memahami dari sabda Nabi SAW bahwa
hukum tersebut tidak ada pada selain tiga orang anak. Akan tetapi
mereka justeru beranggapan bahwa hukum itu bisa saja berlaku pada
selain tiga orang anak, maka mereka pun menanyakannya kepada
Nabi SAW." Namun secara lahirnya mereka justeru menggunakan
mc(hum adad. Sebab jika tidak. tentu mereka tidak akan bertanya ragi.
Kesimpulannya. bahwa indikasi yang dihasilkan oleh mafhum adatl
tidaklah pasti, tapi hanya bersifat mungkin. Maka, para sahabat
bertanya kembali kepada Nabi SAW mengenai hukum dua orang
anak.

Al Qurthubi berpendapat bahwa disebutkannya bilangan ..tiga,'

adalah karena itu merupakan bilangan jamak yang pertama. Dengan
semakin besarnya suatu musibah, maka pahala pun semakin banyak.
Adapun bila telah lebih dari itu, maka musibah pun akan terasa ringan.
karena seakan-akan telah menjadi suatu kebiasaan, seperti dikatakan
dalam sebuah sya'ir:

Ia dibuat panik oleh perpisahan,

Hingga akhirnya ia tidak panik lagi.

t Mo\rru, adad adalah makna irnplisit yang rlipahami dari penyebutan suatu bilangan. Misalnla bila
dikatakan; harangsiapa yang ditinggal mati oleh tiga orang anaknya. nraka ia akan nrasuk surga.
maka secara implisit ditinggal dua orang anak tidak dcnrikian ganjarannya- pcncr;.
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Ini merupakan pandangan dari beliau yang membatasi bahwa

pahala yang tersebut dalam hadits hanya didapatkan oleh seseorang

yang ditinggal mati oleh tiga orang anaknya. kemudian orang yang

ditinggal mati oleh dua orang anaknya, berbeda dengan yang ditinggal

mati oleh empat atau lima orang anak.

Tetapi, tentu saja ini merupakan pendapat yang sangat kaku.

Karena bagi seseorang yang ditinggal mati oleh empat atau tiga orang

anak. tentu sebelumnya ia telah mengalami ditinggal mati oleh tiga

orang anak. Adapun bila mereka meninggal sekaligus. berarti ia telah

ditinggal oleh lebih tiga orang anaknya, dan ini adalah musibah yang

jauh lebih besar. Sedangkan bila mereka meninggal satLl persatu. maka

pahala tersebut telah didapatkan pada saat meninggalrrya anak ketiga.

Pendapat Al Qurthubi berkonsekuensi bahwa apabila seseorang

ditinggal mati oleh anaknya untuk yang keempat kalinya, maka

hilanglah pahala tersebut, padahal di sisi lain ia telah mendapatkan

musibah yang baru. Cukuplah hal ini sebagai bukti kerancuan

pendapat tersebut.

Pendapat yang benar, bahwa hadits tersebut mencakup juga

empat orang anak atau lebih. Hal ini didukung oleh sikap para sahabat

RA yang tidak bertanya tentang hukum empat orang anak atau lebih,

karena mereka telah mengetahui bahwa apabila musibah yang

menimpa semakin banyak, maka pahalanya pun semakin besar.

Al Qurthubi juga berkata, "Ada kemungkinan keadaan tersebut

berbeda sesuai kondisi orang yang mendapatkan musibah."

Catatan

Lafazh "Dan dua orong" bermakna; bagaimana hukumnya jika

ia ditinggal mati oleh dua orang? Beliau SAW menjawab, "Dan dua

orang"; yakni apabila ia ditinggal mati oleh dua orang anaknya, maka

demikian pula hukumnya.
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$'jt q a,)/ri n,t3_ 'o"*, I (tidukluh scor,ng muslim tlitinggul

muli ole h tigu orung unak). Dalam kitab l/ Athrul terdapat tarnbahan.

c!.lr rlli | (,Yunx halum mencupui usiu buligh). 'l'api tambahan ini

tidak terdapat pada riwayat Ibnu Uyainal'r yang dikutip oleh Imam
Bukhari dan Imam Muslim. Bahkan tarnbahan itur terdapat pada muturt
(materi) hadits yang dinukil melalui.ialur lain.

Disebutkannya riwayat Abu Hurairah (hadits keempat di bab

ini) adalah karena konteks hadits tersebut bersifat umum, yakni pada

perkataannya, "Tidaklah seorctng muslim..." dan seterusnya. Sebab

lafazh ini mencakup wanita dan laki-laki. berbeda dengan lafazh-
lafazh pada hadits sebelumnya yang secara tegas ditujukan kepada
kaum wanita.

'rf,t 
* Qalu ia masuk nerakct). Ath-Thaibi berkata, "Huruf./Zz'

pada kata glj bermakna 'dan' yang berfungsi untuk mengumpulkan

kejadian atau hal-hal yang disebutkan dalam kalimat." Maka makna
kalimat itu adalah. "Tidaklah berkumpul pada diri seorang muslim
antara ditinggal mati oleh tiga orang anaknya dengan masuk neraka."

Makna ini tidak mungkin dipungkiri apabila huruf jim pada kata'gp
berharakat .fatfoah. Pendapat ini diterima oleh sejumlah ulama dari
Ath-Thaibi, lalu mereka menyetujuinya. Padahal pandangan itu masih
perlu dianalisa lebih lanjut. karena 'sebab' di sini didapatkan dengan
memperhatikan istitsna' (pengecualian), dan istitsna' setelah kalimat
negatif (naliu) berubah menjadi kalimar positif (itsbat). Seakan-akan

maknanya adalah. "Sesungguhnya keringanan yang dirasakan saat

masuk neraka adalah karena meninggalnya tiga orang anak."

Makna ini cukup kuat, karena masuk neraka itu bersifat umum,
sedangkan keringanan itu mereka dapatkan dengan berbagai sebab. di
antaranya adalah ditinggal mati oleh anak-anak.

Adapun klaim Ath-Thaibi bahwa huruf .fa' bermakna "dan"
yang berfungsi menyatukan antara hal-hal yang disebutkan dalam
kalimat, perlu dikaji lebih mendalam. Dalam kitab Syarh Al Masyariq
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olch Sl,aikh Akntalrrtlclill. saya clapatkan bahwa yang dimaksud adalah

kcringauan dalant ncraka ittr hanya didapatkan setelah adanya

kepratian tersebut (kerlatian anaknya). Seakap-akap bcliau lrelallkan

teriadinva kedtra hal ittr. yakni hal yang kedua ter'ladi langsuttg setelah

yang pertama, karena rltaksud kalimat itu adalah menallkan urasuknya

seseorang ke dalam lteraka seiring dengan meninggalnya anak-

anakrtr a.

Ath-Thaibi berkata, "Apabila huruf akhir kata './uyalii'

berlrarakat dhumnteth (eP), maka artinya seseorang tidak akan nrasuk

ke dalam neraka setelah ditinggal mati tiga orang anaknya. kecuali

dalarrr rvaktu yang sangat singkat'"

Dalam riualat Imam Malik dari A'z-Zuhri -seperti 
disebutkal

pada pembahasan tentang Al Aimun v,a An-l\'url:lrr (sumpah dan

nadzar)- disebutkan dengan lafazh. u, a^i;"r'I'i' q y[.t':-- l

;St 
'iu; ft ]6, * !';, (Tittuktah salah seorun€a cli antoru kuum

mttslimin yang tlitinggul moti oleh tiga anaknya. lqltt ia disentuh api

neruku. kecuali hunyu sekejaP).
lo ., a

iJ' ,ir; 1l (kearuli hanya melev'ati saja). Al Qurthubi berkata,

..Terjadi p.ri.auun pendapat dalam memahami maksud kata qctsum

(sumpah) di sini. Sebagian memberi makna sumpah tertentu, dan

sebagian lain mengatakan bukan. Pendapat pertama adalah pendapat

may,oritas ulama. Ada pula yang mengatakan bahwa yang dimaksud

bukanlah sumpah. tapi singkatnya waktu di neraka. Karena lafazh

" tahillcttan' juga digunakan untuk makna seperti ini." Dikatakan- "laa

yu,lctuntu illt tcrhillatal alyah" (ia tidak tidur kecuali memenuhi

tuntutan pinggang). Dan dikatakan pula, "m(tct dharabtuhu illa

tahliilan" (aku tidak memukulnya kecuali dengan pukulan yang

sangat ringan). Lalu ada pula yang mengatakan bahwa lafazh "illa"
(kecuali) bermakna "y'ctw" (dan). yakni ia tidak disentuh api neraka

-ban1,ak 
atau sedikit- dan tidak pula untuk pembebasan dari

sumpah. Sementara Al Farra' clan Al Akhfasy membolehkan lafazh
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"illu" bermakna "dan". Lalu mereka mencrapkan makna seperti ini
tcrhadap t-rrman-Nya, "loa yakhoofu ladoyyol mursoluun illo mon

zhalam". maknanya menurut mereka adalah. "Sc.sungguhnyu orang

)tang diiadikun Rusul, tidak takut di hudupan-Ku. dan demikiun pulu
orang yang berluku zhqlim... " (Qs. An-Naml (27): l0- I I )

Pendapat pertama adalah pendapat jumhur ulama, sebagimana

yang ditegaskan oleh Abu Ubaidah dan ulama lainnya. Mereka

mengatakan bahwa yang dimaksud adalah firman-Nya, "Dun tidak

seorang pun di anlaro kamu kecuali mendatungi nerakn i/r/. " (Qs.

Maryam (19): 7l) Al Khaththabi berkata, "Maknanya ia masuk neraka

bukan untuk disiksa. akan tetapi memasukinya sekedar melewatinya

saja, dan hal ini sebagaimana seseorang yang membebaskan diri dari

sumpahnya." Pernyataan ini diindikasikan oleh riwayat Abdurrazzaq

dari Ma'mar. dari Zuhri, dimana pada bagian akhirnya disebutkan,

"Kemudian Sufyan membaca ayat, 'Dan tidak seorang pun di antara
kamu kecuali mendatangi neraka itu'." Diriwayatkan melalui Zam'ah
bin Shalih dari Zuhri, dimana pada bagian akhir dikatakan. "Dan
apakah yang dimaksud dengan tahillatal qasam (pembebasan dari

sumpah)?" Beliau berkata, "Yaitu firman Allah SWT, 'Dan tidak
seorang pun di antara kamu kecuali mendatangi neraka illt'."
Demikian pula yang tercantum dalam riwayat Karimah pada sumber

aslinya.

Abu Abdullah berkata,"Dan tidak seorang pun di antqro knmu

kecuali mendotangi nerako itu." Demikian juga yang diriu,ayatkan

oleh Abdul Malik bin Habib dari Malik sehubungan dengan tafsir
hadits di atas. Riwayat senada telah dinukil pula melalui jalur lain

seperti dikutip oleh Ath-Thabrani dari hadits Abdurrahman bin Bisyr

Al Anshari, dari Nabi SAW. :j il e-:r.ir t& t n'it u"lils'rJ tt6 i
:t 16' (Barangsiapa yang clitinggal mati oleh tigct orang

anaknya yang belum mencapai usia baligh, niscaya ia tidak akan

masuk neraka melainkan sekedar melewali saja), yakni melewati di

atas shiral (titian).

L'ub
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I{iu,ava1 senrpil tclah dinukil dalant hadits lain yang disebutkan

Ath-'l'tiatrrani clari hatlits Sahal bin Mu'adz bin Anas Al Juhani, dari

bapakrrla. dari Nabi S\W. i" I v'F 1' .}i.-,./;-U-ir ,6: ,/i i
uirr.1 11 F- tl, lt .'-; 'yaJttb$ 4t'fu rl .,*. ';rlt ltlurang,riapu

beriugu di belukung kuum mu:;limin di iulun Allah tlengun suku relu,

niscayu iu ticluk ukun melihal neruku dengan mulunya kecuuli

(sepertil sekedur melerulinya, kurenu sesunggtthnya Allah SWT teluh

be4firntun, " Dun litfuk seorang pun di antura kuntu kecuuli

mendttluttgi neruka itu." ).

Para ulama salaf berbeda pendapat dalam memahami makna

"mendatangi" ) ang disebutkan pada ayat di atas. Sebagian

mengatakan bahua tlaknanya adalah ''masuk". Ahmad. An-Nasa'i

dan AI Hakim meriu'alatkan dari hadits Jabir. dari Nabi SAW, \s't'it
-. .,:6y-j tt'j. ;r+,#, e i'$" W 'lf "Fa l.l ", 

,".J- ) 'J'y'tlt

(Mencltlttngi uirtutuh ntusuk, titlak tersisu seorang, yang bcrik tlan tidok

pulu 1'ung berbuut e{o.su melainkan akan memasuki nerakct, akan telapi

bugi orung-orong t'ut1g berintan akan terasa dingin dan selamat).

Imam Tirmidzi dan lbnu Abi Hatim meriu'ayatkan melalui jalur

As-Sudi. "Aku mendengar Murrah menceritakan dari Abdullah bin

Mas'ud. dia berkata, 1.C\ * 
'o'i:a 'i q'ili" W')tl (Maksurl

mendatonginya aclalah memctsukinya lalu keluctr darinya berdosarkttn

antal-amal mereku)." Abdurrahman bin Mahdi berkata, "Aku berkata

kepada Syu'bah. 'sesungguhnya lsra'il menisbatkan hadits itu kepada

Nabi SAW'. Maka beliau berkata, 'la benar, dan aku sengaja tidak

menyebutkan hal itu'."

Ada pula i ang mengatakan bahwa maksud "mendatangi" adalah

lewat di atasny'a. Pendapat seperti ini telah diriwayatkan oleh Ath-

Thabari dan selainnya melalui jalur Bisyr bin Sa'id dari Abu Hurairah,

dan dari Abu Al Ahwash dari Abdullah bin Mas'ud serta dari Ma'ntar

dan Sa'id dari Qatadah. Aku pun dari Ka'ab Al Ahbar ditambahkan,

L'-fr ,g*i g:3 Jri*i s<ii :rr- g:r.{ i ,W P'#'o/i;.
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tardangur saruon, "Tuhanlah paru penghunimu dun biurkctnluh para
pcnghuniku. " Maka, orung-orang yang herimun keluar durinyu
tlcngun hodan yemg basuh).

Kedua pendapat ini paling tepat dalam menafsirkan ayat

tersebut. dan keduanya tidak bertentangan. Sebab orang yang

nrengungkapkannya dengan kata "masuk", ia boleh menggunakannya

sebagi ganti kata "melewati". Dalam artian orang yang lewat di atas

shiral (titian) semakna dengan orang yang masLlk neraka. Dalam hal

ini, keadaan orang yang lewat itu berbeda-beda sesuai amalnya.

Adapun derajat yang paling tinggi di antara mereka adalah yang

melewati bagaikan kilat, sebagaimana yang akan dijelaskan pada

hadits syafaat dalam pembahasan tentang Ar-Riqaq (kelembutan hati).
Kebenaran penafsiran ini didukung oleh riwayat Imanr Muslirn dari

hadits Ummu Mubasysyir, I,jti 6 &;,i * ht e "e Us'e2i, Li

i,r ;ji q'Ju; .ui:rt rl6- b* lS'i"irr ;ji :gr'r;:;Ar i\#, ";.li'Ji'i-

\rtt j,nt r#'i ,i'X jW (Sesungguhnya ketika Nabi SAW bersabda,

"Tidak seorang pun yang turut serta pada peristiwa Hudaibiyah yang
akan masuk neraka", maka Hafshah berkata kepadanya, "Bukankah
Allah SWT telah berfirman, 'Dan tidak seorqng pun di antara kalian
melainkan akan mendatangi neraka itu'." Beliau bersabda kepadanya,
" Bukanknh Allah SW'T telah berfirman, 'Kemudian kami

rne nye I amat kon o r a n g- o r qn g y ang b e r t a h,v a. . .' . ").

Pada riwayat ini terdapat keterangan akan lemahnya pendapat

yang mengatakan bahwa makna "mendotangi neraka" 
-seperti 

yang

disebutkan pada ayat di atas- khusus berlaku bagi orang-orang kafir.
Demikian pula dengan pendapat bahwa makna "mendatangi" adalah

mendekat, atau pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah

menengok ke dalamnya, atau yang mengatakan bahwa makna
''mendatangi neraka" adalah apayang menimpa seorang mukmin saat

di dunia berupa deman (sakit panas). Pendapat terakhir ini masih

dapat diterima serta tidak bertentangan dengan hadits-hadits yang lain.
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Pclai:rran vang danat diambil

l. Al Muhallab berpeldapat bahwa anak-anak orang lslalr berada

di surga. karcna ticlak mr.rngkin apabila Allah SW1' n-renganrpuni

orallg tua karena kasih sayang-Nya terhadap anak-anaknya. lalu

Dia tidak prengasihi anak-anak tersebut. lni juga merupakan

pendapat ma1'oritas ulama.

2. Seseorang 1'ang bersumpah untuk tidak melakukans sesuatu

kemudian melakukannya meski dalam kadar yang sedikit. maka

ia telah terbebas dari sumpahnya. berbeda dengan pandangan

lmam Malik. Pernyataan ini dikemukakan oleh lyadh dan para

ulama lainnva.

7. Perkataan Seorang Laki-laki Kepada Wanita di Sisi Kuburan,
oBcrsrblrlah!'

,:.. ,'. 1 ?, 2 '-,. t. ',.1 t,, n, 
^ttt' t 'l c '&: *.lr # '!t'; ;lo & ?nt'u<', ),6 ; lt f

.j,*(,'rtt ;;1t :J* #t€, / '- 1i:).u,

1152. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata- "Nabi SAW

melewati seorang wanita di sisi kuburan sedang menangis' maka

beliau bersabda, "Bertuku,alah kepada Allah dan bersabarlah."

Keteransan Hadits:

Ibnu Al Manalyar berkata, "lmam Bukhari sengaja

menggunakan lafazh 'laki-laki' untuk menjelaskan bahwa yang

demikian itu tidak khusus bagi Nabi SAW. Lalu digunakan lafazh

'perkataan' dan bukan 'nasihat' atau yang sepertinya, karena perintah

tersebut mencakup nasihat dan yang lainnya. Kemudian Imam

' D"rnikion yang terdapat pada naskah. namun yang benar adalah ''bersumpah untuk mclakukan."

Wollahu a'lom.

48 
-FATHULBAARI



Ilukhari cukup menyebutkan kata 'sabar' tanpa menyertakan kata

'takwa', karena kata itulah yang mudah dan sesuai dengan kondisi

wanita tersebut saat itu." Dia juga mengatakan. "Adapun judul bab ini

dapat dipahami bahwa laki-laki boleh berbicara dengan wanita pada

kondisi demikian dengan mengucapkan hal-hal yang baik, mencegah

kemungkaran, memberi nasihat, serta meringankan kesedihan. Yang

demikian itu tidak khusus bagi wanita tua. karena hal itu

mendatangkan maslahat agama."

Hadits di bab ini akan disebutkan dan dijelaskan secara

mendetail melalui sanad yang sama pada bab "Ziarah Kubur".

Kesesuaian judul bab ini dengan bab sebelumnya adalah;

keduanya menjelaskan nasihat laki-laki kepada wanita, dimana pada

hadits sebelumnya diterangkan bolehnya berbicara dengan wanita

mengenai hal-hal yang dapat memotivasinya untuk bersabar terhadap

musibah yang menimpa demi mendapatkan pahala dari Allah.

sedangkan hadits di bab ini menjelaskan bahwa ketidaksabaran itu

dapat menafi kan ketakwaan.

8. (Hukum) Memandikan dan Mewudhukan Mayit dengan Air
dan Sidr (daun bidara)

,)j &',
,o'.i.,

J\ -b-> )
t,, . ,.

.W 3--

t|...
(il-z')

\', t"'H" I .r:J'

*'t i t:r) €,t t^etit'*1';

:tliL \t *j ,tL ,.r')v',Jtt') .€;
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Ibrru Umar I{A rrrenrbcri harunr-haruman kepada putra Sa'id bin

Zaic'l. lalu nrembasanla dan shalat tanpa berwudhu.

lbnu Abbas RA berkata, "seorang nruslim tidaklah menjadi

na.iis baik saat hiclup nlaupun sctelah mati." Sa'ad berkata. "Kalau ia

na.iis. ntaka aku tidak akan menyentuhnya."

Nabi SA\\' bersabda, "Orung mukmin lidukluh nu.ii.s."

J. I' J'-', W'y;:Uu ,i.i, ir'
'ii"ri t*',i C>( [:i;, ilw U.t

*'ri fr'tu- l,:ii ;, #r: ,)lj :*rJ,,t ;i7r':,rr'J,.t i

1253. Dari Unrnru Athiyah AI Anshariyah RA. ia berkata,
"Rasulullah SA\\' masuk menemui kami ketika putrinya meninggal,

lalu bersabda. '.lluntlikanlah ia tigu kali, atau limu kali, alau lebih

beuq'ak dari iru jiku kamu mengonggap hul im perlu dengun

menggunokun oir clan .yidr. Lulu jadikanlah padu yung terakhir kapur

atuu sedikit duripaclu kapur. Apubila kqlian teleh selesai. mqka

berituhukcrnlah kepacluku'. Tatkala kami telah selesai, kami pun

memberitahukan kepadanya, maka beliau memberikan kepada kami

hiErah-nya sera)'a bersaMa.'Pqkoikanlah kepadanya'." Maksud

Unrmu Athiyah dengan hi qw ah-nya adalah sarungnya.

Keteransan Hadits:

An-Nawau'i menukil ijma' ulama bahwa hukum memandikan

mayit adalah fardhu kifayah. Namun pernyataan ini merupakan suatu

kelalaian, karena perbedaan pendapat mengenai hukum tersebut

sangat masyhur di kalangan ulama mazhab Maliki, hingga Al
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Qurthubi dalani Syurh Muslim mendukung pendapat yang menyatakan

sunah, tctapi junrhur ulama berpenclapat wajib. lbnu Al Arabi telah

nicmbantah mereka yang tidak berpendapat demikian. Inilah pendapat

yang diamalkan. Bahkan Nabi SAW yang suci lagi disucikan .iuga

telah dimandikan. lalu bagaimana dengan selain beliau.

Ibnu Al Manayyar berkata dalam Al Hasyiyctft, "lmam Bukhari

menyebutkan kata'wudhu' pada judul bab, namun tidak menyebutkan

hadits yang menyatakan tentang wudhu. Dengan demikian, ada

kemungkinan lmam Bukhari menganalisa masalah wudhu ini dari

mandi itu sendiri, sebab mandi itu dapat menggantikan fungsi wudhu

seperti halnya rnandi junub. Atau yang dimaksud oleh Imam Bukhari

adalah wudhu bagi orang yang memandikan, yakni hal itu tidak

diharuskan baginya. Oleh sebab itu. beliau menyebutkan ots(rr dari
Ibnu Umar."

Berdasarkan pendapat beliau. maka kata ganti "nya" pada lafazh
"mewudhukannya" kembali kepada orang yang memandikan, padahal

lafazh ini tidak disebutkan pada kalimat sebelumnya, kecuati jika
dikatakan bahwa seharusnya judul bab itu berbunyi, "Bab Orang yang

Hidup Memandikan Mayit...", karena mayit tidak mungkin

melakukan hal itu sendiri. Oleh karena itu, kata ganti tersebut kembali

kepada lafazh yang tidak disebutkan. Dari sini, maka tampak landasan

bagi atsar tersebut.

Nampaknya Imam Bukhari mensinyalir lafazh yang disebutkan

pada sebagian jalur periwayatan hadits, sebagaimana yang akan

disebutkan dari hadits Ummu Athiyah, *Mulailah dengan bagian

kanannya dan tempat-tempot wudhu darinya." Di sini seakan-akan

beliau hendak mengisyaratkan bahwa tidak ada perintah yang

berkaitan dengan wudhu secara khusus, akan tetapi yang tercantum

dalam hadits hanyalah perintah untuk memulai mandi dari anggota

wudhu. sebagaimana yang disyariatkan saat mandi junub. Atau beliau

bermaksud menjelaskan bahwa sekedar berwudhu tidaklah mencukupi

karena adanya perintah untuk mandi.
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lbnu Al Manayf irr berkata, "lmam llukhari nrcniadikan air dan

.ridr scbagai alat ,vang cligunakan untuk mandi, darr ini sesuai dengan

hadits ran-u disebutkan pada bab di atas. Sebab sabdanya; 'dengun uir
tlun :;itlf berkaitan dengan latlazh' Mundikanlah iu'."

Secara lahiriah. .sic/r tersebut dicampurkan pada setiap kali

pencucian. dan ini menunjukkan bahwa memandikan mayit berfungsi

untuk membersihkan dan bukan untuk menyucikan, sebab air yang

telah dinisbatkan kepada sesuatu tidak dapat digunakan untuk bersuci.

Akan tetapi bisa saja dikatakan bahwa air tersebut tidak bisa dikatakan

sebagai air 1,'ang telah clinisbatkan kepada sesuatu6 (yakni telah keluar

dari keasliannya 
-penerj), 

karena ada kemungkinan .riri' tersebut

tidak nterubah sifat air. atau sidr itu dihaluskan terlebih dahulu

kemudian dicr.rcikan bersama air pada setiap kali pengulangan mandi;

dan latazh hadits tidaklah menolak kemungkinan ini.

Imam Al Qurthubi berkata. "Sidr terlebih dahulu dibasahi

dengan air lalu dikeluarkan lendirnya kemudian digosokkan pada

badan. dan selanjutnya disiram dengan air, maka ini dinamakan satu

kali mandi."

Ibnu Mundzir nteriwayatkan. sebagian ulama mengatakan

bahwa daun-daun sitlr diletakkan di air agar tidak bercampur

dengannl'a sehingga tidak mengubah sifat dasar air. Diriwayatkan
juga dari Imam Ahmad bahwa ia mengingkari hal itu dan berkata,

"Dimandikan dengan menggunakan air dan sidr pada setiap satu kali

mandi."

Keterangan ,vang paling akurat adalah riwayat Abu Daud

melalui jalur Qaradah dari lbnu Sirin bahwa ia mempelajari tentang

mandi dari Ummu Athil'ah, maka ia memandikan dengan air dan sidr

dua kali. lalu pada ketiga kalinya dengan air dan kapur barus.

u 
Yung bcnar adalah. sesungguhnla pada hadits ini terdapar petunjuk bahua air yang dinisbatkan

kepada sesuatu dapar digunakan untuk tothhir (bersuci) selama ia masih dinamakan scbagai air. dan

campurannla pun adalah sesuatu yang suci seperti daun bidara atau yang serupa dengannya.

Pandangan ini tclah dipilih oleh lbnu 'Iaimiyah serta lbnu Qayyim, muridnl'a, sebagaimana
pandanganscrupaakandinukrl dari lbnuAl Arabi padapenjclasanselanjutnl'a. ll'allahua'lom.
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Ibnir Abdul Barr berkata. "l)ikatakan bahwa lbnr.r Sirirr

merupakan tabi'in yan-rr paling mcngetahui tentang hal itu." Scnrentara

lbnu Al Arabi berkata. "Barangsiapa mengatakan bahwa mandi

pertanla menggunakan air yang murni (tidak bercampur apa-apa),

mandi kedua menggunakan air dan .sidr atau sebaliknya, dau n'randi

ketiga menggunakan air dan kapur barus, maka ini sesungguhnya

tidak ada dalam lafazh hadits." Seakan-akan orang yang mengatakan

demikian menghendaki agar satu kali mandi dilakukan dengan

menggunakan air murni (yang belum dicampuri oleh apapun). sebab

menurutnya air inilah yang dapat menyucikan, sedangkan air yang

telah dicampur dengan sesuatu tidak lagi dapat menyucikan.

Sebagian ulama mazhab Maliki berpegang dengan makna

lahiriah hadits lbnu Sya'ban dan Ibnu Al Fardha, serta selain

keduanya. Mereka berkata, "Memandikan mayit hanya bertujuan

tanzhiif (kebersihan). maka boleh menggunakan air yang dicampur

dengan sesuatu, seperti air bunga atau yang sepertinya." Mereka juga

berkata, "Hanya saja yang demikian itu tidak disukai. karena

merupakan pemborosan." Adapun pendapat yang masyhur di kalangan

jumhur ulama adalah bahwa memandikan jenazah merupakan perkara

ta'abbudi (ritual), maka dipersyaratkan padanya segala syarat yang

terdapat pada mandi wajib maupun mandi sunah. Pendapat lain

mengatakan bahwa mandi tersebut hanya disyariatkan sebagai langkah

antisipasi bila mayit tersebut rnasih dalam keadaan junub. Tapi

pendapat ini kurang tepat; karena apabila demikian. maka tidak

disyariatkan pada mereka yang belum mencapai usia baligh. padahal

telah ada ijma' ulama bahwa jenazah anak yang belum baligh juga

dimandikan.
2s,.,.:. i., ti... ,. .r.. \ , . ..t ,o it..wP- dt dto).d4r) ,:") I ?. tlll l4#t atr no1 ,ett ;ar,b1

(dan lbnu Umar memberi wangi-wangian kepoda putra Sa'id bin

Zaid, lalu membav,anyct dan shalat tonpa berwudhu). Lafazh

hannatha (memberi wangi-wangian) berasal dari kata hanuuth, yaitu

semua jenis wangi-wangian yang dicampur dengan air khusus untuk

mayit.
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Ilisayat ini telah disebutkan Imam Malik dalam kitab l/
Muwuththu ' dari Nall' bahwa Abdullah bin Umar memberi wangi-

wangian kepada putra Sa'id bin Zaid.lalu membawanya. Kemudian

beliau nrasuk mas.iid. lalu shalat tanpa berwudhu (lagi). Putra yang

dimaksud bernama Abdurrahman.

Sebagian mengatakan bahwa hubungan atsar ini dan atsar

sesudahnl'a dengan judul bab adalah; Imam Bukhari berpendapat

bahwa seorang muslim tidak berubah menjadi najis karena

kematiannya. Adapun memandikannya hanya dalam rangka ta'ubbudi
(ritual semata). Sebab apabila seorang muslim tersebut najis. maka

tidak akan menjadi sucijika dimandikan dengan air dan sidr.'atau air
saja. Jika seorang muslim menjadi najis setelah meninggal dunia,

maka Ibnu Umar tentu tidak akan menyentuh jasad putra Sa'id bin

Zaid, bahkan akan mencuci ba-eian badannya yang bersentuhan

dengan mayit itu.

Seakan-akan Imam Bukhari mensinyalir kelemahan riwayat
yang disebutkan oleh Abu Daud melalui jalur Amr bin Umair dari

Abu Hurairah, dari'Nabi SAW, dengan lafazh;|# '4, |p V
'rbtt}S u; il (Bcrrangsiapa memandikan mayit hendaklah ia mandi,

dan barangsiapo yang membawanya hendaklah ia berwudha). Para

perawinva tergolong tsiqah (terpercaya) kecuali Amr bin Umair, dia
adalah perawi yang tidak terkenal.

Imam Tirmidzi dan Ibnu Hibban meriwayatkan melalui jalur
Suhail bin Abi Shalih dari bapaknya, dari Abu Hurairah seperti itu.

Tetapi rirvayat ini juga memiliki kelemahan, karena Abu Shalih tidak
mendengamya langsung dari Abu Hurairah RA.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari bapaknya, dimana pendapat

yang benar adalah bahwa riwayat tersebut hanya berasal dari Abu
Hurairah (mauqufl. Sementara Abu Daud berkata setelah

menyebutkan hadits ini, "lni telah mansukh (dihapus hukumnya)",

hanya saja beliau tidak menjelaskan dalil yang telah menghapusnya.

Adz-Dzahli berkata sebagaimana dinukil oleh Al Hakim dalam kitab
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'l'trrikh-nya, "'l'idak ada hadits shuhih tentang perintah mandi bagi

orang yang nlcn-lzurdikan mayit."

t! ui.p ii'r o.rt d* i.tiAlgtun lhnu Abhus RA berkuta... dan

seterusnya). Riwayat ini disebutkan beserta sanadnya oleh Sa'id bin
Manshur. "Sufyan telah menceritakan kepada kami dari Amr bin

Dinar. dari Atha'. dari lbnu Abbas RA, dia berkata, Oti €ti"y f:#ti 1

* |i;? '#- d ,n'it (langunlah kalian *rrfonffoU naiis orang

mali di onlura kalian, knrena seorang muslim ilu tidaklah nujis baik
suat hidup maupun setelah mati)." Ad-Daruquthni menukil jalur
marfu '(sampai pada Nabi SAW) melalui Abdurrahman bin Yahya Al
Makhzumi dari Sufyan. Demikian juga Al Hakim menukil melalui
riwayat Abu Bakar dan Utsman (keduanya putra Abu Syaibah) dari
Sufi'an. Namun vang terdapat dalam kitab Mushctnnaf Abu S1:oifialt

jalurnya hanya sampai pada Sufyan, sebagaimana yang diriwayatkan
olel'r Sa'id bin Manshur. Sementara A[ Hakim menukil riwayat serupa

dengan jalur marJu ' (sampai pada Nabi SAW) melalui jalur Amr bin
Abi Amr dari lkrimah. dari Ibnu Abbas RA.

T i tAJ og 'j :'*')ti1 (dan Sa,ad berkata, .,Kalctu ia

adalah najis, niscaya aku tidak menyentuhnya. "). Dalam riwal,at Al
Ashili dan Abu Al Waqt disebutkan, "Sa'id berkata..." tapi riwayat
pertama lebih akurat. Sa'ad yang dimaksud adalah Sa'ad bin Abi
Waqqash. Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah

melaluijalur Aisyah binti Sa'ad, dia berkata, y?-t t{f gp- il ii;i
j ,WA it'.'rt ;1i ,'Ari ak,'n;;i'o"ai ,#u'u) )-r* i.i_3i .r;;
'-at ,y'c.iir sKi': ,'oU G thi or? 'j, ai'u'bii i .'itt (kkh

diberitakan kepada Sa'ad -maksudnya adalah bapaknya- tentang
jenazah Sa'id bin Zaid bin Amr, sementara beliau saat itu berada di
Al Aqiq. Maka beliau mendatangi jenozah tersebut lalu memandikan,

mengkafani dan memberinya wangi-wangian. Kemudian beliau
kembali ke rumahnya dan mandi, lolu berkata, "Aku mandi bukan

disebabkan telah memandikannya. Kalau ia najis, mqka aku tidak
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akun mcnyenlultn.t'u, ukun lclopi uku mandi kurenu cuucu sanS4ul

punu";. ").

Sa1'a telah menemukan sebagian perkataan Sa'id bin Musayyab

mcngenai hal itu. Samuwaih telah meriwayatkan dalam kitabnya Al
Fawa 'icl melalui jalur Abu Waqid Al Madani, dia berkata, "Sa'id bin
Musayyab berkata. "Kalau aku mengetahui bahu'a ia adalah najis,

maka aku tidak akan menyentuhnya."

Dalam a/sa,'Sa'ad dapat diambil kesimpulan. bahwa orang yang

alim jika melakukan suatu perbuatan yang dikhawatirkan akan

menimbulkan salah paham bagi mereka yang melihatnya, maka ia
harus memberitahukan hakikat perbuatan itu, agar mereka tidak salah

dalam menrahaminva.

',.-i I u'it :'$s 4b io' .'L, d, :Ssi (Dun itiubi SAW

bersabdu, "Orung nurkmin tidakluh menjadi najis."). Ini adalah

penggalan hadits Abu Hurairah yang telah disebutkan beserta

sanadny'a pada bab "Orang Junub Berjalan di Pasar", dalam

pembahasan tentang Mandi.

Dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan. "Abu Abdullah
berkata. "Maksud najis adalah kotoran." Adapun maksud

perkataannya adalah nrenafikan sifat "najis" dari seorang muslim, baik

najis dalam arti yang sebenarnya maupun dalam arti majaz.

ai-1r-aJtr e ?i (L-mmu Athiyah Al Anshariyah). Dalam riwayat

Ibnu Juraij telah disebutkan. .ri{ ;rjirr rUli ,, ir;t ^Si il o"V

k f & tlr (r ';$ lp1r -f ;r', dla ir' 
"t, i' 

'J'*: 
$tmmu

Athiyah -seorong y'onitcr Anshor yang termasuk salah seorong wanila
yctng telah berhaiqt kepada Rasulullah SAW- dutang ke Bashrah

ingin mendaputkan putrqnya, namun ia tidak semp(tt

mendapatkannya). Dalam hal ini saya tidak mengetahui nama

putranya yang dimaksud dalam hadits, tapi sepertinya ia sedang turut
berperang saat itu. Lalu ia datang ke Bashrah. Sampai berita kepada

Ummu Athiyah yang sedang berada di Madinah bahrva putranya
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dalam kcadaan sakit. maka [Jnrmu Athiyah segcra berangkat

rrrcncnruinya. namun anaknya telah r-neninggal dunia sebelurn sempat

berjumpa dengan Ummu Athiyah. Dalam pembahasan tentang lhdud
(berduka) disebutkan bahwa Ummu Athiyah datang satu atau dua hari

setelah putranya meninggal. Sedangkan nama Ummu Athiyah adalah

Nusaibah, sebagaimana yang telah disebutkan.
tt.o o -lt t .'a;tt 

'>jt' ;g (ketika putrinya meninggal dunia). Dalam riwayat

Ats-Tsaqafi dari Ayyub (yakni riwayat berikutnya), demikian pula

dalam riwayat Ibnu Juraij disebutkan . 'nS.t'Srf *j Uy"'$t (Betieu

SAW mqsuk menemui kami clan kami setlang memandikan putrinya).
Namun kedua versi ini dapat dipadukan bahwa beliau SAW masuk ke

tempat itu sebelum kaum wanita mulai memandikan putrinya.
Sementara dalam riway'at An-Nasa'i dikatakan bahwa kedatangan
para wanita itu juga atas perintah Rasulullah SAW. sebagaimana yang

disebutkan melalui riwayat Hisyam bin Hassan dari Hafshah dengan

lafazh. rl!*ir. ;Jtil q\',!4,6 |ij * nt t- lt J's-'t ctu. a'.nlt |>i6

(Salah seorang putri Rasulullah SAl4/ meninggal dunia, maku beliau
SAW mengirim utusan kepada kami seraya bersabda, " Manclil{enl(th
ia..."\.

iii.r lltutrinya). Tidak ditemukan pada salah satu riway,ar pun

dalam Shahih Bukhari keterangan mengenai namanya. Namun yang

masyhur ia adalah Zainab. istri Abu Al Ash bin Ar-Rabi'. ibu dari
Umamah yang telah disebutkan dalam pembahasan tentang shalat. Dia
adalah putri Nabi SAW yang tertua. Adapun waktu kematiannya,
sebagaimana dikatakan oleh Ath-Thabari dalam kitab Adz-Dzail,
adalah pada awal tahun ke-8 H.

Penyebutan nama-putri Rasulullah SAW ini ditemukan dalam
riwayat Imam Muslim melalui jalur Ashim Al Ahwal dari Hafshah.

dari Ummu Athiyah, dia berkata, d=li, 6r ..J3 .1,' J'.,j'4 
";)U6 

t:S

r+;t*t_'1, J';') j6 '$i 
lxeril.ko 

-Zorrob 
nirti Ras'utuUah SAW

meninggal dunia, beliau SAW bersqbda, "Mandikanlah Ia.."".). Lalu
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bcliau ntcnyc'butkan hadits sclcngkapnya. 'l-api saya tidak

nrcndapatkan pcnlebuton namanya pada satu pun jalur periwayatan

haclits tcrsebut dari llalshah dan Muhammad, kecuali riwayat Ashim

ini. Sementara ada keterangan lain yang berbeda dengannya.

sebagaimana dinukil oleh lbnu At-Tin dari Ad-Dawudi (pensyarah

Shuhih Bukhari). dimana ia menegaskan bahwa putri Rasulullah SAW

yang dimaksud adalah Llmmu Kultsum (istri Utsman bin Affan).

Pendapat ini ditanggapi oleh Al Mundziri, bahwa Ummu

Kaltsum meninggal ketika Nabi SAW sedang melakukan perang

Badar. maka beliau S.\W tidak sempat menghadiri pemakamannya.

Tapi perrdapat ini tidak benar, karena yang meninggal ketika

Rasulullah SA\\' mengikuti perang Badar adalah Ruqayl'ah.

Kemudian Imam An-Nawawi (mengikuti Iyadh) menisbatkan

pendapat Al Mundziri tersebut kepada sebagian ahli sejarah. Namun

penisbatan ini juga nrerupakan sikap yang kurang teliti, karena Ibnu

Majah meriwal'atkan dari Abu Bakar bin Abi Syaibah, dari Abdul

Wahhab Ats-Tsaqafi. dari Ayyub, dengan lafazh. }; ;X': q& Jri

i& il '4:3.r lBeliuu 5.1fir masuk menemui krmi dctn kami seclang

mememdikcrn putinyu .t'ang bernamo Ummu Kultsum). Sanad hadits

ini memenuhi kriteria hadits Shahih Bukhari dan Muslim. Demikian

pula yang disebutkan dalam kitab Al Mubhomat oleh Ibnu Basykuwal

melalui jalur Al Auza'i dari Muhammad bin Sirin, dari Ummu

Athiyah, dia berkata . i;k ?l 
'f 

W * (Aku termasuk salah

seorong r-ung mentanclikrn tb**u Kultsu'm).

Dalam manuskrip Al Mughlathai, saya menemukan kalimat;

"lmam Tirmidzi mengklaim bahwa ia adalah Ummu Kultsum, tapi

pendapat ini perlu dianalisa lebih lanjut." Tapi saya tidak menemukan

klaim seperti itu dalam Sunan Tirmidzi. Ad-Daulabi meriwayatkan

dalam kitab Adz-Dzurriyah Ath-Th(thirah melalui jalur Abu Ar-Rijal

dari Amrah bahrva Ummu Athiyah adalah salah seorang yang

memandikan Ummu Kultsum, putri Nabi SAW.
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Dcngan denrikian bisa dikatakan bahwa riwayat ini lebih akurat.

karena dinukil dari berbagai jalur periwayatan. Nanrun bisa pula

kedua riwayat itu dipadukan dengan mengatakan bahwa Nahi SAW
nrenghadiri pengurusan jenazah kedua putrinya itu.

Ibnu Abdul Barr menyebutkan dalam biografi Ummu Athiyah,
bahwa ia merupakan wanita yang bertugas memandikan wanita yang

meninggal. Kemudian saya mendapatkan nama-nama wanita yang

turut bersama Umnru Athiyah ketika memandikan putri Nabi SAW.

Mereka berjumlah tiga orang selain Ummu Athiyah. Dalam kitab Adz-

Dzurriyuh Ath-Thahirah diriwayatkan melalui jalur Asma' binti
Umais (dimana ia termasuk salah seorang yang memandikannya). dia

berkata, "Dun bersama kami Shaliyah hin Abdul Muthallib."
Sedangkan dalam riwayat Abu Daud dari hadits Laila binti Qanif Ats-
Tsaqafiyah, dia berkata. "Aku lerntusuk di antara u'anitu _vang

nrcmandikannyu...." Demikian juga telah dinukil oleh Ath-Thabrani
dari hadits Ummu Sulaim keterangan yang memberi asumsi bahwa ia
turut hadir pada saat itu. Selanjutnya akan disebutkan, setelah lima
bab. perkataan lbnu Sirin; "Dar aku tidok tahu putri beliuu SAW yang
munu."

Pernyataan ini menunjukkan bahwa penyebutan nama putri
Rasulullah SAW tersebut -seperti yang terdapat dalam riwayat Ibnu

Majah dan selain beliau- hanya berasal dari para perawi setelah lbnu
Sirin, wallahu a'lam.

ilf-ir (mandikanla& la). Ibnu Bazizahberkata, "Lafazhini telah

dijadikan dalil tentang wajibnya memandikan mayit." Pandangan ini
dilatarbelakangi oleh persoalan apakah sabda beliau. U,5'i;-\ ol (Jiko

kalian mengqnggctp hal itu perlu), kembali kepada mandi itu sendiri

atau pada jumlahnya. Kemungkinan kedua ini lebih kuat. sehingga

pernyataan di atas cukup beralasan.

Ibnu Daqiq Al Id berkata. "Akan tetapi sabda beliau SAW '/rg4
kali' tidaklah berindikasi wajib menurut pandangan yang masyhur di
kalangan ulama. Maka, berdalil dengan hadits ini untuk mendukung
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pondapat di atas --alur sebaliknya- sangat tcrgantung pada bolch

tidaknva nrengucapkan satu lalhzh untuk dua maksud yang berbeda.

Karcna sabda beliau'tigu kuli'tidaklah berdiri sendiri. ia ltarus nrasuk

di hauah kalimat pcrintah. Yang dilnaksud oleh perintah di sini ada

dua: 1'aitu wajib sehubungan dengan mandi itu sendiri. dan sunah

sehubungan dengan jurrrlahnya yang ganjil."

Kaidah-kaidah dalam mazhab Syafi'i membolehkan hal tersebut.

Dari sini maka para ulama Kufah dan golongan Zhahiriyah serta Al
Muzani mengatakan bahwa memandikan mayit adalah w'ajib. Mereka

berpendapat; apabila keluar sesuatu dari tubuh nrayit setelah

dimandikan, maka tempat keluar itu dicuci tanpa harus mengulangi

mandi. Tapi hal ini menyalahi makna zhahir hadits di atas. Pendapat

serupa dinukil dari Sufyan. sebagaimana diriwal"atkan oleh

Abdurrazzaq dari Hisvam bin Hassan. dari Ibnu Sirin. Dia berkata,
"Dintandikan tiga kali. Apabila keluar darinya sesuatu sesudah itu,

maka dimandikan lima kali. Apabila masih keluar darinya sesuatu.

maka dimandikan tujuh kali." Hisyam berkata, "Al Hasan berkata,

'Dimandikan tiga kali. Apabila keluar darinya sesuatu. maka dicuci

tempat keluarnl'a sesuatu itu tanpa menambah jumlah mandi dari tiga

kali'."

U"" \1ili(- gign kctli atau limo kati). Dalam riwayat Hisyam bin

Hassan dari Hafshah disebutkan, t\l!>')i VX fj1ql*r.(Manclikan|ah

ia dalum jumlah ganjil, tigct otou lima kali). Kata "atau" di sini

berfungsi sebagai urlltan dan bukan pilihan.T Imam An-Nawawi
berpendapat, bahua yang dimaksud adalah mandikanlah sebanyak tiga
kali. Apabila perlu lebih dari itu, maka mandikan lima kali.

Ringkasnya. bahs'a jumlah ganjil merupakan suatu kemestian.

sedangkan hukum melakukannya sebanyak tiga kali adalah mustohab

(disukai). Apabila tiga kali tersebut dirasa telah bersih dan mencukupi,

7 
N'laksud urutan di sini atlalah dilakukan secara berurut, yakni harus dimandikan tiga kali terlebih
dahulu. Apabila dirasa tidak nrencukupi, maka dimandikan sebanyak lima kalr. dan seterusnya.
Scdangkan "pilihan". seseorang bolch menrilih nrana yang ia sukai, lima kali atau tiga kali- pencrj.
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maka ticlak disyariatkan untuk nrelakukannya lebih dari itu.

Sedangkan bila bclum bersih, maka boleh dimandikan lebih dari tiga

kali dalanr jumlah ganjil hingga bersih. Adapun yang wajib hanyalah

satu kali secara merata ke seluruh badan.

Ibnu Al Arabi berkata, "Dalam kalimat 'alau lima kali'
merupakan isyarat bahwa yang disyariatkan adalah jumlah ganjil,

sebab kalimat 'lima kali' disebutkan setelah kalimat 'tiga kali' tanpa

nrenyebutkan'empat kali'."
'i.J,_t 

i'ii'ti (urau lebih banyuk tlari itu). Dalam riwayat Ayyub

dari Hafshah 
-seperti 

pada bab berikutnya- dikatakan, t* \i Wi

t1i"'ti (Tigu kuli, atau lima kuli, atctu tuiuh koli). Dalam riwayat-

rir,r'ayat )'ang ada saya tidak menemukan keterangan yang

menyebutkan jumlah lebih dari tujuh kali, kecuali pada riwayat Abu

Daud. Adapun dalam riwayat lainnya hanya disebutkan "tujuh kali"
alau "lebih daripada itu". Maka, ada kemungkinan makna "lebih
daripada ita" adalah tujuh kali. Demikian pandangan Imam Ahmad,

karena beliau tidak menyukai lebih dari tujuh kali.

Ibnu Abdul Barr berkata, "Aku tidak mengetahui seorang pun

yang membolehkan lebih dari tujuh kali." Dalam riwayat Qatadah
disebutkan bahwa Ibnu Sirin mempelajari cara memandikan jenazah

dari Ummu Athiyah, maka beliau biasa memandikan tiga kali. Bila
tidak (cukup), maka dilakukan sebanyak lima kali; dan bila tidak
(cukup) juga. maka lebih daripada itu. Qatadah berkata. "Kami
melihat bahwa jumlah maksimalnya adalah tujuh kali." Sementara Al
Mawardi berkata, "Melebihkan dari tujuh kali merupakan

pemborosan." Sedangkan Ibnu Mundzir berkata, "Telah sampai

kepadaku bahwa jasad mayit menjadi lecet oleh air, maka aku tidak

menyukai jumlah yang lebih dari itu (tujuh kali)."

eUi &?, tf @pabila kalian menganggap hal itu perlu).

Maksudnya, hal itu diserahkan kepada ijtihad mereka sesuai dengan

kebutuhan. Ibnu Mundzir berpendapat bahwa hal itu diserahkan
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kepada mcrcka. uantgtr harus tctap memperhatikan syarat yang

disebutkan. l'akni dalant.iurrrlah yang ganiil.

lbnu At-Tin ttteriwayatkan dari sebagian ulaltta, "Ada

kcmr,rrrgkirrirn perkataallnya'upuhilu kuliun meng,ong!:dp' kembali

kepada junrlah lang telah disebutkan. Namun mungkin .iuga

bermakna. apabila kalian menganggap perlu melakukan hal itu.

Sedang jika tidak. uraka cukup dibersihkan."

lL-t :6. \dengun air dan.srUr). Ibnu Al Arabi berkata, "lni

merupakan dasar teltang bolehnya bersuci dengan air yang telah

dicampur. selama keaslian air itu tidak hilang." Hal itu karena tujuan

memandikan rnaf it adalah untuk menyucikan (nya), sebagaimana

yang telah dijelaskan.

iis t b 'ri rt'ti€ |17i I ',X\ 
Qtan iactikantah vang

terakhir kupur barus utou sedikit daripada kupur barus). Ini

merupakan keraguan dari perawi; mana di antara kedua kalimat itu

yang diucapkan oleh beliau SAW. Secara lahiriah yang dimaksud

adalah mencampurkan kapur barus dengan air, sebagaimana pendapat

jumhur (ma1'oritas) ulama. Sementara An-Nakha'i dan ulama Kufah

mengatakan. "Kapur barus ini dicampurkan dengan air yang telah

diberi u'ewangian". r'akni digunakan setelah mayit dimandikan dan

dikeringkan.

Ada pendapat .\'ang mengatakan bahwa hikmah digunakannya

kapur barus selain untuk mengharumkan tempat mayit demi

menyambut ),ang hadir saat itu baik malaikat maupun selain mereka.

juga berfungsi mengeringkan dan mendinginkan karena memiliki daya

serap. mengeraskan badan mayit, mengusir serangga. menghilangkan

sisa-sisa kotoran serta memperlambat pembusukan. Bahan tersebut

merupakan pengharum yang dikenal saat itu. dan nampaknya inilah

rahasia mengapa ia digunakan terakhir, karena jika digunakan lebih

awa[, maka akan hilang oleh siraman air.
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Ada pertanyaan. apakah mi:;k (minyak wangi) dapat

menggantikan liurgsi kapur barus? llal ini perlu dicermati secara

mendalam; sebab bila dilihat dari fungsi kapur barus sebagai

pengharum. maka dapat digantikan oleh minyak wangi. Sedangkan
jika dilihat dari fungsinya yang lain maka ia tidak dapat diganrikan
oleh minyak wangi. Dengan demikian apabila tidak ada kapur barus,

maka boleh diganti dengan yang lain meski hanya ada satu kriteria
yang terkandung dalam kapur barus.

t, ..o o -i

aU! k r-.1 Qtakaikanlah kepadanya), yakni jadikanlah kain itu

sebagai pembungkus badannya.

Dikatakan bahwa hikmah diberikannya sarung itu terakhir.
adalah supa)'a perpindahan kain tersebut dari jasad beliau ke iasad
putrinya tidak dipisahkan oleh waktu yang lama. Ini merupakan dalil
bolehnya taburntk (mencari berkah) dengan bekas-bekas orang-orang
shalih.s Lalu di hadits ini rerdapat pula keterangan bolehnya
mengkafani wanita dengan pakaian laki-laki.

9. Disukainya Memandikan (Mayit) dalam Jumlah Ganjil

f l' J* i, J';', W'F :Uu G; rtt **, ^fu;?i V':l.t'qki'ri(i ')i#qii;r iluitlr J-x i;', *',
,i"'i ,1, €)b 'rlj 6$ .fr';ts i4i €',ra, )L', ,t^,

it\ w'*i ;fi ;:b Ai ;r; ir'i
6 T.luh disebutkan beberapa kali pada cataran kaki bahwa taDornr* (mencari berkahl rtari peninggalan

(bekas-bekas) orang-orang shalih tidak diperbolehkan. Hanya saja yang demikian itu diperbolehkan
pada diri Nabi SAW secara khusus. karena apa yang telah dijadikan oleh Allah SWT padajasadnya
dan segala yang disentuhnya menjadi berkah. Hal ini tidak berlaku bagi yang lainnya karena {ua hal:
pertama, bahwasanl'a para sahabat tidak melakukan hal itu kepada selain Nabi SAW. Jika perbuatan
itu baik, niscal'a mereka telah lebih dahulu melakukannya. Kedua, sesungguhnya melakukan
perbuatan itu terhadap sclain beliau SAW merupakan sarana menuju kesyirikan. sehingga harus
dilarang. Wallahu a lam.
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125-1. Dari Ummu Athiyah RA. dia U.rtutu. "Rasulullah SAW
masuk menemui kami dan kami sedang memandikan putrinya. Beliau

bersabda. 'lu[qrulikunluh ia tigt kali, atou limu kuli qtau lchih
duripaclu itu dengan uir dan sidr: dan.ictdikanlah yang terukhir kcqtur

bqrtr.y. Apubilu kuliutt telah selesui. moku beritahukunlcth kepuduku'.
Ketika selesai. kami pun memberitahukan kepadanya. ruaka beliau
nrelemparkan sarungnl a kepada kami seraya bersabda. 'Pqlcaikanlah

kepadant'i."

A11'ub berkata. "Hafshah telah menceritakan kepadaku seperti

hadits Muhammad." Sedangkan dalam hadits Hafshah dikatakan.
"Mandikqnluh ia dalam jumlah yang ganjil." Di dalamnya disebutkan
pula, "7'rga kqli, crtuu lima kali, atau tujuh luli." Lalu disebutkan pula
padanya bahu.a beliau SAW bersabda, "Mulailah dengan bagiem

kanan dun tempat-tentpat u,udhru clarinya." Di dalamnya dikatakan,
"Sesungguhnya L'ntmu Athiyah berkato, 'Kqmi menyisir rambulnyu

dan menjadikanrya tigu kepang'."

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini. Imam Bukhari menyebutkan hadits Ummu
Athiyah dari A11,ub. dari Muhammad. namun tidak ada pernyataan

tegas mengenai jumlah ganjil.
,.. ., ,.. ,i ' '
Q -tt t;i ")l ]fDt; (tiga, atau limu atau tujuh,tall). Kalimat ini

menunjukkan bahwa iumlah ganjil yang paling sedikit adalah tiga.
Tapi hal ini tidak dapat dibenarkan. karena jumlah ganjil yang paling

sedikit adalah satu. Di samping itu. kalimat tersebut tidak
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nrcngindikasikan hal itu, tapi menerangkan .iurnlah yang harus

dilakukan dalam mcmandikan mavit.

10. Memulai dari Bagian Kanan Mayit

r,or. .:' uo, f i,. cto.J-r, Jl.! :c.Jt! k-r ..tll q, Y ll ;f
t t? '2.o .o .o',,f), gatysUt:+rul-trl :a-it P e

1255. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata. "Rasulullah SAW
bersabda ketika putrinya dimadikan. 'Mulailah bagian kanannya serta
t e mpnl -l e,npal y,udhu clorinyu' ."

Keteransan Hadits:

(Bab memulai clari bagian kanan mayit), yakni ketika
memandikannya. Seakan-akan Imam Bukhari sengaja menyebutkan
judul bab ini tanpa batasan untuk mengisyaratkan bahwa selain mandi

dapat dianalogikan kepadanya.
t t?

W ,yjt e(ti +16{ ;sigr lmulailah dari bagian kanannyct

serta rc'mpat-tempat ,uurlhu darinya). Tidak ada kontradiksi antara

kedua hal ini, sebab bisa saja dimulai dari anggota wudhu serta bagian

badan sebelah kanan sekaligus. Ibnu Al Manayyar berkata.

"Perkataannya 'Mulailoh dari bogian kenon', yakni dalam mandi
yang tidak ada wudhu padanya. Adapun tempat-tempat wudhu

darinya, maksudnya pada mandi yang tidak berkaitan dengan wudhu.

Seakan-akan Imam Bukhari hendak mensinyalir perbedaan yang

dilakukan oleh Abu Qilabah yang mengatakan, 'Dimulai dari kepala
lalu jenggol'."
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I l. Tempat-tcmpat Wudhu pada Mayit

" 1.a..,'. 1 'a.
:cJLi L$t AJll .b) Al-i
ol.o ,l o,to..rrri.r:r-61*lt :i': tJ Jt.l

1156. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata. "Ketika kami
memandikan putri Nabi SAW, beliau bersabda kepada kami -dimana
kami sedang memandikannya-, 'Mulailah duri bugiun kanunnya dan

I e ntpct I - t e mpat u,udhu dur i nya' ."

Keterangan Hadits:

\laksud judul bab adalah; disukainya memulai dalam
memandikan mayit dari tempat-tempat tersebut.

s t tl

"-p'jt et)r') (dcrn tempal-tempat wudhu). Dalam riwayat Abu

Dzar terdapui tu*Uunun. Q (larinyct).Hadirs ini telah dijadikan dalil

disukainva berkumur-kumur serta memasukkan air ke dalam hidung
saat memandikan ma1it, berbeda dengan pandangan para ulama
madzhab Hanafi. Bahkan mereka mengatakan tidak disyariatkannya
wudhu.

Apabila kita sependapat bahwa mewudhukan mayit merupakan

hal yang disukai. maka apakah wudhu ini dipahami sebagaimana

wudhu 1'ang sebenarn]'a; dalam arti anggota badan tersebut dibasuh

kembali saat mandi. atau wudhu yang dimaksud di sini adalah bagian
dari mandi itu sendiri. sedangkan dimulainya dari tempat-tempat
tersebut adalah untuk memuliakannya. Kemungkinan kedua ini lebih
tepat jika dilihat dari konteks hadits. Adapun memulai dari bagian
kanan serta tempat-tempat wudhu merupakan keterangan yang

ditambahkan oleh Hafshah dalam riwayatnya dari Ummu Athiyah.
Demikian halnya dengan menyisir serta membuat kepang.
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12. Apakah Wanita Dikafani dengan Sarung Laki-laki

i$ ,rfi-i, tf .:rli ."
oa a o. o1

Jl t-^, Jl

11 .
4^b.g

u),ti t47*;t

;q,ts'*i',iul, ; rr;\ :f i ai ;t:;i e-; w
1257. Dari Ummu Athiyah, dia berkata. "Putri Nabi SAW

meninggal dunia. maka beliau SAW bersabda kepada kami,
'Mandikanlah iu tiga kali, atau limu kali atau lebih banyak daripada
itu. jika kqlian mengonggop hal itu perlu. Apabilu kolian teluh selesai,

maka berituhukanlah kepadoku '. Ketika selesai, kami pun
nremberitahukan kepadanya. Maka beliau melepaskan sarung dari
pinggangnya dan bersabda,' P akaikonlah kain it u ke padonya' ."

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini, Imam Bukhari juga menyebutkan hadits Ummu
Athiyah, dimana letak kesesuaiannya dengan judul bab adalah pada
kalimat, "Maka beliau memberikan sarungnya kepada kami".

Ibnu Rasyid berkata, "Dalam judul bab ini, Imam Bukhari
menyebutkan 'Apakah' sebagai isyarat akan keraguannya dalam
masalah ini. Sepertinya beliau mengisyaratkan kemungkinan hal itu
khusus bagi Nabi SAW karena keberkahan dan sepertinya tidaklah
ditemukan pada selain beliau SAW, terutama selang waktunya yang

masih sangat dekat dengan keringat beliau yang mulia. Tetapi hal itu
diperbolehkan menurut pendapat yang kuat."

Ibnu Baththal telah menukil kesepakatan mengenai hal itu.
Namun tidak berarti kritikan bagi sikap Imam Bukhari, karena beliau
memberi judul bab dengan memperhatikan konteks hadits, dimana ia
menerima kemungkinan adanya pendapat lain.

tl " -
?tf
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Ibnu AI Manavrar mengemukakan pendapat scrupa. bahkan

bcliau mensinyalir kenrungkinan lain, yakni bisa saja hal tersebut

khusus bagi seorang ntuhrim atau orang yang berada pada kondisi
seperti sarung Nabi SAW serl.a jasadnya, yang diyakini kcbersihannya

serta tidak ada rasa kecemburuan dari suami bila pakaian laki-laki lain
digunakan oleh istrinl,a.

13. Dijadikan Kapur Barus Pada Yang Terakhir

t*'&:*i" P'4':n
"q'Ff \i,*')i (* 6*t
,;;k y *'ri rr';s :t\i e
,Jd {;- ,4\ J)b ;$i e'j

.c c .7t, o 1.L'c, - tt,.Jr-! 4i :c.J[i *i ,t :e

,lw'*': *\'* at
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, i .." , /
. ot2! ta;rr-l

:f:"+ h',{3 ry ii,}'"* :t _, i: ;-:
1258. Dari Ummu Athiyah, dia berkata, "Salah seorang putri

Nabi SAW meninggal dunia, maka beliau SAW keluar dan bersabda,

'Mandikanlah ia tiga kuli, atau lima ksli, atau lebih daripada itu jika
knlian menganggctprya perlu, dengan air dan sidr, dan jadikantah
yang terokltir kapur barus otou sesuotu darinya. Apubila kalian telah
selesai, meka beritahukanlah kepadata'." Ummu Athiyah berkata,
"Ketika kami selesai. rnaka kami pun memberitahukan kepadanya.

Lalu beliau melemparkan sarungnya kepada kami dan bersabda,

' Pakailranlcth ia kepadanya' ."

Diriu'ayatkan dari Ayyub, dari Hafshah. dari Ummu Athiyah
RA. sama seperti itu.
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1259. Ummu Athiyah berkata, "sesungguhnya beliau bersabda,

'Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali, utau tujuh kali atau lebih
deripada ilu jika kalian menggunggap perlu'." Hafshah berkata,
"Ummu Athiyah RA berkata, 'Dan kami menjadikan rambutnya tiga
kepang'."

Keteransan Hadits:

(Buh cliiadikun kupur bants puda yung terakhir), yakni pada

mandi yang terakhir. Ibnu Al Manay-var berkata, "lmam Bukhari tidak
menetapkan hukum tersebut. karena lafazh 'Jadikanlah' kemungkinan
berindikasi wajib dan kemungkinan pula berindikasi sunah."

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami cara

menjadikannya (kapur barus) pada mandi terakhir. Sebagian pendapat

mengatakan, "Dicampur dengan air lalu disiramkan kepadanya pada

mandi yang terakhir", sebagaimana makna lahiriah hadits di atas.

Namun ada pula yang mengatakan, "Ketika selesai mandi, maka
diberi wewangian dengan kapur barus sebelum dikafani." Dalam

riwayat An-Nasa'i disebutkan dengan lafazh. fr'|'C US ii e. #+t
(Dan iadikonlah kapur barus di akhir semua itu).

Catatan

Dikatakan, "Mana letak kesesuaian dimasukkannya judul bab ini

-yang 
berkaitan dengan mandi- di antara dua bab yang berkaitan

dengan mengkafani mayit?"

tl;-t ,r$ ?nt'a.,
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Ibnu Al Manavyar meniawab. "Mcnyiapkan apa yang

dibutuhkan ma1,it scbelum dimandikan atau scbelurn selesai

dimandikan adalah sesuatu yang biasa dilakukan untuk memudahkan,

di antaranya adalah menrberi wangi-wangian."

Namun ada kemungkinan, bahwa beliau mengisyaratkan dengan

hal itu untuk meny'elisihi mereka yang rnengatakan bahwa kapur barus

khusus dijadikan sebagai wewangian dan tidak dicarnpur dengan air.

sebagaimana dinukil dari Al Auza'i dar-r sebagian ulama Hanafi; atau

dicampur dengan air sr'perti perkataan jumhur.

14. Mengurai Rambut Wanita

..c. ^- , 'a. -:kit 4lil t': 1b
t.o ,r'"7' 1i'-A*-i; --..J tu)U .l*

Ar,k

lbnu Sirin berkata. "Tidak mengapa rambut mayit diurai."

\ rcr. . , l. .i., t t'ial' Jf; 14 J.l) Jt> +l
. c': :;:.:'r.:.- e! t.?.'.,.!j)t'">.41'* d 4r*, ;

1260. Dari Ummu Athiyah RA, bahwasanya mereka menjadikan

rambut putri Rasulullah SAW tiga kepang. Mereka mengurainya lalu
mencucinya. kemudian menjadikannya tiga kepang.

Keteransqn Hadits:

(Bab mengurai rambut wanita). yakni jenazah wanita sebelum

dimandikan. Disebutkannya "wanita" di sini hanya dalam konteks
yang umum. Sebab jika ada laki-laki yang berambut panjang, maka

rambutnya dapat diurai untuk dibersihkan agar kulit kepala terkena

air. Adapun orang 1'ang melarang perbuatan ini beralasan bahwa

perbuatan itu dapat merontokkan rambut kepalan,va. Namun alasan
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mercka diiawab clengan mengatakan bahwa rantbut yang rontok bisa

disatukan lagi dengan mayit tersebut.

'^:fii 1,*a ;Iil"*X p':io i' .,i; n' J't-t d ,1, g+ ;Si
(huhwasanya ntueku meniadikan rumbul pulri Rcrsulullah SAIV tigu
kepang, mereku ntengurainya lalu mencucinyu). Dalam riwayat Al
Ismaili disebutkan. "Beliau berkata, 'Aku mengurainya'." Secara

zhahir yang mengucapkan perkataan ini adalah Ummu Athiyah.
Sementara dalam riwayat Abdunazzaq dari Ma'mar, dari Ayyub,
disebutkan: "Aku berkata, 'Apokah engkau mengurainya, mencucinya

lolu menjadikannl,a tiga kepang?' Dia menjcrwab, 'Benor' ."

Mengurai rambut itu berguna untuk memudahkan air mencapai
kulit kepala serta membersihkan kepala dari kotoran. Dalam riwayat
Imam Muslim dari Ayyub, dari Hafshah. dari Ummu Athiyah,
disebutkan: J'tj 6[ 6,:L;;- (Kami menyisirnyu tigo kepang). yakni

kami meluruskannya dengan sisir. Maka, ini menjadi hujjah bagi
Imam Syaf i serta orang-orang yang sepaham dengannya untuk
menyatakan disukainya meluruskan rambut mayit. Namun orang yang

tidak sependapat mengatakan bahwa perbuatan itu dapat memutuskan
rambut. Tetapi jika dilakukan dengan pelan-pelan. maka kekhawatiran
itu dapat dihindari.

15. Bagaimana Memakaikan Pakaian Kepada Mayit

l:3ttC f :jrt i"p,Ar"A-yu.;r,i"4t:i3)t Jv'.

Al Hasan berkata, "Potongan kain yang kelima digunakan untuk
membungkus kedua paha serta pangkal paha di bawah baju."
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1261. Dari Ibnu Sirin, ia berkata; Datanglah Ummu Athiyah -ia adalah seorang wanita dari kalangan Anshar. termasuk di antara

wanita-wanita yang membaiat (Rasulullah SAW)- ke Bashrah untuk
mendapatkan anaknya. namun ia tidak mendapatinya. Maka ia
menceritakan kepada kami seraya berkata, "Nabi SAW masuk

menemui kami, dan kami sedang memandikan putrinya. Beliau
bersabda, 'Mandikanlah ia tiga kali, atau lima knli, atqu lebih
daripada itu jika kalian menganggap perlu, dengan air dan sidr. Lalu
jadikanlah pada yang terakhir kapur barus. Apabila kalian tekth
selesai maka beritahukan kepadaku'." Ia berkata, "Ketika kami
selesai. maka beliau melemparkan samngnya kepada kami seraya

bersabda, 'Pqkaikanlah kain itu kepadanyo', dan beliau tidak
menambah dari yang demikian itu. Aku tidak tahu putrinya yang

mana." [a mengklaim bahwa arti memakaikan adalah

membungkusnya. Dernikian Ibnu Sirin memerintahkan bagi wanita
untuk diberi pakaian dan tidak diberi sarung.
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Kctcrangan Hadits:

Di sini Imam llukharijuga nrenyebutkan hadits Ummu Athiyah.
llanya saja beliau menyebutkan judul ini tersendiri, karena kalimat;
"Dan iu ntengkluim buhwa arli memakaikan udeiluh membungku:tnyu"

merupakan kalin-rat yang disebutkan secara ringkas. Adapun secara

lengkap kalimat tersebut berbunyi, "la mengklaim bahwa makna

sabdanya, 'Pukaikanlah kain itu kepudunya' adalah 'Bungkuslah ia

dengan kain itu'." Inilah makna zhahir lafazh di atas, karena lafazh
"Syi'uar" bermakna pakaian yang bersentuhan langsung dengan

lubuh.

Adapun orang yang mengatakan; "dun io mengklaim" adalah

Ayyub. Menurul lbnu Baththal, ia adalah lbnu Sirin, namun pendapat

pertama lebih tepat. Abdurrazzaq telah menjelaskan dalam riwayatnya
dari lbnu Juraij. ia berkata, "Aku berkata kepada Ayyub, apakatt
kalimat 'Pokaikanlah koin ila' bermakna 'Jadikunlah ict sebogai
sarung?' Dia berkata, 'Aku tidak berpendapat lain kecuali bahwa
maksudnya adalah bungkuslah ia dengan kain itu'."

t! L,;ri' 'iVr |;it 'Jtrs (dan Al Hasan berkata,

"Potongun kain yung kelima..." dan seterusnya). Hal ini
menunjukkan awal perkataan bahwa wanita dikafani dengan lima
pakaian. Riwayat serupa telah disebutkan oleh lbnu Abi Syaibah

dengan sonctd-nya. AI Jauzaqi juga meriwayatkan melalui jalur
lbrahim bin Habib bin Asy-Syahid dari Hisya4 dari Hafshah dari

Ummu Athiyah, dia berkata. i.ir ';al-vS otf.bi ?r;i *,j uuiii
(Mako kami mengkalaninya dalsm limo pakaion dan memberihyct

kerudung sebagaimana kerudung orang hidup\. Keterangan tambahan

ini memiliki sanad yang shahih.

Adapun perkataan Al Hasan tentang potongan kain yang kelima
telah disetujui pula oleh Zufar. Sebagian mengatakan bahwa potongan
kain yang kelima itu diikatkan pada dada untuk mengencangkan kain
kafannya. Sepertinya Imam Bukhari mengisyaratkan pandangannya

yang sesuai dengan perkataan Zufar, yaitu, *Tidak dimakruhkan
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mengenakan gamis bagi wanita menurut pendapat paling kuat dalam

mazhab Syaf i dan Hanbali".

Catatan:

Kalimat, "Dan aku tidak tahu putri heliau 1;1119 nl(tnu". adalah

ucapan Ayyub. Ini merupakan bukti bahwa beliau tidak mendengar

dari Hafshah nama putri Nabi SAW yang dimandikan saat itu.

Sementara telah disebutkan melalui jalur lain bahrva ia adalah Ummu

Kultsum.

16. Rambut Wanita Dijadikan Tiga Kepang

oi, ^, , i. e ir. c ,,,.
4-lr 4J0r jle dt q P

, i ,o,
.WSs +.'ru :JL/i-

1262. Darr Ummu Athiyah RA, dia berkata, "Kami mengepang

rambut putri Rasulullah SAW", (yakni tiga kepang). Waki' berkata.

"sufyan berkata, 'Ubun-ubunnya dan kedua tanduknya'."

Keteransan Hadits:
'J\i :€i'Jrti -)ti't:x q- *3 43.h' ov C, d.'fr €p

q'i': W$ ,LVd. 6o*i mengepang rambut putri Rasuluttah SAW,

(yakni tiga kepang), Dan l4taki' berkata, "Sttfyan berkata, "Ubun-

ubunnlta dan kedua tanduknya'. "). yakni kedua sisi kepalanya.

Al Ismaili menyebutkan riwayat Waki' dengan sanad-nya

seperti di atas. Lalu beliau memberi tambahan lain. yakni: qi; f*it i
(Kemudian kami menempatkannya di belakongnya). Pembahasan

tentang tambahan ini akan disebutkan pada bab berikutnya.
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lladits tcrsebul dijadikan dalil tcntang mengepang rarnbut

wanita, berbcda dengan pandangan yang tidak mcmperbolchkannya.

Menurut lbnu Al Qasim adalah dengan disanggul, tidak dikepang.

Semcntara Al Auza'i dan ulama madzhab Hanall berpendapat bahwa

rambut wanita dibiarkan terurai di belakang dan di wajahnya dengan

terpisah-pisah.

Al Qurthubi berkata, "sepeninya sebab perbedaan pendapat

tersebut adalah apakah perbuatan Ummu Athiyah itu disandarkan

kepada Nabi SAW sehingga hukumnya adalah marJu '(langsung dari

Nabi SAW), atau itu hanya ide dari Ummu Athiyah, lalu

dilaksanakannya? Kedua kemungkinan ini memiliki landasan. Hanya

saja apa yang dilakukan terhadap mayit harus bernilai taqaruub

(pendekatan diri kepada Allah SWT) berdasarkan ketetapan syariat.

padahal perbuatan itu tidak disebutkan dalam riwayat marfu'
(langsung dari Nabi SAW)". Sementara An-Nawawi berpendapat

bahwa secara lahiriah hal itu diketahui dan disetujui oleh Nabi SAW."

Saya (lbnu Hajar) katakan, bahwa Sa'id bin Manshur

nreriwayatkan dengan lafazh "perintah" dari Hisyam, dari Hafshah,

dari Ummu Athi.vah, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda kepada

kami, 'j.ttb 
'a';;t .#t t'j1 qeror.(Mandikanlah ia dengctn jumlah

ganjiI dan jadikan\ah rambutnya berkepqng)."

Ibnu Hibban berkata dalam kitab Shahih-nya. "Disebutkan

sebuah penjelasan bahwa Ummu Athiyah menyisir rambut putri Nabi

SAW berdasarkan perintah dari beliau SAW dan bukan kehendak

Ummu Athiyah sendiri." Kemudian Ibnu Hibban menukil melalui

jalur Hammad bin Aryy9,.dia berkata. "Hafshah meriwayatkan dari

ummu Athiyah. )'ti ;D^j qJ ,#t t', ii tb ')l rD^r ryt.
(Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali, atau tujuh kali, dan

i adikanl ah untukryta t iga kepang)."
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17. Menempatkan Rambut Wanita di Bclakangnya

^ 
t . ,o c ,1 r, o i' ^ "',. ll ..

A\ ,b 
--u)r oG 6L\|" t'f :cJu W? iut 'f't W ll f

r';, ,"tau.W*r ilw &': * \t Jt"'4t 66:$ ?--) &
;,.-iir c F u; fi\ it eli 'r, ';ti 'ri r* ')i G*

,aG i$t G'; ,1, q:u'ij 6t; .r;e y t* 'ri rrers

t1a, vQd?: ,t';,i'^Du t^'p 6'j2) ,i|o E
1263. DariUmmu athiyah RA, dia berkata, "Salah ,;."";

putri Nabi SAW meninggal dunia. Maka Nabi SAW mendatangi kami

dan bersabda, 'Mandikanlah ia dengan sidr (doun bidara) dalam
jumlah ganjil, Iiga kali, atqu lima kali, alau lebih daripada itu bila
kalian menganggap perlu, dan jadikanlah pada yung terakhir kapur

barus atau sedikit daripada kapur barus. Apabila kalian telah selesai,

maka beritahukanlah kepadaku'. Ketika selesai, kami pun

memberitahukan kepadanya. Maka beliau melemparkan sarungnya

kepada kami. lalu kami mengepang rambutnya tiga kepang dan

menempatkan di belakangnya."

Keterangan Hadits:

Imam Bukhari menyebutkan hadits Ummu Athiyah dari riwayat

Hisyam bin Hassan, dari Hafshah, yang menyebutkan; $)ti 6'.;A 6'H
tlilt t!$J6 Olji gatu kami mengepang rambutnya tiga kepang clan

menempatkannya di belakangnya). Riwayat ini dikutip oleh Musaddad

dari Yahya bin Sa'id. An-Nasa'i dari Amr bin Ali meriwayatkan dari

Yahya dengan lafazh, tfiii;j Qalu knmi menyisirnya), sebagaimana

yang telah disebutkan terdahulu melalui riwayat Ats-Tsauri dari

Sufyan.
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Scmentara Abdurrazzaq meriwayatkan dari jalur Ayyub' dari

Irar-shah. W jl #r: Q"jj \4+v t')'i,'# Q\ s"-* (Kami

nrcngepang runtbulnyu liga kepung, ubun-uhunnyu elun kedua

tttnduknyu, lalu kumi menempulkunn)'u di belukungnya)-lbnu Daqiq

Al Id berkata, "lni merupakan keterangan tentang disukainya

mengurai rambut wanita serta mengepangnya." Sebagian ulama

n'radzhab Syaf i menambahkan bahwa ketiga kepang tersebut

ditempatkan di belakang, kemudian mereka menyebutkan mengenai

lral itu satu hadits gharib." Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Daqiq.

Akan tetapi pernyataan ini merupakan perkara yang sangat

mengherankan. sebab keterangan tambahan ini telah dicantumkan

dalam Shuhih Bukhqri. dimana perau.inya telah diperkuat melalui

jalur lain.

Pelaiaran vane danat di4mbil

1. Imam mengajarkan sesuatu yang terjadi kepada orang yang

belum mengetahuinya.

Imam boleh menyerahkan suatu urusan kepada orang lain yang

mempunyai kemampuan dalam urusan tersebut setelah

sebelumnya diberitahukan tentang logika penetapan hukum

tersebut.

Hadits ini dijadikan dalil bahwa mandi dengan sebab

memandikan mayit tidaklah wajib, sebab ketika itu adalah masa

pengajaran, namun beliau SAW tidak memerintahkan hal

demikian. Akan tetapi pernyataan ini masih perlu dipertanyakan

kembali. sebab ada kemungkinan mandi karena memandikan

mayit disyariatkan setelah kejadian di atas. Al Khaththabi

berkata, "Aku tidak mengetahui seorang pun yang

mewajibkannya." Namun sepertinya beliau tidak mengetahui

bahwa Imam Syaf i mengaitkan pandangannya pada ke-shahih-

an hadits tersebut. Sedangkan ulama di kalangan madzhab

Maliki dan sebagian madzhab Syaf i berbeda pendapat dalam
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4.

nrasalah ini. Ibnu l)a'zizah bcrkata, "Sccara zhahir pcrbuatan

tersebut muslahuh (disukai), karena seorang y.rng nlemandikan
mayit bila menyadari akan nrandi setclah menyelesaikan

pekerjaannya; maka ia tidaklah terlalu berusaha untuk
nrenghindar dari apa-apa yang menimpanya. dan ia pun

memandikan mayit itu dengan sebersih-bersihnya dengan
perasaan tenang. Namun ada pula kemurrgkinan bahwa

hikmahnya itu berkaitan dengan orang yang memandikan, agar
setelah mandi ia yakin akan kesucian dirinya dari apa yang

megenainya waktu memandikan mayit."e

Sebagian ulama madzhab Hanafi menjadikannya sebagai dalil,
bahwa seorang suami tidak boleh memandikan mayit istrinya,
sebab suami putri Nabi SAW pada waktu itu berada di tempat.
namun beliau SAW memerintahkan para wanita untuk
memandikannya dan tidak memerintahkan suaminya. Namun
perkataan mereka ditanggapi dengan mengatakan; sesungguhnya
kebenaran perkataan tersebut tergantung pada kebenaran klaim
bahwa suaminya saat itu berada di tempat. Apabila hal itu
diterima, maka perlu pembuktian bahwa tidak ada sebab lain
yang menghalangi sehingga tidak sempat memandikan istrinya,
atau perbuatan itu dilakukan bukan sekedar mengutamakan

wanita atas suaminya sendiri. Ringkasnya, bahwa kaum wanita
lebih utama memandikan mayit wanita daripada suaminya

sendiri, dan hal itu bukan berarti bahwa laki-laki (suami)

dilarang untuk melakukannya, jika memang benar demikian
maksud perbuatan Nabi SAW. Hanya Allah yang lebih
mengetahui kebenaran.

Sebagian mereka berkata. "Sesungguhnya hikmahnya -Wallahu a'lam- adalah menghilangkan
kelemahan orang yang memandikan mayit akibat menyaksikan ma)'it serta lnengingat kematian 6an
kejadian sesudalrnya." Makna inilah yang nampaknya nrcmiliki kcsesuaian. vallahu o,lam.
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18. Pakaian Putih untuk Kafan
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1264. Dari Aisyah RA bahwa Rasulullah SAW dikafani dengan

tiga pakaian yang berasal dari Yaman, putih dan halus yang terbuat

dari katun, tidak ada padanya gamis dan serban.

Keterangan Hadits:

(Bab pokaian putih untuk kafan). Imam Bukhari menyebutkan

hadits Aisyah, f,1tli ^tx q *t y h' ,p Ct g (Nabi SAW

dikafani dengan tiga pokaian). Dalil yang dapat diambil adalah;

sesungguhnya Allah hanya memilihkan yang paling utama untuk

Nabi-Nya. Sepertinya Imam Bukhari berpandangan bahwa hadits

shahih yang secara tegas menyatakan hal ini tidaklah akurat, yaitu

hadits yang dikutip oleh para penulis kitab Sunqn dari hadits Ibnu

Abbas dengan tafazh; €€i 9. ffti i*1:r 'Abi qy ,pQr i?.f ti
(Pakailah pakaian putih, kareno sesungguhnya ia lebih bersih dan

lebih baik. Dan kafanilah dengannyo orang mati di antaro kalian).

Imam Tirmidzi dan Al Hakim men-shahih-kan hadits ini. Hadits

tersebut juga didukung oleh hadits Samurah bin Jundub yang dikutip

oleh para penulis kitab Sunan dengan sanad yang shahih.

Sebagian pengamat perbedaan pendapat di kalangan madzhab

Hanafi menyatakan bahwa yang disukai dalam madzhab ini adalah

pakaian habarah. Seakan-akan mereka mendasari pendapat ini dengan

riwayat yang dinukil bahwa beliau SAW dikafani pada dua pakaian

dan selimut habarah. Riwayat ini dinukil oleh Abu Daud dari Jabir

dengan sanad hasan.
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Akan tetapi Imam Muslim da, 'l'irmidzi rncriwayatkan dari
hadits Aisyah bahwa mereka menanggalkan pakaian tersebut dari
beliau sAw. Imam Tirmidzi berpendapat bahwa hadits yang paling

';huhih 
tentang kafarr Nabi sAw adalah hadits yang menerangkan

bahwa beliau SAW dikafani dengan tiga kain kafan. Sementara
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari tlisyam bin Urwah,
"Beliau dibungkus dengan kain hahurah, dikeringkan kemudian
dilepaskan darinya." Mungkin pula pendapat para ulama madzhab
Hanafi tersebut diperkuat dengan cakupan hadits Anas RA yang
berbunyi, r.dt '&t 

* ht ,k nt J';j j\ u"AJr';i (patutian pating

disukai oleh Rasulullah sAW adalah Al Haburah). Hadits ini
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim, sebagaimana akan
disebutkan pada pembahasan tentang Libas (pakaian). Al Habarah
adalah jenis pakaian yang bercorak atau bergaris.

19. Mengkafani dengan Dua pakaian

r e't\\i; ",nt ,trj Q. :Jv.; iu' e, -r& -,) f
i'ri*-, ,*i ^5t it J:"'*it'sv'^ii"rG i1v- 'ri 

"'^*;'1'^ur,

' io, ,r.1 r. l. tt 
' 

^-^, , ,e.,;"'ip Ll, rr'ftJ \j';*LJ \j ;'; C [#j ,1Lj ,e
.2.4

t{i *eti'i-
1265. Dari lbnu Abbas RA, dia berkata, "Ketika seorang laki-

laki berdiri di Arafah, tiba-tiba terjatuh dari kendaraannya dan
lehernya patah. Nabi SAW bersabda, 'Mandiknnlah ia dengan air clan
sidr (daun bidara), dan kafunilah ia dengan dua pakaictn. Jangan
kalian memberinyo wangi-wangian dan jangan menutupi kepalanya,
karena sesungguhnya ia okan dibangkitkan pada hari kiamat sambil
me n guc ap kan t al b iy ah' ."
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Keterangan Hadits:

(llub nengku/hni dengan dua pukaian). Seakan-akan Imam

Bukhari hendak menjelaskan bahwa ketentuan tiga pakaian yang

disebutkan pada hadits Aisyah RA bukanlah suatu syarat sahnya kafan

untuk mayit. tapi merupakan sesuatu yang muslahub (disukai)

sebagaimana pendapat jumhur ulama. Kemudian para ulama berbeda

pendapat apabila sebagian ahli waris tidak rela memberikan kain
kafan yang kedua atau yang ketiga. Dalam hal ini hendaknya

keberatan tersebut tidak dihiraukan, menurut pendapat yang kuat.

Adapun satu pakaian yang menutupi badan adalah suatu keharusan

menurut kesepakatan ulama.

yj gl (ketika seorang laki-laki). Saya tidak menemukan nama

laki-laki yang dimaksud.

..o: , ,'.'-.

ii 9.6 F s (dan kafanilah ia dengan dua pakaian). Lafazh ini

dijadikan dalil mengganti pakaian orang yang meninggal dunia saat

ihram. Tapi argumentasi ini tidak berdasar sama sekali, karena hadits
ini akan disebutkan kembali pada pembahasan tentang haji dengan

lafazh, !'i e (Pada kedua pakaiannya). Dalam riwayat An-Nasa'i

melalui jalur Yunus bin Nafi' dari Amr bin Dinar disebutkan dengan

lafazh, q. {;i i"$t y't e (pada kedua pakaiannya yang

digunakannya untuk ihram). Al Muhib Ath-Thabari berkata, "Tidak
diberikan kain kafan ketiga sebagai penghormatan kepadanya

sebagaimana halnya orang yang mati syahid, dimana beliau SAW
bersabda, €.6: et'3 (Selimuti mereka dengan darah-darah

mereka).

Hadits ini dijadikan dalil bahwa ihram tidak terputus oleh
kematian seperti yang akan dijelaskan setelah satu bab. Di samping

itu, juga dijadikan dalil tidak adanya perwakilan dalam melakukan
haji, karena beliau SAW tidak memerintahkan seorang pun untuk
menyempurnakan amalan haji orang yang meninggal itu, dan
argumentasi ini sangat lemah.
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lbnu Baththal berkata, "Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil
bahwa barangsiapa telah memulai melakukan ketaatan kemudian
terhalang untuk menyempurnakannya. maka diharapkan semoga Allah
menuliskan baginya di akhirat masuk ke dalam golongan orang-orang
yang melakukan amalan ketaatan tersebut."

20. Wangi-wangian Bagi Mayit

!'\ )";t { a(t -L', \;; ils rnz \t'n, {c /t ;
'^LiG :)v'ri'^b;G *t; qe'r\lif *', * \t *

, tor','/, o , t o t -' 
^ ' \ 

',J .y.rs ) -tb) ,tL i"j*;\ ,&'s qli Jur ob 
^t 

J';', Jtii
a2a,

* yqt?';'A ilt olt L\' rr';J \j;*il|; *;
1266. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Ketika ,"."or**

berdiri bersama Rasulullah SAW di Arafah, tiba-tiba terjatuh dari
kendaraannya hingga lehernya patah. Maka Rasulullah SAW
bersabda, "Mandikanlah ia dengan air dan sidr, dan knfanilah ia
dengan dua pakaian, dan janganlah kctlian memberinya wangi-
wangian serta jangan pula menutupi kepalanya, karena sesungguhnya

Allah' akan membangkitkannya hari kiamat dalam keadoan

bertolbiyah".

Keterangan Hadits:

(Bab v,angi-wangian bagi mayit), yakni yang meninggal dunia

bukan saat ihram.

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas
yang telah disebutkan pada bab sebelumnya, namun di sini beliau

meriwayatkannya dari syaikh yang lain. Adapun konteksnya dengan
judul bab adalah pada perkataannya, "Janganlah knlian memberinyo
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rrutlqi-rtungiun". Kcmudian beliau nrcmbcri alasan bahwa AIlah SW'l'

akan nierrbangkitkannya dalan-r keadaan bcrtalbiyah. Dengan

demikian. jelaslah bahwa scbab larangan terscbut adalah karena

keadaanr-rya yang scdang ihram. Demikian pr-rla dengan perkataannva.

".langunl ah menulup i kepalanyu" .

Al Baihaqi berkata, "Di sini terdapat dalil bahwa orang yang

meninggal bukan saat ihram diberi wangi-wangian dan kepalanya juga

ditutupi, karena larangan tersebut berkaitan dengan ihram; berbeda

dengan sebagian ulama madzhab Maliki dan lainnya yang mengatakan

bahwa ihram itu menjadi terputus karena meninggal dunia, maka

mayitnya diperlakukan seperti orang hidup."

Sernentara sebagian ulama madzhab Maliki mengatakan.
"Mernberikan u'angi-r.l'angian kepada mayit ditetapkan berdasarkan

makna hadits ini secara implisit, yakni adanya larangan untuk

menggunakan wangi-wangian bagi orang yang meninggal saat ihram."
Sedangkan sebagian ulama madzhab Hanafi mengatakan, "Hadits ini
tidak bersifat umum ditinjau dari lafazh hadits, sebab hadits itu
ditujukan kepada orang tertentu; dan tidak pula bersifat umum ditinjau
dari rnaknanya. sebab dalam hadits tidak dikatakan,'Sesungguhnya ia
dibangkitkan dalam keadaan bertalbiyah karena meninggul saal
ihram'. Oleh karena itu, hukumnya tidak mencakup selainnya kecuali

ada dalil yang menetapkannya."

Ibnu Bazizah berkata, "Sebagian pengikut madzhab kami

menjawab bahwa ini khusus bagi laki-laki tersebut. sebab

pemberitahuan Nabi SAW bahwa orang itu akan dibangkitkan dalam

keadaan bertalbiyah merupakan persaksian bahwa hajinya diterima,

dan yang demikian itu belum tentu berlaku pada selainnya." Akan
tetapi Ibnu Daqiq Al Id menanggapinya dengan mengatakan bahwa

illat (alasan hukum) seperti itu hanya adapada orang yang melakukan

ihram, sehingga berlaku bagi semua orang yang melakukan ihram.

Adapun masalah diterima atau ditolaknya haji adalah urusan yang

tidak dapat diketahui (gaib).
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Lalu sebagian ulama beralasan dengan firman Allah SWT, "Dun
hahv,asanya seseorang lidak akan memperoleh kecuuli erya yang telah
diusahaknnnyu." (Qs. An-Najm (53): 39) juga sabda Rasulullah
SAW, "Apabila se,$eorang meninggal dunia, mako terputusluh
amalannya kecuali tiga perknr,,r...". Sementara meninggal saat ihram
tidak termasuk di antara ketiga perkara tersebut, maka sudah

sepantasnya amalan itu terhenti sejak ia meninggal dunia. Namun
pernyataan ini dijawab, bahwa mengkafaninya dengan kedua baju
ihramnya serta membiarkannya sebagaimana adanya merupakan

amalan orang hidup sepeninggalnya, seperti memandikan dan

menshalatinya.

Ibnu Al Manayyar berkata dalam Al Hasyiyaft, "Nabi SAW
telah bersabda sehubungan dengan para syuhada. 'selimutilah merekt
beserta darah-darah mereka'. Padahal beliau juga telah bersabda,
'Allah lebih mengetahui siapa yang terluka di jalan-Nya'. Di sini
beliau memperluas cakupan hukum secara zhahir (lahir) berdasarkan
yang tampak dari suatu sebab, maka sudah sepantasnya agar hukum
tersebut diterapkan bagi semua orang yang ihram. Dalam hal ini
terdapat persamaan antara orang yang berjihad dan orang yang ihram,
dimana keduanya sama-sama berada di jalan Allah."

Sementara Ad-Dawudi mengemukakan legitimasi atas

pandangan Imam Malik, dia berkata, "Hadits ini tidak sampai

kepadanya."

21. Bagaimana Mengkafani Orang yang Mati Saat lhram
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1267. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa leher seorang laki-laki
dipatahkan oleh hewan tunggangannya, dan kami bersama Nabi SAW
yang sedang melakukan ihram. Maka Nabi SAW bersabda,

"Mandikonlah ia dengan air dan sidr, dan kdanilah ia dengan dua

pakuian, dan jangan sentuh ia dengan harum-haruman, serta jangan

pula kalian menulupi kepulanya, kurena sesungguhnya Allah akan

membangkitkannya pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah."
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1268. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Pernah seorang laki-
laki sedang wukuf bersama Nabi SAW di Arafah, lalu ia terjatuh dari

kendaraannya." Ayyub berkata, "Maka lehernya patah dan ia pun

meninggal." Beliau SAW bersabda, "Mandikanlah ia dengan air dan

sidr, dan kafanilah ia dengan dua pakaian, dan janganlah

memberinya wangi-wangian, serta jongan pula menutupi kepalanya,

karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan pada hari kiamat..."
Ayyub berkata. "Sedang bertalbiyah." Sedangkan Amr mengatakan,

" Dal am kp adaan b er t albiyah."

j.L,
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Keterangan Hadits:

Imam Bukhari menyebutkan hadits lbnu Abbas melalui dua

jalur. Jalur pertama menyebutk an, r$ yqt it *- fg (Kurenu

sesungguhnya ict dibangkilkfln hari kiamat dalom keadaan bertalbiyah

[mulabbiyar/). Demikian yang disebutkan oleh AI Mustamli. Adapun

perawi yang lain menyebutkannya dengan lafazh, t:ttl lUutcrtrbictan).

Makna mulobbidan adalan memilin rambut agar tidak kusut, hal ini
biasa mereka lakukan saat ihram. Namun Al Qadhi Iyadh mengingkari

riwayat ini seraya berkata, "Lafazh mulabbidan di sini tidak memiliki
makna." Sementara dalam pembahasan tentang haji disebutkan

dengan lafazh, fi- (berthram). Sedanskan An-Nasa'i meriwayatkan

dengan lafazh, A,i; y,@r tt"',fi-'u1$ lKarena sesungguhnycr ia akan

dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan ihram). Akan tetapi
lafazh mulabbidan di sini tidak dapat dikatakan tidak memiliki makna,

bahkan kesesuaian lafazh tersebut sangat nampak.

i# rt (dan jangan menyentuhnya).lbnu Mundzir mengatakan

bahwa dalam hadits Ibnu Abbas ini terdapat beberapa hal:

1. Orang yang ihram boleh mandi dengan sidr (daun bidara),
berbeda dengan mereka yang memakruhkannya.

2. Jumlah ganjil untuk kain kafan bukan menjadi syarat sahnya

dalam mengkafani mayit.

Biaya untuk kain kafan itu diambil dari hartanya, berdasarkan

perintah Nabi SAW untuk mengkafani orang tersebut dengan

kedua pakaiannya tanpa meminta keterangan apakah ia berutang

atau tidak.

Disukainya mengkafani orang yang ihram dengan kain ihram
yang dipakainya saat itu, dan tidak dikafani dengan kain yang

berjahit, serta ihramnya tetap sebagaimana adanya.

Boleh mengkafani dengan pakaian yang sedang dipakai.
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6. Disukai tetap mengucapkan talbiyah hingga selesai ihram.

7. Sesungguhnya ihram itu berkaitan dengan kepala dan bukan

dengan muka, sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat

Muslim, "Dan jangunlah menutupi waiahnya". Sementara itu

Imam Al Qurthubi melakukan tindakan yang agak janggal.

dimana ia meriwayatkan dari As-Syaf i bahwa orang yang

ihram tidak dishalati. padahal pendapat ini tidak dikenal dari

Imam Svaf i.

Catatan:

Kemungkinan penyebab dikafaninya orang itu dengan dua

pakaian, adalah karena keberadaannya yang meninggal dunia dengan

mengenakan kedua pakaian itu, dimana ia sedang melakukan ibadah

yang sangat utama. Namun ada pula kemungkinan bahwa hal ini
dilakukan karena tidak ditemukan kain kafan selain kedua pakaian

yang dikenakannya itu.

22. Mengkafani dengan Gamis yang Memiliki Kancing atau yang

Tidak, dan Orang yang Dikafani Tanpa Gamis
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1269. Dari lbnu Umar RA bahwa ketika Abdutlah bin Ubay

meninggal dunia. maka putranya datang kepada Nabi SAW dan

berkata, "\\'ahai Rasulullah, berikan kepadaku gamistnu agar aku

mengkafani dia dengannya. dan shalatilah ia serta mohonkan ampunan

atasnya." \abi SA\\/ memberikan gamisnya seraya bersabda,

"Berilahukan kepadaku agqr aku menshalatinya." Lalu dia

memberitahukan kepada Nabi SAW. Ketika beliau SAW hendak

menshalatinl a, maka Umar RA menariknya seraya berkata,

"Bukankah Allah telah melarangmu untuk menshalati orang-orang

munafik?" Beliau SA\\' bersabda. "Aku di anturu duu pilihun " Allah

berfirman. " Engkau ntohonkan ampun bagi merektt atou ticluk lsmu

ntohonkan ontpun bagi mereka (adalah suma sc{a). Kendatipttn kumu

memohonkcrn anry)un bcrgi mereku tuiuh lntltrh ktli, nahrun Atlah

,sekali-kuli ticlak ukan ntemberi ampunan kepadu n{ereka." (Qs. At-

Taubah (9): 80) Lalu Nabi SAW menshalatinva. sehingga turunlah

firman-Nya. "Dan janganluh kamu sekali-kali menshaluti (jenazah)

seorang yctng moti di untara mereko (orang munalik) selamanyo."

(Qs. At-Taubah (9): 84)

1270. Dari Amr. bahwa dia mendengar Jabir berkata, "Nabi

SAW mendatangi Abdullah bin Ubay setelah dikuburkan' Maka

beliau SA\\' mengeluarkannya lalu meludahinya dengan air liurnya,

dan memakaikan gamisnya kepadanya."

88 - FATHUL BAARI

t.

.(or.e ,,Il F XJ

a z A , I .-. _/ .,. ,o.  

)1', ^]L ixt Io " lt ;i :,lu 'ep ixtfJ'(J9'(J

'/,- - t. .tc. - c .'.'.,: t. .o l'
.i+*',*)\) tqL--t j a* c;j '*fG



Keterangan Hadits:

(Bab mengkafani dengan gamis yang dapal cliperlemukan kedua

si.sinya (yukaffu) maupun yang tidak). Ibnu At-Tin berkata, "Sebagian

ulama membacanya dengan bacaan yukaffu, dan ada juga yang

membaca Yakul/u, ada juga yang membaca YakJu atau Yakfi. Akan

tetapi yang pertama (yuka//u) lebih sesuai dengan makna di tempat ini.

Namun Ibnu Rasyid berpendapat bahwa yang benar adalah bacaan

kedua S,,akuffi). sebagaimana yang tercantum dalam naskah Hatim
Ath-Tharabulusi. Demikian pula yang saya ketahui dalam naskah asli

Abu Al Qasim bin Ward."

Ibnu Rasyid juga mengatakan, "Adapun yang nampak bagiku

bahwa Imam Bukhari memperhatikan firman Allah SWT, 'Engkau

mohon ampun bagi mereka alau kamu tidak mohon ampun kepada

mereka (adalah sama saja)'. Yakni bahwasanya Nabi SAW
memberikan gamisnya kepada Abdullah bin Ubay, baik ghamis itu
dapat menghindarkannya dari siksaan atau tidak, demi memikat hati

orang-orang yang baru saja masuk Islam."

Sepertinya Ibnu Rasyid mengatakan, bahwa hadits ini dapat

dijadikan dalil tentang bolehnya tabarruk (mencari berkah) dengan

peninggalan-peninggalan orang-orang shalih,'o buik kita ketahui hal

itu memberi pengaruh pada keadaan mayit ataupun tidak.

Dia juga berkata, "Tidak benar bila yang dimaksud dengannya

adalah; baik gamis tersebut kedua tepinya dapat dipertemukan atau

tidak, sebab hal ini tidak memiliki makna dalam tinjauan hukum." Dia
mengatakan, "Adapun bacaan yang ketiga merupakan kekeliruan

bahasa, dimana tidak ada faktor yang mengharuskan dihapuskannya

huruf yq' yang kedua." Namun Al Muhallab memastikan bahwa

bacaan ini adalah benar, dan huruf ya'yang dimaksud tidak tercantum

dalam naskah karena kesalahan para penyalin naskah. Ibnu Baththal

to t.ihut kembali catatan-catatan kaki tertlahulu berupa larangan tabarruk (mencari berkah) dari
peninggalan-peninggalan orang-orang shalih selarn Nabi SAW.
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berkata. "Maksudnya. baik gamis tersebut panjang menutupi badan

ataupun pendek, boleh dijadikan kafan."

Sebagian ulama berpendapat bahwa Abdullah adalah seorang

yang berbadan sangat tinggi, sebagaimana akan disebutkan ketika

membicarakan sebab mengapa Nabi SAW memberikan gamis

kepadanya. Sedangkan Nabi SAW berpostur tubuh sedang. Meski

demikian, beliau SAW tetap memberikan gamisnya sebagai kafan

tanpa memperhatikan apakah dapat menutupi seluruh badan mayit

atau tidak. Tapi penjelasan ini ditanggapi, dimana riwayat Jabir

mengindikasikan bahwa ia dikafani dengan selain gamis tersebut-

Dengan demikian, ini tidak dapat dijadikan hujjah.

Adapun perkataan Ibnu Rasyid bahwa penyebutan "Gamis yang

kedua sisinya tidak dapat dipertemukan" tidak memiliki makna,

adalah pernyataan yang tidak tepat. Bahkan yang pertama-tama

dipahami adalah, bahwa itulah adalah maksud Imam Bukhari,

sebagaimana dipahami oleh Ibnu At-Tin. Maksudnya adalah;

mengkafani dengan gamis bukanlah hal yang terlarang, baik gamis itu

kedua sisinya dapat dipertemukan ataupun tidak. Atau yang dimaksud

dengan lafazh "kaffa" adalah mengancingi. Hal ini dilakukan untuk

membantah pandangan bahwa gamis tidak boleh dijadikan kafan

apabila kedua sisinya tidak dapat dipertemukan atau tidak memiliki

kancing, sehingga menyerupai selendang. Perkatan itu dimaksudkan

sebagai bantahan terhadap mereka yang tidak sependapat, dan kafan

selain gamis lebih disukai, namun menggunakan gamis sebagai kafan

juga tidak makruh.

Dalam kitab Khilafiyal oleh Al Baihaqi melalui jalur lbnu Aun

disebutkan, "Muhammad bin Sirin menyukai jika gamis mayit sama

seperti gamis orang yang hidup, kedua sisinya dapat disatukan serta

memiliki kancing."

Penjelasan tentang hadits Abdullah bin Umar akan dibahas pada

kisah Abdullah bin Ubay dalam tafsir surah Bara'ah (At-Taubah)-

Lalu kami akan menyebutkan jawaban atas persoalan sekitar
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perkataan Umar, " Bukunkuh Alluh laluh mclarungmu ttntuk

ntcnshuluti orunt:-orang munufik'l" I'adahal turunnya Iirniau Allah

SWl-, "Dun jungun men.shululi (jenuzuh) saluh scorung yung nruti di

unluru mercka selumunyu" berlangsung setelah itu, sebagaimana akan

disebutkan pada hadits di bab \ni, "Maka turunlah./irman-Nyu, 'Dun

iangun engkau menshalati... "' dimana kesimpulannya bahwa Umar

memahami f-rrman Allah SWT, "Allah tidak akan mengumpuni

mereka" sebagai larangan untuk menshalat mereka, maka Nabi SAW

memberitahukan kepadani'a bahwa ayat itu tidaklah berindikasi

larangan menshalati mereka, dan harapan untuk diampuni belum juga

terhapus.

Sesungguhnya makna lahiriah hadits .labir, "Nabi SAW

mcndutungi Abdullah bin L;bu1, seteluh dikuburkun, lulu beliuu SAW

nrcngeluarkunnya dun mclutluhinyu dengun air liurnyu kenntcliun

mentakuikan gumisnyer kepaclunva". berbeda dengan perkataannya

dalam hadits lbnu Umar yang berbunyi "Ketiku Abdullah bin Ubay

nteninggul dunia, maka putranya datang kepada Nabi SAIY dan

berkuta, 'Wuhai Rasululluh, berikan kepadaku gumismu agur aku

ntengkafani beliau dengannya, dan .shalatilah iu serla mohonkun

ampunon alasnya'. Nabi SAW memberikan gamisnya seraya

bersabda. 'Beritahukan kepadaku agar aku menshalatinya' . Lalu dia

memberitahukan kepada Nabi SAW. Ketika beliau SAW hendak

menshalatinya, maka Umar RA menariknya..." (Al Hadits).

Untuk itu kedua riwayat ini dipadukan bahwa makna

perkataannya dalam hadits Ibnu Umar, "Nabi SAW mentberikan

glamisnya" yakni menjanjikannya. dan janji di sini diungkapkan

dengan kata memberikan karena benar-benar telah terjadi. Demikian

pula perkataannya dalam hadits Jabir, "Se/elah Abdullah bin Ubay

dikuburkan", yakni telah dimasukkan ke liang kubur. Karena keluarga

Abdullah bin Ubay khawatir akan menyusahkan Nabi SAW untuk

menghadiri pemakaman Abdullah bin Ubay, maka mereka pun

bersegera mengurus jenazahnya sebelum Nabi SAW tiba. Ketika Nabi

SAW tiba, beliau mendapatkan mereka telah memasukkan Abdullah
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bin Ubay ke liang kubur. Lalu beliau SAW memerintahkan agar ia

dikeluarkan demi melaksanakan janjinya untuk mengkafani Abdullah

bin Ubay dengan baju gamisnya,wallahu a'lam.

Ada pula yang mengatakan bahwa sejak awal Nabi SAW telah

memberikan gamisnya. Kemudian setelah hadir di tempat itu, beliau

SAW memberikan gamisnya yang lain karena permintaan putra

Abdullah bin Ubay. Dalam kitab Al lklil karangan Al Hakim, terdapat

keterangan yang mendukung pendapat ini.

Sebagian lagi mengatakan bahwa dalam hadits Jabir tidak

ditemukan keterangan bahwa Nabi SAW memakaikan gamisnya

setelah Abdullah bin Ubay dikeluarkan dari liang kubur, karena lafazh

hadits itu berbunyi "Beliau meletakkannya di alas kedua pahanyu

dan memakaiksn gamisnya kepadanya". Sementara kata (dan) tidak

mengindikasikan urutan kejadian. Seakan-akan Jabir hanya ingin

menyebutkan secara global perlakuan baik Nabi SAW kepada

Abdullah bin Ubay tanpa hendak menjelaskan urutan kejadian. Dalam

pembahasan tentang jihad akan disebutkan faktor yang menyebabkan

Nabi SAW memberikan gamisnya kepada Abdullah bin Ubay.

Adapun kelengkapan kisah ini dapat ditemukan dalam pembahasan

tentang tafsir, dimana akan diterangkan pula bahwa putra Abdullah

bin Ubay yang disinggung di sini juga bernama Abdullah, sama

seperti nama bapaknya. Lalu dari hadits ini Al Ismaili menarik

kesimpulan hukum tentang bolehnya mencari bekas-bekas

(peninggalan) orang-orang yang baik dengan tujuan tabarruk (mencari

berkah), meski yang meminta adalah orang yang kaya.

23. Mengkafani TanPa Gamis
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1271 . Dari Aisyah RA, dia berkata, "Nabi SAW dikafani dengan

tiga pakaian putih yang terbuat dari katun, tidak ada padanya gamis

dan juga serban."
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dikuan a.ngun1272. Dari Aisyah RA bahwa Rasulullah SAW

tiga pakaian. tidak ada padanya gamis dan serban.

Keterangan Hadits:

(Bab mengkafani tanpa gamis). Dalam hal ini ulama madzhab

Hanafi berbeda pendapat dengan yang lainnya tentang apakah hal itu

disukai atau tidak. Pendapat terakhir ini merupakan pendapat

mayoritas, sementara sebagian ulama madzhab Hanafi menyatakan

disukainya mengkafani dengan gamis dan tidak disukainya

mengkafani dengan serban.

Para ulama yang menyelisihi jumhur menjawab bahwa

kemungkinan kalimat "tidak ada padanya gamis dan juga serbqn"

menafikan adanya kedua hal itu, dan ada kemungkinan juga bahwa

yang dimaksud adalah mengeluarkannya dari ketiga pakaian; yakni

gamis dan serban tidak termasuk ketiga pakaian tersebut. Akan tetapi

kemungkinan pertama lebih berdasar. Sebagian ulama madzhab

Hanafi berkata, "Makna perkataannya 'tidak ada padanya gamis' ,

yakni gamis yang baru, atau tidak ada padanya gamis yang

digunakannya saat mandi, atau tidak ada padanya gamis yang kedua

sisinya dapat disatukan."
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24. Mcngkalhni TanPa Serban
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1273. DarrAisyah * o**u n^ututtan-sawiiurrni o.ngun

tiga pakaian putih- tidak ada padanya gamis dan juga serban'

Keterangan Hadits:

(Bctb nrcngkc(uni t(tnpa serbun\. Dernikian l'ang tertulis pada

kebanyakan rin'ayat, selrentara dalam riwa-vat Al Mustamli

disebutkan. -,Mengkatani dengan kain putih". Akan tetapi yang

pertama lebih tepat. agar tidak terjadi pengulangan judul bab tanpa

adanya marrt-aat. Pembahasan tentang penafian ini telah dijelaskan

pada bab sebeluntnYa.

25.(Biaya)KainKafan(Diambil)dariSeluruhHarta
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IniadalahpendapatAtha..Az-ZuhrlAmrbinf)inardan
Qatadah. Amr bin Dinar berkata. "wangi-wangian dari seluruh harta."

Ibrahim berkata, "Dimulai dari kafan. kemudian utang, lalu wasiat'"

Sufuan berkata, "Upah orang yang menggali kubur dan memandikan

adalah (diambil) dari kafan'"

L
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1274. Dari Sa'ad, dari bapaknya, dia berkata, "Pada suatu hari

didatangkan kepada Abdurrahman bin Auf makanannya. Maka beliau

berkata. 'Mush'ab bin Umair -dimana ia lebih baik dariku- telah

terbunuh dan tidak ditemukan apa yang bisa digunakan untuk

mengkafaninya kecuali selimut. Hamzah telah terbunuh -atau seorang

laki-laki lain- dimana ia lebih baik dariku, tapi tidak ditemukan apa

yang bisa digunakan untuk mengkafaninya kecuali selimut. Aku

khawatir bila telah diberikan kepada kita kebaikan-kebaikan kita

dalam kehidupan dunia'. Kemudian beliau menangis."

Keterangan Hadits:

(Bab (Biaya) kain kafan (diambil) dari seluruh harta), yakni

dari harta pokok. Seakan-akan Imam Bukhari memperhatikan lafazh

hadits marfu', sebagaimana dikutip oleh Al Baihaqi dalam kitab Al
Ausath dari hadits Ali, tapi sanad-nya lemah. Ibnu Abi Hatim

menyebutkan dalam kitab Al llal dari hadits Jabir, namun ia (Ibnu Abi

Hatim) meriwayatkan dari bapaknya bahwa riwayat tersebut munkar.

Ibnu Mundzir berkata, "Pendapat ini merupakan pandangan seluruh

ahli ilmu, kecuaii pandangan syadz (cacat) yang dinukil dari Khallas

bin Amr, dimana dia berkata, 'Kain kafan diambil dari sepertiga

harta'; serta dari Thawus yang mengatakan, 'Dari sepertiga harta

apabila j umlahnya sedikit'."

Saya (Ibnu Hajar) katakan, "Keduanya telah diriwayatkan oleh

Abdurrazzaq, dan lafazh yang bersifat mutlak (tanpa batasan) ini
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membantah pengecualian yang disebutkan oleh ulama madzhab

Syaf i serta selain mereka yang mengatakan bahwa zakat dan apapun

yang berkaitan dengan harta secara langsung lebih didahulukan

daripada kafan dan selainnya yang berhubungan dengan biaya
pemakamannya, seperti apabila harta warisan itu sesuatu yang

tergadai atau budak yang melakukan tindak pidana."

u b Ft :1r.'.,_r ;i |F,'Jti')'asa l ro-t u. ij; : A *')Oirai.'lg q'),.
iUJt gi* (lni adalah pendapat Atha', Az-Zuhri, Amr bin Dinar dan

Qatadah. Amr bin Dinar berkata, "Wangi-u,angian dari seluruh

harta."). Perkataan Atha' ini telah disebutkan dengan sonad yang

lengkap oleh Ad-Darimi melalui riwayat Ibnu Mubarak dari lbnu

Juraij. dia berkata, i,"r' l?t q ;6Jrt L't:tJi (lVtangi-trcrngian dan

kofan dari harta pokok). Sedangkan perkataan Zufui dan Qatadah,
"Abdurrazzaq berkata, bahwa Ma'mar dari Az-Zuhri dan Qatadah
telah mengabarkan kepada kami, mereka berkata, !U'i, gi. q'6t
(Kafan diambil dari seluruh harta). Sementara riwayat Amr bin Dinar
adalah, "Abdunazzaq mengatakan, bahwa telah diriwayatkan dari

Ibnu Juraij dari Atha', ,;fir ,i, q A'Fr: u,At Wrfon dan wangi-

wangian dari harto pokok).

Hadits ini disebutkan secara mendetail dalam bab "Perang

Uhud", pada pembahasanan tentang Al Maghazi (peperangan).

Adapun konteks hadits ini dengan judul bab terdapat pada

perkataannya, "Tidak ditemukan untuknya". karena secara lahiriah
tidak ditemukan apa yang dimilikinya kecuali selimut tersebut.

Sementara dalam riwayat mayoritas perawi tercantum. "Kecuali
selimutnya", yakni menggunakan kata ganti yang kembali kepada

orang yang meninggal dunia. Sedangkan dalam riwayat Al
Kasymihani tercantum, 6t';.1! (Kecuali selimut), yakni menggunakan

kata dalam bentuk tunggal tanpa dinisbatkan kepada siapapun.

Kemudian akan disebutkan pada hadits Khabbab pada bab sesudahnya

L
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dengan lafazh; ?t 11,!'A l's (Dan ia titJnk meninggalkan scsualu

kecuali namirah [pakaian yang bergarisJ).

Selanjutnya para ulama berbeda pendapat apabila mayit

memiliki utang sebanyak harta yang ditinggalkan, apakah kaf-annya

harus menutupi seluruh badannya ataukah cukup menutupi auratnya

saia? Pandangan lebih tepat adalah pendapat yang pertama. lbnu

Abdul Barr menukil ijma' ulama bahwa satu pakaian tidak mencukupi

bila tidak dapat menutupi lekuk-lekuk badan.
o,r, o;'fi ,h, 'Ji (utau laki-laki lain). Saya tidak menemukan

namanya, dan dalam kebanyakan riwayat hanya tercantum nama

Hamzah dan Mush'ab. Demikian pula Abu Nu'aim meriwayatkan

dalam kitab Mustakhraj-nya melalui jalur Manshur bin Abi Muzahim

dari Ibrahim bin Sa'ad. Ibnu Al Manayyar berkata, "Dari kisah

Abdurrahman diperoleh pelajaran tentang mengutamakan orang

miskin daripada orang kaya, serta meluangkan diri untuk beribadah

daripada sibuk mencari penghidupan. OIeh sebab itu, beliau tidak

menahan diri ketika memakan makanan meski saat itu beliau (hendak

berbuka) puasa."

26. Apabila Tidak Didapatkan Kecuali Satu Pakaian

\., , .o. 2o .olt.,o. o-i, 
,,o. io,, ,,o, o o, o/

ittt ubt -ef ,-t J*-rl J"e,Jl e+l_tl *.\ f r+l.,ll J b f
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*

ssl. .. t'.o ,!' o ' tt?, ,lt, o., 
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1275. Dari Sa'ad bin Ibrahim, dari bapaknya (lbrahim), bahwa

Abdurrahman bin Auf RA dibawakan makanan -dan ia sedang puasa-

maka ia berkata, "Mush'ab bin Umair telah terbunuh, sedang ia lebih

baik dariku, ia dikafani dengan selimut. Apabila ditutup kepalanya,

maka tampak kedua kakinya; dan apabila ditutup kedua kakinya, maka

tampak kepalanya." Aku kira beliau mengatakan, "Hamzah telah

terbunuh, sedang ia lebih baik dariku. Kemudian dilapangkan bagi

kami dunia -atau ia mengatakan, "Diberikan kepada kami dunia"- dan

kami khawatir bila kebaikan-kebaikan kami telah diberikan lebih

awal." Kemudian beliau menangis hingga tidak makan'

Keterangan Hadits:

(Bab apabila tidak didapatkan kecuuli satu pakaian), yakni

cukup dengannya dan tidak perlu menunggu sampai mendapatkan

kain yang lainnya. Perkataan Abdurrahman bin Auf "Dia lebih baik

dariku" merupakan bukti sikap tawadhu beliau. Di sini terdapat pula

isyarat akan besarnya keutamaan orang-orang yang terbunuh bersama

Nabi SAW. Dalam riwayat ini terdapat tambahan, 'o'i. a?t'1i 
';1

'o'lz; l,lpabila kepalanya ditutup, maka tampaklah kedua kakinya)'

Lafazh ini sesuai dengan riwayat yang terdapat pada bab berikutnya'

Al Hakim meriwayatkan dalam kitab Al Mustadrak dari hadits Anas

bahwa Hamzah juga dikafani seperti itu.

27. Apabila Seseorang Tidak Mendapatkan Kafan Selain yang

Menutupi Kepala atau Kedua Kaki Mayit, Maka Hendaknya Ia

Menutup KePalanYa

e u';u :'JG &
q ,int ;' t:'|i

t- o,qvf
c

/o / I .r!*S te

 
bt'u-*'.,

d, ,1'

6z^a

*t *txt 1*',?r
,;i'a',StU"t '-G ;

9E - FATET'L BAARI



' t 
-t o.,t' tt,,1 ti " .,.i.. t. o., 

'o 
t , o t. 'o.

Ji .kr+ )e *i aJ c--41 ,/ WS t).^e J \.w f+j-" ,,U.;,

;'" : ,.- t-? -" - o'.o' 4' '":

,;)&) ";',- Li, W. rit rrr ;i; )l '^L* v l*t al, ,.-\ ;"1

F u\ & r * ^t -b'r)r u'ylv ,L'(, i'; *l rL; t;t',

,t>iq&te,p;"si'rL'r,
1276. Dari Khabbab RA. dia berkata. "Kami hijrah bersama

Nabi SAW demi mengharapkan ridha Allah, maka tetaplah ganjaran

kami dari Allah; di antara kami ada yang meninggal tanpa memakan

sedikit pun ganjarannya, di antara mereka adalah Mush'ab bin Umair.

Di antara kami ada,vang telah matang untuknya buahnya, maka ia pun

memetiknl'a: telah terbunuh pada peperangan Uhud dan kami tidak

rnendapatkan apa vang digunakan untuk mengkafaninya kecuali satu

selimut yang bila kami menutupi kepalanya, maka keluar (narnpak)

lah kedua kakinya dan jika kami menutupi kedua kakinya. maka

keluar (nampak) lah kepalanya. Maka, Nabi SAW memerintahkan

kepada kami untuk menutupi kepalanya dan menaruh idzkhir pada

kedua kakinya."

Keterangan Hadits:

(Bab apabila seseorctng tidak mendapatkan kafan selain yang

menutupi kepala atau kedua kaki muyil), yakni kepalanya serta bagian

badannya yang lain kecuali kakinya, atau sebaliknya. Seakan-akan

beliau mengatakan, "Apa yang menutupi badannya kecuali kepalanya.

atau menutupi badannya kecuali kedua kakinya". Hal ini dapat kita

lihat dari penjelasannya pada hadits di bab ini, dimana ia mengatakan,

"Keluar kedua kakinya". Apabila yang dimaksud sekedar yang

menutupi kepala saja tanpa bagian badan yang lain, maka tentu

menutupi aurat jauh lebih utama. Kesimpulannya, jika tidak

ditemukan kain kafan sedikitpun, maka seluruh badan mayit ditutupi

dengan idzkhir (tumbuhan yang baunya sedap). Lalu bila tidak
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ditcrnukun itlzkhir. maka boleh mcnggunakan tumbuhan apa saja yang

didapatkan.

Kemudian akan rliscbutkan dalam pembahasan tentang haji

perkataarr Al Abbas. ur'rts d,'|.i$ y\li\llKecutttt idzkhir, karenu

ia digtmukan untuk rumuh-rumuh kami dun kuburan-kuburun kami).

Al Muhallab berkata. "Hanya saja Nabi SAW menyukai agar

mereka dikafani dengan pakaian yang tidak menutupi seluruh badan

itu, karena mereka dibr.uruh saat memakainya." Akan tetapi pernyataan

ini kurang tepat. bahkall yang tampak adalah bahu'a beliau SAW tidak

menemukan selaiu kain tersebut, sebagaimana yang menjadi indikasi

judul bab.

,1 . ',t'
u."r oFi ./ 5U I ltanpa ntemakun ganiuronny'u sedikitpur). Ini

adalah kiasan utu, hurtu rampasan perang yang mereka dapatkan

dalam berbagai penakh-rkan. Sepertinya yang dimaksud ganjaran di

sini adalah hasilnla. bukan hanya ganjaran akhirat.

28. Orang yang \Ienl.iapkan Kafan padaZa'man Nabi SAW dan

Beliau Tidak MengingkarinYa
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1277. Dari Sahal RA bahwa seorang wanita datang kepada Nabi

SAW dengan membawa burduh yang disulam pinggirannya.
" fuhukah kulian apakuh burdah itu?" Mereka meniawab, "Selimut."
Beliau mengatakan,"Benur." Wanita itu berkata. "Aku menyulamnya
dengan tanganku sendiri, lalu aku datang untuk memakaikannya
kepadamu. Maka Nabi SAW mengambilnya karena membutuhkannya.
Lalu beliau SAW keluar menemui kami sambil memakai selimut
tersebut. Maka si fulan memujinya dan berkata, "Berikanlah ia

kepadaku, alangkah indahnya." Orang-orang berkata, "sikapmu
tidaklah baik, Nabi SAW memakainya dan membutuhkannya,
kemudian engkau memintanya sedang engkau tahu bahwa beliau tidak
pernah menolak." Orang itu berkata. "Demi Allah. sesungguhnya aku

tidak memintanva untuk memakainya. hanya saja aku memintan)'a
agar menjadi kafanku." Sahal berkata. "Maka kain itu menjadi
kafannya."

Keterangan Hadits:

(Bab orang yang menyiapkan kofon pada zaman Nabi SAI{ dan

beliau tidak mengingkarinya). Orang yang tidak mengingkari di sini
adalah Nabi SAW. Beliau membatasinya dengan kalimat ini untuk
mengisyaratkan bahwa pengingkaran yang dilakukan oleh para

sahabat terhadap sahabat tersebut adalah sehubungan dengan sikapnya
yang meminta selimut Nabi SAW. Ketika ia memberitahukan

alasannya kepada mereka, maka mereka pun tidak mengingkarinya.
Dari sini diperoleh keterangan bolehnya mendapatkan sesuatu yang

menjadi kemestian bagi mayit selama seseorang masih hidup. Namun
apakah penggalian kubur juga termasuk dalam hal ini? Masalah ini
harus diteliti lebih mendalam.

O'lltsi (apakah kalian tahu).lni merupakan perkataan Sahal bin

Sa'ad. Hal itu telah dijelaskan oleh Abu Ghassan dari Abu Hazim,
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam pembahasan

tentang Adab,yaitu denganlafazh, :tiJ6 f;3t'r 6;ifiSi ,iP ;!.'Ju;
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a&et 6;uhul barkutu kaputlu orung-orung yung mcn(langurkunnyu,

"1'uhukah kumu ultukult itu burdah/" Marcku ntanjun,ub, "Selimut.").

Mcnal-sirkan burdah dc-ngan selimut sedikit berlebihan. sebab burdah
adalah sejenis pakaian. sedangkan selirnut adalah segala yang
digunakan untuk men'elimuti badan, maka cakupannya lebih ruas.

Akan tetapi oleh karena kebanyakan penggunaan burdah seperti itu,
maka dinamakan selimr-rt.

oi :, " A ! t ...
teJt ;'.; *: *V ir' \5I, pr 6.i;ii (Nubi S.4W mangumbilnyu

karena merttbutuhkunnva). s.p.ninyu mereka mengetahui hal ini
dengan merlperhatikan faktor-faktor tertentu, atau mungkin har itu
telah diungkapkan sebelumnya oleh Nabi SAW.

i]';t g.l LJ: C;, (lulu bcliuu.\AIl'kcluur tttane ntui kunti sunthil

memakai ,rli*,,t tersebut). Dalam riwayat Ibnu Majah dari Hisyam
bin Umarair. dari Abdul Aziz, diseburkan" € El c--i^it @etiau keluar

menemui kunti sumbil memukainyct). Dalam rirvavat Hisyam bin Abi
Hazim, sepefii dikutip oleh Ath-Thabrani. disebutka,, C'; € W ;iti
(Maka beliuu memukaim.a sebagai sarung kemudian keluor).

\4:ti r" (+Lfr , jfi l)d qki (Maka si.futan memtginya dan

berkata, "Berikonlah iu kepadaku, alongkah indahnya. "). Demikian
yang terdapat dalam semua riwayat di tempat ini, yakni dengan lafazh
fahassano r ang berasal dari kata tahsiin (indah). Sementara Imam
Bukhari menyebutkan dalam pembahasan tentang Libaus (pakaian)
melalui jalur Ya'qub bin Abdurrahman dari Abu Hazim dengan lafazh
"Fajassahct". Demikian pula yang dikutip oleh Ath-Thabari dan Al
Isma'ili melalui.jalur lain dari Abu Hazim.

Sedangkan vang dimaksud dengan si fulan telah dijelaskan oleh
Al Muhibb Ath-Thabari dalam kitab Al Ahkam bahr,va ia adalah
Abdurrahman bin Auf. Lalu Ath-Thabari menisbatkan keterangan itu
kepada Ath-Thabrani, namun saya tidak menemukannya dalam hadits-
hadits yang diriu,ayatkan oleh Sahal maupun Abdurrahman. Hal itu
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telah dinukil oleh Syaikh kami, Ibnu Mulaqqin, dari Al Muhibb dalam

kitab Syarh Al Umdaft. Demikian pula yang dikatakan oleh syaikh

kami, Al Hafizh Abu Al Hasan Al Haitsami, bahwa ia menemukan hal

itu, namun ia tidak ingat tempatnya secara pasti. Sementara itu Syaikh

kami, Ibnu Mulaqqin, menyebutkan dalam kitab Syarh At-Tanbih.
bahwa yang dimaksud adalah Sahal bin Sa'ad. Tapi pendapat ini tidak
tepat. dan seakan-akan dia tidak dapat membedakan antara nama

orang yang mengucapkan kalimat di atas dengan nama perawi hadits

itu. Memang benar bahwa Ath-Thabrani telah meriwayatkan hadits ini
dari Ahmad bin Abdurrahman bin Yasar, dari Qutaibah bin Sa'id, dari

Ya'qub bin Abdurrahman, dari Abu Hazim, dari Sahal, dimana pada

bagian akhimya dikatakan, "Qutaibah berkata. 'Beliau adalah Sa'ad

bin Abi Waqqash'."

Riwayat ini telah dikutip pula oleh Imam Bukhari dalam

pembahasan tentang Libaas (pakaian) dan Imam An-Nasa'i dalam

pembahasan tentang Az-Ziinah (perhiasan) dari Qutaibah, tapi tanpa

menyebutkan perkataannya ini. Ibnu Majah meriwayatkan melalui

sanad-nya terdahulu, dimana dikatakan, "Maka datang si fulan,

seorang laki-laki yang beliau sebutkan namanya saat itu". Hal ini
menunjukkan bahwa perawi hadits itu mungkin saja telah

menyebutkan namanya. Dalam riwayat Ath-Thabrani melalui jalur
Zarn'ah bin Shalih dari Abu Hazim disebutkan bahwa orang yang

bertanya itu adalah seorang Arab badui. Kalau bukan karena Zam'ah
seorang perawi yang lemah, maka hilanglah kemungkinan bahwa

orang itu adalah Abdurrahman atau Sa'ad bin Abi Waqqash. Atau
dikatakan bahwa peristiwa itu terjadi lebih dari sekali, meski
pernyataan ini cukup rumit untuk diterima. Wallqhu {t'lam.

t4:3i 6 (alangkah indahnya). Dalam riwayat Ibnu Majah dan

Ath-Thabrani melalui jalur di atas disebutkan,"Beliau SAW bersabda,
'Baikloh'. Lalu beliau masuk ke dalam rumah dan melipatnya

lremudian mengirimnya kepada orang itu". Keterangan ini dinukil
pula oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang Liboas (pakaian)
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melalui Ya'qub bin Abdurrahman dengan lafazh; ,13 6'oit) ,e ,JU;

li e ,S-'ti i 6(P €f i $At C i' (Betiau sAtv bersabtta,

'Baikluh'. Lalu beliau duduk di majelis itu hinggu v,aklu yung
dikehendaki Allah SW. kemudiun kembali dan meliputm,u, kemudian
mengirimnya kepada orang ilu).

'#i r; :i1air iA lOrang-orang berkata, "Perhuatanmu ticlak

baik."). Adapun keterangan mengenai kecaman para sahabat terhadap

orang itu telah dinukil melalui Hisyam bin Sa'ad dengan lafazh
"Sahal berkata, 'Aku berkata kepada laki-laki itu; mengapa engkau
memintanya sedangkan engkau melihat bahwa beliau membutuhkan
selimut itu?' Laki-laki itu menjawab, 'Aku berpandangan seperti
kalian. akan tetapi aku ingin menyimpannya untuk persiapan kain
kafanku'-"

't';- 1 '^fi (bahwa ia ticlak menolak). Demikian yang disebutkan di

tempat ini, yakni tanpa menyebutkan objek kalimat. Dalam riwayat
Ibnu Majah disebutkan dengan lafazh; ,,J.rt \;- 1 (Tidok menolak

orqng yang memlnfa). Sementara dalam riwayat Abu Ghassan dalam
pembahasan tetang etika disebulkan, ii;,j ,* jU 1 (Tidaktah

dimintai sesuatu lalu tidok memberikannyo).

'^1\ $A 6 (aku tidak memintanyo untuk memakoinya). Dalam

riwayat Abu Ghassan disebutk*, in' e';, W * W;.b"fij6,
*j * (Dia berkota. "Aku mengharapkan berkahnya saat dipakai

oleh Nabi SAW."). Ath-Thabari meriwayatkan dalam riwayat Az-
Zam'ah bin Shalih bahwa Nabi SAW memerintahkan untuk dibuatkan
selimut lain untuknya, n:unun ia telah meninggal dunia sebelum

selimut itu selesai.
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Pelaiaran yang dapat diambil

l. Luhurnya budi pekerti Nabi SAW, kemurahannya serta sikapnya
yang mau menerima hadiah.

2. Al Muhallab menyimpulkan dari hadits ini tentang bolehnya
tidak membalas hadiah yang diberikan oleh orang miskin. Akan
tetapi hadits tersebut tidak begitu jelas mengindikasikan hal ini,
karena Nabi SAW biasa membalas suatu pemberian. Maka,

sikap Nabi SAW yang tidak menyinggung masalah imbalannya

tidak dapat dijadikan acuan bahwa beliau SAW tidak membalas

pemberian itu. Bahkan tidak ada pada konteks hadits ini
keterangan bahwa selimut tersebut adalah hadiah, maka ada

kemungkinan wanita pemiliknya menawarkan kepada Nabi
SAW untuk membelinya.

3. Al Muhallab berkata pula, "Pada hadits ini terdapat keterangan

bolehnya berpedoman dengan faktor-faktor yang menyertai
sesuatu, meski tidak ada keterangan lain yang mendukungnya.
Tapi perkataan ini perlu analisa lebih lanjut, karena ada

kemungkinan apabila telah ada sebelumnya perkataan yang

berindikasi ke arah itu, seperti yang telah dijelaskan."

4. Bolehnya mempromosikan suatu produk dengan mengandalkan
pembuatnya apabila benar-benar mahir dalam bidang itu.
Namun kemungkinan maksud beliau menisbatkan kepadanya

adalah untuk menghilangkan kekhawatiran bila aib (cacat)

barang itu tidak diberitahukan.

5. Bolehnya memuji apa yang dilihatnya dalam diri orang lain,
baik untuk mengetahui nilainya atau memberanikan diri untuk
memintanya.

6. Disyariatkan mengingkari pelanggaran yang dilihatnya,
meskipun pelanggaran itu tidak mencapai tingkat haram.
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7.

8.

Keterangan tentang tahurruk (mencari berkah) dengan
peninggalan orang-orang shalih. I I

Ibnu Baththal berkata, "Di sini terdapat keterangan bolehnya
menyiapkan sesuatu sebelum dibutuhkan." Beliau berkata pula,
"Sejumlah orang shalih telah menggali kuburan-kuburan mereka
sebelum meninggal dunia." Tapi perkataan ini dikritik oleh Ibnu
Al Manayyar bahwa perbuatan itu tidak pemah dilakukan oleh
para sahabat. Dia juga mengatakan, "Kalau hal ini disukai, tentu
akan banyak di antara mereka yang melakukannya". Sementara
sebagian ulama madzhab Syaf i mengatakan, "Bagi siapa yang
menyiapkan hal-hal itu, hendaknya bersungguh-sungguh
mendapatkannya dari arah yang diyakininva akan berhasil, atau
dari atsar (peninggalan) orang yang ia yakini sebagai orang
shalih dan diberkahi."

29. Wanita Ikut Mengantarkan Jenazah

:LJU G; \. .'t,-tl"-
eut 6^b) z,p-e 

7t ;e
qo?:;; l: lt^st L6.f q

1278. Dar, Ummu
untuk ikut mengantarkan

kepada kami."

Athiyah RA, dia
jenazah, namun

berkata, "Kami dilarang
hal itu tidak dipastikan

Keteranqan Hadits:

Ibnu Al Manayyar mengatakan

menempatkan bab-bab yang sangat banyak

bahwa Imam Bukhari
antara bab ini dengan bab

Il 
Pendapat ini lidak benar- adapun yang benar adalah bahwa hal itu tidak diperbolehkan karena dua
hal: pertama, para sahabat RA tidat melaliukan hal itu terhadap selain Nabi SAW. Apabila perbuaran
itu baik, niscaya mercka telah mendahului kita dalam melakukannya. Di samping itu. Nabi SAW
tidak boleh disanralian dengan selainnya, karena adanya perbedaan yang sangat banyak dengan
selainnya. Kcdua- menutup pintu menuju syirik, karena membolehkan tabarnrk dengan bekas-bekas
peninggalan orang-orimg shalih dapat menghantarlian kepada sifat ghulnr (berlebthan) terhadap
mereka sebagai tandingan Allah SWT.

106 - FATEI'L BAARI



tcntang keutanraan ikut mcngantarkan jcnizah, yang nrenunjukkan

adanya perbedaan hukum antara laki-laki dan wanita dalam hal ini,
dimana keutamaan dalam hal ini khusus didapatkan oleh kaum laki-
laki dan tidak bagi kaum wanita. Hal ini karena konsekuensi

"larangan" adalah haram atau makruh. sementara keutamaan

menunjukkan disukainya perbuatan itu. Imam Bukhari tidak

menyebutkan hukum masalah ini dengan jelas karenaadarrya sejumlah

kemungkinan. Dari sinilah maka para ulama pun berbeda pendapat

mengenai hal ini. Namun letak perbedaan dalam masalah ini adalah

pada saat tidak adanya jaminan dari timbulnya suatu kemudharatan.

4s @an kami dilarang). Dalam pembahasan tentang haid

disebutkan dari riwayat Hisyam bin Hassan. dari Haftrshah. dari

Ummu Athiyah. dengan lafazh; ;_t-,Sr 4ir f q €? lOohulu kami

dilarong untuk ikut mengantarkon jenazah).Yazidbin Abi Hahim dari

Ats-Tsauri 
-melalui 

sanad di bab ini- meriwayatkan dengan lafazh:

*': * io' ..rp I' jr-; t5g (Kami dilarang oleh Rssulultah SAl4).

Hadits ini dikutip oleh Al Ismaili, dan di dalamnya terdapat bantahan

bagi mereka yang mengatakan; "Tidak ada hujjah yang dapat

dijadikan landasan dalam hadits ini, sebab para perawi tidak

menyebutkan orang yang melarang hal itu", karena riwayat 1'ang

dinukil oleh Imam Bukhari dan Muslim serta selain keduanya

menunjukkan bahwa hadits yang disebutkan 
-sebagaimana 

lafazh

ini- mempunyai hukum hadits marfu' (langsung dari Nabi SAW),

dan pendapat ini lebih shahih menurut ulama selain mereka.

Riwayat AI Ismaili ini didukung oleh riwayat Ath-Thabrani

melalui jalur Ismail bin Abdurrahman bin Athiyah dari neneknya

(Ummu Athiyah), dia berkata, *iCir *-) ^), iO' .rr; y, S'r",t F il

J.l* ,,frt yt J't-i J'r2 $;,:ut'e .t,5;i F g "r-t,'*,
* ll i;S I ti p , t\ (Ketikn Rasutullah sAW memasuki

Madinah, maka beliau mengumpulknn para wanita di suatu rumah,

kemudian mengutus Umar kepada kami don berkata, "Sesungguhnya
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uku adeilah ulusan Rusululluh SAW kepada kulian. Bcliuu SAW teluh

mengulu,sku kepada kalian unluk membaiul ugor kuliun tiduk
mempersekutukan Alluh dengon sesualu pun.").Di akhir hadits ini
disebutkan , :iA e i';; oi sg't ,C\ft f' C C* ol u'yi'1 loun
kami diperinluh pada hari Id untuk mengeluarkan gadis-gadis

pingitan, lalu beliou SAW melarang knmi keluar menganlarkan
jenuzah). Hal ini menunjukkan bahwa riwayat Ummu Athiyah yang

peftama termasuk kategori murscl shahabi.
."1, "-"r "i.qo ?y;- |1@an tidok dipostikan kepuda kumi), yakni larangan

tersebut tidak dipastikan dengan tegas, sebagaimana larangan-

larangan yang lain. Seakan-akan Ummu Athiyah mengatakan. "Beliau

SAW tidak menyukai apabila kami mengiringi jenazah, tapi tidak
mengharamkannya".

Al Qurthubi berkata, 'oMakna zhahir hadits Ummu Athiyah
menyatakan bahwa larangan dalam hadits ini berindikasi tanzih (lebih
baik ditinggalkan), sebagaimana pandangan mayoritas ulama.

Sedangkan Imam Malik cenderung membolehkannya, yang juga

merupakan pendapat penduduk Madinah. Adapun dalil yang

memperbolehkannya adalah riwayat Ibnu Abi Syaibah melalui jalur

Muhammad bin Amr hin Atha' dari Abu Hurairah, a, .p nr jp, tf

* u\4bt :Jvi y1t;ir/ ;.tr-i ya ets "l;': * (bahwa

Rasulullah SAW sedang mengantarkan suatu jenazah, lqlu Umar

melihat seorang wanita dan menegurnya. Maka Rasulullah SAW

bersabda. "Biarkan dit wahoi Umor. "). Hadits ini diriwayatkan pula

oleh Ibnu Majah dan An-Nasa'i melalui jalur ini. juga diriwayatkan

melalui jalur lain dari Muhammad bin Amr bin Atha', dari Salamah

bin Al Azraq, dari Abu Hurairah, dengan para perawi yang tsiqah

(terpercaya)."

Al Muhallab berkata, "Hadits Ummu Athiyah menunjukkan

bahwa larangan syara' itu bertingkat-tingkat." Sementara Ad-Dawudi

berkata, "Perkataannya 'Kami dilarang untuk ikut mengantarkan
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.janazah', yakni hingga sampai ke kubur. perkataannya , Dun tidak
memustikunnya lerhadap kami', yakni hendaknya kami mendatangi
keluarga mayit dan menghibur mereka serta memohonkan rahmat atas

rnayit, tanpa ikut mengantarkan jenazahnya tapi kesimpulan seperti ini
masih perlu dianalisa lebih lanjut".

Namun tidak dipungkiri bahwa yang demikian terdapar dalam
hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash, L,!6 s?;'&::o i, 1* nltbi
au i,jut |* It u6 J-ri ,p cb3,U66 r.:.- ';"1 'a ,'Jut''i.j-

.', ,Ud t.rrd, '&;; '* (Sesungguhnya Nabi SAW metihat Fathimah

datang kepadanya, maka beliau SAW bertanya, " Dari manakah
engkau?" Fathimah menjawab, "Aku telah datang dan memohon
rahmat atas mayit dari suaru keluarga" Beliau sAW bertanya,
" Barangkali engkau sampai bersama mereka ke kuburan?', Fathimah
menjawab, "Tidak".). Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dan Al
Hakim serta selain keduanya. Nabi sAW mengingkari Fathimah yang
mengantarkan jenazah sampai ke kuburan, namun tidak mengingkari
kedatangannya untuk meringankan kesedihan keluarga orang yang
meninggal dunia.

Al Muhibb Ath-Thabari berkata, ,,Kemungkinan 
maksud

perkataannya 'Don tidak memastikannya kepada komi,, yakni
sebagaimana kaum laki-laki dengan memotivasi mereka agar
mengantarkan jenazah untuk mendapatkan pahala yang banyak. Tapi
pendapat pertama lebih tepat, wallahu e,lam.,,

30. Ihdad (Duka) Seorang Wanita Kepada Selain Suaminya

?\ ";'i;
c .6,.1

!*

'r,1 . o c 6. ! o z:)V Jy ;t t^>-t ;

t'tu'.; lrA, r;r,
A/,

r:; Yl .i)Li

ok il' q; i' ,*j #
"r" ';ti '"r-,j'ci * ,dG',
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1279. Dari N4uhatumad bin Sirin. dia berkata. "Seorang putra

Ummu Athiyah IIA nrc-ninggal dunia. Ketika tiba pada hari kctiga.

maka ia nrinta dibawakan :;hu/iuh laltr mengoles badan dcngannya

seraya berkata. 'Kami dilarang untuk ihdud (berduka) lebih daripada

tiga hari kecuali kepada suami'."

-;l ci !-i i '9
LJ' 'u t)

..
(F: .!i;'ri ^)i'; WV r\') ,* it .x i"9,.}

1180. D'ari Zainab binti obtt ;;mah. dia A"rV'uru, ro*u
datang berita kematian Abu Sufyan dari Syam. maka Ummu Habibah

RA minta dibauakan shufrah pada hari ketiga lalu mengoles kedua

pipi dan kedua lengannya dengan shufrah itu seraya berkata.

"sesungguhnya aku tidak butuh dengan ini, kalau bukan karena aku

mendengar Nabi SA\\- bersabda, 'Tidak halal bagi u'anila yctng

berimun kepada -lllah dan hari kemudian untuk berduka karena

kemalian lebih dari tiga hari, kecttctli kepada suami (nya)

Sesungguhnya icr boleh berduka empat bulan sepuluh hari'."

,! :. t i. . " i.l to,," i'.-1, i o , /o/ o ,,t -I-e c-J..-: :cJLi $-i\ i^i- .sr.l .rr..4) f
'. '- 'to t , t o 

t / 
^ 

t

k l\ J"y'r'u; :"(JUi '&': * .iit .rl.r

)L "*: 7'lt 7";r' ir.,t'i ,,r;|:y- l :'Jil
.o -, 1s /'..o1 ' a

c*': fi\ u',\ i"; 6G \L

*
l

^1t

,.qs)t iy

,4,
.Jl -.i!,'. ,,,
a,/ t/ , 31,

*sry
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1281. Dari Zainab binti Abi Salamah, dia berkata: Aku masuk

menemui Ummu Habibah -istri Nabi SAW- maka beliau berkata,
"Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'seorung wanita yang
beriman kepada Allah dan hari akhir tidak boleh berdukn karena
kematian lebih dari liga hari, kecuali kepada suami [ia boleh berduka
selamal empat bulun sepuluh huri'."

o, c ,,: t.i.1-t2,. uo. _: , ,.c,. i.- t.i,... tly:Lr c-^-cJJ) L"fl €i E _5; + 4) rr- ;.:-tri ..,, ./ ; .
\,'1ot. t o , ?i..'. o o?t. t., o i.:a! o i.:
olJl J.*j qli# Gl _* i>1-- ;," (-hjt _J t" :i.Jt +-i q &*t

= 
' 'Y' 

\ 
"

i.lr: !\ ,4'i :?;) J;t ,JA #' tL p3 * \' ,*
.1o ,, to i'.,,oi o, :, '. ' :..' s- a- t r - o\ps ,yi\ -a-,;r\ 

?) .p yf :), jp _ * y f\,
1282. K'-emr.rdian aku masuk menemui Zainabbinti Jahsy ketika

saudara laki-lakinya meninggal, maka ia minta dibawakan harum-
haruman lalu mengoles dengannya kemudian berkata, "Aku tidak
butuh harum-haruman, hanya saja aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda di atas mimbar, 'Tidak halal bagi seorang wanita yang
beriman kepada Allah dan hari akhir berduka atas kematian melebihi
tiga hari, kecuali kepada suami (yaitu selama) empat bulan sepuluh
hari'."

Keteransan Hadits:

Ibnu Baththal berkata, "lhdad adalah keadaan dimana seorang

wanita yang ditinggal mati oleh suaminya tidak menghias diri, baik
dalam bentuk pakaian maupun harum-haruman atau selain keduanya,

serta semua yang dapat memberi rangsangan." Dalam hal ini syariat
telah membolehkan wanita untuk berduka atas kematian selain
suaminya selama tiga hari. Namun ini tidak wajib, karena ulama
sepakat bahwa jika wanita tersebut diminta oleh suaminya untuk
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melakukan hubungan intim, maka ia tidak boleh menolak. Masalah ini

akan dijelaskan secara mendetail dalam pembahasan tentang thalak.

Adapun kalimat "kepuda seluin suuminya" dalam judul bab

berlaku umum bagi semua orang yang meninggal selain suami; baik

kerabat maupun bukan kerabat. lmam Bukhari tidak mengaitkan judul

bab dengan lafazh "karena kematian". karena menurut kebiasaan

ihdad (berduka) adalah kesedihan yang khusus karena kematian. Dia
juga tidak menjelaskan hukumnya, karena ketiga hadits ini

menunjukkan bahwa perbuatan itu tidaklah haram, paling tidak

menyatakan bahwa hal itu disyariatkan.

t;\i 1*ami dilorang). Ayyub meriwayatkan dari Ibnu Sirin

dengan lafazh, ?X 
gI 

!.6 dt Li ) bi s';1 \eliau memerintahkan

kepada kami agar tidak berduka kctrena kentatian lebih dari tiga

hori)- Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrazzaq.
-_. - tl-4J ir "'*t (Ummu Habibah minta...). Dia adalah anak

0...*O.r* Abu Sufuan yang tersebut dalam hadits ini. Adapun

perkataannya "dari Syam" terdapat kejanggalan, sebab Abu Sufyan

meninggal di Madinah tanpa ada perbedaan pendapat mengenai hal

itu. Mayoritas ulama mengatakan bahwa dia meninggal pada tahun 32

H, dan ada pula yang mengatakan tahun 33 H. Saya tidak pernah

melihat lafazh ini pada satu pun jalur periwayatan hadits di atas,

kecuali pada jalur periwayatan Sufran bin Uyainah seperti di sini.

Namun saya kira ini adalah suatu kesalahan. Lalu saya menduga

adanya penghapusan lafazh "lbnu" dari riwayat ini sebab, yang

diberitakan "dari Syam" pada masa Ummu Habibah masih hidup.

adalah saudara lakiJakinya yang bemama Yazid bin Abu Sufuan,

yang saat itu menjadi pemimpin di negeri Syam. Akan tetapi Imam

Bukhari meriwayatkan melalui jalur Malik dan Sufuan Ats-Tsauri,

keduanya meriwayatkan dari Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm dari

Humaid bin Nafi' dengan lafazh, 

="f 
i'orit ;1 6'i1 W e'j 'F

(Ketiko ia ditinggal oleh bapaknya, Abu Sufyan bin Harb). Maka
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.f claslah bahwa tidak ada lalazh yang terlrapus dari riwayat tcrsebut.

Nanrun tidak seorang pun di antara keduanya yang nlencantumkan

lalazh "dari Syam". Demikian pula diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad pada

biografi Umrnu Habibah melalui Shafiyah binti Abu Ubaid dari

Ummu Habibah.

Kemudian saya menemukan hadits yang dimaksud dalam

Mu.snad lbnu Abi Syaibah, dia berkata, "Waki' telah rnenceritakan

kepada kami. Syu'bah telah menceritakan kepada kami dari Humaid

bin Nafi'. dengan tafazh'.:.b..*'s e F 'si # ii qi ? ,1,

Wt: q '*idi (Tetah clutang berita kemcttian saurlara taki-laki

Umnttt Hubibuh atuu sahabat akrabnyu, rnuka dia minta dibuv,ukun

shu./ruh lalu ntengolasi keduu lengannya dengunnya)." Ad-Darimi
meriwayatkan dari Hasyim bin Al Qasim, dari Syu'bah, dengan

lafazh, I6J F 'ri cs * ?\ t}( ti (Bahu,asanyu suuclctru taki-laki

Untmu Habibah meninggal, atou seorang sahabat akrabn1,61). Imam

Ahmad meriwayatkan dari Hajjaj dan Muhammad bin Ja'far.

semuanya meriwayatkan dari Syu'bah dengan lafazh, 'o6 q V Li

(Bahvtasanya sahabat akrabnya meninggal dunia) tanpa ada

keraguan.

Menggunakan kata "sahabat akrab" untuk "saudara" lebih dekat

daripada menggunakannya untuk bapak. Dari sini, kisah antara Zainab

dan Ummu Habibah terjadi lebih dari satu kali, yakni ketika saudara

laki-lakinya yang bernama Yazid wafat dan ketika bapaknya Abu

Sufyan wafat, dan hal ini tidaklah mustahil. llallahu a'lctm.

a',;2t 6nufrah). Dalam riwayat Malik disebutkan , ?fr.) r&,"'o'y (u,angi-wangian yang ada shuJiah khaluuq).|z Kemudian

ditambahkan, "Lalu ia memberi wangi-wangian kepada seorang

wanita dan ia mengoles badannya".

'' ShuVuh adalah bekas za'faran atau wangi-wangian, sedangkart khaltutq adalah sejcnis rvang,i-

rvangian 1 ang bcrwarna kuning.
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' i- r!c.,[ii ,J lkemudiun aku masuk). Ini adalah perkataan T,ainab

binti Ummu Salamah. Secara zhahir, kisah ini terjadi setelah kisah

Ummu Habibah, namun yang demikian itu tidak dapat diterima
kecuali jika kita sependapat dengan mereka yang mengatakan bahwa

kejadian tersebut berlangsung lebih dari satu kali. dan ini terjadi

setelah kematian saudaranya (Yazid bin Abu Sufyan), karena ia wafat

pada tahun 18 H atau 19 H. Untuk itu, tidak benar jika hal ini terjadi

pada saat kematian bapaknya (Abu Sufyan), karena Zainab binti Jahsy

meninggal sepuluh tahun lebih dahulu daripada Abu Sufyan menurut

pendapat yang shahih dan masyhur di kalangan para sejarawan.

Dengan demikian, harus dipahami bahwa Zainab binti Abu Salamah

tidak bermaksud menyebutkan urutan peristiwa, tetapi hendak

menyebutkan urutan berita (khabar).

soudaranya wafat). Saya belum dapat

memastikan siapa yang dimaksud dengan saudaranya itu, karena

Zainab memiliki tiga orang saudara laki-laki, yaitu Abdullah, Abdun

dan Ubaidillah. Adapun saudaranya yang tertua (Abdullah) terbunuh

pada perang Uhud ketika Zainab masih kecil, dan bapaknya (Abu

Salamah) meninggal setelah perang Badar. Lalu Nabi SAW menikahi

ibunya (Ummu Salamah), sedangkan Zarnab masih menyusu seperti

akan disebutkan pada pembahasan tentang Radhaa' (penyusuan),

dimana ibunya menyelesaikan masa iddah-nya karena melahirkan

Zainab. Maka, hilanglah kemungkinan dia (Abdullah) yang

dimaksudkan di tempat ini, meskipun pada sebagian riwayat

disebutkan, "Ketika saudaranya yang bernama Abdullah meninggal

dunia", seperti dikutip oleh Ad-Daruquthni melalui jalur Ibnu Wahab

serta selainnya dari Malik.

Adapun saudaranya yang bernama Abdun dikenal dengan

panggilan Abu Humaid. Dia adalah seorang penyair yang buta, dan

hidup hingga masa pemerintahan Umar. Sementara Ibnu Ishaq dan

yang lainnya di kalangan sejarawan menyatakan bahwa ia meninggal

satu tahun setelah kematian sudara perempuannya (Zainab). Ibnu

G?i e:i ;e (ketika
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Sa'ad dalam kitab Ath-Thabaqaat meriwayatkan melalui dua jalur,

bahwa Abu Humaid yang dimaksud menghadiri pemakaman jenazah

Zainab bersama Umar. Meskipun dalam sanad kedua jalur riwayat ini

terdapat Al Waqidi, niunun ia dapat dijadikan sebagai pendukung.

Dengan demikian, hilanglah kemungkinan bahwa dialah yang

dimaksud dalam hadits di atas.

Sedangkan Ubaidillah, ia telah memeluk Islam sejak awal dan

hijrah bersama istrinya yang bernama Ummu Habibah binti Abu

Sufyan ke Habasyah, lalu menganut agama Nashrani dan meninggal

dunia di sana. Setelah istrinya (Ummu Habibah) berpisah darinya,

maka Nabi SAW menikahinya. Ada kemungkinan dialah yang

dimaksudkan pada hadits di atas. Sebab pada saat datangnya berita

kematian Ubaidillah. Zainab binti Abu Salamah sudah dewasa.

Tidaklah mengapa jika seseorang bersedih karena kematian

kerabatnya yang kahr, khususnya di saat ia mengingat kejadian buruk

yang akan diterima olehnya di akhirat nanti. Seakan-akan riwayat

yang terdapat dalam kitab Al Muwaththa', *Ketika saudaranya yang

bernama Abdullah meninggal dunia. . . ", seharusnya adalah Ubaidillah,

namun penyalin naskah kurang teliti.

Akan tetapi kesimpulan terakhir ini kembali goyah oleh

perkataan sebagian ulama yang menyatakan bahwa Ubaidillah

meninggal di negeri Habasyah, lalu Nabi SAW menikahi Ummu

Habibah, dimana riwayat ini memberi asumsi bahwa pernikahan Nabi

SAW dengan ummu Habibah terjadi setelah kematian suaminya

(Ubaidillah). Di samping itu, saat pernikahan Nabi SAW dengan

Ummu Habibah, Zainab berada di negeri Habasyah dan belum

mendengar larangan berduka lebih dari tiga hari. Juga konteks hadits

yang menyatakan; "Kemudian aku masuk menemui Zainab..." setelah

perkataannya, "Aku masuk menemui Ummu Habibah..." sangat jelas

menyatakan bahwa yang demikian itu terjadi setelah meninggalnya

kerabat Zainab binti Jahsy (yang disebutkan pada hadits di atas), dan

ini terjadi lama setelah Ummu Habibah kembali dari negeri Habasyah.
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Apabila kesimpulan terakhir juga tidak dapat diterima, maka

kemungkinan yang dimaksud adalah saudara laki-laki Zainab binti
Jahsy dari pihak ibunya atau saudara sepersusuan. Atau kita harus

mendukung riwayat yang dinukil oleh Ibnu Abdul Barr serta selain

beliau bahwa Zainab binti Abu Salamah dilahirkan di negeri

Habasyah. Artinya, urnur Zainab saat saudaranya yang bernama

Abdullah meninggal dunia adalah sekitar empat tahun.

y._ 
''J:i, (lalu ia mengoleskan dengannya), yakni sebagian

badannya. Dalam jalur periwayatan lain disebutkan dengan lafazh;
'ALi 5 (Mako ia mengoleskan darinya). Dalam masalah ini akan

disebutkan satu hadits lain dari Zainab dari ibunya (Ummu Salamah),

pada pembahasan tentang Al lhdad (berduka).

3l.Zi*zh Kubur

*iyh,*d'7,iua"nr
'f 'dy * qy,Uu €rti ilt 4'
.-'G {': qE h' 'u a,'it,Q-,P

Oz;'&i\ 
fJ :Uu, iyt;;+ Y p d-

tt'-t
: JLne

t. oi
nO ,)

r 4-.1-9

j;ii a,itb)t tb'p)r r3y ilta
1283. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata. 'Nabi SAW

melewati seorang wanita yang sedang menangis di sisi kuburan, maka

beliau bersabda, 'Bertalovolah kepado Allah dan bersabarlah' .

Wanita itu berkata, 'Menjauhlah dariku, karena sesungguhnya engkau

tidak mendapatkan musibah seperti yang kuhadapi!' Wanita itu belum

mengetahui beliau SAW, maka dikatakan kepadanya, 'Sesungguhnya

ia adalah Nabi SAW'. Lalu wanita itu datang kepada Nabi SAW dan

tidak menemukan penjaga pintu, lalu dia berkata, 'Aku belum
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mengenalmu'. Nabi SAW bersaMa" 'sesungguhnya kcsaburun itu
adaluh pada awal terjadinya musibuh'-"

Keterangan Hadits:

(Bab ziarah kubur), yakni tentang pensyariatannya. lmam
Bukhari tidak menyebutkan hukumnya se@ra tegas, karena adanya

perbedaan pendapat mengenai hal itu, atau dia tidak menemukan satu

hadits pun yang memenuhi kriterianya, yang secara tegas menyatakan

bolehnya hal tersebut. Riwayat yang dimaksud telah dikutip oleh
Imam Muslim dari hadits Buraidah --dimana di dalamnya terdapat

penghapusan larangan ziaruh kubur- dengan lafazh, '*'& *
67'j ;F a)u-) (Dahulu aku melorang kalion ziarah kubur. maka

(sekarang) ziarahlah\. Lalu Abu Daud dan An-Nasa'i memberi

tambahan dari hadits Anas, i7l fS Qit! lKarena sesungguhnya ia

(ziarah kubur) mengingatkan komu akan akhirat). Sementara Al
Hakim meriwayatkannyadengan lafaztu fj:** ,:#, €"ft ,4arbft
tfi lUelembutkan hati, mengucurkan air mata, maka janganlah

kalian mengucapkan kata-koto kotor).[^alu Al Hakim meriwayatkan

pula dari hadits Ibnu Mas'ud dengan lafazh, gfu' d :"i qi (Karena

sesungguhnya ia dapat menjadikan zuhud terhadop dunio). [mam

Muslim meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah dari Nabi SAW, tijij
crj;:t SS 6'it t'#rt (Ziarahlah la$ur, ksrena sesungguhnya ziaroh

kubur itu itu dapat mengingatlan lematian)-

Dalam mengikuti Al Abdari dan Al Hazimi, Imam An-Nawawi
mengatakan; para ulama sepakat bahwa ziarah kubur itu
diperbolehkan bagi laki-laki. Namun hal ini perlu dianalisa. karena

Ibnu Abi Syaibah serta ulama lainnya meriwayatkan dari lbnu Sirin,
Ibrahim An-Nakha'i serta Asy-Sya'bi tentang pandangan yang

mengatakan bahwa ziarah kubur adalah makruh (tidak disukai).
Sampai Sya'bi berkata, "Kalau bukan karena larangan Nabi SAW,
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niscaya aku akan nrenuunjungi kubur anak pcrcnrpuanku." Dari sini
maka pcrkataan tersebut harus dipahami bahwa vang dimaksLrd adalah

kcadaan setelali l.uilsa para ulama tcrscbut. Seakan-akan rirvayat yang

mcnghapuskan larangan ziarah kubur belum santpai kcpada nrereka.

Balrkan Ibnu Hazm berpendapat bahwa ziarah kubur adalah waiib
meski hanya satu kali seumur hidup. karena adanya perintah tentang

hal itu.

Namun ulama berbeda pendapat tentang z,iarah kubur bagi

wanita. Mayoritas ulanra berpendapat bahw'a kaum rvanita masuk

dalam lingkup riual,at yang membolehkannya. dengan syarat aman

dari fitnah. Di antara dalil yang mendukung pendapat ini adalah hadits
yang disebutkan pada bab di atas. Adapun sisi penetapan dalilnva
adalah sikap beliau SAW yang tidak mengingkari keberadaan u'anita
tersebut di dekat kubur. Sementara sikap diam beliau SAW terhadap

sesuatu menunjukkan bolehnya hal itu. Di antara mereka yang

berpendapat bahua izin ziarah kubur berlaku umum (baik laki-laki
maupurl perempuan). adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al Hakim
dari jalur Ibnu Abi Mulaikah bahwasanya ia melihat Ais-vah ziarah ke

kubur saudaranva ),ang bernama Abdurrahman. Maka dikatakan

kepadani a, e 
'JC ,ii; ,tj6 v)5 Jp J;'t y a' .r,; 4t g U ';i

4_';5"1, ;i i (Bt*ankuh Nabi SAW telah melarang ziarah kubur?

Beliau disyah) berkata. "Benqr, awalnya beliqu SALV melarang don

kemudicttt memerinlahfutn untuk menziarahinya.").

Sebagian lagi mengatakan bahwa izin ziarah kubur itu khusus

bagi laki-laki. Demikianlah yang ditegaskan oleh Syaikh Abu Ishaq

dalam kitab l/ Jluhudzdzab, lalu beliau berdalil dengan hadits

Abdullah bin Amr yang telah disinggung pada bab "Wanita Ikut
Mengantarkan Jenazah". dan hadits, ItSir crrrftiiu' ,A (semoga Allah

melaknat wanita-v'anita yang ziarah kubur). Hadits ini diriwayatkan

oleh Imam Tirmidzi dari hadits Abu Hurairah. Lalu didukung pula

oleh hadits Ibnu Abbas dan hadits Hassan bin Tsabit.
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Kernudian terjadi perbedaan pendapat di kalangan mereka yang
memakruhkan wanita untuk ziarah kubur; apakah makruh di sini
berindikasi haram atau hanya lebih utama bila tidak dilakukan? Al
Qurthubi berkata. "Laknat yang tercantum pada hadits tadi hanya
untuk wanita-wanita yang sering ziarah kubur, sebagaimana
konsekuensi dari lafazh hadits itu." Barangkali sebabnya adarah
perbuatan tersebut dapat menghantarkannya pada sikap melalaikan
hak suami dan melakukan tabqrrr4 @erhias diri), serta menimbulkan
tangisan yang keras atau sepertinya. Untuk itu, dapat dikatakan bahwa
apabila semua hal itu dijamin tidak terjadi, maka tidak ada halangan
membolehkan wanita untuk ziarah kubur, karena mengingat kematian
itu dibutuhkan oleh laki-laki dan wanita.

:?ru, (seorang wonita). Saya belum menemukan nama

perempuan yang dimaksud dan nama orang yang berada di dalam
kubur tersebut. Dalam hadits riwayat Imam Muslim terdapat
keterangan yang memberi asumsi bahwa orang yang ada di dalam
kubur itu adalah anaknya. Adapun lafazhriwayat ini, q * ,rb &
(Ia menangisi anaknya). Lalu hal ini lebih dipertegas lagi dalam
riwayat mursal oleh Yahya bin Abi Katsir seperti dikutip oleh
Abdunazzaq dengan lafazh; Vl,nt ?.-.?i i g,fendopat musibah

karena kematian anaknya). Pada bagian awal pembahasan tentang
hukum melalui jalur lain dari Syu'bah, dari rsabit, disebutkan , ui'oi
; rui *\t"bU,ot ,'Jri,,ir,Ljti r:a:x;yy,i,*1U{;.t ,Sri

\(Anas berkata kepada wanita di ontara istrinya, "Apakah engkau

mengetahui fulanah? " Ia menjawab, "Ya." Anas berkata, ,,Nabi SAW
pernah melewatinya..."). Lalu Anas menyebutkan hadits di atas.

iilr uiir :)ui (bertakvalah kepada Ailah\. Dalam riwayat Abu

Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj disebutkan, .,Beliau SAW
bersabda, irr oli ar ui u" ,Jul (wahai hamba wanita Allah,

bertakwalah kepada Allah)." Al Qurthubi berkata, "secara lahiriah
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tangisan wanita ini melebihi batas kewajaran, yaitu dengan berteriak

dan nreratapinya, maka Nabi SAW menrerintahkannya untuk

bertakrva."

Saya (lbnu Hajar) katakan, "Penjelasan ini didukung oleh

riwayat mursal Yahya bin Abu Katsir yang telah disebutkan. 6 'e;t

t -rly ,.fi ltatu lriabi SAW mendengar hal yang ticluk clisukai,

maka beliau SAW berhenti di sampingnya)."

Ath-Thaibi mengatakan bahwa kalimat "bertahualah kepadu

Alluh" selaras dengan perkataannya "bersabarlah". seakan-akan

beliau mengatakan kepada wanita itu, "Takutlah akan kemurkaan

Allah kepadamu bila engkau tidak bersabar. dan janganlah panik agar

engkau mendapatkan pahala".

#, |4 t @ngkau tidak mendapotkan musibah seperti

musibuhku). Dalam pembahasan tentang hukum melalui jalur lain dari

Syu'bah disebutkan dengan lafazh, # U ';r, ?fi (Karenu

sesungguhnya engkau tidak tertimpa musibahka). Sementara dalam

riwayat Imam Muslim disebutkan, i*L.;_6 6 (Engkau tidak diuii

dengan musibahku). Dalam riwayat Abu Ya'la dari hadits Abu

Hurairah disebutkan bahwa wanita itu berkata, alit'uf j1 ar :& r;

,S:l; ttb; 'CS 'lt j33r Qfahoi Abdullah, sesungguhnya aku

seorang yong sedang kehilangan (anak). Seandainya engkau

mer as akannya, nis caya engkau akan membenqr kan t indakanku).

4 ,p (mako dikatakan kepadanya). Dalam pembahasan tentang

hukum disebutkan . ii';6 :Ljrli ,i' ir-; fil ,r.1., 
'J\it hj e e (Maka

lewatlah seorang lakiJaki dan berkata kepadanya, "Sesungguhnya

dia odalah Rasulullah." Wanito itu berkata, "Aku tidak

mengenalnya."). Dalam riwayat Abu Ya'la yang disinggung di atas

disebutkan, f ,i,i ta{-_f Ji ,itt (Apakah engkau mengenalnya?"

Wanita itu berkato, "Tidak. "). Sementara dalam riwayat Ath-Thabrani
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clalanr kitab Al Au,suth melalui .ialur Athiyah dari Arras discbutkan
bahwa yang bertanya kepada wanita itu adalah Al l.'adhl bin Abbas.
Lalu lmam Muslim dalam riwayatnya menambahkan. 

:'"..i,t'.r,. tiJrti
(Muka wunita iru scperli tlitimpu kemurian). yakni karena hebatnya
kegalauan yang dirasakannya ketika ia mengetahui bahwa orang itu
adalah Rasulullah SAW.

\r't;.6* W it klan ia ticlak menemukan penjaga pintu).Ibnu
Al Manayyar berkata. "Faidah kalimat ini dalam hadits di atas adalah
untuk menjelaskan alasan wanita ini sehingga tidak mengenal Nabi
sAW. Yang demikian itu telah menjadi kebiasaan beliau sAw untuk
tidak memakai pengawal padahal beriau mampu melakukannya, hal
itu sebagai sikap tawadhu beliau. Termasuk kebiasaannya pula agar
tidak ada orang yang berada di belakangnya apabila beliau berjalan,
sebagaimana kebiasaan para raja dan para pembesar. oleh sebab itu.
wanita tersebut tidak mengetahui beliau secara .ielas sampai tidak
rnengenalnya. Di samping itu, wanita tersebut sedang disibukkan
dengan kepedihan serta tangisan akibat musibah yang menimpanya.,'

Ath-Thaibi mengatakan bahwa faidah kalimat ini adalah; ketika
dikatakan kepadanya bahwa sesungguhnya orang itu adalah Nabi
sAW. maka timbul rasa takut serta segan dalam hatinya. sehingga
terbayang dalam benaknya bahwa beliau tidak ubahnya seperti raja
yang memiliki pengawal dan penjaga pintu yang melarang manusia
untuk bertemu dengannya. Namun setelah itu, wanita tersebut
mendapati bahwa Nabi SAW tidak seperri yang ia bayangkan.

*?i il ,Ufi ea berkata, ,,Aku tidak mensenalmu.,,). Dalam

hadits Abu Hurairah disebutkan. |*ii; 6 !, ,Uui (wanita itu
berknto, " Demi Allah, aku tidak mengenalmu.,,).

;t\i U:tAt Jie ,lr (il.lSesungguhnya kesabaran itu adalah

pada awal musibah). Dalam pembahasan tentang hukum disebutkan.
et:rb Jii |tis (Pada awal ter.iadinya musibah). rmam Muslirn juga
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monukil lalazh scrupa. Maksudnya, apabila kita bcrsikap tcnang
ketika terjadi hal-hal yang menimbulkan kepanikan dalarn hati. rnaka
itulah kesabaran yang berhak mendapatkan pahala.

Al Khaththabi berkata, "Maknanya adalah; kesabaran yang
terpuji adalah kesabaran saat ditimpa musibah secara tiba{iba.
berbeda dengan kejadian-kejadian setelahnya, dimana musibah itu pun
akan dilupakan seiring dengan bergantinya hari." Al Khaththabi
meriwayatkan dari ulama selainnya, bahwa seseorang tidak diberi
pahala karena musibah yang menimpanya, sebab itu tidak termasuk
perbuatannya. Akan tetapi ia diberi pahala karena sikap dan
kesabarannya."

Sementara lbnu Baththal berkata. "Beliau rnenginginkan agar
tidak terkumpul musibah karena kernatian dan musibah karena
kehilangan pahala." Sedangkan Ath-l'haibi berkata. "perkataan ini
merupakan jawaban dari beliau SAW atas perkataan wanita itu,Aku
tidak ntengenalmu'. dimana beliau sAw telah menempuh sikap bijak.
Seakan-akan beliau bersabda, 'Tinggalkanlah alasan itu. karena
sesungguhnya aku tidak marah kepada sesuatu bukan karena Allah.
dan perhatikanlah dirimu'."

Ibnu Al Manayv-ar berkata. "Faidah sehingga Nabi memberi
jawaban demikian kepada wanita itu adalah karena wanita itu patuh
datang dengan penuh ketakwaan dan kesabaran, serta mengemukakan
alasan atas perkataannya yang terucap akibat kesedihan yang
menimpanya. Maka Nabi SAW menjelaskan kepadanya bahwa
semestinya kesabaran ini ada pada awal mula terjadinya musibah,
karena itulah yang berhak mendapatkan pahala.',

Pendapat ini didukung oleh riwayat Abu Hurairah yang relah
disebutkan. ?i $i ,'*i t i ,Uus (Ll/anita itu berkara, ,Aku

bersabar... aku bersabar...") juga didukung oleh riwayat mursal
Yahya bin Abi Katsir yang telah dikutip sebelumnya, lfl ,ellf ,r"!f
Jit' illJaJt 'rb 'r*dr lBeliau SAW bersabda, ,,pergilah, 

karena
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sasungguhnyu ka,suburun adaluh kaliku uv'ul mu.s'iltuh. ").

Abdurraz,zaq clari riwayat mur.yul Al Ilasarr mcnarrrbahkan, 'l ';lft

prT a.r ti<& (Dun ibruh (palu.juran) tittak tlimitiki olah ctnuk

kelurunan Aclum).

Adapun alasan disebutkannya hadits ini pada bab tentang ziarah

kubur. sementara ada kemungkinan wanita yang dimaksud terlambat

kembali setelah pemakaman usai, dan di sisi lain bahwa ziarah adalah

suatu kunjungan ke kubur yang tidak ada kaitannya dengan

mengantarkan jenazah untuk dimakamkan, adalah karena adanya

kesamaan hukum bagi wanita itu, dimana beliau SAW

memerintahkannya untuk bertakwa dan bersabar karena beliau

melihatnya sedang gelisah. Namun beliau SAW tidak mengingkari

keluarnya wanita tersebut dari rumah. dimana hal ini memberi isyarat

akan kebolehannya, baik keluarnya untuk mengantarkan jenazah lalu
tidak langsung pulang sesudah pemakaman. atau keluar bukan karena

menghadiri acara pemakaman.

Pelaiaran yane dapat diambil

L Sikap tan*adhu' serta kasih sayang Rasulullah kepada orang

yang tidak mengetahui.

2. Memaafkan orang yang tertimpa musibah serta menerima

alasannya.

Senantiasa melakukan amar ma'ruf nahi munkar.

Seorang hakim tidak sepantasnya mengambil pengawal yang

dapat menghalangi manusia untuk mengajukan kebutuhan

mereka terhadapnya.

Orang yang diperintah dalam perkara ma'ruf seharusnya

menerimanya meski tidak mengenal orang yang

memerintahkannya.

3.

4.

5.
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7.

8.

6. Sikap panik dart galau termasuk pcrkara yang dilararrg.

herdasarkan perintah beliau SAW kepada wanita itu agar

bertakwa dan bersabar.

Menganjurkan uranusia untuk bersabar saat nretryampaikan

nasihat.

Pembicaraan yang tidak ditujukan kepada yang diniatkan maka

tidak mempunyai pengaruh. Dari sini sebagian ulama

berpendapat bahrva jika dikatakan, "Wahai Hindun, engkau

dithalak". dan ternyata lawan bicaranya saat itu adalah Amrah,

maka thalak itu tidak jatuh pada Amrah.

Hadits ini dijadikan dalil bolehnya ziarah kubur bagi laki-laki

maupun perempuarl seperti yang dijelaskan" baik yang diziarahi

adalah kuburan muslim maupun kafir. karena Nabi SAW tidak

menanyakan keadaan wanita itu terlebih dahulu. lmam An-

Nawawi berkata. "Pendapat yang membolehkan adalah pendapat

jumhur ulama". Sementara penulis krtab Al flatvi melarang

menziarahi kubur orang kafir, namun pendapat ini tidak benar.

Al Mauardi berdalil dengan firman Allah, "Jang,anluh berdiri di

sisi kuburnya." (Qs. At-Taubah (9): 8a) Akan tetapi menjadikan

ayat ini sebagai dalil terhadap hal tersebut perlu diteliti lebih

lanjut.

Catatan:

Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa Imam Bukhari

mendahulukan bab tentang ziarah kubur daripada hukum melayat

jenazah serta masalah-masalah lain yang seharusnya lebih

didahulukan, hal itu karena ziarah kubur terjadi berulang kali, maka

beliau menjadikannya sebagai asas yang mengawali hukum-hukum

yang lain. Di samping itu, Imam Bukhari juga mengisyaratkan bahwa

bab tentang ziarah kubur sesuai dengan masalah wanita yang ikut

mengantarkan jenazah. Seakan-akan dia berrnaksud merangkum

9.
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sccara berurutan hukum-hukum yang berhubungan dengan keluarnya

wanita.

32. Sabda Nabi SAW "Mayit Diadzab Karena Sebagian Tangisan

Keluarganya Kepadanya" Apabila Ratapan itu Merupakan
Sunnah IKebiasaanlnya

* ht Jr'4t ju; 
1t.v $+['{,*1'-,r> , ia ir S'4

,.),r1 tt o o).,i.: .1 ,, o ' t ttt' 
"rr )# i,:,:d ,y ,fr il'rl, ,o*') f JP') L(r.<1.f ,&j

,,J,'6 *':: <slii ')')) i'rt-, 
ir'i i>:r<.; ir :*-, ^*e 

'au
o t a.t or.- ,. c,.o rl...,o i. ., i !i'-o,
,y ,_it-r,l (ed '^i'J;ii-l qJj,.' Jlt.;l; (iilzLu ott>

tu '; J;j ) :;-:rqr i, Jr''";t;'Jvs c'y t e,(ir
.|F, - i J'si f\)litr gt i F ;'r\i iu ;i ;,::,k ,ty

Ini berdasarkan firman Allah SWT, "Jagalah diri dan keluarga

kamu dari nerako." (Qs. At-Tahrim (66): 6) Juga sabda Nabi SAW,

"setiap kamu adalah pemimpin dan bertanggung iawctb atas yong

dipimpinnya." Sedangkan jika bukan merupakan sunnahnya, maka

seperti yang dikatakan Aisyah RA,"Dan seorqng yang berdosa tidak

aksn memikul dosa orong lain." (Qs. Faathir (35): 18). Juga seperti

firman-Nya. "Dan jika seseorang yang berctt -dosqny(t- memanggil

(orang lain) untuk memikul dosanya itu, tiadalah akan dipikulkan

untuknya sedikitpun." (Qs. Al Faathir (35): 18) serta, apa yang

dibolehkan dalam hal tangisan tanpa ratapan. Nabi SAW bersabda.
*Tidaklah satu jiwa yang terbunuh secara aniaya melainkun bugi

anak Adam yang pertama tanggung iawab atas darahnya.'; Yang

demikian itu karena dialah orang yang pertama melakukan

pembunuhan.
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ra.'o;') oi; :iui Str^ t- irrt

.rt^l)t ,>G

,i*'*t*
;, iu' 'o'it is,o>L.p ** g;' ';JL

1284. Dari l-Jsartrah bin Zaid Il.A. dia berkata. "Seorang putri

Nabi SAW rnengirim utusall kepada beliatr SAW (trntuk

men)'ampaikan).'Sesupgguhnya anakku telah trleninggal dr'rnia. maka

datanglah kepada kattri'. Nabi SAW mettgirinl utusan kepadanya

untuk men)'ampaikan salant dan mengatakan. 'Scsuttgguhnya bugi

Attuh upa )'ut'tg cliumhil-Nt'u dun bugi-\'y'tr ctpo .r:ctttg tlibarikan-|t')'ct,

dun scnntcttttu di hatlirut-Nya nrcruiliki ltuttt.sttn-bctlusun lerlcnlu.

Hendakluh engkru hersubar tlun menglturapkan puhalu'. Putri beliau

SAW mengirim utusan kembali kepada Nabi SAW untuk

menyampaikan sumpahnya agar Nabi SAW datang. Maka. beliau

SAW berdiri dan bersanlanya beberapa orang: di antaranya Sa'ad bin

Ubadah. Mu'adz bin Jabal. Ubay bin Ka'ab, Zaid bin Tsabit dan

sejumlah laki-laki lainlya. Lalu anak tersebut diangkat kepada

Rasulullah SAW. sedangkan nafhsnya tersengal-sengal -ia berkata.

"Aku mengira beliaur mengatakan. 'Seakan-akatl ia .\:t'unnun

(ember')." Maka. berlinanglah air mata beliau SAW. Sa'atl berkata.

'Walrai Rasulullah. apakah ini'?' Beliau SAW bersabda. 'lni ut{uluh

kasih sq,ctng yong diiutlilam Allah cli huli para humbu-Nt'tt. Dun,

Attah honwt mengasihi humba-humbu-Nya yung memiliki ku'sih

.tuyqnf'."
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l2tl5. I)ari Anas bin Malik RA. dia berkata. "Kanri pernah

rnenl,aksikan putri Rasulullah SAW." Dia berkata. "ll"asulullah SAW

duduk di kuburan." Dia (Anas) berkata. ''Maka aku rnelihat kedua

n'latanya meneleskan air mata." Dia berkata, "Maka beliau SAW

bcrtarnya- 'Adukuh cli unluru kuliun yung tiduk bergalimung mulunt

tucli'?" Abtr Thalhah berkata. ''Aku." Beliau bersabda. ".liku tlentikiun

turunluh." Anas berkata- "Maka. Abu Thalhah turun di kuburan putri

Nabi SAW tersebut."

i,f 'iuL rj
tt''

c=3t ;l :Ju

1286. Dari Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikah, dia

berkata, "seorang anak perempuan Utsman RA meninggal di Makkah,

dan kami datang untuk melayatnya. Turut hadir pula lbnu Umar dan

Ibnu Abbas RA. Saat itu aku duduk di antara keduanya." Atau ia

berkata, "Aku duduk di dekat salah seorang di antara keduanya,

ken'rudian yang satunya datang dan duduk di sampingku." Abdullah

bin Umar RA berkata kepada Amr bin Utsman. "Tidukkuh eng,kuu

;1

iut

o ., ..-rl, \ ,
-,.P Le4r 4!l .J-bJ

a'^a&j & '1r P

t-rIicJ
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laluh nrc[uran!: ntcn(lngl.r'?

bcrsabda,',\csuttgguhrt.t'a

kc lua r gu nyu kepudunlu' ."

Karcua scsungguhnyit

mu.t,it diudrub danS4un

I{asLrlullah SnW
sal'tuh lungisun

tejrt,.,
.f

gU;
.,
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1287. Ibnu Abbas berkata, "Dahulu Unrar RA mengatakan

sebagian hal itu." Kernudian dia bercerita sera)'a berkata. "Suatu

ketika aku beraugkat dari Makkah bersarna Umar RA- hingga ketika

kami berada di Baida'. tiba-tiba sekelompok orang berttaung di bawah

satu pohon. Dia (Umar) berkata, 'Pergilah dan lihat siapakah mereka

itu?'"' Ia berkata. "Aku put"t melihatnya dan ternyata Shuhaib. lalu aku

mengabarkan kepadany'a. Dia berkata. 'Panggillah ia kepadaku!' Aku

kembali kepada Shuhaib dan berkata. 'Berangkat dan temui Arnirul

mukrninin!"' Ketika l]mar ditirnpa (musibah) maka Shuhaib nrasuk

sambil menangis dan berkata. "Wahai saudaraku. wahai sahabatku!"

Lalu Umar RA berkata. "Wahai Shuhaib. mengapa engkau

menangisiku sementara Rasulullah SAW telah bersabda'

'sesungguhnya mayit diazah dengun sebctb tungisan keluargunva

kepadunyu'."

I
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, |,:jte
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1288. Ibnu Abbas RA berkata: Ketika Umar RA meninggal
dunia. aku menceritakan hal itu kepada Aisyah RA, maka beliau
berkata. "Semoga Allah merahrnati Umar. Demi Allah. Rasulullah
SAW tidak mengatakan bahwa Allah mengadzab orang mukmin
dengan sebab tangisan keluarganya kepadanya. Akan tetapi Rasulullah
SAW bersabda. 'Sesungguhnya Allah menambqh adzob orung ka/ir
dengan sebab langisan keluarganya kepadanya'." Aisyah berkata,
"Cttkuplah bagi karnu Al Qur'an, 'Dun seorang yung bercbsu ticluk
akan memikul dosct orang luin'." (Qs. Faathir (66): l8) Ibnu Abbas
RA saat itu berkata. "Derni Allah, 'Dan bahu)ctsunyu Diuluh 1,ang
menjadikun orung tertayva dan menangi.s'." (Qs. An-Najm (53): a3).

Ibnu Abi Mulaikah berkata, "Demi Allah. Ibnu Umar RA tidak
mengatakan sesuatu tentang itu."
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1289. I)ari Ais10h Rn -istri Nabi sAw iil berkata"

"scsuttgguhnya tlasultrlluh SAW lrlclcwttti scorang sattita Yahtrdi

),ang tlitangisi olch kcluarganya. ptaka bcliarr SA'*' bcrstrhcla.

-,\e.strngguhn),u marcku manungi.sin)u. dun 5e5unggrtlttl.t'u iLt tliud:ult

tli kufutrn.v'tt'."

i .. t t., ^.. , - t., ! i ' "ct i "

,lv &': f i' *';t ii',-;: Gi ';L:i\n lt;i 0 :'J*

.';fr *,t^;) a;' .f
1290. Dari Abtr lltrrdah. dari bapaknf il- dia berkata. "Kctika

t.lmar I{n clitimpa (mtlsibah). nraka Shuhaib berkata. '\\/ahui

saurJaraku'." Umar pun berkata. "'l'iclakkah cngkau mengctahui bahu'a

Nabi SAW bersabcla. 'sestmggufin.ru ntuf il diutl:ub tlen54utt sehuh

lung,i:;ttn orlng ),(tng hiduP' ."

Keteransan Hadits:

(Bub :;uhclu ,\uhi S-4ll/ huhtt'u tntt.r'il diudzub tlengun ,sebub

Ittrtgixm kaltrctrgany,u kepaclurryu uPubilu rulupun ilu mentpakun

sunncth fkehiuscrunJnyrr). Imam Bukhari menrbatasi cakupan hadits

-vang bersifat muthluq (tanpa batasan). Dia memahanti rirvayat lbnu

IJnrar 1,ang bersilat muthluq di bawah konteks hadits Ibntr Abbas yang

membatasinl'a de'ngan sebagian tangisan. dimana sebagian tangisarl

seperti yang tersebut dalanr riwayat Ibnu Abbas ini dital'sirkan dengan

ratapan. Penaf'siran tersebut didukung oleh keterangan bahw'a yang

dilarang adalah sebagian tangisan dan buketn seluruhnya. seperti yang

akan dijelaskan.

\Apuhilu rut(q)an mentpukan sunah fkebiasuonJrr;'a). Hal ini

memberi asumsi bahu'a kalinlat ini merupakan bagian dari hadits

marjit' tersebut. Padahal sebenamya kalimat tersebut adalah pendapat
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Inrarrn tlukhari hcrclusnrkan pcrnalrarrlannya. dinrana kontcks kalinrat

sclaniutnyir tncngarah padar kesirnpulan ini.

Maksud "ratatpan" yang discbutkan lnratn Brrkhari adalalt

tangisan yang diiringi dengan teriakan dan sumpah serapah,

mcnampar pipi. rnerobek-robek ba.iu dan pcrbuatan lain yang

terlarang.

1r1r; |ifiij 'nS;t;f r j1 ,jw !, )'A.(harttusurkun.firmun Alltrh

SW7', ".lagaluh tliri dun keluurgu kumu clari ncruktr."). Konteks ayat

ini dengan pcndapat lnranr Bukhari adalah: bahwa perintah dalanr ayat

ini bersifat unlurn. tnencakup seluruh hal yang dapat nreniaga diri dan

keluarga dari kemungkaran.

gtr'& ,{'t * \^ *.ts' jui (tlutr .\cthi S.-tll'harsuhclu.

"seriup kantu adulah pcmimpin...";. lni adalah penggalan hadits lbnu

Unrar yang telah disebutkan dcngan sonud y-ang nruushul dalam

pembahasan tcntang shalat Jum'at. Adapun kesesuaianrrya dengan

hadits ini. bahwa tanggung .iawab seseorang terhadap keluarganya

adalah dengan rneniaga agar jangan sampai keburukan itu terlahir dari

dirinya lalu diikuti oleh keluarganya; atau ia melihat keluarganya

melakukan kemungkaran tapi tidak menegur dan mencegahnya.

sehingga dengan dernikian dia akan dimintai pertanggungiawaban dan

nrendapatkart sanksi.

Namun sikap lmarn Bukhari yang berdalil dengan ayat dan

lradits ini untuk rnendukung pendapatnya telah ntendapat kritikan dari

sebagian ulama. karena hadits yang disebutkann-va pada jrrdul bab

nrenyatakarr bahwa rnayit akan diadzab dertgan sebab tangisan

keluarganya kepadanya. Sedangkan ayat dan hadits yang di-iadikan

dalil berkonsekuensi bahwa mayit diadzab dengan sebab

kebiasaannya. Derrgan demikian, konteksnya berbeda.

Dalam hal ini dapat ditempuh ntetode jam'(mengomprontikan

riwayat yang berbeda). yakni mengkhususkan ketemngan yang

bersifat umunl dan membatasi riwayat yang bersifat mulhloq (tanpa
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batasan,l. Mcskipun haclits pada .itrdrrl bab rncngintlikasikarr bahwa

scntua nrayit akan disiksa karcna tatlgisan kcluargatna. tctapi dalil-

clalil lain rncncrtrngkarr balrrva yang clcntikian ittt khttstts tllltLlk

schagian tangisiln. Lalu tangisatr )'ang dintakstrd clihatasi pacla

tangisan tcrhaclap scscorang yang biasa tnelaktrkanllva. atau ticlak

nrclarang perbuatan itu. Atas clasar ini nlaka nlakltattra adalah; orang

;-ang cliadzab katrcna sebagian tangisan keluargarlla adalah nrcrcka

yang ridha dengan hal itrr. sebab dia biasa mc'lakukannl'a.

Oleh sebab ittt ltnanr Btrkhari nlengatakan. o'L't";"" p 
'.:y

(uytbiltr huktn lcrntusuk kehiusuunnl:rl); vakni sePerti mereka 1'trng

titlak nrenyarrgka bahu'a keluargarrl'a akan nrelakukan illl. atatl ia telah

nrelarang ntcreka untuk tidak nre lakukartnl a. ntaka ia tidak

llsndapatkitn sanksi atas perbualan orang lain. Dari sini maka lbrru Al

Mubarak berkata, ''Apabila ia rnelarang nrereka pada nrastr hidupnl'a.

lalu Dtereka tetap mclakukann),a setelah ia lvatat. maka ticlak ada

sanksi baginl'a.''

asr; U6 6 '# (mukct iu sepcrli y'ttng t)ikttlt*ttn Aist'uh).

Yakni sebagaimana sikap Ais;-ah yang berdalil dengan l'rrman Allah

SWI'. s'?i il'o:ls'ti 1l (Dun :;c:;t!orLtng, tidttk ntcntihil tlostt orung

/t1n). yakni seseorang lang memikul dosa tidak akan nrcmikul dosa

1,.an,u bukan perbuatanpl a. lni adalah pendapat lnlam Bukhari yang

cli<lasarkan pada sikap Aisyah RA yang rnengingkari bahwa seluruh

mayit yang ditangisi akan diadzab.

(;d e jJ,i I q$- Jl & LA ;;!'e :{'$ '$'1\Dtn ia scpcrti

.firmun-,\i1,a. "Dcut iiku se:seorctng ),ung berol mcmunS4gil (ttrtrng ltrin)

untuk mcmihil tlosonl'61 itu, tiudaluh akan dipikulkun untuknyu

scdikirpun."). Dalam riu'ayat Abu Dzar tercanlum. J! r;ii iiil i:lj Lfl

t$b (Dan jika .se.reorung ),ang berat -dttsanyo- mcntantr4gil (orang

luin) untuk memikul do,sanya ita). Kata rjil (Oosal ticlak terdapat
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dalarn ayat. tapi kata tersebut nrcrupakan pcnal'siran dari MLriahid
yang dinukil oleh Irnam Ilukhari.

Adapun pcrsanraalt kcdua linnan Allah SW1' di ternpat irri
adalah; pada bagian pertama dinyatakan bahwa .iiwa yang bcrdosa
tidak akeur diberi sanksi karena dosa orang lain. Dcrnikian halnya pada

bagian kedua dinyatakan bahwa jiwa yang berdosa tidak akan
dibebankan sedikit purr dari dosanya kepada orang lain. I"lal ini
herlaku .iuga apabila antara keduanya tidak nrerniliki hubungan
sedikitpun. Adapun jika keduanya merniliki hubungan yang erat. nraka
nrereka bersekutu dalanr dosa tersebut berdasarkan firnran Allah
swl", n.*,_,il( ! l6ii P#i !j-;j1 "Dcrn sesungguhnyu m*eku akc,r

nrcnilkul haltun kkxu) mcreka. clun hehan-hehun (dosu 1,ung luinl di
sumping bebun-hcban nrcrcku scntliri." (Qs. Al Ankabuut (29): lj)
iuga sabcla bcliau SAW. ,,*-;fit J * 

""iU. 4-i ";:r! (Apuhilu

en5lkuu hcrpuling, nruka hugitrtu dosumu dun tlo.sct puru pcturti

lrulq,utmuJ).

C"i t d ,#' c 'C'; vj efurn tliberi keringctnan tlalam hal

rungrsan y,rg iiiot disertai ratupctn). Perkataan ini berkaitan dengan
bagian awal judul bab. Seakan-akan Imam Bukhari henclak

mensinyalir hadits Amir birr Sa'ad dari Abu Mas'ud Al Anshari dan

Qarazhalr bin Ka'ab, keduanya berkata, e "rkit y :4t e 6'F,
g'i t (Kami talah cliberi keringanctn tmtuk menctngis tctnpu clisertai

rutupun saat teriadi musihuh). Hadits ini diriwayatkan oleh lbnu Abi
Syaibah dan Ath-Thabrani serta digolongkan sebagai hadits Shuhih
oteh Al Hakim. tetapi sanuel-nya tidak mernenuhi kriteria hadits
sluhih Bukhuri. Oleh sebab itu. Imam Bukhari cukup menyebutkan
hadits-hadits di bab ini yang berindikasi ke arah itu.

W "dt J;ti t t'&3 ^lt iO' .,,; dt ,:,i', (Nabi SAW bcrsahclct,

"'|idukluh sutu jit+,ct -vang dibunuh secura zhalim..."). Ini merupakan
penggalan hadis Ibnu Mas'ud yang disebutkan Imam Bukhari beserta

.sururtl-nya dalam pembahasan tentang Diyat (sanksi pernbunuhan).
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Ada;rurr kontcksnya clsnsarr bab ini aclalah; pcrttbunult 1'ang dirnaksud

bcrsckLrtu clcngeur orang y'ang rnelakukan scpcrti pcrbuatannyar. karcna

ia tclah nrembuka pinlu dan .ialarr baginya. [)cntikian pula halnya

dcngan scscorang yarig biasa nrcratapi nrayit. maka ia tclah rncnrbuka

.ialan bagi kcluarganya urrtuk melakukarr hal itu. schingga ia diberi

sanksi atas perbuatannYa.

KcsinrpuIannva. scseorang tidak cliadzab karcna pcrbuutan orang

lain. kecuali jika dia rncniadi penyebab perbuatan orang lain itr,r. Olelr

karena itu. orang )'ang rnengatakan bahwa seseorang tlisiksa dengan

sebab perbuatan orang lain. nraka yang dinraksud adalah seperti itu.

Sedangkan mereka yang menalikannya. nraka nraksudn.va adalah .iika
perbuatan kecluanl'a tidak ntempunl ai ketcrkaitan.

Sebagian ulanra rnengkritik sikap lnranr llukhari vang berclalil

dengan hadits ini. sebab secara zhahir dosa tersebut klrusus bagi

nrereka yang menlulai dan bukan yang nrelakukan sesudahnva. Atas

dasar ini rnaka siksaan itu khusus bagi orang pertanta yang

nremperkenalkan perbuatan meratapi nra1,it. Dalam menanggapi

pemyataan ini dikatakan: bahwa dalanr hadits tersebut ticlak ada

keterangan )'ang menafikan adanya dosa dari selain 1''ang menrulai
perbuatan itu. sehingga perlu dalil lain untuk menetapkan hukumnytr.

I-lanya saja dengan hadits ini lmarn Bukhari bernraksud nrembantah

mereka .v*ang berpendapat bahwa mayit tidak diadzab kecuali karena

dosa yang dilakukannva langsung. baik melalui perkataan ataupun

perbuatan. Maka- lmanr Bukhari hendak menielaskan bahwa nrayit

bisa saia disiksa karena perbuatan orang lain bila ia nrenriliki anclil

dalam perbuatan tersebut.

Para ulama berbeda pendapat tentang siksaan ma1,it karena

tangisan keluarganya. Sebagian ulama nremahaminl,a seperti nrakna

tekstualnya" dan ini cukup jelas pada kisah Umar dengan Shuhaib

sebagaimana disebutkan pada hadits ketiga di bab ini. Nanrun kisah

ini memiliki kenrungkinan bahwa mayit mendapat sanksi karena

ratapan orang lain kepadanya jika ia tidak melarang perbuatan itu
padahal ia mampu rrelakukannya. Oleh sebab itu. nraka lJmar segera
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nrclarang shuhaib untuk rncnangisinya. l)crnikian pula yang
clilakLrkarl olch Ilallslrah" scpcrti clikutip lrtrarn Mr-rslint nrclalui .ialur
Nali'dari ltrrrtt IJrnar. dari Ilal.shah. Di antara ularna yang mcrnahanri
lraclits tcrscbut sebargairnana rnakna tekstualnya adalah Abclullah bin
[Jnrar. Abdurrazzaq meriwayatkan bahwa Ibnu Iinrar nrclayat.ienazah
t{ali' bin Khudaii. nraka ia berkara kepaila keluarga Rali'. !"= 6ir, .:i

,)t'JLi t<; ri;J"4t bl.i,:'.[i! 'i itb I p (Scsungsluttnv,cr ltuli.
acluluh seorung ycutf4 telah tuu. ia tiduk mamiliki kemumpuun
,nanunggung, siksaun, dun sesunl4guhnya muyit disiksu tlengan sehub
langisan ka I uargoryta ke padan5,ul.

Sebagian nrenentang pendapat ini dengan nrenotak hadits seperti
irri ber<lasarkan dengan finnan Allah SWI'. s-ii':\)i'::r'l':i.!s (Dan

seorang yang bcrclosu titlak akun nrcmikul dosu orung luin). l)i antam
rnereka ,vang mengingkari adanl,a siksaan bagi nral,it karena tangisan
keluarganva adalah Abu Hurairah. sebagaimana diriwal,atkan oletr
Abu Ya'la nrelalui .ialur Bakr bin Abdullah Al Muzani, dia berkata.
"Abu Flurairah berkata. ,1:Ui;r+l:.a:d :t E e"# h'r'#, ,j it
a$i,Jl'iil :"1 ifulJr u'j.u$ ,Jb'6i >Vt Wi?yt locnti .4ilah,

apabila seorung lqki-laki herangkat dalam run54ka heriihucl tli .iulan
Alluh dan syahid. lulu istrinya -4engan didorong oleh kepicikan aka!
tlun kebodohannya- merutctltinT,u. niscaya orung ):ang muti sl,uhid itu
ukun di"'iksu scbuh rungisun u,anitct 7,ctng botloh ini)." pendapat ini
pula yang menjadi kecenderungan sejurnlah ulama madzhab Syati'i.
di antaranya Abu Hamid dan lainnya.

Sebagian ulama rnemahami fungsi huruf htr'pada kalimat.

ilt ntti Qlengan sebab tangisan keluctrganya kepuelunya) adalah

menerangkan keadaan, yakni permulaan siksaan bagi mayit terjadi
saat keluarganya menangisinya. dimana tangisan mereka yang paling
keras adalah saat mayit dikuburkan. dan pada saat itulah mayit ditanya
dan nrulai mendapatkan adzab kubur. Dengan dernikian, seakan-akan
rnakna hadits tersebut adalah; "sesungguhnya mayit clisiksa pacla saat

y*.
untuk
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kcluarganya sedang ttrcnangisinya". Ini tidak bcrarti bahrva ntaf it

lcrscbut clisiksa karcna tangisatt kelttarganya. l)cmikian pantlaltgan r\l

Khaththahi. Akarr tctapi cgkup .icl1s bila pe ndapat ini tcrlalu

dipaksakan. seakan-akan orang yallg berpendapal, demikian

rncny'irnpulkattnya tJari pcrkataan Aisyah ItA, A' .& 1' Jrt JI, U''l

,rli Cf; ;rlf ihi L1i i'n 'ti *.'q'4 ii :{j * (Rtt,;ututtuh

5.,114/ barsahda. "Sasttl14l4thn1,u itr (mufi11 tlisik'su dcngun,scbub

kemuksiulun :,1l:,lt rlo.stt yung tliluh*unnyu, ckm .tc.strtrgSluhnya

keltrurgunT'u ';eclung ntcnungisinl'u '\.tul itti.")' Fladits ini diriwayatkan

olelr lntam Muslint nrelalui .ialur tlisy'am hin Lirwah dari bapaknl'a.

dari Ais-,-ah IlA. Dengan clenrikian. hal itu khursus bagi sebagiarr

lna;-it.

Sebagian ulama rnenakrvilkan hadits terscbut. Mercka

berpendapat balrn'a perau,i mendengar sebagian haclits dan tidak

mcnclengar sebagian yang lain. clan hurul' ulif' lttttttt pacla lalazh c,.Jr

menuniukkan bahwa )'arlg dirnaksud adalah indir idtr tertentu.

Panclangan ini ditegaskan oleh Al Qadhi Abu Bakar Al Baqillani serta

tulama lainnl''a. Dalil rnereka akan diterangkan dalam rirval'at Arnrah

dari Aisyah RA. yakni hadits keempat di bab ini.

Imam Muslim juga meriwayatkan hadits ini seperti jalur

periwayatan lmam Bukhari, dan di bagian awal terdapat tanrbahar-r;

i' 4 l;b 'dui.ri' :€ q4 ,.*1, ot ,J"k}* it'oi t^*a. ;\
n' p ir' .lF; '-l tJl ,:Lii 'ti f ,gi'),il( ;i iJl r;i ,;,"i,')r & g1
-..r. ;. .i' .'';-;te;" 

ola.'1J* : 4:o (Di:;ebutkun keputlu Aisvah buhv'u lhnu Unrar

mcngulukun. "senmgguhn,"-u ntuvil cliadzqb koreno lctngisun orong

1,ttng hidup." ll4uku Aistuh berkutu, "SentoS|cr Alluh men4unq)uni Abu

Abthrruhntan. Sesungguhnya iu tidqk herdusta, akun tclctpi iu lupu

ttlcru keliru. Seutntr4guhn..vo Rusululluh SAll/ meleu'ali seorung v'unilu

)' ah utl i .. . "). Lalu bel iau menyebutkan hadits sel en gkapn-va.

Di antara ulama ada yang ntenakwilkan bahwa hal itu khusus

bagi orang kafir, dan seorang muslim tidaklah disiksa dengan sebab
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perbLratan orang lain. llal ini tanrpak .ielas pacla riwayat lbnu Abbas
clari Aisvah. r'akri hadits kctiga yang discbutkarr di bab ini. Narnun
pcnalisiran-pcnalsiran 1,arrg clinukil dari Aisl'ah ini rncnriliki vcrsi
yeurg bcraganr. dinrana hal ini nrcnrbcri asumsi bahwa beliau ticlak
herrdak nrcnolak suatu hadits karcna hadits yang luin" tctapi penalisiran
itu dikeluarkan karena anggapann-ya akan adanya kontraversi arltara
Al Qur'an dengan hadits tentang mayit yang clisiksa karcna tangisan
keluargan-va.

Ad-Dau.udi berkata. '.Riwa\.'at lbnu Abbas dari ,,\isyah
menetapkan adanl'a perkara yang dinafikan datarn rir.r,ayat Anrrah dan
Urwah dari Aisyalr. hanya saja Aisyarr membarasi hal itu pacla orang-
omng kafir. dinrana ia rnengatakan bahna orang kafir akan ditanrbah
siksaan,l'a dcngan sebab ta,gisa, keruarganva kepadan-va. Lalu,
apakah perbedaanny'a antara ditambahnya siksaan dengan disiksa
sejak awal?" Al Qurthubi berkata. "pengingkamn serta klainr Aisyah
bahwa hal itu nrerupakan kekeliruan atau kealpaan perawi atau karena
perawi mendengar sebagian dan tidak mendengar sebagian lainnya
tidaklah berdasar. karena perawi dari kalangan sahabat yang menukil
keterangan tersebut sangat banyak, dimana mereka nrenyatakan hal itu
secara tegas tanpa keraguan. Di sarnpirrg itu. keterangan itu masih
dapat diternpatkan pada proporsi yang dapat dibenarkan..'

Sejurnlah ulama memadukan antara hadits Aisyah dan hadits
Ibnu Umar dengan berbagai cara:

Pertamo. cara yang ditenrpuh Imam Bukhari sebagaima*a yang
telah diielaskan.

Kedua. cara yang lebih khusus dari yang perrama. yakni hal itu
berlaku jika rnayit mewasiatkan kepacra keluarya'ya agar
rneratapinya. Ini adalah pendapat Al Muzani. Ibrahim Al Harbi serta
sejurnlah ulama di kalangan madzhab Syati'i maupun rnadzhab-
madzhab lainnya. hingga Abu Al-Laits As-samarqandi mengatakan.
"lni adalah pendapat mayoritas ulama". Demikian pula Imarn An-
Nawarvi rrrenukil pandangan itu dari junrhur ulama. Mereka
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nrcngat:"rkan, balrwu bcrwasiat unluk diratapi ntcrupakln pcrbuatan

yartg lunrrirlr pada orang-orang tcrclahulu (.iahili>'ah). hingga 'l'harlarh

bin AI Abd berkata dalanr sya'irnya:

..l1tubilu aku nruti ntuku rutultiluh clengtm rulultutt seJtarti 1ts111!

uku lukukan.

Dun rtfiekluh buiu Luttukku. v,uhui putri h'lu'hud.

Nanrun pendapat ini dibantah. bahu'a aclzab karcna rvasiat

bcrliak ditcrirna oleh pelakunya dcngan sekcdar clikeluarkannt'a w'asiat

itu. senrentara hadits mcngenai hal ini nrengirrclikasikan bahwa adzab

tersebut tcr.iadi bila utisiat tac'li clilaksanakan. Bantalran ini dapat

cliiau'ab. bahua clalanr hadits lcrscbut ticlak ada keterangan vang

nrembertasi balrrva adzab akan ditirnpakan apabila uasiat clilaksanakan.

Adapun inclikasi hadits balrwa adzab clilakukan sctelah rvasiat

dilaksanakan tidaklah berkonsekuensi balrwa adzab tersebut ticlak

teriadi apabila wasiat tidak dilaksanakan.

Keliga- hal itu berlaku pula bagi nrereka ,v-ang tidak nrelarang

keluarganl'a )'ang meratapi nravit. Ini merupakan pendapat Daud serta

ulanra lainn,va. Nanrun cukup.ie-las bahwa )'ang demikiarr ini berlaku

apabila si nrayit selama hidupnya tidak mengetahr-ri bahrva hal itu
merupakan kebiasaan keluarganya. atalr ia tidak menvangka bahrva

mereka akan melakukannya.

lbnu Al Murabith berkata. "Apabila seseorang mengetahui tidak
dipe-rbolehkarlnya meratap karena ditinggal mati seseorang. lalu ia

mengetahui bahwa keluarganya biasa melakukannya. namlln ia tidak

nremberi tahu dan melarang mereka. rnaka jika ia diadzab dengan

sebab itu. berarti ia diadzab akibat perbuatannya sendiri dan bukan

karena perbuatan orang lain."

Keempot. makna sabda Nabi; "Diutlzub dengun :;ebub tungisun

keluurganyd'. yakni setara dengan apa yang ditangisi oleh

keluarganya atasnya. karena perbuatan yang biasa dikenang oleh
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nrcrcka pada mayit urnuntnya adalalr hal-hal yang tcrlarang. Mcrcka

nrcnruii nrayit clcngan hal-hal tcrsebut, scnrentara si nrayit cliaclzab

karena perbuatannya itu.

lni merupnkan pandangan lbnu I lazrl clan ulama lainn1,a. l-alu
lbnu Ilaznr rncndukurrg pandangannya ini clengan hadits Ibnu tJmar

yang akan clisebutkan sctelah sepuluh bab berkenaan dengan kisah

kcrnatian Ibrahinr (putra Nabi SAW). climana clisebutkan, ..Uij., l"id

lil Jl ';r-:,i'1 
Qtiudzcth kurcnu ini, clun bclitru mcngiswtutktm kc

licluhnSrt).

lbnu l-lazm berkata. "Dari sini diketahui bahwa tangisan ),ang
nrcnvebabkan nray'it diaclzab adalah tangisarn yang diiringi ucapan.

dinrana mereka nrenruii kcpcmimpillannya ),ang curang.

kebe'ranianny'a yang disalurkan kepada selain ketaatan kepada Allah
SWT. atau kedermau'anann),a yang tidak ditempatkan pada

kebenaran. Keluarganya ntenangisinya karena mengenang sen'tua

kebanggaan ini" sementara ia diadzab karena hal-hal tersebut."

Sementara Al lsmaili berkata, "Perkataan para ulama mengenai

hal ini sangal banyak. setiap dari mereka berijtihad sesuai dengan

kemampuannya. Adapun pendapat paling baik yang terbetik dalarn

pikiranku -dimana aku belum nrenemukannya di antara perkataan

mereka- adalah; sesungguhnva pada masa jahiliyah, orang-orang
saling menyerang. meniadikan orang lairr sebagai tawanan serta saling
bunuh-membunuh. Apabila salah seorang di antara mereka meninggal.

maka para wanita menangisinya karena mengenang perbuatan-

perbuatannya yang haram. Maka, hadits di atas menyatakan bahwa

rnayit cliadzab sebab perbuatan yang ditangisi oleh keluarganya,

karena rnayit hanya ditangisi dengan mengenang perbuatan-

perbuatannya yang baik. sementara perbuatan yang terbaik dalam

pandangan mereka adalah apa yang disebutkan tadi. lni adalah dosa

tambahan terhadap dosa-dosanya, sehingga ia pantas untuk diadzab

karenanya."

FATHITL BAARI - 139



Kelima- rnakna adzah (siksaarr) rur-rg tcrdapat clalarn haclits ini
adalah c.jokan dan ccntoohan para rnalaikat kcpada nravit :.rtas apa

yang ditangisi olch kcluarganya. scbagaintana diriwal,atkarr oleh

Inrarn Alrrnacl dari hadits Abu Musa. dari Nabi SAW; 't(ir v.r-- i{jr
,t^:rfie Ci ,i ,tr_-t ait Ja ,'oi.€r, irrro;r, irrtbirr2 ,V,drr.-i6 ri1 ,;jr

ri Ui ,ti7U i:i lVuv-it tliutl=uh tlangun sahub l(tngis(tn orutn{

yunSi hidult, trpuhilu scorung, yang mcrutult mcngatakun, "tliuhui 
.vang

nrcnjeuli lumpuun. v'uhui )ang nretrtbcri partoktngan, vuhui yang
memheri pakaion". muku nru.,-it diturik dan diktakun keputlaqver,
"Apukah cnS4kuu )a,r{! meniadi luntpuannT,u'? Apakuh engkenr

pe no k t ngnt'ct ? A paku h a ngka u y6 n g nrc mhc r i pa kcr icut kc pacl u n1.a2" l.

lbnu IVI:riah merisavatkan clensan lafazh. U1S Ui ,Jui-: !'#-
(la diturik elengun kcras dan tlikutukun kaputlunlw. ",.lpukuh tlcnikiun
kcudaetnmu?''). Imam Tinnidzi rnerinavatkan dengan latazh- * ." {,

)fu :..,F\ tt ;'it c .$i 13'ri i'r-,Lr, it2r, ,J'sti *.tr; ,::r* '-r;"

rl,ji risiii ,:t*-(Tidaklah .teorctng pun yung nrcningSlul lulu setrung

tt'tutilct meratapiry)o serayo herkuta. "l,l/ahai yang perketsa. v'uhui
yang .judi lumpuan". atau perkcttuan seperti ittt. melainkun okun
diultt.s kepudan."-a dua nrulaikat unluk mengejeknl'u dan nrcngutukan.
"Apakuh engkau seperti itu?").

Riwal,at-riwayat ini dikuatkan oleh riwa.vat yang dikutip oleh
lmanr Bukhari dalam pembahasan tentang Al lvlughazi (peperangan)

dari hadits Nu'man bin Basyir, dia berkata. b$-sj g' * dt ,fi
u3 -ij 6 :orii a- Jtit ,)b tr;i t! r, u? \i:t2 t $#'o'p i;li'd,4)
U.k |J 

',J. # 'tl. (.Ahclultah bin Rav,crhah jcrtuh pingsun muku

saudaru perempuannt-a [AmrahJ ntenanS1is sera))a mengatalann.
"ll/ahai yang perkasa..." clun seterusnva. Mako ketilu sadur, heliqu
berkatu, "Tidaklah engkuu mengatokqn sesuntu meluinkan tlitanyukun
kepadaku. apakuh enS4kuu dem ikfun? " l.
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Kecnuru. makna adz.ab (siksaan) pacla hadits di alas adalah rasir

pcclih vang dialanri nrayit karcna ratapan kcluarganya clan lainnya. lni
adalalr pcnclapat Abu .la'liu' Ath-'l'habari. dan pilih olch lbnu Al
Murabitlr dan h,adh scrtu rncrcka yang scpahanr dengannva. lalu

didr"rkurrg olch lbnr.r 'l'aimiyah scrta se'iuntlah ularna muta'akhirin.
Mcrcka nrenrperkuat pendapat ini dengeur hadits Qailah binti

Makhmnrah Ats-'l-saqafiyah. clia berkata ; 'A;;'Jrril af,:,r.j U irr .ja, \i

+; il' ,k n,'J'*: Jui ,1".t',* )-is ;:ui ,"lir 'oiwi i ai;.'St 1";-

gii', ,gJ'pt c;l, r!r1 ,ti';;, gfu' .J 'r-n"t ?d-tit'i;i l;iii 'ir.l
3lty r1ii.f f lr :r+ V ,'#-rn 4t ,;,;;i # 7,;I;; !l o* t# f)
(ll''uhui Rusulullult. uku tclah meluhirktttnyu dan iu purt tclulr
hcriuutrli ltarsunrumu padu peristiu'u Ruhcl:uh. Kcmruliun ict

nrcntleritu dcnrum clun maninggal duniu, rnuku uku putr ticlak luput
nrcnahun lctrrl4isurr. Rusulullah SAW' hersahcla. "Apakuh kaliun tiduk
mutttlru untuk nrcncnruni suhuhat kecilnyal cli duniu dcnS4ur sehuik-

baiknya. Apubilu nrcninggul. ia melcrkukttn istiria' /mengucapkan
innau lilluhi n'u innua iluihi ruuji'uunJ. Demi D:ut t:ang .iiwa
l'luhummad beruda di tungutt-Nya, sesungguhns,a suluh seorung tli
crttluftt kumu nrcnungis. rnuku lcnrun kccilnyu purl tttt'ut marumgis.

I{'ahai humbu-lrunrhq Allah. .jctttgunluh kaliun menyiksa orung-orang
yung mati di anturu kctlian. "). tni adalah penggalan hadits panjarrg

derrgan sanad hasan yang diriwayatkan lbnu Abi Khaitsamah. lbnu

Abi Syaibah dan Ath-Thabrani serta selain mereka. Sedangkan Abu

Daud dan At-'[irnridz-i mengutip beberapa bagian darirrS,'a.

Ath-l'lrabari be'rkata. "Perkataan Abu l{urairah didukung oleh

keterangan bahwasanya amalan para hamba ditarnpakkan kepada

kaum kerabat mereka yang telah meninggal dunia." KemLrdian beliau

nrerryebutkan melalui )alur shahih hingga Abu Hurairah. ["lal ini

didukung oleh hadits An-Nu'man bin Basyir dari Nabi SAW. seperti

dikutip oleh lrnam Bukhari dalam kitabnya At-Tcrrikh dan di-,shahih-

kan oleh Al Hakinr.
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lbnu Al Murabith berkara. "llutlits (Jailah rncniarli clalil dalar"n

nrasalah irri." l)crkataan ini ditarrggapi olch lbnu l{asi iel hahu.a haclits

tersebut bukan nrcniacli dalil, karcna n-rcngurrclunu bcbcrapa
kcnttrngkinarr. Sebab lalirzh: "llintr4tr4u tetnun kaciln.t,u tttt'trl manungis"
ticlak tegars rncnyatakan bahwa yang clinrzrksud adalah ntayit. bahkan
acla kcnrungkinan yang dirnaksud aclalah tcntilnnya yang rnasih hiclup.

I)alanr kondisi denrikian mavit diadzab karena sekckrmpok orang
yang nrenangisinya. Atla pula kcrnungkinan bahwa sentLra panclanuarr

tcrseburt ditcrirna, lalu c'litcnrpatkan pacla masing-ntasing inclividu.
Misalnya dikatakan. "l]arangsiapa biasa nreratapi nra1,it. lalu
keluarganya.luga melakukannya bahkan lebih dari itu nraka orang itu
clisiksa karena perbuertannya. Atau barangsiapa berlaku zlralim lalu
dipu.ii atas perbuatann\a rlaka ia pun diacizab karena;ruiian iru. Atau
juga barangsiapa ntengctahui bahn'a kcluarganva biasa nrcratapi orang
nrati lalu ia tidak nrclarang mereka. .iika ia ridha clengan iru. rnaka

hukurnnl'a santa seperti )'an_q pertanta. Sedangkan bila ticlak ridha.
nraka ia diadzab dengan celaan atas sikaprl\,a vang lalai melarang
mereka. Adapun orang vang selanrat dari seniua itu serta bersikap
hati-hati. dimana ia telah ntelarang keluarganl,a nrelakukan maksiat
kemudian rnereka nralah nrenyalahinva dan mengerjakan apa yang

c'lilarangrrl'a. maka siksaan ma1,it seperti ini adalah berupa perasaall
peclih karena melihat perbuatan keluarganya ),ang menyalahi
larangannya serta nrelakukan nraksiat kepada Allah SWT.

Al Kannani menukil pendapat yang membedakan antara
keadaan di alarn Barzakh dengan keadaan pada hari kianrat. Maka
llrntan Allah SWT. "Dun seorung ),utt!< bertlo:;u titluk ukun
mcnunggtlng dosu orang /air" (Qs. Faathir (35): l8) dipahami dalanr
konteks hari kiamat. Sedangkan hadits di bab ini serta hadits-hadits
yang serupa dipahami dalanr konteks kehidupan alam Barzakh. Hal ini
didukung oleh kenyataan bahwa yang seperti ini ter.iadi pula saat di
dunia. dan ini diisyaratkan oleh l'irnran-Nya. "Dan peliharuluh dirimu
dari sik.tucrn ),ong tiduk khusus menimpa orung-orctr.ry1 ),ung zhalirn
.suja di anturo kumu" (Qs. Al Anlaal (8): 25). Ini menuniukkan adanya
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siksaan atas r-nturusia karcna scsuatu yang tidak discbabkan olch
clirinya. nraka lral irri ntungkin pula bcrlaku dalanr kclridupan barzakh.

bcrbeda clengan keadaan pada hari kianrat. llulluhu u'lurn. Kemuclian
Irnant []ukhari nrenycbutkan Iinta hadits pacla bab ini. yang ;'rcrtarna
adalah hadits tisanrah.

*s e, iu' ,rO ts' U' t-rri (purri Nahi ,\AHr rncngirint

trlrr.s'trtt). Dia a<)alah Zainab, seperti clicantumka n dalam riwayat Abu
Muawi,vah dari Ashim dalanr kitab l,1u:;hunna/'lbnu Abi Syuibuh.

J rar j! (:e:;tntgS4ultn),u unakktr). Dikatakan bahw,a ia adalah AIi

bin Abu Al Ash bin Ar-Rabi', 1,aitu anak Zainab. demikian yang

clitulis oleh Ad-Dinrvathi. Narnun pcrnyataan ini pe.rlu dicernrati.
karcna nama anak 1'ang clinraksud tidak disebutkan pacla satu pun cli

antara jalur-.ialur pcriu,al,atan hadits ini. Di sanrping itu. Az-Zubair
bin Bakkar serta sejamrvan yang lain mengatakan bahwa Ali -yang
disebutkan Ad-Dirnyathi- hidup hingga usia baligh. dan Nabi SAW
ntemboncengn)'a di atas hewan tunggangannva pada hari penaklukan
kota Makkah. Sementara orang 1.ang telah menginjak usia seperli ini
menurut kebiasaan tidaklah dinarnakan shubiy (anak), meski hal itu
dapat diterima dalam tiniauan bahasa.

Dalam kitab Al An:;ah. )'ang ditulis Al Biladzari. sa,va

nrerrdapatkan bahwa Abdullah bin Utsman bin Al}an -yang
merupakan anak Ruqayyah binti Nabi SAW- ketika meninggal dunia
diletakkan oleh beliau SAW di pahanya. lalu beliau bersabda. "Hun1,o

strju Alluh meruhmali humba-hambu-Nyu yung memiliki bcla:; kusih".
Senre-ntara dalam Musnucl Al Buzzar dari hadits Abu Hurairah. dia
bcrkata. "Ketika sukit yung cliderita olch seorong uncrk F-athimuh,

muku iu mengirint utusun kepacla Nabi SAW..." Lalu disebutkan

seperti hadits pada bab di atas. dan di dalamnya disebutkan pertanyaan

Sa'ad bin Ubadah tentang tangisan. Berdasarkan keterangan ini. rnaka

anak yang dimaksud adalah Muhsin bin Ali bin Abu Thalib. Para ahli

sejarah telah sepakat bahwa ia meninggal ketika masih kecil pada

masa Nabi SAW rnasih hidup. lnilah penaf'siran paling tepat tentang
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anak yatlg cliscbutkarr pada hadits di atas. bila tcrhukti bahwa kisuh ini

nrcncrangkan tcntang nratinya anak laki-luki dan ticlak tcrbtrkti bahwa

warrita -yang rnengutus itu adalah l,ainab. I)adahal kenyataannya

wanita yang mengirint utusan itu adalah Zair"rah dan yang ntcrrirtggal

aclalalr anak pcrentpuiin. scbagaintatta discbutkalt dalartt,\4usnud

Imutrr rlhmud dari Ahu Muawiyah dengan sunud seperti di atas- yaitu

dcngan lafazh: "Ditlutungkun kcpudu Nuhi SAl01 (/munruh binli

Zuinuh". Sa'darr bin Nashr rnenambahkan pada haditsn.l'a yang kedua

dari Abu Muawiyah nrelalui sunacldi atas. "[)un iu udaluh pulri .'lhu

Al Ash hin ,4r-Ruhi'. sanrcnlara nu.fitstrct lerscngal-scngal seukun-

ukun iu herado di cmhcr 7,ung, tcrgantung' selanjutnya beliau

nrerryebutkan hadits seperti pada bab ini. Di dalarnn.va juga disebutkan

pertatr)'aatr Sa'atd bin t-lbadah. Demikian pula y'ang diriwal'atkan oleh

Abu Sa'id bin Al A'rabi dalarn kitabnl'a .41 lttu'icun dati Sa'dan. l-alu

pada sebagian riuat'at tercantutn "t-lrnairnah". nat'llul'l ia adalah

[Jmarnah yang telah disebutkan. Para pakar nasab (ilnru tentang garis

keturunan) telah sepakat balrwa Zainab tidak nrelahirkan anak dari

Abu Al Ash selain Ali dan Untamah.

Dalam hal ini tintbul pennasalahan, dimana para ahli seiarah

sepakat bahrva Untamah yang lahir dari pasangan Abu Al Ash dan

Zainab binti Nabi SAIV nrasih hidup sepeninggal Nabi SAW hingga

dinikahi oteh Ali bin Abi -thalib 
setelah Fathimah wafat. Kemudian

lJrnamah hidup bersanta Ali santpai akhirnya Ali bin Abu Thalib

terbunuh. Namun persoalan ini dapat dijawab. bahwa yang ditnaksud

dengan perkataannl,'a (seperti tercantum dalam hadits di bab ini).

"sc.urrg.grhnvu anukku meninggul dunid'. 1''akni harnpir meninggal

dunia. Makrra ini diindikasikan oleh riwayat Hantntad. J t*U t-Lli
cr9"Jt d rqj.t (la mengirim uh$ctn memanggil halictu SAW agor tlutemg

melihat unaknyu yung sedang menghadapi maul). Dalam riwayat

Syu'bah disebutkan, ;,'V; 6i: bt (Bcthv,u,san1,u anak perempuunka

telah menjelang kemutiunnyu). Dalam riwayat Abu Daud disebutkan.

,ft ')i 
€1. i,i (Sesungguhnyct crnak tuki-takiku atau anak
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pcrantpuunku\. Scnrcntara pacla pclnbahasan tcrdahulu tclalr kami

scbrrtkan balrrva )'ang benar aclalah. "Scsuttggrthnyu unak
parantpuunku". clan bukan. ",\a,sung1gthn.yu uttuk luki-lukihi'.
Kesinrpularr ini clidukung oleh riwayat Ath-'l'lrabrani *sehubungan

dcrrgan biograti Abdurralrntan bin Aul- dalarn kitabnya Al lVlu'jum Al
Kubiir melalui.ialur Al Walid bin lbrahim bin Abdurrahman bin Aul.
rJari bapaknya. clari kakeknya. ia berkata. ',Si 

uoar * it;i". ";;li
'i J'F 4\. *j qi, a' .rr.a alr )'r"'r'4''j-'i gukir yung dicleriru oleh

[.]ntunruh .scmukin puruh. Muka Zuiruth binti Rusululluh f;AW

mangirim ulu.sun keputlu Nubi ,SAIL untuk mengutukun...). l-alu

disebutkan riu.'a1'at )'ang serupa dengan hadits Usanrah. dan di
dalanrnl'a tercantum pertan)'aan Sa'ad kepada Nabi SAW selrubungan

de'ngan tangisan Nabi SAW. Nampakny'a Allah telah nrenruliakan
Nabi-Nva SAW ketika menverahkan urusan kepacla Allah SWT serta

nrenvuruh putrirrl'a agar bersabar. meski air n'lata tetap mengalir
karena rasa belas kasihan. Maka. Allah SWT menyelamatkan anak itu
dari kenratian dan hidup sekian lanra seperti disebutkan pada rir.r,ayat

di atas.

.Pi U '^15'.t;i o L ll (Sextngguhnya milik Altah upu ),(tng

cliumbil-Nya dan milik-Nyu upu ),ong cliberikun-Nyu). Kata
"mengambil" disebutkan lebih dahulu daripada kata "memberi"

-meski 
pada keny'ataannya kata yang terakhir ini lebih dahulu

daripada kata yang pertama- untuk menyesuaikannya dengan

konteks pembicaraan. sehingga nraknanya adalah: apa yang hendak

diambil Allah SW'[ adalah apa yang telah diberikan-Nya. Jika Allah
SWT mengambilnya. nraka Dia telah mengambil apa yang nrenjadi
milik-Nya. untuk itu hendaknya dihadapi dengan sabar.

Namun ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan kata

"memberi" di sini adalah menrberi kehidupan bagi mereka yang

clitinggal oleh si mayit, atau yang dimaksud adalah memberikan
pahala kepada mereka atas musibah yang teriadi. atau mungkin juga

lebih umum.
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Adapun lalazh '-n oo" pada kalimat "rrtu( ukhudzrt"
kcnrungkinan bcrlurresi scbagai ntushdur. n:intut-t acla pula

kcntungkinan bahwa lalirzh itr.r bcrtungsi scbagai isint rttuu.;hul (kata

sarnbung). Maka berdasarkalr kenrungkinalr pertanta kalinrat tcrsebut

bcrnrakna. ''[ irus:ln Allah untuk rncngantbil dan nrcnrberi'-'.

Scdangkan ntenurul kernungkinan kedua makna kaliruat tcrsebut
adalah. "llagi Allalr apa yang dianrbil-Nya berupa arrak-anak. dan

bagi-N-va pula apa yang ditrerikan-Nya di antara nrereka". atau lehih
luas lagi.

t,

F-l \dan semual. yakni baik mengantbil dan nremberi 
-at:ru

tiap-tiap jiwa- atau lehih luas dari itu.

",-ai'2 
I tl ctn hc n tlu kl u h nta n 5ih u rct p kct n pu hu I u l - r,,ak n i lrcrsabar

dengan niat tnendapatkau pahala dari Allah SW-f. dan agar Altah
memasukkan perbuatannl'a dalam amal shalih.

r t-, o3 . ',.

;-rt d=lt tfjii (ia mengutus kepctcla heliau SAll/ untuk

u,"rs,ruirprrikan sunrpuhry-ct). Dalam hadits Abdurrahnran bin Aul'
disebutkan bahwa putri Nabi SAW mengirim kembali utusan itu
sebanl,ak dua kali. dan Nabi SAW berdiri menrenuhi pennintaannya
pada ketiga kalinya. Seakan-akan putri Nabi SAW bersikems untuk
rnemanggil beliau SA\\' derni menghindari dugaan sebagian orang
bahwa ia tidak merniliki kedudukan di hadapan Nabi SAW. Arau
ntungkin pula Allah SWT nrelnberi ilhanr kepadan-va bahr.va kelradiran

nabi-Ny:a akan menghilangkan kepedihannl,,a berkat doa beliau SAW.
lalu Allah SWT merealisasikan dugaannla itu. Nampaknya sikap
beliau SAW yang tidak langsung menrenuhi permintaan tersebut
adalah untuk memperlihatkan sikap berserah diri kepada Allah SWT.
Atau mungkin juga untuk rnenjelaskan balru,a panggilan (undangan)

seperti itu tidak wajib dipenuhi. berbeda dengan panggilan untuk
perjamuan (u'alimuh1.

'6') |ui (bcliau bertliri tlan bersamanya). Dalarn riwayat

Hammad disebutkan. jo., 'a; iti't iui lnetrau herdiri dun sejumlah
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luki-luki ikut hartlit'i harsutrtunl;ul. l.alu discbutkan bebcr-i.tpit nanlil
sclain,n"ang discbutkan pada riwayat di bab ini. cti antaranya: tlbadah
bin Shanrith. scpcrti tercantum dalanr riwayat Ahdul wahid. Dalanr
riwayat Syu'bah dikarakan bahwa [Jsamah (pcrawi hadits ini) .juga
turut bcrsanra rombongan i1u. [-alu dalanr riwayat Abdurrahrnan bin
Aul'clikatakan bahwa ia berangkat bersanra mereka. Semcntara dalanr
rirvayat Syu'bah disebutkan, "dun hupukht aluu (ibuy,,'. yakni
terclapat keraguan apakah dibaca "tbiy" (babakku) atau dibaca
"Ubay" (LJbay). Berdasarkan bacaan pertama. berarti Zaid bin
I"laritsalr turut bersanra Nabi sAw. Akan tetapi bacaan kedua lebih
tepat. karenar pada rirvayat di bab ini tercantum. "Dan Ubay bin
Ka'ab". Narnpaknva kera_euan ini berasal darri Syu'bah. karena yang
denrikian itu tidak terdapal pada rivr.avat selain bcliau.

€,j tmrkn diun14kut). Demikian lalirzh yang terclapat clalam

rin'aval ini. sementara dalanr riw,ay'at Hammacl nrenggunakan lafazh.

ii ltli-'nclrrkun). Dalarn riwayat S-vu'bah difelaskaan bahwa beriau

SAW nreletakkan anak itu di pangkuannya. Dalan, karimat ini terclapat
latazh 1'ang tidak disebutkan. dirnana katimat lengkapnya adarah:
nrereka pun berialan hingga sampai ke' rumahnya, kemudian minta
izin untuk masuk. Merekapun diizinkan masuk. lalu anak itu diangkat
kepada beliau.

Sebagian kalinrat ini tercantunr dalanr riwayat Abdur warrid,

,p, ru: * lnt & n' 'J'y: ,'is6 r:,i;i tii (Keriku kcrnti musuk,

mereku memberikan anuk ilu kepuda Ra.sulullah SArn.
""* qts ,JG 6 'rl,-- ,]il '& *tf, (dan nrfusnyct ter.s,tgctl-

sengol. lo berkotcr, "Aku kira beliau mengatakan, 'seukan-akan ia
entber l "). Dalam rirvayat Hammad disebutkan tanpa unsur keraguan,
yaittr dengan lafazh, * e t{g 'g'a3j 

lDan nclitsnya tersengul-

.sengul huS4aikun dulum ember,). Qa'qa a adalah suara sesuatu yang
kering apabila digerakkan. Sedangkan syunnun adalah ember atau
tempat air yang terbuat dari kulit kering.
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I)ada riwayat kec{ua, badan cliurnpaka, scperti kulit kcring cran

gcrakan ruh diumpamakan selrcrti suara kr,rlit tcrsebut. bila clitinrpa
oleh batu kerikil atau yang scpcrtinya. Adapr-rn pada riwayat pertama.
seakan-akan jiwa (ruh) diurnpakan sepcrti kulit itu scndiri. unLuk
nrengungkapkan kelemahan yang ter-iacl i.

"^;A Ju; (Sa'ucl b*kcttul. yakni Sa'ad bin tjbadah. Keterangan

ini telah discbutkan dalam riwayar Abdul wahid. Semcnram clalanr
riwayat lbnu Ma.iah rnelalui .ialur Atrdul wahid disebutkan. "uhutlah
bin Shamith herkutu..."' Akan tetapi 1,,ang benar adalah riwal,at 1,ang
tercantunt dalam Shuhih Bukhari.

fr5 6 fupakuh ini!1. Dalarn riwayar Abdul Walrid disebutkan.

;<ii iSCi i.'te;'Ui (Stt'ad bin ( jhuduh b*kutct, ..,4pokuh 
engkuu

menangis! "). [-alu Atru Nu'aim nremberi tanrbahan dalam kitab li
lllusrakhra.i- ".4t ,* ,ir's klan engkau nrclcrrung mcnangis).

f :Jui (beliau harsabtla. "lni...-).1.,ak,i air rnata ini aclalah

pengaruh rasa kasih sar-ang. Maksudnya, sesungguhnl.'a air mata yang
mengalir karena kesedihan tanpa disengaja dan dibuat-buat. maka itu
tidak rnendapatkan dosa. Adapun yang tidak diperbolehkan adalah
sikap panik dan tidak sabar.

,Glr yY Ck, ?';- (i1(sesungguhnyu Ailah SWT mengu.sihi

tli unlara huntha-hamba-Nyo yutg memiliki ruscr kasih salwng).
Dalanr rir.r'ayat Syu'bah di bagian akhir pembahasan tentang Ath-
Thihb (pengobatan) disebutkan. ',r;'St rl :':y ;r ir g'j- lj lOun
.4llcth sl|'T tidak mengusihi humba-hcrnthu-iv'1,cr kacuali mercku ycrng

memiliki rasn kasih .suyang). Konsekuensinya, rahmat Alrah SWT
akan diberikan kepada hamba-hanrba-Nya yang merniliki rasa kasih
sayang dan merealisasikamrya. Dalam hadits Abdullah bin Amr yang

dikutip oteh Abu Daud diseburkan. ,i;')t '#';_ o\l,>flt ()rang-

orong yang memiliki rasu kasih ,rayang akan dikasihi oleh Sang
Rahmun). L.afazh Ar-Rahimun adalah bentuk jamak dari kata tunggal
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r(t(thim,llilkil tcrcaktrp cli clalarnrtya sclnua orang yang nrerrriliki rasar

bclas kasih ntcski dalatn batetsitn paling rcndah (nrininral).

Al Ilarbi tclah nrettyebtttkan sccara ringkas kontcks

clicantunrkannl,a lalitz.h ruhumua' (orang-orang y-tlllg lnerliliki rasa

kasilr sayang) dalanr hadits di bab ini. "Disebutkannya latazh .iululuh
(Allah) menuniukkan suiltg keagungap. .lika lalazh irri disebutkan.

nraka kontcks pembicaraan adalah untttk lu'zhim (pcrrgagungan). Oleh

karcna itu. ketika lalazh ini disebutkan, maka sangat sesuai jika

sesr"rclahnya disebutkan orang-orang -Yang memiliki rasa belas kasih

1,ang rnendalanl serla menrpLlnyai kedudukan agung. sehingga kalimat

tersebut berada pada konteks pengagungan. Berbeda dengan hadits

)anB berikutnl'a. karena lalazh ruhmuun (Maha Penyayang)

nrenunjukkan silat pernaal. nraka sangat sesuai jika discbutkan

bersarnanf a semua orang yang merniliki sitat kasih sayang meskipun

harrla sedikit."

Pelaiaran vans danat diambil

l. Diperbolehkan meminta kehadiran orang-orang yang memiliki

keutamaan saat seseorang akan meninggal dunia- untuk

mengharapkan berkah dan doa mereka.

Bolehnl,a mengukuhkan permintaan akan kehadiran mereka

dengan sumpah.

Bolehnya pergi melayat tanpa seizin keluarga may'it, berbeda

halnya dengan per.ianruan (vtal imah).

Bolehnl'a mengungkapkan sesuatu yang belum terjadi dengan

menggunakan latazh yang menunjukkan bahwa itu akan terjadi

untuk nremperkuat orang yang mendengarnya agar tergerak

hatinya dan memenuhi permintaan tersebut.

5. Anjuran untuk menyumh orang yang tertimpa musibah agar

bersabar sebeltun ditinggal mati oleh orang yang dikasihinya.

Supaya apabila hal itu terjadi. maka ia benar-benar ridha

)

J.

4.
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schingga dapat ntcnahan kcsodihan dcngurr sikap tahah darr

sabar.

6. Memberitahukan kcpada oratrg yang dipanggil akan luiuan yang
nrenycbabkan ia dipanggil.

7. Mendahulukan salam sebclum berbicara.

8. Mcnjenguk orang sakit rneskipun kedudukannya lebih renclah

atau nrasih anak-arrak.

L). Orang-orang yang rnemiliki kcutamaan tidak pantas

menrutuskan keutamaan mereka dari matrusia.

10. Seorang murid trertanya kepada gurunya tentatrg sesuatu !,atrg
nampak bertcnterngan dan belurn dipahanri.

I l. Bcrsikap sopan saat bertanya. dimana Sa'ad ntemulai
pertanyaannya dengan ucapan "Wahai Rausul ul lah. . . ".

12. Aniuran untuk bersikap kasih sayang terhadap ciptaan Allah.
dan ancarnan terhadap hati yang keras.

13. Boleh menangis karena kematian tanpa disertai ratapan atau
yang sepertinya.

Hadits Kedua (Hadits Anas).

Pj ^Jb 
ht oU )lot J'y') E U\3 (kami ntenycrksikcrn unak

perentpuon Nahi SAm. rnut ruanru adalah Ummu Kultsum (istri
Utsman bin Affan). Demikian diriwayatkan oleh Al Waqidi dari
Fulaih bin Sulaiman melalui sanucl ini. Ibnu Sa'ad nreriwayatkannya
dalam kitab Ath-Thuhaqat pada bagian biografi Ummu Kultsum.
demikian pula Ad-Daulabi menukil dalam kitab Adz-Dzurriyuh Ath-
T'huhirah, dan dikutip juga oleh Ath-Thabari serra Ath-Thahawi
melaluijalur yang salna. Namun Hamrnad bin Salamah meriwayatkan
dari Tsabit dan dari Anas. bahwa nama putri Nabi SAW yang

dimaksud adalah Ruqalyah. Riwayat ini dikutip oleh Imarn Bukhari
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clalanr kitab ,',/-7(dkh .,ll Ausuth dan Al llakirn di dalanr kitilh ,4i

lltr.studruk.

lnranr lluklrari bcrkala. "Sa1a litlak mcngetahui nlcngapa

dcrlikian. karcna I{uqayyah meninggal pacla wakttr Nabi liAW

ltrcngadakan peralng tladar. sehingga btlliau tidak sempat menghadiri

pemakamannva." Sa,v-a (lbnu Hajar) katakan' bahwa Llammacl telah

kcl iru clalanr ntc'n1''ebtrtkan nanra.

Penjelasan bahrva putri Nabi yang nrcninggal adalah Umnru

Kultsum dikuatkan oleh riwayal y'ang dikutip Ibnu Sa'ad pada

pembahasan tenlang biografi Ummu Kultsum nrelalui .ialur Anrrah

binti Abdurrahman. dia berkata. "Abu Thalhah ikut turun ke kuburan

putri Nabi SAW." I-alu Al Khathabi mengemukakan pendapat yang

agak .ianggal. dimana ia mengatakan bahu'a rvanita yang n'reninggal

dalam hadits ini adalah anak pcrenrpuan salah seorang putri

Ilasulullah SAW. sehingga dinisbatkan kepada beliau SAW. Seakan-

akan Al Khaththabi nrenduga bahu'a wanita yang meninggal pacla

hadits Anas ini adalah wanita yang sedang menghadapi kematian pada

hadits tJsamah. padahal tidak demikian.

JF- d Qiclak bergelimung). Ibnu Mubarak memberi tanrbahan

clalanr riwayatnl'a 1'ang dinukil dari Fulaih, "Aht kira muksudn)'ct

atluluh tlosu". Rirval'at ini disebutkan oleh Imam Bukhari secara

mu'alluq pada bab "Orang yang Masuk ke Liang Kubur Wanita". Al

Ismaili juga menl"ebutkan dengan sunad'nya secara lengkap.

Demikian Syuraih bin Nu'man meriwayatkan dari Fulaih seperti yang

dikutip oleh lmam Ahnrad.

Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah' tidak

melakukan hubungan intim malam tadi. Pendapat inilah yang

dibenarkan oleh Ibnu Hazm, dimana beliau berkata, "Maha Suci

Allah. bahwa Abu Thalhah berbangga diri di hadapan Rasulullah

SAW karena tidak nrelakukan dosa malam ittt." Pendapat ini didukung

oleh keterangan dalam riwayal Tsabit, "Orang yang melakukan
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hubungan dengan istrinya nralanr tadi. tidak bolch ntasuk kc liarrg

kubur seseorang di antara kamu". Maka. lJtsrnan pun menl ingkir.

I)inukil dari Ath-'l-hahawi bahwa dia berkata. "|.il'az.h 'lant
yuqarif adalah kesalahan penulisan. Yang benar adalah. 'lom
yuqoowil'. yakni tidak berbincarrg-bincang dengan orang lain. LIal itu
karcna mereka tidak menyukai berbincang-bincang [ngobroll setelah

shalat Isya'." Tapi perkataan Ath-Thahawi ditanggapi bahr,va riwayat
ini rnentpunyai konsekuensi rnenyalahkan riwayat perawi yang tsiquh
(terpercaya) tanpa dasar yang kuat. Seakan-akan Ath-'l'hahawi
berpandangan bahwa Utsman tidak mungkin melakukan hubungan

intim pada malam itu. Padahal mungkin saja dikatakan bahrva wanita
itu telah lama nrenderita sakit sementara tJtsnran sudah sangat

berheriat melakukan hubungan suami-istri. dan ia tidak men_vangka

bila u'anita itu akan rneninggal pada malarn tersebut. Di sarnping itu,
dalam riwayat itu tidak ditemukan keterangan bahwa Lltsman
berhubungan dengannl,a setelah ia meninggal. dan tidak pula saat ia
menghadapi kematian.

Pelaiaran yang dapat diambil

l. Diperbolehkan menangis. sebagaimana diterangkan dalarn judul

bab.

2. Hendaknya kaum laki-laki yang memasukkan jenazah wanita ke

dalam kuburnya. karena mereka lebih kuat melakukan hal itu
daripada wanita.

3. Mengutamakan orang yang telah lama tidak melakukan
lrubungan biologis dalarn mengurus jenazah -meski jenazah

wanita- bapak atau suami. Namun dikatakan bahwa Rasulullah
SAW lebih mengutamakan Abu I'halhah. karena hal itu adalah

prof'esinya. Akan tetapi pernvataan ini kurang tepat. sebab

makna lahiriah konteks hadits menyatakan bahw'a Rasulullah
SAW memilih Abu Thalhah karena ia tidak rnelakukan

hubungan biologis pada malam itu. Lalu sebagian ulama
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.1.

5.

rlrcrlgcnrukakan alasan schingga orang yang tidak nrclukukan
hubun-uarr biologis lcbilr diutanrakurr dalarn nrcngurLrs .icnazah"
1'akni lcbih tcriarnin bahwa s),ctan tidak akan nrcngirrgatkannya
atas apa yang telah dilakukannva rnalanr tacli. Kcntucliarr
clisebutkan oleh Ibnu Ilabib bahrva rahasia sehingga Abu
-l'halhah lebih dikedepankan unruk nrasuk ke liang kubur
daripada tJtsman adalah" karena IJtsrrran telah berhuburrga,
intinr dengan sebagian budak rvanitarr.va pada malanr terscbut.
nraka Rasulullah SAW hendak lnelarangnya rnasuk ke clalant
kuhur istrin-va secara halus. f)alarn rirvayat llarnrnad disebutkan.
"Utstrtttrt tidetk musuk ke dulam kubur".

tloleh ducluk cli tepi kuburan saat penrakanlatl.

Bolehnva rnenangis setelah kematian seseoranq. Ibnu eudarnah
nreriwavatkan dalam kitab l/ l,tuSghni dari Inrarn Syafi'i barrwa
beliau tidak nrenyukai hal itu berdasarkan hadits .labr bin Atik
dalarn kitab .,{/ ll'lutrcrrhrhct'. eSu.'"i<3 w *j tiy (Apcrhirer tercth

nteninggul. nrulca .ianganlah atlu [v'unituJ )lung menangi.sittlr).
Maksudnva. janganlah dia menangis dengan suara keras. Dalarn
hal ini rnungkin dibedakan antara laki-laki dan perenrpuan.
karena tangisan perenlpuan dapat rnenghantarkeur mereka
kepada perkara 1,'arrg terlarang seperti rneratapi ntavit. akibat
minimnl a kesabaran nrereka.

Sebagian ulama meniadikan hadits ini sebagai dalil bolehnya
duduk di atas kuburan tanpa batasan tementu. Narnun
kesimpulan ini perlu dikaji.

Keutamaan Utsman. dimana ia lebih n-rentilih bersikap jujur
meski dalant keadaan yang kurang menguntungkan.

Hadits Ketiqa

i6jJ. n (anak perempuan (ltsmctn).yaitu Ummu Aban. seperti

yang akan disebutkarr melalui riwayat Ayyub.

6.

7.
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r.r.r.-i Jl L:t* :Ju ii r"i* 
"Jr-J 

jl_s l,luu ,sa.sun14guhty,u uktt

duduk tli unturu karhun.l'u... ulau iu rncnguluktn cli sumping ,yulult

:;aorung duri kcduunyu\. Keraguan ini berasal dari lbnu Jurail.
Scnrentara clalarn riwayat lrnam Muslim ntelalui.ialur Ay;-ub clari lbnu

Abi Mulaikah. clia berkata. 7i ;;A'-le',Fs ,"t it..,+ Jt tJq f.ii
g6a tli er-),Li 6ijri ;i'rA. u,V;.r ,w.rLdi;i ;r* ly) out| J; rt;i

tt . '-:

,r.rJr ;,e b;a rrB ,r"i{ lj<i ...r;a J! * ;, ,W'-r.t j.t 1.4ku .setlung

c)udttk iti .rumping thnu (imur, dan :;uul ilu kunti .scclun14 ntenun6llu
penguru.\'un .jenazah L,'mmu Abun ltinli Ut.stnun scmenloru di
.sutnpingnvu utkt .4ntr hin Ulsnrun. l-ulu lbnu lhhu,t dutung dengun
diluntun olelt pcnuntunn.ya. Aku melihut ia tcluh dihcritahu lcnlong
tamput lhnu Umut', muku haliuu pun clutung clun ducluk tli .sumpin,qku.

schinggu uku hcrudu tli unturu keduanl,u. Pudu suul ilu, tihu-tibu
la'clcngur .\uuru cluri dulum nunuh). Dalarn rirva;-at Anrr bin Dinar
dari lbnr.r Abi Mulaikah yang dikurip Al I Iunraidi diseburkan.
"Ll/unitu-v'onitu pun ntenungis". Maka. .ielaslah mengapa Ibnu lJnrar
mengucapkan perkataan itu kepada Amr bin tJtsrnan. Nampakny'a

tempat di mana lbnu Abbas cluduk lebih sesuai baginya daripada

duduk di sanrping lbnu tJmar. Atau ia lebih nrerrilih untuk tidak
rnemindahkan lbnu Abi Mulaikah. lalu ia duduk di tempatn1,,a.

'* '=t'i 6ii $etikct Llmctr tlitimpu nrusibuhl. .vakni

pembunuhan. Ayyub menyebutkan dalam riwayatnya bahwa peristiwa

itu terjadi setelah pelaksanaan haji. '*i oi ';t '4; p r:iri rlii
(Ketiku kumi kemhuli. tiduk lama kemutliun Umur pun lerlimpu
musibah). Senrentara dalam riwayat Anrr bin Dinar disebutkan. .*i;;t
il, ti (Ticluk lamu kemudiun balictu tlitikam\.

'-ru 'o6 6ii :u{.b hr ,5"i /# i, 'J$ 
lnn, Abbus herkata.

"Kctiku Umar meninggal duniu.") Keterangan ini dinyatakan secanr

tegas dalanr hadits Aisl'ah RA yang diriwayatkan Ibnu Abbas dari
beliau (Aisyah). Itir,r,ayal Muslim memberi asumsi bahwa ini
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nrcrupakan riwayat lbnu Abi Mulaikah dari Aisyah. l)eristir.va itu

hcrlangsung setelah rvalatnya Aisyah RA. bcrdasarkan pernyataan

dalarn lraclits yang bcrbunyi: itti 6\'ti,'" ,V it ,W (ltluku lhnu ,lhhu.y

tlttltrng ,;ttml'til diluttlrtn oleh panuntt)nnS,(l1. Scnrentara Ibnu Abbas

mengalarni kebutaan pada akhir usianva.

Kesirnpulan bahrva riwayat ini tidak diterinra oleh lbnu Abi
Mulaikah dari Aisl'ah didukung oleh keterangan vang disebutkan
lnram Muslim di bagian akhir kisah ini" "lbnu Abi Mulaikah berkata.
'Al Qasinr bin Muhanrnrad telah rnenceritakan kepadaku. dia berkata.

bahwa kctika perkataan lbnu Urnar sanrpai kepada Aisyah. beliau
berkata.'Sesung54ultwu kulian menc'aritukcrn kepuduku pambicuruun

duri orun54-orun!! )'utU{ tiduk lterduslu tlun tiduk pula didu:;tukun.

.,lkun tetqti pcrulcngurutt bisu :;ctiu ntcngulumi kesuluhun^.'' FIal ini
nrenuniukkan bah'uva Iblru Untar telah berulang kali menceritakan
haclits tersebut. Pac{a hadits sesudahny,'a akan diterangkan bahua lbnu
Iimar menceritakan pula hadits itu pada saat rneninggalrry.a Rali' bin
Khudaij.

+-U1 il fiia i,' ,f't ,t* ;l.r jd (ptula .sttcrt itu lbnu Ahbtrs

berkntnl.yut ni ketika selesai ,r*nu,urkun l'radits dari Aisyah ItA.

<,5?t |lrbi *l i,,l (Dun .4ttuh yang menjctclikctn .\,eseorung

tcrluu'u clcrn ntenan.qis). yakni sesungguhnya hal itu tidak berada

dalam pengaturan manusia. Lalu bagaimana ia diadzab karenanyet.

terlebih lagi orang 1'ang telah nlati. Ad-Dawudi berkata. "Maknanya
Allah SWTtelah membolehkan tangisan yang baik [tidak seperri yang

disebutkarr] dimana Dia tidak rneny,iksa seseorang karena tangisan

seperti itu." Sedangkan Ath-Thaibi berkata. "lbnu Abbas berrnaksud

mengurkuhkan pandangan Aisyah RA. yakni manusia yang menangis

dan tertawa, semuanya dari Allah SWT dan tidak ada kekuasaan bagi

rnanusia atas hal itur."

.rc. \ . ..' ,6U* t"6:r dll .r.rJ * i.t JtE V Ubnu Lntur tiduk mcngutukun

.sesuutu). Ath-Thaibi dan ulama lainnya berkata. "lbnu Urnar dapat
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nrcnerinra hu.i-iah yang dikcmukakan olch lbnu Abbas. olcli karcna itr-r

bcliau diam dan tunduk pada hui.jah tcrscbut." Nanrun lbnu Al
Manayyar bcrkata.'"Sikap dianr lbnu LJmarr tidak nrcnuniukkan bahwa

dia telah tunduk pada hui.iah lbnu Abbas. bahkan ntungkin sa.ia bcliau
ticlak suka berdebat pada kcsentpatan sepcrti itu." Scdangkarr Al
Qurthubi berkata, "Sikap diarn lbnu [Jmar bukan karena keraguan.

sebab ia nrengetahui bahwa hadits yang dikemukakannya berasal dari

Nabi SAW. Namun beliau diam karerla menganggap bahrva hadits

tersebut mentiliki penaltiran lain. senrentara penaf-siran tersebut belunr

begitu jelas menurutnya. Mungkin pula lbnu Umar memahami ayat

tersebut sebagai keterangan yang ntendukung riwayatnya. karenir

Allah SW1- tidak akan rnenviksa seseorang yang tidak berdosa. maka

tangisan orang yang hidup merupakan tanda dosa si mayit. Pcndapat

ini diisl'aratkan oleh Al Karntani."

l-ladits Keernpat

'r, t;'t (sesungguhm,u beliuu melev,ati). Demikian dinukil

melalui riwayat Malik secara ringkas. Adapun yang tercantum dalam
kitab,.l/ Muv,at ht lru', " Di se but kun kepudu A i sy617 het hv,ct A bcl ullah h in
Lintur bcrkola. 'Senmgguhn,-a nru7'it diadzuh dengun sebab tungisctn

orang yang hidult kepudanyu'. Aisyeth berkutcr, "Semogu Allah
mengampuni Ahu Abdurrqhman, kctehuiluh iu tidak berdttstc4 ukan
lelapi ia lupa atau keliru. hanyu sctjct heliuu SAW melev:crti...'."
Demikian pula yang diriwayatkan oleh lmam Muslim. Abu Aw,anah

merir,r,ayatkan dari Sufyan. dari Abdullah bin Abi Bakr. sarna seperti

itu, lranya saja beliau menambahkan; I 'ii,l .lti t'l t6 $'nL jr li
'a:.;o'cji;j ,:;1A da 4, ;i'ur* '3t * ;vJr 'k""g * tk

'.f i,;lit'^};jt 'Urai'e|,i"* (Ketiku Rafi'[bin KhutlctijJ meninggctl

lbnu Umar berkuta kepuda merekq (keluargonyu), "Janganluh kuliun
menangisinvu. karena tangisan orong yang hidup crtu.l mavit
mcntpukan adzob bagi mutit." Amruh berkttet "Aku hertqnyu kcputla
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,.lis1uh lantung hul ilu, tnuku baliuu harkutcr,'samogu llluh
nrcr'uhntulitt.y'cr, hurt-r'u suiu beliuu malcy'ttlr...'."). lalu disehutka*

haclits scpcrti di atas.

l-laclits Kclirrra

6r.,i r1 l)A|* J+ l,!. h' -, 
'p ,-=ci U (kariku Untur

ditintptt rrtusiheth. nruku Shthaib herkata, "ll'uhui suutluruku!").
Inranr [v{uslirn rncrirvayatkann},a lebih lengkap nrelalui .ialur Abdul
Malik bin [,lmair dari Abu Burdalr. dan di dalarnnya terdapat

pcrkataan LJrnar. # W (Kcrrcnet ctltu cngkuy nrcryn54is'!).

ts' :( ,tA *jr i! (.rc.urr.rig uhnvu tntlt'it ditulzctb kurenu

tttttgistrn ot'utlg .v,ung hiclul). Secara lahiriah latazh Al Hu1,1;u (orang

lirng lridup) di sini adalah larvan dari kata .41 ],lq,vit (orang 1,,ang

nrati). Namun ada pula kernungkinan varlg dirnaksud adalah kabilah.

lakni mafit diadzab karena tangisan orang hidup Ikabilahnyal.
Dengan denrikian sesuai dengan lalazh 1,ang terdapat pada riway,at

lain. *i :q, (Dengan scbctb tcrtrgisttn keltrctrgctnlr.r). Sementara

dalanr rirvavat hnam Muslim yang telah disebutkan. tk- * ,*"V
(llttrctngsitrl)u mcnungisinyu. muker iu ukctn diudzub). Lafazh rir,vayat

ini rnemiliki cakupan yang lebih luas.

Di sini menuniukkan bahwa hukum tersebut tidak khusus bagi

orang kafir. dan Shuhaib adalah salah seorallg yang mendengar hadits

tersebut dari Nabi SAW. namun seakan-akan ia lupa hingga
diingatkan kembali oleh Umar. Akan tetapi Abdul Malik bin lJrnair

menambahkan dari Abu Burdah. UrS ,Jrli * ; ;'d U.5',r';re

\\rtjr |U1( iS #f l,:'* U.G (Maka crku ntenyebutkan hat iru kcptrclcr

l,lusu bin'[halhah, clun beliau berkutu. "Aisyah hictsu mengutukun,
'Sesungguhn),a mereka itu udalah orung-orang l'uhrdi'. "). l-ladits ini
diriwayatkan oleh Imam Muslim.
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Ibnu ..\l lV1array-r'ar bcrkata. "tlrnal rncngingkari Shuhaib -vang
nrcnangis denuan suara kcras dcngan nre nuucapkarn 'Wahai

saudaraku'. [)ari sini I rnar rncntahanti lrahwa sikap Slruhaib vanu
rncngcruskan suilra schclurn IJnrar nrcninggal akarr tctap dilakukanny'a

hingga setclah kcnutiannva. Olc:h sebab itu. ( Jnrar sc{crur

nrengingkarinya." Ibnu llaththal berkata. "Apabila dikatakan.
nlengapa t- rnar nrelaranq Shuhaib nrenangis senrentara beliau tidak
melarang kaum rvanita Bani Mughirerh ntenanqisi kenratian Khalid
(seperti akan disebutkan pada bab herikut)?" Maka .iarvabannya.
"Beliau merasa khar,latir bahwa sikap Shuhaib 1,'ang nrengeraskan

suaranya tertrrasuk dalarn perkara vang dilarang. Oleh sebab itu.
beliau mensatakiin sehubungan clcngan kisah Khalid. ii aa ,.i ;l r"
j^iii 

(scltttttu titluk urcnuhurktut ruuttlt di (trct:,^ kepultt trlttl
nrc n gc ra.s ktt t t s uu ru)."

33. Ratapan yang Makruh Terhadap Mayit

, .i ..: r-Ct

,-,
^-c lU.

,v)

' -- -' --t 2 :
c .4,Q1-eJ rl

JJ

Umar RA berkata. "Biarkanlah w'anita-rvanita itu n:renangisi

Abu Sulairnan, selama tidak ada nuqa' alau luqlaquh". ltictclci adalah

tanalr di atas kepala. sedangkan lcqleqah adalah suara [keras].

^t.^Atll ./..a il .:-* l-V as Al O^c;;;nill J o*s J je _e
c t- , ./.: , . ; :, .',.'- . ,i l' ' t t t 

' ''* 
-S _- c-Gi .rr .-,-r\s t Jt (rt ;t :J*- &': 4G

-r4.

,i*'&: *\tt p";r'.-; .rfilt t i;;;,i'# \:rzb

^I;G;L,'-lJ- +i.;
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1291. [)ari Ali trin l{abi'ah, dari Mughirah t{A. clia hcrkatzr.

"Aku rrrcnclcngar Nabi SAW bcrsabda. 'Sa.surtgguhnyu elu.rltr ulus

nut?tu uku tidukluh scparti dus'tu ulus nentu ,\c,\corung (scluin uku).

Burung,,siupu barduslu ulus numu aht dcngun sanguitr, rnuktt

hanclukluh iu manyiupkun lempat dtuluknl,u di naruku'. Aku

nrendengar Nabi SAW bersabda. " Burungsiulta dirululti, niscavu dia

diael:uh de ngun sabub rulupun itu'.'"

t ' A 1- , i, . -. r.. ^- , , 1 o . .., 3, .
:)b &'; ql; iut * d, :-s- qt $'?') ^4\ f 

',*. 
;tr ;.o

to, ,,r, 1oi.o tr.'r... 07, '" " ' 
' : 

"'; J.r'-, UJ> -19)l J-, ar..,l, .e-Lc 'r; L , i ) ii: '3t
_n --J- - \, L_- . ). \:

.'.,', '.., , -..i. '..st. ' , ,,=1,,1. :',,.:',.ii, u' . ,.i.. '. t.

rL\ +fr: g:Jl :a-r*.a 
"e 

,:l -UJ .c:Uc UJb' '..r* \;-I>;r,

.o:iL' Ar\:

1292. Dari lbnu lJrnar. dari bapaknya RA. dari Nabi SAW.

beliau bersabda" " lv'lctl:it diaclzub di kuhurnyu karenu upu yong

dirutupi putlunyu.'^ Hadits ini diriwayatkan .iuga oleh Abdul A'la.

Yazid bin Zwai' telah rnenceritakan kepada kami. Sa'id telah

menceritakan kepada karni. Qatadah telah menceritakan kepada karni.

Adarn meriwayatkan dari Syu'bah, "Mayit diadzab dengan sebab

tangisan orang yang hidup kepadanya."

Keterangan Hadits:

(Rutapun 7'cttg, mukruh terhuclup mq,it). Ibnu Al Manayyar

berkata, "Maksud kalirnat ini adalah; tangisan yang dilarang adalah

nleratap. karena maksud makruh di sini adalah makruh yang

berindikasi haram berdasarkan ancaman atas perbuatan ini." Namuu

ada pula kenrungkinan yang dimaksud adalah makruhnya sebagian

ratapan. Kemungkinan terakhir ini telah disinyalir oleh Ibnu Murabith

dan ulatna lainnya.
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lbnu Quclarlalr urcnukil rir.r,uvat dari Intanr Alruracl bahlva
scbagian ratapan tidaklah rnakruh. Nanrun 1'rcnrvutaau ini pcrlLr

diccrrnati lcbih laniut. dan scakan-akarr heliaLr nrurclasari hal itu
clcngem sikap Nabi S,\W yang ticlak nrolamng bibi .labir'' kctika

rxcratapinla. dirnana hal ini ntcnunjukkan llrhlra t'atapiut -yal]g
terlarang adalah riltapatl yang disertai ntenantpar-nantpulr pipi atau

ntetryobek-nrobck baiu. Akan tetapri hal ini kurang tepat. karcna
sesungguhnr a l{asulullah Sn W rnclarang meratapi nrar,it setclzrlr

ke.iadian tersebut. dirnana hal itu teriadi pada waktu perang tJhud.
Sedangkan heliau SA\\' telah bersabda ltada saat itu. ".lkun letupi
Ilamzuh tiduk utlu yut?g ntan(mgi.sitt1,u." Sctelah itu. beliau SAW
nre larang urcralapi mar it serta nlellgancanr orang r ang nre lakukannl,n.

I Ial ini siursat jelas dalarn riu,avat vang dikutip oleh Irnanr r\hmacl dan

lbnrr Ma.iah. sefla tli-.;ltultih-keur olch AI l]akinr nrclalui.ialLrr tisantah
bin Zaid dari Nafl'. dari lbnu lJnrar. 'f &-) + i' 

',t.a 
a, Jp] ii

itt ,w i {', \ {F g.: ,lu, i( {i:i(L r5;t J+:ii o-,. rr*+

;Jiir u ,;Hs:jrii rL;,iia i, .,i; ^, 
ip, *#,,0 .6it:.;Si-rujii

eFr 'w *" ;, 5",i ,';tr4i'e\'-; ,'fr. (Buttwu.scut.r,r, Rr,r,,lt,,ilrh

SillN' mclcydti kuum y'unitu buni ,lbdul ,4:;yfurl. nereku nrcnungi.;i
orang-oruug ),(utg terhunuh tluri ktntn mcrcku putlu perung L'hucl,

muka belitttt 5.,!Il' ber.tefidct, "Akun tatupi Hunt-th titluk ctclu l,ung
mcnungisin.ttt." .\luku clutunglah y'cutitct-tt'unitu .-lnshttr nreruury1i.si

Hantzuh. Lulu llusululluh SAW bungun clan bersubckt. "(clakulah

kulian. kaliutt bclunt berubah. I'erintahkunluh kcpuda mcreku agur
bcruhuh, ddtt .iutlgunluh kalian menungi.si orang yung ntaninggul
sateluh hari irti."). Hadits ini didukung pr.rla oleh ri,ural'at vang dikutip
oleh AbdurrLtzzaq melalui-ialur lkrirnah dengan sanad mursul. nanlun
para perawinl a tergolo ng t s i q u h (terpercaya).

li 
Maksudnya ketika meratapi sau<.lara laki-lakinya yang bernanra Abdullah bin Amr bin Ilararn. bapak
dari Jabir R,\
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tl J6*tj" gi .,Il #-Wt,& ilr t*s'f J,6t Qlun {lmur

barkutu. " lliurkunluh u,unilu-u,unitu itu ntarutngi:;i,,lhu Suluimun... "

clan seterusnya). Atsar ini telah disehutkan dcngan sarracl nruushul

(bcrsarnlrung) olch lrnam Bukhari di dalam kitabnya. At-'lurikh Al
,4usuth, rnelalui .ialur Al A'masy dari Syaqiq. Dia berkata. "Ketika

Khalid bin Walid meninggal dunia. nraka berkumpullah wanita-wanita

bani Mughirah -yakni lbnu Abdullah bin Amr bin Makhzum* dan

nrereka adalah anak-anak perempuan parnan Khalid bin Walid bin

Mughirah. mereka menangisinya. Maka dikatakan kepada lJmar.
'Kirirnlah utusan kepada mereka, karena sesungguhnya mereka....'

Lalu disebutkan seperti di atas." Rirvayat ini dinukil pula oleh lbnu

Sa'ad dari Waki'. serta sejunrlah perawidari Al A'masy.

";u ii'& t" I v (rclrt,ntt titlak crtlu nurlrt' ututt laqlctqahl.

Mcnurut lnranr llukhari nuqa' adalah tanah. 1-akni tanah ),ang
diletakkan di atas kepala. Sedangkan luqluluh adalah suara, yakni

suam y'ang keras. Al lrarra' juga berpendapat dernikian.

Adapun penafiiran luqlaqah telah disepakati oleh ularna seperti

dikatakan oleh Abu Ubaid dalam kitab Gharibul Haclits. Sedangkan

Nutlu'. telah diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari Husyaim dari

Muglrirah dari lbrahim" ia berkata. "Nuqa' adalah rnenyobek baju."

Pendapat seperti ini dikatakan pula oleh Waki'. sebagaimana

diriwayatkan oleh lbnu Sa'ad darinya. Sementara At Kisa'i

mengatakan bahwa makna naqu' adalah membuat makanan untuk

omng yang melayat. Seakan-akan beliau mengira bahwa lafazh ini

berasal dari kata "Naqi'ah" yang bernrakna per.iamuan di rumah duka.

Menurut pendapat y-ang masyhur bahwa "Nctcli'qh" adalah nama

makanan bagi orang yang kembali dari melakukan perjalanan jauh.

seperti akan dijelaskan pada bagian akhir pembahasan tentang jihad.

Narnun Abu Llbaid telah rnengingkari perkataan Al Kisa'i. dimana ia

berkata. "Pendapat mayoritas ulama adalah mengeraskan suara. yakni

mengeraskan suara tangisan."
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Scbagian ulama rnengatakeur balrwa naqu adalalr rncletakkan
tanalr di atas kepala. karcna kttlit nutlu 'bcrmakna dcbu. Ada pula 1.ang
mcngatakan bahrva maknanya adalah mcnyobck ba.iu. ini adalah
pendapat Sr amr. Ada pula yang bcrpcndapat bahwa nraknanya adatah
suara tanrparan di pipi, seperti dikutip oleh Al Azhari.

Al Ismaili berkata sebagai sanggahan atas pendapat Imam
Ilukhari. ".\'at1u '-denri Allah- adalah debu. tetapi nrakna nuqu' di
tempat ini adalah suara vang keras. sedangkan luqluquh adalah suara
herulang-ulang 1'ang berasal dari orang yang meratap."

Akarr tetapi tidak nrengapa bila dipahami dalam konteks kedua
makna itu. setelah ditat'sirkan dengan meletakkan tanah di atas kepala-
karena itu adalah perbuatan oranq-orang )'ang tertinrpa musibah.
l]ahkan lhnu Al Atsir berkata. "Pendapat _rang paling tepat adalah
rneletakkan tanah di atas kepala. Adapun mereka ),ang
menalsirkanny'a dengan suara. berarti maknanya sama dengan
laqluqah. \laka- rnemahami kedua latazh itu dalam konteks makna
yang berbeda jauh lebih baik daripada memahami keduanya dalam
satu makna." Tapi pendapat ini dapat dijauab bahrva antara keduanya
terdapat perbedaan seperti yang diielaskan. maka tidaklah mengapa
bila ditafsirkan demikian.

Catatan

Khalid bin Walid rvafat di negeri Syam pada tahun 2l H.

--- . . , ,- . ,q.) -t ,P *Qliriu,aycrtkan duri Ali bin Rahi'uh). yaitu Ali bin

Rabi'ah et -rsaal. Riwavatnya dalam sltahih Bukhurihanya hadits ini-
Semua sunutl hadits ini adalah ulama Kufah. Lalu dalam riwayat
lmam Muslim dinyatakan dengan tegas bahwa Sa'id telah mendengar
riwayat ini dari Ali bin Rabi'ah. Adapun Mughirah adalah Mughirah
bin Syu'bah. Sementara Imam Muslim telah nrenukil rnelaluijalur lain
dari Sa'id bin Ubaid, dimana pada jalumya terdapat Ali bin Rabi'ah,
dia berkata- "Aku datang ke mas.iid sedangkar"r Mughirah saat itu
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scbagai pcnrinrpin Kulith. Maka ia lrcrkata. 'Aku nrcnclcngar...'. lalLr

cliscbutkan scprcrti liadirs di bab ini."

Kcnruclian Inram Muslint rncnukil pula mclalui"ialur Waki' dari
Sa'id bin Libaid dan Muhammad bin Qais Al Asadi, keduanya

nrerrukil clari Ali bin ltabi'ah. dia berkata. yif U!$'i y'Furg+ i J'si

(Orung yang perluma kuli dirutulti di nageri klith udalah Quruzhult
hin Ku 'aD). Sedangkan dalam rirvayat Imam -firmidzi 

disebutkan. Ct'

*st a;i i32, '; ?reir ,ua * e;t 7,s i'b'i 'd j,li ,r;;i' q h',
t)t]' € C"F 

jg U ,.1ri, * ,Sit *t y (Seorctng taki-lctki ctari

kulangon Anshar .r;ung hiusu dipanggil Quruzhuh hin Kcr'ab
ntcninggal cluniu, lulu ia pun dirutcrlti. ltluku Llughiruh dutung dun
nuik kc atus tttimbur. lalu memuii scrta menyoniung Allah Sll/T-,

kemudian hcrkutu. ",.lytu urusan ratupan clulam lslum.").

Adapun Qarazhah yang disebutkan pada riwavat-riwayar tadi
adalah Qarazhah bin Ka'ab Al Anshari berasal. ia dari suku Khazrai.
dia salah seorang yang diutus oleh Umar bin Khaththab ke Kufah
untuk mengajarkan nranusia tentang agama Allah SWT. Kota Ray

ditaklukkan di bawah kepemimpinannya. kemudian ia diangkat
sebagai pernimpin Kufah oleh Ali bin Abi Thalib. Lalu lbnu Sa'ad
serta ularna lainnya menyatakan bahwa beliau meninggal pada rnasa

pemerintahan Ali bin Abi Thalib. nanlun ini merupakan perkataan

lenrah berdasarkan riwayat yang tercantum dalam shuhih lv[uslint

bal"rwa kematiannya adalah pada saat Mughirah bin Syu'bah
memegang pucuk pemerintalmn di w'ilayah Kutah. Sedangkan
pemerintahan Mughirah di Kufah adalah atas perintah Muawiyah bin
Abi Sufyan dari tahun 4l-50 H.

:i * 7is? ; w t5 ;:t $esungguhnya berulusta oras nctmr

uku tidaklah samo dengan berdttsttr atas namo seseorang) yakni

selainku. Maknanya. sesungguhnya berdusta atas nama orang lain
telah nrenjadi kebiasaan dan dianggap sebagai perkara lumrah.
Sementara berdusta dengan mengatasnamakan aku [Nabi SAW]
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tidaklah senrudah itu. schingga dttsa 1'ang diakibatkanrty'a s:lrlgatlah

bcsar.

Penetapatr adatrl'a ancanlan tcrscbut bagi sescolang yang

berdusta atas nar'tra bcliau SAW. tidak berarti bahna bcrdusta atas

nama selain beliau SA\\: diperbolehkan. Bahkan berdustit atas nan'la

sclain beliau SAW juga dilarang berdasarkan dalil yang lain. llanya

saja perbedaan keduanl'a adalah bahu'a berdusta atas tlanla Nabi

SAW. pelakunya diancam dengan neraka, berbeda detlgan berdusta

atas nama selain beliau SAW.
'-.ot. ,.: ' -'^.3 * i:t Jt3.1 (.1clum herkata duri Syt'64ft1. 1'akni melalui

sunatl yang telah disehutkan di perntulaan hadits. akan tetapi tanpa

lalazh )'ang tercantunl pada matatr (tnateri hadits). yakni

perkataannl'a- "Diutl:ub tlengun sehab tuttg,isttn orung hidup". Adarn

telah menl'endiri dalam menukil lal'azh ini. Imam Ahnlad

meriwayatkan dari Muhammad bin .la'ftrr. Ghundar. Yahy''a bin Sa'id

bin Al Qaththan dan Ha.ijaj bin Muhammad. semuanva menukil dari

Syu'bah, sama sepefti rirvayat pertama. Dentikian pula 1'ang dinukil

olelr Imam l\luslirn dari Muhammad bin Basysyar. dari Muhantmad

bin Ja'far. Abu Awanah meriwayatkan melalui .ialur Abu An-Nadhr.

Abd Shamad bin Abdul Warits. Abu Zaid Al Hararvi dan Aswad bin

Amir. Semuanl'a menukil dari Sa'id. sarna seperti itu.

Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang rnendahulukan

suatu pernyataan yang melegitimasi kebenaran pembicara atas apa

vang akan diucapkannl'a. Karena sebelum Mughirah menceritakan

hadits tentang hararnnl'a meratapi mayit. beliau terlebih dahulu

nrengemukakan hadits bahwa berdusta atas nama Rasulullah SAW

lebih keras allcalnannya daripada berdusta atas nanla selain beliau

SAW. Di sini beliau mengisyaratkan bahwa ancaman tersebut

menyebabkan dirinya tidak berani mengatakan sesuatu atas nama

Rasulullah SAW. padahal beliau SAW tidak pemah mengucapkannya-
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34. llab
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.P:r;
1293. Dari ltrnu Al Munkadir. dia berliata: Aku mendengar -labir

bin Abdullah RA berkata "Didatangkan bapakku pada peristiwa

Uhud. dimana anggota badannya telah dipotong hingga dileukkan di

hadapan Rasulullah SAW. sementara ia telah dibungkus dengan satu

pakaian. Aku pun pergi hendak nrenyingkapnya namun kaumkul

melarangku. Kemudian aku pergi hendak menyingkapnya namun

kaunrku melarangku. Lalu Rasulullah SAW memerintahkan untuk

diangkat. dan beliau SAW mendengar suara uanita meratap- maka

beliau bertanya, 'Apokah inP' Mereka mengatakan,'Anak perempuan

Amr atau saudara perempuan Amr'. Beliau bertanya lagi. 'l'lengapa

iu menungH?' Atau 'Jangan engkou menang,is. malaikot tetuP soiu

scnanliusa menaungin-va dengun so)'ap-soyup mereku hinggct itt

diangkat'."

Keterangan Hadits:

(Bab) Demikian yang tercantum dalam riwayat Al Ashili,

namun lafazh ini tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan

Karimah. Apabila didasarkan pada versi riwayat AI Ashili. maka bab
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ini bcrlirngsi sebagai pcnrisah arltara trab scbclurrrnya dan scsudahnva.

Scdangkan bila clitiniau bcrdasarkan kcdua versi rina)'at sckaligus.

maka hadits ini harus nrcmiliki kctcrkaitan dengan bab schclunrnya.

dan hal ini telah diterangkarr di bagian awal bab terdahulu.

yr',y U (teluh dipotong). Apabila dikatakan "Mutsila bil c1utiil".

maksudnya orang yang diburruh itu telah dipotong hidungnya. atau

telinga, atau kemaluan. atau sesuatu daripada anggota badannya.

t " ! "', 
I

)p tii Ji t.* d.t @nak perempuan Amr utqu sautlaru

,rurr*ruo, Atttr). Kooguun ini berasal dari Suf-van (salah seorang

perawi hadits ini). Yang benar adalah anak perenlpuan Arnr. yakni

Fathimah binti Amr. Adapun rirvavat vang nlencanturnkan keterangan

yang benar ini telah discbutkan rnelalui rin'a1"at S1'u'bah dari Ibnu Al
Murrkadir di bagian aual pembahasan tentang ,lane'i: dengan lafbzli,

t,,: ,.
a;,Jrt, * L"li, (lluka bibiku. Futhimuh, mului menangis).

Senrentara tercantunt clalam kitab Al lklit oleh Al Hakim bahwa

namanya adalah Hindun binti Amr. Ada kemungkinan ia rnemiliki dua

nama, atau salah satun\a adalah rlanlanya sedangkan 1'ang lain adalah

gelarnya. Atau kemungkinan pula keduanya hadir di tempat itu.

& ) ')l f\f* e 'j6 (beliau bertcutyct, "Llengapu ia

ntenangis?" Atcru, "Junganlah engkuu menangis."). Demikian yang

terdapat dalam riwayat ini. yakni dalam bentuk pertanyaan untuk

orang ketiga tunggal. Adapun latazh. "Alau _iungunluh menangis"

merupakan keraguan clari perawi. yakni ragu dalam menentukan

apakah kalimat tersebut adalah peftanyaan atau larangan. Akan tetapi

telah disebutkan di bagian awal pernbahasan tentang .Juna'i: (enazah)

nrelalui rir.r'avat Syu'bah. 
"{} 

f ii ,,(+ (Engkau mencrngis atau ti(lak

menungisl.

Ringkasnya, orang yang merniliki kedudukan mulia" yang

dinaungi para malaikat dengan sayap-sayap mereka tidak pantas

ditangisi. bahkan seharusnya seseorang bergembira atas apa yang

telah didapatkan oleh orang itu.
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35. 'l'idak'lcrmasuk (Jolongan Kami ()rang yang Men.vohek l]a.iu

tL; :'{': qb iur -p -)t Jr, :Ju *.i
-a,..? .o, . atrl.1...,otr
a=l^r-.Jr s'*n G>'2 .-"iAt -*} >'2-tAt # :t

1294. l)ari Abdullah RA. dia berkata. "Nabi SAW bersabda.

'T'itluk lcrmusuk golongun kumi orunt! yang ntenanrpur pipi.

nrcnyrthak haju tfun ntenc:aci nruki tlirinl,u [dang,utr kalu-kalu kilorl
sc hugu i nut na kau m .i u h i I i y'u h' ."

@:
(tluh tiduk tarnrusuk gfumgan kumi orung yutry! man.whek

haiu). Ibnu Al Mananl'y'ar berkata. "Pada judul bab. lmanr Bukhari

hanl'a rncn1,'ebutkan sebagian kandungan hadits. I{al itu untuk

mensinl'alir bahua tiap-tiap perkara yang disebutkan dalarn hadits

tersebut adalah dilarang. dan bukan hanya dilarang apabila dilakukan

keseluruhannya." Sa1'a (lbnu Hajar) katakan. "['lal ini didukung oleh

riway,at Inram Muslirn dengan lafazh. ',4tau nrcnS:11fiek huiu. trtcttt

nrcnye ru...' dan seterusnva."

t, .t) (tittak ternursuk S1olongun kcurti), yakni tidak ternrasuk di

antam pengikut Sunnah atau jalan kami. [{al ini tidak dimaksudkan

mengeluarkannya dari agama. Adapun laidah diungkapkannya dengan

lafazh tersebut adalah untuk menekaukan dilarangnya perbuatan

seperti itu.

Ibnu Al Mananyyar mengatakan. "Penakwilan pertama

berkonsekuensi bahwa khahar (berita) itu berkenaan dengan sesuatu

yang nyata. padahal masalah syara' harus dihindarkar, dari nlakna

seperti itu. Pemahaman yang lebih baik baltwa yang dirnaksud adalah.

orang yang melakukan hal itu telah melewati batas, dan tidak boleh

berkurnpul dengan jamaah yang konsisten met'falankan Sunnah. FIal

A. a/ t '
AlJl ;, altl -1,--9 .g\>/.v
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itr"r scbagai sanksi pcringatan baginy'a. karena ia tclah rnclakukan

pcrilaku.iahiliyah 1,'ang dianggap huruk olelr aganra lslam."

Sulyan tidak rncnrukai tcrlihat lcbih.iauh dalarn nrcrrakwilkarr

hadits ini. Nlenurutnya. scbaiknya sescorang rnenahan diri untuk tidak

rnclakukan hal itu. agar ia dapat nrcnjaga diri dan manrpu rnelarang

perbuatan itr"r.

Pendapat lain mengatakan, bahwa makna -v*an-u dimaksud adalah

ia tidak berada di atas agama kami, yakni ia telah keluar dari salah

satu cabang agama. meski dasar-dasar agama masih menyertainva.

Pendarpat ini clisebutkan oleh lbnu Al Arabi.

Menurut sa)'a. penafian tersebut berarti "pelepasan diri"
sebagaimana ),'ang akan disebutkan pada hadits Abu Musa Al Asr"ari
setelalr satu bab. *j * i|tp njrt'r.i, is; .l\'uhi S.4ll'hcrlaltas tliri

durinya). Nlakna dasar kata huru'uh (berlepas diri) adalah berpisah

dari sesuatu. Seakan-akan beliau SAW mengancam orang seperti itu.

rnisalrrl'a dengan tidak memasukkannya dalam s1'athat beliau SAW.

Al Muhallab berkata. ''SabrJa beliau SAW '.-lku berlcpcrs cliri'.
yakni dari pelaku perbuatan tersebut saat berlangsungnya perbuatan

itu, dan bukarr berarti orang itu keluar dari agama Islam."

Saya t lbnu Hajar) katakan. bahwa hal itu menunjukkan

haranrnya rnenyobek baju dan selainnya, karena perbuatan itu
menandakan tidak adany'a keridhaan terhadap ketetapan Allah SWT.

Apabila ada penegasan bahwa perbuatan tersebut halal padahal ia
mengetahui bahwa hal itu haram, atau murka atas apa !'ang
menimpanf a. maka penatian dalam hadits di atas dapat dipahami

dalarn konteks keluar dari agama lslam.

iiiiir ii 1*enonrpar pipi\. Nabi SAW menyebutkan "pipi",

karena pada umumny'a orang yang sedang meratap ia memukuli
pipinya. tetapi memukuli bagian badan yang lain juga merniliki
hukurn yang sama.
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q'#t 3)j Qlun ntanyobek buju). t,alirzh .ju1tv6 aclalah bentuk

.jarnak claripada kata iaib. yaitu lubang ba.iu untuk mcmasukkan

kcpala. Adapun maksud nrenyobeknya adalah ntembukanya. dan ini
nrenandakan kcnrarahan atau kemurkaan.

lPOr' c'*tu.G>j klun mcnc.aci-muki dirinyu fdangan kutu-kttu

kotorf .sebuguitrtctrut kuum iuhiliyah). Dalanr riwayat Imam Muslirn

discbr"rtkan, *Or, Jii 6'*o, &t') (Dun mcnc.uci-mcrki tlirinl,u

lilengan kutet-kutu ktorl sehagaimanu ahli .luhiliyuh). vakni berupa

ratapan dan sepertinya. Termasuk pula nutlbcth'+ seperti perkataarr

mereka. "Wahai vang perkasa...". serta permohonan kecelakaan dan

kebinasaan sebagaimana !.'ang akan disebutkan setelah tiga bab

kcnrudian.

36. Sanjungan Nabi SAW Terhadap Sa'ad bin Khautah

'o Nudboh adalah mcnyesalkan terjadinya sesuatu,
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1295. Dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waqqash. dari bapaknya RA.

dia berkata, ''Nabi SA\\'datang meniengukku pada tahun pelaksanaan

haji Wada'. karena sakit parah yang ntenintpaku. Aku berkata.
'sesungguhn)'a sakit )'ang menimpaku semakin parah, sedang aku

seorang hartawan: dan tidak ada yang mewarisiku kecuali satu orang

anak perempuanku. rnaka apakah aku (boleh) bersedekalr dua pertiga

hartakul' Ileliau SAW bersabda.' 1-iduk'. Aku berkata.'Separuhnya?'

Beliau SA\\ bersabda. "l'itlak'. Kemudian beliau SAW bersabda.

'Scpertiga, dun .s'epertiga itu tukup be.sar ((ttuu bunyal11.

Sewnggultnt'a engkuu meninggalkun ahli u,urismu dalam keacltrun

kay6 lebih buik daripudu engkau meninggalkon mereku (dulunt

kaaclaan) mi.vkin (dun) mentinlu hunluun orung luin. Dun

:;cxmgl4uhtt-vn tiduklcth engkau menginlakkan nalkuh yang engkuu

manghurupkun denganntu v,ctiuh Alluh melainkut engkuu ukun diheri
pulrula kurenunycl, hinggu opa (makunan) ltat1g engkau berikan pucla

mulut istrimu'. Aku berkata, 'Wahai Rasulullah. apakah aku masih

panjang urnur setelah sahabatku?' Beliau SAW bersabda,

'Sesungguhnya lidaklcth cngkau panjung umm'. lalu angl<tu

ntengerjukan amol shulih melainkan deroiotmu ukan bertamhuh

kurenanya. Kemudian mudah-mudahan engkou diberi untur panjang

hinggu orang-orung mengumbil manfuat darinru dun .sehagiun yung

luin ntenduparkan ntudhurot korenamu. Ya Allah. tentskanlah

[sempurnokunJ hiirahnya sahahul-sahabutku, dan ianganlah Engkau

mcngemhalikem mereka ke belakang. Aken rcrapi ltung miskin Sa'ud

hin Khaulah. Raxilullah SAW menyaltctngkannya, ia telah meninggal

di Mukkah'."
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Kctcrangan [Iadits:

(lluh runfungun Nuhi sAI{ tarhutlup su'ud hin Khctuluh).
Makna rilsuu' adalah rncnru.ii dan menycbut-nyebut kcbaikan nrayit.
Makna ini bukanlah makna yang climaksud clalam haclits saat peraw.i
tncngatakan . " Ras ul u I I a h SA W me nyayan gi n1,6' .

oleh karena itu. Al Isrnaili me'gkritik judur bab ini tlengan
rnengatakan. "Sesungguhnya hadits yang disebutkan pacla bab ini
tidak berbicara tentang saniungan terhadap mayit. tetapi lunva
urrgkapan perasaan duka. Dikatakan 'Ratsaitultu' apabila aku
nrenruiinya setelah kenratiannya. darr 'rutsoitu lohu' apabila aku
nlerasa sedih karena kernatiannya."

Namun ada kemu,gkinan hahua Inranr Bukhari nrcrrraksuclkan
rrrakna ritsuu' sebagairnana yang dikatakan Al Isnraili. Seakan-akan
lmam Bukhari mengatakarr bahr.ra apa vang dirakukan Nabi SAw
merupakan ungkapan rasa sedih dan duka y,ang diperbolelrkan. clan ini
tidak beflentangan dengan [arangan beliau sAw untuk men.v.,anjung-

rl'anjung mayit. karena ritsua' yang terlamng adalah rnenl,ebutkan
sitat-sifat mayit yang dapat membangkitkan rasa sedih dan menambah
kepedihan. lnilah maksud ritsaa' yang ada dalam riwayat lmanr
Ahnrad dan lbnu Majah serta di-.r&chih-kanoleh Al Hakim dari haclits

Abdullalr bin Abi Aufa'. Dia berkara. * *j # \, * lt J'*i *4
€.l'fit (Rasulullcrh sAlli melarang ratap tctngis kesetrihun [terhuclup

nru.vitJl. Hadits ini dikutip pula oleh lbnu Abi Syaibah dengan latazh,

;r; li ri$ (Rasulullah melarang kami untt* meratapi tlon ntenvebut-

nvebut kebuifuin ma7'it\. Keduanya merupakan ungkapan rasa duka
dan sedih.

Dari sini diperoleh kesesuaian dimasukkannya bab ini cli antara
bab-bab yang berkaitan dengan keadaan orang yang me,ghadiri
pengurusan jenazah.

'cr6'oi (ia nteninggal). Maksudnya. Sa'ad bin Khaulah adalah

salah seorarlg yang berhiirah dari Makkah ke Madinah, sernentara
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mcreka yang tclah rnclakukan hilrah tidak suka hcrdonrisili di ncgcri
yang mcreka tinggalkan. meski ntcrcka sarrgart rnencirrtai rrcgeri itu.

Olch karcna itu. rnaka Sa'ad bin Abi Waqqaslr rlrerasa khawatir akan

mcninggal di Makkah. Lalu Rruulullah SAW rnerasa berduka karena

Sa'ad bin Khaulah telah rneninggal di sana.

Abu Daud Ath-l'hayalisi ntenerangkan dalanr riwayatnya dari
jalur lbrahim bin Sa'ad dari Az-Zuhri. bahw'a yang rnengucapkan

kalinrat. " Rasululluh S.lll/ menyuyanllkunnya" adalah Az-Zuhri. Hal
ini didukung oleh keterangan bahwa llasyim bin [{asf irn dan Sa'ad

bin lbmhim telah nrerin'ayatkan hadits ini dari Arnir bin Sa'ad tanpa

menyebut kalimat tersebut. Demikian pula halnl'a pada rirvay.'at

Aisyah binti Sa'ad dari bapaknya. seperti akan disebutkan pada kitab
;11 Wushulu (uasiat) disertai pembahasan laniutan bagi hadits ini dan
penjelasan tentang perbedaan pendapat dalant ntenentukan nama anak
perempuan Sa'ad.

37. Keterangan tentang Larangan Mencukur Rambut Saat

Tertimpa Musibah

..,, - t 4 - - .',,,j t,. \,, . t i t,'-,,t i,.l->. ,u. -l r->. :JU 4:.e bl 6.b) ,f y _dl _q 
'c>'. g.l -:iJ \.> J ./' l-

i!;'oi'*" io ff q:?t', f €Llri, ^,G ,,.r 6*
X, p'ot i';') L u-i'*'i+i i, ,'lv sui *-tA q3
-^arir, -,a,air y U;.'&j &ht * itr'J'yt a!'&} &

t.
--tt- 1.'

.49t-.1J1 r
J

1296- Dan Abu Burdah bin Abu Musa RA, dia berkata. "Abu
Musa menderita sakit parah hingga ia pingsan, dan kepalanya berada

di atas paha salah seorang istrinya. dan ia tidak mampu menolak
(perkataan) istrinya sedikitpun. Ketika sadar, ia berkata. 'Aku berlepas
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diri dari orang-orilng yang l{asulullah SAW hcrlcpas diri darin1,a.

Scsunggtrhnya ltasulullah SAW berlepas cliri clari Shuliquh. ltuliqah
din Swtqquh'."

Ketcrangan Hadits:

fi , :?),, ;; g_kti utct:; pehusuluh:;eorutn!: i.strinya).lmam

Muslim memberi tambahan. "Lalu wanita itu berteriak". Lalu beliau
meriw'ayatkan pula melalui jalur lain dari Abu Shakhrah dari Abu
Burdah dan selainnya. "Mereka berkata. 'Aku Musa jatuh pingsan'-
Maka datanglah istrinya 

-Unrnru 
Abdullah- seraya berteriak

histeris." (Al l'ladits). Disebutkan pula dalarn riwayat An-Nasa'i
melalui Yazid hin Aus dari Ummu Abdullah -istri Abu Musa- dari
Abu Musa- lalu beliau nren,vebutkan hadits di atas tanpa disertai
kisahnya. Sementerra Abu Nu'ainr nreriwavatkar dalam kitab J/
Mustukhruj Alu Nluslim melalui .ialur Rr.rb'iy. ia berkata, "Abu Musa
jatuh pingsan. nraka istrinya -ptrteri Abu Daunrah- berteriak." Dari
sini kami menyimpulkan bahw'a ia adalah Ummu Abdullah binti Abi
Daumah. Namun Umar bin Abi Syaibah nrenyebutkan dalam kitab
Turikh Bushruh bahwa namanya adalah Shat'iyah binti Dantun. ia
adalah ibu dari Abu Burdah bin Abi Musa. Kejadian di atas

berlangsung saat Abu Musa memegang penrerintahan di Bashrah atas
pengangkatan Umar bin Khaththab RA.

Ash-Shaliquh adalah wanita yang menangis meraung-raung-

Sementam menurut lbnu Al Arabi. maknanya adalah memukul wajah.
sebagaimana hal ini diriw'ayatkan oleh penulis kitab Al Muhkam.
Namun pendapat pertama lebih masyhur. Al Halitlah adalah wanita
yang mencukur rambutnya saat terjadi ntusibah. Asy-Syornruh adalah
wanita yang menyobek bajunya. Sementara lafazh hadits riwayat Abu
Shakhrah yang tercantum dalam riwayat lmam Muslim adalah. "Aku
bc-rlepas diri dari orang yang mencukr.rr, berteriak. dan menyobek",
yakni mencukur rambutnya. mengeraskan suaranya dan rnenyobek
bajunya.
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3tt. Titlak'l'crmasuk (Jolongan Kami ()rang yang

Menampar-nampar Pipi

- ,c . o. '-i, 
' ). o. ,.

)t* f ,.r:./ 1' V -o
A _; ilu' ': + ?rt ;-

.o

4^tJr ,s;ei Gt1

1297. Dari Abdullah ItA, dari Nabi SAW. beliau hersabda,
"Tiduk lerntasuk goltngun kumi orung ),u,lg t rcnampur pipi.
manlnbcl( buju tlan mancaci muki dirinl,a klan{:an kuta-kutu klorl
sc pe rr i kuu m .i ahi I iyu lt" .

Hal ini telah diterangkan pada clua bab sebelumny,a.

39. Larangan Mengatakan Celaka, dan Caci maki Jahiliyah Saat

Terjadi Musibah

). t' D'
. i , dJl J^e .-e
lit J v'

.',ri.'., ,.
c) r-le.Jl .> j .-t

J'J.)

1298. Dari Abdullah RA. dia berkata. "Nabi SAW bersabda,
'Tidak ternrusuk golongun kami orang yang menampor pipi.
menyobek huiu dan mencqci maki (dengan kulerkatu kotor) seperti
koum jahilirul't'."

Keterangan Hadits:

Judul dan hadits yang disebutkan di bab ini tidak tercantum

dalam naskah Al Kasl'mihani, namun terdapat pada naskah perawi

lainnya.

t'^t,*': # i' *';t' Ju ,iL;
;. .: 

---- 
. tt2

+Jsl-.lt S,&*. Lt:.. s-rg-.il

tc, 1.
4i, alll

, -..
i.iq
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I)alanr hab ini Imanr Ilukhari kcrnbali nrenycbutkan haclits Ibnu

Mas'ud ntelalui jalur lain, nantun tidak rncncantunrkan kata "cclaka"

scbagainrana yang terdapat pada .iuclul bab. Sc:akan-akan Imanr

Bukhari henclak nrensinyalir lalazh yang terdapat pada sebagian.ialur

periwavatan hadits ini. Dalanr hadits Abu [Jrnantah vang dikutip olch

Ibnu Ma.iah dan di-shtthih-kan oleh lbnu Hibban disebutkan, jp ol

;Art *'iu i5ctt$\ * itUrs W'r-"r;,l$t u,l 'nL,j qt; it' & I'
(se.sungguhn;,u Rusululluh SAW mcloknal y'unitu y(mg menruk'r,,

wujuhryu. )lon!: men)<tbek futiurt1,u dun yan!! men),erukun kec'eluktun

don kebirut.suem). Secara lahiriah sikap lmanr Bukhari yang

menyebutkan kata "Senrun .iuhili.vah setelah perkataannya
"*lcngutukun celukd'termasuk kata umum yan_u disebutkan setelah

kata 1.'ang trrsilat khusus.

40. Orang vang Duduk Saat Terjadi Musibah dan Nampak Scdih

t."tt

J-', a'1i c";; !:tel
,.

. . c ,.

.,9 \:>,U
t\,k:'

c

:at

\,t g;i'.ii:.r)t
', t. o,.to. o1- -1-.J.rt !r ds *sdJl4-Ie*': h' *,;

a . o7

Jealil': 
^4-1, 4[l
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l2t)9. Dari Antrah. dia bcrkata: Aku tnendcngar Aisl'.ah ltA
berkata, "Kctika datang kcpacla Nabi SAW (berita) penrbunuhan lhnu

Al Ilaritsah. .la'lar dan lbnu R.awahah. maka bcliau SAW duduk dan

nampak sedih. sementara aku rnelihat dari lubang pintu. [-alu datang

kepadanya seorang laki-laki dan berkata. 'Sesungguhnrl.a *anita-
w,anita Ja'far'. [-alu ia menyebrltkan tentang tangisan mereka maka

beliau SAW memerintahkan laki-laki tersebut untuk melarang mereka.

Orang itu pun pergi kernudian datang untuk kedua kalin-va karena

mereka tidak rnenaatinva. Nabi SAW bersabda. 'Larctngluh nrcreko!'.

I-aki-laki itr-r kembali menghadap untuk ketiga kalinya dan berkata,

'Denri Allah. mereka telah mengalahkan kami wahai Rasulullah!"'.

I.alu Aisyah menyatakan bahr.r,a beliau SAW bersabcla- -Tahurkun

tunah di nrulut-mulut mcrcko." Aku berkata. "Sentoga Allah
rnenghinakan dan merendahkanmu. engkau tidak rnelakukan apa -vang
diperintahkan oleh Rasulullah SAW dan membiarkan Rasulullah

SAW beristirahat dari kelelahan."

1300. Dari Anas RA, dia berkata, "Rasulullah SAW melakukan

qunut selama satu trulan ketika para Qurra' ahli Al Qur'an terbunuh.

Aku tidak pemah rnelihat Rasulullah SAW tersedih melebihi

kesedihannl'a pada waktu itu."

Ketemngan Hadits:

Imam Bukhari tidak rnenegaskan hukum persoalan ini dan

persoalan pada bab sesudahnya. Hal itu karena kedua persoalan ini
masih mernbutuhkan penelitian lebih rnendalam, karcna masalah
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dalam bab ini tcrmasuk pcrbuatan Nabi SAW. sedangkan ntasalah

clalanr bab berikutnya adalall tuqrir (perseluiuan) beliau SAW. l)acla

umunrnya perbuatan Nabi SAW lebih dikedepankan daripacla
pcrsetuiuannya. Di sarnpirrg itu, perbuatarn Nabi itu lebih clapat

nrcnumbuhkan kesabaran sehingga lebih dikedepankan. Dalant hal ini
apa yang dilakukan Nabi SAW telah menunjukkan kebolehanny.a. dan

nrelakukannya dalam kondisi seperti itu adalah lebih utama dilihat
dari kedudukan beliau SAW.

Menurut lbnu Al Manayvar. yang perlu dipahami dalant judul
bab ini adalah bahwa bersikap stabil dalam segala keadaan merupakan
sikap dan cara )'ang paling baik. Barangsiapa ditinrpa musibah besar.

nraka ia tidak boleh larut dalanr kesedihan hingga terierumus clalarn
perbuatan terlarang seperti ntenampar pipi, nrenlobek ba.iu. meraiap
dan sebagainl'a. Selain itu. ia tidak boleh juga berlebihan dalanr
bersikap sehingga nrerenrehkan nilai yang terkandung dalam musibah
yang nrenimpan)'a. Dalanr kondisi demikian. hendaknya seseorang

meneladani Rasulullah sAw dalanr bersikap. .vakni duduk dengan
tenang meskipun tampak sedih karena dahsyatnya musibah yang
menimpa.

5-.^t

*: * ar \rI, \s.:lt ct* 6 $etiku dutung kcpudu Nuhi s.4Htl.

yakni datang kepada Nabi SAW berita terbunuhnya Ibnu Al
Haritsah... dan seterusnya. Ibnu Al Haritsah adalah Zaid, sedangkan
Ja'f-ar adalah lbnu Abi Thalib, dan Ibnu Rawahah adalah Abdullah.

Mereka terbunuh dalam perang Mu'tah. sebagaimana disebutkar-r
pada bab keernpat dalarn pembahasan tentang jenazah. Ketiga nama
tersebut tercantum dalam riwayat An-Nasa'i dari.ialur Muawiyah bin
Shalih dari Yahya bin Sa'id. sedangkan Imam Muslinr hanya
menyebutk an s u n a d -ny a.

.rh (AuAuk). Abu Daud melaluijalur Sulaiman bin Katsir dari

Yahya menambahkan, "Di nta,sj icf'.
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L'J.Jt * J'ji- Itutrtltuk Jxttlun1,u kascdihun). nth-l'haibi bcrkata-

"lleliau ntcttahan kescdihan dcngart sckttat tctlaga. nalllttll tctap saia

tantpak rneskipun clalant batasan )'ang lidak clapat dihindari olch tatriat

nlanusia."

Jij o6ii (lulu hcliuu didattmgi ttleh scorang luki-lakil- Saya

belum metremukan nanla laki-laki yarrg dirnaksud. Seakur-akan hal

itu senga.ia disembr,uryikan untuk rneniaga nanla baiknl'a. karena ia

telah dicela oleh Aisyah I{A.

* ,a tl (tuhtrusanyu 'tt,uttittt-tt'unita Ja /hrl- }'akni istri

beliau. yaitu Asma' binti Umais Al Khats'anriyah serur kerabat dan

orang-orang yang hadir bersama mereka. Sementara para ahli sejarah

tidak menlebutkan istri Ja'tar selain Asma'.

;*"6 'Fi't (drtn beliau menyebutkon tangisurr mcreka)-

Demikian \ang terdapat dalam shuhih lJukfuti dan Shahih I'Iuslim-

Ath-'f haibi berkata" "Maknanya adalah: sesungguhnya u'auita-rt'anita

Ja'far telah rnelakukan perbuatan yang tidak pantas- yaitu rnenangis

disertai ratapan."

Dalarn riwayat Abu Awanah melalui ialur Sulairnan bin Bilal

dari Yahla disebutkan. ',fr& o';ki it (mereka memperhunyak

tungisun\.

4i tio ltergi). 1'akni ia pergi dan melarang n'anita-r*'anita

tersebut. namun mereka tidak menaatinya.

'irrhi- t a;r:fr 6gi p (kenruttian icr mendatangi Nahi SA\V untuk

ketlua kulinl'a dem nrerektt belunt menuulinyo), yakni ia datang kepada

Nabi SAW untuk kedua kalinya dan mengatakan bahwa uanita-wanita

itu belum menaatinya. Dalarn riwayat Abu Awanah telah disebutkan.

W d 
-"#i 'f'i) (la menyebutkan huhv'a vtanita-wunita tersebut

bclum menuctlinyu).
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',af;)t ltunuh). Dalam riwayat berikut cliscbutkan. ?t)t q
(Salxrgiun tunuh). Al Qurthubi bcrkata. "["lal ini menuniukkan bahwa

ntereka menangis dengan keras. Ketika nrereka tidak mau berhcnti.

nraka beliau SAW memerintahkan agar nlenyunrbat mulut-mulut

nrereka dengan tanah." Namun ada pula kenrungkinan bahwa hal ini

merupakan kiasan untuk nrenggambarkan larangan yang sangat keras.

Disebutkannya "mttlut" secara khustts, karena mulut merttpakan

tenlpat keluarnya ratapan. berbecla dengan mata. Atau maknanya;

beritahukan kepada nrereka bahwa mereka tidak memperoleh pahala

bersabar atas ntusibah, sebab kekalutan dan kepanikan yang mereka

tampakkan. Akan tetapi kemungkinan ini sulit dibenarkan bila kita

nrenrperhatikan perkataan Aisl''ah 1'ang akan datang.

Pendapat lairr nrengatakan bahu'a nraksud perintah di atas

tidaklah sebagaimana nrakna hartiahnya. Sehtrbungan dengan ini Al

Qadhi lyadh berkata. "Perintah tersebut bermakna tu'iiz

(melemahkan). maknanya: sesungguhnya mereka tidak akan berhenti

kecuali bila nrulut-mulut mereka disumbat. dan tidak ada,vang dapat

meny'umbatn-va kecuali memenuhinya dengan tanah. Apabila hal itu

memungkinkan. maka lakukanlah."

Al Qur.thubi berkata. "Kemungkinan wanita-wattita tersebut

tidak mengetahui siapa yang melarang' karena orang yang

menyampaikannya tidak mengatakan terus-terang bahwa Nabi SAW

yang melarang mereka. Hal ini menimbulkan persepsi bahwa larangan

itu adalah ide dia sendiri. Mungkin juga pembawa berita telah

menrberitahukannya kepada mereka akan hal itu. namun mereka

terlalu larut dalam kesedihan akibat musibah yang nrenimpanya-"

Secara lahiriah tangisan mereka itu melebihi batas yang

diperbolehkan. sehingga larangan di sini berindikasi tahrim

(pengharaman). Hal itu terbukti dari keseriusan sikap beliau SAW

dengan memerintahkannya berulang kali. Beliau SAW

memerintahkan untuk menghukum mereka jika tidak mau berhenti

menangis. Namun ada pula kemulgkinan yang terjadi hanyalah
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tangisan yerng biasa. scdangkan larattgutt yang dikcluarkan hanya

bcrindikasi tunzih (lebilr haik ditinggalkan). Scbah bila larangatt itu

bcrindikasi 'tahrim', nraka Nabi SnW akan ntcnguttts orang laitt

untuk rnelarang tncrcka. karena lrcliau SAW tidak pernah

nrendiamkan satu kebatilan. Di sarnping itu. nrerupakan pcrkara yang

sulit diterinra bila para istri sahabat tetap melakukan perbuatztn hamtn

meski telah dilarang berulang kali. Adapun faidah dilarangrtl'a mereka

untuk mclakukan perbuatan mubah (boleh) adalalr adanya

kekhawatiran bila rnereka larut dalam perbuatan itu. sehingga

menghantarkan mereka kepada perbuatan haranr akibat lemahnya

kesabaran nrereka.

"rP i @ngkuu titlak mclttkukan). Yakni engkau tidak

men)'ampaikan larangarl" nrenurut Al Karrnani. Dia rnenalikan hal

tersebut meski pada dasarnya orang tadi telah menyampaikan larangarr

dari Nabi SAW, karena ia tidak berhasil rrrenjadikan rvanita-w'anita

tersebut mematuhi larangan" sehingga orang itu seperti belum

menyampaikan larangan. Ada pula kemungkinan yang dirnaksud

dengan lafazh "engkau ticlak melakukan" adalah melakukan perintah

untuk rnenl'umbat mulut mercka dengan tanah.

Menurut saya (lbnu Hajar). lafazh lam (tidak) urenunjukkan

kejadian pada masa lampau. Sementara perkataan ini diucapkan ketika

orang itu belurn pergi melaksanakan perintah Nabi SAW. lalu

bagaimana Aisyah mengetahui bahwa orang itu tidak melakukan

perintah? Jar.vabannya: nampaknya Aisyah melillat faktor-faktor yang

memberi indikasi bahu'a laki-laki itu tidak akarr melakukan perintah

Nabi SA\\'. Oleh sebab itu. beliau menggunakan bentuk kata kerja

lampau untuk menegaskan bahwa orang itu tidak akan melakukannya.

Sementara dalam riwavat berikut -yang 
akan disebutkan setelah

ernpat bab kemudian- dengan lafazh: U.i yra Ui U irj pemt

Ailah. engkuu tidek akan melakukan hal itu). Demikian pula yang

terdapat dalam riwayat Imam Muslim dan selainnya.
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:[iJt 4 Qluri kelaluhunl. lmam An-Nawawi bcrkata-

"Maksudnya lali-laki tcrsebut tidak dapat melakukan apa yatlg

diperintahkan kepadanya untuk nrengingkari dan ntengajari para

wanita. Mcski demikian. beliau SAW tidak mcnampakkan

ketidakmarnpuiur orung itu secara terang-terangan. yaitu treliau SAW

tidak menyuruh orang lain untuk rnclakukan hal tersebut.

Pelaiaran vane deoat diambil

l. Bolehnya duduk waktu ta':i1'ah (melayat) dengan tenang.

2. Wanita -v-ang mengenakan hiiab boleh melihat laki-laki yang

bukan mahramnl'a.

3. Memberi sanksi bagi orang yang tidak mau berhenti melakukan

perbuatan y'ang tidak layak. bila larangan itu telah disampaikan

berulang kali.

4. Boleh bersumpah untuk memperkuat berita yang disampaikan.

41. Onrng yang Tidak Menampakkan Kesedihan Saat Tertimpa
Musibah

..pr tpt, .]sr 3'r;:r : a'"Jt ,?'.At * ; :*J 1v't

(l,Jl ii't ; ;rr 1> 1rut ^11 itir;.'Jv't
Muhamrnad fi" f"'"t, Al Qurazhi berkata. "Al Jaztr' (kalut dan

panik) adalah perkataan yang buruk serta prasangka tidak baik."

Ya'qub Alaihissalarn berkata "Sesungguhryta hunya kepoda

Allah aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku." (Qs. Yuusuf

(12): 86)
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1301. Dari lshaq bin AMullah bin Abu Thalhah. bahrrya ia

mendengar Anas bin Malik RA berkata- "Seorang anak Abu Thalhah

sakit." Dia berkata. "Maka ia meninggal dunia sementara Abu
'thalhah sedang keluar- Keiika istrinya melihat bahrva ia telah

rneninggal. ia pun menriapkan seperlunya lalu menempatkannya di

sudut rumah. Ketika Abu "thalhah datang. maka ia berkata.

'Bagaimana keadaan anak itu?' la (istrinya) berkata. 'Jiwanya telah

tenang, dan aku berharap bahwa ia telah istirahat'. Abu Thalhah

mengira bahu,a ia mengatakan yang sebenarnya." ia (Anas) berkata-

"Maka. Abu Thalhah pun tidur malam. Ketika subuh tiba. dia pun

mandi. Ketika Abu Thalhah hendak keluar, nraka istrinya

memberitahukan kepadanya bahwa anaknya telah meninggal dunia-

Abu Thalhah shalat bersama Nabi SAW, kemudian memberitahukan

kepada Nabi apa yang terjadi antara keduanya. Maka Rasulullah SAW

bersabda, 'Semogo Allah memberkoti kulian hertlua dulum mctlqm

koliun'." Sutyan berkata ""Seorang laki-laki dari kalangan Anshar

berkata. 'Aku melihat keduanya memiliki sembilan orang anak,

semuanya hafal Al Qur"an'.'"
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Kotcranqan [Iadits:
rr..

6Jl (r,areg huruk). Maksudnya adalalr pcrkataatl yang dapat

mcmbarlgkitkan kessclihan. Sedangkan )'ang climaksud dcngan

prasartgka tidak baik adalah rasa puLus asa bahwa Allah akan

menggarlti yang tiada dengan yang lebih baik. Atau merasa tidak
mungkin rnendapatkan apa yang dijaniikan (pahala) apabila ia

bersabar. Ibnu Abi llatim meriwayatkan ketika menaliirkan surah

su'olu melalui jalur Ayyub bin Musa dari Al Qasirn bin Muharnmad.

sanla seperti perkataan Muharnrnad bin Ka'ab di atas.

(.i.rr Jr e'ij ; hi '-,U 't/-Jr * ,fr Jui (t'a'quh

Alaihissulum bcrkutct, "Se.sunS4gulmya hun.y,u kapuda Alluh uku

mangudukun ke.;usahun dun kesaclihunku). Menurut lbnu Al
Manayyar, korelasi ayat ini dengan judul bab adalah bahwa dalam

ayat ini Nabi Ayyub menyatakan dengan tegas bahwa ia tidak akan

ntengadukan kesusahan dan kesedihannya kecuali kepada Allah SW'[.
sehingga sangat sesuai dengan maksud judul bab. Perkataan A1'yub itu
ditujukan kepada anak-anaknya setelah perkataannya. "Aduhai, clukct

cituku terhuclup Yusu./" (Qs. Yuusuf (12): 84)

Lii *: ;ir jGir (scoranEg ancrk Abu T'hathah mengucluh). yakni

sakit, karena pada umLlmnya orang yang sakit itu mengetuh dan

mengaduh sehingga sifat tersebut digunakan untuk menyatakan orang

yang sakit.

Adapun anak yang dimaksud pada hadits di atas adalah Abu

Umair yang pernah diajak bercanda oleh Nabi SAW. dirnana beliau

bertanya. "Wahai Abu Umuir, upukah vun54 tlilukukun oleh Nughuir".

sebagairnana yang akan disebutkan da,.rm pembahasan tentang adab.

Hal itu telah dijelaskan oleh lbnu Hibl.,,n dalarn riwayatnya dari jalur

Umaralr bin Zadzan dari Tsabit. La,u ditarnbahkan melalui .ialur
Ja'far bin Sulaiman dari Tsabit di bagian awal kisah pernikahan

Llmmu Sulaim dengan Abu Thalhah yang mempersyaratkan agar Abu

Thalhah masuk Islam. Dalam riwayat itu disebutkan, c;-{'9 L-[it
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ii o* ,Cp t'* ?;ui .r4.r" rl'l;."dv ;i o<i U".; fy,i
io' ,,l- 9r {*3 * L's'ts ,:ti;t;u ;.\ |{bzbt ,r tq.t3,6'? a)t A,Jb

?r Cu; A\': CG, *j ,Jb (Maku iu pun humil tutu mclahirkan

scorung anuk luki-luki. tlan Abu Thalhuh sangut ntcnc'ittltrinytr. Arutk
itu hidup hinggu dupctt berlori-lari, lalu menderita wkit. Abu Thalhuh
sunf:ul ber.;adih mcnghudupi kenyutuun itu. scdungkun Abu T'hulhuh

senuntiu:;a pcrgi menemui Nabi SAW buik pagi muuputl petung. Puclu

sualu vrc ict pergi menemui Nubi SAlf, lulu arutk tcr:;cbul meninSqgul

duniu). Rirvayat ini memberi keterangan tentang nanta istri Abu
Thalhah.

Adapun nrakna perkataannya'-sedung <liu keluur". yakni seclang

keluar rumah dan berada bersama Nabi SAW pada akhir siang.

Sementara dalam riwarat Al lsnraili dikatakan. ,e'*U-ta;it g.6J Jf
"6& ;.i.)si .d;ir :6't.i;j_ I Ji '$';r, ,'u;lo ui JLU- Ui # ?t'.3.,6
tl,tb @bu Thalhoh memiliki seorcrng unuk, lqlu iu (unuk itul

meninggul. .l,luku Ummu Sulaim mengulus Anas untuk memonggil Abu
Thalhuh scrotct memerintuhkctn agar Anas tiduk memberituhukun
kepuda Abu Thulhuh tentang kemuliun unaknya. Poda saat itu Ahu
T hul hs h s e dung, be rpu u scrl.

, 1z-t+i i:rlp (menl.iupkan sesualu). Yakni rnenyediakan dan

rnenghidangkan makanan untuk Abu Thalhah dengan sebaik-baiknya.

demikian menurut Al Karmani. Ada pula yang rnengatakan bahwa

maksudnya adalah berhias diri. Saya (lbnu Hajar) berkata. "Bahkan
yang benar adalah beliau menyiapkan hal-hal yang berhubungan

dengan anak itu, seperti memandikan dan rnengkafaninya.

sebagaimana disebutkan dengan tegas pada sebagian jalur periwayatan

hadits itu."

Dalam riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi dari Tsabit disebutkan,
"n:a cri{t lnetiatt menyiapktn ctnak tersebut). Dalam riwayat

Hr.rrnaid yang dikutip oleh lbnu Sa'ad disebutkan , ii oW l)iir oee
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(h,luku unuk itu mcninggctl tluniu. dun (lmmu Suluinr

ruen.t,iupkun un$unn)ta lkeparluunnyu 11. Scclangkan dalam riwayat

lJnraralr bin l.ad't.an dari 'l'sabit discbutkan di- ii U[ii ?t'rtp
i'i +lb ',*r't 'o:hL't '^*S', 'aaa (Maku ,,lruk itu meninggul lttlu

{lmmu Suluim mcmandikun, mengulhni .\arlu nlentberirryu v'angi-

v,ungiun clun ntcmbunghtsnyu dengun kuin).

'^ri a\:r^ \jit+,unyu teluh tenungl. Maknanya. .iiwanya yang

tadinya bergoncang karena rasa sakit kirti telah ditenangkan oleh

kernatian. Sementara Abu Thalhah menyangka bahwa yang dilnaksud

adalah anak itu telah tidur dengan nyenyak karena kondisinya telah

nrembaik. Datanr rirvay-at Anas disebutkan clengan lafazh, 6'fii'$
;sS (la lebih lananS4 rlari 7,1t11u sebelumnya). Dalam riw'a1-at Ma'ntar

dari 'fsabit disebutkan, u.rti ;ri (iu lebih tenang). Dalam rirva;'at

Hurnaid disebutkan, olf 6 b. Q" dalam kcuduun yang sangat haik\.

Semua makna riwayat-riwayat ini tidak jauh berbeda.

C$t A tk- oi *3i] (clan aku berhurctp ia telah isrirctharl.la

tidak rnengucapkan perkataan ini secara pasti sebagai sikap sopan

santun. Namun ada pula kemungkinan diucapkannya hal itu karena ia

belurn mengetahui bahwa anak kecil itu tidak diadzab. sehingga ia

menyerahkan urusannya kepada Allah SWT. disertai harapan bahrva

anak itu telah beristirahat dari kesusahan hidup di dunia.

i:r-o r4i "6e i.\ '$'1 (Dtrn Abu Thalhuh mcngiru bahu,o iu

mengatukiln yong sebenarnyct). Yakni sesuai dengan apa yang

dipahami oteh Abu Thalhah, karena istrinl'a telah berkata jujur bila

dilihat dari maksudnya.

ct$ (Uuf, Ahu Thathah pun liclur mulan). yakni bersama

istrinya.
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,p*t *i 6 t*atifu pugi haliuu tttundi). Ini aclalah kiasarr

untuk mcngungkupkan hubung,ar-l suanri-istri. karena pada urnunrnya
nrandi itu discbabkan olelr hal tersebut. Masalah ini telah disebutkan
secara .jelils dalanr riwal,at yang lain. l)alanr riwayat Anas bin Sirin
<lisehurkan, ti* .rv"i ; ,;Xi ,tiir o5r "d"ji (lu ntentlckurkun

hidungun mulum dun ..lbu T'halhuh pr.tn nrukun mulum, kemudiun
hcrhuhungan inlim de ngunnyu). Dalam riwayat Abduilah bin
Abdullah disebutkan q 'qi"l; U |*'15 -'i 

(Kemucliun itt

menggtxlunyu hinggu .4bu Thulhuh meluh*un hubunS4un intint
tlengunnyul. Sedangketn dalam riwayat l"larnmacl ciari Tsahit
disebutkan. "43 ; lKemtntitut iu lttrn mcntcrkui rrungi-tvangiun).

-la'lirr rncnarnbahkan clari rsahir. k, gj ? 'd |*?t (lu pun

menggodumu hinggu ter.iudi huhungun intim). Semr-ntara clalanr
riwa-vat Sulaiman dari Tsabit diseburkan. # UrS r; '#i'd'6Ui

W e; 3JJi u|} (Kemutliun helicnt hcrclandan untttknl,u tlcngan

penampilctn yung terhuik duri yung pernah dilukukannl,u sebclum itu,
muku Ahu T'holhuh melukuksn hubungun intim dengcomya).

t 6 ]i 'rI, 'rl.rbi 
e'P;- oi 3'li (ii geriku .4bu Thctlhuh henduk

keluur, maku icr -istrinya- membcrituhukun hahna onuk rersehttt
teluh meninggcrl &miu). sulaiman bin Mughirah menambahkan dari
Tsabit seperti yang dikutip Imam Muslim. t'lo ti'1 qili'z;* ui r; ,Uiui
i-aii 

'3rl .e.rijri-iiri 
'Ur! ,) 'J6 

rFi*' oi #i'fi4ro t# q,1.Liii1rrr rrlrai, ;-
6u ,,*;.i p tltii ; os'; ,,Sa': {stri Abu Thathoh berkuta. ,llrahai

Abtu Thalhah. t ugoii*oru pendopotmu apuhila suotu kuum
meminiamkan .te:ntctru kepuda satu keluorgcr, lalu mereko hentlak
mengambil kemhcrli apo yong dipiniamkan itu. Apakcrh ada huk bagi
keluarga tudi unluk ticlak memberikunnya? " Abu Thalhuh berkutct.
"Tidak adu hak hagi mereka untuk nrcnahannyer." Istrinya berktct,
" Hendaklah engkau menghurapkan puhalo utus [kemulionl unakmu.',
Maku Abu Thulherh muruh dun herkutu, "Engkuu ntembiarkunku
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hingtr3u uku klot' saparti ini, lulu engkuu tnantbarilehukun parifutl

ttnttkku."). l)alam riwayat Abdullalr discbutkarr, 'cJ;-i')i l;* U.i u- ,Urli

k-,i; € rll*i'# t2.v6 g P u.t ,Gu ritoi 6it ti'i (r.'tri ,uru

'l'futlhah harkutct. "l'l'uhui Abu'l'hulhuh, huguinruna penduputtrtu

upuhilu suulu kaum meminjamkan alat perubot ntmuh tungl:q.

kemudiun mercku hcnduk mengamhilnya kcmltctli. Numun orung yung

tlipiniuntkun merusu kurang scrutng?".). Harnmad nrenantbahkan

clalarn riwayatnl,a dari Tsabit. , .llJi {4 ; :^ilb ;i'Suit ,u'1>';- oi r;.ii

g'ui i €rt u16i iir rr ,uriii ,*, i,Ei Jl irs'g 4pr i:\.(Maku

nrcreka enggun untuk mcngcmbulikunnya. Ahu Thalhah berkutcr.

" lvlcreku tidak herhuk herbual clemikian. Se.sungguhnyu burung

piniamun hunts dikcmhalikun kapadu pemiliknya." Kemucliun

keclrutnltu pun scpuktl mengenai hal tadi, lalu scutg istri hcrkata,
"Sesungguhrya .Allah teluh meminjamkan si Julun kepudu kitu, lulu
Diu ntengunbiln.vcr duri kila."l. Dalam riwayat Hamrnad ditarnbahkan.
"Maka Abu Thalhah mengatakan Innaa lillahi wa Innila iloihi
raaji'uun (Sesungguhnyu kami milik Allah dun sesungguhnyu kumi

ukun kembali kepadu-Nyu)

,;QA d 6<, !;i- itt U, ,F (semoga Atlah memberkati kalian

barchtct tLrlum mctlam kcrlian). Dalam riwayat Al Ashilidisebutkan. t"if

@ g (Mereket herduu kurenu mqlum merekct). Datan, riwayat

Anas bin Sirirr disebutkan. 6iJ 3.,U Si Q'a Alluh. herkahilah

keduanya). Tapi tidak ada kontradiksi antara riwal''at ini dengan yang

sebelunrnya. karena keduanya mungkin untuk dipadukan bahwa beliau

SAW berdoa demikian lalu berharap doanya terkabul.

Para perawi dari Anas maupun dari Hun'raid tidak berbeda dalarn

menyatakan bahwa beliau SAW bersabda. t;Af 3 r;i5 iur 31ri

(semoga Allah memberkahi kalian berdua pada malam kulian). Lalu

dari riwayat Anas bin Sirin diketahui bahwa yang dimaksud adalah

doa. meski lafazhnya dalam bentuk khabar (bedta). Dalam riwayat
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Anas bin Sirin tcrdapat tambahan. 6y.; l:l-tl/ (llluku iu tucluhirkun

urutk). Scclangkan dalanr riwayat Abdullah bin Abdullah discbutkan,
- :; : . : oar.lJ, .,i ,', elt .ii, b'tal (l.ulu iu maluhirkun Ahdulluh hin .4his. g.

'l'hulhuhS. Adapun kisah tcnteurg bagainrana Rasulullalr SAW
mengolcsi langit-langit anak tersebut dengan kurnra yang telah beliau

kunyah. scrla hal-hal lain yang berhubungan dc-ngannya, akan

diterarngkan saat Imanr Bukhari mcnvebutkan hadits ini dalanr

pe-mhahasan tentang aqiqah.

JUtJi .? ,Fj-)ui 1mt*u .scoru,Ut tuki-laki duri golongun Anshur

berkutcr't. Beliau adalah Abayah bin Rifa'ah berdasarkan rirval'at Sa'id

bin Manshur. Musaddad- Ibnu Sa'ad dan Al Baihaqi dalanr kitab;ltl-
Dulu'il. Sc'nruanva nrcnukil dari Sa'icl bin Nlasruq. dari Abalah bin

I(ila'ah. dia berkata. "Ummu Anas istri Abu l'halhah." I-alu ia

menyebutkan kisah yang sangat rnirip dengan riway.at Tsabit dari

Anas. Namun di bagian akhirn,va terdapat tambahan. i6 .r;y.i 'c'n-d
'oi';it p'n'"ik 'A € r>tl,' qr. Ui, ia[ :4* (Lraku rLmmu Anus

meluhirkun duri Abu Tfutlhuh scoruntr1 unuk luki-luki. Abu .4bq,uh

herkata. "ilku teloh melihut anak tersehut nrcmiliki tu.iuh ctnuk luki-
luki, sennumwr leluh hdiil Al Ou"un.").

Dalam riu,ayat Sutyan disebutkan "sembilan" orang anak.

senrentara pada riwayat tadi dikatakan "tujuh" orang anak. Urrtuk itu
kemungkinan pada salah satu dari keduan-v-a telah nrengalami

pc'rubahan latazh. atau mungkin dipahami bahu'a yang dimaksud

dengan lujuh orang anak adalah mereka yang telah nrenghaf-al seluruh

Al Qur'an. sedangkan 1.'ang dimaksud dengan sembilan oran-e anak

adalah yang telah menghalal sebagian besar ayat-ayat Al Qur'an.

Adapun anak-anak Abdullah bin Abu Thalhah. seperti yang

disebutkan oleh ahli nasab (garis keturunan) adalah: Ishaq. Ismail,

Abdullah, Ya'qub, Umar. Qasim. Umarah. Ibrahirn. Umair, Zaid dan

Muhanrmad. Di samping itu, ia juga merniliki empat orang anak

perempLran.
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I'}elaiaran vang danat diambil

Dalanr kisah Urnrnu Sulaim ini terdapat sc'iumlah pela.iaran

bcrltarga" di arrtaranya:

l. Boleh nrelakukan hal yang lebih berat dan meninggalkan yang

ringan. rneskipun yang ringan tersebut mampu dilaksanakan.

2. Mcnghibur zrtas kesusalran atau rnusibah yang menimpa.

3. Seorang istri berlrias untuk suanrinya lalu menggodanya agar

teriadi hubungan intinr antara keduanya.

4. Kesungguhan istri dalam melakukan kebaikan bagi suaminya.

5. Boleh rrrengrunakan 'ra'ridh'ti apabila dibutuhkan, dengan

syarat tidak membatalkan hak seorang muslim. Adapun yang

rnendorong Ummu Sulaim untuk melakukan itu adalah

kesabaran vang sangat tinggi serta kepasrahan terhadap urusatl

Allah SWT. dan harapan agar Dia memberikan ganti yan_e lebih
baik. Karena jika ia langsung nremberitahukan keadaan yang

sesungguhnya kepada Abu Thalhah. niscaya tidak akan tercapai

rnaksud yang diinginkannya. Ketika Allah SWT mengetahui

kebersihan niatnya. maka Allah memudahkan dan mengabulkan

keinginann,va serta memberikan keturunan yang baik.

6. Dikabulkannya doa Nabi SAW.

7. Barangsiapa diambil darinya sesuatu" rnaka Allah akan

menggantikan dengan yang lebih baik.

8. Keterangan tentang keadaan Ummu Sulaim yang tegar.

berpikiran cemerlang dan memiliki tekad yang teguh. Pada

pernbahasan tentang jihad dan peperangan disebutkan bahwa

beliau biasa ikut dalam peperangan untuk nrelayani para

rnujahidin, serta hal-hal lain yang menjadi keisimew'aannya di
antara para wanita. Adapun hadits. "Wuhai Ahu Umair, ape
ytrng dilakukon oleh Nughair", akan diterangkan pada bagian

ts Ta'ridh adalah perkataan yang dapat dipahami --oleh pendengar- selain makna yang dimaksud
oleh pembicara, pener-j.
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erkhir p,crtrhaha-san tcntang adatr. sekaligus scbab pcntbcrian
gclar _r'ang ma^syhur tcrscbut.

{2- Sabar pada Awal Teriadinya Musibah

'&bi r3t ;r.r!rl i-,.-J' *: :olt i.:^* ht '*1', 'i* -Jv-s

li; ;" "o(b "# '*tt( ,)'jtz{1 4! ib n! ,ft ,;6 "e'-.;

:futt -au..tt&,r51 ,Jk n';j 1o3i;i";' il, egJi't aTij's

<t,liirat 
",n 

!l t;< qb

unrar bertata- -Sebaik-bark itllun dan sebaik-balk iluwah adatah
' ( )rong-<rurtg ),ang apahilu dit impu m us ihah, nrcrc ku nt c ngucultku n ;
lnna lillahi uu innu iluihi ruaji'un (sasungguhn_tu kumi milik .,lllult
dan kepilu-\ywlah kumi kcmhctlil. I,lereka ituluh yung mendultutkun
keherkutan )ang sempurnu dan rahmot dcu.i Tuhun nrcreka, dan
merclw itulah orangorang, yang mendaput pctunjuk'." (es. Al
Baqarah (2): l5Gl57) juga finnan Allah Ta'olu. ".latlikonlah shalat
dan sahur -sehugai penolongntu. Dan scsuttgguhnyu ict suttgguh berut
kecuali balgi orang-orangyang khus-,-u." (Qs. AI Baqarah (2): 45)

'&i * i, ;L .i, ; ,* ?"r'f't t;i '+ iJv ,>.v -*
Ji!' *32t tu'psr i)rs

1302- Diriwa.ratkan dari Tsabit. dia berkata. "Aku mendengar
Anas RA rneriwayatkan dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda.
'Sahar itu adaluh pado awal terjodinya musihah'."
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Ketcransan Hadits:

(lluh sahur itu puda uu,ul ter.jadin3ta musihuh)- yakni irrilah

kcsabaran sejati yang pelakunya diberi kabar gembira dengan doa dan

rahmat. Dari sini tampak kesesuaian disebutkannya alsur Umar pada

bab ini. Adapun matan (materi) hadits ini telah dijelaskan secara

nrendetail pada bab tentang ziarah kubur.

LJrnar yang dimaksud adalah Umar bin Khaththab-

Idlon adalah dua hal yang serupa. Sedangkan llowwh adalah

sesuatu yang digantungkan pada leher unta setelah sempurna

kelranrilannya. Atsar Umar ini disebutkan besefta sunad-nya oleh Al
I-lakirn dalarn kitab Al Mu:;tudruk melalui jalur Jarir dari Manshur.

dari Mu.jahid. dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Unrar, setragairnana

,vang telah disebutkan Imanr Bukhari. Hanva saja beliau

rnenarnbahkan. "Merckq ituluh yung mendupat keherkatar, yang

sen?purnu dan rahmcrt dari Tuhan merekct" (Qs. At Baqarah (2): 157)

adalah sebaik-baik Al ldlan; dan tirman-Nya. "Dan tnerekuloh orarrg-

orung, yang mcndaput petunju? (Qs. Al Baqarah (2): 157) adalah

sebaik-baik Al llau,ah". Demikian pula halnya yang dikutip oleh Al
Baihaqi dari Al Hakim. Abd bin Humaid dalam tafsirnla melalui jalur

lain dari Manshur, dari Nu'aim bin Abi Hind. dari Umar-

meriwayatkan seperti itu. Dari sini diketahui bahwa yang dimaksud

olelr LJrnar dengan perkataannya "Al ldlan" dan "Al lluu'alf'. yaitu
bahwa Al ltllan adalah shalat (doa) dan rahmat. sedangkan Al ilau,ah

adalah petunjuk.

Perkataan yang senada dengan ucapan Umar bin Khaththab ini
telah diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dalam kitabnya AI lt{u'iam
Al Kabir dari hadits lbnu Abbas RA. dia berkata "Rasulullah SAW

bersabda. !6f: i l dr c ;tri 
'c'Gi |ht;- i b *,,,t:- $:f

o't:*lt -oJp Jt -o'ry\ (Jmatku telcrh cliherikan sesuatu yang ttulak

pcrnah diherikun kepada unrat-umat terdahulu saot lerjodi mu-sibah:

innaa lilloahi wa innaa iloilti raoji'uun (sesungguhnya kami adalah

milik Allah dan hanya kepada-Nyulah kami oknn kembali) -hingga
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pada lirrnan-Nya orung-oru,'t1 yung mancluput patunjukl." Ia bcrkata.
"llclierLr rnurgabarkan lrahwa orang nrukrnin bila nre nlerahkan
persoalarr kepada Allah scrta mclakr"rkarr i.stirju', nraka clituliskan
untuknya tiga jenis kcbaikan: shalawat dari Allah SW1' clan rahmat-

Nya. serl.a diberikan .ialan petuniuk." IIal ini telah rnencukupirrya,

seperti perkataan Al Muhallab.*Al lcllun arJalah ucapan 'lnnuu lillauhi
v,tt innuu iluihi rttuji'uun'. sedangkan .41 iluv,uh adalah pahala atas

kedua kalimat itu." .luga seperti perkataan Al Karmani, "secara

zhahir. yang dirnaksud dengan idlan adalah perkataan dau balasannya.
yakni dua kalimat tersebut serta dua .ienis balasan atasnya. karerra

keduanya sali ng berkaitan."

it':art p:l, trbirl ,j6i i'i, (dan firman Allatr 't-u'ula,

".lulikunlah shahur clun slrulut sehugui pcruilongnta."). Kalirnat ini
dikaitkan dengan bagian awaljudul bab. sehingga maksudnva adalah:
dan bab firman Allah Ta'u\u.... Yakni. penaf'sirann,va atau yang
seperti itu.

Dikatakan bahua yang dirnaksud dengan perkataannya.
"Sesungguhnya ia' adalah shalat. Shalat disebutkan tersendiri karena
y'ang dimaksud dengan sabar adalah puasa. dimana ia termasuk jenis
ibadah dalarn konteks "meninggalkan". atau yang dimaksud adalah
bersabar atas kematian dengan meninggalkan sikap kalut dan panik.
Sedangkan shalat adalah perbuatan dan perkataan. Oleh sebab itu.
cukup berat bagi selain orang-orang yang khusyu. Di antara rahasia

shalat adalah membantu melahirkan sif'at sabar. karena di dalamnya
terdapat dzikir dan doa serta ketundukan, dimana sifat-sitht itu
beftentangan dengan sikap cinta terhadap kekuasaan dan tidak
komitmen dengan perintah maupun larangan.

Seakan-akan nraksud lmam Bukhari mencanturnkan ayat ini
adalah riu'a.v-at -vang dinr-rkil dari Ibnu Abbas. Ketika sampai

kepadanya berita kematian saudaranya yang bernama Qatsam -{an
Ibnu Abbas saat itu sedang melakukan perialanan- rnaka beliau
nrengucapkan istirjo ', kemudian menjauh dari jalan dan rnenghentikan
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lrcrvan tunggilngannya lalu shalat dua rakaat. Ia rncnrperlanra wakl.u

duduk pada kcclua rakaat iLu. Kcrnudian bcliau berdiri scraya bcrkata.
"Dun judilutnluh ,wbur dun .shulul scbu;4ui parutlong kamu." (Qs. Al
llaqarah (2): 153) ltiwayat ini dikutip olch Ath-'l'habari dalarn kitab

t$sir-nya dcngan sunud yang hasun DiriwayaLkan dari Iludzailirh. ia

herkara. *U ";i 't'; ri1. *j * )tt ,k ar J'*t ;st? 1lliasary,-a

Rusululluh SAIL' upubila di54tncung oleh suutu parkuru, nraku heliuu

SAW shalal). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dengan sanad

yang husun.

Ath-Thabari berkata. "Sabar adalah rnenahan diri dari apa )'arlg
disukainya serta merlcegahnya dari keinginanrrr.a. Oleh sebab itu,

orang )'ang tidak panik dikatakan sebagai orang yang sabar. karena ia

nlarnpu nrengekang dan menguasai dirinl.'a. Dcmikain juga bulan

puasa dikatakan sebagai bulan kesabamn, karena seorang !'ang
berpuasa menahan diri dari makan dan minum."

43. Sabda Nabi SAW, oi)lVa e.! ti1(Sesr ngguhnyo Kami

Bercedih Korenamul

Ibnu Umar RA nreriwayatkan dari

nreneteskan air nrata dan hati bersedih."

., t I c. 'r.1.

,f t -P -tl 
jt!;

o.a , Ct . ,6 ,, t o-l-#Jt ,t'7-_'2 ;JJt

Nabi SAW. "Mata

+ h, e !' {;3 t Gt ;lu & \"'o.', ly i ,fi'}
','l:tt 

-;^)a; ^lt e';) (* .ts'2- .;At * eri & &',
x 4)L t1;; ; '&') 

^$t ,+(;.1 '$': qli iur * ^t 
J'i',

t,\rt

g.rr,i :d-,5 * e,$r .,I.a 4, f 1..6.c all
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''4-> .

I

'-P 1s 3l -b, il .-e .itiviPtilv
,?

o. : o' ,cl t .. - t tz.

f ; tidt J{ Jt^J- -t g y ,\ ::
'a

'i' ^. , i' ' ir,
*: "-rt a.tll Ji., #Jl

130-i. Dari Anas bin lr{alik RA. dia bcrkaur. "Karni nlasuk

trcnxma Rasulullah SAW tnencnrui lbnu Sail'Al Qain -dia adalah

ttafiak susuan lbrahim uluihissulu.rrz- Rasulullah SA\\' rnengambil

Ibrahim lalu mengecup dan nrenciunrn!'a- Kemudian kanri nlasuk
menemuin\a setelah itu --dan lbrahinr merelakan jir.l'anva [hendak
meninggal]- maka kedua mata Rasulullah SAW nreneteskan air
mata. Saat itu AMurrahman bin Auf RA berkata kepada beliau SAW.
'Dan engkau uahai Rasulullah?' Beliau SAW bersabda. 'lVahui lbnu
Auj sesung;quhry:a ini adaluh uir nruta kusih sayculg'. Kemudian

diikutinya dengan yang lain. lalu beliau bersabda. 'Senmgguhnyet

milla menetesken ainnutu clan hati hersedih. dun kami tiduk
seluin yayg diriclhui oleh Tuhan kumi. tlun scsunllguhnya

kumi herpisuh dengurunu -v'ahai lbrahim- sangalluh bcrsctlih'.'''

lladits ini diriu'avatkan oleh Musa dari Sulaiman bin Al
Mughirah- dari Tsabit. dari Anas RA. dari Nabi SAW.

Keterenqan Hadits:

Judul bab dan al.rrrr lbnu Unrar ini tidak lercantum dalam

naskah Al Hamawi. nanrun tercantum dalam naskah pcraw'i lainnya.

Sealian-akan yaurg dirnaksud dengan hadits [hrru l)rnar adalah riwayat
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yang disebutkan Irnanr lluklrari pada bab berikutnya" yaitu dcngan

lalirzh: :S' :;^,U yd' iir*f ilr L1 (Sa:;urtsguhrya Allah tiduk

nrcngadzub kranu lelesan air malu dun ticlak pulu karcnu kesedihun

heti'). Ada pula kemungkinan Imanr Bukhari menyebutkan rnakna

hadits. yaitu seperti lal'azh hadits yang tercantum dalam hadits Anas

yang dikutip oleh Inrarn Muslirn tentang kisah kematian lhrahim AS

[putra Rasulullah SAW]. Masalah ini .iuga disebutkan dalam riwayat

Abdurrahrnan bin Auf yang dikutip oleh Ibnu Sa'ad dan Ath-
Thabrani. hadits Abu Hurairah yang dikutip oleh lbnu Hibban dan Al
Hakim. hadits Asma' binti Yazid yang dikutip oleh Ibnu Majah. hadits

Mahmud bin Labid yang dikutip oleh lbnu Sa'ad. hadits As-Sa'ib bin

Yazid serta Abu Umamah yang dikutip oleh Ath-Thabrani.

? €rl up ln,rruntri Abu Saif). Al Qadhi lS,adh berkata- "Dia

adalah Al Bara' bin Aus. Sedangkan Ummu Sail'(istrinl,'a) adalah

Ummu Burdah. vang bernarna Khaulah binti Al Mundzir.

Say'a ([bnu Hajar) katakan. bahwa lyadh mengumpulkan senlua

yang terdapat dalam hadits ini dan perkataan Al Waqidi. sebagaimana

diriwayatkan lbnu Sa'ad dalam kitab Arh-Thubuqut dari Ya'qub bin

Abi Sha'sha'ah dariAbdullah binr6 Abi Sha'sha'ah, dia berkata. n-)6
,! i .:.. .i, \ i. '. r,ot t.'..i t, otttttz . oi-ot. o

ii Jt it-; # 3t * 
^t 

J'*: ^'ss ,'^i,r';'.*-i ,r'a.'\r ct-; i-^aui r*'it
':,o

l.v i r"ti u.,rp r*'ti't )U iU: EU I i.:.i / )y'-i''";.
dra ii,r 3* a' J':-'rot?':,'olr';'dt$,(^ii )w i',5*,*; di.ir;j

)6, ,t e y-i"'&l&etita iltrahim dilahirtun. maka v,anita-u,anita

Anshur berlombu-lomba untuk menyusuinycr. Maka Rasulullah SAW

memberikctnnya ketrtada Ummu Burdah binti Al Mundzir bin Zaid bin

Labid dari hani Adi bin An-Nujiar. Suaminya udalah Al Baru' bin Aus

bin Khalid hin Al .la'd,.iuga dari bani Adi bin Najjar. Maka ia pun

menyusuinya, dqn Rasulullah SAW biasa mendatanginya di bani

Najjar).

'o Pud, salah satu naskah terdapat tambahan lafazh: bin Abi Abdurrahman.
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l)acla dasarnva rangkunran yanll dikenrukakatt olclt [y-adh cLrkup

bcralasan. hanya saia ticlak acla penjclasan sccara Lcgas clari pura irnarn

bahwa Al []ara' [rin Aus dipanggil dcngan narna Atru Sail'. clan.iuga

tidak ada kclcrangan bahwa Abu Sail'benranra Al Bara' hin Aus.

Al Quin adalah tukang Ipandail bcsi. l,alaz.l"t ini .iuga digunakan

untuk semua omng yang merniliki keterampilan tertcntu. Dikatakan"

Qucttttr .sycti'un, apabila ia rnemperbaiki sesuatu.

, or.-* 
\'urg ,nanyusuil. Di sini Abu Saif disehut sebagai bapak

susuan. karena dia adalah suami dari wanita yang menyusui lbrahirn.

Adaprur kata "zhi'r" pada asalnya digunakarr untuk unta yang

rnen)'a)'angi selain auakrrva. lalu kata tersebut digunakan untuk rvanita

l'ang menvusui selain anakn-va. Kenrudiart digunakan pula untuk

suanrinya. karena secara umunl ia membantu istrinl'a dalam mendidik

anak tersebut.

p';) (bugi lhruhim)- yakni lbrahirn putra Rasulullah SAW.

Penegasan mengenai hal ini tercantum dalam riwayat Sulairnan bin Al
Mughirah rang dinukil secara mu'ullaq setelah bab ini. Sedangkan

lafazh dalanr riway'at lvluslim disebutkan. gia-I.r 4;'l i>d aijJ' J :rJ]

:t J'*i';fi6 ,f ;i i JA. *.,.,su.. g oi;t 
- ii St'xt, j ,e,t;,.

,r.i6! i:Iir Yar ii:# *.'rrj ?g(Jl ;$ti'^331i et y ir' ,.r,;
,C'.:Lii li 6.1[ 'Lil! *t,tbht * ]iot J'*j,tu-; u5st i*';ti
o.Uj e io' .,,l.a Ar J't-j gelah tlilahirkan untukku tatli mulant

seord,"tg anak laki-laki dun aku memberirryu nama clengan numa

bupukht "lbruhim". Kemudian beliau memberikannva kepada Ummu

Sui/, istri scorang lukong besi di Madinah yong bictscr dipanggil Ahu

Sai/.' Lulu Rasululluh SAW pergi dun aku mengikutinl,ct hinggu sampai

kepada Abu Saif yang saat itu sedang bekerja, dan rumah [nyal pun

clipenuhi usap. Aku puit mempercepul langkah mendahului Rusulullah

SAW clan herkata, "ll/ahui Abu Saif, berhentiluh, Rasululluh S.4W

dutung. ").
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hnam Muslinr mcriwayatkan mclalui .ialur Amr bin Sa'icl clari

Anas- cs .lB *t iv U, ,U rtt Ji:r Julri ;'ri os r.rii lji, r..

s.$ 6ti.{it;[iii 'a *j',#- oge *,-*Jr }r9 eiJ tu'P,*';l
q et tl? 2 pt*u titlak pernuh mclihcrt :;corang pun yang le hih

mengasihi keluctrgunT'a melebihi Rasululluh SAW. Saut itu lbruhinr
seclury4 disusrti di --ducrcth- A+uuli. di llladinuh. Belkru hiusa
harungkat dun kumi pun hersamunya. lalu beliau SAW musuk rutnuh

.vung dipenuhi asap- Dun ha1ruk susuan lbruhim adulah seorung
ruktng firunduil hesil.

e;t- t'ii €i;|t (dan lhrahim berdermu dengan .iivary,rt).

1.'akni ia mengeluarkan jiwanya sebagaimana orang yang berderma

dengan hartanla- Sementara dalarn riwa_*-at Sulainran disebutkan
derrgan lal'azh- -ykiidu", yakni rnenuntunnya. Demikian dikatakan
olelr penulis kitab l/ 'Ain. Ada pula yang rnengatakan bahrva

maknanya adalah mendekatkan jiwanya kepada kematian. Sementara
Abu Marwan bin Sarraj berkata, "Bisa saja ia berasal dari kata '.4/

Kui[ yang bermakna muntah, dimana keadaannya yang mendekati

kematian diserupakan seperti itu."

tlt .li; S- c,Jiit Qlun engkuu. v:ahai Rasulullcth?). Arh-'fhaibi

berkata- "Di sini terdapat makna takjub. Sedangkan huruf runu, pada

au.al kalimat mengharuskan adanya kalimat sebelumnya. Maknanya
adalah; manusia tidak bersabar dalam menghadapi musibah- dan

engkau (wahai Rasulullah) melakukan hal yang sama seperti
perbuatan mereka. Seakan-akan ia merasa heran atas sikap Rasulullah
SAW tersehut- padahal ia mengetahui bagaimana Rasulullah
menganjurlian manusia agar bersabar serta melarang sikap kalut dan

panik- Maka beliau SAW rnenjawab dengan sabdanya,

"Sesunggpthnya itu odolah kasih say,ang''. Yakni keadaan yang engkau

saksikan dalam diriku adalah tanda kasih sayang seorang ayah

terhadap anaknya
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Dalanr haclits Ahclurrahntan bin Aul. tlia bcrkata. J'i-'s u- :'ti).ai

,_qt * a:S I si.o(; Ar (Aku barkutcr. "Wuhui Rusululluh ,S.,lll/.

engkau merutngis, bukunkuh cngkuu tclah melurang untuk

menungi:;?" ). [,alu ditanrbahkar'r, "o't ,i'f| #;i G't- * * t;l
q"f ,y3 *i't ijj;')^'^ 

"s!; 
"o'ln'l 

""rriJ:Jt eV' A: :4 ,;i,b

?'; t i:; , i-: "G, r$ u,.11 ,i6 ..iGJ o!r'1 lse.sungst,hnvo oki,

hun,-ct ntelurang cluu suurcrulur,gu to54i hony'ok herbuat tlosa: suurtt

sual ulunun nnsik clun serulu gurau. serla kesiu-siuan scrlu seruling

.\yetun. l)cut suara suul tariudinyu musihuh: l,ctitu mencakur v'uiuh,

mcnlobsl{ huiu. dun seruun syelu,'t. Beliuu SAlt'' her:;ahclu.
"Sasungguhnyu ini atluluh ketsih .;uyapg, dun .riupet .tung lidak
mangusihi titlak akun tlikusihi."l. Dalanr rir.ral'at Mahnrud bin Labid

<lisebutkan. 7 Ui t^i1 1.Se.u mgguhnyct uku utlalah scorung murutsitt).

Senrentam dalam riu,a)'at Abdurrazzaq rnelalui jalur murseil dari

Maklrut disebutkan . ii d u ,y')l./r,. 3i 7$ ,* ,or ;'.!i u,ir

(sesungquhn)'a uku malurctng munusict untuk meratupi nutf il. sulru!'a

sescorung tidak tlirarupi clan dipuji dengun sesualu ))ung tiduk uda

pucla dirinyu).

c';\ Wt ; (kemuaiun diiktuinl,a clengan ycmg luin). Dalam

riwayat Al Ismaili disebutkan . 6'iL..!\ #i t (Kemurtictn tliikutiny-u

4enti Allah- dengan yang lain). yakni disertai tarnbahan sumpah.

Maksudnya adalah: tetesan air mata pertama diikutin-va dengan

tetesan air mata selanjutnya. Namun ada pula yang mengatakan bahwa

yang dimaksud adalah: beliau SAW mengiringi kalintat pertama yang

masih bersif'at global. 1'akni perkataannya. "Scsuns4guhnyu iu adulalt

ruhmul" dengan kalimat terperinci. yakni perkataann.va.

"sesungguhnya mula meneleslrun air mula". Pendapat kedua ini

didukung olel'r riway'at yang telah disebutkan Inelalui jalur

Abdurrahrnan- serta hadits ntursal dari Makhul.
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t!... l?b oiJ' !t (lal;ungguhnyu mulu manctaskun uir trrutul.

[)alanr lradits Abdurrahntan bin Auf' dan Muharnmad bin Labid
trrr.

dikatakarr. ,t")t h;;- G J'4a 1i'3 Q)utt kutni litlak mangutukun upu

rlLtng ntenyahubkun Alluh ,\LVT' murkul. Irada bagian akhir haclits

i\bclurralrman tJitarnbzrhkan. ri;T b\ ,&i; ,)*: J\o 'tb::'? ';i ill l'1
L-i -t- z"tr* ;/ bi pS S'i ,* tJ.i.J ,luJ'r\ 'j-); (Kuluu bukan kuranu iu

ttntsut'7 y-an[: benctr, .iuqii 1"'rrg irlw sarlu .iulurt kita mendulungirt.vu,

dun huhv,a u'ung ukhir di untaru kitu akun hcrtemu clcngan orung

.\'ung pcrlumu cli anlura kila, niscuyu kcduanya akem hcrsedih dcngun
kc,satlihun labih mcntlulum duriputla ini). Senada dengan ini
dicantumkan dalam hadits Asma' binti Yazid serta riwavat ntru-sul

rnilik Maklrul- dimana pada bagian akhirnya terdapat tambahan. ''I)cr
iu maryv,upih di dulutrl stu'ga". Di bagian akhir hadits Mahnrud bin
L,abid disebutkan. ehit e.6*'; i ;ti ltsutiou nrcngutakun bahtyct iu

memiliki v,anilct yung menyusuinT,u di surgu).

lhrahim meninggal dalarn usia I8 bulan. Adapun tenrang

ntenyusui ini tercantum pada akhir hadits Anas y,ang dikutip Imam
Muslirn melalui jalur Amr bin Sa'id. l{any.'a saia dari konteksnya
ternrasuk hadits rnursul. Amr berkata" .'Ketika lbrahirn meninggal
dunia, Itasulullah SAW bersabda. 'S'esungguhnya lbruhim unakku.

dun sungguh ia meninggal ketiku n?o:tih menvusui. dan sungguh
hugin1,6 duu v,anila yang akan menyempurnakan pen),Ltsuanny,u tli
surgd.' Di bagian akhir pernbahasan tetltang jenazah disebutkan dari
hadits Bara' dengan lafazh. "sungguh hagi lbruhim .seorang v,unita

wng n?enyusuinya di surgcf'.

Catatan

Al Waqidi menegaskan bahwa Ibrahirn meninggal pada hari
selasa tanggal l0 Rabi'ul Awwal tahun l0 H. Menurut Ibnu Hazm, ia
meninggal tiga bulan sebelum Nabi SAW wafat. Hanya saja para

ulama sepakat bahwa ia lahir pada bulan Zhulhii,iah tahun 8 H.
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2.

J.

1.

5.

6.

7.

lbnu llaththal datt ulanra lainrrya hcrkata. "lladits ini

nrcnjclaskan tr:ntang tattgisatlt dan kesedihan yang diperholehkan.

yaitu tangisan dalarn bcntuk tctcsan air nrata serta kclcnrbutan lrati

tanpa diiringi perasaun tnurka terhadap ketcnluan Allah SW'l--"

Pelaiaran vans danat diambil

l. Syariat tentatrg nrertgecup dan mencinm anak kecil.

Sl,ariat tentang menyusui.

Syariat tentang rnenjenguk anak kecil yang sakit.

Fladir di sisi orang vang akan nreninggal dunia-

Mcngasihi dan tnenl'a1'angi keluarga.

Bolehnl'a ntengabarkan kesedihan meskipun menlembunf ikan-

rrya adalah lebih utarna.

Bolehnl'a mengajukan perkataatr kepada seseorang. namun )-ang

dimaksudkan adalah orang lain. Hal ini disimpulkan dari sikap

Nabi SAW yang berbicara dengan anaknya. padahal saat itu

anaknl'a tidak termasuk orang yang mengerti pembicaraan bila

ditinjau dari dua sisi: salah satunya karena ia rnasih kecil. dan

yang kedua karena ia sedang sekarat. Bahkan yang dimaksud

oleh Nabi SAW dengan pembicaraannya adalah orang-orang

yang hadir, sebagai penjelasan bahwa apa yang dilakukannya

tidak termasuk larangan yang dikeluarkan.

Boleh rnengajukan pertanyaan kepada seseomng yang

perbuatannya nampak kontradiksi dengan ucapannya untuk

mengetahui perbedaan yang ada. Ibnu ArTin merirvayatkan

perkataan mereka yang menyatakan bahrva dalam haclits ini

terdapat dalil tentang bolehnya mencium ma;-it. Lalu ia

membantah pendapat ini dengan mengatakan bahwa keiadian

tersebut adalah sebelum lbrahim meninggal dunia.

8.
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ei illt (hutlit.s itti t{iriv'uyulkun olclt Nlu.str). I)ia aclalah Musa

bin lsrnail At-'l'abudz.aki. Adapun .ialur pcriwayatan Musa ini tclalr

disebrrtkan secara lcngkap olch Al tlaihaqi clalanl kitab Ad-Dula'il

nrclalui .ialur 
'l-amtanr (.iulukan Mtthatntlacl bin Ghalib Al t]aghcladi

Al Ilalizh) clari Musa bin Isrnail. Pada jalur pcriwavatar-rnya terdapat

lalhzh -vang tidak tcrcantunt dalant .lalur periwayatiill Qrrraisl" bin

Ilal'1-an (y'akni .ialur pcriwayeitan yang clisebtrtkan pada bab irri).

Maka. y'ang dintaksLrd oleh Intam l}-rkliari adalah asal hadits.

4-1. Menangis di Samping Orang yang Sakit

j,r-\.^i i:L; _r -t r J-\-il :-\: L{j, *' O:, ,P j 1' 1f -j}
c .t 3, ' ,i. i 1. I ',,ef -e -;r' -ri 3, ;\; )*': dr c,ur -P ?\ iUi; .ll

,t;: o r., \n, - ,. , r ), ,:, i " o'.,

-5: tJi ,f+;p dt s^b) )y:, l, +: ,fvS G_..t j -rt*, 1

^1r J, U .) ttjv \;pi )J:ju, .lii a;v C;o'p ,4L

I,t J-'4,iA'r"r;), 6"i, fu '*:r -f hr e ";t *
.,? o, ,'. ' a a z ';

:*9 'a,lr r+ -:-r-i ) ;iJ' j\,3";* :f :iu, f 6 '{j +t
.>-

, t,?' . s. o,ol ', ,.i. t r.,to 7i,. c"

cJjr ii:'o't-",i -4,1*J -)l'rsi:- '*.H 
L-(''5..J's,-xjr ;t,

,t,. o..'--,..' i. o.-
'='P".F) irYt' €r)

1304. Dari Abdullah bin Umar RA. dia berkata. "Sa'ad bin

Ubadah menderita sakit. maka Nabi SAW datang menjenguknya

bersama Abdurrahn-ran bin Aul. Sa'ad bin Abi Waqqash dan Abdullah

bin Mas'ud RA. Ketika beliau SAW masuk menemuinya, maka beliau

rnendapatinya sedang diliputi ldikelilingil keluarganya. Beliau SAW

bertanya. 'Apakuh iu telah meninggol'?' Mereka menlawab, 'Tidak.
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wahai ltasulullah!' Nabi SAW pun nrenangis. Kctika orang-orang
nrelihat Nabi SAW nrenangis, rnaka nrereka pun turut nrenangis.
Maka beliau SAW bersabda. 'Apukuh kuliun tiduk ntandcn54ur,.

:;esungguhnyu Alluh titluk menyik.tu dangan sehub air matu tlun tiduk
pula.sehub keseclihan huti. Akan tctupi Dia mcnviksu dangun schab ini
-serayct mengisl,uyqlkun kepudu lirlahnvcr utuu mentbcri rahmut.
Sesun54guhnya nutyit tlisiksa dcngan .;ehab langi:;cut kclrrurgunyct
kepudanyu'. Umar bin Khaththab memukul orang dengan tongkat
karena hal tersebut, dan rnelempari dengan batu serta menaburi
dengan tanah."

Keterangan Hadits:

Kata "bab" tidak tercantunl dalarn naskah rirr,a_vat Abu Dzar.
Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa penyebutan kata "orang sakit"
memiliki cakuparr yang sangat luas. termasuk orang yang sedang
menghadapi kernatian dan orang yang mulai sakit. Akan tetapi.
menurut kebiasaan tangisan itu mulai terjadijika narnpak tanda-tanda
kematian seseorang, sebagaimana kisah Sa'ad bin Ubadah yang
disebutkan dalarn hadits pada bab ini.

f yt 6 (kerika beliau SAW must* menennrinyol. Imam

Muslim menambahkan dalam riwayat Urnarah bin Ghaziyah. -fu*,te

'6, i"lt Ut;bi3 &') ^li, i, ..p int J'i': st ;- I_"r V i;g lunto
kauntnyct menyingkir duri sekelilingnyu hingga Ru,yululluh SAW
beserta para sahubat yung ikut ber.samanvu mentlekatinvcl.

*i yC $klitinuri oleh keluurgunyal. yakni mereka berada di

sekelilingnya untuk melayaninya atau yang lain. Kata "keluarganya"
tidak tercantum dalam kebanyakan naskah para perawi Shahih
Bukhari, dan atas dasar inilah Al Khaththabi menjelaskan di tenipat
ini. Atas dasar ini. rnaka ada kemungkinan yang dimaksud dengan
lafbzlr ghaasy'iyah (diliputi) adalah kesusahan yang sedang

dihadapinya. FIal ini didukung oleh lafazh yang terdapat dalam
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riwrrt-i.rt lmartt Muslinr. "l)un iu harudu dulutn kcsu:;uhunn.v'ti'.

Schtrburrgan dcngatt ini. At-'l'urbisyti bcrkata. "Ohasyiyuh adalah

perkara 1'ang dahsyat. lraik bcrupa pcrkara buruk. sakit. atau sqsuatu

1.ang tidak c'lisukai." Aclapun yang clinraksud dalanr konteks hadits di

atas adalah kesusahan rasa sakit yang dideritanya, bukan kenratiatn,

sebab beliau (Sa'ad bin Ubadalr) sempat scmbuh dari sakit tersebut

dan hidup sesuclahnya dzrlarn waktu yang cukup lanra.

td1.*: ip il, * dt 'r(J 17ir .si.r fu \kcriku or(tns-oftt,tg

nrclihut Nuhi ,\AlV menungi.s, muku mercka turul nrcnungis). lni

nrenunjukkan bahwa kisah ini ter.iacli setelah kisah Ibrahinr (putra

Nabi SAW) sebab Abdurrahrnan bin Auf turut haclir di sini. Namun

dia tidak menanvakan kepada Nabi SAW seperti yarrg ditanl'akan

pada kisah lbrahim. llal irri nrcnuniukkan dia telah nrcngetahui bahu'a

tangisatn 1'ang hanya sekedar nrencucurkan air nrata tidaklah dilarang.

J'.ltJ-,J )i ,Jrni \beliuu S,lll: bar.yabelu. "T-idctkkuh ktlitm

mendengur."). Yakni, apakah kalian tidak mendengarkan dengan

sebaik-baikn,va.

Kalinrat ini nrenunjukkan bahwa Nabi SAW melihat sebagian

mc-reka mengingkari apa yang beliau lakukan. Oleh sebab itu. beliau

SAW nrenjelaskan kepada mereka perbedaan antara tangisan yang

dilarang dan tangisan yang diperbolehkan.

',tsi irij (menyikso clengun :;ebub ini), yakni jika ia

mengucapkan perkataan yang tidak baik.

?';- \i (utuu meruhmati).jika ia mengucapkan perkataan yang

baik. Namun ada pula kemungkinan makna perkataannya. "Atuu

merohmati", yakni jika ancaman yang diianjikan tidak diwujudkan.

^!b ^tili :gJ'ak- *j' bl gesungguhnyu muyit tlisiksu clengun

sebah tangisan keluarganyu kepudanycr). yakni hal itu berbeda dengan

tangisan selain keluarganya. Hal ini serupa dengan kisah Abdullah bin
'l'sabit yang diktrtip oleh Imam Malik dalam kitab l/ Muu,uththu' dari

FATHUL BAARI - 2oi}



haclits .labir bin Atik. at'J"t-'t-Jtii ,"ji:kU-.:1|, Jit S;;t ,L;3t CG
a5u '5$| \, *j riU ;i&: ,1,L1 * dl .sl.e (Muku 1tut.<t tyuritct

hcrteriuk, dun llttrtr Atik hcru,su,ho nrr,rnrruh mereka crium. !\,!uku Nalti
sAH/ hcrsuhdu. "Biurkun merelu! Apubila reluh menin5454al, muka
.ianganlah ada fdi anlaru merekal yang menangi,t). (Al Hattits)

Pelaiaran vans dapat diambil

L Disukainya menjenguk orang yang sakit.

2. Orang yang lebih utama boleh menienguk orang yang lebih
rendah darinya.

3. Pengikut irnam (penrimpin) aclalatr sahabat-sahabatnya.

4. Larangan dan ancaman perbuatan yang rnungkar.

45. Ratapan dan Tangisan yang Dilarang serta Ancaman akan
Hal ltu

:sJl-e
t.o 

- ,
3t> q

tc

JFl

-/o. o .
0*9'9

-.t ./ o

tu r\> 'r
J 9)'

c. t..o,
a-9 u-9 -*.t- )-
,.r'*,'\

,iri :JU, u,l
a -tjl -, c.-^-o-tiiJl

/. o , o ) . o/

-r-i e> '; dil -Lt' J .)'
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. oi .. '-,: ,,'oi ^- . ol t o.'' .t, , :ac-:t t, *tt"! ,3[r;t ,]rt "pll : j-lii ..-,l.Jl ;+rtpl J
ot,^t-o

.r[Jt y'&j qli nr .rl.a .irt J"-'r-S;
1305. l)ari Amrah. dia berkata: Aku mendengar Aisyah Il,A

bcrkata. ''Ketika clatang (berita) terbunulrnya laid bin l.laritsah..la'lar
dan Abclullah bin l{awahah. Nabi SAW duduk dan tanrpak padanya

kesedilran (dan aku mengintip dari lubang pintu). l-alu beliau

didatangi oleh seorang laki-laki dan berkata. 'Wahai ltasulullah.
scsungguhlrya sanita-n'anita .la'thr!' (lalu ia nrent'ebutkan tr-ntang

tangisan mereka). Maka Nabi SAW memerintahkannya untuk

nrelarang mercka. l-aki-laki tersebut pergi kenrudian kcnrbali dan

berkata. 'Aku tclah nrclarang mereka'. I-alu dia nrerrvcbutkan balrrva

mcreka tidak nrcnaatinl'a. Nabi SAW memerintahktrnnl,a untuk kechra

kali agar melarang nrereka. Laki-laki itu pergi kemudian kentbali dan

berkata. 'Demi Allah. nrereka telah nrengalahkanku (atau mere.ka telah

me'ngalahkan kita)'. Keraguan ini be'rsumber dari Muharnrnad bin
Hausyab. Aislah I{A menyatakan btrhwa Nabi SAW bersabcla.
"Sumbatluh ntulul-rtrultil rnereku dengun tuneh." Aku (Ais1,ah)

berkata. "Semoga Allah mengecewakanmu. denri Allah. engkau

tidaklah melakukannya dan tidak pula membiarkan Rasulullah SAW
beristirahat dari kelelahan."

'i. , tt.,i Vc. >\ .g
,v

t . a-.

.ll qr.Jl -u-e

.a

a;.,1g rr).Jl

.6,;i;i.rr,

1306. Dari lJnrmu Athiyah RA. dia berkata. "Nabi SAW telah

mengikat perjaniian dengan kami saat berbaiat agar kami tidak
meratap, maka tidak ada di antara karni yang menepatinya kecuali
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linta orang: LJmmu Sulairn. LJmmu Alla', putri Abu Sabrah (istri
Mu'aclz) dan dua warrita lairrnya. Ateu-r pulri Abu Sabrah. istri Mu'adz
dan satu w'anita yang lain."

Keterangan Hadits:

Ibnu Al Manar,,yar mengatakan bahwa Intam Bukhari
menyebutkan 'arlcaman' setelah 'larangan' sebagai isyarat atas sanksi
y'arrg tercantum dalanr hadits. yakni perkataannya; "sumhatlqh mulut-
mulut ntcreka dengan lunuh".

*#lt'Jrr. $attt bai'al), vakni ketika beliau SAW membaiat kaurn

u,anita ntasuk Islam.

*j Y,5 (tittuk adcr yung meneputi), yakni meninggalkan untuk

tidak meratapi. Urnrnu Sulaim adalali binti Milhan (ibu dari Anas).
ljmrnu Al Alla' telah disebutkan pada bab ketiga dalam pernbahasan

tentang jenazah. Kalirnat. "Putri Abu subrah dan istri Mu'a(12".
hanyalah keraguan yang bersumber dari salah seorang perawi hadits di
atas, yakni apakah putri Abu Sabrah adalah istri Mu'adz ataukah
keduanya berbeda. I-lal inijuga disebutkan dalam pembahasan tentang
hukum melalui rivr,ayat Haf'shah dari tJrnmu Athiyah.

Menurut hemat sa,va, riwayat dengan kata sambung ..dan" lebih
tepat. karena istri Mu'adz bin .labal adalah Ummu Amr binti Khallad
bin Arnr As-Sulamiyah sebagaimana disebutkan oleli Ibnu Sa'ad. Atas
dasar ini" maka putri Abu Sabrah bukanlal-r istri Mu'adz.

Dalam kitab Ad-Dula'il, Abu Musa meriw,ayatkan melalui jalur
Haf'slrah dari Untmu Athiyah dengan latazh. "Dan lhu Alu'utlz-
sebagai ganti, "Dun islri lvfit'adz". Hal serupa tercantum pula pada
riwayat Arim, "Atau LJmmu Mu'adz binti Abu Sabreth". Dalam
riwayat Ath-Thabrani melah.ri jalur Ibnu 'Aun dari Ibnu Sirin. dari
Unrmu Athiyah disebutkan, "T'idak aclu yang menepati selain Limmu
Sulaim, Ummu Kult.rum dan istri Mu'udz bin Abu Suhrah. Namun
yarrg benar adalah sebagaimana yang disebutkan dalam kitab shahih
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llukfutri" yakni istri Mu'aelz tJan putri Abu Subralr. Ilararlgkali ptrtri

Ahu Sahrah biasa ptrla dipanggil clcngan IJtllnrtt Kultsttnr.

Apabila riualat yang mcttycbutkan "(Jtntnu Mtt'etclz" tcrbukti

orisirril. tnaka ntungkin Vang dimaksucl adalah ibunya Mu'adz birl

Jabal. laitu llindun binti Sahal Al Juhanil'ah. scbagaimertrat dischutkan

olch tbnu Sa'ad. Sehingga diketahui nama kelima wanita ittr- 1''akni;

Iinrnru Sulaim. [-immu Al Alla', [Jnrnru Kultsunl, Ummu Anrr dan

llindun (clcngan catatan riw'a-val tersebttt akurat). Sedangkan bila

tcrbukti tidak akurat. maka saya berpikir bahrva wanita kelima aclalah

Unrmu Athi,v-ah (penrw'i hadits ini). Dalanr hal ini saya nlenemukan

keterangan 1'ang nrendukungnya, y'aitu riual'at ,y-ang clintrkil rnelaltri

.ialur r\slrinr dari llaf-shah binti Sirin. dari l.irnmtr Athivah. clengan

,]un t.' nt nt u S u I u i ttt).Ri u a1 at i ni .i uga d i kuti p oleh Ath-'fhabrani.

Kerludian sava menerlukan keterangatt )rang nlenolaknl'a. 1'aitu

rirva.virt 1'ang dikutip oleh lshaq bin Rahau'aih dalanr l4u';rurc1-n.t'a

melaluijalur Hisl'am bin Hassan dari Halihah binti Sirin. dari Ummtt

Athil'alr. dia berkata- C'F T Li dt iri r^} 
-it? 

@i (u'ttura peitnf iun

y'ttng kuni sapukuti uduluh ugcu' kumi tiduk mertilup\. Laltr pada

bagian akhir hadits dikatakan."Dan beliuu (Lmmu Athiy'uh1 tidukluh

memasukkun tliriny'ct di (tnture v'unitu-u'anila ))ang, nteneputi

pe$uniiun lersebul. kurena ketika perislitt'cr Httrueth. paru v'unila

terus-menerus merotup hinSiga beliau lu'ttt pulu rnelukukanry'a. Oleh

kurenu itu, diu titlok mentusukkqn tlirin-v-tr di unlurq nrcreket yung,

meneputi periuniiun tlengun Nubi SAfir'. Tapi ada kemungkinan

kedua versi itu dapat dijelaskan. yaitu balirva Ummu Athiy'ah tidak

memasukkan dirinya sebagai wanita yang menepati per.ianjian untuk

tidak meratap se-iak peristiwa Harah.

Saya (lbnu ttajar) katakan. hahwa pada peristiwa Harrah banyak

kaum Anshar yang terbunuh. kota Maclinah 1'ang mulia diramptrs serta

terjadi peperangan dahsyat selanra tiga hari. Peristiu'a ini terladi pada

masa pemerintahan Yazid bin Muau'iyah.
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Iyadh bcrkata. "Makna hadits di atas adalah; ticlak ada yang

nrenepati perjaniian dengan Nabi SAW, di antara wanita yang berbaiat

bersama Ummu Athiyah pada saat itu selain rnereka yang telah

disebutkan. Hal ini bukan berarti tidak ada yang nreninggalkan
perbuatan meratap di antara kaum rnuslirnah selain kelima wanita itu."
Adapun pelajaran yang kita ambil dari hadits tersebut akan diielaskan
pada taf.sir surah Al Mumtahanah, insya Allah.

46. Berdiri Karena Jenazah

i';rAt ^j;fr 6,rr,Jv'-:-;', + ir' *'Jt / t, ,) :G -o
< , , . ,., t,. t / {,/ t Et, , ,., lr- o//.1,, i. , ...

y.t f l.w s.Fl :#r^rl ;t!:.rt=r- JLt ..Siii.j ,-* \y*
i ,. t | . , .:. - ^ '. 1 /-igtel 'l'*'s q& ;r' *'Jt * e', i'rG t';i :lv

t ,'t " 2'.1- t ,-
te -y ), ,+-r4--, .;>

1307. Dari Arnir bin Rabi'ah. dari Nabi SAW, beliau bersabda.

"Apubilu kulian melihut.jenazqh. maka herdirilah hingga (ienuzah itu)
ntelcv'ati knlian." Sufyan berkata- 'Zuhri berkata. 'salirn telah

mengabarkan kepadaku dari bapaknya'. dia berkata, 'Amir bin
Rabi'ah telah mengabarkan kepada kami dari Nabi SAW'. Kemudian

ditambahkan oleh Al Hurnaidi. 'Hingga ia melewati kalian atau

diletakkan'."

Keterangan Hadits:

(Bab berdiri kcu"ena jenazah), yakni apabila jenazah itu
n-relewati mereka yang tidak ikut mengantarkannya. Adapun

keterangan tentang berdirinya orang-orang yang ikut mengantarkan-

nya san'lpai ienazah diletakkan di tanah, akan disebutkan pada bab
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tcrscndiri. l)crhcclaan pcnclapttt ttlanta dalarn kctlua nrasalah ini akan

kanri sebutkiur clalunr petnhahasart sclan-iutnyat.

i<fu .p thinSsa tnclcwitti kanru). Pcnisbatan pcrhuatar"r ini

kcpacla ma-v-it hanya dalarn kontcks lraja:2. karsna yang dinraksud

adalalr oranq-orang )'ang menrbawanya.
t o.

J[n- JU (Silr'un bcrkutet). Ini adalah lataz.h yang disebulkan

oleh Al t-lunraidi tlalam Mttsnud-nya. Ada kemungkinan Ali trin

Abdullah telah mcnceritakan hadits ini dengan dua versi sekaligus.

dinrana suatlr saat ia niengatakan. "Dirir+'ayatkan dari Sull'an- Az-

7.uhri telah rnenceritakan kepada kami dari Salim". dan pada

kescmpatan lain beliar-r mengatakan. "Zuhri bcrkata- 'Salinr telah

mengaberrkan kepadaku'." Maksud disebutkannl'a kedua versi ini

Lrntlrk menielaskan balru'a keduanl'a telah mendengar hadits ini

langsun-u dari s1'aikhnl'a.

}.r,o'ir )() \,lt Humuicli menumhuhkunl. y.'akni nremberi

tanrbahan dalanr rirvayatnya dari Sufyan (sama dengan surutd

sebelumnl'a). clan kami telah melihat hadits ini disebutkan dengan

.sttnutl -v-arrg lerigkap dalan-r lv'ltt:;natl beliau (Al Humaidi). Hadits ini
juga dirirviry'atkan oleh Abu Nu'aim dalam kitabny'a Al Mustukhrui,

juga melalui ialur Sufyan. Demikian pula -vang diriu"ayatkan oleh

Inram Muslim dari Abu Bakr bin Abi S,vaibah. Lalu pada sanerl hadits

ini. seorang tabiin nteriwayatkan hadits dari tabiin pula. dan juga

seorang sahabat merirvayatkan hadits dari sahabat yang lain- dimana

semlranya berada pada satu silsilah. Walluhu u'lam-
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47. Kapan Duduk Apabila llcrtliri Karcna Jenazah

r:1 :ju {: * ht * "4t ,3.; iur {, t., ,i lG *
t'1. t oi .'l- t ,, "' 

t / o - ' ' ''^AiJ')\ tiil- ;;"* W t*tt i( il rV;)tL SLi 61,
zU o /

.IJH.f _ti, _- ?; ,)i

1308. Dari Amir bin Rabi'ah RA. dari Nabi SAW" beliau

bersabda. "Apuhilu :;alcrh seorang cli antura kaliun melihut .jcnuzuh,
maku jiku ia lidak sedung menghunturjenuzcth lersehut. hcnclukltrh ia
ltercliri hin54gu ntelev,utin);u ---uluu .jenuzah itu melev'tttinys--- qtult
jenu:uh itu diletakkan di tunuh .sehelttnt malev,atinyu."

5 z 
^ 

, a. , t. t. / ot. i, n i, E .. o -r ,,. . o _ t, -. / o /

*: * att .rl=a Jt ;t lr-l de -tcJ ally d :-Ui )\Sf 4

.irp ,{;'; -rii .jrc .UL ,c tlq

bapaknya. aia Uerfata. "Karni1309. Dari Sa'id AI Maqburi, dari

pernah nlengantar jenazah, rnaka Abu Hurairah memegang tangan

Marwan lalu keduanya duduk sebelum jenazah diletakkan. Kemudian

Abu Sa'id datang dan memegang tangan Marwan seraya berkata.
'Berdirilah. demi Allah. orang ini telah mengetahui bahwa Nabi SAW
melarang karni berbr.rat dernikian'. Abu Hurairah RA berkata. 'la

benar'."

Keterangan Hadits:

iiij 3i ,|i)t;" e @ingga ntelew,atinycr (ienctzcthl atau jcnazah

itu melewatinyu). Keraguan ini bersumber dari lmam Bukhari, atau
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bcrsunrbe r dari Qutaibah (g11111 Inlitt't-t Ilukhari; seult lllcnccrilakan

hadits irri kepada lnurnr llukhari. Iladits ini tclah diriwavatkittr olclr

lrnant An-Nasa'i clari Qutaibah dan Muhanlnrad bin llarnlt. kccluanl"a

nrcrirvayatkan clari Al-l-aits dengan lalaz.h. '^iA p (Hinggtt iantt:tth

ittt nrclctrtrtinyu) tarrpa ada keraguatr.

'^ii "oi ,P C €i ':i (atuu clilctukkun scbalum iu (ictttrruhl

mclav,ulity,a). Di sini terdapat penjelasan akan maksud rirvayat Salinr

yang telah disebutkan. Imam Muslinl meriwayatkan melalui jalur Ibnu

Juraij dari Nafi' cicngan lalazh: 3 tt; k W a'fajrr t€':,6.i.5i1 r'tr

W ;iorS ri1 'o;k gpuhilu .saluh ,r,,rr,,nf tli untura l<ttntrt mclihut

.jentr:tth. hcndc*luh iu hartliri 1;trut nteliltulnyo hinglict .ienu:uh ilu

malev'ttlittt'tr, iiku iu titluk lcrmusuk orurtg )'un!: ntcngunturkun

.ienu:ult lcrschul).

d7. Orang yang Mengantar Jenazah Tidak Boleh Duduk Hingga

Jenazah Diturunkan dari Bahu Orang yang Memikulny'a;

Apabila Ia Duduk Sebclum itu, maka Diperintahkan untuk

Berdiri Kembali

/ ' i 
^ 

o- , i, z tc- 1 , ,, ,ri. ' it':Ju'&: qt i.lt *'?t i lb ittt'ub; gr-t-*Jt ? g-.1 ;\ - ' 
''-o":';'"'^1''"t'i''-*i''t'

*4-,; ; U),6 q-r p,.t'.f orjt Ui, r:l

1310. Dirir.r'ayatkan dari Abu Sa'id Al Khudri. dari Nabi SAW.

beliatr bersabda, "Altubilu kalian mclihat .ienuzah. henclakluh kulian

hcrdiri. Burungsiupu menS4uttlctrnyu. ntuka iungunluh iu duduk hinggu

.jenazah terse but diletakkan."
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Ketcrangan Hadits:

Seakan-akan Intarn Bukhari ingin rnengis-varetlkan bethwa hadits

di bab i*i yarg diriwalatkan clengan vcrsi, ,fj)I{ €'i ;- (Hinggu

.icnazcrh diletakkun di ulas tunuh), lebih orisinil daripada versi yang

mengatakan, S' C €"i ;; (Hin54gu ienuzah tliletakkan tli liung

luhut\, dimana dalarn .ialur periwatan versi kedua ulama berbeda
pendapat tentang riwayat Suhail bin Abu Shalih dari bapaknya.

Abu Daud berkata. "Abu Muawiyah meriwayatkan dari Suhail,
dimana dikatakan. 'Hinggu jenazah cliletakknn cli liung luhut'. Namun
Ats-Tsauri telah meriwayatkannya dengan versi yang berbeda. yaitLr

dengarr lafazh. 'Hinggu tliletakkan di tunah' . sementara Ats-Tsauri
lebih akurat daripada Suhail."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Jarir dengan lafazh. --Hingga

.jenuzuh rliletokkun"" tanpa penielasan lebih laniut. Harrya saja beliau
nrenambalrkan keterangan, "suhail berkata. 'Dan uku nrclihat Abu
Shalih tidak duduk hingga.jenazah ditunmkan cluri bahu orung-orang
yang memltuv,anyu'." Riwayat ini disebutkan oleh Abu Nu'airn dalam
kitabnya Al Mustukhra.i beserta keterangan tarnbahan tadi. Imam
Muslim telah meriwayatkannya tanpa tambahan tersebut. Sementara
dalam kitab Al Muhith madzhab Flanafi dikatakan, "Lebih utama agar
tidak duduk hingga ditaburkan tanah kepadanya". Adapun hujiah
mereka adalah riwayat Abu Muawiyah.

Alasan Imam Bukhari mendukung versi peftama adalah
berdasarkan perbuatan Abu Shalih, perawi hadits tersebut. karena ia
lebih rnengetahui maksud dari apa yang diriwayatkannya daripada
Abu Muawiyah. Di sisi lain, versi kedua (riwayat Abu Muawiyah)
kurang akurat dibandingkan versi pefiama (riwayat Abu Shalih).
sebagaimana dikatakan Abu Daud.

(Apabilct duduk sebelum itu makct ia tliperintahkan tmtuk berdiri
kcmbuli). Ini menunjukkan bahwa perintah berdiri pada saat tersebut
tidak lantas dianggap ticlak berlaku apabila seseorang terlanjur duduk.
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schatr hal itu rlinraksLrdkan unluk rncnghormati kcrlatiatn. dan ini tidak

dianggap bcrlalu iika scseorang tcrlanir-rr duclLrk.

Jika rnaksud Al Muhallab, hahwa sikap Abu Ilurairah darr

Marw'an yang ducluk sebcl utn .ienaz.ah cli lctakkan nrenuni ukkatr bahrva

hal ini tidak wa.iib rt-tcnurul peurdangan nlcrektr berclua- ntaktt

konleksnya cukup .ielas. Nanrun .iika yang clia nraksudkan bahwa

hukum asal perintali untuk tidak cluduk sebeltrr.n jerrazah dilctakkarr

tidaklah rva.iih. nraka apa )ang mereka berdua lakukan tidak

nrcnunjukkan ke arah itu. Pernl'ataan ini diperielas oleh riuarat Al

llakinr nrelalui jalur Al Alla' bin Abdurrahman dari bapaknl'a. dari

Abu llurairah. dintana clisebutkan seperti kisah di atas. laltr diberi

tambahan: "sesungguhtra N4anvan kctika clikatakan oleh Abu Sa'id

kcpadanl'a- 'llcrdirilah'. nraka bcliau bercliri. Kcmudian ia herkata

kepada Abu Sa'id. '\4engapa engkau nrenl'uruhku berdiri'l' i\4aka

;\bu Sa'id menl'ebutkan hadits scperti di atas. Lalu dia berkata kepada

Abu Hurairah. 'Apakah yang menghalangimu untuk mernberitahuku

tentang hal itu?' Abu Hurairah RA meniawab. 'Aku adalah seorang

inram- nraka aku pun duduk'." Dari sini diketahui bahna Abu

Hurairah beranggapan bahlva perkara tersebut tidak wajib. sedangkan

Marn'an tidak rnengetahui hukumnl'a sebelum itu- lalu dia segera

menganralkannva berdasarkan berita dari Abu Sa'id.

Ath-l'haha*i rnerir,va,vatkan mclalui .ialur As1'-Sya'bi dari Abu

Sa'id. dia berkata. "Satu jenzrzah dibawa melewati Marrvan dan dia

tidak berdiri. Maka Abu Sa'id berkata kepadanl''a. 'Sesttnggurhnyir

Rasulullah SAW ketika jcrrazah le'n'at di hadapannya. nraka be-liau

berdiri'. Lalu Maru'an pun berdiri." Saya kira riwayat ini adalah

ringkasan dari kisah di atas.

Para ahli trkih berbeda pendapat dalam masalah ini. Kebanl'akan

sahabat serta tabi'in berpendapat bahwa perbuatan itu disukai

{mustuhub\, sebagaimana dinukil oleh lbnu Al Mundzir. Al Auza'i.

Imam Ahmad- Ishaq dan Muhammad bin Al Hasan juga berpendapat

demikian.
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Al tlaihaqi nrcriuayatkan nrclalui "jalur Abu Ilazm Al Asyia'i
clari Abu l{urairah darr lbnu ljnrzrr serta selain keduan-va- bahvl,a

pahala orarle yang berdiri sarna dcngan pahala otang 1,ang membawa

.ienazah. Sementara As1-Sya'bi dan An-Nakha'i menrakruhkan duduk
sebelum jenazah diletakkan. Sebagian ulama salaf berpendapat bahwa

berdiri pada saat itu hukumnya wajib. Hal itu berdasarkan riw,ayat

Sa'id dari Abu Hurrairah dan Abu Sa'id yang diriway'atkan oleh An-

Nasa'i. keduanya berkata. asiir+'* *t.=1, it' .J-, a' J"*i6-\i
e'i e '*i (Kcttrti tidak pernuh ntelihat Ruiulultah SAW

menghcrdiri prosesi Qtanrukaman) suatu .jenazah. lalu heliau duduk
sehelum jena:ah tersehut diletctkkun).

Catatan

Pertunru. Ihnu Al Manayyar berpendapat, bahrl,a upaya [mam
tsukhari yang memisahkan antara persoalan-persoalan ini 

-padahalmemungkinkan untuk digabung dalam satu bab- adalah

rnenunjukkan perlunya perhatian yang serius dalam setiap persoalan

yang disebutkan. karena masing-masing merniliki hikrnah tersendiri.
Selain itu. sebagian persoalan tersebut tidak dikuatkan dengan hadits
yang sesuai dengan kriterianya. sehingga hanya menyebutkannya pada

.iudul bab sebagai isyarat bahwa hadits yang memuar persoalan itu
dapat dij adikan sebagai I andasan argumentasi.

Keduu- Ibnu Al \{anayyar juga mengatakan bahwa di antara

kedua hadits pada bab terdahulu terdapat satu bab denganjudul. "Bab

Orang yang Mengantarkan Jenazah". Masalah ini ditemukan dalam

naskah yang dapat dipercaya. Meskipun bab yang dimaksud tidak
tercantum dalam naskah-naskah yang lain. namun naskah yang

menetapkan adanya bab tersebut harus lebih diprioritaskan daripada

yang menafikannya.

Dalam hal ini Imam Bukhari cukup menyebutkan bab

sebelumny,'a. karena adanya keterangan tegas dalarn hadits bahwa
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kcduartya clutltrk sebelunr -icnaz.ah cliletakkan. Kenrr.ldiitn Ibtlrt nl

Manal yar ntcniclaskan bcrbagai argutttctttttsi yallg nrctre tapkatl

adaltl,a bab tcrscbut. dart ntcncantLllnkantrya .iauh lcbih baik daripacia

rncnghapusttya. Akan tetapi ini merttpakan parrdangan .ianggal yattg

bcliau kctnukakan" scbab tanrbahan keteratrgalt yang acla pada hadits

kedua tcnnasuk dalaul cakupan judul bab pada hadits pcrtutla. Di

samping itu. pacla judul bab yang beliau katakan Lidak ada tambalran

selairr pcrkataanltya "dari bahu orang-orang yang lnenlbawanya".

Scrnentara sa)'a telah menyebutkau riual at yal'tg tncncantumkat't

lalazh ini.

Iladits pada bab ini nrenjelaskan batasan cliperbolehkanny'a

scseorang ) ang nlcngantar jenazah ataupull turtlt dalanr prosesi

pemakanratt untuk duduk. Adapun orang )'atlg ada kctika .icnazah

lorat di haclapanuy'a. tnaka ia tidak hartrs berdiri selain saat .ienazah

itu levi'at atau ketika.ienaz-ah itu telah diletakkan di depannl'a. sepcrti

.iika ia berada di mushalla.

Imatn Ahmad merir.vayatkan melalui .ialur Sa'id bin Marjanah

dari Abu Hurairah ttA. dari Nabi SAW. tllr,. ;-"'" d] ait!. P * f

€'i ? "fi; )t W; F ol-: ,'ob '*i ;- W (Bcrrungsitrpa

rttctr,s'huluti .iancrzuh lulu tiduk pcrgi nrcng,u,1lurkunn1'ct, rnuku

hcnclukluh iu hcrtliri hingga .icnuzuh itu lev'at dari pundttng,unn)'o.

SedanS4kun upabila ia turut men{41nlurkunnSt6t, maku hendctkluh ia

titluk tltrtluk hinl4gcr jenazah tersefuil diletukkem\. Konteks hadits ini

nrenielaskan batasan dirnana seseorang diperbolehkan untuk duduk.

Selairr itu keharusan untuk berdiri tidak hanya khusus bagi nrereka

ketika ada.lenazah lervat di depannya.

Kata "berdiri" ntencakup orang yang sedang duduk. Adapurt

orang yang sedang mengendarai kendaraan. maka henclaknya

menghentikan kendaraaltnya. karena menghentikan kendaraan bagi

orang yang mengendarainya adalah seperti berdirinya orang yang

sedang duduk saat jenazah lewat. Kata "Apabila tidak
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mcngantarkannla" telalr di.iadikan dalil bahwa nrcnghadiri prosesi

pemakaman bukanlalr kervajibarr sctiap individu.

49. Orang 1'ang lle rdiri Karena Jcnazah Seorang Yahudi

&r

Lal
i-)

o 3.
.> -A

'-/ tJts
'r. I '

\^+3 ^t)\ 6.b ) AJ,lt .]-c. J. J.W f
cJ,",'o'',';,

itTii t*.,*':'{',: * Ot ,*
|, z a /

.ti* o';\.>)r Ui, r:r :JE

Iill. Dari iabir bin AbdLrllah RA. dia berkata. "Satu ietrazah

melewati kami. maka Nabi SAW berdiri karenanya. dan kami pun ikut

berdiri karenanla. [-alu kami berkata. 'Wahai Rasr.rlullah.

sesungguhnr a itu adalah .ienazah orang Yahudi!' Beliau SAW

bersabda.' ) pab i I tt kul i u n me I i hct t .j e naz ah, m a ka b e r d i r i I ct h' .^'

i '-*j -# 'i'k*3s :'Jt $ e.i : ;-*-';r r& fv'v - e'!/. I

q W'l:4 .p ,cw ;';r;. t;A1 ,tie ,y,.au. r-r"tu
t ' 

^ 
t I a ' ' i'-, .o/ o t / ' o

&'t * n, ,; H' ,t :)u; -a;Jr $i ;, .5i- -rrYt' 
. :-, .,:i,,..-'s'r,1. .-',r ri., -,,..: :..,-.Li ;-l\ :-La! ,.5)A;;i* W! :4J -!J! etai i;L> a,

1312. Dari Abdunahman bin Abu Laila. dia berkata. "Suatu

ketika Sahal bin Hunail dan Qais bin Sa'ad sedang duduk di Al

Qadisiyah. Lalu orang-orang [rontbongan] membawa jenazah

melewati keduan-va, maka keduanya pun berdiri karenanya. Lalu

dikatakan kepada keduanya. 'sesungguhnya ia adalah jenazah orang

pribumi. yakni kafir Dzimmi'." Kcduanya berkata. "'Sesungguhnya

telah lewat jenazah di hadapan Nabi SAW, maka beliau pun berdiri

karenany'a. Lalu dikatakan kepacla beliau SAW. 'Sestrngguhnya ia
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adalali.icrrazah oratlg Yahudi'. Maka bcliatr SinW t'rcrsabda.

'Bukunkth iu iugu iiu'd!"'

: '3 
'Ju Jl ,,.i 

"i' 
; tf "f i*lt f ?t; i.i'Ju't

A , t . '-l ,- to. ^., . to 2 , "l&': * bt -{--';';tK:)Ei ua'i A\'so') Ft r*
!-. n ,'-. tc 'rvp- -4: >y ii':tS & ti J:t f 'u)Ar C,tf':'.:v:

.;;tA
li li. Abu Ilantzah berkata clari Al A'ttrasl'- dari Amr- ,tui fbnu

Abi t-aila. clia berkata. "Aku pernah bersama Qais clan Sahal I{A-

keduanl'a berkata. ' Karni perttah bersatna Natri SAW. . . 
'."

Zakaril'a trteriu'avatkan clari S1'a'bi. dari Ibrru Abi I.aila. "Abtr

Mas'ud dan Qais biasa berdiri karena jenazah yang lewat."

Keterangan Hadits:

(Bub orung y'ung bertliri kurcna jenuzuh scorung I'uhucli\- yakni

.ienazah orang ]-ang sepertiny'a di antal'a orang-orang kafir Dzitrrmi.
,-rili (tnuku kami turut berdiri). yakni karena beliar.r SAW

berdiri. Kemudian Abu Daud menambahkan dalarn riw'ayatnya

nrelalui jalur Al Auza'i clari Yahl'a. '*;4"'a1t* 6t ,y W Cil1 fii
(Ketika kumi ltergi unluk membarunyu. maku dikutakun huhv'tr itt

tu{uluh .ienuzuh orung l"uhutli). Al l}aihaqi menambahkan melalui

jalur Abu Qilabah Ar-Raqqasyi dari Mu'adz bin Fadhalah (gurru Imam

llukhari). L't c,'tSt ,st l,rorungguhn.t'tr kenrulictn ittt menttkttkan\.

Denrikian pr-rla yang tercatrtunr dalam riw'ay'at Imam Muslim nlelalui

ialur lain dari Hisyanr.

Al Qurthubi berkata. "Maktranya adalah. se sungguhnya

kenratian adalah hal yarrg tnenakutkan. Ilal ini nrerupakan isyarat akatr
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kedahsyatannva. Maksudrrya, hcndaknya sescorang tidak terus-

nlerlerus berada dalam kclalaian setelah rnelihat kelnatian. karena

yang dernikian rnerupakan tanda-tanda tneremehkan kematian. [Jntuk

itu, dalarn hal ini tidak acla perbeclaan apakah yang mati itu nruslint

atau non muslim."

Ulama 1,ang lain berpendapat. bahwa ungkapan "kematian itu
nrenakutkan" merupakan bentuk mubulughuh (gaya bahasa yang

menyatakan sesuatu melebihi dari keadaan sesungguhnya).

Maksudnya. bahrva kematian itu dapat menimbulkan ketakutan.

Abu Salarnah clari

Pendapal kedua ini didukung oleh riwayat yang dinukil olehlll

Ab Hurairah dengan latazhl C't .r'lJJ o!

(Sesungguhnvu kenrulitttt ilu clupctt ruenimbulkun ketukutur). Hadits

ini diriwal'atkan oleh Ibnu Majah. Begitu juga lbnu Abbas. seperti

yang dikutip oleh AlBazzar.

Hadits tersebut rnengingatkan kepada orang yang melihat
jenazah untuk bersedih dan tidak menunjukkan sikap acuh.

-int r6f l 3i- yi'li ,Yi ',4 Qermust* orong pribumi, yukni

kufir Dzimrri ). Demikian disebutkan dengan lafazh "Yakni". dimana

kata sesudahnya merr"rpakan penalsiran kata sebelumnya. Ini

nrerupakan rirvayat yang terdapat dalam Shqhih Bukhari dan Shahih

Muslim serta kitab hadits lainnya. Ibnu At-Tin meriwayatkan dari Ad-

Daw'udi bahu a beliau telah menerangkan hadits ini clengan lafazh '11

(atau) yang berindikasi keraguan. [.alu dia berkata. "Aku tidak melihat

riwayat sepefii itu selain dari Ad-Dawudi."

Adapurr penyebab mengapa orang-orang kafir Dzirnrni

dikatakan sebagai orang priburni. adalah karena ketika kaum muslirnin

menaklukan berbagai negeri, mereka mengakui eksistensi

pendudukn) a serta menyerahkan pengelolaan tanah kepada mereka

dengan membayar pajak.

lll

bu
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[^t ;.'.ii (ttrkunkth tliu uduluh jitrtr). Ilal ini titlaklah

bcrtcntangan dcngatt alasan yang Lclah disebutkan. "Sa,suttgguhnyu

ke m ut itr rt i t u mc ni mh u l kun kc lakul4n" ..l uga ticlak bertcntangan dctlgan

riwayat yang dikutip oleh Al I'lakinr rr,elalLrijalur Qatadah clari Anas"

clari Nabi SAW. beliau hersabda. .$dJ *i Cl (Se.sungguhn),u kumi

bcrtliri kurena puru muluikal). Imam Ahnrad telah nreri\va)'atkan

haclits sentpa dari Abu Musa. Sementara dalam riwayat Imam Ahmad.

lbnu l{ibban dan Al I'takim dari hadits Abdullah bin Amr. dari Nabi

SAW. c'frr'fr" e* rhylt t'i'F G1 lScsungguhnyu kuliun bercliri

unttrk ntenghormuti Dztrt ))ang mencubut nvav'a). Dalam riwal''at Ibntl

llibban disebutkan dengan lalaz-h. irlrfr ;a;- 4$ n fd;1 (Sebagai

pcnghonnutun lerhuclup .Alluh .vung menL'ubut ruh-ruh\. Hal ini juga

tidak menat-rkan alasan vang telah dikemukakan. karena berdiri sebab

takut derrgatt kematian juga merupakan pengagungan terhadap Llrusan

Allah SWT. sekaligr"rs sebagai penghormatan lerhadap para rnalaikat

r,ang rnelaksanakan peri ntah-Nya.

Adapr-rn riwayat yang diseb,"jku: Imarn Ahmad dari hadits Al

Hasan bin Ali. dia adalah. yt l\G &: * iu' .,i"r n' irt att ,;,1

t'ird, \sestmgguhnyct Rusulutlah SAW bcrdiri kurenu tergunggu oleh

buu orong l'uhutli). Lalu Al Baihaqi menambahkan dari hadits

Abdullah bin Ay-vasy. 6;n Ut 'ot;ii (Maka beliatt SAl4' rtteru.;cr

targonggt oleh (lromo u,ang,i-wangiannya). Dalam riw'ay'at Ath-

Thabrani dan Al Baihaqi rnelalui jalur lain dari Al Hasan disebutkan

dengan lafazh: '*lt '* oi a4r; (Karena beliau ticlak suka iika

[tinggiJ ienuzah l1htuli rersebut melebihi kepula beliqu SAL\.

Senrua ini tidak beftentangan dengan hadits-hadits shahih yang

disebutkan. Hal itu ditiniau dari beberapa segi:

Pertama. keakuratan sanad riwayat-riwayat yang terakhir ini

tidak setara dengan sanad hadits-hadits sebelumnya.
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Kedua, alasan yang dikemukarkan dalam rir.vayat-rirvayat ini

bersunrber dari pemaharlran perawi serta iitihadnya. lbnu Abi Syaibah

meriwayatkan melalui jalur Khari.iah bin Zaid bin Tsabit dari

pamannya (Yazid bin 'l'sabit). dia berkata, ql; ir' * )tot J"*'t g rS

;i Wie ir grii r, arl ,U.r,i ;t U.t bi iti': irt6i-r (ii ,ii* "**;'S;',
--'"- 

-,-zr-

-$ * 6r:JL 6J ..rt3' 0"6 A (Kumi pernah bersamu Rasululltth

inW, totu tumpakluh ienazuh. Ketika baliuu SAl4/ ntelihatnt-u, muka

heliuu bercliri clan paru suhuhalnyu turut berdiri hinggu -jenazuh
tersehut lclah .iuuh. Dcmi Alluh. uku ticlak tahu upukah perhuutun

beliuu SAlll ter.sebut kurena .ienozuh yung lewut alau hunya kqrena

tan?put ):uttg :;empit. Dun kanti tiduk bcrlunT'u kepudu beliau 5..114/

mengapa herdiri).

Konsekuensi dari alasan yang terdapat pada perkataannya.
"Bukunknh ia udalah .iitttu" menunjukkan disukainya berdiri untuk

setiap jenazah yang melewatinya. Dalarn bab ini lmam Bukhari cukup

menyebutkan "orang Yahudi" berdasarkan lafazh hadits.

Para ulama telah berbeda pendapat mengenai hukum persoalan

ini. Imam Syafi'i berpendapat bahwa berdiri karena jenazah tidaklah

wajib. Beliau berkata. '-Mungkin hukumnya telah dihapus atau beliau

SAW berdiri karena sebab tertentu, karena Nabi SAW tidak lagi

berdiri apabila ada jenazah lewat setelah sebelumnya beliau

melakukannya. Sernentara yang rnenjadi hujjah adalah apa yang

beliau lakukan paling akhir. Namun. duduk saat jenazah lewat lebih

aku sukai."

Pendapat Imam Sl'af i bahwa Nabi SAW berdiri ketika ada

jenazah leu'at, kemudian beliau meninggalkan perbuatan itu, adalah

berdasarkan hadits Ali lang diriwayatkan [mam Muslim. ?ttr Sl'iii
G i r)q_i'i *j -o lbahwa beliau SAW berttiri karenct -iencrzcth,

kemudian cluduk).

Al Baidha,w'i berkomentar, "Kemungkinan makna perkataannya
'Kemudian duduk' adalah setelah ienazah itu berlalu dan telah jauh.
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Ada pula kentungkinan maksudnya adalah. beliau SAW melakukan

hal tersebut pada suatu kcsempatan lalu tidak mclakukannya lagi

setelah itu. Berdasarkan hal ini, maka perbuatannYa yang terakhir

merupakan qut'inuh (penjelasan) bahwa indikasi perintah untuk berdiri

adalah musluhub (disukai). Ada pula kemungkinan perbuatan terakhir

ini menghapus kewajihan yang tercantum dalam perintah untuk berdiri

saat jenazah lewat. Namun kemur-rgkinan pertama lebih tepat. karena

mengatakan bahwa suatu perintah tidaklah berlaku sebagaimana

hakikatnya (majaz) lebih baik daripada mengklaim adanya rutsukh

(penghapusan hukum)."

Adapun kernungkinan pertama yang dikatakan oleh Al

BaidhawirT ditolak oleh riwayat yang dikutip oleh Al Baihaqi dari

hadits Ali- bahu'a Ali melihat satu kaum berdiri karena ienazah, maka

beliau memerintahkan mereka agar duduk. kemudian menceritakan

hadits di atas kepada mereka-

Berdasarkan hadits Ali ini pula. maka sebagian ulama

nrenyatakan bahwa berdiri karena ienazah hukumnya makruh. Di

antara mereka -v'ang berpendapat seperti ini adalah Sulaim Ar-Razi

sema sejunllah ulama dari kalangan madzhab Syaf i.

Ibnu Hazm berkata. "Perbuatan Nabi SAW 1'ang dlrduk setelah

mengeluarkan perintah berdiri rnenunjukkan bahwa perintah tersebut

berindikasi sunah. Tidak boleh dikatakan perbuatan beliau tersebut

rnenghapus perintahnya karena penghapusan hukum tidak terjadi

kecuali telah didahului oleh larangan." Akan tetapi telah disebutkan

makna yang mengarah kepada larangan. seperti pada hadits Ubadah.

,;;t; ok ,,rrii ;tllr i? !r? ,0.:t*tt.f* *3:o h, ;*';r'oG
e"tA.e': ft+l. iJr;i (giotonya Nahi SAW berdiri karena.ienazah. Lalu

lewat di hadapannya seorang ularna I'ahudi dan berkata,

"Demikianlah 1'qng kami lakukan." Mako Nabi SAW bersahda,

" Hendaklah kalian duduk don melakukan perbuulan yung berbedtr

'' Yukni perkataan beliau bahrva kemungkinan makna perkataan "Kemudian duduk" adalah setelah

jenazah lewat dan telah jauh, -penerj.
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dengun parhuulutt rttt,r't,ka."). [{irvayat ini disebutkan olch lnram

Ahrnad dan para penr"rlis kitab-kitab Sunan kecuali An-Nasa'i. Kalau
bukan karena sunud-n\& yang lcrnah. niscaya ia rrrcrupakan hu.[iah

tentang penghapusan hukum berdiri karena.ienazah.

Iyadh berkata. "Sejumlah ulanta salaf- berpendapat bahrr',a

hukurn perintah berdiri tclah dihapus oleh hadits Ali." Tetapi pendapat

ini ditanggapi oleh An-Nawawi. dimana beliau berkata.
"Sesungguhrrra metode nusakh tidak boleh ditenrpuh selama riwayat-
riway'at vang berhubungan dengan persoalan tersebut nrasih dapat

dikomprornikan." Imanr An-Nawawi berkata lebih laniut. "Adapun

pendapat paling tepat adalah pendapat vang men),atakan bahu,a berdiri
karena .ienazah hukunrnra musluhub (disukai). Inilah 1'ang nrenjadi

pendapat i\l \4uta*alli." Akan tctapi penulis kitab ill llufuuLtlzuh
menl,atakan bolehnl'a seseorang uutuk nremilih alltara berdiri atau

tetap duduk. Seakan-akan beliau mengambil pendapat seperti itu dari
perkataan lrnam Asy-Srafi'i dalam mazhabnva rang lama. Namun
"tetap duduk" menurut beliar"r adalah lebih utanta.

Larvan pendapat te.rakhir ini adalah perkataan Ibnu Habib serta

Ibnu Majisr un dari kalangan ularna madzhab Maliki. Mereka
mengatakan- "Perbuatan Nabi SAW i,ang tetap duduk saat jenazah

lewat adalah sebagai penjelasan bahwa hal itu diperbolehkan. Maka
barangsiapa tetap duduk. itu tidak dilarang. Namun barangsiapa yang

berdiri, maka ia rnendapatkan pahala."

Hadits pada bab ini telah diiadikan dalil tentang bolehnya
mengeluarkan jenazah ahli Dzirnrnah di siang hari tanpa harus diberi
tanda yang membedakannya dengan .ienazah kaum muslimin. Hal ini
disinyalir oleh lbnu Al Manayyar. dia berkata. "Keharusan agar

rnereka menggunakan tanda yang mernbedakan dengan kaum

muslimin hanl'a bersumber pada rjtihad para imam." Tetapi mungkin

dikatakan apabila terbr-rkti perintah berdiri karena jenazah telah

dihapus huktrnrnya. maka diikuti pula dengan hal-hal yang berkaitan

dengannya. Dengan demikian. rnesti dipahami bahwa kebolehan bagi

kafir Dzimnri mengeluarkan jenaz.ah di siang hari tanpa tanda-tanda
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yang mentbcdakannya dengan kaunt nruslimin bcrlaku sclamzt

perintah berdiri karena jenazah helum dihapus. Ketika perintah ini

telah dihapus. maka kebolehan tersebut dilarang pula.

r;; S 
'3'62 

6ttu Humzuh herkata). yaitu Abu Hamzah As-

Sukkari. Sedangkan Amr adalah tbnu Murrah. Riwayat irli telah

disebutkan beserta sunad-nya oleh Abu Nu'aim dalam kitab Al

Mustukhruj melalui jalur AMan dari Abu Hamzah dan lafazhnya

sama seperti hadits Syu'bah. hapya saja beliau mengatakan dalam

riwayatrrya; "Telah lcwat .iena:ah di htrdupan keduunya' ntaka

kcduanya pun hertlirf'. tanpa menyebutkan bahwa kejadian itu

berlangsung di Al Qadisiyah. Adapun maksud Imam Bukhari

nrenyebutkan riwayat mu'allaq ini adalah untuk menielaskan bahwa

Abdurrahman bin Abu laila telah mendengar hadits ini langsung dari

Sahal dan Qais.
'rr:-f': lrlt (tlan Zsktriya berkttu). Beliau adalah Abu Zakariya

bin Abi Za'idah- Jalur periwayatan ini disebutkan secara muushul

(bersambung) oleh Sa'id bin Manshur dari Sufyan bin Uyainah, dari

Abu Zakariya. Adapun Abu Mas'ud yang disebut dalam sunud ini
adalah Abu Mas'ud Al Badari.

Perbedaan yang terjadi pada sanad ini dapat dijelaskan sebagai

berikut; Abdunahman bin Abu Laila menyebutkan Qais dan Sahal

secara sendiri-sendiri. karena keduanya telah menceritakan hadits ini

kepadanya dengan sansd y'ang langsung dari Nabi SAW. Lalu pada

kesernpatan yang lain beliau menyebutkan pula melalui jalur Qais dan

Abu Mas'ud, karena Abu Mas'ud tidak menisbatkan langsung kepada

Nabi SAW.
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50. Yang N{emban'a.lcnazah Arlalah Kaum l-claki,I}ukan Wanita

I 3 l.l. Dari Sa'id Al Maqburi- dari bapaknla- hahua ia

ntcttdengar .\bu Sa'id .,\l Khudri RA nrengatakan: Scsungguhnva

llastrltrllah S \U' bersabda. ".lpubilu .jcnu=uh rcluh clilctttkkut clun

dihaut olait kuum leluki tli utus Ttunduklntnluk mertku. jiku iu
seorung -r'tttts shulih. nruka iu ltarkulct, 'Scgcrukunlah uku'- I)un
upubilu diu tiduk .shulih. ntoku iu bcrkuta, 'Acluhai ccluku iu. ke

rttttnukuh ntcrcku ukun nte mbuwurtvu pcr54i?' Suurunlu eliclenS4ur olelt
.scl4ulu sasttdttt kec'uuli ntunusiu. Kulau sctju nrunusiu mentlengarnwt.

rti.;ctt7'u iu iuttrh pingxtt."

Keterangan Hadits:

Ibnu Rasyid mengatakan bahu,a dalam hadits pada bab ini tidak
ada keteranrran nrengenai larangan bagi nanita untuli membarva
jenazah. sebab konteks hadits ini termasuk hukum !'ang dikaitkan
dengan s\arrt. 'fidak ada pula keterangan ),ang mengharuskan

dernikian. Killaupun hal itu dapat diterima. maka masuk bagian

mofhum luqrth.ls Kemudian dia rnengatakan bahw'a perkataan syara'

selama masih mungkin dipaharni dalam konteks tasTri ' (penetapan

hukum). maka tidak boleh dipahami dalam konteks pemberitaan

semata. Hal ini diclukung oleh konteks kalimat yang tidak

tB 
lvlulhum /ar1.zr rrrlalah hukum r ang dikaitkan dengan indivrdu atau Jenis tencntu- penrr1.
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mcnggunakan keseragarnan kata. dimana dikatakan. "idzau w'udhi'ut

luht umuluhu r ij uul ", dan tidak dikatakan. "fhhtctntalut hu r ij uul ". Oleh

karena keseragaman kata tidak digunakan di tenrpat ini. maka hal itu
khusus bagi laki-laki. Di samping itu. membolehkan perbuatan

tersebut bagi kaum wanita 
-meski 

kebolehan ini dapat didasarkan

pada hukum asal- tetap bertentangan dengan kenyataan bahwa

nretnbawa jenazah di atas pundak serta perintah untuk segera

rnembawa jenazah pada umumnya menyebabkan tersingkapnya aurat,

dan ini nrenyalahi perintah unturk menutup diri. Selain itu, jiwa nrereka

sarlgat lemah ketika menyaksikan mayit. lah.r bagaimana mereka harus

membawanya? Dalarn hal ini tidak tertutup kemungkinan mereka akan

menjerit histris saat membawa jenazah. serta akan timbul dampak

buruk [ainn1,a yarlg mungkin akan terjadi.

Sementara telah dinukil riwayat yang lebih tegas daripada hadits

pada bab ini tentang larangan bagi kaurn wanita untuk membawa
jenazah" tetapi hadits tersebut tidak memenuhi kriteria hadits yang

dicantumkan oleh Imam Bukhari dalam kitab Sfurhih-nya. Akan tetapi.

ada kemungkinan beliau hendak mensinyalir riwayat tersebut. Adapun

riwal,at yang dimaksud adalah riw'ayat yang disebutkan oleh Abu

Ya'la dari hadits Anas,re dia berkata . &3 * ht ,b it J'*'; t w/

t\ti ,jri ,t ,!i s'itui ,jd ,r ,gi :'^i;;1 ,;ivi i:;;.,sr; ,'0.')v e
.ot?. -"'. ."t2.oijs+u'ri ofjfiL (Kami keluar bersama Rasulullah SAW dalom

rangku *un[r,ntu jenazah. lalu beliau SAW ntelihat kaum u,anita,

maku heliau bertanya. "Apakah kslian hendak membcnva.ienazah?"

Kattnt v,unita nteniau,ub, "Tidak." Bcliau bertunyu lagi. "Apukah

kaliqn akan menguburkannya?" Mereka menjawab, "Tidak." Beliau

SAW bersabda, " Pulanglah kaliqn dengun menthuwa dosa tonpct

nre ndaptt t kan pahol o. ").

'n K.t.rungun yang lebih tegas lagi daripada hadits ini dalam hal larangan bagi kaum wanita membawa
jenazah adalah hadits Ummu Athiyah terdahulu."Kami dilarang mengantarkanjenazah namun tidak
dipastikan bagi kami". Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim. Wallahu a'lam.
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Kcrnudian hnanr .\n-Nawawi lttcrrtrkil clalant kitatr .\'r.'rrrh .'1l

lv'ltrhucl:clztLb halrua par:l ulanra tidak bcrbcdzr dalam tttrsalalt ini. l)i
sanrpirrg itr-r. suatu prcscsi pemakanran tidak mutrskin bila tidak

dihacliri olch kaum lcl:lki. Maka apabila dipcrkenankart blgi uuartitu

uutuk nrenrbaua jcnazuh. nisca.v-a tcriadi pcrcutttpuratt antara kaunr

weurita dcngan laki-laki- y.ang pada gilirannya akatr tncninrbulkar.r

liurah.

Ibnu Baththal hcrkata. "Allah SW'l" telah mctubcri legitimasi

bagi kaurrr rr-anita untuk tidak mernbau'a jenazah karcnit silat mereka

1'ang lenrah. Allah SW'l berfirnran. 'Kec'lruli orung-orctttl: ):un!: lcmuh

vttrtg tcrdit'i duri kuum luki-laki dun u'unila '. " (Qs. An-Nisaa' (4): 98)

Namun perkataan ini ditanggapi olelr lbrtu Al Manal'rar bahrva at'at

ini tidak mcngkhususkan silat lcnrah bagi kaunr rranitit. bahkan

rtrcnvanrakiu antaru sanita dan laki-laki.

Akan tetapi- sifat lemah kaum u'anita bila dibandingkan dengan

laki-laki termasuk masalah yang dapat diirrdera dan detrgau mudah

cliketahui.

.1;- ,{i t; fit o"-i * (dctri httpuknl,u huhtru ia nrcnde ngltr Altu. t-.

.\tt'id). Sa'i.l Al Maqhuri memiliki sunutl lain 
-utttuk 

hadits ini---

lang diriualatkan oleh lbnu Abu Dzi'b dari Sa'id Al Maqburi. dari

Abdr"rrrahrnan bin Nlihran. dari Abu Hurairah. I-[adits ini disebutkan

oleh An-\asa'i serta lbnu Hibban. keduanya mengatakan bahu'a

kedua jalur perisalatan ini sama-sama akurat.

i. .. : ,oltlJt ";-i-zj rit (upahilu -iena:oh dilctukkunl. Dalarn riwayat

lbnrr Ahi Dzi'b disebutkan- t-;l.rrr l*Jr g.ai rr' (.lptthilu nruf it

lcluh tlilctcrkkun cli usuttgunl. Yang dirnaksud dengan.ienazah adalah

mayit. Sementara kata -jenazah" dapat digunakan untuk mayit dan

.f uga untuk usungan" sebagaimana yang telah disebutkan. Pembahasan

selarrjutnl'a akan diterangkan setelah satu bab.
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5 l. Menyegerakan .lcnazah

ilr'g'-t

. tiJ['r

o toa
-. t

.t.-J I
I

tto.
o ,-9

;'tr**j I oz'.43

,)V )

,, ,i 't,1,
.r. I Jl.ej

o ., iz ,

.-f sl...+="i-

Anas RA berkata, "Kalian

mengantarkan jenazah, dan berjalanlah

serta di sanlping kanan dan kirinya."
dengan.ienazah."

adalah orang-orang yang

didepannya, di belakangnya

Selain dia berkata, "Dekat

tifi i1v;;3 + rtt J*'Ct iL ^t lur'o*'ri';-,1 s.i ;
'.p u.i u'r U'j!'s ,tiy:C "p A;; *'ty ,,.';tiau..

,2.:c.tzt..

r*rul 3e * Y'a:

1315. Dari Abu Hurairah RA. dari Nabi SAW, beliau bersabda.

"segerakanluh.jenazah, Apahila ia seorang yang shalih, maka kalian

leluh menyegerakan kebuilun unluknya. Apahilu tidak demikian,

maka knlian teluh meletakkon kehurukun dori pundctk knliun."

Keterangan Hadits:

(Bab menyegerakan .jenazah), yakni setelah jenazah tersebut

siap untuk dibawa.

;*a o't{$';1 :'te rtt nj'nji'Jti3 (Anas berkata' "Kalian

mengantarkan ienuzah. ntakcr berialanluh. "). Dalam riw'ayat Al

Kasyrnihani disebutkan dengan lafazh, t't;.i6 lneriolcmlah kaliun).

Atsar Anas ini telah disebutkan oleh Abdul Wahab bin Atha' Al
Khifaf dalam pernbahasan tentang jenazah dari Hurnaid, dari Anas bin

Malik. r;t ,(Jr^il W- C') ,q.;b't t4r,ri :'Jtit o)t;4t C ;rJ, ,f ,9 "ii
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,J',i;i ;\ (btrltvtr tliu tliluu.t'u lt'ttlttttg 1ttt.;i.si bt'riulutt ,\(t(tl

nlctlgunlurl:un i(ttu:ult. l'luku diu htrkulu, " l)i claputtrt.t'tr. tli
bclukungn.t cr. di btrcitrtt kunutt tlutr kirin)'tr. ,\c.sttttggttltn.t:u kuliun

sa du ng ntc t1 t<(t nl ut' ku n i ( t tuiu h." t.

Kanri tclah nrcri\\avatkan hadits ini clcngarr :trttutl ,vang lcbih

rirrgkas dalan.r kitab /irrho'i),ut ,,1bu llukr .'l.s.y'-,\.urli'i clari .jalur Ylzid
bin llarun. .lari llurttairl. lbnu Abi Svuibah .iuga rtrcriw'alatkart lartg
sanra clari .\bu IJakar bin A11'as-r'. clari I ltrnraid. Scntcntitrit

Abdurrazzaq lelah nrenukil hadits itu dari Abu .la'fnr Ar-llazi" dari

Ilunraicl. 3" .s:Jr f y*-- eu6j,/-i iL -\r-f Jr .;,.,,-- ,rj+ir :;j.o.'
t ..

H J-ii .-it :jul -5;uaJt (..lku ntcnden,qur' .,11 l:en' .\'uktti lhntt

llttruit.s h(t'tun.t'tt ktttttdu .luu.s bin llulik .tukrti lanlutl.! lto.ti.ti
harfulun \uill ntctl!(t)?lur jcnutrh ntuku bcliuu barkutu.
".\e.:ungguilt.t'u cngkuu :edung ilrcngunlurkctn icnu:uft...''). Lalu dia

rlenyebutkan hadits sepc'rti di atas.

I)ari rinarat ini diperolch kcterangan tcntanu nan"la orang vans

nrenga.iukan pertan\aan. dan penegasan bahsa llumaicl nrendensar

irad its tersr'but s!'cari.r langsung.

Mcnunrt lbnu i\l \4ana1'1'ar. letak kesesutrian ulsur ini clengan

judr"rl bab lJalah bahsa clalanr atsar irri tcrcantLrnr tentang kcluasan

bagi orans-orang ) ang sedang n'lengantarkan .ienazah tanpa

nrenghanrskarr nrereka untuk berjalan pacla satu arah terlentu. Ilal itu
denri nrenrperhatikan adany'a perbedaan di antara matrusia dalartt

berjalan dan menvegerakan .ie-nazah. 
'l'idak adant'a keharusan utttuk

berialan pilda satu arah tenentu bertu.f uan agar mereka )'altg tidak krrat

berialan ticlak nrcnghalangi mcreka yang berialan lebih cepat.
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Ringkasnya, pada umumnya kecepatan [menyegerakan jenazah]

itu tidak sama. kecuali bila tidak ditentukan arah tertentu saat berjalan.

Makna seperti ini telah disebutkan Abu Abdullah bin Al Murabith, dia

berkata, "Perkataan Anas tidak masuk dalam makna judul bab, kecuali

jika keadaan manusia itu tidak sama dalam berjalan." Sementara Ibnu

Rasyid berkata, "Kemungkinan lafazh 'berjalan' dan 'mengantar'

yang terdapat pada atsar Anas memiliki cakupan makna yang lebih

luas daripada sekedar 'cepat' dan 'lambat'. Seakan-akan Imam

Bukhari bermaksud menafsirkan atsar Anas dengan hadits yang

disebutkan sesudahnya." Ibnu Rasyid melanjutkan, "Mungkin pula

yang beliau maksudkan dengan atsar Anas adalah menjelaskan bahwa

makna 'bersegera' seperti tercantum dalam hadits sebatas pada

keadaan yang tidak mengeluarkan seseorang dari sikap tenang,

asal kan masih dapat dikate gorikan berj alan beserta jen azah."

t '- tto'.' '
qr, A,l :e? J$j (selain dia berknta, " Dekat denganjenazah."),

yakni ,.fuin Anas ada juga yang mengatakan hal yang sama seperti

perkataan Anas, hanya saja mereka membatasi agar posisinya dekat

dengan jenazah tersebut, sebab seseorang yang berada pada tempat

yang jauh juga dapat dikatakan berjalan di hadapan jenazah atau di

belakangnya. Saya mengira bahwa yang dimaksud selain Anas di sini

adalah Abdurrahman bin Qurth. Sa'id bin Manshur berkata: Miskin

bin Maimun telah menceritakan kepada kami, Urwah bin Ruwaim

telah menceritakan kepadaku, dia berkata, "Abdurrahman bin Qurth

hadir dalam penyelenggaran suatu ienazah,lalu dia melihat sebagian

manusia berjalan jauh di depan dan sebagian lagi berada jauh di

belakang. Maka dia memerintahkan agar ienazah tersebut diletakkan,

kemudian beliau melempari orang-orang itu dengan batu hingga

mereka berkumpul di sekelilingnya. Lalu dia memerintahkan agar

jenazah dibawa kembali, dan dia berkata, 'Di hadapannya' di

belakangnya, di arah kanan dan kirinya''" Adapun Abdurrahman yang

disebutkan di tempat ini adalah seorang sahabat. Imam Bukhari dan

Yahya bin Ma'in menyebutkan, bahwa ia termasuk salah seorang ahli
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shuflah'u dan meniadi sali kota I limsh pada masa penrerirrtahan lJmar

bin Al Khaththab RA.

Sikap Imam Bukhari yang menyebutkan rrl.vrrr Anas memberi

asumsi bahs'a beliau memilih madzhab ini, yakni menyerahkan

pilihan ba-ei seseorang untuk mengambil posisi saat berjalan

mengantarkan jenazah. Ini adalah pendapat Ats-'fsauri dan Ibnu

Hazm. hanl a saja lbnu Hazm membatasi kondisi ini dengan berjalan

kaki demi mengamalkan riwayat yang dinukil oleh para penulis kitab

Sunan, yang di-siehih-kan oleh Ibnu Hibban dan Al [{akim dari

hadits Al Mughirah bin Syu'bah. dari Nabi SAW, a;(a.ir '..ali *$t
I 

o- .t,.ti* 
"t3 c"=z .r4tilt3 (Orung yang menungg,ang kenduruem mengumbil

,rr,r, di belukattg ienuzah, sedunS4kun orung ytttg berictltrn kaki

mengumbil posisi sebug,uimctnu ),ang, ia sukui). Sedangkan dari An-

Nakha'i dirisayatkan bahwa apabila di antara mereka yang mengantar

jenazah terdapat kaum wanita, maka dia berjalan di depan jenazah,

sedangkan jika tidak- maka dia berjalan di belakangnya.

Sehubungan den-san persoalan ini, masih ada dua pendapat lain

yang mas-vhur; mayoritas ulama menyatakan bahwa berjalan di

hadapan jenazah adalah lebih utama. Sehubungan dengan itu
diriwayatkan satu hadits dari lbnu Umar sebagaimana dikutip oleh

para penulis kitab Suncm, dimana para perawinya adalah perawi yang

tercantum dalam Shahih Bukhari, hanya saja terjadi perbedaan

pendapat dalam menentukan apakah hadits tersebut maushul alau

mursal- Berbeda dengan riwayat yang dinukil oleh Sa'id bin Manshur

dan selainnl'a dari jalur AbJurrahman bin Abza. dari Ali, dia berkata,

ur a'r,- 6 yu;Jl, yLb Jbs q.;6i ,...l, c ,#i q.ir s;lr
(Berjalon cli belakang jenozah lebih utoma daripada berialan di
hadapannyct. samo halr4ta dengan keutomaan sholat jamaah

dibandingktm shalah sendirian\- Sanad riwayat ini hasan. dan ini

termasuk hadits mauqtlf (hanya sampai pada sahabat) namun memiliki

'u Yukni para sahrbal Nabi SA\\' r ang tingleal di masjid- penerl.
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hukum murJu '(langsung dinisbatkan kepada Nabi SAW). Akan tetapi

Al Atsram meriwayatkan dari Imam Ahmad bahwa beliau meragukan

sanacl hadits tersebut. Pendapat terakhir ini merupakan pandangan Al

Auza'i. Abu Hanifah serta orang-orang yang sependapat dengan

keduanya.

tifi (segerol<anlah). Ibnu Qudamah telah menukil bahwa

indikasi perintah di sini adalah mustahab (disukai) tanpa ada

perbedaan pendapat di kalangan ulama. Hanya saja lbnu Hazm

mengemukakan pendapat yang menyalahi pandangan umum, karena

menurutnya perintah ini berindikasi wajib.

Adapun yang dimaksud dengan "bersegera" adalah

mempercepat langkah berjalan. Demikianlah penafsiran yang

dikemukakan oleh sebagian ulama salaf dan pendapat madzhab

Hanafi. Penulis kitab Al Hidayah berkata, "Mereka berjalan membawa

jenazah dengan cepat tanpa memperlambat langkah." Sementara

dalam kitab Al Mabsuth dikatakan, "Tidak ada ukuran kecepatan

tertentu, hanya saja Abu Hanifah lebih menyukai berjalan dengan

cepat."

Dalam mazhab Imam Syaf i dan mayoritas ulama menyatakan

bahwa yang dimaksud dengan "bersegera" adalah berjalan lebih cepat

dari orang yang berjalan biasa, tapi tidak terlalu cepat. Lalu lyadh

tidak membedakan dalam hal ini, dia mengatakan bahwa maksud

mereka yang menyukai untuk menyegerakan jenazah adalah berjalan

lebih cepat dari biasanya. Sedangkan mereka yang memakruhkannya,

adalah jika terlalu cepat seperti berlari-lari kecil.

Kesimpulannya, sesungguhnya "bersegera" dalam membawa

jenazah hukumnya mustahab (disukai) selama tidak berlebihan,

karena dikhawatirkan akan berdampak negatif bagi mayit atau

memberatkan bagi orang-orang yang sedang membawa atau yang ikut

mengantarkannya.

Al Qurthubi berkata, "Maksud hadits tersebut adalah anjuran

untuk tidak memperlambat prosesi pemakaman ienazah. karena
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memperlambat mcngubur jenazah bisa saja rneninrbulkan sikap

berbangga dan arrgkuh."

6.';tiiiu. (terhcrdap jenuzah), yakni bersegera membawanya ke

kuburan [untuk dinrakamkan]. Ada yang berpendapat bahwa yang

dimaksud adalah segera melakukan semua persiapan pemakamannya.

Tentu saja cakupan makna terakhir ini lebih luas daripada makna yang

peftama. Namun menurllt Al Qurthubi, makna pertama lebih berdasar.

Sedangkan menurut Imam An-Nawawi, makna kedua adalah batil dan

tertolak oleh sabda beliau SAW dalam hadits itu sendiri. yakni:

"Kalian letakkan clari pundak kulian". Akan tetapi perkataan An-
Nawawi ditanggapi oleh AI Fakihi bahwa kalimat "Membuu,u cli ulus
punduk" kadang digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang

maknawi, sebagairnana dikatakan, "Si lulan memikul dosa di atas

pundaknya". Atas dasar ini maka makna hadits di atas adalah,

"Beristirahatlah kalian dari memandang orang yang tidak mempunyai

kebaikan". Al Fakihi juga mengatakan, bahwa pengertian ini
dikuatkan bahwa tidak semua yang mengantar jenazah ikut
membawanva.

Pendapat Al Fakihi tersebut didukung oleh hadits Ibnu Umar,

"Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, tt},i X l5sl .16 ri1

"a | "t "i-or'e J! q f*rts (Apabila salah seorang di antarq kalian meninggal

drnio,'^,o*n janganlah kalian menahannyo, ukan rcrapi segerakan

untuk memekamkannycr\." Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani
dengan sanad hasan. Sementara dalam riwayat Abu Daud dari hadits

Hushain dari Nabi SAW disebutkan, jr.P';; # bi# oa.6,
*i gtaa* pontas bagi jenozah seorang muslim untuk tetap beruda di

onloro kelucn'ganya).

'AlJrb Lo bF @pabita ia orang vang shalift), yakni jenazah yang

sedang dibarva. Ath-Thaibi berkata, "Maksud jenazah di sini adalah

mayit, sementara usungan dijadikan sebagai sesuatu yang disegerakan
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kepada kebaikan. dimana kebaikan itu merupakan kiasan amal shalih

orang yang mati tersebut."

"Si lmaka kebuikan). Yakni. maka baginya kebaikan. atau

terdapat kebaikan baginya. Pengertian ini didukung oleh riwayat

Muslim dengan lafazh; FJI J! Ul'fr.:j (Kalian telah mentlekatkannya

kcpada kebaiknn).

&.61',* U# (kalian letakkon dori punclak kalian)- Kalimat ini

dijadikan dalil bahwa yang membawa jenazah adalah khusus kaum

laki-laki. karena lafazh ini menggunakan kata ganti jenis laki-laki.

Akan tetapi alasan ini tidak kuat. Hadits ini juga memberi keterangan

disukainya mengubur mayit dengan segera, setelah diyakini telah

meninggal dunia. Adapun seperti orang yang terkena kolera atau

pingsan, untuk tidak segera dikuburkan hingga berlalu satu hari satu

malam demi untuk memastikan kematian mereka. Hal ini telah

disinyalir oleh lbnu Bazizah. Hadits ini juga mengisyaratkan perintah

untuk tidak berteman dengan orang-orang yang tidak baik dan tidak

shalih.

52. Perkataan Mayit Saat Berada di Usunganl "Segerakanlah
Aku"
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1316. Dari Sa'id. ciari bapaknya, bahwa ia mendengar Abu Sa'id
Al Khtrdri RA bcrkata: Nabi SAW bersabda. "Apuhilu ienuzuh tcluh
dilelakkun rlan dibuv'u olch kuum lcluki di alu,s ltunduk-punduk
mereku: jika ia orang yung :;hulih, muku ukan herkcrlu, 'Sagerakunlah

uku'. Sedangkun bila iu bukan seorung yan54 shulih, maku akun
herkala kepuda keluat'gunya, 'Celukaluh ia, ke mune*uh mereku

[kalianJ ukan membau'unya'/' Suurunya didengur oleh segulu .\esuqlu

ke cuu I i ma n u.y i tt. Se ctntl u i nyu manus i a m e nde ngurnya. j ut u h p i n gsun."

Keterangan Hadits:
'a ;tStlt'{*) r5l (,1p u b i I a j e nuzu h tl i I e t a kku n). Ada kemungkinan

yang dimaksud dengan jenazah adalah maf it itu sendiri. Adapun
maksud meletakkannl a adalah menempatkannva cii usungan.

Kemungkinan yang dimaksud dengan usun_qan adalah

menempatkannya di atas pundak. Tetapi kemungkinan pertama lebih
tepat berdasarkan kalimat setelahnya, "Apabila ia seorang yang
shalih, mqkq akan berkcrta". dimana yang dimaksud adalah rnayit.

Pengertian ini didukung pula oleh riwayat Abdurrahman bin

Mihran dari Abu Hurairah dengan lafazh, ,J'i-:i-f ,P r'il, €j rit

€.'i:n (Apctbila seorang mukmin telah diletakkan di ato.\ usungctnnya

maka ia berkeilu, "segerakanlah aku.").

Secara zhahir yang mengucapkan perkataan itu adalah mayit
yang sedang dibawa di atas pundak. Namun Ibnu Baththal
mengatakan. "Sesungguhnya yang mengucapkannya adalah ruh".
Akan tetapi. pernyataan Ibnu Baththal ini dibantah oleh Ibnu Al
Manayyar bahwa tidak ada halangan bila pada kesempatan tersebut

Allah mengembalikan ruh kepada jasad untuk menambah

kegembiraan seorang mukmin dan mempersuram keadaan orang kafir.
Ulama lainnya juga berpendapat demikian, hanya saja mereka

menambahkan, bahwa 1'ang demikian itu adalah kiasan perkara yang

kelak dihadapi dalam kubur saat ditanya oleh dua malaikat.
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Saya (lbnu Hajar) katakan. "Bantahan ini cukup jauh dari yang

sebenarnya, karena dalam masalah ini tidak perlu adanya klaim

tentang dikembalikannya ruh pada jasad sebelum mayit dikuburkan,

karena yang demikian itu membutuhkan dalil. Sementara tidaklah

mustahil bagi Allah SWT memberi kemampuan kepada mayit untuk

berbicara jika menghendakinya. Menurut saya, pendapat Ibnu

Baththal ini adalah pendapat yang benar."

Ibnu Bazizah mengatakan bahwa kalimat di akhir hadits,

"Suaronya didengar oleh segala sesuettt" menunjukkan bahwa

perkataan tersebut benar-benar diucapkan dan bukan hanya dalam

bentuk maknawi.

$il Ud (berkata kepada keluarganya). Ath-Thaibi berkata,

"Yakni karena keluarganya demi menampakkan keadaannya yang

terjerumus dalam kebinasaan, dan semua yang terjerumus dalam

kebinasaan akan mengatakan seperti itu."
'si lpotti jatuh pingsan), yakni jatuh pingsan karena suara

dahsyat yang ia dengar. Kata sha'iqa terkadang digunakan untuk

kematian. Artinya, mayit tersebut berteriak dengan suara keras yang

apabila didengar oleh seseorang, niscaya ia akan jatuh pingsan.

Menurut Ibnu Bazizah, bahwa keadaan seperti ini khusus

dialami mayit yang tidak shalih. Adapun mayit orang shalih, maka ia

akan berbicara dengan lemah lembut, tentunya hal itu tidak

mengakibatkan seseorang jatuh pingsan karena mendengar suaranya.

Akan tetapi ada pula kemungkinan seseorang jatuh pingsan karena

mendengar suara mayit orang shalih, sebab suara tersebut lain dari

suara yang biasa didengar.

Sementara itu Abu Al Qasim bin Mandah telah meriwayatkan

hadits ini di dalam kitab Al Ahwaal dengan lafazh, * L*!i 'y'i

:4t) 6.,,;,at er. (Kalau suaranya didengar manusia, niscaya ia akan

jatuh pingsan baik [suara tersebutJ dari orang baik maupun orang
yang buruk). Apabila yang dimaksud dengan perkataannya"Baik dari
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orung buik maupun orung yung hurut" adalah obyck kalimat, maka

hal ini menunjukkan bahwa seseorang bisa sa.ja jatuh pingsan karena
mendengar suara mayit orang yang shalih.

Hadits ini menimbulkan kemusykilan apabila dihadapkan

dengan hadits yang menerangkan tentang pertanyaan dalam kubur lalu

[mayit] dipukul dengan satu pukulan yang membuatnya berteriak dan

didengar oleh segala sesuatu selain tsaqalain (iin dan manusia). Letak

kesamaan dua hadits ini adalah masalah mayit dan jatuh pingsan.

Pengecualian dalam hadits pertama adalah bahwa yang tidak jatuh
pingsan hanl'alah manusia, sedangkan pengecualian pada hadits kedua
adalah jin dan manusia.

Dalam menanggapi masalah ini. kita dapat mengatakan bahwa
pada dasarnva perkataan mayit ketika berada di usungan tidaklah
membuat siapa yang mendengarnya jatuh pingsan kecuali manusia,
karena manusia tidak terbiasa mendengar suara itu, berbeda dengan
jin. Adapun teriakan mayit saat dipukul tidak biasa didengar oleh jin
dan manusia- karena yang demikian itu adalah adzab dari Allah SWT.
Tidak ada sesuatu yang lebih dahsyat dari adzab ini bagi mukallct'

lyang dibebani syariat]. maka manusia dan jin dalam hal itu memiliki
kedudukan vang sama.

Hadits ini dijadikan dalil bahwa perkataan mayit dapat didengar
oleh makhluk berakal maupun yang tidak berakal. Akan tetapi lbnu
Baththal mengatakan, bahwa cakupan hadits tersebut bersifat umum,
namun yang dimaksudkan adalah sesuatu yang khusus. Artinya. suara

mayit itu didengar oleh makhluk berakal seperti malaikat. jin dan

manusia. sebab yang berbicara adalah ruh dan tidak ada yang

mendengar pembicaraan ruh kecuali makhluk yang memiliki ruh pula.

Namun pendapat lbnu Baththal ini ditanggapi, bahwa

pembicaraan ruh tidak mesti hanya didengar oleh makhluk yang

memiliki ruh. karena membatasi keumuman hadits tersebut tidaklah
dibutuhkan. Bahkan tidak ada yang dikecualikan selain manusia,

sebagaimana makna lahiriah hadits. Diperlakukannya manusia secara
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q'Yt* i /.c r
,ttU*u' ;;. y,

khusus dalam hal ini adalah untuk melestarikan eksistensinya. Di

samping itu, bukan hal yang mustahil apabila Allah SWT memberi

kemampuan bagi jasad yang tanpa ruh untuk berbicara, seperti yang

telah diterangkan.

53. Membuat Dua atau Tiga Shaf (Barisan) di Belakang Imam

ketika Shalat Jenrzah

z Zz a. t - a , t., t.,J;, il u.6;i +tJt

.lrir ,i ;rir';i)t 6r'CK'qrAt ,* & *':
1317. Dari Jabir bin AMullah RA. bahwa Rasulullah SAW

shalat [ghaib] atas Najasyi, maka aku berada di shaf kedua atau ketiga.

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang

perbuatan Rasulullah SAW yang menshalati Najasyi, dimana dalam

hadits itu Jabir berkata, "Don aku berado pada shaf kedua atau

ketiga". Namun sikap lmam Bukhari mendapat kritik, karena

keberadaan Jabir di shaf kedua atau ketiga tidak berarti bahwa yang

demikian itu akhir dari shaf. Di samping itu, dalam hadits tersebut

tidak ada konteks yang menunjukkan bahwa shaf-shaf tersebut berada

di belakang imam.

Jawaban untuk masalah pertama adalah, bahwa menurut hukum

asal tidak ada kelebihan dari apa yang disebutkan. lmam Muslim

meriwayatkan melalui jalur Ayyub, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir,

tentang kisah Nabi SAW menshalati Najasyi, dimana Jabir berkata,

;fb t;;;"3 r*t 6amt pun berdiri dan diatur dalam dua shafl. Dai

sini diketahui bahwa para perawi yang menukil lafazh, "Aku berada

pada shaf kedua atau ketiga", merasa ragu apakah saat itu ada shaf
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kctiga atau tidak. Dengan dcmikian, judul bab di atas dapat

diberrarkan.

Sedangkan jawaban masalah kedua adalah, bahwa Imam

Bukhari hendak mensinyalir keterangan yang tercantum dalam

sebagian jalur periwa\atan hadits tersebut, sebagaimana yang akan

disebutkan pada kisah hijrah ke Habasyah melalui jalur lain dari

Qatadah dengan sanucl ini disertai tambahan. 'oorr'rt-ij-n| (Maka beliau

SAW mengatur kami dulum shaf di belakangnya). Pada babrberikutnya

disebutkan hadits Abu Hurairah dengan lal-azh, iilt ftihi (Muka

mereka menthual sha/ di belukang beliau).

54. Shaf-shaf pada Shalat Jenazah

t-t,t. , , -/..,$t Ubl oy;
-r -

zJin *' ilJJl\\-\:

1318. Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA. dia berkata, "Nabi
SAW mengabarkan kepada para sahabatnya tentang kematian Najasyi,
kemudian beliau SAW maju dan mereka pun membuat shaf di
belakangnya. lalu beliau bertakbir empat kali."

,;,.-j4L a'ob;,V i.s.'ti',:uln{ut * 4#t,f
lc i;:;G s.:.rL j|&u.'ri--3'r'& i# r,c;i" ,r!. t?. -t6j, a$ Oet

1319. Dari Asy-S1,aibani. dari Asy-Sya'bi, dia berkata. "Telah
mengabarkan kepadaku orang yang menyaksikan Nabi SAW
mendatangi kubur yang menyendiri, lalu beliau mengatur mereka

dalam shaf kemudian melakukan takbir empat kali." Aku berkata,
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"Wahai Abu Amr, siapakah yang menceritakannya kepadamu?"

Beliau berkata. "lbnu Abbas RA."

*;.6t';J*rt €* ,/.G? ;1 it'Jti .'rh
1320. Diriwayatkan dari Atha' bahwasanya ia mendengar Jabir

bin Abdullah RA berkata, "Nabi SAW bersabda, 'Padu hetri ini
seoreng laki-laki shalih dari Habasyah telah meninggal duniu, makn

kemarilah dan shalatilah dia'." Jabir berkata. "Maka kami membuat

shal dan Nabi SAW menshalatinya sedang kami berada pada

beberapa shaf." Abu Zubair meriwayatkan dari Jabir, "Aku berada

pada shaf kedua."

Keterangan Hadits:

Ibnu Al Manayyar berkata yang secara ringkasnya, "[mam

Bukhari kembali mengulangi judul bab ini, karena pada bab

sebelumnya beliau tidak menegaskan bahwa shaf yang ada lebih dari

dua shaf." Menurut Ibnu Baththal, Imam Bukhari mensinyalir

bantahan terhadap Atha' yang mengatakan tidak disyariatkannya

meratakan shaf pada shalat jenazah, yakni seperti yang diriwayatkan
oleh Abdurrazzaq dari lbnu Juraij. Dia berkata, "Aku berkata kepada

Atha'. apakah benar manusia harus meratakan shaf saat shalat
jenazah. sebagaimana mereka meratakannya pada shalat biasa

[fardhu]?" Beliau berkata, "Tidak, hanya saja mereka bertakbir dan

memohonkan ampunan."

Lafazhjamak [shaf-shafl yang disebutkan Imam Bukhari pada

judul bab menunjukkan riwayat yang menyatakan disukainya

FATTIUL BAARI - 239



membuat tiga shaf. Riuayat yang dinraksud. yaitu sebagaimana yang

dikutip Abu Daud dan lainnya dari hadits Malik bin Hubairah. dari

Nabi SAW. '*\i fr :"b Lx * ,b i Q)urungsiupu dishuluti

clengan tiga sha/,' maku ^llluh mev,uiihkunnya [menduputkun surgul).
Hadits ini digolongkan sebagai hadits hasan oleh Imam Tirmidzi, dan

dinyatakan sebagai hadits shahih oleh Al Hakim.2r Dalam riwayat lain

disebutkan. ij n 'yf (Melainkan akan diampuni do.sanya).

Sehubungan dengan ini. Imam Ath-Thabari berkomentar. "Apabila

keluarga mayit tidak khawatir bahwa mayit akan mengalami

perubahan (rusak), hendaknya menunggu hingga orang-orang

berkumpul dan cukup untuk tiga shaf berdasarkan hadits di atas."

Sebagian ulama mengkritik judul bab ini dengan mengatakan

bahwa dalam hadits 1'ang disebutkan tidak ada keterangan tentang

menshalati jenazah. Bahkan yang ada adalah shalat Ghaib (enazahnya

tidak ada) atau menshalati orang yang ada dalam kubur. Namun

kritikan ini dapat dijawab bahwa apabila membuat shaf itu
disyariatkan pada saat slralat Ghaib (enazahnya tidak ada), tentunya

lebih ditekankan ketika jenazahnya ada. Al Karmani memberikan
jawaban lain. bahwa yang dimaksud dengan jenazah pada judul bab

adalah mayit- baik yang dikubur maupun yang tidak dikubur, sehingga

tidak ada pertentangan antarajudul bab dengan hadits.

,l '-. I !
?tei i lkemudian beliou maju).Ibnu Majah memberi tambahan

dalam riwavatnya melalui jalur Abdul A'la dari Ma'mar, 'ait;ici1 E-'/i
'^lb (U e"l' Jl (Maka beliau don para sahabarnya keluar ke Baqi',

lalu heliau mengotur kami dalam shaf di belaknngnyo). Sementara di

bagian awal pembahasan tentang jenazah disebutkan satu riwayat dari

Malik dengan lafazh. 
"t;rJJt 

Jt Le C'-P (Uafa beliau keluar beserta

Akan tetapi dakrm sanad-nya terdapat Muhammad bin lshaq yang dikenal scbagai perawi mudallis.

Senrentara dalanr riwayat ini dia menukil hadits tersebut dengan menggunakan lalazh 'an'. dimana
falazh sepertr ini merupakan cacat yang mengurangi keorisinilan hadits seorang mudallis Atas dasar

ini^ maka hadits yang dimaksud tidak dapat dijadikan sebagai hujjah hingga didapatkan dalil lain
yang nrendukung keakuratann) a.
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mercka ke mushullu). Yang dimaksud dengan Baqi' adalah Bacli'

Buthlran. Sedangkan kemungkinan yang dimaksud dengan mushullu

adalah tempat yang disiapkan khusus untuk shalat jenazah di Baqi' Al
Gharqad, selain mushalla fiapangan terbuka.l yang biasa digunakan

untuk shalat hari raya. Akan tetapi makna pertama lebih tepat. Adapun

mushalla yang disebutkan dalam pembahasan tentang idain (shalat

dua hari raya) adalah mushalla tempat penyelenggaraan shalat Id yang

berada di Buthhan.

;:+s, 4 C.u hi ?'it 'd'i n euda hari ini seorang laki-laki

shalih dari Habasyah telah meninggal dunia\. Dalam riwayat lmam

Muslim melalui jalur Yahya bin Sa'id dari lbnu Juraij disebutkan, ,rt;

z;;bt C.b ! * t'1, (pada hari ini seorang hamha Attah yang shalih

bernama Ashhamoh telah meningal dunia\. Lalu lmam Bukhari

menyebutkan pula di bagian h.,j.f ke.Habasyah melalui jalur lbnu

Uyainah dari lbnu Juraij, -t;Abi &i ,lb r':Lai (Berdirilah kalian dan

shalat ilah saudara kalian, Ashhomah\.

*j r)b il' ,J, ',1, ji (maka Nabi SAW shalat). At Mustamli

menambahkan dalam riwayatnya, "J'tL '6ij 6eaang kami berada

dalum sha/'-s7o11,. Dengan tambahan ini, maka maksud judul bab ini

dapat diterima. Al Karmani berkata, "Maksud judul bab dapat diambil

dari perkataannya, ii'r; (Makn kami membuat shafl, karena orang-

orang yang menyertai Nabi SAW jumlahnya cukup banyak. terutama

beliau SAW telah memerintahkan agar mereka keluar menuju

mushalla."

gritr LiJr e.* ,/rat i.lt, ii Sri1,<tuzubair meriwayotkan

dctri Jabir, "Aku berada pada shaf kedua. "). An-Nasa'i menyebutkan

riwayat ini beserta sanadnya melalui jalur Syu'bah dari Abu Zubair

dengan lafazh. ,P ebi !o h' e',;t *b tt"\tdlr i..iilr e*
-rn6t (Aku berada di shaf kedua pada hari dimana Nahi SAW
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men:;holali lt'ajasyi). Adapun orang yang mengatakan bahwa riwayat
ini disebutkan dengan sanad lengkap (maushul) oleh Imam Muslim,
maka ia telah telah salah. karena pada hadits yang diriwayatkan Imam
Muslim dari Abu Zubair tidak ada keterangan tentang maksud hadits
mn'allaq seperti yang disebutkan Imam Bukhari di tempat ini.

Hadits ini mengindikasikan bahwa shaf-shaf dalam shalat
jenazah memiliki pengaruh tersendiri, meski orang yang

menshalatinva cukup banyak. Hal itu karena secara zhahir orang-

orang yang ikut bersama Nabi SAW jumlahnya cukup banyak, dan

tempat shalatnya pun berada di daerah terbuka yang luas sehingga
dapat menampung mereka walaupun hanya dijadikan satu shaf

[barisan]. Akan tetapi Nabi SAW tetap menjadikan mereka dalam
beberapa shaf. Inilah yang dipahami oleh Malik bin Hubairah,
sehingga ia mengatur orang-orang yang hadir untuk shalat jenazah

dalam tiga shaf, baik jumlah mereka sedikit ataupun banyak. Di sini
timbul pertanyaan, apabila jumlah shaf lebih dari satu sementara
jumlah orang yang shalat hanya sedikit, atau sebaliknya. jumlah shaf
hanya satu sedangkan orang yang ikut shalat cukup banyak, manakah
di antara kedua keadaan ini yang lebih utama?

Dalam kisah Najasyi terdapat salah satu tanda kenabian, karena
beliau sAw mengumumkan kepada mereka berita tersebut pada hari
kematian Najasyi, padahal jarak antara Habasyah dengan Madinah
sangatjauh.

Hadits ini telah dijadikan dalil larangan shalat jenazah di masjid,
menurut madzhab Hanafi dan Maliki. Akan tetapi Abu Yusuf berkata,
"Apabila masjid telah disiapkan untuk shalat jenazah, maka
diperbolehkan melakukan shalat jenazah di dalamnya." Imam An-
Nawawi berkata, "Dalam hadits tersebut tidak ada hujjah untuk
melarang shalat jenazah di masjid, karena yang terlarang dalam
madzhab Hanafi adalah memasukkan mayit ke dalam masjid, bukan
shalat jenazah di dalamnya. Hingga apabila jenazah berada di luar
masjid, maka orang yang berada di dalam masjid boleh
menshalatin)'a." Sementara Ibnu Bazizah dan selainnya berkata,
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"lladits ini telah dijadikan dalil oleh sebagian ulama madzhab Maliki
untuk mendukung pendapat mereka, akan tetapi sikap tersebut batil,

karena di dalamnya tidak ada kalimat yang bersifat larangan. Di

samping itu. ada kemungkinan beliau SAW mengajak para sahabatnya

keluar untuk shalat di mushalla [tanah lapang] karena sebab selain

yang mereka sebutkan. Sementara telah terbukti bahwa beliau SAW

menshalati Suhail bin Baidha' di masjid, lalu mengapa keterangan

tegas ini harus diabaikan hanya karena suatu perkara yang masih

mengandung kemungkinan. Bahkan secara lahiriah, sebab yang

mendorong beliau SAW kelu,ar bersama kaum muslimin ke mushalla

adalah untuk memperbanyak jumlah orang yang shalat, serta

menyebarkan kabar bahwa Najasyi telah meninggal dalam keadaan

memeluk agama Islam. karena sebagian kaum muslimin tidak

mengetahui bahwa Najasyi telah masuk Islam.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dalam Tatiir-nya melalui jalur
Tsabit. dan Ad-Daruquthni dalam kitab l/ Arfad. serta Al Bazzar dari
jalur Humaid, keduanya menukil dari Anas. Ketika Nabi SAW

menshalati Najasyi, maka sebagian sahabatnya berkata, "Nabi SAW

menshalati seorang yang bengis dari penduduk Habasyah." Maka

turunlah ayat, "Don sesungguhnya di antora ahli kitab ada orang
yang beriman kepada Allah dan kepado opa yang diturunkqn kepada

kamu;' (Qs. Aali Imraan (3): 199) Riwayat ini memiliki hadits

pendukung dalam kitab l/ Mu'jam Al Kabir [karya Ath-Thabrani] dari

hadits Wahsyi bin Harb, serta riwayat lain yang dia nukil dalam kitab

Muliam Al Ausctth dari hadits Abu Sa'id. dan beliau menambahkan

bahwa orang yang mengecam Nabi SAW karena perbuatannya itu
adalah seorang munafik.

Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil tentang syariat menshalati

orang yang meninggal dunia di negeri lain. Demikianlah menurut

Imam Asy-Syaf i dan Ahmad serta mayoritas ulama salaf. Hingga

Ibnu Hazm berkata. "Tidak dinukil dari seorang sahabat keterangan

yang melarang hal itu". lmam Syaf i berkata, "Menshalati mayit

berarti mendoakannya. Lalu hal ini dilakukan di saat ia terbungkus di
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hadapan kita. maka mengapa hal serupa tidak dilakukan di saat mayit

berada di tempat yang jauh atau di dalam kubur?" Namun para ulama

madzhab Hanafi dan Maliki menyatakan bahwa yang demikian itu

tidak disyariatkan. Sebagian ulama berpendapat bahwa shalat jenazah

yang tidak berada di tempat hanya disyariatkan pada hari dimana ia

meninggal, atau belum lama setelah ia meninggal, bukan setelah

berlalu dalam waktu yang lama. Demikian kutipan lbnu Abdul Barr.

Adapun Ibnu Hibban berpendapat, "sesungguhnya yang demikian itu

diperbolehkan apabila orang yang meninggal berada di negeri yang

searah dengan kiblat. Sedangkan bila negeri orang yang meninggal di

arah selain kiblat, maka tidak boleh dishalati." Dalam mengomentari

pendapat ini Al Muhibb Ath-Thabari mengatakan, "Saya tidak

menemukan pendapat serupa yang dikemukakan oleh selain beliau.

Sedangkan hujjah ,yang digunakannya adalah hujjah para

pendahulunl'a. yakni bersikap kaku dalam memahami kisah Najasyi."

Mereka yang tidak membolehkan menshalati jenazah yang

berada di ne-eeri lain, melegitimasi sikapnya yang tidak mengamalkan

hadits tentang kisah Najasyi dengan beberapa alasan:

Pertama, karena Najasyi berada di negeri dimana tidak ada

seorang pun )'ang menshalatinya, maka wajib dishalati karena sebab

tersebut. Atas dasar ini maka Al Khaththabi berkata, "Tidak boleh

menshalati jenazah yang berada di negeri lain kecuali apabila tidak

ada seorang pun yang menshalatinya di negeri itu." Pandangan ini

dianggap baik oleh Ar-Rauyani dari madzhab Syaf i. Demikian pula

judul bab nlenurut Abu Daud dalam kitab ls-Sanan. dimana ia

berkata, "Bab menshalati seorang muslim yang meninggal di negeri

lain dan di sekitamya hanya ada orang-orang musyrik." Argumentasi

yang mereka kemukakan memiliki kemungkinan untuk dibenarkan,

hanya saja saya tidak menemukan pada satu riwayat pun yang

menyatakan tidak ada seorang pun yang menshalatinya di negeri itu.

Demikian pula halnya dengan perkataan sebagian mereka, bahwa

Najasyi ditampakkan kepada Nabi SAW hingga beliau melihatnya.

Dengan demikian, shalat Nabi SAW atasnya sama seperti seorang
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imam yang menshalati .ienazah di hadapannya nanlun makmum tidak

melihat jenazah tersebut, dimana dalam kondisi demikian tidak ada

perbedaan di kalangan ulama tentang kebolehannya.

Ibnu Daqiq Al td berkomentar. "Pandangan terakhir ini
membutuhkan riwayat yang menguatkannya dan tidak dapat

ditetapkan hanya berdasarkan kemungkinan." Namun pernyataan ini
ditanggapi oleh sebagian ulama madzhab Hanafi. bahwa persoalan ini
sudah cukup untuk dijadikan pegangan. Seakan-akan orang yang

mengemukakan hal ini melandasinya dengan riwayat yang disebutkan

oleh A[ Waqidi dalam kitabnya Al Asbob 
-tanpa 

mencantumkan

sanad- dari lbnu Abbas, dia berkata, ,f 'l-,i 
* iO, &'r4 U

y *i d\ ,? ,l"a.ilt i-i (Telah disingkapkan untuk Nabi SAW

usungan l{ajasyi hingga beliau SAW melihotnya lalu menshalatinya).

Dalam riwayat tbnu Hibban dari hadits [mran bin Hushain

disebutkan , :-:s-'i. 
i;i* oi li o'fu-, p; 'e tbi (un @etiau SAW

berdiri dan mereka pun membuat shaf di belakangnya, dan mereka

tidak menduga melainkan jenazahnya beradq di hadapan beliau

SArn.Riwayat ini dinukil oleh lbnu Hibban melalui jalur Al Auza'i
dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Qilabah, dari Abu Al Muhallab.

Sementara dalam riwayat Abu Awanah melalui Aban dan selainnya

dari Yahya disebutkan, 6rii iirs'Sr ii lt ,s'j 1 ',yni 'rlb ,4i (Maka

komi shalat di belakang beliau SAW, dan lcami tidak beranggapan

melainkan jenazah ada di hadapan kami'1.

Di antara alasan yang mereka berikan adalah; sesungguhnya

yang demikian itu berlaku khusus bagi Najasyi, karena tidak ada

keterangan bahwa beliau SAW menshalati orang yang meninggal di
negeri lain kecuali Najasyi. Demikian menurut Al Muhallab. seakan-

akan dia tidak men-shahih-kan kisah Muawiyah Al-Laitsi. Saya telah

menyebutkan bahwa berita tersebut cukup kuat bila ditinjau dari

seluruh j alur periwayatannya.
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Adapun mereka yang berpendapat bahwa shalat Ghaib itu

diperbolehkan khusus bagi Najasyi, adalah berdasarkan apa yang telah

disebutkan, yakni Nabi SAW melakukannya untuk tujuan

menyebarkan berita bahwa Najasyi meninggal sebagai muslim. atau

untuk memikat hati para raja yang memeluk Islam pada masanya.

Untuk itu, Imam An-Nawawi berkomentar, "Apabila pandangan

seperti ini diterima, niscaya akan tertutup jalan untuk mengamalkan

sejumlah makna zhahir (lahiriah) dari nash-nash syara'. Di samping

itu, apabila l ang mereka sebutkan itu benar, tentu telah dinukil kepada

kita."

Ibnu Al Arabi Al Maliki mengatakan bahwa golongan madzhab

Maliki berkata. "Menshalati jenazah di negeri lain tidak

diperkenankan kecuali Nabi SAW." Maka, apa yang boleh diamalkan

Nabi SAW juga boleh diamalkan oleh umatnya, karena pada dasarnya

tidak ada kekhususan. Mereka juga berkata, "Bumi telah dilipat untuk

beliau SA\ '. dan jenazah dihadirkan di hadapannya." Kami katakan,

bahwa Allah berkuasa atas hal itu dan Nabi kita pun pantas

mendapatkannya. Akan tetapi janganlah kalian mengatakan kecuali

apa yang diriwayatkan kepada kalian, dan jangan kalian membuat

hadits dari diri kalian sendiri, serta jangan kalian menceritakan selain

hadits-hadits shahih.

Sementara Al Karmani berkata, "Perkataan mereka bahwa hijab

disingkap untuk Nabi SAW, tidak dapat diterima. Meskipun hal ini

diterima. maf it tersebut tetap dianggap tidak hadir di hadapan para

sahabat yang turut shalat bersama Nabi SAW." Saya (lbnu Hajar)

katakan, "Pernyataan ini telah dikemukakan Syaikh Abu Hamid dalam

kitab ta'liq-n1'a, dan didukung oleh hadits Majma'bin Jariyahtentang

kisah menshalati jenazah Najasyi, dimana ia berkata, ,*'# fu3

u* ,sj 6j lMaka beliau SAIY mengatur kami dalam dua shaf di

belakangnya dan kami tidak melihot sesuatu pun).Riwayat ini dikutip

oleh Ath-Thabrani. Namun sebagian ulama madzhab Hanafi

menjawab hal ini sebagaimana argumentasi yang telah dikemukakan,
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bal.rwa dalam kondisi demikian keadaannya sama seperti seorang

imam yang menshalati jenazah yang terlihat olehnya dan tidak terlihat

oleh para rnakmum, dimana hal itu diperbolehkan menurut

kesepakatan ulama."

Catatan

Semua ulama yang membolehkan menshalati jenazah yang ada

di negeri lain sepakat bahwa shalat tersebut dapat menggugurkan

fardhu kifayah, kecuali apa yang dinukil dari lbnu Al Qaththan (salah

seorang ulama dalam madzhab Syaf i) bahwa ia berkata, "Shalat

tersebut diperbolehkan namun tidak menggugurkan kewajiban untuk

menshalati jenazah." Adapun perbedaan pendapat tentang jumlah

takbir saat shalatjenazah akan disebutkan pada bab tersendiri.

55. Anak-anak Kecil Berdiri pada Shaf yang Sama dengan Orang
Dewasa ketika Shalat Jenazah

r*s
. ,i

)ol :JU

.:.'.. : ,,'-: ..,i. - t o. (
Vir-ri al,ii cJJJa! +i ,.ll

\J

1321. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW lewat di

salah satu kuburan yang baru saja dimakamkan pada malam

sebelumnya. maka beliau SAW bersabda, "Kapankah orang ini

dikuburkan?" Mereka menjawab, "Tadi malam." Beliau SAW

bersabda, "Mengapa kalian tidak memberitahuknn kepadaku?"

Mereka menjawab, "Kami menguburkannya di tengah kegelapan

malam hingga kami tidak suka untuk membangunkan Anda." Maka
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beliau SAW berdiri dan kami membuat shaf di belakangnya". Ibnu

Abbas berkata, "sedang aku berada di antara mereka. dan beliau SAW

menshalatinya."

Keterangan Hadits:

Pembahasan tentang matan (materi) hadits ini akan disebutkan

setelah dua belas bab. Setelah tiga bab akan disebutkan judul bab,

"Anak-anak Kecil Menshalati Jenazah Bersama Orang Dewasa"' Di

dalamnya Imam Bukhari menyebutkan penggalan hadits Ibnu Abbas

yang disebutkan di tempat ini. Padahal pada masa Nabi, Ibnu Abbas

belum mencapai usia baligh, karena dia menghadiri haji wada' pada

saat menjelang usia baligh, sebagaimana yang dijelaskan pada

pembahasan tentang shalat.

56. Sunah Shalat Jenazah

t,r;b) iJs:.1a;6ir e e v>,'*'r* dt&';ltl"'t
ti+; ;>w 6(: <e#, ob t{4' :'Jv's G*.-(' .*
t'# ;t'ok1 #':';. w3 ti"'&"\i\# \iLf"
.i-* g"i': Ar., y; ,.3 t L'* 

'tb #- \'1 frrb l\ 
"U"
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"&bi ob',!i lrl ,'Jb's :fut Z,,*;t it*rSt i';at ^*
.ivf, "t'yL *', 4s.i cv

Nabi SAW bersabda, "Barangsiapa yong menshalati jenazah."

Beliau juga bersabda. "Shalatilah sahabat kulian." Sabdanya pula,

"Shalatilah Najasyi." Beliau telah menamakannya sebagai shalat.

Tidak ada padanya ruku' dan sujud, dan tidak pula berbicara, namun

di dalamnya terdapat takbir dan salam.

lbnu Umar tidak shalat jenazah melainkan dalam keadaan suci.

tidak shalat saat terbit matahari dan tidak pula saat terbenam. seraya

mengangkat kedua tangannya.

Al Hasan berkata. "Aku mendapati manusia, dan yang paling

berhak mereka shalati adalah yang mereka ridhai akan fardhu-fardhu

mereka. Apabila seseorang berhadats pada hari raya atau saat hendak

shalat jenazah. maka ia harus mencari air dan tidak boleh tayamum.

Apabila ia sampai kepada jenazah (sementara orang-orang sedang

menshalatinya), maka hendaknya ia langsung masuk bersama mereka

dengan bertakbir."

Ibnu Al Musayyab berkata, "Bertakbir empat kali, baik malam

maupun siang hari, di saat melakukan perjalanan jauh (safar) atau

mukim."

Anas RA berkata, "Takbir yang pertama merupakan pembuka

shalat." Allah SWT berfirrnan. "Dan janganlah engkau menshalati

seorang pun yang meninggal di antara merelca." (Qs. At-Taubah (9):

84) Dalam shalat jenazah terdapat shaf-shaf dan imam.

,:.'.. : ,.a(i ., N. o'-
V-et-a.t lru )P P

44

t;i:L?nt o., 6(.';l
&3*
Jt| s.ir:L

; )k t;i 6.
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1322. Dari Syu'bah Asy-Syaibani. dari Sya'bi. dia berkata,

"'Ielah mengabarkan kepadaku orang yang lewat bersama Nabi kalian

pada satu kuburan yang tersendiri. Maka, beliau SAW mengimami

kami dan kami membuat shaf di belakangnya. Kami berkata. 'Wahai

Abu Amr, siapakah yang menceritakan kepadamu?' Dia menjawab,

'lbnu Abbas RA'."

Keterangan Hadits:

(Bab sunah shalat jenazah). Ibnu Al Manalryar mengatakan

bahwa yang dimaksud dengan "sunah" adalah hal-hal yang

berhubungan dengan shalat jenazah yang disyariatkan Nabi SAW.

yang mencakup hal-hal .v-ang wajib dan sunah. Adapun maksud Imam

Bukhari menl'ebntkan sejumlah atsar dan hadits di tempat ini adalah

untuk menjelaskan bahwa shalat jenazah memiliki hukum, syarat-

syarat serta rukun-rukun sebagaimana shalat-shalat yang lain, bukan

hanya doa semata. Misalnya, tidak sah kecuali dilakukan dalam

keadaan suci. Hal ini akan dijelaskan secara mendetail pada bagian

akhir pembahasan bab ini.

6.'sriir 
"v 

,P 'i {*i f fr, d* ';t'Sa'1 gan Nabi SAW

bersabda, "Barangsiapa menshaloti ienctzah. "). Ini adalah penggalan

hadits yang akan disebutkan beserta sanad-nya setelah satu bab.

Lafazh seperti ini dikutip pula oleh Imam Muslim melalui jalur lain

dari Abu Hurairah serta dari hadits Tsauban.

'€,?tb e ,;tt" ,563 gan beliau SAW bersabdo, "shalatitah

sahabat kalion.").lni adalah penggalan hadits Salamah bin Al Akwa',

sebagaimana akan disebutkan dengan sanad-nya di bagian akhir

pembahasan tentang Al Hiwalaft (pemindahan utang), dimana.pada

bagian awalnya dikatakan, ;i \1, oui:o n' ,* ',;t + L'* t*
"i5 y J.l, ,if6 ,*|P ,rtlul alV (Kami sedang duduk di hadapan

Nabi SAW. tiba-tiba datang ienazah, maka para sahabat berkata,

"shalatilah ia!" Beliau SAW bertanya, "Apokah ia memiliki utang?").
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iV'* aC; $etiau SAW menamukunnya sebagai shulal). Yakni

dalam shalat jenazah telah disyaratkan syarat-syarat yang berlaku

dalam shalat biasa, meski tidak ada ruku dan sujud. Selain itu. dalam

shalat jenazahjuga ada takbir dan salam menurut kesepakatan ulama,

meski mereka berbeda pendapat dalam menentukan jumlah takbir dan

salam.

,fi6 rr ulai 1 '* i1 i:€ 2 (bnu (Jmar tidak shalat -jenazah-

melainkan dalam keadaan suci). Riwayat ini dan sanadnya disebutkan

lmam Malik dalam kitab l/ Muwoththa'dari Nafi' dengan lafazh, i,f

tv '*i:t aitE*i' * ,yl, jai I ,J'i- o€ }o i1 (Sesungguhnya

Ihnu Umer berkata, "seseorong tidak boleh menshalati ienazah
kecuali dalam keadaan suci.").

W.:| li u.Ar L;L * ,rU- l': (tidak shalat saat matahari

terbit dan tidak pula saat terbenam'5. Riwayat ini dan sanadnya

disebukan oleh Sa'id bin Manshur melalui jalur Ayyub dari Nafi', dia

berkata, ,,;'i- F 6y'e';di.i #t :U t '.'oir;it ,f ,9 tll'fr i1 o€

U1p7. t$, 6 (Biasanya lbnu (Jmar apabila ditanya tentang

pelaksanaan shalat jenazah sesudah shalat Subuh dan sesudah shalat

Ashar, mska beliau berkata, " Keduanya telah dilakukan pada

waktunya.").

Catatan

Lafazh (6) pada hadits di atas berfungsi sebagai zharf (kata

keterangan tempat atau waktu). Hal ini dikuatkan oleh riwayat Malik

dari Nafi', dia berkata. t\1 ,jlti #t fr.1:u;lr e ,Pp j.t oti

Uqp'j.rib 1t0"" (Jmar biasa melakukan shalat jenazah setelah shalat

Subuh dan Ashar, apabila dilakukan pada waktunya). Artinya,

menurut pandangan beliau apabila shalat jenazah diakhirkan hingga

masuk waktu yang dimakruhkan, maka shalat ienazah tidak dilakukan
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pada saat itu. Hal ini lebih diperjelas lagi oleh riwayat lmam Malik

dari Muhammad bin Abu Harmalah, bahwa lbnu Unrar berkata pada

saat didatangkan kepadanya satu jenazah setelah shalat Subuh,

sementara keadaan masih g"tup, g'; ,;r 6';7 oi tlyt qai $G oi i;1

,.3t (Kulian haru.v menshulatinya sual ini .iugu. uluu kalian

meninggalkannya hingga mulahuri linggi). Seakan-akan Ibnu Umar

berpandangan bahwa wakttt yang dimakruhkan untuk shalat adalah

pada saat matahari terbit dan terbenam, bukan setelah shalat Subuh

hingga matahari terbit, atau setelah shalat Ashar hingga matahari

terbenam.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Maimun bin Mihran'

dia berkata, ',+-fi abi's;:tJt ,Aso ri1 a;r;;rir uv ai3 tFJ-'# !r of
(lbnu Umar tidak menyukui shalat jenazah ketika mutahari terbit dan

terbenam). Pendapat Ibnu Umar dalam masalah ini telah dijadikan

dalil oleh Malik, Al Auza'i. ulama Kufah. Ahmad dan Ishaq.

a.. tio.. -
i-T- A'i-'t (dan mengangkat kedua tangannya). Imam Bukhari

..ny.butkan riwayat ini dan sanad-nya dalam pembahasan tentang

Raf'ul Yadain (mengangkat kedua tangan) dan kitab Al Adub Al
Mufrad melalui jalur Ubaidillah bin Umar dari Nafi', dari Ibnu Umar,

bahwa beliau biasa mengangkat kedua tangannya setiap takbir pada

shalat jenazah. Riwayat serupa telah dinukil langsung dari Nabi SAW

sebagaimana dikutip oleh Ath-Thabrani dalam kitab l/ Ausath melalui

jalur lain dari Nafi', dari Ibnu Umar. namun sanad-nyalemah.22

tl ... ';;,St'Jlij (Al Hasan berkata... dan seterusnya). Saya

belum menemukan sonad riwayat ini secara lengkap. Faidah atssr Al

22 
Ad-Durrqurhni meriwayatkan dalam kitab l/ /Iol dengan sanad yangloll,rd (baik) dari lbnu umar

dari Nabi SAW, namun dia menyatakan bahwa yang benar riwayat itu hanla bersumber dari lbnu

lJnar (mauqul\, karena tidak ada yang menisbatkannya langsung kepada Nabi SAW kecuali Umar

bin Syabah. Akan tetapi pandangan yang lebih kuat adalah tidak perlu menggubris cacat tersebut.

karc-na Umar yang dimaksud adalah seorang penwi tsiqah schingga diterima apa )'ang dikatakannya,
yang berasal dari Nabi SAW. Yang demikian itu termasuk lambahan keterangan dari perawi lsrrTah,

6an dapat diterima menurut pendapat y'ang benar, sehingga hal ini meniadi dalil disyariatkannya
mengangkat tangan ketika takbir pada shalatjenazah. llallahu u'lom.
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Hasan ini adalah untuk menjelaskan bahwa ia telah menukil dari

orang-orang yang sempat ditemuinya, yaitu mayoritas sahabat, dirnana

mereka menyamakan shalat jenazah dengan shalat-shalat yang

dilakukan secara berjamaah. Telah diriwayatkan dari AI Hasan bahwa

orang yang paling berhak menshalati jenazah adalah bapak, kemudian

anak laki-lakinya, sebagaimana yang disebutkan oleh Abdunazzaq.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari sejumlah ulama di antaranya

Salim, Al Qasim dan Thawus yang menyatakan bahwa imam

(pimimpin) lebih berhak menshalati jenazah. Sementara Al Qamah. Al
Aswad dan ulama-ulama lainnya menyatakan bahwa pemerintah lebih

berhak menshalatinya daripada walinya. Pendapat ini juga merupakan

pendapat Malik, Abu Hanifah, Al Auza'i, Ahmad dan Ishaq.

Sementara Abu Yusuf dan lmam Syaf i mengatakan, "Wali lebih

berhak daripada pemerintah".

'#- ti lrJr -.[i; aiwir '+ 'ti g, il- ,trii rs11 @pabita

berhadats pada hari royo otou ketiko akan shalat jenazah, maka

harus mencari air dan tidak bertayamum). Ada kemungkinan

perkataan ini dikaitkan dengan judul bab, atau mungkin merupakan

kelanjutan perkataan Al Hasan.

Saya telah menemukan pendapat yang berbeda dari Al Hasan

sehubungan dengan masalah ini. Sa'id bin Manshur meriwayatkan

dari Hammad bin Z,aid, dari Katsir bin Syanzhir, dia berkata, 
'F

'#-,;r'6 ,iir"-'A'x+i tF ,:'pj ? ,p ali;nr er'k- & j, t '4,
,pi (Al Hqsan telah ditanya tentang seseorang yang menghadapi

(shalat) jenazah nomun tidak dalom keadaan berwudhu, apabila ia
harus pergi berwudhu, maka aknn ketinggalan shalat. Beliau berknta,
"Hendaklah ia tayamum dan shalat"). Diriwayatkan dari Husyaim

dari Yunus, dari Al Hasan seperti itu. Lalu Ibnu Abi Syaibah

meriwayatkan dari Hafsh, dari Asy'ats dari Al Hasan, dia berkata,

;S * $t, F- lt #- 1 (Tidak tayomum, dan [hendaknyal tidak

shalat kecuali dalam keadaan suci\.
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Sejumlah ulama salaf berpendapat Liahwa orang yang merasa

khawatir ketinggalan shalat jenazahjika harus wudhu terlebih dahulr"r.

maka ia boleh melakukan tayamum. Pendapat ini telah diriwayatkan

Ibnu Mundzir dari Atha'. Salim, Az-Zuhri, An-Nakha'i, Rabi'ah, Al-
Laits dan para ulama Kufah. Ini juga merupakan salah satu pendapat

yang dinukil dari Imam Ahmad. Sehubungan dengan ini terdapat

hadits mar./u '(langsung dari Nabi SAW) yang diriwayatkan oleh Ibnu

Abbas dan dikutip oleh lbnu Adi, namun sanacl-nyalemah.23

i#.W ,y[-3;ai" fs 6:6r jt et r5).1 (Apabita sampai

kepada jenazah [dan mereka sedang menshalatinyal moka

[hendaknya ial masuk bersama mereka dengan bertakbir). Saya

menemukan atsar ini dari Al Hasan, dimana ia mendukung

kemungkinan kedua yang telah disebutkan. Ibnu Abi Syaibah berkata,

"Mu'adz telah menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Al Hasan

tentang seseorang yang sampai di tempat shalat jenazah dan orang-

orang sedang menshalatinya, maka dia berkata, ' Hendaknya ia masuk

bersama mereka dengan bertakbir'. Adapun pendapat yang berbeda

-dalam 
masalah ini- dengan pendapat di atas telah dikemukakan

oleh segolongan ulama madzhab Maliki. Dalam kitab Mukhtashar

Ibnu Al Hajib disebutkan, "Terdapat dua pendapat dalam masalah

orang yang terlambat dalam shalat jenazah kemudian masuk dalam

jamaah di antara dua takbir, atau menunggu hingga sama-sama

bertakbir (dengan imam)."

tI... .*ijr ijr 
'Jtii 

Qbnu Al Musayyab berkatq... dan

seterusnya). Saya belum menemukan jalur periwayatan atsar ini yang

bersambung sampai kepada lbnu Musalyab. Tapi saya menemukan

keterangan yang semakna dengannya, yang dinukil melalui sanad

23 
Pendapat paling tepat adalah; mereka yang mengatakan agar seseorang tidak shalat jenazah bita

hanya bertayamum (selama ada air) berdasarkan firman Allah SWT. *Apabila kolion tidak
mendapatkan air maka bertal'amumlah. ." (as. An-Nisaa' (4): 43) Sementara dalam hadits
dikatakan, "Don dijodikan tanahnya bagi kami sebagai penyuci apabilct kami tidak mendapalkan
air". Selama tidak terdapat keterangan yang membatasi keumuman ayat dan hadits tersebut, maka

kita dapat tetap berpegang dengan keterangan yang ada dalam ayat ataupun hadits tersebut. wallahu
a'lam.
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yang kuat dari Uqbah bin Amir (seorang sahabat). Riwayat ini
disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Uqbah. dari Nabi SAW.

a.t'i.lrt ita)r it-r7t lflt 'iio lilr e) ",,.i1 i6'1 qnas berkaru,

"T'akbir perlama merupukan pembukt shalat). Riwayat ini disebutkan
dengan sanad maushul (bersambung) oleh Sa'id bin Manshur dari
Isma'il bin Aliyah, dari Yahya bin Abi lshaq, dia berkata, "Raziq bin
Karim berkata kepada Anas bin Malik, 'seseorang shalat (enazah)
dan bertakbir tiga kali'." Anas berkata, "Bukankah takbir (pada shalat
jenazah) tiga kali?"24 Dia (Anas) berkata, "Benar, akan tetapi takbir
pertama adalah pembuka bagi shalat."

'& bi 
"b 

F 11 elan janganlah engkau menshalati salah

seorang di antara merekn\. Kalimat'ini dikaitkan langsung dengan
judul bab. Sedangkan perkataannya, ivrli "JtL ul.S (dan paclanya

terdapat shaf-shaf dan imam\, dikaitkan dengan perkataannya, "dalam
shalat jenazah ada takbir dan salam".

Aku telah membaca tulisan tangan Mughlathai yang berbunyi,
"Seakan-akan Imam Bukhari bermaksud membantah pandangan Imam
Malik, karena Ibnu Al Arabi telah menukil dari Imam Malik pendapat

tentang disukainya membuat satu baris saja dalam shalat jenazah. Lalu
Ibnu Al Arabi berkata, 'Tapi saya tidak tahu dasar pendapat ini'.
Sementara dalam hadits Malik bin Hubairah disebutkan rentang

disukainya membuat beberapa shaf dalam shalat jenazah.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas

tentang shalat jenazah di kuburan. yang akan dibahas setelah ini.
Adapun konteks hadits lbnu Abbas dengan judul bab terdapat pada

lafazh; 'a;y, t:ii',,i 6ii @oko beliau SAW mengimami ktmi dan komi

membuat shaf di belakangnya).

Menurut lbnu Rasyid 
-berdasarkan 

pendapat Ibnu Al Murabith
dan lainnya- bahwa bab ini dimaksudkan sebagai bantahan bagi

'o Dulu* salah satu naskah disebutkan. "la (Raziq) berkata, 'Wahai Abu Hamzzrh (Anas). takbir (shalat
jenazah) empat kali'. Dia berkata."
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mereka yang berpendapat bahwa shalat ienazah hanyalah sekedar doa

dan permohonan ampunan, sehingga diperbolehkan meskipun tidak

dalam keadaan berwudhu. Maka, lmam Bukhari membantah pendapat

tersebut dari segi penamaan, dimana Rasulullah SAW telah

menamakannva sebagai shalat. Apabila shalat jenazah itu hanya

sekedar berdoa, tentu Nabi SAW tidak akan mengajak mereka keluar

menuju Baqi'. Bahkan beliau SAW cukup berdoa di masjid, lalu

memerintahkan para sahabatnya berdoa atau mengamini doa beliau

SAW. Di samping itu. beliau SAW tidak akan mengatur mereka

dalam shaf di belakangnya, sebagaimana yang dilakukan pada shalat-

shalat fardhu maupun shalat-shalat sunah. Demikian pula dengan

sikap beliau SAW yang berdiri saat shalat; adanya takbir saat

permulaan serta salam di akhimya, semuanya menunjukkan bahwa

shalat jenazah merupakan amalan fisik dan bukan amalan lisan

semata. Begitu pula dengan larangan untuk berbicara saat

melaksanakannya. Hanya saja tidak adanya ruku' dan sujud dalam

shalat jenazah adalah untuk menghindari anggapan sesat sebagian

orang awam. bahwa shalat tersebut merupakan ibadah kepada mayit.

Ibnu Abdul Barr menukil adanya kesepakatan tentang

disyaratkannl'a thaharah (suci) saat shalat jenazah. Dalam hal ini tidak

ada pendapat yang menyelisihinya selain yang dinukil dari Asy-

Sya'bi. Ibnu Abdul Barr melanjutkan, "Pendapat Asy-Sya'bi disetujui

oleh Ibrahim bin Aliyah, dimana ini merupakan salah satu di antara

pandangan-pandangan beliau yang dianggap janggal." Ulama selain

Ibnu Abdul Ban menyatakan bahwa Ibnu Jarir Ath-Thabari

sependapat dengan pandangan keduanya (Asy-Sya'bi dan lbrahim),

namun ini adalah madzhab yang syadz (menyalahi pendapat umum).

Ibnu Rasyid berkata, "Sikap Imam Bukhari yang berdalil dengan

hadits-hadits yang dia sebutkan di awal bab 
-tentang 

pernyataan

Rasulullah SAW yang menamakan shalat jenazah sebagai shalat-
untuk mendukung pendapatnya yang mensyaratkan thoharaft (suci)

dalam shalat jenazah menimbulkan pernasalahan. Karena jika dia

berpegang dengan urf syor 'i (kebiasaan syara'), maka ini bertentangan
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dengan shalat tersebut yang tidak memakai ruku' dan sujud.

Sedangkan apabila dia berpegang dengan makna secara bahasa, maka

akan bertentangan dengan syarat-syarat yang disebutkan. Dengan

demikian. jelas apabila yang dimaksud adalah makna majaz [kiasan]."

Akan tetapi Imam Bukhari dalam mendukung pendapatnya tidak

hanya berdalil dari segi penamaan saja, tetapi dia juga menyertakan

seluruh syarat yang terdapat dalam shalat secara umum, kecuali ruku

dan sujud dimana pada pembahasan yang lalu telah disebutkan

hikmah dihilangkannya kedua rukun ini.

Menurut Al Karmani, Imam Bukhari bermaksud menjelaskan

bolehnya menggunakan kata "shalat" untuk shalat jenazah, dan yang

demikian itu disyariatkan meskipun tidak memakai ruku' dan sujud.

Untuk itu, terkadang beliau berdalil dari segi penamaannya sebagai

shalat serta perintah dari beliau SAW untuk melakukannya. dan pada

sisi lainnya beliau berdalil dengan menyebutkan perbuatan-perbuatan

pada shalat jenazah yang menjadi ciri khusus shalat secara umum;

seperti tidak boleh berbicara, diawali dengan takbir dan di akhiri

dengan salam, tidak sah dilakukan tanpa bersuci, tidak boleh

dilakukan pada waktu yang dimakruhkan untuk melaksanakan shalat,

adanya mengangkat tangan dan ketentuan orang yang berhak

menshalatinya. dipimpin oleh seorang imam, keharusan mencari air

bila hendak melaksanakannya, serta adanya shaf-shaf.

Dia juga mengatakan bahwa shalat adalah lafazh musytarak

(bermakna ganda), dapat berarti shalat yang memiliki rukun-rukun

tertentu (yakni shalat dalam pengertian yang umum), dan juga berarti

shalat jenazah. Penggunaan kata "shalat" untuk kedua arti tersebut

merupakan makna hakiki dalam tinjauan syariat. Pendapat serupa

telah dikemukakan pula oleh para ulama yang lain. Akan tetapi,

penjelasan Ibnu Rasyid lebih kuat.

Pada dasarnya. maksud Imam Bukhari sudah tercapai, tanpa

membutuhkan pernyataan-pemyataan seperti tadi. Bahkan dengan
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menetapkan sejumlah karakter shalat jenazah itu sendiri sudah

mencukupi.

57. Keutamaan Mengantarkan Jenazah

,t , 

' 

/ c c .

; * J'5j (,1 ;';rL:t JLe

'r, ,i;- il; iu' **'ri;-i r:i oi'r* ,yt oL ilr;" *r: :,'r. t)
4. I zz,qo {;:} ;'Fi :)t;s ,b(; ^x;;e ,1

j$L gtJt c-,,' e ra 'c-]-a til to, t1, I t o t
:4;.c 4lJl ue1.-;L _f J,.j Jt f

t/

to ,o-t ','-
tj^Ie U :Jlr _r .r.^- JE_,/,

J'b(3 ii ;"J. IJ

Zaid bin Tsabit RA berkata, "Apabila engkau telah shalat, maka

engkau telah menunaikan kewajibanmu."

Humaid bin Hilal berkata, "Kami tidak mengetahui adanya izin
bagi jenazah. akan tetapi barangsiapa yang shalat kemudian kembali
maka baginl'a satu qirath."

1323. Dari Nafi'. dia berkata, "Telah diceritakan kepada lbnu
Umar bahlva Abu Hurairah RA berkata, 'Barangsiapa mengantarkan
jenazah. maka baginya satu qirath'. Maka beliau berkata, 'Abu
Hurairah telah memperbanyak kepada kita'."
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1324. Maka beliau -yakni Aisyah- membenarkan Abu Hurairah

seraya berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW mengatakannya."

Maka lbnu Umar berkata, "Kita telah menyia-nyiakan qirath-qirath

yang sangat banyak."

Keteransan Hadits:

(Bab keutamoan melayot ienazah\. Ibnu Rasyid berkata yang

kesimpulannya, "Maksud bab ini adalah menjelaskan batasan dimana

seseorang dinamakan melayat jenazah yang berhak mendapatkan

qirath, karena hadits yang disebutkan Imam Bukhari masih bersifat

gtobal. Untuk itu, beliau mengawalinya dengan perkataan Zaid bin

Tsabit. Adapun sikap Imam Bukhari yang sengaja lebih memilih

menyebutkan hadits di atas pada bab ini daripada hadits yang akan

disebutkan di bab berikutnya 
-meski 

pada dasarnya hadits berikut ini

konteksnya lebih sesuai dengan judul bab di atas- adalah karena

kebiasaan beliau dalam membuat judul bab dengan lafazh yang

musykil (menimbulkan berbagai penafsiran) untuk menjelaskan

cakupannya yang bersifat global."

Sebagian penjelasan tentang batasan seseorang dinamakan

mengantarkan jenazah telah disebutkan pada bab "menyegerakan

Jenazah". Dalam bab itu, sepertinya lmam Bukhari bermaksud

menjelaskan cara berjalan dan posisinya: sedangkan yang dimaksud di

bab ini adalah batasan dimana seseorang dinamakan mengatarkan

jenazah, dan ini lebih luas cakupannya.

Ibnu Rasyid juga berkata, "Ada kemungkinan maksud Imam

Bukhari di tempat ini adalah menjelaskan sesuatu yang dapat

mencapai tujuannya. Sebab mengantarkan jenazah hanyalah sarana

untuk mendapatkan shalat, atau proses pemakaman, atau mendapatkan

keduanya. Ini menunjukkan kepandaian dan kecerdasan serta

kedalaman ilmu Imam Bukhari."

Sementara tbnu Al Manayyar mengatakan bahwa maksud judul

bab ini adalah menetapkan adanya pahala dan motivasi untuk
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mendapatkannya. bukan untuk nrenetapkan httkumnya, karena

mengantarkan jenazah iermasuk bagian fardhu kifayah. Maka, yang

dimaksud dengan keutamaan di sini adalah apa yang telah kami

sebutkan, bukan bagian dari hukum wajib. Imam Bukhari sengaja

menyebutkan lafazh "mengantarkan" dalam bentuk global untuk

menyesuaikannya dengan lafazh hadits yang beliau sebutkan, karena

qirath hanl a akan didapat oleh mereka yang mengantarkan jenazah

lalu shalat: atau mengantarkannya serta menghadiri prosesi

pemakamannya, bukan mereka yang sekedar mengantarkan lalu

kembali tanpa menshalatinya. Yang demikian itu karena

mengantarkan jenazah hanyalah sarana untuk mencapai dua tujuan;

shalat atau prosesi pemakaman. Apabila sarana tidak dilengkapi oleh

tujuan tersebut, maka hasil yang disiapkan untuk tujuan tadi tidak

tercapai, meskipun diharapkan agar orang seperti itu mendapatkan

ganjaran berdasarkan niatnya.

Sa'id bin Manshur meriwayatkan melalui jalur Mujahid, dia

berkata, "Nlengantarkan jenazah merupakan perbuatan sunah yang

paling utama." Sedangkan dalam riwayat Abdunazzaq dari Mujahid

dikatakan, "Mengantarkan jenazah lebih utama daripada shalat

sunah."

,flb a:it t$t \i ',>):e til ,'ut 
^ttr ej ?..u i. *:',Srii eaid

bin Tsabit berkata, "Apabila engkau telah shalat, maka engkau telah

menunaikan apa yang menjadi kewajibonmu."). Sanad riwayat ini

secara lengkap disebutkan oleh Sa'id bin Manshur melalui jalur

Urwah dari Zaid bin Tsabit dengan lafazh. 'i'}3'r$ -o)t:,rJ}t'j,':" tit.

!.ifti'd.j Q ftEj'n<lO U' (Apabila kalian mensholati jenazah, maka

kalian telah menunaikan opo yong menjadi kewajiban kalian, maka

biarkonlah antara dia dengan keluarganya). Abdurrazzaq juga

meriwayatkan demikian, tetapi dengan lafazh; W a1u!. uV'rA:e tit
',*i. r;'cI* l,lpabila engkau menshalati jenazah maka engkau telah

menunaikan opa yang menjadi kewajibanmu). Ibnu Abi Syaibah
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menyebutkan riwayat ini dengan sanadnya yang lengkap melaluijalur
lain dengan latazb dalam bentuk muJiud (tunggal). Adapun maknanya

adalah; engkau telah menunaikan hak mayit atasmu. Apabila engkau

mau mengantarkannya, maka engkau akan mendapatkan pahala

tambahan.

a *3"i & u,fJ', r.i!1 a;r;*ir ,tb ry 6'it 'i.'l3rJttt
b\*_ (kami ridak mengetahui adanya izin bagi jenazah, akan tetapi

barangsiapa yang shalat kemudian kembali, maka baginya satu

qirath). Saya tidak menemukan sanad riwayat ini yang langsung

sampai kepada Humaid.

Ibnu Al Manayyar berkata, "Kesesuaiannya dengan judul bab

adalah dari sisi bahwa melayat jenazah hanyalah untuk mendapatkan

keutamaan, dan bukan untuk menunaikan hak para wali orang yang

meninggal, sehingga tidak ada bagi mereka hak dimana seseorang

harus meminta izin apabila kembali sebelum pemakaman usai."

Aku (Ibnu Hajar) katakan, "Seakan-akan Imam Bukhari

bermaksud membantah riwayat yang disebutkan Abdunazzaq melalui
jalur Amr bin Syu'aib dari Abu Hurairah, dia berkata, ';i ot;i

141')is*- e y''r-'oi'i'Ai ,1!t *jc/.a1;lr e L'k ,y1, ,i'i\
(Dua pemimpin yang bukan pemerintah; seorang lakiJaki yang

sedang meloyat jenazah dan menshalatinyo, ia tidak boleh kembali

sebelum meminta izin dari wali jenazah tersebur). Akan tetapi, ini
adalah hadits munqathi' dan mauquf. Pemyataan serupa telah dinukil
pula oleh Abdurrazzaq dari Ibrahim, seperti yang dinukil dari Al
Miswar. Al Uqaili meriwayatkan dalam kitab Adh-Dhu'afa' dari

hadits Abu Hurairah, dari Nabi SAW, dengan sanad lemah. Imam

Ahmad juga meriwayatkan melalui jalur Abdullah bin Hurmuz dari

Abu Hurairah. dari Nabi SAW. 6i e'bi 6* ,t ,'I,6j'r:q e U
*t1'*tt'd ot:i- rF tli1(Barangsiapo mengatarkan jenazah, lalu ia

turut membawanya, ikut menimbunnya kcmudian duduk hingga

diizinkan baginya, moks ia kembali dengan dua qirath). Akan tetapi,
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sanadnya juga tergolong lemah. Adapun pendapat yang banyak

dipegang oleh imam yang memiliki kapabilitas f-atwa adalah perkataan

Humaid bin Hilal, hanya saja telah dinukil riwayat dari lmam Malik

bahwa beliau menyatakan agar seseorang tidak kembali hingga

diizinkan.

'* i., 'rir, (Tetoh diceritaknn l<cpada lbnu Umar). Demikian

yang terdapat pada semua jalur periwayatannya, yakni kata kerja

dalam bentuk pasil dan saya belum menemukan nama orang yang

bercerita kepada lbnu Umar dalam jalur periwayatannya melalui

Nafi'. Namun riwayat ini telah disebutkan oleh para penulis kitab l/
Athraf dan Al Humaidi dalam kitabnya Al Jam 'i saat menjelaskan

biografi Nafi' dari Abu Hurairah. Namun tidak ada keterangan pada

satu pun di antara jalur periwayatannya yang menyatakan bahwa Nafi'

mendengarnla dari Abu Hurairah RA. meski kemungkinan ke arah itu

memang ada.

Namun saya menemukan keterangan tentang nama orang yang

bercerita kepada lbnu Umar, yaitu pada dua tempat.

Pertanru dalam kitab Shahih Muslim, dimana dikatakan bahwa

orang tersebut bernama Khabbab (yakni Abu As-Sa'ib Al Madani

yang dikatakan termasuk golongan sahabat). Adapun lafazhnya dari

jalur Daud bin Amir bin Sa'ad dari bapaknya, bahwasanya ia sedang

duduk di hadapan AMullah bin Umar, tiba-tiba muncul Khabbab dan

berkata *Wahai Abdullah bin Umar, tidakkah engkau mendengar apa

yang dikatakan oleh Abu Hurairah?" Lalu beliau menyebutkan hadits.

Kedua- terdapat dalam kitab Al Jami' Imam Tirmidzi melalui

jalur Muhammad bin Amr dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, yang

mana disebutkan seperti hadits di atas. Abu Salamah berkata, "Aku

pun menyebutkan hal itu kepada lbnu Umar, maka beliau mengirim

utusan kepada Aisyah."

€ i ,:Ji- "& itr qi i';-; s.i Li 6oh*o'anva Abu Hurairah

berlrata, "Barangsiapa mengantarkon."). Demikian yang terdapat
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pada semua jalur periwayatannya, yakni tanpa mencantumkan Nabi

SAW. Al Ismailijuga meriwayatkan sep€rti ini melalui jalur Ibrahim

bin Rasyid dari Abu An-Nu'man (guru lmam Bukhari yang

meriwayatkan hadits di atas). Akan tetapi Abu Awanah dalam shahih-

nya meriwayatkan dari Al Mahdi bin Al Harits. dari Musa bin Ismail.

dan dari Abu Umayyah dari Abu An-Nu'man, serta dari At-Tustari
dari Syaiban, ketiganya meriwayatkan dari Jarir bin Hazim dari Nafi',
dia berkata, "Dikatakan kepada Ibnu Umar bahwasanya Abu Hurairah

berkata, 'Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Ai i;r+ € U

F$, q Lr; @arangsiapa mengantarkon jenazah, makn baginya

satu qirath pahola)'." Lalu beliau menyebutkan hadits selengkapnya

tanpa menjelaskan perawi lafailt tersebut. Imam Muslim
meriwayatkan dari Syaiban bin Farukh sama seperti itu, maka secara

lahiriah lafazh ini diriwayatkan oleh beliau.

brt 'ili i:V € U (barangsiapa melayat jenazah, maka

baginya satu qirath). Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya,

F\, q (Dari pahala). Sedangkan qirath menurut Al Jauhari berasal

dari kata qarrath, karena bentuk jamaknya adalah qarariith. Lalu
beliau menambahkan, "Satu qirath sama dengan l12 daniq". Sebelum

itu beliau mengatakan, "Satu daniq sama dengan 116 dirham".
Berdasarkan keterangan ini, maka satu qirath adalah l/12 dirham.
Sedangkan penulis kitab An-Nthayah berkata, "Qirath adalah salah

satu pecahan dinar, yakni ll20 dinar di kebanyakan negeri."
Sementara di Syam adalah ll24 dinar

Ibnu Al Jauzi menukil dari Ibnu Aqil bahwa satu qirath sama

dengan l/12 dirham, atau 1/20 dinar. Adapun isyarat mengenai kadar
pahala yang berhubungan dengan mayit ini ada pada penyiapan mayit,
memandikan serta segala yang berhubungan dengannya. Bagi orang

yang shalat baginya satu qirath, dan bagi yang menghadiri
pemakamannya juga satu qirath. Sedangkan penyebutan kata "qirath"
hanyalah upaya untuk mendekatkan pada pemahaman, dimana
manusia saat itu mengenal "qirath" serta menggunakannya sebagai
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standar dalam berbagai transaksi. Oleh sebab itu, dibuat perhitungan

berdasarkan apayang mereka ketahui.

Apa y,ang dikatakan oleh Ibnu Al Jauzi bisa saja diterima, dan

'Ajlan merir.r,ayatkan dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, ,l.i:g Gi'i
iu ,p a'.bt lg ,bv.'di teb &'rg ,ll,rrs.u W ty ,Lrri ui,Qr,1

bfr.t ati (Barangsiapa melayat jenazah saat masih beroda (cli lempat)

keluarganya, makil baginya satu qirath. Apabila ia turut

mengantarkannya. mako baginya satu qirath. Apabila ia
menshalotiny,a, maka baginya satu qirath. Dan apabila io menunggu

hingga selesai pemakaman, maka boginya satu qirath). Riwayat ini
menunjukkan bahwa bagi setiap satu pekerjaan dalam

penyelenggaraan jenazah diganjar dengan satu qirath, meskipun ada

perbedaan kadar untuk qirath-qirath tersebut, khususnya bila dikaitkan
dengan berat ringannya pekerjaan tersebut. Berdasarkan hal ini maka

dikatakan, ''Sesungguhnya qirath bagi shalat dan pemakaman

disebutkan secara spesifik, karena keduanya merupakan maksud

utama, berbeda dengan pekerjaan-pekerjaan lainnya yang

berhubungan dengan mayit. Sesungguhnya semua itu hanya sebagai

sarana. Akan tetapi hal ini menyalahi makna lahiriah hadits yang

terdapat dalam kitab Shahih Bukhari, sebagaimana disebutkan dalam
pembahasan tentang iman, bahwa orang yang mengantarkan jenazah

hingga menshalatinya lalu turut serta hingga selesai pemakamannya,

maka baginl'a dua qirath. Namun persoalan ini dapat dijelaskan bahwa

dua qirath 1,ang disebutkan dalam hadits ini didapatkan oleh mereka

yang menghadiri penyelenggaraan jenazah, adapun qirath-qirath yang

disebutkan dalam hadits tbnu Aqil didapatkan oleh mereka yang turut

serta mengerj akan proses penyelengg araan jenazah."

Lafazh "qirath" telah disebutkan dalam sejumlah hadits; di

antaranya ada yang dipahami dalam arti yang biasa dikenal, dan di

antaranya pula ada yang dipahami dalam arti bagian dari sesuatu,

rneskipun kadarnya tidak diketahui secara pasti.
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Qirath dalam arti yang pertama di antaranya disebutkan dalam

hadits Ka'ab bin Malik dari Nabi SAW, bf dt W.'ir'l-r* O't;"i*' 
nS.'t

(sesungguhnya kalian akan menaklukkan negeri yang disebu,l

padanya qirath). dan hadits Abu Hurairah dari Nabi SAW, $'tr 
">K

|"lt'Pur;k ,p, *i Qq*u dahulu menggembalakan kambing penduduk

Makkcth dengan imbalan beberapa qirath).lbnu Majah meriwayatkan

dari sebagian gurunya, "Maknanya adalah, setiap satu ekor kambing

balasannya adalah satu qirath." Sementara ulama lainnya mengatakan,

"Makna qirath dalam hadits itu adalah nama gunung di kota Makkah".

Adapun qirath menurut pengertian kedua. di antaranya terdapat

dalam hadits Ibnu Umar tentang ahli Taurat yang diberikan satu

qirath-satu qirath, hadits di bab ini, serta hadits Abu Hurair ah, ,-;/lt. i
"lrtt 

ir- y ,t* i # I (Borongriapa memelihara anjing, mako

dikurangi dori amolannya setiap hari satu qirath).

Lalu telah dinukil keterangan tentang kadar "qirath" yang

disebutkan pada hadits di bab ini, yakni sama seperti bukit Uhud,

sebagaimana yang akan dijelaskan pada bab berikutnya. Dalam satu

riwayat yang dikutip Imam Ahmad dan Ath-Thabrani dalam kitab Al

Ausathdari hadits Ibnu Umar , 
',y'',), f t:f ry-{i e l' 

'J'*1f ,f}tt
,vl lUereka berkata, "Wahai Rasulullah, apakah seperti qirath-qirath

kita ini? " Beliau SAW bersabdo, "Tidak, bahkan seperti bukit

Uhud.").

Ibnu Al Arabi berkata, "Dzarrah sama dengan 111024 habbah

[bijian], dan satu hqbbah sama dengan l/3 qirath. Maka apabila iman

sebesar dzanah dapat mengeluarkan seseorang dari neraka, lalu

bagaimana pula dengan iman sebesar satu qirath?" Beliau

melanjutkan, "Ini adalah kadar 'qirath' kebaikan, adapun 'qirath'

keburukan tidaklah demikian."

Ulama yang lain berkata, "Qirath dalam hadits tentang

memelihara anjing, berarti satu bagian dari amalan orang yang
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memelihara anjing tersebut setiap harinya." Namun kebanyakan ulama

berpendapat bahwa yang dimaksud dengan "qirath" pada hadits di bab

ini adalah satu bagian dari bagian-bagian yang diketahui oleh Allah

SWT, lalu Nabi SAW berupaya mendekatkan pemahaman dengan

menggambarkannya seperti bukit Uhud.

Ath-Thaibi berkata, "Perkataannya'seperti Uhud' merupakan

penafsiran maksud perkataan. bukan tafsiran kata qirath. Sehingga

maksudnya. orang itu kembali dengan membawa bagian pahala yang

sangat besar. sebab lafazh'qirath' merupakan lafazh mubhqm (tidak

jelas) ditinjau dari kedua sisinya. Oleh karena itu. perkara yang

ditimbang dijelaskan oleh perkataannya; 'Daripada pahala'.

Sedangkan kadar timbangan itu sendiri dijelaskan pada perkataannya;

'Seperti bukit Uhud'."

Ibnu Al Manayy'ar berkata "Beliau bermaksud memberi

gambaran yang hebat tentang pahala. Oleh karena itu. beliau memberi

pemisalan dengan bukit paling besar serta paling disukai oleh jiwa

orang-orang mukmin, karena bukit inilah yang disebutkan oleh beliau

SAW dalam sabdanya. '&tt &J ft ,li (sesungguhnya ia [bukit

UhudJ adalah bukit yang mencintai kita dan kita mencintainya)."

Di samping itu, bukit Uhud telah dikenal oleh kebanyakan

mereka yang mendengar hadits ini saat itu. Adapun disebutkannya

"qirath" secara spesifik, itu karena ia merupakan batasan upah

minimum masa itu; atau mungkin diberlakukan sebagaimana

kebiasaan !'ang berlaku, yaitu sedikitnya pahala seiring dengan

sedikitnya amalan.

Kalimat, g i (Barangsiapa mengantarkan fmengikuti|) telah

dijadikan dalil bahwa berjalan di belakang jenazah lebih utama

daripada berjalan di dapannya, karena inilah makna yang dapat

diindera dari tafazh ittaba a (mengantar atau mengikuti). Lalu Ibnu

Daqiq Al Id berkata, "Mereka yang berpendapat bahwa berjalan di

hadapan jenazah lebih utama, memahami makna ittibaa 'di sini dalam

arti maknau,i. yakni bersama-sama. Ini mencakup di depan dan di
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bclakang. atau di samping kiri maupun kanan. lni adalah pemahaman

dari segi majaz (kiasan). Untuk itu. perlu dalil lain yang menyatakan

bahwa berjalan di hadapan jenazah lebih utama." Adapun isyarat ke

arah itu telah disebutkan pada bab "Menyegerakan Jenazah", dimana

kami telah menyebutkan perbedaan pendapat para ulama di tempat itu.
..i. 1. o. t ,i '" 't:Y {;'P il|5i (Abu Hurairah memperbanyok kepada kita).

Ibnu At-Tin berkata, "lbnu Umar tidak bermaksud menuduhnya, akan

tetapi beliau khawatir bila Abu Hurairah lupa. Atau beliau

mengatakan hal itu karena tidak dijelaskan kepadanya apabila Abu

Hurairah menisbatkan perkataannya kepada Nabi SAW. Ibnu Umar

mengira Abu Hurairah mengatakannya berdasarkan pendapatnya,

nraka ia mengingkarinya."

Alasan kedua yang dikemukakannya merupakan sikap yang

hanya berpatokan pada riwayat Imam Bukhari. Sementara kami telah

menjelaskan dalam salah satu riwayat Imam Muslim bahwa Abu

Hurairah menisbatkan perkataan itu langsung kepada Nabi SAW.

Demikian juga dalam riwayat Khabbab dari Abu Hurairah, yang juga

dinukil oleh Imam Muslim.

Al Karmani berkata, "Kalimat 'Teloh memperbanyak kepada

kita', yakni pahala yang disebutkannya terlalu banyak, atau terlalu

banyak meriwayatkan hadits kepada kita, seakan beliau merasa

khawatir bila terjadi kesamaran riwayat bagi Abu Hurairah karena

banyaknya riwayat yang diceritakannya." Dalam riwayat Abu

Salamah yang dikutip oleh Sa'id bin Manshur disebutkan dengan

lafazh, 'r;&ttt;i ,u i.t'e]J." tt (Mako berita itu sampai kepada lbnu

Umar dan beliau menganggopnyo sebagai perkara yang besar).

Sedangkan dalam riwayat Al Walid bin Abdunahman yang

disebutkan oleh Sa'id, Musaddad dan Ahmad dengan sanad shahih,

dikatakan, io h' .,r.; i' Jh ,f ',t*l 6|Fi i';; u.i 6- ,# drr 
j6i

*s (Maka lbnu Umar berkata, "Wahoi Abu Hurairah, perhatikan

apa yong engkau riwayatkan dari Rasulullah SAW.").
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,';"'* ui u;.tb ,f" U:"i (Matu heliau -yakni Aisyuh-

membenarkan Abu Hurairah). Lafazh "yakni" berasal dari Imam

Bukhari, seakan-akan beliau merasa ragu mana lalazh yang

disebutkan dalam riwayat, oleh karena itu beliau menggunakan

keduanya.

Al Ismaiti meriwayatkan melalui jalur Abu Nu'man (guru Imam

Bukhari), tanpa menyebutkan lafazh tadi. Sedangkan dalam riwayat

Imam Muslim disebutkan; i';-'; r.1 U:*; tdZ- I;ty il'* i: gi
(lbnu (lmar mengirim utusan kepada Aisyah untuk bertanyct

kepadanya. ntoka Aisyah membenarlutn perkataan Abu Hurairah\-

Dalam riwayat Abu Salamah yang dikutip oleh Imam Tirmidzi

disebutkan; J:r-o 'Li[i us * tlL; *ty Jl ,y't6 ;* i] U;'Sn
(Ketika disampaikan kepada lbnu Umor, beliau mengirim utusan

kepada Aisah untuk bertanyo kpadonya mengenai hol itu, moka

Aisyah berkata. " la (Abu Hurairah) benar.").

Dalam riwayat Al Khabbab yang dikutip Imam Muslim

disebutkan . !\g'i"i r;-'; ,rrt )'i'* qu- crP itdl.V'* i: ,P\ii
i';"'; ;.1J:b :-e;:b U6 ,j6i J'*")t !e; & ,uE \t:H ebnu

(Jmar mengtfius Khabbab kepada Aisyah untuk menanyakon rcntong

perkataan .Lbu Hurairah, kemudian lcembali kepada lbnu Umar don

mengabarkctn kepadanya spa yang dikatalcon oleh Aisyah. Hinggo

akhirnya utusan tersebut datang kepada lbnu Umar dan berlcsta,

"Aisyah k4 berkata, 'Abu Hurairah berksta benar'."). Sementara

dalam riwal'at Al Walid bin Abdurrahman. yang dinukil oleh Sa'id

bin Manshur disebutkan. Jui z:,tO ,Si & ei :yr'i;6 i;;; i '?ui

'C "dti,UGi tirt ...:J';{ lt'J'-,i ,.i;i.ilr 33*.,i ,q'fi, fi U '$
(Abu Hurairah berdiri dan memegang tangonnya lalu lceduanya

beranglrat hingga mendatangi Aisyah. Kemudian ia berkata

kepadanya, "Wahai ummul mukminin, aku mohon kepadamu demi

Alluh, apakah engkau pernah mendengar Rasulullah SAW
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hcrsubtlu...(lalu disebutkan hadits selengkapnya)..." Muka Aisyuh

bcrkata, "Demi Alluh. Benar.").

Versi terakhir ini dapat dipadukan dengan versi sebelumnya

dengan mengatakan bahwa ketika utusan kembali kepada Ibnu Umar

dengan membawa berita dari Aisyah, maka hal itu sampai kepada Abu

Hurairah. Lalu Abu Hurairah berjalan menuju lbnu umar dan

mengajaknya mendengar langsung keterangan itu- dari Aisyah RA".

Dalam riwayat Al Walid terdapat tambahan, '* #- d t;'-;-'.i ii'';rti

i*i * Cr,9r;.lu, ",1.'t't qtt'i, ii *: * n'i; t,r fFr
's :;;1r il j6 S+ ry ii6;1j,l-*i *i9i i' ,{- }t'ur1

y-P;;lbii Jjqta il' 
"l-e i' {*}.6li (Abu Hurairah RA berkata,

" Keberaclaanku tli sisi Rasululluh SAW tidaklah terganggu oleh

kesibukan mengurus pertanian dan lidak pula perdagangan,

sesungguhnya aku honyalah menuntul dari Rasulullah SAW sesuap

makanan yang diberikannya kepadaku atau satu kalimat yang

diajarkannya kepadaku." Ibnu (Jmar berkata, "Engkau adolah orang

yang paling sering bersama Rasulullah SAIT don paling mengetahui

hadits beliau SAW di antara komi.").

:'4 
'U-t'i 

e w'i |ti) lsungguh kita reloh menvia-nviakan

qirath-qirath yang sangat banyak) yakni karena tidak kontinyu dalam

menghadiri prosesi pemakaman. Hal ini telah dijelaskan Imam

Muslim dalam riwayatnya melalui jalur lbnu Syihab dari Salim bin

Abdullah bin Umar. dia berkata, "Biasanya lbnu Umar menshalati

jenazah lalu kembali, ketika sampai kepadanya hadits Abu Hurairah,

beliau berkata..." Lalu disebutkan hadits selanjutnya.

Pelaiaran vane dapat diambil

l. Keistimewaan Abu Hurairah dalam hal hafalan.

2. Sesungguhnya pengingkaran sebagian ulama atas sebagian yang

lain telah ada sejak dahulu.
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3.

4.

5.

6.

Orang alim boleh menyangsikan suatu perkara yang belum ia
ketahui sebelumnya.

Orang yang benar-benar hafal suatu riwayat tidak perlu

menghiraukan bantahan orang yang tidak menghafalnya.

Sikap para sahabat yang berusaha meneliti akurasi hadits Nabi

SAW serta memeliharanya.

Keutamaan [bnu Umar yang sangat antusias terhadap ilmu, serta

rasa penyesalannya atas amalan yang luput darinya.

eetatan

Saya menemukan bahwa hadits di bab ini telah diriwayatkan
oleh sepuluh orang sahabat selain Abu Hurairah dan Aisyah; yaitu
hadits Tsauban yang disebutkan lmam Muslim, hadits Al Barra' dan

Abdullah bin Mughaffal yang disebutkan An-Nasa'i, hadits Abu Sa'id
yang disebutkan Imam Ahmad, dan hadits lbnu Mas'ud yang

disebutkan Abu Awanah. Semua sanad hadits kelima sahabat ini
adalah shahih.

Kemudian terdapat juga dalam hadits Ubay bin Ka'ab yang

disebutkan oleh Ibnu Majah, hadits Ibnu Abbas yang disebutkan Al
Baihaqi, hadits Anas yang disebutkan Ath-Thabrani dalam kitab Al
Ausath, hadits Watsilah bin Al Asqa' yang disebutkan Ibnu Adi,
hadits Hafshah yang disebutkan Humaid bin Zanjawaih dalam

pembahasan tentang Fadha'il Al A'maal. tetapi sanod-nya lemah.

58. Barangsiapa Menunggu Hingga Mayit Dimakamkan

it J't-, i6 'ju 
.; hr '€") -,;'f ti ai g';,\i ,f1t * *

'^$ v3 ,la,'-*'d"'k" ,? ,;r;t r<3 J ,*', e?tt ;*
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';*'bSt

1325. Dari Abdurrahman Al A'raj bahwa Abu Hurairah RA

berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa melayal jenazah

hingga mensholatinya, maka boginya salu qiralh: dan barangsiapa

yang melayatnya hingga climukamkon, maka baginya dua qiralh''

Dikatakan, 'Apakah yang dimaksud dua qirath?' Beliau SAW

bersabda, 'seperti dua gunung yang besar'."

Keterangan Hadits:

(Barangsiapo menunggu hingga mayit dimaksmkan). Ibnu Al

Manayyar berkata, "lmam Bukhari tidak menyebutkan jawaban

(kelengkapan) kata syarat 'mon' (barangsiapa) di judul bab. Hal itu

mungkin karena merasa cukup dengan keterangan yang terdapat pada

hadits yang disebutkannya, atau karena beliau tidak dapat menentukan

apakah seseorang mendapatkan pahala bila hanya menunggu proses

pemakaman selesai tanpa turut mengantarkan jenazah tersebut." Dia

melanjutkan. "Imam Bukhari sengaja menggunakan lafazh

"menunggu" dan tidak menggunakan lafazh 'syohida' (melayat)

seperti tercantum dalam hadits, untuk mengingatkan bahwa maksud

kata 'melayat' adalah membantu keluarga mayit serta memberi

pertolongan atas apa yang mereka butuhkan."

Menurut saya, bahwa Imam Bukhari sengaja menggunakan

lafazh "menunggu" karena cakupannya yang lebih luas daripada

lafazh "menyaksikan atau melayat". Hal ini beliau lakukan untuk

mensinyalir lafaz}, "intizhar" (menunggu) yang tercantum pada

sebagian jalur periwayatan hadits tersebut, sekaligus sebagai tafsiran

bagi lafazh "musyahadah". Lafazh "intizhar" (menunggu) tercantum

dalam riwayat Ma'mar yang dikutip Imam Muslim' dan Imam

Bukhari telah menyebutkan sanadnya tanpa mencantumkan lafazhnya.
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Jalur yang sama tercantum pula di bab ini pada sebagian riwayat dari

lmam Bukhari yang tidak sampai kepada kami.

Catatan

Imam Bukhari tidak menyebutkan lafazh yang dinukil oleh Abu

Sa'id, seperti dinukil oleh Al Ismaili fillr+it_ \fLf- t; ,a'1-'1 UI JL '^fi

,h Wi'u W i :Jv ,*1,t'n, & iu J'*ii,i q it;L :Sut

g6ts. 'di * ei- J; W tt ,!t ,h Lr; i'ti W ,ir
(Bahwasanl'a ia bertanya k pad, Abu Hurairah, "Apakah yang

seharusnya rdilakukant untuk jenazoh?" Abu Hurairoh berkqta, "Aku

alutn memberitahukan kepadamu apo yong disabdakan oleh

Rasulullah SAW, tlimana beliau bersabdu. 'Buremgsiapct

mengantarkannya dari (tempat) keluarganya (si mayit) hingga
menshalatinl'a, maka baginya satu qirath seperti bukit Uhud. Dsn

barangsiapo n engantarkonnyo hingga selesai proses pemakamannya,

maka bctginya dua qirath'.").

'r;6- up thingga ia mensholoti\. Al Kasymihani memberi

tambahan, dE (ut^nl"a). Huruf "loem" pada kebanyakan riwayat

berharakat .fathah (Yushallaa). Sedangkan pada sebagian riwayat,

huruf tersebut berharakat kasrah (Yushalli). Sementara dalam riwayat

Al Baihaqi melalui jalur Muhammad bin Ali Ash-Sha'igh dari Ahmad

bin Syabib (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) dengan lafazh, T
W F- @inggo nenshalatinya). Demikian pula yang terdapat

dalam riwavat lmam Muslim melalui lbnu Wahab dari Yunus.

Dalam riwayat ini tidak dijelaskan waktu permulaan

mengantarkan jenazah. Penjelasan mengenai hal itu telah dijelaskan

pada riwayat Abu Sa'id Al Maqburi dimana ia berkata, W|'q (Dari

(tempat) keluarganya); dan dalam riwayat Khabbab yang disebutkan

lmam Muslim. W i't){z e t7 i (Barangsiapa keluar mengantar
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jcnu:uh dari rumcth (tempat) jenuzah ler,sehul). Sedangkan dalanr

riwayat Imam Ahmad dari hadits Abu Sa'id Al Khudri disebutkan,
_.", " . _:tijir .f t{1r # Qalu berjolan bersamanya sejak duri (temput)

keluarganyu).

Secara lahiriah, riwayat-riwayat ini memberi indikasi bahwa

"qirulh" hanya didapatkan oleh mereka yang telah hadir sejak awal

penyelenggaraan jenazah hingga selesai shalat. Pandangan seperti

inilah yang dinyatakan secara tegas oleh Al Muhib Ath-Thabari serta

ulama selain beliau. Menurutku, bahwa "qiroth" didapat pula oleh

mereka yang sempat shalat meski tidak hadir sejak awal pengurusan
jenazah, sebab semua pekerjaan sebelum shalat hanya sebagai wasilah
(sarana) menuju pelaksanaan shalat. Akan tetapi,'oqiroth" mereka

yang hanya shalat tentu tidak sebanding dengan "qirath" orang yang

telah hadir sejak awal lalu ikut menshalatinya.

Adapun riwayat Imam Muslim dari Abu Shalih, dari Abu

Hurairah, disebutkan dengan lafazh, *l e 6ki (Jkuran paling

kecil kedua qirath itu adalah seperti bukit Uhud), memberi asumsi

bahwa ukuran qirath-qirath tersebut tidak sama. Dalam riwayat Abu

Shalih yang dikutip oleh Imam Muslim disebutkan dengan lafazh, $
"trp ai W dt :)A t" ullo (Borongsiapa menshalati jenazah dan

tidak menganlorknnnya (mengurusnya) maka baginya satu qirath).
Sementara dalam riwayat Nafi' bin Jubair dari Abu Hurairah RA,
yang dikutip Imam Ahmad. disebutkan , Lti 

^ti 6lit * jj \Dan

barangsiapa menshalotinya namun tidak ikut mengontarkon
(mengurusnya), maka baginya satu qirath). Hal ini menunjukkkan

bahwa qirath didapatkan pula oleh mereka yang hanya menshalatinya

tanpa ikut mengurusnya. Hanya saja mungkin lafazh ittiba'
mengantarkan (mengurus) yang disebutkan pada riwayat-riwayat ini
dipahami sebagai "mengantarkan" (pengurusan) setelah shalat
jenazah, dan bukan sebelumnya.
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Masalah selanjutnya, apakah persoalan seperti ini juga berlaku

dalam qirath yang disiapkan untuk prosesi pemakaman? Masalah ini
masih membutuhkan penelitian lebih lanjut. Imam An-Nawawi
berkata dalam kitab Syqrh Al Bukhari saat membahas hadits yang

diriwayatkan melalui jalur Muhammad bin Sirin dari Abu Hurairah,

pada pembahasan tentang iman. dengan lafazh;tiq # i1r+ 6it.V

*,1 iti t E'j.'rg Vt 4 tii'4;. ,? w ogj tt;e$
(Borangsiapa melayat jenazah seorong muslim dengan didasari iman
dan mengharapkan pahala, serto tetop berada di sana hingga shalat
dan selesai pemakamannya, maks sesungguhnya ia kembali dengan

membawa pahala dua clirath). [mam Nawawi berkata, "Konsekuensi

dari persoalan ini adalah. sesungguhnya dua qirath hanya didapatkan
oleh mereka yang tetap turut dalam pengurusan jenazah itu hingga
selesai pemakaman. Apabila seseorang menshalati jenazah lalu pergi

ke kubur sendirian dan menghadiri proses pemakaman, maka ia tidak
mendapatkan selain satu qirath."

Akan tetapi dalam hadits tersebut tidak ada keterangan yang

menunjukkan ke arah itu kecuali secara implisit. Apabila telah ada

keterangan tekstual bahwa satu qirath didapatkan oleh mereka yang

sekedar turut serta dalam proses pemakaman, maka ini seharusnya

lebih dikedepankan. Dengan demikian, perlu dipahami bahwa ukuran
qirath bagi orang yang hanya hadir saat pemakaman dengan orang

yang turut bersama mayit sejak dari tempatnya tidaklah sama. Adapun

orang-orang yang tidak sependapat dengan ini menempatkan hadits-
hadits tersebut dalam lingkup "mutlak" dan "muqayyad". Hanya saja

indikasi selnua hadits tersebut bahwa orang yang hanya sekedar

melayat tanpa menshalati dan tidak menghadiri pemakaman, maka

tidak ada qirath baginya kecuali berdasarkan riwayat yang telah kami

sebutkan terdahulu dari lbnu Aqil. Akan tetapi hadits yang telah kami
sebutkan dari Al Bara' mengenai hal itu sangat lemah. Adapun
pembatasan dengan "iman" dan permohonan pahala menjadi suatu

kemestian. karena suatu amalan yang diberi ganjaran pahala

mengharuskan adanya niat ikhlas karena Allah SWT. Dari sini. maka
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seseorang yang melakukannya sekedar membalas atau menanam budi

semata tidak mendapatkan pahala tersebut.

otb!, Ui (maka baginyu duu qirath). Secara lahiriah kedua

qirath ini tidak termasuk qirath karena shalat, dan ini adalah makna

lahir dari konteks mayoritas riwayat. Demikianlah yang ditegaskan

oleh sebagian ulama mutaqaddimin (terdahulu) dan dinukil oleh Ibnu

At-Tin dari Al Qadhi Abu Al Walid. Akan tetapi konteks riwayat Ibnu

Sirin tidak selaras dengan hal tersebut, dimana secara tegas dia

menyatakan bahwa yang didapatkan karena menshalati dan

memakamkan hanya dua qirath. Demikian pula dengan riwayat

Khabbab yang disebutkan Imam Muslim dengan lafazh, € e'i U

ij ,t i ,y. bl1 ,F ,;i',y oG';'n ots iU ,;, W j W c 6je
"Srr;. i oe er) i * {i (Barangsiapu melayot irnuron dimulai

dari rumah jenozah, kemudian mengontarknn hingga dikuburkan,

maka baginya pahala dua qirath. Setiap qirath sama dengan bukit

Uhud. Barangsiapa menshalatinya kemudian kembali, mako baginya

satu qirath). Demikian pula riwayat Asy-Sya'bi dari Abu Hurairah

yang disebutkan oleh An-Nasa'i, dan riwayat Nafi' bin Jubair.

Menurut Imam Nawawi, riwayat Ibnu Sirin sangat tegas

menyatakan bahwa seluruh pahala hanya dua qirath; dan makna

riwayat Al A'raj berdasarkan keterangan ini bahwa baginya dua

qirath, yakni ditambah lagi dengan yang p€rtama. Hal ini sama dengan

hadits, "Barangsiapa shalat Isya' berjamaah, maka seaksn-akan ia

shalat seperduo malam, don barangsiapq shalat Subuh, secara

berjamaah, maka seakon-akon ia shalat malsm sepenuhnya." Yakni,

shalat Subuh ditambah shalat Isya' secara berjamaah.

';i:ti ,? (hingga dikuburkan). Secara zhahir, qirath itu didapat

tergantung pada selesainya pemakarnan, menurut pendapat paling kuat

dalam madzhab Syaf i dan lainnya. Namun ada jrga yang

berpendapat bahwa pahala tersebut telah didapatkan, yakni sekedar

jenazah telah diletakkan di liang lahat. Ada pula yang mengatakan
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bahwa hal itu didapatkan apabila penimbunan telah selesai sebelum
dipadatkan. Masing-masing mempunyai riwayat-riwayat yang
mendukungnya. Tapi pendapat pertama menjadi lebih kuat, karena
memuat keterangan yang lebih dari pendapat lainnya. Dalam riwayat
lmam Muslim dari jalur Ma,mar disebutkan, g L;_ ;- (Hingga

selesai darinya'y. Sedangkan pada riwayat yang lain dari beliau
disebutkan, rLilr e *"i ufr laingga diletakkan di liang kubur

\ahatJ\. Demikian pula yang dinukil oleh Imam Muslim dalam
riwayat Abu Hazim dengan lafazh; ,g e gj e (Hingga

diletaklrnn di kubur\, sementara dalam riwayat tbnu Sirin dan Asy-
Sya'bi dikatakan, * ei- uii @tngga selesai darinya). Lalu dalam

riwayat Abu Muzahim yang dikutip oleh [mam Ahmad dikarakan.
a.

I
I

6:t(}i irt- 14tuggo selesai pekerjaannya), dan dalam riwayat Abu

Salamah yang dikutip At-Tirmidzi, 6S #- up lttfngga selesai

penimbunannya). Sedangkan dalam riwayat lbnu lyadh yang dikutip
oleh Abu Awanah, * 

"i T 1atugga diratakan tanah di
atasnya) Riwayat terakhir ini merupakan riwayat yang memberi
keterangan paling jelas dalam masalah itu, namun ada kemungkinan
pahala satu qirath itu telah didapatkan pada semua kondisi yang
disebutkan pada riwayat-riwayat tadi, akan tetapi kualitasnya berbeda-
beda sebagaimana yang diterangkan.

O6rrair 6t E(dikatakan, 
,,Apakah dua qirath itu?-). Dalam

riwayat di atas tidak dijelaskan orang yang mengucapkan perkataan
ini dan juga orang yang diajak bicara. Namun mengenai masalah
kedua telah diterangkan lmam Muslim dalam riwayatnya dari Al
A'mj, dimana ia berkata, "Dilatakan, 'Dan apakah dua qirath itu,
wahai Rasulullah?"' Dalam riwayat Muslim dari hadits Tsauban
dikatakan, "Rasulullah SAW ditanya tentong dua qirath,,.

Adapun orang yang mengajukan pertanyaan telah dijelaskan
oleh Abu Awanah dalam riwayatnya dari Abu Muzahim. dari Abu
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l-lurairah, dengan lafazh. "Aku berkala, 'Dun apukah dua qiruth itu,

wuhoi Rasulullah SAyn"' Lalu disebutkan dalam riwayat Muslim

bahwa Abu Hazim juga bertanya kepada Abu Hurairah mengenai hal

itu.

#i, ,)it'$ lseperti dua gunung yctng besar). Dalam

riwayat lbnu Sirin serta selainnya disebutkan, ii P (seperti bukit

(thud).Dalam riwayat Al Walid bin Abdurrut.nun yang dikutip oleh

Ibnu Abi Syaibah disebutkan, rri ,k ,P brp)r (Satu qirath sama

seperti bukit Uhud). Demikian'puiu yang ter"antum dalam hadits

Tsauban yang diriwayatkan Imam Muslim, dan hadits Al Bara' yang

diriwayatkan An-Nasa'i, serta hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan

Imam Ahmad. Dalam riwayat An-Nasa'i yang diriwayatkan melalui

jalur Asy-Sya'bi disebutkan, q'Pi 4 :tt ,F ;lt'u obp.l)i

yi lttt"tl baginya dua qirath pohala, setiap satu qirarh lebih besar

dari bukir Uhud).

Dalam riwayat Abu Shalih yang dikutip Imam Muslim

disebutkan, ri( e Ui':.*i (Yang paling kecil dari keduanya sama

seperti bukit Uhud). Sedangkan dalam riwayat Ubay bin Ka'ab yang

disebutkan oleh Ibnu Majah dikatakan, r;i ri'i U'nbi Lr;sr 1Sot,

qirath lebih besur dari bukit (lhudini), seakan-akan beliau menunjuk

ke bukit Uhud ketika menceritakan hadits ini.

Dalam hadits Watsilah yang diriwayarkan oleh Ibnu Adi

diseburkan , yi ,ft'q F, yq, ?'i yli e'4bi ii i :vt.p.'i'-k
(Dituliskon untulvtya dua qirath pahala, yang paling ringan di ontara

keduanya dalam timbangan pada hari kiamot adalah lebih berat dari

bukit Uhud). Riwayat ini memberi keterangan akan makna

perumpamaan dengan bukit Uhud, dan bahwasanya yang dimaksud

dengannya adalah timbangan pahala yang didapat karena perbuatan

tersebut.
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Pelaiaran vans dapat diambi!

l. Anjuran untuk melayat jenazah.

2. Melaksanakan pekerjaan yang berhubungan dengan proses

pemakamannya.

3. Anjuran untuk beramai-ramai dalam mengurus jenazah.

4. Besamya karunia Allah SWT serta kemuliaan dari-Nya atas

seorang muslim. dimana Allah SWT memperbanyak pahala

kepada orang yang mengurus seorang muslim yang telah

meninggal dunia.

5. Penetapan kadar amalan dengan timbangan, baik untuk

menyederhanakannya supaya mudah dipahami atau bisa juga

sebagaimana hakikatnya.

59. Anak-Anek Shalat Jenazeh Bersama Orang-orang (Dewase)

et yh, 'u dt ;;, ;l
5-.at.. t- ,.
dJt *', ..tin '-ut JU .alr6ttf't()'t)'

:Jv vin ht ue, ;"G .:t *
-'A:, ii- -.p3 

r_r,r lr)tzt cr'p

t* J*'i'^b di:Cii,
1326. Dari tbnu Abbas RA, dia berkata, "Rasulullah SAW

mendatangi satu kuburan. maka mereka berkata. 'Laki-laki ini
dikuburkan -atau wanita ini dikuburkan- tadi malam'." Ibnu Abbas

RA berkata" *Maka kami membuat shaf di belakangnya. kemudian

beliau SAW menshalatinya."

Keterangen Hedits:

(Bab anak-anak sholot jenazah bersamq orang-orang
(dewasa\\. Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits lbnu
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Abbas RA tentang perbuatan Nabi SAW yang shalat jenazah di

kuburan. sebagaiman a yangdijelaskan pada tiga bab sebelumnya.

Ibnu Rasyid berkata. "Maksud Imam Bukhari pada tiga bab

yang lalu adalah untuk menjelaskan posisi anak-anak bila shalat

jenazah bersama orang dewasa, dimana mereka berdiri sejajar dengan

orang dewasa tanpa harus mundur ke belakang, berdasarkan

perkataannya, 'Dan berad(t di anlara mereka'. Sedangkan pada bab

ini, beliau hendak menjelaskan tentang disyariatkannya bagi anak-

anak untuk shalat jenazah. Meskipun persoalan kedua ini secara

implisit terkandung dalam persoalan pertama, namun Imam Bukhari

ingin menyebutkannya secara spesifik. Kemudian beliau

mengakhirkan bab ini setelah bab tentang keutamaan mengantarkan

jenazah. untuk menjelaskan bahwa anak-anak masuk pula dalam

cakupan sabdanya, ' Barangsiapo menganlarkan jenazah. . .' ."

60. Shalat Jenazah di Mushalla dan Masjid

.^ct,

qii .1r .r[e alr J';:t
tr'jJ:-,t :JLii y t6

tl i :Ju'os. $t oe:
.siir i; ^*it',nV

1.c.t 1 o,
oJ.P G.t t
'"€:#t 

*'t
tsi1

1327. Dari Abu Hurairah RA. dia berkata, "Rasulullah SAW

mengabarkan kepada kami berita kematian Najasyi, pemimpin

Habasyah, pada hari ia meninggal dunia. Beliau SAW bersabda,

'Mohonkanlah ampunan untuk saudara kalion'."

:'Jtr'*hr o1,a;';ti,:i,.#it i *,f
.,;ri ^)LK J25r{ rH e *; ^l;
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;Yft G
: ,. ti

f !.r>;

?nt;;';t .. t o 1. ., o ,
.*9 .t alll .t--e .-p

.l v)' , l)
a,. t. .t . ,., . ...rt',trt *: *.,

0a

4';i; ,g';;1'vg- C . a rrC
,-.O., 'J t-J
LJI)>.

1328. Dari Sa'id bin Musayyab bahwa Abu Hurairah RA

berkata, "sesungguhnya Nabi SAW mengatur mereka dalam shaf di

mushalla. lalu beliau bertakbir untuk ffenazah] Najasyi sebanyak

empat kali."

1329. Dari Abdullah bin Umar RA. bahwa orang-orang Yahudi

datang kepada Nabi SAW dengan membawa seorang laki-laki dan

seorang wanita di antara mereka yang keduanya telah berzina. Maka,

Nabi SAW memerintahkan agar keduanya dirajam dekat dengan

tempat (pelaksanaan shalat) jenazah di samping masjid.

Keterangan Hadits:

(Bab shalat jenazah di mushalla dan masiid). Ibnu Rasyid

berkata, "lmam Bukhari tidak menyinggung apakah mayit di mushalla

atau tidak. karena orang yang dishalati pada hadits di atas tidak berada

di tempat. Lalu beliau menyamakan antara hukum mushalla dengan

masjid berdasarkan dalil yang telah dijelaskan dalam pembahasan

tentang idain (dua hari raya) dan haid dari hadits Ummu Athiyah RA,

;;"13 '#it Jf't (Dan wanita-wanita haid menjauhi mushalla\.

Dalam masalah ini mushalla memiliki hukum yang sama dengan

masjid."

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits lbnu Umar

tentang hukuman rajam bagi sepasang orang Yahudi yang berzina,

yang akan dijelaskan secara mendetail dalam pembahasan tentang

hudud (hukuman).
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tbnu Baththal meriwayatkan dari lbnu Habib bahwa mushalla

tempat shalat jenazah di Madinah bersambung dengan masjid Nabi

SAW dari arah timur. Jika ini benar. maka inilah yang dimaksud-

Namun bila tidak. maka kemungkinan yang dimaksud dengan masjid

di sini adalah mushalla yang biasa digunakan untuk shalat Id (hari

raya) serta shalat Istisqa' (minta hujan). karena di samping masjid

Nabi SAW tidak ada tempat yang mungkin dipakai untuk

nrelaksanakan hukuman rajam. Dalam kisah Ma'iz disebutkan, ;G?

;:rtu. (Maka kami merajamnya di mushalla).

Hadits Ibnu Umar ini menerangkan adanya tempat khusus untuk

shalat jenazah. Oleh karena itu, dilaksanakannya sebagian shalat

jenazah di masjid adalah karena sebab tertentu atau untuk menjelaskan

kebolehannya.

Hadits Ibnu Umar di bab ini adalah sebagai dalil disyariatkannya

shalat jenazah di masjid. Hal ini didukung oleh hadits Aisyah RA

yang diriwayatkan [mam Muslim dan merupakan pendapat jumhur

utama, .t'*..Jr u| rr ;uai i W ,* *t y h, e !, J't-', d* u,

(Rasulullah SAW tidak menshalati Suhail bin Baidha' kecuali di

masjirfi. Sementara Imam Malik berkata, "Saya tidak

menganjurkannya." Sedangkan Ibnu Abi Dzl'b dan Abu Hanifah

memakruhkan hal tersebut, demikian juga dengan semua orang yang

berpendapat bahwa mayit adalah najis. Adapun orang yang

mengatakan bahwa mayit adalah suci, mereka memakruhkannya

karena khawatir akan mencemari masjid. Mereka memahami hadits

tentang perbuatan Nabi SAW yang menshalati Suhail di masjid,

bahwa jenazah Suhail berada di luar masjid. sedangkan orang-orang

yang menshalatinya berada di dalamnya.

Akan tetapi argumentasi mereka perlu dicermati lebih lanjut,

sebab Aisyah berdalil dengan hadits ini untuk menjawab kritikan dari

sebagian orang atas sikapnya yang memerintahkan agar ienazah Sa'ad

dilewatkan di depan kamarnya agar beliau dapat menshalatinya.

Sebagian mereka yang memakruhkan untuk menshalati jenazah di
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masjid berlrujjah dengan praktik yang ada, sebab sebagian mereka
yang mengingkari perbuatan Aisyah adalah sahabat. Tapi alasan
mereka dibantah bahu.a ketika Aisyah mengernukakan alasannya,
maka mereka pun menerimanya, hal ini menunjukkan bahwa Aisyah
RA ingat apa-apa yang dilupakan oleh para pengkritiknya.

Ibnu Abi Syaibah dan lainnya meriwayatkan, g.i * P'fr"rti
+";'ir e'*,b,b qb ort,.rrr;jr e f.(sesungguhnya {Jmar

menshalctti Abu Bakar cli masjid, dan shuhaib juga menshalati (lmar

di mo.s.iict). Dalam riwavat lain ditambahkan, .rr.;,ir ei:t+lt *jt
1r aW, (Dan jenazah diletakkan dalom masjicl di clepan ntimbar).

Hal ini menunjukkan adanya ijma' mengenai bolehnya hal itu.

61. Tidak Disukai Menjadikan Masjid di Atas Kuburan

t):ri 6

Ketika Al Hasan bin Al Hasan bin Ali RA meninggal, maka
istrinya mendirikan kubah di atas kuburnya selama satu tahun. Lalu
kubah itu dibongkar. maka mereka mendengar suara berseru,
"Sungguh, apakah mereka telah menemukan apa yang hilang dari
mereka!" Suara yang lain menjawab, "Bahkan mereka putus asa, lalu
mereka pun kembali."

ifit'ilrrr U.'r l& i' "*, ,* s ;)At , -At ttt LX-
o r. - t.-lrbr J^
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1330. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda saat

sakit yang membawa kematiannya, "Semoga Allah melaknat orang-

orong Yahudi dan Nosrani, merekq menjadikan kubur-kubur para

Nabi mereko sebagai masjid." Beliau (Aisyah) berkata, "Kalau bukan

karena hal tersebut, niscaya mereka akan menampakkan kuburnya,

hanya saja aku khawatir akan dijadikan masjid."

@,
(Bab tidak disukai menjadikon masjid di atas kuburan). Setelah

sembilan bab kemudian, [mam Bukhari akan menyebutkan satu bab

dengan judul "Membangun Masjid di Atas Kuburan". Ibnu Rasyid

berkata, "Menjadikan lebih luas cakupannya daripada membangun.

Oleh sebab itu, masing-masing ditempatkan pada bab tersendiri.

Lafazh [mam Bukhari pada judul bab memberi asumsi, bahwa

sebagian menjadikan masjid di atas kuburan bukan perkara yang tidak

disukai. Seakan-akan beliau membedakan antara keadaan dimana

tindakan tersebut berdampak mafsadat (kerusakan) dan yang tidak."

o6 rlSi 1*etitra Al Hasan bin At Hasan

meninggal dunia\. Dia termasuk orang yang namanya sama dengan

nama bapaknya. Dia wafat pada tahun 90 H. dan tergolong orang

tsiqah di kalangan tabi'in, dimana haditsnya telah dikutip oleh An-

Nasa'i. Dia juga memiliki anak laki-laki yang bernama Al Hasan.

Dengan demikian, ruIma ini dimiliki oleh tiga orang dalam satu

deretan. Adapun nama istrinya yang disitir dalam hadits di atas adalah

Fathimah binti Al Husain, yakni putri pamannya.

;.;s, U 'pit
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-St 6ubolr). yakni kemah. Dalam riwayat lain disebutkan

dengan lafazh "Fu.slhuulh". sebagaimana telah kami sebutkan dalam

juz ke-16 hadits Al Husain bin Ismail bin Abdullah At Muhamili.

Dalam kitab Ibnu Abi Dunya tentang kubur, melalui jalur Al

Mughirah bin Miqsam disebutkan, dia berkat u, ;ir i. rtt CG tt
'eL 

^ft Li6ii GC.J :; ,P U';r c;.'|a (Ketika Al Hasan bin At

Hasan meninggal dunia, isrrinya mendirikan .fusthaath di atas

kuburnyu, lalu ia linggal di sqno selama satu tohun). Selanjutnya

disebutkan seperti hadits di atas.

Adapun kesesuaian atsar ini dengan hadits bab adalah; bahwa

orang yang tinggal di dalam fusthaath (kemah) tidak mungkin jika

tidak shalat di sana konsekuensinya ini adalah menjadikan masjid di

sisi kuburan. Mungkin saja kuburannya berada di arah kiblat, sehingga

tingkat kemakruhannl'a semakin bertambah. Ibnu Al Manayyar

berkata. "sesungguhnl.a didirikannya kemah di tempat itu hanya

untuk merasakan kedekatan dengan mayit dan menyenangkan jiwa

serta membayangkan kebersamaan di masa-masa yang indah,

sebagaimana seseorang mengobati duka dengan menatapi puing-puing

perkampungan yang telah hancur serta rumah-rumah yang telah

runtuh. Lalu datang kepada mereka peringatan melalui dua suara

tentang buruknya apa yang mereka lakukan. Seakan-akan kedua suara

itu berasal dari malaikat atau jin yang mukmin. Hanya saja Imam

Bukhari menvebutkan hal ini karena sesuai dengan dalil-dalil syariat."

t; );\ (niscaya akan kutampakkan kuburnya). yakni kuburan

Nabi SAW akan ditampakkan tanpa ditutupi dengan sesuatu.

Maksudnya, beliau dikuburkan di luar rumahnya. Perkataan ini

diucapkan oleh Aisyah RA sebelum adanya perluasan Masjid Nabawi.

Ketika terjadi perluasan. maka kamar beliau dijadikan dalam bentuk

segitiga, supaya tidak ada orang yang dapat shalat dengan menghadap

kiblat sekaligus menghadap kuburan beliau SAW.
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#i ,J '; llroryo sa.ja sesungguhnya aku khawatir). Adapun

yang tercantum dalam riwayat Abu Awanah dari Hilal 
-seperti 

akan

disebutkan di bagian akhir pembahasan tentang jana'iz- adalah, *
'e 

31 
'r* '^fi (Hunya sctja .se.sungguhnya ia khawatir otau

dikhawatirkan), yakni terdapat keraguan mana yang benar di antara

keduanya. Namun dalam riwayat Muslim disebutkan dengan lafazh;

}* '^fr 'ri, 1t-lony, saja sesungguhnya dikhawatirknn), tanpa ada

keraguan.

Dalam riuayat di bab ini terdapat indikasi bahwa Aisyah yang

melarang dikeluarkannya kuburan beliau SAW, sementara riwayat

dengan lafazh "dikhawatirkon" ditafsirkan di bawah konteks riwayat

tadi. Seakan-akan yang beliau maksudkan adalah dirinya sendiri serta

orang-orang yang sependapat dengannya. Hal itu memberi asumsi

bahwa mereka melakukannya berdasarkan ijtihad. Berbeda dengan

riwayat yang berbunyi, "Hanya saja sesungguhnya aku khawatir",
dimana konsekuensinya bahwa Nabi SAW memerintahkannya kepada

mereka.

Faidah matan hadits ini telah diterangkan pada pembahasan

mengenai masjid, tepatnya pada bab "Apakah Kuburan Kaum

Musyrikin Dibongkar".

Menurut Al Karmani, hadits ini menunjukkan larangan

menjadikan kuburan sebagai masjid, sedangkan indikasi judul bab

adalah menjadikan masjid di atas kuburan, dimana keduanya

mempunyai indikasi yang berbeda. Perkataan Al Karmani ini

ditanggapi, bahwa antara hadits dan judul bab memiliki kaitan yang

erat meski indikasinya berbeda.
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62. Menshalati Wanita yang Meninggal dalam Keadaan Nifas

y ht * .4t3r'r'4;,'Js & ?nr 4, q:JL / ;'P'*
.W-r t11, ?* ,ta-,w e Uv ;?1t ;''y;':

1331. Dari Samurah bin Jundab *, *" b"rkuru, ioOu berada di

belakang Nabi SAW saat menshalati seorang wanita yang meninggal

pada waktu nifasnya maka beliau SAW berdiri di bagian tengahnya."

Keteransan Hadib:

(Bab mensholati v'anita yang meninggal dulam keaclaun nfus).

Dalam salah satu naskah disebutkan "karena", yakni pada masa nifas

atau sebab nifas. Makna pertama mempunyai cakupan yang lebih luas,

yang mencakup orang yang meninggal karena nifas (melahirkan) dan

sebab yang lain- Namun makna kedua lebih sesuai dengan konteks

bab, karena pada sebagian jalur periwayatan disebutkan bahwa wanita

itu meninggal dalam keadaan hamil, sebagaimana dijelaskan dalam

pembahasan tentang haid.

Memuut Ibu Al Manayyar, maksud judul bab ini adalah meskipun

wanita yang meninggal dalam keadaan nifas dan digolongkan sebagai

syuhada namun t@ disyariatkan untuk dishalati, berMa dengan orang

lang mati syahid di medan pertemptuzn.

63. Posisi (Imam) Saat Menshalati Jenazah Wanita dan Jenazah

Laki-laki

y\, * d,it.,'r'.;; :'Jv iii\t *j,+'iJ- /;b t
tlbTi rAL ?* ,ta-,w e'-r6 ;f\r ;'';*"':
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1332. Dari Samurah bin Jundab RA, dia berkata, "Aku shalat di

belakang Nabi SAW saat menshalati seorang wanita yang meninggal

dalam nifasnya. maka Nabi SAW menshalatinya [dan berdiril di

tengahnya."

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Samurah

tentang syariat menshalati [ienazah] wanita dari jalur lain, dari Husain

Al Mu'allim. Adapun keberadaan wanita tersebut yang meninggal

dalam keadaan nifas tidak mempunyai pengaruh menurut hukum.

Sedangkan keberadaannya sebagai wanita ada kemungkinan memberi

pengaruh hukum, karena posisi imam yang berdiri di bagian

tengahnya adalah untuk menutupinya, dimana hal itu diperlukan

baginya, berbeda dengan kaum laki-laki. Namun ada pula

kemungkinan keadaan itu tidak memberi pengaruh hukum.

Sesungguhnya perbuatan Nabi SAW yang berdiri di bagian tengah

jenazah wanita adalah sebelum dibuatkan usungan. Adapun setelah

dibuatkan usungan, maka tujuan untuk menutupinya telah tercapai.

Berdasarkan hal ini, maka lmam Bukhari menyebutkan judul

bab dalam bentuk pertanyium, untuk menjelaskan tidak adanya

perbedaan antara laki-laki dan wanita. Lalu beliau mensinyalir

kelemahan riwayat yang dikutip oleh Abu Daud dan Tirmidzi dari
jalur Abu Ghalib dari Anas bin Malik, bahwa beliau menshalati

seorang laki-laki dan berdiri di bagian kepalanya. lalu beliau

menshalati seorang wanita dan berdiri di bagian pinggulnya. Al Alla'
binZiyad berkata, "Apakah demikian yang dilakukan oleh Rasulullah

SAW?" Beliau menjawab. "Benar."2s

" l*u* Ahmad dan lbnu Majah meriwayatkan dengan sanad jayyid [baik], dimana lat'azh riwayat
keduanya serta lafazh riwayat Imam Tirmidzi adalah, "Di bagian kepala laki-laki dan di bagian

tengah vanita". Ini adalah huliah yang membedakan posisi imam saat menshalatijenazah laki-laki
dan jenazah wanita; yaitu berdiri di bagian kepala saat menshalati jenazah laki-laki. dan berdiri di

bagian tengah saat menshalati jenazah wanita, sebagiamana yang disebutkan dalam hadits.
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Ibnu Rasyid meriwayatkan pendapat dari lbnu Al Murabith
bahwa keberadaan wanita tersebut yang sedang haid merupakan illat
(sebab) yang sesuai sehingga dishalati di bagian tengahnya. karena
posisi ini menghadap langsung pada janinnya agar ia mendapatkan

berkah doa. Namun pendapat ini ditanggapi bahwa janin sama seperti

anggota tubuhnya. Di samping itu, janin tersebut tidak pula dishalati
secara tersendiri apabila keluar karena keguguran.'u Maka, lebih
utama lagi apabila masih berada dalam perut ibunya untuk tidak
menjadi tujuan shalat.

Catatan

Hammad binZaid meriwayatkan dari Atha' bin As-Sa'ib bahwa
Abdullah bin Ma'qil bin Muqrin ketika dihadapkan kepadanya
jenazah seorang laki-laki dan jenazah seorang wanita, maka beliau
terlebih dahulu menshalati jer:mz,ah laki-laki lalu menshalati jenazah

wanita. Riuayat ini dikutip oleh lbnu Syahin, namun sanadnya
maqthu '(terputus), sebab AMullah adalah seorang tabi'in.

64. Bertakbir Empat Kali Dalam Shalat Jenazah

. - , .i -. i. to, t
,ds dl q .sk :J:.> JUJ

'rri ,,L.r'St 3'i ,'ogir'Jk-tt

,';'Jli ;&" i 6)6-K ^-hr

26 
Pendapat yane nrenyatalian bahwa janin yang ketuar karena keguguran tidak dishalati adalah
pendapat yang lcmah. Yang benar adalah disyariarliannya untuk menshalati janin yang keluar setelah
ditiupkannya ruh dan dihukumi sebagai muslim, scbab ia adalah mayit muslim. maka disyariatkan
untuk dishalati sebagaimana halnya orangorang muslim lainnya yang meninggal. Di samping itu,
berdasarkan rin-ayat. lmam Ahmad, Abu Daud, Tirmidzi dan An-Nasa'i dari Al Mughirah bin

Syu'bah dengan sanad hasan batrwa Nabi SAW bersabda. 1:1\:!:j *S: & .k_ 6ilri
tl'|tS lDan ianin yang gug,.r dishalati, dan didmkon fugi kedua orang tuanla ampunon serta

rahmatl.
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Humaid berkata. "Anas RA shalat mengimami kami. maka

betiau bertakbir tiga kali kemudian salam. Lalu dikatakan kepadanya

(hal itu), maka dia (kembali) menghadap kiblat lalu bertakbir yang

keempat, kemudian salam."

C *1 + \, * ^)t, J;, ii ^b \, nr t';-'r a.i *
'rt,'-i ,;;5t iyA.;;3 ,gt; eyr i;t € qAt

.:(4E,i&'l.s-:
1333. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW

mengumumkan berita kematian Najasyi pada hari kematiannya. Lalu

beliau keluar beserta mereka ke mushalla dan mengatur mereka

dalam shaf kemudian bertakbir empat kali.

.<
't--*.Ol );(, 'b *j *\t ,k ,;toi A?nr *r) /rc *

'*.'rf 
'-K'1ar

.a t. tc. ,z?.2, ,.., i cr. c. '.cr,. ,., 
'.'r.r.

J--4J1 t-2 a*tU2 .'a-->,-cl :* f J9-ll,o J *1 JV1

1334. Diriwayatkan dari Jabir RA bahwa Nabi SAW menshalati

Ashhamah Najasyi, lalu beliau bertakbir empat kali.

Yazid bin Harun dan Abd Shamad meriwayatkan dari Salim

(dengan), "Ashhamah". Lalu riwayat serupa dinukil pula oleh Abd

Shamad.

Keterangan Hadits:

Ibnu Al Manayyar mengatakan, Imam Bukhari mengisyaratkan

dengan judul bab ini bahwa takbir [dalam shalat jenazahl tidak lebih

dari empat kali. Oleh sebab itu, beliau tidak menyebutkan judul lain
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untuk hadits ini dan tidak pula menyebutkan hadits yang lainnya di

bab ini. Sementara ulama salaf telah berbeda pendapat mengenai hal

itu. Imam Muslim meriwayatkan dari Zaid bin Arqam bahwa dia

bertakbir lima kali. dan dia menisbatkannya langsung kepada Nabi

SAW. Lalu Ibnu Mundzir dari lbnu Mas'ud meriwayatkan bahwa ia

menshalati jenazah seorang laki-laki dari bani Asad, lalu ia benakbir

lima kali. Kemudian Ibnu Mundzir serta ulama lainnya juga

meriwayatkan dari Ali bahwa dia biasa menshalati ienazah orang yang

ikut perang Badar dengan enam kali takbir, dan menshalati orang yang

meninggal di antara sahabat dengan lima kali takbir, serta menshalati

orang-orang [biasa] yang meninggal dengan empat kali takbir.

Telah diriwayatkan melalui sanad shahih dari Abu Ma'bad, dia

berkata, "Aku shalat di belakang lbnu Abbas untuk menshalati

jenazah, Ialu beliau bertakbir tiga kali." Dalam hal ini kami akan

menyebutkan perbedaan pandangan dari Anas.

lbnu Al Mundzir berkata, *Kebanyakan ulama berpendapat

bahwa jumlah takbir dalam shalat jemzah adalah empat kali, namun

di sana ada beberapa pendapat yang lain." Selanjutnya beliau

menyebutkan pendapat-pendapat yang telah dipaparkan. Lalu beliau

melanjutkan. "Bakar bin AMullah Al Muzani berpendapat bahwa

jumlah takbir dalam shalat jenazah tidak boleh kurang dari tiga kali

dan tidak boleh lebih dari tujuh kali." Sementara lmam Ahmad

mengemukakan pendapat serupa, namun beliau berkata "Tidak boleh

kurang dari empat kali." Ibnu Mas'ud berkata "Seseorang bertakbir

sesuai jumlah takbir yang dilakukan imam." Lalu beliau mengatakan,

"Adapun pendapat yang kami pilih adalah pendapat yang dinukil dari
(Jmar-" Kemudian beliau menyebutkan riwayat tersebut dengan sanad

shahih hingga Sa'id bin Al Musayyab, dia berkata, \i Aii $h o€

$i ,b 
",61 

'* '1,4 ,U"i (Dahutu takbir pada shalat jenazah

empat dan lima luli, lalu Umar mengumpull<nn [menyatukanJ
mcnusis untuk melalatksn takbir empat kali).
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At Baihaqi rneriwayatkan dengan sanad hasan hingga Abu

Wa'il. dia berkata. # *t * h, ,P )iot J'*': t* 
'b 

o'tfi t;'e
a:lbt S'*ti; $i ,P c6r'ii'1,i ,rZ.'tft \*i Le (Mereka dahulu

pada musa Rasululloh SAW biasu bertctkbir (saat shalut ienazah)
lujuh, enum, limo dan empat kali, malu Umar menyatulcan manusict

untuk bertakbir empat lcali, panjangnya soma dengan shalat pada

umumnya).
'ry,',fu6'i'Ei * "j G,)t'P l:i ht q3 "";1 

7 ib'r?, J'ii

* i ?t:), 
'F j @", Hurutid berlata, "Anos sholat mengimami

lumi -pada 
sholat jenazah- maka ia bertakbir tiga kali kemudian

solam. Ketikn dikttakan kepadanya, beliau menghodtrp kiblat lalu

lakbir yang keempat kemudian salam. "). Aku tidak menemukan sanad

maushul (bersambung) bagi riwayat ini dari jalur Humaid. Sementara

AMurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar, dari Qatadah, dari Anas;

,Si,i'# c'$ olti'1; u.1[ :r!6i ,?v';'#,'j ort 2)a * ;S 'S

?r:), 
'F. ,fU ,tjt 6ahwa io melakulun takbir shalat ienazah

sebanyak tiga lrali, l<emudian ia berbalik kareno lupa. Malca mereko

berlrata, "Wahai Abu Hamzah, sesungguhnyo engkau bertakbir hanya

tiga koli!" Beliau berkata, "Aturlah shaf kalian!" Maka mereka pun

mengotur shaf, dan beliau melakulcan takbir yang keempar.). Telah

diriwayatkan pula bahwa beliau pernah bertakbir hanya tiga kali saat

shalatjenazah.

Ibnu Abi Syaibah berkata, "Mu'adz bin Abi Mu'adz

menceritakan kepada kami dari lmran bin Hudair, ia berkata, 'Aku

shalat jenazah bersama Anas bin Malik, lalu beliau bertakbir tiga kali

tanpa menambahnya'."

Ibnu Mundzir meriwayatkan melalui jalur Hammad bin Salamah

dari Yahya bin Abi lshaq, dia berkata, "Dikatakan kepada Anas,

'sesungguhnya si fulan melakukan takbir shalat jenazah sebanyak tiga

kali'. Maka beliau berkata, 'Bukankah takbir saat shalat jenazah hanya

tiga kali?"'
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Al Mughlathai berkatra "Salah satu dari dua versi riwayat Anas

mengalami kekeliruan." Saya (lbnu Hajar) katakan; bahkan terdapat

kemungkinan untuk memadukan antara riwayat-riwavat yang

memiliki versi yang berbeda dari Anas. baik dengan mengatakan

bahwa beliau berpendapat takbir tiga kali diperbolehkan namun empat

kali lebih sempurna, atau takbir tiga kali itu tanpa menyertakan takbir
pertama, karena takbir pertama adalah pembukaan shalat. Seperti yang

telah disebutkan pada bab "Sunah shalat jenazah" melalui jalur Ibnu
Aliyah dari Yahya bin Abi Ishaq bahwa Anas berkata, "Bukonknh

takbir itu tiga kali?" Dilutakan kepadanya, "Wahai Abu Hamzah,

takbir shalat jenazah entpat l@li-" Beliau berkata, "Benar, akan tetapi
yang setunya adaloh pentbukaan shalat."

lbnu Abdul Barr berkata "Aku tidak mengenal seorang pun di
antara ahli fikih di berbagai belahan bumi yang berpendapat bahwa
takbir shalat jenazah boleh lebih dari empat kali, kecuali Ibnu Abu
Laila." Tapi dalam kitab Al Mabsuth oleh ulama mazhab Hanafi
disebutkan, bahwa Abu Yusuf biasa takbir sebanyak lima kali, seperti
pendapat lmam Ahmad 1'ang telah disebutkan.

Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah
RA tentang shalat atas Najasyi, dimana jawaban atas kritik mereka
bahwa shalat tersebut adalah shalat Ghaib dan bukan shalat jenazah

yang ada di tempat, telah disebutkan. Kesimpulannya, apabila
diperbolehkan shalat untuk jenazah yang tidak ada di tempat (Ghaib),
maka untuk jenazah yang ada tentu lebih diperbolehkan.

Ibnu Abi Daud dalam kttab Al Afraad melalui jalur Al Auza'i
dari Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah
disebutkan bahwa Nabi SAW shalat atas jenazah dengan takbir empat
kali. Lalu dia berkata "Saya tidak pernah melihat dalam hadits-hadits
shahih bahwa beliau takbir empat kali saat shalat jenazah kecuali
dalam riwayat tadi."
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Catatan

Dalam semua jalur periwayatan yang sampai kepada kami dari

Imam Bukhari disebutkan bahwa nama raja Najasyi tersebut adalah

Ashhamah, baik dalam hadits-hadits yang memiliki sanad lengkap

(musnad) maupun yang tidak memiliki sanad lengkap (mu'allaq).

Akan tetapi yang demikian itu perlu ditinjau kembali, sebab sikap

lmam Bukhari memberi asumsi bahwa riwayat Yazid berbeda dengan

riwayat Muhammad bin Sinan, dan AM Shamad mendukung riwayat

Yazid dalam hal itu. Dalam riwayat tbnu Abi Syaibah dari Yazid

disebutkan dengan lafazh, "Shahmah". Makq dari sini dapat

disimpulkan bahwa para perawi berbeda dalam menentukan namanya,

apakah Ashhamah atau Shahmah.

Al lsmaili meriwayatkan bahwa pada riwayat AM Shamad

disebutkan dengan lafazh, "Ashkhamah". Dia berkata, "lafazh ini

salah, kemungkinan inilah letak perbedaan yang disinyalir oleh Imam

Bukhari." Sejumlah pensyarah meriwayatkan bahwa riwayat Yazid

dan sahabatnya juga menyebutkan dengan lafazh "Shahmah".

Sementara Al Karmani meriwayatkan bahwa pada sebagian naskah

disebutkan bahwa dalam riwayat Muhammad bin Sinan tencantum,

"Ashhabah".

65. Membaca Surah Al Faatihah atas Jenazah

. -c --t , , .c , ol- a- r-.- rz . -
6 lllr ''"4r :1n-3 qr5Jt z;ta J,iLjt ,b r.i- :';riar )v't

,. , .(il: tiLj tb)

Al Hasan berkata, "(Hendaklah seseorang) membaca surah Al
Faatihah atas (enazah) anak kecil dan berdoa, 'Ya Allah, jadikanlah

dia yang mendahului dan yang menyiapkan (tempat di surga) serta

pahala bagi kami'."
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J*,, *'JrJ, 6-;i ;<
'.^b ,jG

L 6t tyr4.ju *<ir
1335. Dari Thalhah, dia berkata, "Aku shalat di belakang tbnu

Abbas RA.'' Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami,
Sufyan telah mengabarkan kepada kami dari Sa'ad bin lbrahim, dari
Thalhah bin Abdullah bin Auf, dia berkata" "Aku shalat jenazah di
belakang Ibnu Abbas RA, maka beliau membaca surah Al Faatihah.
Beliau berkata, 'Agar mereka mengetahui bahwa ia termasuk
sunnah'."

Keterangan Hadits:

(Bab ntembaca surah Al Faatiftah otos jenazah) Hal itu telah
disyariatkan. meskipun termasuk masalah yang diperselisihkan. Ibnu
Mundzir menukil dari lbnu Mas'ud, Al Hasan bin AIi, tbnu Az-Zubair
dan Al Miswar bin Al Makhmmah, yaitu pernyataan bahrva hal itu
disyariatkan. Ini juga yang menjadi pendapat Imam Syafi'i, [mam
Ahmad dan Ishaq. Lalu dinukil'dari Abu Hurairah dan lbnu Umar
bahwa dalarn shalat jenazah tidak ada bacaan surah Al Faatihah,
sebagaimana pendapat Imam Malik serta ulama Kufah.

L1... '#it'Sti3 1,lt Hasan berkato... dan sererusnya). Riwayat

ini dinukil melalui jalur maushul hingga Al Hasan oleh AMul
Wahhab bin Atha' dalam pembahasan tentang jenazah dari Sa'id bin
Abi Arubah. bahwasanya ia ditanya tentang menshalati jenazah anak
kecil. Maka beliau mengabarkan kepada mereka riwayat dari Qatadah,
dari Al Hasan, bahwa beliau biasa bertakbir kemudian membaca surah

ii y'*
rjb;;t->

4N - FATIII'L BAARI



Abdunazzaq dan An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Umamah

bin Sahal bin Hunaif, dengan sanad shahih dia berkata, aliJr ett
i *'t * n, * ,;, * ,P- i orls,?\.?i-'C'f:-'ot 1:u,tt ,*
jjti C l\"n li l.iolar uosJ" (Termasuk sunnah clqlom shalat

jenazah adaloh bertakbir kemudian membaco surcth Al Facrtifuah,

kemudian membaca shalowat utas Nabi SAW. kemudian

mengikhlaskan doa kepada mayit, dan tidaklah membaca (surah)

fucuali pada (takbir) pertama).

Catatan

Dalam hadits pada bab ini tidak dijelaskan kapan surah Al
Faatihah itu dibaca. Akan tetapi penjelasan mengenai hal itu
tercantum pada hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Imam Asy-Syaf i
dengan lafazh; J1\t |53r :ri; .lTiir ?u.fi't (Dan beliau membaca

surah Al Faatifuah setelah tctkbir pertama). Hal ini disebutkan oleh

syaikh kami dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, dan mengatakan bahwa

sanad-nya lemah.

"zL t4fi t.Jl;a. (agar kalian mengetahui bahwa ia merupakan

sunnah). Al Ismaili berkata, "lmam Bukhari mengumpulkan antara

riwayat Syu'bah dengan riwayat Sufyan, sementara konteks lafazh

keduanya berbeda."

Adapun riwayat Syu'bah telah disebutkan oleh [bnu Khuzaimah

dalam kitab Shahih-nya serta An-Nasa'i. semuanya dari Muhammad

bin Basysyar (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) dengan lafazh;

e',',f frt ,€i it t e ,j6 ,j6i 'et..t '* Ad :yr'c,:itlt @ku

mengambil tangannya, lalu aku bertanya kepadanya mengenai hal itu,

maka beliau berkata, " Benar wahai anak saudaraku, sesungguhnya ia

adalah benar dan sunnah.").
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Dalam riwayat Al Hakim melalui jalur Adam dari Syu'bah

disebutkan, 'eL't "g Ut -e {r.F- |ii '^ilLi (Aku pun menanyakan

dengun mengatuknn, "Apafuh seseorung membuca (surah Al
Fuulifuah)? " Beliau mcnjawab, " Benar, sesungguhnya ia odalah hak
(benar) dan sunnah.").

Sedangkan riwal.at Sufuan yang diriwayatkan oleh lmam

Tirmidzi melalui jalur Abdurrahman bin Mahdi menyebutkan dengan

tafazh. *, fo i \i 9, 4 Ut i|,ui (Maka betiau berknta,

"Sesungguhnya ia ternrusuk sunnah alau termasuk kesempurnaan

sunnah."). An-Nasa'i juga meriwayatkan dari jalur lbrahim bin Sa'ad,

dari bapaknva melalui sanad seperti tadi, dengan lafazh; y_", fi
'*i ';:" ,lut ,i!i5 :y, bi L'i tii laLi ,F 'rr*i aj\-1 ,a(jt

(Mako, beliau membaca surah Al Faaliftah don satu surah seraya

mengeraskan bacaannl'cr hingga ia memperdengarkonnya kepada

komi. Ketika selesai, meka aku memegang tangannya lolu bertanya
kepodanya, dan belictu berkata, "Sunnah dan hak (benar)".).

Dalam riwayat Al Hakim melalui jalur [bnu Ajlan disebutkan

bahwa ia mendengar Sa'id bin Abi Sa'id berkata, :iA e r'* i) &
'rL qfr t LXl.'o'A, 6t! : jri p *il 'ra t lnnu Abbas menshatati

jenazah, maka beliau mengeraskan bacaan surah Alhamdu, kemudian

beliau berkata, "Hany,q saja aku mengeraskannya ogar kalian
mengetahui bahwa ia adalah sunnah.").

Menurut rjma', bahwa maksud perkataan seoftrng sahabat "lni
adalah sunah" adalah hadits yang langsung dinisbatkan kepada Nabi
SAW.

Demikian Al Hakim menukil adanya ijma' dalam hal itu,
padahal perselisihan di kalangan ulama hadis dan ushul dalam

masalah ini sangat masvhur. Di samping itu, Al Hakim dikritik dari

sisi lain, dimana ia menggolongkan hadits tersebut dalam kitabnya Al
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Mustadrak2T padahal hadits yang dimaksud telah diriwayatkan oleh

lmam Bukhari.

Imam Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur lain dari lbnu Abbas

bahwa Nabi SAW menshalati ienazah dengan membaca surah Al

Faatihah, dan dia berkata, "Hadits ini tidak shahih." Adapun riwayat

yang shahih dari Ibnu Abbas adalah, "la termasuk sunnah."

Al Hakim juga meriwayatkan dari jalur Syurahbil bin Sa'ad,

dari tbnu Abbas; C ,'e* wltl o,tt;lr fj "j ,'& ")'i\ur:)A e Jb ,fi

iye'*1 ly i;i'tl* lilii ,iU i *1 * h' ,p 4' * e
r Pi 'u*,6 q ou ot.t ,ki 6g o€'ot ,qribtV uii;:t;;',

i\,tu, r$i s.,lui J;'i, i :t4 t*'F i e* s^zi \,'o';i 6;5
L qfr f ;J;a.\-f.b ,ti- *i';i i gon*a ia menshalari jenazah di

Abwa', makn beliau bertakbir. kemudian membaca surah Al Faatifuah

serayo mengeraskan suaranya, kemudian beliau bershalau'at atas

Nabi SAW, lalu mengucapknn, "Ya Allah, hamba-Mu dun anak

homba-Mu, kita songat membutuhkan rahmat-Mu, sedangkan Engkau

tidaHah butuh untuk mengadzobnya. Apabila ia bersih, maka

bersihkanlah. Apabila ia bersalah, maka ampunilah baginya. Ya

Allah, janganlah Engknu tidak memberikon kepada kami pahalanya,

dan janganlan Engkau sesatkon kami sesudahnya." Kemudian beliau

bertakbir sebanyak tiga kali lolu berbalik seraya berkata, "Wahai

sekalian manusia, sesungguhnya aku tidak membaca atasnya -yokni
dengon suoro keras- melainknn untuk kalian ketahui bahwa ia adalah

sunnoh-")

Al Hakim berkata, "[mam Bukhari dan Muslim tidak

menjadikan Syurahbil sebagai hujjah, hanya saya aku menukil karena

" D*- dari kritikan ini adalah; sesungguhnya kitab At Musladrak adalah kitab yang ditulis oleh Al
Hakim dengan maksud mengumpulkan di dalamnya hadits-hadits yang memiliki spesitikasi sanad

yang sama dengan spesifikasi sanad yang dicantumkan oleh lmam Bukhari dan Muslim dalam kitab

Shahih keduanya, namun keduanya tidak menukil hadits tersebut. Sementara hadits di atas telah

dicantumkan oleh beliau dalam kitabnya tersebut, padahal ia tercantum dalam Shahih Bukharr.
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riwayatnya menafsirkan riwayat-riwayat sebelumnya." Para ulama
sendiri berbeda dalam menentukan akurasi riwayat Syurahbil.

Kemudian Ath-Thahawi mendukung pendapatnya tentang
bolehnya tidak membaca surah Al Faatilah pada takbir yang pertama,

karena surah tersebut tidak dibaca pada takbir-takbir yang lainnya.
Demikian pula, pada shalat ini tidak ada tasyahud. Beliau berkata,

"Kemungkinan para sahabat yang membaca Al Faatibah saat shalat
jenazah bukan bermaksud membaca surah tersebut, namun sebagai

doa. Kemungkinan maksud kalimat 'la merupaknn sunnah' adalah
bahwa doa tersebut adalah sunnah." Namun pendapat ini perlu diteliti
lebih mendalam. Selain itu, dalil yang dikemukakannya cukup
mengada-ada.

66. Shalat di Atas Kuburan Setelah [mayitl Dimakamkan

dt e'; J G?i :Ju"nJ1:tt i;; ,i6'G.t$t )& ?
n :';3 '^;b V*i "#i; ;# ;i ,p *i qr ir J:"

.t ILh, *., O*'r:)u\1*Lti u,-'lrl:-;
I336. Dari Sulaiman Asy-Syaibani, dia berkata, "Aku

mendengar Asy-Sya'bi berkat4 'Telah mengabarkan kepadaku orang
yang bersama Nabi SAW melewati kuburan yang menyendiri, maka

beliau SA\\- mengimami mereka dan mereka pun shalat di
belakangnya'. Aku berkata, 'siapakah yang menceritakan hal itu
kepadamu, u'ahai Abu Amr?' Dia menjawab,'[bnu Abbas RA'."

, a-
-,6 | c ,o-
:-:t-,t ctl a;r'
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-'^Lt- rk', tk t:k ft Ur;a t;.r"lit >oi iJv ,:t'J';')
.^lL ,b';; ;:u .,; * 

"'ji 
:'Jv .i!c ti;; i,sv

1337. Dari Abu Hurai* * bahwa Aswad -seorang laki-laki

atau seorang wanita- yang biasa membersihkan masjid meninggal

dunia dan Nabi SAW tidak mengetahui tentang kematiannya. Lalu

suatu hari beliau mengingatnya seraya bertanya, "Apaknh yung

dilakukan oleh orang itu?" Mereka menjawab, "la telah meninggal

dunia, wahai Rasulullah!" Beliau bersabda, "Mengapa kalion tidak

memheritahukannya kepadaku?" Mereka menjawab, "Sesungguhnya

saat itu begini dan begini" (yakni kisah tentangnya). Dia berkata,

"Mereka pun meremehkan urusannya." Nabi SAW bersabda,

"Tunjukkan kepadaku kuburannya." Lalu beliau SAW mendatangi

kuburannya dan menshalatinya.

@:
(Bab shalat di atas kuburan setelah dimakamkan). Ulama juga

berbeda pendapat dalam masalah ini. [bnu Mundzir berkata, "Jumhur

ulama menyatakan bahwa hal itu disyariatkan. Namun An-Nakha'i,

Malik serta Abu Hanifah tidak memperbolehkannya. Lalu dinukil pula

pendapat dari mereka bahwa apabila jenazah tersebut dikubur sebelum

dishalati. maka disyariatkan untuk dishalati di kuburnya. Namun

apabila jenazah itu dikubur setelah dishalati. maka tidak lagi

syariatkan untuk dishalati di kuburannya."

\)ib t;.i 6- ti '$:rt U |di (Aku berkata, "siapakah yang

menceritakan kepadamu wahai Abu Amr."). Yang mengatakannya

adalah Sulaiman Asy-Syaibani, sedangkan yang menjadi lawan bicara

adalah Asy-Sya'bi. Dalam bab "Memberitahukan tentang Jenazah"

telah disebutkan dengan lafazh yang lebih lengkap' Dalam bab

tersebut telah diterangkan nama orang yang dikubur. Dalam kitab Al
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Ausalh oleh Ath-'fhabrani disebutkan dari jalur Muhammad bin Ash-
Shabah Ad-Daulabi. dari Ismail bin Zakariya. dari Asy-Syaibani
bahwasanya beliau menshalati orang itu setelah dr,ra malam
dimakamkan. Ath-Thabrani mengatakan bahwa Ismail menyendiri
dalam menukil riwayat itu. Ad-Daruquthni meriwayatkan melalui
jalur Harim bin Sufyan dari Asy-Syaibani, dia berkata. "setelah tiga
hari io meninggaL " Dari jalur Bisyr bin Adam, dari Abu Ashim, dari
Sufran Ats-Tsauri, dari Asy-Syaibani. dia berkata, "setelah sehulan."
Akan tetapi riwayat-riwayat ini dianggap janggal, sementara hadits-
hadits yang shahih mengindikasikan bahwa beliau SAW
menshalatinya pada pagi hari setelah dimakamkan pada malam
sebelumnya.

.:. 1. : t.oi -i:d=Ie +4, A'f Cv (maka beliau mendatangi kuburunnya dan

menshalatinya). Ibnu Hibban menambahkan dalam riwayat Hammad
bin Salamah dari Tsabit, ?llbfs ,Wi &"'r,ub;;:rtij ifir rri, Ll,,ltt i
#-,'€" uls'y- lKemudian beliau bersabda, "sesungguhnya

kuburon-kuburon ini dipenuhi kegelapan atas penghuninyu, dan
sesungguhnya Allah memberi cahaya atas mereka dengan sebab
shalatht."\.

lmam Bukhari mensinyalir bahwa sebagian orang yang tidak
membolehkan shalat jenazah di kuburan berdalil dengan keterangan
tambahan ini. yaitu bahwa perbuatan tersebut khusus bagi Nabi SAW.
Kemudian lmam Bukhari menyebutkan kisah seperti ini melalui jalur
Kharijah bin Zaid bin Tsabit , 6.si ,)b F: |;b ,|Ui ';nt ;i i
(Kemudian beliau mendatangi kuburan dan komi pun membuat shaf di
belakangnya. lalu beliau bertqkbir atasnya empat koli).

Ibnu Hibban berpendapat bahwa sikap Nabi SAW yang tidak
mengingkari orang-orang yang turut shalat bersamanya pada saat itu
menunjukkan diperbolehkannya selain Nabi SAW untuk menshalati
jenazah di kuburannya, dan hal itu bukan masalah yang khusus bagi
beliau. Namun pendapat Ibnu Hibban ini dibantah, bahwa perbuatan
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yang dilakukan oleh orang yeng mengikuti tidak dapat dijadikan dalil

bagi masaiah yang pokok.

Kemudian hadits di bab ini dijadikan dalil untuk membantah

pandangan yang membuat perincian, yaitu apabila mayit telah

dishalati' sebelum dikuburkan. maka tidak boleh lagi dishalati di

kuburnya. Sedangkan apabila belum dishalati, maka boleh dishalati di

kuburannya. sebab mayit yang dishalati oleh Nabi SAW pada kisah ini

adalah mayit yang telah dishalati sebelum dimakamkan. Tapi

argumentasi ini dijawab, bahwa apabila perbuatan itu khusus bagi

Nabi SAW, maka tidak dapat dijadikan dalil untuk membantah

pendapat tersebut.

Mereka yang membolehkan untuk menshalati mayit di

kuburannya, jika mayit itu belum dishalati sebelumnya. berbeda

pedapat. Sebagian berpendapat bahwa seharusnya pemakaman mayit

itu diperlambat agar orang-orang yang belum shalat dapat

menshalatinya sebelum dikuburkan. Pendapat lain mengatakan bahwa

seharusnya pemakaman itu dipercepat, dan orong:otzrtg yang belum

sempat menshalatinya bisa langsung shalat di atas kuburannya.

Mereka juga berbeda pendapat tentang batas waktu

diperbolehkannya seseorang menshalati mayit di kuburannya.

Menurut sebagian mereka, batas waktunya adalah satu bulan.

Sebagian lagi berpendapat, selama jasad belum hancur. Ada pula yang

berpendapat bahwa perbuatan itu khusus bagi mereka yang seharusnya

menshalati mayat saat kematiannya. Bahkan ada yang berpendapat

bahwa hal itu diperbolehkan tanpa batas waktu tertentu.

67. Mayit Mendengar Bunyi Sandal
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1338. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersaMa" "Seorong

hamba apabila diletakkan di kuburannya, lalu ditinggalktn futn

sahabal-sahabatnya telah pergi -hinggu sesunEguhnyu ia mendengar

bunyi sandal-sandal mereka- mako duo malaikat datang dan
mendudukktnnyo- Keduanya berkata kepadanya, 'Apakoh yang
dahulu engkau lcatolcan tentang laki-laki ini, Muhsmmod SAW?' Dia
berkata, 'Aku bersaksi bahwa dia adolah hambo Allah dan utusan-

Nyo'. Maka dikatokan kepadanya, 'Lihatlah tempat tinggalmu di
neraka, Allah telah menggantilcannya dengan tempat tinggal di
surga'." Nabi SAW bersaMa, "Mako io melihot kedua tempat itu
sekaligus". Adapun orang kafir -atau munafik- akan berkata. 'Aku
tidak tahu, aku mengatakan apa yang dikatalcan manusia'. Maka
dilratakan, 'Engkau tidak tahu don tidak mau mengikuti orang yang

mengetahui'. Kemudion ia dipukul dengem palu besi di antara kedus

telinganya. Malea, ia pun berteriak dengan satu teriakan yang

didengar oleh apapun yong ada di sekelilingnya kpcuoli tsaqalain (jin
dan manusial."

Keterangan Hadits:

(Bab ntoyit mendengar bunyi sandal\. Ibnu Al Manayyar

mengatakan. bahwa Imam Bukhari mengkhususkan judul ini untuk
dijadikan sebagai permulaan adab saat menguburkan mayit; yaitu
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harus bersikap tenang. tidak gaduh serta menghentakkan tanah dengan

keras, sebagaimana yang harus dilakukan terhadap orang hidup yang

sedang tidur.

Dalam judul bab ini, dia menyebutkan dengan lafazh *khaJitq"

(bunyi) sedangkan dalam hadits disebutkan dengan lafazh "qor'u"
(bunyi/hentakan). Ini untuk mensinyalir lafazh "khafaq" yang

disebutkan pada sebagian jalur periwayatan hadits tersebut. Riwayat
yang dimaksud adalah yang disebutkan oleh Imam Ahmad dan Abu

Daud dari hadits Al Bara' bin Azib, $.Ut L'i '{'1 
^fr1 

p",
sesungguhnya ia mendengar bunyi sandal merekn). Ismail bin
Abdurrahman As-Sudiy meriwayatkan dari bapaknya. dari Abu

Hurairah, dari Nabi SAw, i-ii rji q 1.6. i,, '4 4t bi

(Sesungguhnya mayit mendengur bunyi sandal-sandal apabila merelat

berbalik pulang). Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dan lbnu
Hibban dalam kitab shahih-nya secara ringkas. tbnu Hibban juga
meriwayatkan melalui Muhammad bin Amr dari Abu Salamah. dari
Abu Hurairah, "Bahwasanya Nabi SAW..." sama seperti pada hadits
yang panjang.

Hadits ini dijadikan dalil bolehnya berjalan di antara kuburan

dengan memakai sandal, namun tidak ada indikasi yang menunjukkan

hal itu. Ibnu Al Jauzi berpendapat bahwa dalam hadits tersebut tidak
ada keterangan selain kisah tentang orang yang masuk pekuburan, dan

yang demikian itu tidaklah berkonsekuensi haram atau pun mubah

(boleh). Hanya saja orang yang berdalil dengan hadits ini --{alam
masalah tersebut- adalah berdasarkan sikap Nabi SAW yang

menceritakan hal itu dan merestuinya. Sebab jika perbuatan itu tidak
diperbolehkan. tentu Nabi SAW menjelaskannya. Akan tetapi,

pemyataan ini terbantah oleh adanya kemungkinan bahwa bunyi

sandal yang didengar oleh mayit tersebut adalah bunyi yang berada di
luar area pekuburan.

Adapun keterangan yang memakruhkan perbuatan itu adalah

hadits Basyir bin Khashashiyah, ,#- \r t 'sij ;.Ui * ht ;'l 7r 
'or
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|!5;t di #;isr :-,rb $,Jui.r,:ii , ol;; *t ;tl, i.(Bahwa Ntthi

SAW melihat seorong, laki-laki berjalan di antara kuhuran dengan

memalui sandal sibtiyuh (sandal yang lerbuat dari kulit yang
disamak- ed.1. mokt beliou SAW bersabda, "Wafuti pemilik sandal

sibtiyoh, lentparkanlah sandolmnl "). Hadits ini diriwayatkan oleh

Abu Daud dan An-Nasa'i serta di-shohih-kan oleh Al Hakim.

Sementara itu, lbnu Hazm mengemukakan pendapat yang tidak
umum, dia berpendapat tentang diharamkannya berjalan di antara

kuburan dengan memakai sandal sibtiyah dan tidak diharamkan jika
memakai sandal yang lain.

Adapun pendapat Al Khaththabi bahwa kemungkinan Nabi

SAW melarang sandal sibtiytrh dikarenakan memakainya terdapat

unsur kesombongan, terbantah oleh hadits Ibnu Umar yang

menyatakan bahwa beliau biasa memakai sandal sibtiyah. lalu dia
berkata q4- tts pt *10, * 4,'o\(Sesungguhnya t{abi SAW

biasa memakainya). Hadits ini shohih seperti yang akan dijelaskan.
Ath-Thahau'i berkata. "Larangan bagi laki-laki tersebut harus

dipahami bahwa pada kedua sandal yang dipakainya terdapat kotoran,
karena Nabi SAW biasa shalat dengan memakai sandal selama tidak
melihat ada kotoran yang menempel di sandalnya."

68. Orang 1'ang Ingin Dikuburkan di Baitul Muqaddas (Palestina)

atau yang Sepertinya

,.
(t-J r
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1339. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata. "Diutuslah malaikat
maut kepada Musa alaihissalam. Ketika malaikat itu mendatanginya,
ia [Musa] langsung menamparnya. Kemudian malaikat kembali
kepada Tuhannya dan berkata, 'Engkau telah mengutusku kepada

seorang hamba yang tidak menghendaki kematian'. Allah SWT
mengembalikan matanya dan berfirman, 'Kembalilah dan katafuin
kepadanya untuk meletakkan tangannya di atas badan supi, maka

baginya untuk setiap bulu yang ditutupi tangannya (sama dengan)

satu tahun" Ia (Musa) berkata. 'Wahai Tuhanku, kemudian apa?'

Allah berfirman. 'Kemudian kematian'. Maka Musa berkata,
'Sekaranglah!' Lalu Musa memohon kepada Allah agar

mendekatkannya ke Baitul Muqaddas sejauh lemparan batu." Ia (Abu
Hurairah) berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Kalau aku di sona,

niscaya aku akan memperlihatkan kepada kolian kuburannya di sisi
jalan di samping gundukan pasir merah'."

Keterangan Hadits:

(Bab orang yang ingin dikuburkan di Baitul Muqaddas atau
yang sepertinya).lbnu Al Manayyar berkata, "Yang dimaksud dengan

kalimat 'otau yang sepertinya' adalah negeri lainnya yang

diperkenankan untuk dijadikan tujuan perjalanan jauh, yakni Al
Haramain (Makkah dan Madinah). Demikian juga tempat-tempat yang

mungkin seperti kuburan para nabi, syuhada atau para wali, demi
mendapatkan kebaikan dan rahmat yang turun kepada mereka karena

tempatnya yang berdekatan. Hal ini dilakukan untuk sesuatu yang

dilakukan Nabi Musa alaihissalam."
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Pendapat ini berdasarkan bahwa maksud Nabi Musa adalah

ingin didekatkan dengan para nabi yang dikuburkan di Baitul Maqdis,

dan inilah pendapat yang didukung oleh Al Qadhi lyadh. Namun Al
Muhallab berkata, "Sesungguhnya Musa alaihissalam memohon hal

tersebut kepada Allah agar ia semakin dekat berjalan menuju Mahsyar

serta menghindari kesulitan yang ditemui oleh mereka yang berada
jauh dari tempat itu."

Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah RA yang

berbunyi, "-Valaiktt maut telah diutus keyrda Musu.-.." dan

seterusnya. Hadits ini diriwayatkan melalui jalur Ma'mar dari

Thawus, dari bapaknya. dari Abu Hurairah_. namun tidak disebutkan
penisbatannva langsung kepada Nabi SAW. Kemudian Imam Bukhari

menyebutkannya kembali dalam pembahasan tentang ahadits

anbiyaa' (cerita-cerita para nabi) melalui jalur yang sama, kemudian
ia berkata. "Dan diriwayatkan dari Ma'mar, dari Hammam bin
Munabbih, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW..." sama seperti di
atas. Imam \,luslim juga meyebutkan melalui kedua sanadtadi.

*.'*t (sejauh lemparan batu). yakni dekatkanlah diriku ke

Baitul Muqaddas sama seperti jarak tersebut, atau dekatkanlah diriku
ke Baitul \luqaddas hingga jarakku dengannya seperti jauhnya

lemparan batu. Pengertian kedua inilah yang lebih kuat.

Meskipun pengertian pertama telah didukung oleh sebagian

ulama. namun musuh kurang sesuai. Sebab bila benar demikian, tentu

Musa alaihissalam akan memohon jarak yang lebih jauh lagi. Namun

ada kemungkinan bahwa jarak beliau berada saat itu dengan tapal

batas Baitul Muqaddas hanyalah sejauh lemparan batu. OIeh sebab itu,
beliau memohon untuk didekatkan sejauh jarak tersebut. Akan tetapi

lbnu Baththal meriwayatkan dari ulama selain beliau. bahwa hikmah
mengapa NIusa tidak memohon dimasukkan langsung ke Baitul
Muqaddas adalah untuk menyembunyikan keberadaan kuburannya

agar tidak disembah oleh orang-orang awam di antara pengikutnya.

Tapi ada pula kemungkinan rahasia permohonan itu adalah; oleh
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karena Allah SWT melarang bani Isra'il memasuki Baitul Muqaddas

serta membiarkan mereka tersesat selama 40 tahun hingga mereka

mati, dimana beliau tidak masuk ke Baitul Muqaddas bersama Yusa'.

Sedangkan Yusa' memasuki Baitul Muqaddas tanpa disertai orang-

orang yang telah dilarang memasukinya, sebagaimana hal ini akan

dijelaskan pada pembahasan tentang ahadits ctnbiyaci (cerita-cerita

para nabi). Sementara Harun alaihissalam wafat dan disusul oleh

Musa alaihissalan, sebelum Baitul Muqaddas ditaklukkan. Seakan-

akan Musa alaihissalam tidak sempat memasuki negeri tersebut

karena keberadaan orang-orang yang bengis di sana, sementara

kuburannya tidak mungkin dibongkar kembali. Oleh sebab itu. beliau

memohon didekatkan kepada Baitul Muqaddas hingga sejauh

lemparan batu. sebab apa yang berdekatan dengan sesuatu hukumnya

sama dengan sesuatu itu.

Pendapat lain mengatakan bahwa alasan Musa memohon agar

didekatkan ke Baitul Muqaddas adalah disebabkan oleh ketetapan

bahwa para nabi dikuburkan di mana mereka meninggal. Akan tetapi

pernyataan ini perlu ditinjau kembali, sebab Musa telah memindahkan

Nabi Yusuf alaihissalam ketika keluar dari Mesir, seperti akan

disebutkan pada pembahasan tentang biografi beliau. Semua pendapat

yang telah kami sebutkan ini dibangun atas dasar kemungkinan yang

kedua.

Para ulama berbeda pendapat tentang bolehnya memindahkan

mayit dari satu negeri ke negeri yang lain. Ada pendapat yang

mengatakan bahwa yang demikian itu makruh, karena akan berakibat

mengakhirkan penguburan dan melecehkan kehormatannya. Lalu ada

pula yang mengatakan bahwa hal itu disukai (mustahab). Tapi yang

paling tepat adalah mendudukkan persoalan dalam dua keadaan;

Pertamo, tidak diperbolehkan bila tidak ada maksud yang dapat

dibenarkan, seperti hendak dimakamkan di negeri yang memiliki
keutamaan. Kedua, diperbolehkan apabila berada di dekat tempat yang

memiliki keutamaan, seperti dinyatakan secara tekstual oleh Imam
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Syafi'i tentang disukainya memindahkan mayit ke negeri yang

memiliki keutamaan seperti Makkah atau lainnya.

69. Mengubur di Malam Hari

Abu Bakar RA dimakamkan di malam hari.

)q ^bbt n, f l eY,

,^
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1340. Dari lbnu Abbas RA, dia berkata. "Nabi SAW menshalati
seorang laki-laki setelah dikuburkan semalam. Beliau SAW shalat

bersama para sahabatnya. Sebelumnya beliau SAW telah bertanya

tentang orang itu, 'Siapakah ini?' Mereka menjawab, 'Fulan yang
dikuburkan tadi malam'. Maka mereka pun menshalatinya."

Keteransan Hadits

(Bab mengubur [mayitJ di malam hari). [mam Bukhari
menjadikan judul bab ini sebagai bantahan terhadap mereka yang

tidak memperbolehkan perbuatan itu berdasarkan hadits Jabir yang

diriwayatkan oleh lbnu Hibban, '-ft'oi'*: Pt * h, ,!* oirbi
'+in,3 j\ W-|ti ,l ,l 'ylr 

lSesungguhnya Nabi SAW mencegah

seseorang dikuburkan pada malam hari, kecuali terpaksa).

Imam Muslim menjelaskan dalam kitab Shahih-nya sebab

larangan tersebut, 
^,rrLbi qr;j f :i t';"'# &j qlt ii,' 1l;t ot
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'fi_'oi'.i'i,,^t'i',,fG 
? f q F3 -,*

,t.'t '31 
,'lti's .u.i Jt lur 'ruu-'oi 'tt

(Sesungguhnya Nabi SAW puda suatu huri berkhutbah, beliau

menyebutkan seorang laki-laki di anlara suhabatnya yang meninggal

rlun diknfani dengan kain yang tidak dapal menutupi seluruh

badannya lalu dikuburkan pada malam huri. Maka beliau mencegah

seseorang dikuburkan di malam hari hingga ia menshalalinya, kecuali
jikn seseorang terpaksa melakukan hal itu. Beliau bersabda, "Apabila

salah seorang di antara kalian mengerjakan urusqn saudaranya,

hendaklah ia memperbaiki kafannya."). Riwayat ini menerangkan

bahwa larangan tersebut disebabkan untuk memperbaiki kain kafan.

Adapun perkataannya, " H ingga ia me ns halat inya", maksudnya adalah

Nabi SAW. Ini adalah sebab lain, yakni jika diakhirkannya
penguburan hingga pagi hari bertujuan agar dapat dishalati oleh orang

yang diharapkan berkahnya, maka diperbolehkan untuk menunda

penguburan. Adapun bila tidak, maka tidak perlu ditunda.
Demikianlah menurut Ath-Thahawi.

Untuk menunjukkan bolehnya hal itu, Imam Bukhari berdalil

dengan hadits Ibnu Abbas yang telah disebutkannyu, ;n dt #- l't
:i\ t#\bi ?'b'# 'Si'l .Pu, 6(l e:' ';;') * h' (Nabi sAW

tidak mengingknri perbuatan mereka yong mengubur seseorang di
malam hori, tapi beliau SAW mengingkari siknp mereka yang tidak
memberitahukan kematian orong itu kepadanya). Pendapat ini
dikuatkan oleh perbuatan sahabat terhadap Abu Bakar. Sepertinya

bolehnya mengubur jenazah di malam hari merupakan hal yang

disepakati ulama.

Sedangkan atsar Abu Bakar telah disebutkan secara mctushul

(bersambung) oleh Imam Bukhari di bagian akhir pembahasan tentang

jenazahpada bab "Mati pada Hari Senin" dari Aisyah, & rt';|ei:,'4-'oi (Abu Bakar dikuburkan sebelum subuh). Sementara dalam

riwayat Ibnu Abi Syaibah dari hadits Al Qasim bin Muhammad, dia
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berkatq '"5 k fi ett Ubu Batur tlimokamktn puda malam hari).

Dari hadits Ubaid bin As-Sibaq disebutkan, : , 'rti. k iiS *'oi
a;it (Se.rungguhnya lJmor menguburkru Abu Bukar setelqh sfuilat

Isyo'\- Telah dinukil pula melalui riwayar shqhih bahwa AIi mengubur
Fatimah di malam hari. seperti yang akan dijelaskan-

70. Membrngun Mesjid di Ahs Kuburen

et * i, J;-',;, S:"r (i :tju G; i' €:t'*;";;.G *
uk'r .r-.v A JA z*jr ./'r\. rA-1; -4 

-.y.,e t';tq qu?i;*3 eri6,t:iaht n,+?|*?i
r; 4tar -w')r e -r 61,uri ,iui ^-irrej U 46i
:u ,{i,'rt'; drl ,i.,rbr aL- .e tir? ; r"=-* ,; &

1341. Dari Aisyah RA, dia berkata *Ketika Nabi SAW
menderita sakit, sebagian istrinya menyebutkan satu gercja yang

mereka lihat di negeri Habasyah yang dinamakan (Gercja) Mariyah.

Ummu Salamah serta Ummu Habibah RA pernah mendatangi negeri

Habasyah. lalu keduanya menyebutkan keindahan gereja tersebut serta
gambar-gambar yang ada di dalamnya- Maka beliau SAW
mengangkat kepalanya dan bersaM4'Apobilo ada di antaro mereka

seorong laki-laki shalih yang meninggol dunia. mala mereka

membangun masjid di atas kuburawrya. kemudian mereka

menggambar di dolamnya dengan gambar-gambar tersebut. Merelra
itulah seburuk-buruk ciptaan di sisi Allah'."

."irt
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Keterangan Hadits:

(Bab membangun masjid di atcs kuburan'1- Dalam bab ini Imam
Bukhari menyebutkan hadits Aisyah, dimana beliau SAW melaknat
orang yang membangun masjid di atas kuburan, sebagaimana yang
telah dibahas pada delapan bab yang lalu.

Sementara dalam pembahasan terdahulu disebutkan bahwa

larangan tersebut berlaku ketika dikhawatirkan adanya praktik ibadah

di kuburan, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang yang
dilaknat. Apabila dijamin tidak terjadi hal-hal yang dilarang tersebut,

maka hal itu diperbolehkan. Orang-orang yang tidak memperbolehkan
hal itu secara mutlak mendasarinya dengan metode soddu adz-
dzari'ah (menutup celah yang menuju kerusakan), dimana metode ini
sangat tepat untuk diterapkan di sini.28

71. Orang yang Masuk ke Dalam Kuburan Wanita

*t*\,,* dr JytaGV:JLr|rht,yr rSV
g,Li *ui:f ?'*?g *ty\'* ltr-;:
ilv .ui ,:a)L I ,Sr- r4ur ola_'l Lf ,, r+ 'b ,Jui
,u:,i, * ru, r,*, H ;;; i,.,::; :2;:r,.i 

r)

1342. DariAnas ne, aiu berkat;"Kami turut melay", Or*
Rasulullah SAW --dan Nabi SAW sedang duduk di sisi kuburan-
aku melihat matanya meneteskan air mata. Lalu beliau bersaMa,
'Apakah ada salah seorang di antara kalian yang tidak bergelimang

" tniluh pendapat yang benar berdasarkan keumuman hadits-hadits yang disebutkan tentang larangan
menjadikan kuburan sebagai masjid, dan beliau nrelaknar orang yang melakukan hal itu. Di samping
itu, membangun masjid di atas kuburan merupakan sarana kesyirikan paling besar unluk
mempersekutukan orang-orzrng yang dikubur dengan Allah SWT.
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(berhuhunS4an biologis) malam tadi'?' Abu 'l'halhah berkata, 'Aku'.
Beliau SA\[' bersabda" 'Turunlah cli kuhurannyd. Beliau (Abu

Thalhah) pun turun ke kuburan putri Rasulullah SAW." Ibnu Mubarak

berkata "Fulaih berkata, 'Aku beranggapan, yakni dosa'." Abu
AMutlah berkata, "Agur kalian hergelimon{'(Qs. Al An'aam (6):

I I3) yakni agar kalian melakukan.

Keterengan:

Dalam bab ini, lmam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang

penguburan putri Rasulullah SAW serta turunnya Abu Thalhah ke

dalam kuburannya. Hal ini telah dijelaskan pada bab "Mayit Disiksa
dengan Sebab Sebagian Tangisan Keluarganya Kepadanya".

72. Menshalati Orang yang Mati Syahid

b,* t-
Jtrr'

,..alr-

o t5

t-6rl

, , -,
:JF- J o(s qy€ *f Ji,4*),;,9.n:-t

-/ -,(r lvl .r-jlr G L:', [^r;f e 
^ 
';i riu rt';Jl tJLi 'fl

;t,fu:- J't €,6,. €'€L.;0 yqt r'i- :r* *b V

1343. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata. "Nabi SAW
mengumpulkan dua orang di antara mereka yang terbunuh pada

perang Uhud dalam satu kain, kemudian beliau bertanya, 'siapakah di
anlara mereka yang paling banyak menghafal Al Qur'an?' Apabila
ditunjukkan kepadanya salah seorang di antara keduanya. maka beliau

mendahulukannya untuk dimasukkan ke liang lahad, dan beliau
bersaMa 'Aku adalah sal<si atas mereka pada hari kiamat'. Beliau
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memerintahkan agar mereka dikuburkan dengan darah-darah mereka,

nrereka tidak dimandikan dan tidak pula dishalati."

t-' - t t ../
Afr,e J--l J"ol

W:*t1t,
'11 ;'r\t 5Q

1344. Dari Uqbah bin Amir bahwa Nabi SAW keluar pada suatu

hari lalu shalat atas orang-orang yang terbunuh pada perang Uhud,
(sebagaimana) shalat beliau terhadap mayit. Kemudian beliau kembali

ke mimbar dan bersabda, "Sesungguhnya aku merupctkan pendahulu

bagi kalian, dan aku adalah saksi cttas kalian, dan aku 4emi Altah-
melihat kepada haudh [telagaJku saat ini, dan aku diberi kunci-kunci
pe1bendaharaon bumi atau kunci-kunci bumi. Sesungguhnya oku

4emi Allah- tidak takut bahwa knlian akan berbuot syirik sesudohku,

akan tetapi oku takut lcalian berlomba mendapatkannya (dunia)."

Keteransan Hadits:

Menurut lbnu Al Manayyar, bahwa maksud lmam Bukhari

adalah [menjelaskan] hukum menshalati para syuhada. Oleh sebab itu,

beliau menyebutkan hadits Jabir yang meniadakan shalat jenazah atas

orang yang mati syahid. Lalu beliau menyebutkan pula hadits Uqbah

yang menetapkan adanya shalat jenazah bagi orang yang mati syahid.

Ada kemungkinan Imam Bukhari memaksudkan bahwa orang yang

mati syahid disyariatkan untuk dishalati setelah dikuburkan, bukan

sebelumnya, berdasarkan makna zhahir (lahir) kedua hadits tersebut.
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Adapun yang dimaksud "syahid" di sini adalah orang yang terbunuh

dalam peperangan melawan orang-orang kafir.

Demikian juga tentang pendapat yang mengatakan tidak
perlunya memandikan orang yang mati syahid. Dalarn hal ini, tidak
ada perbedaan antara laki-laki dan wanita kecil atau besar. budak atau

orang merdeka orang shalih atau tidak shalih.

Demikian dengan pendapat lbnu Manayyar yang membatasi

makna "syahid" dengan orang yang terbunuh saat perang, sehingga

orang yang terluka saat perang kemudian tetap hidup sesudahnya, lalu
meninggal dengan sebab luka tersebut tidak termasuk di . dalamnya.
Demikian juga dengan kalimat, "Saat memerangi orang kafir", tidak
mencakup orang yang terbunuh saat memerangi kaum muslimin
seperti para pemberontak. Demikian juga dengan mereka yang mati
syahid namun tidak terbunuh saat peperangan. Mereka ini dinamakan
sebagai syahid berdasarkan pahala di akhirat. Semuanya adalah
pendapat yang benar menurut berbagai madzhab ulama.

Sementara perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang
menshalati orang yang terbunuh saat perang cukup masyhur. Menurut
Imam Tirmidzi, sebagian ulama mengatakan bahwa orang yang mati
syahid itu dishalati, dan ini merupakan pendapat para ulama Kufah
dan Ishaq. Sedangkan para ulama Madinah, lmam Syaf i serta lmam
Ahmad mengatakan bahwa orang itu tidak dishalati.

Imam Syaf i berkata dalam kitab Al Umm. "Telah dinukil
beberapa riwayat dari jalur mutowatir bahwa Nabi SAW tidak
menshalati orang yang terbunuh di medan perang Uhud. Adapun
riwayat yang menyatakan bahwa beliau menshalati mereka dan
bertakbir atas Hamzah sebanyak tujuh puluh kali tidaklah shahih."
Beliau berkata pula, "Adapun hadits Uqbah bin Amir telah disebutkan
dalam hadits itu bahwa yang demikian itu terjadi setelah delapan

tahun." Yakni, orang-orang yang tidak sependapat mengatakan bahwa
apabila orang itu sudah lama dikubur, maka tidak perlu dishalati.
Seakan-akan beliau SAW berdoa untuk mereka serta memohonkan
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ampunan ketika beliau mengetahui ajalnya sudah dekat untuk

mengucapkan selamat tinggal atas mereka. Hal ini tidak

berkonsekuensi dihapuskannya hukum yang telah ditetapkan.

Demikian menurut Imam Syaf i.

Apa yang dikatakan Imam Syaf i berupa limit waktu dan

ucapan selamat tinggal telah diriwayatkan oleh Imam Bukhari,

sebagaimana yang akan kami singgung sesudah ini. Adapun

perbedaan pendapat tentang boleh tidaknya menshalati ntereka,

menurut pendapat yang benar terdapat dalam madzhab Syaf i' Dalam

salah satu keterangan disebutkan bahwa perbedaan yang terjadi adalah

tentang disukai atau tidaknya perbuatan itu, dimana keterangan ini

dinukil dari madzhab Hambali. Al Mawardi meriwayatkan dari Imam

Ahmad, bahwa menshalati orang yang mati syahid itu lebih baik, dan

jika tidak dishalati pun tidak mengapa.

'p1*LV- H dt @an merekn tidak dishalati). Demikian yang

terdapat dalam riwayat kami denganlafazh "Dishalati", dan ini sesuai

dengan lafazh sebelumnya, yaitu; flLii" di (Dan mereko tidak

memandiksnnya). Namun setelah dua bab akan disebutkan melalui

jalur lain dari Al-Laits dengan lafazh, ttt& l, W ,p" l': (betiau

tidak menshalati mereka dan tidak pula memondikannya). yakni

beliau SAW tidak langsung melakukan perbuatan itu dan tidak pula

memerintahkannya.

Dalam hadits Jabir ini terdapat banyak permasalahan yang akan

diterangkan pada bab "Perang Uhud" dalam pembahasan tentang

maghazi (peperangan). Di dalamnya diterangkan tentang bolehnya

mengkafani dua orang dengan satu kain karena darurat, baik

menyatukan keduanya dalam kain tersebut ataupun membagi kain itu

untuk mereka berdua. Begitu pula tentang bolehnya menguburkan dua

orang dalam satu liang lahad, serta disukainya mendahulukan orang

yang lebih utama di antara mereka ke dalam liang lahad, juga tentang

tidak dimandikannya orang yang mati syahid saat perang. Imam

Bukhari menyebutkan semuanya dalam bab-bab tersendiri.
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Catatan

Dalam riwayat Usamah yang disinggung di atas disebutkan, p
"e*'p" (Dan hcliau titlak men";halali mereka't, sama seperti pada

hadits Jabir. Dalam riwayat dari beliau yang dikutip Imam Syaf i dan

Al Hakim disebutkan. t* ti d" F- lj lOon beliau tidqk

menshalati :;eorong pun selain dia), yakni selain Hamzah. Ad-

Daruquthni mengatakan bahwa lafazh ini tidak akurat 
-yakni

penukilannya dari Usamah- dan yang benar adalah riwayat yang

selaras dengan hadits Al-Laits.

'^i)ti (seperti sholatnya). Dalam pembahasan tentang perang

Uhud tetah disebutkan melalui jalur Haiwah bin Syuraih dari Yazid

disertai tambahan, orlirz :Q*. fl'ii',4 )t'.j'-tii. 
(Se t e t a h de I apan

tahun kemudian, seperti orang yeng mengucopktn selamal tinggal

bagi orang yang hidup moupun yang teloh mati). Lalu ditambahkan,

*3 * i' .p ,y {rt 4 qy o.'j6 ij,c-;&t luako itutoh

pandangan terakhir dimanq aku mentandangi Rasulullcth SAW\.

Lafazhtambahan ini akan dijelaskan kemudian.

Adapun perang Uhud terjadi pada bulan Syawal tahun ke-3 H,

sedangkan beliau SAW meninggal pada bulan Rabi'ul Awwal tahun

ke-l I H. Dengan demikian, pada perkataannya; "Setelah delapan

tahun" tidak tepat [menggenapkan bilangan pecahan], karena selang

waktu tersebut kurang dari tujuh setengah tahun.

Hadits ini telah dijadikan dalil disyariatkannya menshalati para

syuhada, namun telah disebutkan jawaban Imam Syaf i terhadap

pernyataan ini. Ath-Thahawi berkata, "Makna shalat beliau SAW atas

mereka tidak luput dari tiga makna; pertomo. menghapuskan hukum

terdahulu yang melarang menshalati para syuhada. Kedua, sunah bagi

para syuhada agar tidak dishalati melainkan setelah waktu berlalu

sebagaimana yang disinggung dalam hadits tersebut. Ketiga.

menshalati para syuhada diperbolehkan, berbeda dengan menshalati
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selain mereka, dimana hukumnya adalah wajib. Di antara makna-

makna ini, tetap saja dengan perbuatan tersebut telah menetapkan

adanya shalat bagi para syuhada. Seakan-akan pembicaraan di antara

orang-orang yang mempersoalkan masalah itu di zaman kita ini hanya

berkisar pada menshalati para syuhada sebelum dikuburkan. Apabila

terbukti adanya shalat setelah mereka dikuburkan, maka tentu shalat

sebelum mereka dikuburkan tentu lebih diperbolehkan lagi. Demikian

pernyataan Ath-Thahawi.

Pada umumnya pendapat itu tidak dapat diterima. terutama

klaim bahwa perbuatan Rasulullah SAW tersebut terbatas pada tiga

makna yang disebutkannya tadi, karena sesungguhnya perbuatan itu

mengandung pula kemungkinan-kemungkinan lain. di antaranya; hal

itu diperbolehkan secara khusus bagi beliau SAW, atau shalat tersebut

berarti mendoakan mereka. Di samping itu, kejadian tersebut sangat

khusus sehingga cakupannya tidak dapat diperluas lagi. Lalu,
bagaimana pemyataannya itu dapat dijadikan hujjah untuk menolak

hukum yang telah ditetapkan? Di samping itu, kemungkinan kedua

yang dikatakannya tidak pernah dikemukakan oleh seorang ulama.

Sementara menurut An-Nawawi, maksud "shalat" dalam hadits

di atas adalah doa. Adapun pernyataan bahwa shalat tersebut sama

seperti yang dilakukan terhadap mayit, mempunyai ani bahwa doa

beliau SAW saat itu sama seperti doa yang biasa beliau ucapkan saat

berdoa untuk orang yang meninggal dunia."

eo"j- JI 'F\ (aku melihat kepada telagaku). Hal ini terjadi

sebagaimana hakikatnya. Seakan telaga tersebut diperlihatkan

kepadanya pada kesempatan itu.

$ f oi'3lt" Owi r; (aku tidak meraso takut atas kalian untuk

berbuat syirik), yakni kalian semua tidak akan berbuat syirik. karena

perbuatan ini bisa saja terjadi pada sebagian individu.
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Dalam hadis ini terdapat keterangan tentang ntukjizat Nabi

SAW. Oleh karena itu, lmam Bukhari rnenyebutkannya kembali pada

kitab al a maqt nubuwuh (tanda-tanda kenabian)-

73. Mengubur Dua atau Tiga Oreng Laki-laki dalam Satu

Kuburan (liang)

J1';;i t1i:;br',r"rn' ,* i'.rv oi ,*K i i;'St t? *.a

*t ii q,+')t';'g,-..- t:r{'{1 + \,,p 4,
1345. Dari AMurrahman bin Ka'ab, bahwa Jabir bin AMullah

RA mengabarkan kepadanya, "Sesungguhnya Nabi SAW pernah

mengumpulkan dua orang laki-laki [dalam satu liang] di antara

mereka yang terbunuh pada perang Uhud."

Keterengan Hedits:

(Bab nrcngubur dua alau tigtt orang dalam salu kuburan

fiiang}. Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir yang hanya

mencantumkan lafazh, "Beliau pernah mengumpulkan duq orang di
anl$rct mereka yeng terbunuh pada perang Uhud'. Ibnu Rasyid

berkata, "Imann Bukhari kembali melakukan kebiasaannya; baik untuk

mensinyalir lafazh yang disebutkan dalam hadits yang tidak

memenuhi kriteria hadits shahih-nyu atau cukup dengan analogi saja.

Dalam riwal'at f$il;rrazzaq-yakni yang telah disinggung terdahulu-

disebutkan dengan lafazh, .r-r}t ,;Sr 4'^'181 #), ,S:i- o€ 1 lOan

beliou pernah mengubur dua dan tiga orang dalam sotu kuburan)."

Demikian pernyataan Ibnu Rasyid.

Penyebutan "'tiga orangl'tercantum pula dalam riwayat ini dari

Anas, seperti dikutip oleh Imam Tirmidzi dan selainnya. Para penulis

kitab Suncr meriwayatkan dari Hisyam bin Amir Al Anshari, dia
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berkata. L'; s.at Ittut ui ?"i- *j lo io' .,t-e i' S"tt ilt'rtU.ti o,e
*t eafilrt fi'5, tfurs fysi] \ft.,Jui ,"#j (Kaum An;;har

dalang kepada Rosulullqh SAW pudu wuktu perang Uhutl, mareka

berkata, "Kami telah ditimpa oleh luka dan kelelahan." Beliau
bersabda, "Gctliloh (kuburan) oleh kalian dan perluaslah, lalu
jadikanlah dua dan tiga orang dalam satu kubur. "). Hadits ini di-
shahih-kan Imam Tirmidzi. Nampaknya lmam Bukhari hendak

mensinyalir hadits ini.

Apabila beliau bermaksud menetapkan pendapatnya itu dari sisi
analogi, maka perlu dianalisa kembali. Sebab bila ini yang beliau
maksudkan, niscaya beliau tidak membatasi hanya pada tiga orang.

Bahkan beliau akan mengatakan, misalnya, menguburkan dua orang
atau lebih dalam satu kubur.

Dari hadits ini dapat disimpulkan bolehnya mengubur dua
wanita dalam satu kubur. Adapun masalah menguburkan laki-laki dan
wanita dalam satu kubur telah diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dengan

sanad hasandari Watsilah bin Al Asqa', *t e.il;St & jt 4U-bg Ui

'o,ry it?t ,fr-j ,htr ilttj Ir'j, (Bahwa beliau SAW pernah

mengubur satu orong lqki-laki dnn satu orang wanita dalam satu
kuburan fiiangJ, beliau mendahulukonyang lski-laki dan menjadikan
wanita di belakangnya). Seakan-akan beliau SAW membuat pemisah
dari tanah di antara keduanya, khususnya apabila keduanya bukan
mahram.

74. Orang yang Berpendapat bahwa Jenazah Syuhada Tidak
Dimendikan

€.6:
.,?,.to:.tt,o-
r{J-t, nJrr J>l 3.2
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1346- Dari Jabir, dia bcrkata. "Nabi SAW bersabda,
'Kuhurfunlah merelru dengan durah-darah mercku', yakni pada

perang Uhud, dan beliau tidak memandikan mereka."

Keterangan Hadits:

(Bab orang yang berpendapat bahwa jenazah .syuhuda tidak
dimandikonl- Dalam salah satu naskah tertulis, "Syahid". Yakni,

bentuk tunggal dari kata "syuhada". Hal itu beliau lakukan untuk

mensinyalir riuraSaat yang diterima dari Sa'id bin Musayyab bahwa dia

berkata'"Orang mati sy'ahid dimandikan. karena semua mayit pernah

junub sehingga urajib dimandikan." Pernyataan ini disebutkan oleh
Ibnu Mundzir. Ini pula yang menjadi pendapat Al Hasan Al Bashri.

Lalu pendapat ffiupa diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah dari Sa'id
bin Musap-ab dan [Iasan Al Bashri. Demikian pula diriwayatkan dari
Ibnu Suraij (ulama madztrab Syaf i) serta selain beliau, namun ini
merupakan pendapat yang syadz (cacat).

Dalam .i.*yar Imam Ahmad melalui jalur lain dari Jabir
disebutkan bahuna Nabi SAW bersabda sehubungan dengan orang-

orang yang terbunuh pada perang Uhud, ,F ti- ,'* F'oy e'Ji#l
'# F- dt ":9t ti 9 L'i -es (Jangantah katian memandikan

mereka, karena sesungguhnya setiap lukt -atau setiap darah- akan
menyemhurlan (uoma) kesturi pada hari kiamat. Dan beliau tidak
menshalati mereka).

lmam Bukhari juga menukil hadits Jabir yang disebutkan

terdahulu secara ringkas dengan lafazh: '#*tt" ls (Dan beliau tidak

memandikan merekal-

Keumuman hadits ini telah dijadikan dalil bahwa orang yang

mati syahid (dalam peperangan) tidak dimandikan, meskipun ia junub,

demikian juga snanita yang haid. Inilah pendapat yang shahift menurut

madzhab S1-af i, namun ada pula yang berpendapat bahwa mayit
tersebut dimandikan karena junubnya dan bukan karena niat untuk
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memandikan jenazah. Hal ini didasarkan pada riwayat tentang kisah

Hanzhalah bin Ar-Rahib, dimana dikatakan bahwa para malaikat
memandikannya pada peristiwa Uhud ketika beliau mati syahid dalam
keadaan junub, sebagaimana yang diriwayatkan Ibnu Ishaq dan ulama

selain beliau. Ath-Thabrani dan lainnya meriwayatkan dari hadits lbnu

Abbas, bahwa dia berkata. t;i't.+rlr i ilhbi-riJ' * i.?* *i
,;il:^.tt zi,b:at 'q.t: 

'';.;s *v i,'* )t ,J'r; Sri ",ni* (Hamzot, iin
Abdul Muthalib dan Hanzhalah bin Ar-Rahib terbunuh pada perang
Uhud, sedang keduanya dalam keadaan junub. Maka Rasulullah SAIV

bersabda, "Aku melihat malaikat memandikon keduanya. "). Tapi
penyebutan Hamzah pada riwayat ini bukan sesuatu yang umum.
Pendapat mereka dijawab, bahwa apabila memandikan jenazah

syuhada hukumnya wajib, maka tentu tidak cukup hanya dimandikan
oleh para malaikat. Untuk itu tidak ada kewajiban memandikan
jenazah syuhada bagi omng yang menyelenggarakan proses
pemakaman mereka.

75. Siapa yang Dimasukkan Terlebih Dahulu ke Dalom Liang
Lehld

2,
lf'. .i-U ;lr, J -- \),.

a-

wje

'jj tt lfl *irr ,rt
ck f ;!, Jk

Dinamakan lahad karena berada di sisi (kubur), dan setiap yang

menyimpang dinamakan mulhid. Firman Allah, *Multqhdao" (Qs. Al
Kahfi (18): 27) maknanya menyimpang. Apabila posisinya lurus,
maka dinamakan Dharih.

lriJby .1*[ ;'*
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1347. Dari Jabir 0,, OOOr,,"r'* Oun*u Rasulullah SAW

pernah mengumpulkan dua orang laki-laki di antara mereka yang
terbunuh pada perang Uhud pada satu kain, kemudian beliau SAW
bertanya, "Siapokah di antara mereka yang lebih bonyak menghafal
Al Qur'an?" Apabila ditunjukkan kepadanya salah seorang di antara
keduanya, maka beliau mendahulukannya ke dalam liang lahad,
seraya bersabda, "Aku adalah saksi otas mereka." Beliau
memerintahkan untuk mengubur mereka dengan darah-darah mereka,
beliau tidak menshalati dan tidak pula memandikan mereka.

f iu' J:. ,)tt J.- , ors

A'; ';ri 'ir) t.riiil rLi

ht ue, ftG 1. J qL',s;}t Jtt)
I c.
4-&

:6.
;i.t->I :"6 ; it;),

1348. Dari Jabir bin Abdullah RA bahwa Rasulullah SAW
mengatakan tentang mereka yang terbunuh pada perang uhud,
"Siapakah di antqra mereka yang paling banyak menghafat Al
Qur'an?" Apabila ditunjukkan kepadanya seseorang tdi antara
mereka], maka beliau mendahulukan orang itu ke dalam liang lahad
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sebelum temannya. Jabir berkata, "Maka bapak dan pamanku dikafani

dalam satu selimut."

Sulaiman bin Katsir berkata, "Zuhri telah menceritakan

kepadaku, orang yang mendengar Jabir RA telah menceritakan

kepadaku."

Keteransan Hadits:

(Bab siapa yang dimasukkon terlebih dahulu ke dalam liang

lahad), yakni apabila yang akan dikubur itu lebih dari satu jenazah.

Hadits di bab ini telah menjelaskan bahwa yang didahulukan adalah

yang paling banyak menghafal Al Qur'an. Hal ini sama dengan

kedudukan imam saat shalat [orang yang banyak menghafal dan

mengerti tentang Al Qur'an lebih diperioritaskan untuk menjadi imam

dalam shalatl.

Menurut ahli bahasa, kata ilhad berarti condong dan berpaling

dari sesuatu. Maka, orang yang berpaling dari agama disebut mulhid.

Dinamakan lahsd karena ia berbentuk liang yang dibuat di sisi kubur

yang hanya cukup bagi mayit, lalu ditutup dengan batu bata.

Dharih adalah liang yang dibuat di permukaan bumi dengan

bentuk lurus untuk mengubur mayit.

frrl 1rl;'.iLy (multafuadan berarti menyimpang). Ini adalah

pernyataan Abu Ubaidah bin Al Mutsanna dalam kitab Al Maiaz. Dia
berkata, "Dan fi rman-Nya,' Mult afuadaa', yakni menyimpang."

Menurut Ath-Thabari, maknanya adalah; engkau tidak

menemukan selain Dia yang akan menyimpangkanmu

[memalingkanmu] kepadanya dari Allah, karena kekuasaan Allah

SWT meliputi segala mahluk-Nya. Beliau berkata pula, "Lafazh

multafuid adalah perubahan dari kata laftad. Dikatakan; 'Lafradtu ilaa

kodza', yakni aku condong kepada persoalan ini".
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Lafazh ini diucapkan dengan dua cara; Lahudtu dan Alfoudtu. Al
Farra' berkata. "Cara pengucapan yang pertama lebih baik, namun

yang kedua lebih banyak digunakan." Pernyataan ini didukung oleh

hadits Aisyah RA tentang kisah pemakaman Nabi SAW yang

diriwayatkan oleh Ibnu Majah, yflb 9fu' ,)\ ftL,\6 (Mereka

mengirim utu.\an kepada Asy-Syaqqaq dan Al-Laahid [penggali liong

kuburJ).

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir rnelalui

jalur Ibnu Al Mubarak dari Al-Laits dengan sanad maushul

(bersambung). lalu dinukil pula dari Al Auza'i dengan sanad

munqctthi' (terputus), sebab Ibnu Syihab tidak mendengar riwayat itu

dari Jabir. Lalu Ibnu Sa'ad memberi tambahan lafazh dalam kitabnya

Ath-Thabaqat dari Al Walid bin Muslim, "Al Auza'i menceritakan

kepada kami dengan sanad ini. ia berkata, {#' ,i1 ,;y *-rfryre'*:
65 ,V yq' ?'i 'E rr l' #f C d( # A 6 |r^e)b (setimuritah

mereka dengan luka-luka mereka, karena sesungguhnya aku adolah

salrsi atas ntereka. Tidak seorang muslim pun yang terluka di jalan

Allah melainkan akan datang pada hari kiamat dengan darah yang

menetes)."

::t if g,*'t eri'i<t gofo bopak dan pamanku dikafoni

pada satu selimut). Namirah adalah selimut yang bergaris, yang

terbuat dari bulu atau yang lainnya. Sementara Al Farra' berkata, "la
adalah semacam baju yang terdiri dari dua wilna; hitam dan putih.

Awan juga dinamakan namirah apabila bentuknya demikian."

Al Waqidi dan Ibnu Sa'ad menyebutkan bahwa keduanya

dikafani dalarn dua selimut. Apabila pernyataan mereka terbukti

akurat, maka harus dipahami bahwa tadinya hanya satu selimut lalu

dibagi dua, sebagaimana akan dijelaskan dalam dua bab berikutnya.

Adapun laki-laki yang dikafani bersamanya dalam selimut itu, seakan-

akan dialah yang dikuburkan bersamanya. Begitu juga tentang

namanya, akan dibahas setelah satu bab.
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t! ... f U iGit S'6i gon Sulaiman hin Katsir herkata... dan

seterusnya). Riwayat ini disebutkan dengan sanad maushul dalam

kitab Az-Zuhriyat oleh Adz-Dzuhali. Lalu dalam riwayat Sulaiman ini
tidak disebutkan nama guru Imam Zuhri. Penjelasan mengenai hal itu
telah diterangkan terdahulu.

Ad-Daruquthni berkata dalam kitab At-Tatabbu', "lmam Zuhri
tidak konsisten dalam menyebutkan gurunya dalam riwayat itu." Tapi
perkataannya dijawab bahwa Imam Zuhn tidak bersikap demikian,

sebab masing-masing gurunya yang beliau sebutkan sebagai orang

yang menceritakan hadits itu kepadanya adalah tsiqah (terpercaya),

dan Imam Zuhri menerima riwayat itu dari dua orang guru sekaligus.

Adapun sikap Sulaiman yang tidak menyebutkan nama guru Imam
Zuhri secara transparan, serta sikap Al Auza'i yang menghapusnya

dari sanad hadits, tidaklah mengurangi akurasi riwayat yang

menyebutkan nama guru Imam Zuhi- Sebab, yang dijadikan
pegangan adalah mereka yang memberi keterangan lebih apabila ia
seorang yang tsiqaft (terpercaya), terlebih lagi bila ia seorang pakar
hadits (hafizh). Sedangkan riwayat Usamah dan Ibnu Abdul Aziz
tidak mempengaruhi kedudukan riwayat-riwayat yang shahih, karena

riwayat keduanya adalah lemah. Kami telah menjelaskan bahwa Imam
Bukhari telah menyatakan secara tegas bila Usamah melakukan
kekeliruan dalam menukil riwayat itu.

Penjelasan selanjutnya mengenai hadits Jabir akan diterangkan
pada pembahasan tentang Al Maghazi (peperangan). Dalam hadits ini
terdapat keterangan tentang keutamaan orang yang menghafal Al
Qur'an, ahli fikih dan zuhud.
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T6.Itlzkhir dan Rerumputan di Kuburan
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1349. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
*Allah telah mengharamkan Makkah, tidak halal bagi seorang pun

sebelumku don sesudahku. Telah dihqlalkan untukku satu saat di
siang hari: tidak dipotong rerumputannya, tidak ditebang

pepohonannt'ct, tidak diusir binatang buruannya, tidak diombil barang
temuonnyq kecuali bagi orang yang ingin mengumumkannya." lbnu
Abbas RA berkata, "Kecuali idzkhir untuk para tukang emas dan

kuburan-kuburan kami." Beliau bersabda, " Ke cuali idzkhir."

Abu Hurairah meriwayatkan dari Nabi SAW, "Untuk kuburan-

kuburan dqn rumah-runtah kami." Aban bin Shalih meriwayatkan dari

Al Hasan bin Muslim, dari Shafiyah binti Syaibah, "Aku mendengar

Nabi SAW bersabda..." sama seperti itu.

3,26 - FATHUL BAARI



Mujahid meriwayatkan dari Thawus, dari lbnu Abbas RA,

"Untuk pandai besi di antara mereka dan rumah-rumah mereka."

Keteransan Hadits:

Maksud Imam Bukhari menyebutkan kata "rerumputan" adalah

untuk menyamakan hukumnya dengan idzkhir. Sedangkan tujuan

dipakainya idzkhir adalah untuk dijadikan alas di dalam kuburan,

bukan untuk mendapatkan aromanya yang wangi.

Disebutkan dalam bab "Apabila Tidak Mendapatkan Kain

Kafan" tentang kisah Mush'ab bin Umair yang kain kafannya tidak

dapat menutupi seluruh badannya, maka diletakkanlah idzkhir pada

kedua kakinya. Dalam riwayat Ahmad dari jalur Khabbab disebutkan

bahwa ketika Hamzah meninggal dunia, tidak didapatkan kain kafan

selain selimut yang apabila dipakai untuk menutup kepalanya, maka

kakinya terbuka, begitu pula sebaliknya. Akhirnya, kepala dan

kakinya ditutup dengan idzkhir.

i;; I 
'561 gUu Hurairah berkata..). Ini adalah penggalan

hadits yang panjang tentang kisah Abu Syah, dimana hadits dan

sanad-nya telah disebutkan dalam pembahasan tentang ilmu.

tl .. Cr.a iiUi'!V1(Abaan bin Shalih berkata...). Riwayat ini

disebutkan melalui jalur mauslzl (bersambung), ,t\'!t ft ,c6i' jri6

j$tj ?'iU. 'rhi @t Abbas berkata, "Kecuali idzkhir, karena

s e sungguhnya i a unt uk rumah-rumah dan kubur an- kuburan" .).

tl i^qi j6j (Mujahid berkstq...). Ini adalah penggalan

hadits pertama, yang akan disebutkan secara maushul dalam

pembahasan tentang haji. Imam Bukhari menyebutkannya di tempat

ini karena di dalamnya terdapat lafazh, '$-d (untuk pandai besi

mereka), sebagai ganti lafazh; ejfi (lntuk kuburan-kuburan
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mereka). Seakan-akan beliau cenderung mendukung riwayat pertama

karena selaras dengan hadits Abu Hurairah dan hadits Shafiyah.

77. Apakah Mayit Dikeluarkan dari Kuburan dan Liang Lahad
karena Suatu Sebab?

,1 ',.1.-tc. 1. ),. c. ,cjl :Ju L+; &t 'u;'r,lur .r.o ;) }C 'e :Jv :.b *,
..1: t..ot o1..,o.t.1.ct,..o..1.. .i,1,. i. l..t,ot.yV oijt> F.:l Lr &..ll dl "$l + *:4Jt dll .rla.nt Jf t
,- : r-.i1. - c oi. '-'... o..)t i. t....i . .1,

tW 4,..7',J tu'),i $ it'7 cri), GLe Ar-e)t tafv n

;slru i ':G', ,it)t i6 .*Zi L+ L? ';:ts'1 lii Ld

Ut'i'Jt;' ,,:G,i'J': & h' .,t- ut Ji, & os] :ura-
tc.tozaztz ) : ., o 3 c ,a , ,

:J(.c.- Jtg .3.r1* , J .siJt 'A2?,.i 
, Ji .lJl J;, [ :a]Jt ui

u.:iiitsJ.'^2; 
^irr 

*; ;i *3 qr i' * Ct ;ti ;;;)

U
1350. Dari Amr. dia berkata, "Aku mendengar Jabir bin

Abdullah RA berkata. 'Rasulullah SAW mendatangi Abdullah bin

Ubay setelah dimasukkan ke dalam kubumya. Beliau memerintahkan

agar ia dikeluarkan, lalu beliau meletakkannya di atas kedua lututnya

dan meludahinya dengan air liurnya, lalu memakaikan kepadanya

gamis beliau, dan Allah yang lebih mengetahui. Beliau pernah

memakaikan gamis kepada Abbas'." Sufoan berkata, "Abu Harun

berkata, 'Rasulullah SAW memiliki dua gamis'. Maka Ibnu Abdullah

berkata, 'Wahai Rasulullah, pakaikan kepada bapakku gamis yang

bersentuhan langsung dengan kulitmu'." Suffan berkata, "Mereka

beranggapan bahwa Rasulullah SAW memakaikan gamisnya kepada

Abdullah sebagai imbalan atas apa yang dilakukannya."
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1351. Dari Jabir RA, dia berkata, "Ketika perang Uhud hampir

tiba, bapakku memanggilku di malam hari seraya berkata, 'Aku tidak

mengira melainkan diriku akan terbunuh sebagai orang pertama yang

terbunuh dari sahabat Rasulullah SAW. Sesungguhnya aku tidak
meninggalkan sesuatu sesudahku yang lebih bernilai bagiku daripada

dirimu, kecuali Rasulullah SAW. Sesungguhnya aku memiliki utang,

maka lunasilah. Lalu perlakukanlah saudara-saudara perempuanmu

dengan baik'. Ketika pagi harinya, beliau menjadi orang pertama yang

terbunuh. Lalu dikuburkan bersamanya orang lain dalam satu kuburan.

Kemudian jiwaku belum merasa tenang bila meninggalkannya

(dibubarkan dalam satu kuburan) bersama orang lain. Maka, aku pun

mengeluarkannya setelah enam bulan kemudian. Ternyata keadaannya

sama seperti pada saat aku meletakkannya pertama kali, kecuali

telinganya."

* *'+:'r), ,W 
"f 

'{ i3 :Jv ,* ?nt u7) /rc 7
:n e f €'^tk'^L?i

1352. Diriwayatkan dari Jabir RA, ia berkata, "Seorang laki-laki
telah dikuburkan bersama bapakku [dalam satu liang], maka jiwaku

tidak merasa tenang hingga aku mengeluarkannya. Lalu aku

menempatkannya di dalam kuburan tersendiri."
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Keteransan Hadits:

Dengan judul bab ini, lmam Bukhari membantah mereka yang

melarang mengeluarkan mayit dari dalam kuburnya; baik karena

sebab tertentu atau tidak. Seperti mereka yang membolehkannya

apabila mayit tersebut dikubur tanpa dimandikan atau belum dishalati.

Hadits Jabir 1'ang pertama mengindikasikan bolehnya membongkar

kuburan jika mempunyai kemaslahatan bagi mayit, seperti memberi

tambahan berkah baginl'a.

Hadits Jabir )'ang kedua mengindikasikan bolehnya

mengeluarkan mayit dari dalam kuburan untuk kemaslahatan orang

yang hidup. karena tidak ada mudharat bagi mayit untuk ditempatkan

bersama orang lain dalarn satu kuburan. Imam Bukhari nienyebutkan

lafazh pada judul bab dalam bentuk pertanyaan, karena kisah

Abdullah bin Ubay bisa saja diberi pengertian yang lebih khusus.

sementara dalam kisah bapaknya Jabir tidak dijelaskan adanya

penisbatan langsung kepada Nabi SAW. Demikian menurut Ibnu Al
Manayyar.

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits Amr bin
Dinar dari Jabir tentang kisah Abdullah bin Ubay, yang telah

disinggung pada bab ''Mengkafani dengan Gamis". Pada jalur ini
ditambahkan. 4 t'V * O€ t (Beliau SAW memaksikan gamis

kepado Abbas). Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan,
'r:")i lgomis beliau). Abbas yang disebutkan di sini adalah Abbas bin

Abdul Muthalib, paman Nabi SAW.

...iilr i: J6J itij" i6 (Suffan berkata. "Abu Harun

berkata..."). Demikian vang tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan

lainnya. Sementara pada kebanyakan riwayat disebutkan dengan

lafazh, "Abu Hurairah berkata". Demikian pula yang terdapat dalam

kitab Mustakhraj oleh Abu Nu'aim, namun ini adalah kesalahan

dalam penyalinan naskah. Abu Harun yang dimaksud di sini menurut

Al Mizzi adalah Musa bin Abu Isa Al Hannath Al Madani. Namun
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ada juga yang mengatakan bahwa dia adalah Al Ghanawi, sedangkan

namanya adalah Ibrahim bin Al Alla', salah seorang syaikh di
Bashrah. Keduanya termasuk generasi sesudah tabi'in. Oleh karena

itu, hadits di atas tergolong hadits mu'dhal (hadits yang tidak
disebutkan dalam sanadnya dua perawi berturut-turut). Al Humaidi
meriwayatkan hadits ini dalam Musnad-nya dari Sufuan, dia

memberinya nama "lsa". Adapun lafazhnya adalah, "lsa bin Abu
Musa telah menceritakan kepada kami ..."2e Keterangan inilah yang

dijadikan pegangan.

u;6r(; oui u''?'dt *t^)tir,,;; pr !i o;;,LWj,6
./fU * $tlfyan berkata, "Mereko beranggapan bahwa Nabi SAW

memakoikan gamisnya kepuda Abdullah sebagai imbalan atos opo
yong dia lakukan terhadop Abbas. "), sampai lafazh ini memiliki
sanad yang bersambung dalam riwayat Sufran. Imam Bukhari
meriwayatkan di bagian akhir pembahasan tentang jihad, pada bab
"Memberikan Pakaian Kepada Tawanan" dari Abdullah bin
Muhammad, dari Sufran 

-sama 
seperti sanad di atas- ia berkata, 6j

';i i. lt *-,r**t t:i|? "el * u<- dtfgi! Gb ,sj]u: Gi :u.i':, 
;tg

Pt y it'.,r; U,etu.il: lii)*t y tn' ,rp pr 6ui5 *'rA
4i qit i'"::; (Ketika perang Badqr, didatangknnlah para tawanan

dan didatangknn pula Abbas yong saot itu tanpa baju atau kain. Lalu
mereka mendapati gomis Abdullah bin Ubay yong sesuai ukurannya

dengan Abbas, maka Nabi SAW memakaikan gamis tersebut kepada

Abbas. Oleh sebab itulah Nabi SAI( melepos pakaian yang sedang

dikenokannya). Tapi ada kemungkinan lafazh. 'el.tli lOteh sebab

itu...) adalah perkataan Sufuan yang disisipkan dalam lafazh hadits,

dan hal ini dijelaskan oleh riwayat Ali bin Abdullah yang disebutkan

dalam bab "Jihad".

" D".iki*luh yang terdapat dalam naskah yang ada pada kami serta pada cetakan Bulaq, padahal ini
adalah kesalahan para penyalin naskah. Adapun yang benar adalah. "Musa bin Abu Isa",
sebagaimana telah disebutkan dalam perkataan Al Mizi dan referensi-refbrensi yang menjadi
pegangan. llalluhu a'lam. 

331

FATHI'L BAARI - 331



€.ti 6 (aku ticluk mengiru), yakni aku telah menduga akan

terbunuh. AI Hakim menyebutkan dalam kitab Al Muludrak dari Al
Waqidi bahu'a penyebab dia mempunyai prasangka demikian. yaitu
karena dia bermimpi melihat Mubasysyir bin Abdul Mundzir -dimana
ia termasuk salah seorang yang gugur pada perangn Badar- berkata
kepadanya. "Engkau akan datang kepada kami pada hari-hari ini".
Lalu ia menceritakan hal itu kepada Nabi SAW. maka beliau
bersabda. "Ini pertanda syahid."

Dalam riwayat Abu Nadhrah yang dikutip oleh Ibnu As-Sakan
dari Jabir bahwa bapaknya berkata kepadanya, "sesungguhnya diriku
besar kemungkinan akan terbunuh." (Al Hadits) Ibnu At-Tin berkata,
"sesungguhnva beliau mengatakan hal itu berdasarkan tekadnya.

Hanya saja dia mengatakan. "di antara para sahabat Nabi SAW'
sebagai isl,arat atas apa yang diberitakan Nabi SAW bahwa sebagian

sahabatnya akan terbunuh. seperti yang akan diterangkan dalam
pembahasan tentang Al -llaghazi (peperangan).

t{, !# ';t! (sesungguhnya aku mempunyai utang). Jumlah utang

beliau akan iisebutkan pada pembahasan tentang Alamsat An-
N ubuw ah (tanda-tanda kenabian).

'€Ltt?\ (dengan saudara-saudora perempuanmu). Jumlah

mereka dan siapa di antara mereka yang dikenal namanya akan
disebutkan dalam pembahasan tentang pernikahan.

?1 6 ;,pij (dan ia dikuburkan bersoma orang lain). Orang lain

yang dimaksud adalah Amr bin Al Jamuh bin Zaid bin Haram Al
Anshari. Dia adalah teman bapaknya Jabir serta suami saudara

perempuannva yang bernama Hindun binti Amr. Dalam hal ini, Nabi
SAW menl'ebutnya dengan sebutan "pamannya" adalah sebagai

penghormatan.

Ibnu Ishaq berkata. "Bapakku telah menceritakan kepadaku dari
sejumlah laki-laki di kalangan bani Salimah. bahwa Nabi SAW
bersabda ketika Abdullah bin Amr dan Amr bin Al Jamuh terbunuh,
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gil' d F:6 ori A) v4:i. ft:i (Satukanlah keduanyu, karenu

keduanya merupokan sahabol akrab saal di dunia). Sementara dalam

kitab Al Maghazi oleh Al Waqidi diriwayatkan dari Aisyah bahwa ia

melihat Hindun binti Amr menarik untanya, di atas unta tersebut

terdapat suaminya -Amr bin Al Jamuh- serta saudara laki-lakinya

-Abdullah 
bin Amr bin Haram- untuk dikuburkan di Madinah.

Kemudian Nabi SAW memerintahkan agar oftmg-orang yang

terbunuh dipulangkan kembali ke tempat-tempat mereka (terbunuh).

Adapun perkataan Ad-Dimyati bahwa perkataannya "Pamanku"

merupakan kekeliruan, bukanlah pendapat yang baik, karena lafazh ini

masih dapat dijelaskan. Al Karmani meriwayatkan dari selain beliau

bahwa perkataannya, "ll/o ammiy" (dan pamanku) merupakan

kesalahan penulisan kala " Amru" (Amr).

Ahmad meriwayatkan dengan sanad hason dari Abu Qatadah,

dia berkata, it' & i, J|: ryrt;b yi ll- ti i.tt g#, i tV Jp

:tt f er'4d ,J-'t & (Amr bin Al Jamuh dan putra soudara laki-

lakinya terbunuh pada perong Uhud. Mako Rasulullah SAW

memerintahkan agar keduanya ditempatkan di dalam satu kuburan).

Ibnu Abdul Ban berkomentar dalam kitabnya At-Tamhid, "Ia bukan

putra saudara lakiJakinya, bahkan ia adalah putra pamannya'"

Memang benar apa yang dikatakannya. Untuk itu, ada kemungkinan

Amr bin Jamuh lebih tua daripada putra pamannya itu (Abdullah bin

Amr).

i3i * 
'4 ,+:;L$ (aku mengeluarkannya setelah enam

bulan), yakni sejak hari pemakamannya. Secara zhatrir riwayat ini

bertentangan dengan riwayat yang terdapat dalam kitab Al

Muwaththa' dari Abdurrahman bin Abi Sha'sha'ah. Sesungguhnya

kuburan Amr bin Al Jamuh Al Anshari dan Abdullah bin Amr Al

Anshari telah terkikis arus air, dan keduanya berada dalam satu

kuburan. Maka, ia menggali kuburan keduanya untuk dipindahkan

dari tempat tersebut. Namun ia mendapatkan keduanya tidak
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mengalami perubahan, seakan-akan baru dikuburkan kemarin. Adapun
selang waktu antara perang Uhud dengan penggalian kuburan

keduanya adalah 46 tahun.

Ibnu Abdul Barr mengompromikan kedua versi riwayat ini,
yakni kisah penggalian kuburan tersebut terjadi dua kali. Tapi
pernyataan ini kurang tepat, sebab pada kisah Jabir disebutkan bahwa

ia menguburkan bapaknya pada kuburan tersendiri setelah 6 bulan,

sementara dalam kitab J/ Muwoththa' dikatakan bahwa ia mendapati

keduanya dalam satu kuburan setelah 46 tahun. Untuk itu, mungkin
maksud perkataan bahrva keduanya berada di satu kuburan adalah

letak kuburan keduanya yang sangat berdekatan. Atau mungkin juga

arus air telah membobol salah satu dari dua kuburan tersebut.

sehingga keduanya menjadi seperti dalam satu kuburan.

Kisah ini telah disebutkan oleh Ibnu Ishaq dalam kitab Al
Maghazi, dia berkata. "Bapakku telah menceritakan kepadaku dari
beberapa slaikh kaum Anshar. mereka berkata, 'Ketika Muawiyah
menutup mata air yang mengalir melewati kuburan para syuhada,

maka memancarlah mata air tersebut, dan kami mengelurkan
keduanya -1'akni Amr dan AMullah- sedang keduanya ditutup
dengan selimut yang menutupi kepala. Lalu di bagian kaki keduanya

terdapat rerumputan yang tumbuh di permukaan bumi. Kami pun

mengelurkan keduanya dalam keadaan utuh, seakan-akan baru

dikuburkan kemarin'." Riwayat ini memiliki riwayat pendukung

dengan sanad shohih yang dikutip oleh Ibnu Sa'ad melalui jalur Abu
Az-Zubair dari Jabir.

.r3i'* rij.'dli*: if i $$ gernyato io sctmo seperti pada hari

oku 
^rlrtokkannya, 

kecuali telinganya). Iyadh berkata dalam riwayat
Ibnu As-Sakan dan An-Nasafi, :.\l i ? gelain sesuatu di

telinganya). Inilah riwayat yang benar, yakni mendahulukan kata

"selain".
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Setelah menukil riwayat-riwayat yang ada, AI Ismaili

berpendapat bahwa yang benar adalah memakai lafazh .rie lpada).3o

Saya (lbnu Hajar) katakan; demikian pula yang tercantum dalam

riwayat Abu Dzar dai' AI Kasymihani. Akan tetapi bila benar

demikian, pembicaraan itu belum lengkap." Hal ini dijelaskan dalam

riwayat Ibnu Abi Khaitsamah dan Ath-Thab11i dari jalur Ghassan bin

Mudhar, dari Abu Salamah, dengan lafazh; :.Ii'+ 4r rr,,:EiS i;S *}
(Dan keadaonnya sama seperti pada hari aku menguburkannya,

kecuali sesuatu yang terdapat pada telinganya). Riwayat ini selaras

--{ari segi maknanya- dengan riwayat Ibnu As-Sakan yang

dinyatakan benar oleh lyadh. Kemudian Abu Nu'aim mengumpulkan

dalam riwayatnya dari jalur Abi Al Asy'ats lafazh "inda" (pada) dan

lafazh "ghoir" (selain). Beliau berkata, !.Li 
'* -rj 't gelain sesuotu

pada telinganya). Dalam riwayat Al Hakim disebutkan , ?:-f 
'$ ,iy

ii't'ai-a1(Ternyata ia sama seperti pada hori aku meletakkannya

selain telinganya). Yakni tanpa menyebutkan lafazh "hunayyaton"
(sesuatu). Demikian pula yang telah disebutkan oleh Al Humaidi di

dalam kitab Al Jam'ulii afraad Al Bukhari.

Adapun yang dimaksud dengan telinga adalah sebagiannya.

Ibnu As-Sakan meriwayatkan melalui jalur Syu'bah dari Abu

Maslamah dengan lafazh; "b *t oii |!9 oi ? (selain balrwa

ujung telingannya mengalami perubahan). Dalam riwayat lbnu Sa'ad

melalui jalur Abu Hilal dari Abu Maslamah disebutkan, q y+ tl
y.:ti Y (Kecuali sedikit dari dua daun relinganya). Sementara dalam

riwayat Abu Daud dari jalur Hammad bin Zaid, dari Abu Maslamah

dikatakan, '"?\\t 
4-\ 9)U'6 ?rP\l(Kecuali beberapo rambut

jenggotnya yang bersentuhan dengon tonah)- Untuk itu, riwayat ini

3o Yukni lalbzh hadits tersebul adalah, *tndo ufumihf (pada telinganya), sebagai ganli lafath,"ghaira
udzunihf' (selain telinganya). Akan tetapi pembicaraan belum sempurna sebagaimana dikatakan oleh
lbnu Hajar.
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dipadukan dengan riwayat-riwayat lainnya, bahwa yang dimaksud

dengan rambut adalah apa yang terdapat di sekitar telinganya. Lalu,
riwayat ini juga menyebutkan sebab-sebab mengapa bagian tersebut

mengalami perubahan sementara bagian badan lainnya tidak.
Pernyataan ini tidak direvisi oleh riwayat yang dinukil oleh Ath-
Thabrani dengan sanad shahih dari Muhammad bin Al Munkadir; dari

Jabir; $\b 'Ai ri'# i. rp i yl it J,, et;i'oi (sesungguhnya

bapaknyct terbunuh podu perang Uhud, kemudian mereka memotong-

motongnya, ntereka mentotong hidung dan kedua lelinganya). (Al
Hadits) Riwal,at terakhir ini dipahami bahwa mereka memotong

sebagian telinganya, bukan seluruhnya.

Pelaiaran yane danat diambil

Dalam kisah tentang orang tua Jabir terdapat beberapa faidah, di
antaranya:

l. Membimbing anak-anak agar berbakti kepada kedua orang

tuanya. terlebih setelah keduanya wafat.

Kekuatan iman Abdullah yang disebutkan dalam hadits ini,
dimana ia mengatakan bahwa anaknya merupakan orang yang

paling berharga baginya di antara semua orang, kecuali
Rasulullah SAW.

Karamah Abdullah, dimana tanah tidak menghancurkan
jasadnya. meskipun sudah lama dikuburkan. Secara zhahir yang

demikian itu karena dia mati syahid.

Keutamaan Jabir yang telah mengamalkan wasiat bapaknya

setelah meninggal, dengan membayar utang-utangnya.

2.

3.

4.
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78. Liang Lahad dan Lubang (Syaqq) di Kubur

y ilt J, Ut otr 'iu L#i ?"t ,g, i' 1" / 1c *
egTr,r. t*i gi'#,,i ;. ; ft,p U,b; ;'6. *'t
?'i,r1.* JLV (t ,Ju; 

,r..r,l' g L:i ?ri i\'i'ti t;re

'# l, €.6iet;G ,!q,
1353. Dari Jabir RA, dia berkata,'Nabi SAW menyatukan dua

orang laki-laki yang terbunuh pada perang Uhud, kemudian beliau

bertanya, 'siapakah di anlara mereka yang lebih banyak menghafal Al

Qur'an?' Apabila ditunjukkan kepadanya salah seorang dari

keduanya, maka ia memasukkan lebih dahulu ke dalam liang lahad.

Beliau SAW bersabda, 'Aku adalah saksi atas mereka pada hari

kiamat'. Lalu beliau memerintahkan untuk mengubur mereka dengan

darah-darah mereka dan tidak memandikan mereka."

Keteransan Hadits:

Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang kisatr orang-

orang yang terbunuh pada perang Uhud, namun tidak tercantum lafazh

"Asy-Syaqq" (lubang). Menurut Ibnu Rasyid, kalimat "Beliou

memasukkan lebih dahulu ke dalam liang lahad'menunjukkan bahwa

kedua mayit itu berada di liang lahad. Namun ada kemungkinan

bahwa orang yang pertama diletakkan di liang lahad, sedangkan yang

kedua diletakkan di lubang yang dibuat di tengah kuburan- Hal itu

dilakukan karena sulitnya membuat liang lahad untuk dua orang. Ini

mendukung penjelasan bahwa penyebutan kata 'syaqq' (lubang) pada

judul bab adalah untuk menjelaskan bahwa liang lahad lebih utama

darinya, karena di tempat inilah para syuhada tersebut dikuburkan,

sementara orang-orang yang menguburkan saat itu merasa lelah dan

mengalami kesulitan. Seandainya tidak ada tambahan keutamaan
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dalam menguburkan di liang lahad, tentu mereka tidak akan bersusah

payah membuat liang lahad untuk mengubur jenazah.

Dalam Sunan Abu Duud dan selainnya dari hadits lbnu Abbas,

dari Nabi SAW disebutkan , $;) *rt A'.tLir lltarg lahad untuk kira

dan syoqq (lubang di tengah kuburan) untuk selain /rila). Hadits ini
mendukung adanya keutamaan liang lahad dari pada lubang di tengah

kubur.

79. Apabila Anak Kecil Masuk Islam lalu Meninggal Dunia,
Apakah Harus Dishalati. Apakah Islam Ditawarkan kepada Anak

Kecil?

e( f:)u tJlLi p"i r11 ,i:,rt', €r;tj C"j ;r".rt Ju'.
a.

i;rt', €Gb c'f', 7"-Jt Jt|'s

seorang di antara kedua orang tuanya masuk Islam, maka anak itu
bersama orang tua yang muslim. Ibnu Abbas RA bersama ibunya

termasuk orang-orang yang tertindas. Dia tidak bersama bapaknya

dalam agama kaumnya. Dia berkata, 'lslam itu tinggi (mulia) dan

tidak ada yang dapat melebihi'."

'iu;t * ti;;i t1#L?nr ue;'* t, Lf ar rs ;. lL *
t ,?. t s. . i.'Jr:- ; ):-l,;; :b lt'E yt,f. *', i# iu' e dt e';i;b-lJr {,, ir a;ii't- ,tv ,i *f y )#t (
,j'''ax,:Q,,) iu ;:y,*t*\i* et; *
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1354. Dari Salim bin Abdullah bahwa lbnu Umar RA

mengabarkan kepadanya, "sesungguhnya Umar berangkat bersama

Nabi SAW dalam suata rombongan kecil menuju Ibnu Shayyad

hingga mereka mendapatinya bermain bersama anak-anak di Uthum

(bangunan tinggi) Bani Maghalah -dan lbnu Shayyad telah mendekati

masa baligh- ia tidak menyadari hingga Nabi SAW menepuknya

dengan tangannya. Kemudian beliau bersabda kepada Ibnu Shayyad,

'Engkau bersal<si3t bahwa aku adalah Rasulullaft?' Ibnu Shayyad

melihat kepadanya dan berkata, 'Aku bersaksi bahwa engkau adalah

Rasul (utusan) bagi orang-orang ummi (buta huruf)'. Lalu Ibnu

Shayyad berkata kepada Nabi SAW, 'Apakah engkau bersaksi bahwa

aku adalah Rasulullah?' Maka beliau menolaknya seraya berkata,

'Aku beriman kepoda Alloh dan Rasul-Nya'. Beliau SAW bertanya

kepadanya,'Apaknh pendapatmat?' Ibnu Shayyad menjawab,'Aku
didatangi oleh orang yang jujur dan pendusta'. Nabi SAW bersabda

kepadanya,'Persoalan telah dicampuradukkan otosmu'. Kemudian

Nabi SAW bersabda kepadanya, 'sesungguhnya aku telah

menyembunyikan sesuotu untukrnu'. Maka Ibnu Shayyad berkata, 'Ia

3l 
Dulurn salah satu naskah tertulis, "Apakah engkau bersaksi..." dan selerusnya.
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adalah rumput'. Beliau SAW bersabda. 'Duduklah dengan penuh

kehinaan, sekali-kali kedudukanmu tidak akan mulia'. Umar berkata,
.Biarkanlah aku memenggal lehernya'. Nabi SAW bersabda,'Apubila

benar dia, maku engkuu tidak akrn mampu mengatasinyu- Namun

apabila bukan, maku lidok adu kebaikan bagimu unluk

membunuhn-u'."

'J$j

tp t 'o-r)
t--' a. t . t.z
ol jt c>Q _{l oly-

,i;'.,Wd'^i,b, € *-
4.'r't *i ^5b 

i" p i' 'Ji', 
)* I'ii;i -i';':'ri

7. . te .r, tt, l''
1lu -rt:p;ir l-,r 'i':- ,-rtp t,:b;Jy Uw -iJt ,*:?
+ i, Jr'*itiw .',t:, ;t ;A *',t * X^ *' 'rLJ

tzzcz e1't,,e. t. 1.1 o . .''t). 

",'-''7' 

tc'."'.d'h \i ,ar';) '{,,r''; ,:y € ".;2" Ju,. .;J '6 ; ') ,&1

.i;;|;x'Ju's .{}, :lP :}i<Jr'or)y]v,
1355. Salim berkata, "Aku mendengar lbnu Umar RA berkata

bahwa setelah itu Rasulullah SAW berangkat bersama Ubay bin

Ka'ab ke kebun yang di dalamnya ada Ibnu Shayyad, dan beliau SAW

melakukan muslihat untuk mendengar sesuatu dari Ibnu Shayyad

sebelum beliau dilihat oleh Ibnu Shayyad. Maka, Nabi SAW

melihatnya sedang berbaring -yakni pada selembar kain yang terdapat

padanya romzotun atat zamratun-lalu ibu Ibnu Shayyad melihat Nabi

SAW sedang bersembunyi di balik pohon kurma. Maka sang ibu

berkata, 'Wahai Shafi -nama bagi lbnu Shayyad- ini Muhammad

SAW'. Maka. Ibnu Shayyad segera berdiri. Nabi SAW bersabda,

'Andaikan ibunyo membiarkonnya, niscaya persoalan meniadi jelas' ."
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Syu'aib berkata dalam haditsnya dengan lafazh, 'laraJh.shahu,

romromalun"; atau "zamzqmulun". Ishaq AI Kalbi dan Uqail

meriwayatkan dengan lafazh, "Ramromotun". Sedangkan Ma'mar
meriwayatkan dengan lafazh, " Rumzql un" .

,. /o
a-1, .U.e -
'-a ' .c

,k rdt
tt. - - t-:J* f)

1356. Dari Anas RA, dia berkata, "Seorang anak Yahudi yang

biasa melayani Nabi SAW jatuh sakit. Maka Nabi SAW mendatangi

untuk menjenguknya. Lalu beliau SAW duduk dekat kepalanya seraya

berkata kepadanya, 'Masuklah Islam!'. Anak itu melihat bapaknya

yang juga ada di sisinya. Maka bapaknya berkata kepadanya, 'Taatilah
Abu Al Qasim SAW!' Anak itu pun memeluk Islam. Maka Nabi SAW
keluar seraya berucap, 'Segala puji bogi Allah yong telqh
menyelamolkannya dari nerako' ."

,:Jrr-t;tl?nr ue, {& i.t'+ ,iu L-i- i,i i :, * .r
:fr,,a jlruijr t(i ,:6;bAtq jtr6i *

1357. Dan Ubaidillah, dia berkata, "Aku mendengar lbnu Abbas
RA berkata, 'Aku dan ibuku termasuk orang-orang yang tertindas.

Aku dari golongan anak-anak, sedangkan ibuku dari golongan

wanita'."
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(r. : r:)\ q1r rW J,8,'.)" u,ir iirr

1358. Dari Syu'aib, dia berkata, "lbnu Syihab berkata bahwa

setiap anak 1'ang meninggal dunia dishalati meskipun hasil zina, hal

itu karena ia dilahirkan dalam fitrah Islam; kedua orang tuanya

mengaku beragama Islam, atau bapaknya saja meski ibunya memeluk

agama selain Islam. Apabila ia lahir dengan mengeluarkan suara,

maka ia dishalati. Adapun bila tidak mengelurkan suara, maka tidak
dishalati sebab ia dianggap sebagai janin yang gugur. Karena

sesungguhnya Abu Hurairah menceritakan bahwa Nabi SAW

bersabda, 'Tidak ada seorang onak yang lahir melainkan dilahirkan
dslam keadaan fitrah. Maka kedua orang tuanya yang menjadikannya

Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi. Sebagaimana hewan

menghasilkan hewan yang sempurna, apakah kalian mendapatkan

adanya kekurangan [cacatJ?' Kemudian Abu Hurairah RA berkata,

'Fitrah Allah yang Allah telah menciptakan manusia menurut fitrah
ilz'." (Qs. Ar-Ruum (30): 30)

Ju
,r,t.7 .r,r. .g,tt,.1' ,?cdc;-'r\ af A'1 itr'A;t;b e'h.il\
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1359. Dari Abu Hurairah RA. dia berkata bahwa Nabi SAW

bersabda, "Tidak ada seorang anok yang lahir melainkan dalam

keadaan fitrah. Maks kedua orong tu(tny(t yang menjadikannya

Yahudi, otau Nasrani, qtou Maiusi. Sebagaimana hewan

menghasilkan hewan yang sempurna, apakah kalian mendapatkan

adanya kekurongan [cacatJ?" Kemudian Abu Hurairah RA berkata,

"Fitrah Allah yang Alloh telah menciplakan manusia menurul ./itrah
itu. tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (itulah) aSomo yang

lurus." (Qs. Ar-Ruum (30): 30)

Keterangan Hadits:

Judul bab ini berkaitan dengan persoalan sahnya pernyataan

anak kecil untuk memeluk Islam. Namun masalah ini masih

diperselisihkan oleh para ulama.

Imam Bukhari menyebutkan judul bab tersebut dalam bentuk

pertanyaan, tetapi dalam pembahasan tentang jihad beliau menetapkan

hal tersebut dengan menyebutkan, "Bagaimana menawarkan Islam

kepada anak kecil?" Seakan-akan setelah beliau mengemukakan

sejumlah dalil di tempat ini untuk menunjukkan sahnya pemyataan

anak kecil untuk masuk Islam, maka dalam pembahasan jihad beliau

menjelaskan cara menawarkan Islam kepada anak kecil.

tl ... i;Jt'Jtlj (Al Hasan berkato...). Atsar dari Al Hasan

telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi melalui jalur Muhammad bin

Nashr. Saya menduga hal itu terdapat dalam kitabnya yang berjudul l/
Fora'idh, dimana dia berkata, "Yahya bin Yahya menceritakan

kepada kami, Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami dari Yunus,
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dari Al Hasan tentang anak kecil." Maka dia berkata, "Bersama orang

muslim di antara kedua orang tuanya".

Adapun Atsor lbrahim telah disebutkan dengan jalur maushul
oleh Abdurrazzaq dari Ma'mar, dari Mughirah. dari Ibrahim, dia
berkata bahwa sepasang suami-istri Nasrani memiliki seorang anak,

lalu salah seorang di antara keduanya masuk Islam, maka beliau
berkata, "Yang paling berhak terhadap anak itu di antara keduanya

adalah yang muslim."

Sedangkan Atsar Syuraih telah diriwayatkan oleh Al Baihaqi
dengan sanad seperti tersebut sampai kepada Yahya bin Yahya;

Husyaim telah menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Asy-
Sya'bi, dari Syuraih bahwa dia diminta untuk memberi keputusan

tentang seorang anak kecil yang salah satu kedua orang tuanya

beragama Nasrani. Maka dia berkata. "Orang tua yang muslim lebih
berhak terhadap anak itu." Sementara Atsar Qatadah telah disebutkan
dengan sanad maushul oleh Abdunazzaq dari Ma'mar, dari Qatadah,
sama sePerti perkataan Al Hasan.

'@r ,t il g W \t o1; /* i, ;s€2 ebnu Abbus

brrro*o ibunya trr.orrk golongan or(mg-orong yang tertindas).
Imam Bukhari menyebutkan riwayat ini melalui jalur maushul dengan

lafazh, '$;b;-.lt 
1 ;i,t $i * @ku dan ibuku termasuk golongan

orong-orang yang tertindas). Nama ibunya adalah Lubabah binti Al
Harits Al Hilaliyah.

-'; i-, * *i t'e ds @an dia tidak bersama bopaknya

dalam oganta koumnyal. Imam Bukhari mengatakannya berdasarkan

pemahamannya. Pendapat tersebut berdasarkan asumsi bahwa Abbas
masuk Islam setelah perang Badar, padahal para ulama telah berbeda

pendapat mengenai hal itu. Salah satu pendapat mengatakan bahwa ia
masuk Islam sebelum hijrah, lalu tinggal di Makkah atas perintah

Nabi SAW untuk kemaslahatan kaum muslimin. Pernyataan ini
diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dari Hadits Ibnu Abbas, namun dalam
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sanadnya terdapat seorang perawi bernama Kalbi yang dikenal sebagai

perawi malruk (yang ditinggalkan). Di samping itu, pemyataan

tersebut tidak dapat diterima berdasarkan kenyataan bahwa Abbas

dijadikan tawanan pada perang Badar, lalu beliau menebus dirinya

seperti yang akan diielaskan pada pembahasan tentang Al Moghazi

(peperangan). Selain itu, menurut kesepakatan bahwa ayat yang

berbicara tentang orang-orang tertindas turun setelah perang Badar.

Menurut riwayat yang masyhur, Abbas masuk Islam sebelum

penaklukan kota Khaibar. Hal ini diindikasikan oleh hadits Anas

tentang kisah Al Hajjaj bin Allath. seperti yang dikutip Imam Ahmad

dan An-Nasa'i. Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas

bahwa beliau hijrah kepada Nabi SAW di Khaibar. Tapi riwayat ini

terbantah oleh kisah Hajjaj yang telah disinggung. Pendapat yang

benar adalah, bahwa dia hijrah pada awal tahun penaklukan kota

Makkah, lalu kembali bersama Nabi SAW dan mengikuti peperangan.

.l*- iyf.fi iSiSi grn dia berkara, "Islam itu tinggi

(mulia) dsn tid(tk ada yang melebihi[nyaJ. "). Demikian yang terdapat

dalam semua naskah Imam Bukhari, tanpa dijelaskan siapa yang

mengucapkannya. Sebelumnya saya mengira bahwa kalimat itu

termasuk bagian dari perkataan Ibnu Abbas. Tapi kemudian saya tidak

menemukan ucapan tersebut di antara perkataannya. Lalu saya melihat

kalimat tersebut diriwayatkan dengan sanad msushul yang langsung

kepada Nabi SAW, seperti yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni

dan Muhammad bin Harun Ar-Rauyani dalam Musnad-nya dari hadits

A'idz bin Amr Al Muzani dengan sanad hasan- Kami telah

meriwayatkannya dalam kitab Al Fswq'id Abu Ys'la Al Khalil melalui
jalur ini, dimana pada bagian awalnya ditambahkan; yakni A'idz bin

Amr datang pada hari penaklukan kota Makkah bersama Abu Suffan

bin Harb, maka para sahabat berkata. "Ini Abu Suffan dan A'idz bin

Amr." Rasulullah SAW bersabda, *Ini A'idz bin Amr don Abu Sufian,

Islom lebih mulia daripada itu. Islam itu tinggi (mulia) dan tidak ado

yang dapat melebihi."

.,t*- il
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Kemudian saya mendapatkan bahwa kalimat ini adalah
perkataan Ibnu Abbas. seperti yang saya duga sebelumnya. Har itu
disebutkan oleh Ibnu Hazm dalam kitab Al Muhalla, dia berkata,
"Diriwayatkan dari Jalur Hammad bin zaid, dari Ayyub, dari lkrimah,
dari Ibnu Abbas, dia berkata , 1i 

";es)$t 'c-U zgrair ji b-Jajt *i-:"i r31

&- l: rll iy[,]' ,144. 3:i- Ot;ylt gpatita wanita Yah'udi atau

wanila Nasrani masuk Islam, sedangkan suaminya seorong laki-laki
Yahudi atau Nasroni, nruka keduanya dipisahkan. Islam itu tinggi
(mulia) dan tidak oda yang dapat melebihi)."

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan hadits-hadits yang
mendukung pandangannya tentang sahnya pernyataan anak kecil
untuk masuk Islam. Yang pertama adalah hadits Ibnu Umar tentang
kisah Ibnu Shayyad, dimana penjelasannya secara mendetail akan
disebutkan pada pembahasan tentang jihad. Adapun dalil yang hendak
dijelaskan Imam Bukhari di tempat ini dari hadits tersebut terletak
pada sabda Nabi SAW kepada Ibnu Shayyad, *Apakah engkau
bersaksi bahy,a aku adolah Rasulullah?" Sementara Ibnu Shayyad
saat itu belum mencapai usia baligh.

'Ai| ltrtiou menolaknya), yakni meninggalkannya. Demikian

lafazh yang terdapat dalam mayoritas riwayat yang ada. Menurut Ibnu
Al Manayy'ar. lafazh ini diingkari oleh Al Qadhi. Sementara pada
sebagian riu'ayat tercantum dengan lafazh, "Farofashahu,,, yakni
beliau mendorong dengan kakinya. Iyadh berkata, ..Aku tidak
menemukan lafazh 'Farctfashohu' padajumhur ahli bahasa.,, Dalam
riwayat Al Ashili disebutkan dengan lafazh'faraqashaftar',, sementara
dalam riwal'at Abdus di sebutkan dengan lafazh " Fow oq o s hohu,' .

,F"'*j (dan be I i au melokukan musl ihat),yakni mengelabuinya.

Maksudnya. beliau ingin memanfaatkan kelalaian Ibnu Shayyad agar
dapat mendengar pembicaraannya tanpa disadari.

i';,i ii i'yr V'i! 4ilitcnya yang terdapat padanya, romzatun

otau zamratun). Demikian yang banyak disebutkan, yakni disertai
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kcraguan, apakah huruf ra' disebutkan di depan atau di belakang.

Sementara pada sebagian riwayat disebutkan, "Zomzumalun atau

ramramolure". Yakni terjadi keraguan apakah menggunakan huruf zai

semuanya atau menggunakan huruf ra', disertai tambahan huruf mim.

Adapun makna kata-kata yang saling berbeda ini sebenarnya cukup

berdekatan. Adapun lafazh "romzolun" merupakan perubahan dari

bentuk "rqmzun" yang bermakna isyarat. Sedangkan lafazh

"zumrolun" merupakan perubahan dari kata "zomrun", yang

bermakna menirukan suara. Lafazh "romramolun" artinya gerakan,

namun di sini maknanya adalah suara yang sangat kecil. Sementara

lafazh "zomzomalun" maknanya -seperti 
dikatakan oleh Al

Khaththabi- adalah; menggerakkan kedua bibir karena berbicara.

Ulama lainnya mengatakan bahwa maknanya adalah suara yang keluar

dari lubang hidung dan tenggorokan.
* t. . '!tV i '2ui (maka lbnu Shayyad segera berdiri). Dalam riwayat

Al Kasymihani disebutkan dengan lafazh, Ltii yakni segera mengubah

posisinya.
t, . 2 t,6b 'lo's (dan beliau di sisinya). Dalam riwayat Abu Daud

disebutkan, yij Y @i bogian kepalanya). Beliau menukil riwayat

ini dari Sulaiman bin Harb, guru Imam Bukhari dalam riwayat di atas.

Demikian pula yang tercantum pada riwayat Al Ismaili dari Abu

Khalifah, dari Sulaiman.

|Ilf 6aka ia masuk Islam). Dalam riwayat An-Nasa'i dari

Ishaq bin Rahawaih, dari Sulaiman bin Harb disebutkan, bahwa anak

itu berkara. !, J't-"s rll,r,i'oii iir ft iJt f lli ii1,i (Aku bersalesi batrwa

tidak ada tuhan yqng sesungguhnya selain Ailah dan Muhsmmod

adalah utuson Allsh).

)6, q ilj/;t @ia teloh menyelamatkannya dari neraka). Dalam

riwayat Abu Daud dan Abu Khalifah disebutkan, )8t q * oiiii (Atlah

telah menyelamatkannya dengan sebab aku dari neraka).
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Pelaiaran vans dapat diambil

l. Boleh menjadikan oftmg musyrik sebagai pelayan.

2. Boleh mengunjungi orang musyrik yang sakit'

3. Berlaku baik dalam menepati janji.

4. Memperbantukan anak kecil.

5. Menau.arkan Islam kepada anak kecil. Seandainya pernyataan

anak kecil itu tidak sah, tentu Nabi SAW tidak akan

menau arkan Islam kepadanYa.

6. Pada saMa Nabi SAW, "Telah menyelamatkannya dengan

sebob aku dori neroko" terdapat indikasi bahwa pemyataannya

(anak kecil) untuk masuk Islam dianggap sah'

7. Seorang anak apabila telah memahami makna kufur lalu mati

dalam kekufuran. maka ia akan diadzab.3z Pembahasan ini akan

dijelaskan pada hadits Samurah yang panjang tentang mimpi

(ru'yo) yang akan disebutkan pada bab "Anak-anak Kaum

Musyrikin" di akhir pembatrasan tentang jenazah.

Hadits ketiga di bab ini adalatr hadits Ibnu Abbas,"Dahulu aku

dan ibuku termosuk golongon orang-orong yang tertindas",

sebagaimana yang telatr dijelaskan.

Hadits yang keempat adalatr hadits Abu Hurairah tentang semua

anak dilatrirkan di atas (menurut) fitratr. Imam Bukhari menukil hadits

ini dari jalur Ibnu Syihab. dari Abu Hurairah dengan sanad munqathi'

(terputus). Beliau menukil pula dari jalur lain, dari Ibnu Syihab, dari

Abu Salamah. dari Abu Hurairatr. Yang dijadikan pegangan untuk

menyatakan hadits iu marfu' adalah riwayat yang memiliki sanad

lengkap (maushul)- Hanya saja Imam Bukhari menyebutkan jalur

munqathi', karena dalam riwayat ini terdapat perkataan Ibnu Syihab.

32 
Fuiduh yang betiau sebutkan ini kurang tepal, karena tidak ada pada hadits di atas keterangan tegas

bahwa anak tersebut belum baligh. Telah diriwayatkan dengan sanad shahih dari Nabi SAW bahwa

beliau bersabda.-'Pena diangkat doti ,iga golongan " Lalu beliau menyebutkan di antaranya adalah,

"Anak kecil hinggo baligt'.Iliallalu a'lam.
rtA
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f kluri hosil zina), maksudnya anak-anak hasil zina tetap

dishalati apabila meninggal. Statusnya sebagai anak zina tidak
menjadi penghalang baginya untuk dishalati, sebab ia dianggap

sebagai muslim karena mengikuti status ibunya. Demikian pula halnya

anak yang bapaknya seorang muslim namun ibunya bukan muslimah.

Ibnu Abdul Barr berkata, "Tidak ada seorang pun yang mengatakan

bahwa anak hasil zina tidak dishalati, kecuali Qatadah."

Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang hukum

menshalati anak kecil. Sa'id bin Jabr berkata, "Anak kecil tidak
dishalati hingga ia baligh." Ada pula yang mengatakan, "Hingga ia

shalat." Sementara jumhur ulama mengatakan, "Anak kecil dishalati

apabila lahir dengan mengeluarkan suara."33

Dalam bab "Membaca surah Al Fatihah" disebutkan keterangan

tentang apa yang dibaca saat menshalati jenazah anak kecil. Kalimat
"Seliap anak yang lahir", mencakup juga janin yang gugur. Oleh
sebab itu, beliau membatasi dengan perkataannya, "apabila ia lahir
dengan mengeluarkan suora", sebagaimana pendapat Imam Zuhn
yang menamakan laki-laki yang berzina sebagai bapak dari anak hasil
perbuatan zinanya, lalu anak itu diikutkan pada statusnya sebagai

muslim. Imam Malik juga berpendapat demikian. Adapun
pembahasan matan (materi) hadits ini dari jalur yang morfu' (sampai

kepada Nabi SAW) akan diterangkan pada bab "Anak-anak Kaum
Musyrikin", insya Alloh.

Pandangan yang benar adalah. bahwa menshalati anak kecil itu disyariatkan meski lahir tanpa sen rat
mengeluarkan suara, selama telah ditiupkan ruh padanya. Hal ini didasarkan pada cakupan haoits,
"Janin yang gugur dishalati". lYallahu a'lom.
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80. Apabila Orang Musyrik Mengatakan"Laa lloaho Illollaah"
Ketika akan Meninggal Dunia

iust l,v [\ ->',# 6'fi';;i'S y.it .$jt ,, 6 r
,o ,.- .,i t.o ...'..?,. "1 

.'^" 1, '- 
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a,1r (...#.
1360. Dari Sa'id bin Musayyab, dari bapaknya bahwasanya ia

mengabarkan kepadanya. "Sesungguhnya ketika Abu Thalib sedang

menghadapi kematian. Rasulullah SAW mendatanginya; beliau

mendapati Abu Jahal bin Hisyam dan Abdullah bin Abi Umayyah bin

Al Mughirah berada di sampingnya. Rasulullah SAW berkata kepada

Abu Thalib.'ll/ahai pumonku, katqkanlah; laa ilaaha illallah ftidak
ada sembahan sesungguhnya selain Allah), suatu kalimat yang aku

gunakan untuk menjadi sahsi untukmu di hadopan Allah'. Abu Jahal

dan Abdullah bin Abi Umayyah berkata, 'Wahai Abu Thalib, apakah

engkau membenci agama (millah) Abdul Muththalib?' Rasulullah

SAW senantiasa menawarkan kepadanya hal tersebut dan keduanya
juga selalu mengulangi perkataan tadi hingga akhir perkataan Abu

Thalib adalah tetap mengikuti agama (millah) Abdul Muththallib, dan
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enggan untuk mengucapkan; laa ilauha illallah. Rasulullah SAW

bersabda, 'Ketahuiloh -demi Allah- aku benar-henar akan

memohonkan ampunan unlukmu seloma aku belum dilarang
melakukannya'. Maka Allah SWT menurunkan ayat, 'Tidaklah

sepalulnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman unluk

memintakan ampun (kepada Allah) bagi orong-orong musyrik,

walaupun merekn adalah kaum kerabat(nya) sesudah jelas bagi

mereka bahwa orang-orong musyrik itu adalah penghuni neraks

Jahanam 1 " (Qs. At-Taubah (9): I l3)

Keterangan Hadits:

Menurut Ibnu Al Manyyar, Imam Bukhari tidak menyebutkan

kalimat pelengkap judul bab, sebab ketika Nabi SAW bersabda

kepada pamannya, "Katakanlah; l(ta ilaaha illallah, dengannya oku

bersaksi untukmu;', mengandung kemungkinan bahwa hal itu khusus

bagi Abu Thalib, dimana jika selain beliau mengucapkan perkataan itu
sementara diyakini bahwa ia akan meninggal saat itu, maka ucapannya

tidak bermanfaat baginya. Namun ada pula kemungkinan hal itu
sengaja tidak disebutkan untuk menjelaskan bahwa persoalan ini perlu

penelitian lebih mendalam. Kemungkinan kedua inilah yang dijadikan

pegangan.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Sa'id bin Al
,Musayyab dari bapaknya tentang kisah Abu Thalib saat akan

meninggal dunia. yang akan dijelaskan secara mendetail pada tafsir

surah Al Baraa'ah (At-Taubah).

A:b 'asl | 6 geloma aku belum dilarang melakukonnya), yakni

memohonkan ampunan. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani

tertulis,',!|b (dar imu).

l1t g 'r|'j6 6afa Ailah menurunkan oyat berkenaan dengan

itu),yakni firman Allah SWT; *Tidaklah pantos bagi nabi dan orang-

orong yang beriman untuk memohonkan ompunon untuk orang-orong
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musyrik...", (Qs.At-Taubah (9): ll3) seperti yang akan dijelaskan.

Sementara dalam riwal'at selain Abu Dzar diseburkan, lr) , + ir J}-6

'{ 
lr,i (Maka Altah ntcnurunksn tentongnyct, "Titlqklqh pantas bugi

Nabi..."').

81. Pelepah Kurma (ditancapkan) di Atas Kuburan

lrF'uai
i' uir', )'if :i €'.P:" oi

i>'i l'*;t iJw ;r-") * i
irlf i:;:; ;',?t
Jt ",U c& h'

,!. .
.4)^9

Buraidah Al Aslami berwasiat agar ditempatkan [ditancapkan]
dua pelepah di atas kuburannya. Ibnu Umar RA melihat fusthoth
(kemah) di atas kuburan Abdurrahman, maka beliau berkata,

"Robohkan kemah itu wahai ghulam, sesungguhnya yang

menaunginya adalah amalnya."

Kharijah binZaid berkata, "Aku melihat diriku. sementara kami

adalah para pemuda di zaman Utsman RA. Sesungguhnya yang paling
jauh lompatannya di antara kami adalah yang dapat melompati

kuburan Utsman bin Mazh'un hingga melewatinya."
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Utsman bin Hakim berkata, "Kharijah memegang tanganku lalu

mendudukkanku di atas kuburan, dan beliau mengabarkan kepadaku

dari pamannya -Yazid bin Tsabit- dia berkata. "Sesungguhnya

yang demikian itu tidak disukai (makruh) bagi orang yang buang hajat

[atau mengatakan. atau melakukan perbuatan yang menyakiti nrayit di

dalamnyal di atasnya." Nafi' berkata, "lbnu Umar RA duduk di atas

kuburan."

-..^
7 'S ej eL i' ,,; Ct * rii; ilr

t,*,-;i $ :f € )(i.r;'r'..ou:,4 r;iit.

ni -i 'A-*-Ju.. *-'lK ';\t i?, ,;';
t.. , . , t , -,[ :rrJui .6:J-\ ] ,f e :'f i ,jl>o
qi'(, tQ"'e ri'di ,,r,ui ttl;i;

i,* ! JK;
a 2 ,e .

,?r-t; '&', ;i-f
. c2. ., i, ', | .
t).tr.:.a d ^' Jf S

1361. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau

melewati dua kuburan yang sedang diadzab, maka beliau SAW

bersaMa, "sesungguhnya keduanya sedang diadzab, keduanya

tidaklah diadzab korena dosa besar: adapun salah seorang di antara

keduonya tidak menutup (menjaga) diri saqt kencing, dan yang

lainnya biasa melakukon namimah (adu domba)." Kemudian beliau

SAW mengambil pelepah kurma yang basah dan membelahnya

menjadi dua. Kemudian menancapkan masing-masing pada setiap

kubur tersebut. Mereka berkata. "Wahai Rasulullah, mengapa engkau

melakukan ini?" Beliau bersabda, "semoga [adzabJ keduanya

diringankon selama kedua (pelepah) itu belum kering."

Keteransan hadits:

tl . ifitt' ir"'|. ;;irt (Buroidah At

tt't
:dw

a-o.
aV :.1 f,.

t.
- .. , - t C. c -Ol{Jr/ J.P

OJ

Aslami berwasiat...).

d tOi kuburannya).Dalam kebanyakan riwayat disebutkan,
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Sementara dalam riway,at Al Kasymihani disebutkan. orj sp (Di atus

kuburannyay.

Ibnu Sa'ad menyebutkan riwayat ini melalui jalur maushul dari
Muwarriq Al Ajli, dia berkata, cr6j LotlJ-;. ,.rJ e *'i-ti i,l-';. ,?ii
ot ? G\U @rrridah berwosiat untuf 

'aiUto*fon 
dua pelepah di

kuburannya, don dia meninggal di dekat Khurasan).lbnu Al Murabith
dan lainnya berkata, "Ada kemungkinan Buraidah memerintahkan
agar kedua pelepah itu ditancapkan di atas kuburannya untuk
meneladani Nabi SAW yang meletakkan dua pelepah di atas dua
kuburan. Namun ada pula kemungkinan beliau memerintahkan agar
kedua pelepah itu diletakkan di dalam kuburan, karena adanya berkah
pada pohon kurma itu. berdasarkan firman Allah SWT. & {;*
(seperti pohon yang baik). Tapi kemungkinan pertama teuii tuat. Hat
ini didukung oleh sikap Imam Bukhari yang menyebutkan hadits
tentang dua orang dalam kubur yang sedang disiksa. seakan Buraidah
memahami hadits ini berlaku secara umum, tidak khusus bagi kedua
penghuni kubur tersebut.

Ibnu Rasyid berkata, "Tampak dari sikap Imam Bukhari bahwa
yang demikian itu khusus untuk kedua penghuni kuburan tersebut.3a

Oleh karena itu, dia menyebutkan setelahnya perkataan Ibnu Umar,
'Honya saja y'ang menounginya adalah amolonnyo' ."

f\' * ; }; ,t,Lj ,;i.ia io' s.j'# i.t ,siri (dan rbntt

Umar melihat fusthath [kemahJ di atas kuburan Abdurrahman).
Fusthath adalah kemah yang terbuat dari bulu, tapi kata tersebut
terkadang digunakan untuk kemah meskipun tidak terbuat dari bulu.

34 
Pandangan bahla hat ilu khusus bagi kedua penghuni kuburan tersebut merupakan pendapat yang
benar. karena Rasulullah SA\\' tidak menancapkan pelepah kecuali di atas kuburan yang beliau
ketahui penghuninya sedang diadzab. Beliau SAW tidak melakukan hal demikian pada setiap
kuburan. Apabila hal itu adalah sunnah niscaya akan dilakukan pada semua kuburan. Begitu pula
para khulalaur rasyidin dan sahabat yang senior, mereka tidak melakukan perbuatan demikian.
Apabila ia dislariatkan. niscala mereka akan segera melakukannya. Adapun yang dilakukan oleh
Buraidah. itu hanya berdasarkan ijtihadnya. Sedangkan ijtihad bisa benar dan bisa pula salah. dan
yang benar adalah mereka 1'ang lidak melakukan perbuatan tersebut seperti dijelaskan lerdahulu.
llallahu a'lam.
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Adapun Abdurrahman yang disebutkan di sini adalah Abdurrahman

bin Abu Bakar Ash-Shiddiq, seperti dijelaskan oleh Ibnu Sa'ad dalam

riwayatnya dengan sanad maushul melalui jalur Ayyub bin Abdullah

bin Yasar. dia berkata. iri f.eri I ,rlr y f *'* i :t * 7

€.F,irrlir .,.)ti .ii;.i"td-thi *4r.i* u-,Sui ,|;lp;tfi.i !3 ,'a.o

'^b'F .)ti 'iti g\"; (Abdullah bin (Jmar melewati kuburan

Abdurrahman bin Abi Bakar, saudara laki-loki Aisyah, sementara di
atosnyo didirikan fusthath (kemah). Maka beliau berkota, "Wahai

ghulam, robohkan kemah ilu, kurena sesungguhnya yong

menaunginya adalah amalannya." Ghulam berkota, "Majikanku akan

memukuliku." Ibnu Umar berksta. "Sekali-kali tide*." Maka ia pun
merobohkannya).

Diriwayatkan melalui jalur Ibnu Aun dari seorang laki-laki,3s dia

berkata, *Aisyah mendatangi Dzu Thuwa ketika mereko mengangkat

tangan-langan mereka dari Abdurrahman bin Abi Bakor. Maka beliou
memerintahkan untuk mendirikan fusthath (kemah) di atas

kuburannya, lslu belictu mewakilkan seseorang kemudian beliau pun
berongkat. Kemudian datanglah lbnu Umar..." Selanjutnya

disebutkan hadits seperti di atas.

y U azp'Stii (Kharijah bin Zaid berkata),yakni Ibnu Tsabit

Al Anshari, salah seorang tabi'in yang tsiqah (terpercaya). Dia
tergolong salah seorang di antara tujuh ulama Madinah. Hadits ini
disebutkan oleh Imam Bukhari dengan sanad lengkap (maushul)

dalam kitabnya At-Tarikh Ash-Shaghir melalui Ibnu Ishaq, "Telah
menceritakan kepadaku Yahya bin Abdurrahman bin Abi Amrah Al
Anshari, aku mendengar Kharijah bin Zaid..." Lalu disebutkan seperti

" Ar*, ini lemah, karena di dalam sonad-nya ada seorang perawi yang tidak disebutkan namanya, dan

meskipun riwayat ini shahih, pandmgan yang benar tetap saja yang dilakukan oleh lbnu Umar,
karena didasarkan pada keumuman hadis-hadits yang mengharamkan mendirikan bangunan di atas

kuburan. dimana hal ini mencakup membangun kemah maupun yang lainnya. Yang demikian itu
merupakan sarana menuju perbuatan syirik, oleh sebab itu diharamkan sebagaimana halnya dengan
sarana-sarana kesyirikan yang lain. llallahu a'lom.
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di atas. Dalam hadits ini terdapat keterangan bolehnya meninggikan
kuburan melebihi permukaan tanah di sekitarnya.

Letak kesesuaian riwayat ini dengan judul bab adalah, bahwa
meletakkan pelepah di atas kuburan merupakan isyarat borehnya
meletakkan sesuatu yang lebih tinggi dari permukaan tanah di atas
kuburan. Hal ini akan disebutkan pada akhir pembahasan tenrang
jenazah.

Ibnu Manaryar berkata dalam Al Hasyiyafr, "Maksud Imam
Bukhari bahu'a yang bermanfaat bagi penghuni kubur adalah amar-
amalnya yang shalih. Adapun meninggikan kuburan serta duduk di
atasnya, ditinjau dari bentuknya tidak berdampak negatif bagi
penghuni kubur. tetapi hal tersebut berdampak negatif dari segi
maknanya, seperti apabila orang-orang yang duduk di atas kubur
memperbincangkan sesuatu yang negatif."

o16 *y, iri :l+ 'i 'ot*L 'Sri1 
lOan (Jtsman bin Hakim

berkatq, "Kharijah metnegong tanganku. "), yakni Kharijah bin Zaid
bin Tsabit. Nlusaddad menyebutkan riwayat ini melalui jalur maushul
dalam kitabnl'a Musnsd Al Kabir. Dia juga menjelaskan sebab
Kharijah memberitahukan hal itu kepada Hakim, "Isa bin yunus

menceritakan kepada kami, utsman bin Hakim menceritakan kepada
kami, Abdullah bin Sirjis dan Abu Salamah bin Abdunahman
menceritakan kepada kami, bahwa keduanya mendengar Abu
Hurairah berkata, ,jl # ;- ,4 r)i G O;5 :* * ;i l.t
btirn ,s,ui"i' e )) I *)e'qrj ,itbl Ji f ,*'+; oi; urr L;i
€* ieii.qi il (Aku duduk di atas bara sehingga terbokarlah apa

yang aku duduki, lalu sampai kepadaku adalah lebih qku sukoi
daripada duduk di atas kubur. (Jtsman berkata, "Aku melihat
Kharijah bin Zaid di kubursn. lalu aku menyebutkon perkotaan Abu
Hurairah kepadanya, maka beliau memegang tanganku..."). Sanad
riwayat ini shahih.
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Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah' dari Nabi SAW

melalui jalur Sahal bin Abi Shalih, dari bapaknya. dari Abu Hurairah.

Ath-Thahawi meriwayatkan melalui jalur Muhammad bin Ka'ab, dia

berkata. "Hanya saja yang dikatakan oleh Abu Hurairah adalah; U
6.'-;* & * uJj€" b';a-\1 * J";- i" ,P'u,'tz loorongsittpu duttuk

di alas kuburan kemudian kencing atau buang air besar di atasnya,

makn seakan-akan ia duduk di alas bara api), tetapi sanad-nya lemah

(dha'i/\.

Ibnu Rasyid berkata, "secara zhahir sebagian perawi tidak

menulis atsor ini dan atsar yang akan disebutkan pada bab

sesudahnya [bab tentang nasihat ahli hadits di kuburan dan para

sahabatnya duduk di sekitarnya] tidak pada tempatnya." Namun, bisa

saja hal ini dipaksakan untuk menjadi bagian dari bab di atas. dengan

mengatakan; hal itu merupakan isyarat bahwa membangun -fisthath
(kemah) di atas kuburan apabila untuk tujuan yang dibenarkan. seperti

melindungi orang yang hidup dari panas matahari, bukan sekedar

untuk menaungi mayit, maka ini diperbolehkan. Sepertinya Imam

Bukhari berkata, "Apabila meninggikan kuburan untuk tujuan yang

dibenarkan bukan untuk membanggakan diri, maka ini diperbolehkan;

sebagaimana diperkenankan duduk di atasnya untuk tujuan yang

dibenarkan, bukan bagi mereka yang hanya berbuat hadats padanya."

Beliau menambahkan, "secara lahirnya, yang dimaksud dengan

hadats di tempat ini adalah buang air besar. Namun ada kemungkinan

bahwa yang dimaksud itu lebih luas, yaitu melakukan sesuatu yang

tidak pantas baik berupa perkataan maupun perbuatan yang membuat

mayit terganggu."

Ada pula kemungkinan bahwa otsar-atsar yang disebutkan pada

bab ini perlu dijelaskan kesesuaiannya dengan judul bab. dan

kesesuaian antara alsor yang satu dengan yang lain. Yang demikian

itu karena beliau tidak menyebutkan hukum meletakkan pelepah,

rurmun beliau menyebutkan atsor dari Buraidah yang menl'atakan

disyariatkannya hal itu. Kemudian disebutkan pula hadits Ibnu Umar
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yang menyatakan bahwa sesuatu yang diletakkan di atas kuburan tidak
memberi pengaruh apa-apa bagi penghuninya, bahkan yang memberi
pengaruh hanyalah amal-amalnya yang shalih. Dengan demikian,
secara lahir kedua atsar ini saling bertentangan, maka Imam Bukhari
tidak menyebutkan hukum meletakkan pelepah.

Menurut Ibnu Al Manayyar, bahwa secara lahiriah sikap Imam
Bukhari telah mendukung meletakkan pelepah di atas kuburan.
Sementara atsar lbnu Umar tidak menjelaskan bahwa membangun

/usthath (kemah) di atas kuburan dapat memberi manfaat bagi mayit.
Berbeda halnva dengan meletakkan pelepah, dimana syariatnya telah
ditetapkan berdasarkan perbuatan Nabi SAW. Meskipun sebagian
ulama berpendapat bahrva kejadian itu bersifat khusus, yakni hanya
boleh dilakukan oleh orang yang diberi pengetahuan oleh Allah SWT
tentang keadaan mayit di dalam kubur.

Adapun makna yang bersifat umum pada perkataan Ibnu Umar,
"Hanya saja yang melindunginya adolah amalannya", mencakup pula
atsar-olsar tentang duduk di atas kuburan. Yakni, sebagaimana mayit
tidak mengambil manfaat dari naungan yang diberikan kepadanya
meskipun bertujuan untuk mengagungkannya, begitu juga mayit tidak
akan merasakan dampak negatif meskipun dilakukan untuk
menghinakannya.

,F, ,* 'r.U- W ir 'o;:'* it i,ri 'pu 
'565 g,ta\, berkata,

"Bahwo lbnu Umar duduk di otas kuburan. "). Riwayat ini disebutkan
dengan sanad lengkap (maushul) oleh Ath-Thahawi dari jalur Bukair
bin AMullah Al Asyaj bahwa Nafi' menceritakan hal itu kepadanya.
Hal ini tidak bertentangan dengan riwayat yang dinukil oleh Ibnu Abi
Syaibah dengan sanad shahih dari Nafi', dia berkata, ei;bi J,C'tbi o\

f * vi'oi , di+i (Menginjakkon kaki di utas batu yang songqt

panas lebih aku sukai daripoda menginjakkan kaki di atqs kuburon).
Ini termasuk masalah yang diperselisihkan.
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lmam Muslim 
,meriwayatkan.dari 

Abu Martsad Al Ghannawi,

dari Nabi SAW, Qt ty; \s ifit Jb frrtn l Qanganlah kuliun

duduk di atas kubur, dan jangan pula shalal menghadap kepuclunya).

An-Nawawi mengatakan bahwa maksud lafazh "lajlisuu" pada hadits

ini adalah duduk. Sementara menurut Imam Malik adalah hadats.

Namun ini merupakan penakwilan yang lemah dan batil.

Pernyataan Imam An-Nawawi memberi asumsi bahwa yang

berpendapat demikian hanyalah Imam Malik. Demikian pula halnya

Ibnu Al Jauzi, dia berkata, "Mayoritas ulama menyatakan makruh,

berbeda dengan pendapat Malik." Kemudian Imam An-Nawawi

menegaskan dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab bahwa pendapat Abu

Hanifah dalam masalah ini sama seperti pendapat jumhur ulama,

padahal kenyataannya tidak demikian. Bahkan pendapat Abu Hanifah

sama seperti pendapat Imam Malik. sebagaimana yang dinukil oleh

Ath-Thahawi. Mereka mendasari pandangan tersebut dengan Atsar

Ibnu Umar yang disebutkan di atas. Lalu Ath-Thahawi meriu'ayatkan

pula'atsar serupa dari Ali RA. Adapun dari ZaidbinTsabit disebutkan

dengan lafazh, '>t,J. ifir ,* ,l i,ali, f ;rl',:o io' d-'}t A f;,r.

)'i 1i Jtti (Sesz ngguhnya Nabi SAII/ melorang duduk di atas

kuburan karenq hadats, baik buong air besar mqupun kencing). Para

perawi hadits ini tergolong tsiqah (terpercaya).

Pandangan jumhur dalam masalah ini didukung oleh riwayat

lmam Ahmad dari hadits Amr bin Hazm Al Anshari, dari Nabi SAW,

"Jongonlah kalian duduk di atas kuburan." Dalam, riway.at Imam

Ahmad yang lain dengan sanad shahih disebutkan , & iirr !p; Oii

P, fb ii, ) :idi f ,b |& *i y h, (Rasutuilah sAW

melihatku sedang bersandar di kuburan, maka beliau SAll bersabda,

" J anganl ah e ngkau me ngganggu penghuni kubur.").

Riwayat ini menerangkan bahwa yang dimaksud "duduk" dalam

hadits-hadits tersebut adalah dalam arti yang sebenarnya. Ibnu Hazm

menolak penakwilan bahwa makna "duduk" adalah hadats
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:seorang di anlora kamu duduk di alas baro upi lulu pakaiannyo
lerbakar .santpai ke kulitnya...). Sementara kami tidak pemah
mengenal seorang pun yang duduk di atas pakaiannya saat buang air
besar. Hal ini menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah duduk yang
sebenarnya. Ibnu Baththal berkata, "Penakwilan tersebut sangat jauh
dari yang sebenarnya, karena berhadats di kuburan adalah perbuatan
yang sangat buruk sehingga tidak hanya sekedar divonis makruh. Tapi
yang makruh adalah duduk, sebagaimana yang biasa dikenal."36

82. Nasihat Ahli Hadits di Kuburan dan para Sahabatnya Duduk
di Sekitarnya

t ?.. o 1 .,.lfr- ,il : ,ffid)'}:itr'
(tr'ri:i Jtt\

t . ,..
\-4JlJ

. o ll ?qgtFl

o I c.qt e,

36 
Pandanganjunlhurulamayangmelarangdudukdiataskuburansecaramutlakdidukungriwayatyang
dilutip oleh lntam Muslim dalam kitab shahih-nya dari Jabir. Dia berkara. "Rasulullah SAW
mclarang mensmbok kuburan dan duduk di atasnya serta membangun di arasnya." lni adalah hadits
sio&/r.- Risarat'riwayat yang semakna dcngannya memberi-ketcrangan lentang haramnya
menembok kuburan serra membangun di arasnya, sebab yang demikian itu termasuk
mengagungkanrlla serta tergolong sarana kesyirikan sepeili kebanyakan terjadi di sejumlah negeri.
Maka' menladi kervajiban para ulama scrta seluruh kaum muslimin agar mengingkari hal tersebur dan
mengingatkan para pelakunla. Apabila yang dibangun di atas kubui berupa masjid maka
kemaksiatan akan semakin besar dan kedudukannya sebagai sarana kesyirikan akan semakin nampak.
Oleh sebab itu. telah dinukil rirvayat yang akurat bahwa beliau SA* melaknar orang-orang ysng
menjadikan kuburan sebagai masjid, dimana beliau SAW bersabda, "Ketohuilah titurgg"hryo
orang-orang sebelum kamu telah menjadikan kuburan para nabi mereko serlo omng-orangiialih di
anlaro merekq sebagai masjid. Ketohuilah, jonganloh kotian menjodikan kuburoi sebagai nasjid.
koreno sesungguhnya oku nelarang melakukon hal itu."
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.i
,alJta .z:$

Allah SWT bert'irrnan, "Pada hari mereka keluar duri kubur."

(Qs. Al Ma'aarij(70): 43) Lafazh *Al Ajdaors" maknanya adalah

kuburan-kuburan. Firman-Ny a, " Bu' I s iral artinya Dibongkar." (Qs. Al
lnfithaar(82): 4). Dikatakan, "Ba'lsarlu haudhiy", yakni aku

menjadikan bagian bawah telaga menjadi bagian atasnya. Kata "Al
Iifoadh" artinya bersegera. Al A'masy membaca firman-Nya. "llaa
nashbin" (kepada berhala-berhala), yakni kepada sesuatu yang

ditegakkan mereka untuk berlomba kepadanya. Kata "An-Nushbu"

adafah bentuk jamak dari kata "An-Nushub". Sedangkart"An-Nashb"

adalah bentuk mashdar-nya. Pada hari keluar dari kubur. Dan firman-

Nya "Iazsiluun", (Qs. Yaasin(36): 51) yakni mereka keluar.

'Ct ue1 i'i, *. e:io € ,k :Jv '& ?r, oe'r'*'*
',.. : . '...i 1., . tzz. t',,, ..o.1. ..'-: .i, . ci. ^ '
S-" }# .'"t' v 1Aj ,:d"; 6"ur') ,ifr'&,j ^{o itt &

,t
.4.)! l-,_oo.

, ok * |JA,L"; 1y e W *f ,:, J';', i. 1y;

,, rs ue?r,;;r;t' ff f 4'4;i(^rr ,yf',1
;':rt'-Jr $f f,f :i6 .;.t;'ilr ,yf ,F jl'$ ;jrfur Jai

i ,rrfur J'3 o|# aju-iit gi r1ii,o':L11lt 17;t ;:'1fi
tlr 6iJju.G:r:ct rii,: &i766y

a-tj

1362. Dari Ali RA. dia berkata, "Kami berada pada suatu

jenazah di Baqi' Al Gharqad. Lalu Nabi SAW mendatangi kami

dengan membawa tongkat kecil, kemudian beliau duduk dan kami pun

duduk di sekitarnya. Beliau nampak murung dan menundukkan

kepalanya seraya mengorek tanah dengan tongkatnya. Kemudian

i, u r1 
"1 

'€- C ,iu i 'y.4r'.-"-'&'3 ii vrl ,r6tt tt , rlik'*{c

t
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bersabda, 'T'idak ada seoranp; pun tli antara kamu, clan lidak ada :;alu
pun jiwa yang sempunru melainkan telah dituliskan lempatnya di
surgo dan neraka, clan ditulisktn pula kesengsaraan aluu
kebefiagiaannya'. Seorang laki-laki berkata,'Wahai Rasulullah,
tidakkah [sebaiknya] kita bersandar kepada kitab-kitab kita dan tidak
melakukan amalan. Barangsiapa di antara kita yang tergolong orang-
orang bahagia, niscaya ia akan melakukan amalan orang-orang yang

berbahagia. Dan barangsiapa di antara kita yang tergolong orang-
orang celaka, niscaya ia akan melakukan amalan orang-orang celaka'.
Rasulullah SAW bersabda, 'Ketahuilah, orang-orong yang
berbahagia akan dimudahkan untuk melakuknn amalan orang-orang
bahagia, dan orang-orong yang celako akan dimudahkan untuk
melakukan amalan orong-orang yang celaka'. Kemudian beliau
membaca, 'Adapun orong yong memberikan (harta di jalan Allahl
dan bertaku,a'." (Qs. Al-Lail (92):5)

Keterangan Hadits:

(Bab nasihat ahli hadits di kuburan dan sahabatnya duduk di
sekitarnya). Seakan-akan Imam Bukhari menjelaskan kondisi duduk
secara rinci. Apabila hal itu dilakukan untuk kemaslahatan orang yang
hidup atau yang meninggal [mayit], maka tidak makruh hukumnya.
Adapun larangan duduk di kuburan dipahami dalam konteks selain
yang disebutkan.

(ti.er JD ,l.cilr f;1 gt A'masy membaca, "Ilaa Nashbin,).

Demikian yang terdapat dalam kebanyakan riwayat. Namun dalam
riwayat Abu Dzar tertulis, "Ilaa Nushbin". Tapi bacaan yang pertama

lebih tepat. Demikian pula bacaan Al A'masy yang dikutip oleh Al
Farra' dalam kitab Al Ma'ani, yang juga bacaan jumhur ulama. Ath-
Thabrani meriwayatkan bahwa tidak ada yang membacanya dengan
lafazh;"Iloa Nushbin" kecuali Hasan Al Bashri. Pernyataan seperti ini
telah diriwayatkan oleh Al Farra' dari Zaid bin Tsabit. Sementara
yang lain menukil pandangan yang sama dari Mujahid dan Abu Imran
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Al Juni. Dalam kitab l.r-Sab'ah oleh lbnu Mujahid disebutkan. "lbnu

Amir membacanya dengan lafazh 'llaa Nushubin' , yakni dalam

bentuk jamak. Demikian juga bacaan yang diterima dari Hafsh, dari

Ashim."

Dari penjelasan ini diketahui mengapa Al A'masy disebutkan

secara khusus, yaitu dia adalah seorang ulama Kufah. Begitu pula

halnya dengan Ashim. Sehingga bila lafazh "ilact Nushubin" hanya

diriwayatkan oleh Hafsh dari Ashim seorang diri, maka riwayatnya

dianggap syadz (menyalahi yang umum). Abu Ubaidah berkata, "An-

Nasb adalah bendera atau tanda yang mereka tancapkan untuk

disembah." Mereka yang membacanya dengan lafazh "An-Nusb",

adalah dalam bentuk jamak, seperti kata"rahn" dan"ruhn".

o'i;;- : q'fi :,f Jl itl';- (mereka bersegera kepada

sesuatu yong dfiancapkan qtau berlomba).lbnu Abi Hatim berkata.

"Bapakku menceritakan kepada kami, Muslim bin lbrahim

menceritakan kepada kami dari Qurrah, dari Al Hasan tentang firman-

Nya;'llaa nushubin yuufidhuun', yakni mereka saling berlomba siapa

yang menerimanya lebih dahulu."

o'i:fr , o *- (makna y ans i I uun adalahkeluar). Demiki an yang

disebutkan oleh Abdu bin Humaid dan selainnya dari Qatadah.
Sementara dalam naskah Ash-Shaghani, setelah lafazh "yakhrujuun"
di sebutkan lafazh " m i n- n o s l oan" .

Imam Bukhari sengaja menyebutkan penafsiran-penafsiran ini
karena berhubugan dengan masalah kubur dan nasihat. Sementara

menurut Ibnu Al Manayyar, korelasi disebutkannya ayat-ayat ini pada

judul bab adalah sebagai isyarat bahwa bagi mereka yang duduk di

kuburan supaya membatasi pembicaraannya dalam hal peringatan

akan dekatnya waktu kembali ke kuburan, dan hari kebangkitan

sebagai hari perhitungan amal perbuatan.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ali bin Abu

Thalib dari Nabi SAW, ,r$i tiijrt 'U q3;i ff zt1i:; nii 'U U,
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(Tiduk ada .satu .iiwu yang sempurna melainkan telah diluli.t

lempatnya di .surgo dan neraka). Hadits ini akan disebutkan kembali

dengan penjelasan lebih luas pada saat membahas tafsir ayat, r'i1 ;iifri

,r:.5. Ini merupakan dasar dalam menetapkan adanya qadar.

83. Tentang Orang yang Membunuh Jiwa

\t -u Ct a *; i,r 6p:) leL)r ,,>s ;
:Ju K a ftJ*- f;r p>L \\ -* il^, '-,L ;

' 
.o.'. ,r'. 

o.'i., 
--o.

Cj{> ,U d t v-tc 6+-b.-,
4.

1363. Dari Tsabit bin Adh-Dhahhak RA, dari Nabi SAW, beliau

bersabda, "Burangsiapa bersumpah dengan tota caro selain Islam

dalam keadaan dusta dan sengaja, maka ia sama seperti perkataan,
'Dan barangsiapa mentbunuh dirinya dengan besi, niscaya akan

disiksa dengunnya di dalam neraka Johanom'."

u.
:J6 &) y

o-t-u;n Ui .r.
l) w) t-

Oo.
a."Jss dl

n,.
lJ-e9 - | ->-u (_J

t. /,
srt-*.;

1364. Dari Al Hasan, bahwa Jundab RA menceritakan kepada

kami di masjid ini, kami tidak lupa dan tidak pula khawatir bila
jundab berdusta atas nama Nabi SAW. Beliau Bersabda, "Seorang

laki-laki terluka, lalu ia membunuh dirinya. Mako Allah SWT

berfirman, 'Hamba-Ku telah bersegera kepada-Ku dengan jiwanya,

Aku mengharamkqn atasnya surgo'."
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1365. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, "Nabi SAW

bersabda, 'Barangsiapa mencekik lehernya, maka ia akan

mencekiknya di neraka. Dan barongsiapa yang menikam clirinya,

maka ia akon menikamnya di neroka'."

Keterangan Hadits:

(Bob tentang orang yung membunuh jiwa). Ibnu Rasyid berkata,
..Maksud judul bab ini adalah menerangkan hukum bagi orang yang

membunuh jiwa, sementara hadits-hadits yang disebutkannya

menerangkan tentang hukum orang yang membunuh dirinya sendiri

(bunuh diri), sehingga cakupannya lebih khusus daripada judul bab.

Akan tetapi Imam Bukhari ingin memasukkan hukum membunuh

orang lain dalam cakupan membunuh diri sendiri berdasarkan metode

aulawiyah.sl Karena jika orang yang bunuh diri -dimana

kezhalimannya tidak meluas pada orang lain- diberi ancaman yang

sangat pedih, maka ancaman ini lebih layak lagi ditujukan kepada

orang yang menzhalimi orang lain dengan menghabisi nyawanya'"

Ibnu Al Manayyar berkata dalam Al Hasyiyah, "Biasanya

apabila Imam Bukhari bersikap tawaqquf (abstain) dalam suatu

persoalan, maka beliau memberinya judul tanpa menyebutkan

hukumnya secara jelas. Sepertinya beliau ingin mengingatkan melalui

ijtihad. Telah disebutkan dari Imam Malik bahwa orang yang bunuh

diri tidak diterima taubatnya. Konsekuensinya, ia tidak dishalati- Ini

juga merupakan pendapat Imam Bukhari."

" M"toda aulatviah adalah cara penetapan hukum dimana masalah yang akan ditetapkan hukumnya

lebih layak menyandang hukum yang disebutkan dalam nash, daripada masalah yang terkandung

dalam nashitusendiri.Misalnyadikatakandalamnash.bahwabunuhdiriitutidakboleh-makatentu
membunuh orang lain lebih tidak diperbolehkan lagi- penerj.

./l
:'-L', dli ilt-t' J

)6t
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Saya (lbnu Hajar) katakan, "Mungkin Imam Bukhari bermaksud
mensinyalir apa yang diriwayatkan oleh para penulis kitab Sunan3s
dari hadits Jabir bin Samurah bahwasanya seorang laki-laki yang
bunuh diri dengan anak panah dibawa ke hadapan Nabi SAW, tapi
beliau tidak menshalatinya."

Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan,* 
"Ui 

>ti r;i r;i (Arlapun

oku tidak akan menshalatinya). Oleh karena riwayat ini tidak
memenuhi kriteria hadits shahih yang terdapat dalam kitab shahih-
nya, maka beliau mengisyaratkan dengan judul bab di atas, lalu
menyebutkan hadits yang serupa sehubungan dengan kisah orang yang
bunuh diri.

Pada bab ini, Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits; pertama,
hadits Tsabit bin Adh-Dhahhak tentang orang yang bunuh diri dengan
besi, yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang Aiman wan-
Nudzur (Sumpah dan Nadzar).

Kedua. hadits Jundub -yakni Ibnu Abdullah Al Jabali- yang
dikatakan kepadanya, "Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami,
Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami ...". Hadits ini telah
disebutkan oleh Imam Bukhari dengan sanad lengkap pada
pembahasan tentang Bani Isra'il, beliau mengatakan, ,,Muhammad

menceritakan kepada kami, Hajjaj bin Minhal telah menceritakan
kepada kami ..." lalu disebutkan hadits selengkapnya. Ini adalah salah
satu contoh. dimana Imam Bukhari terkadang langsung menukil suatu
riwayat dari syaikh yang menjadi guru syaikhnya, namun kemudian
Imam Bukhari menjelaskan pula nama syaikhnya tersebut. Hanya saja
di satu tempat beliau menyebutkannya di tempat ini dengan ringkas,
sementara di tempat itu beliau menyebutkan secara lengkap. Beliau
berkata, ,y't & oti; W. oG lpernah di antara orang-orang

sebelum kantu terdapat seorang laki-laki). Lalu disebutfan, i?ii 7fr

3t Hudit ini dirir avatkan juga orang imam Muslim sama seperti lafazh yang disebutkan di tempat ini,
sebagaimana dicantumkan oleh lbnu Hajar di kitab Bulughul Maram.lhallahu a,lam
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c6 ;,, T;,jtt 
'il', ti t", q rt * U" pun panik, maku ia mengomhil

pisau dan memotong longunnya, clan darah tiduk berhenti keluar

hingga ia meninggal dunio), sebagaimana yang akan diterangkan.

Namun, saya tidak menemukan keterangan tentang nama laki-laki

yang dimaksud.

Ketiga,hadits Abu Hurairah RA dari Nabi SAW , 
";i'fi- 

q't)r

16' d W- tii"t- g;iri 16r e fu- (Orang yang mencekik dirinya,

makn ia akan mencekiknya di nerako, dan orang yong menikam

dirinya akan menikamnya di nerala). Hadits ini termasuk riwayat

yang hanya dikutip oleh Imam Bukhari tanpa Imam Muslim dari jalur

ini. Imam Bukhari telah menyebutkannya dalam pembahasan tentang

Ath-Thibb (pengobatan) melalui jalur Al A'masy dari Abu Shalih. dari

Abu Hurairah. Imam Muslim meriwayatkannya melalui jalur ini tanpa

menyebutkan "mencekik'. Akan tetapi dalam riwayat itu terdapat

tambahan tentang racun dan yang lainnya, Riwayat itu menyebutkan,

rU.i rli,ritihi ritJv & ,.U ,f.'i (Maka io berqda di nerako Jahanam,

kekol abadi di dalamnya selama-lamarrya).

Golongan Mu'tazilah dan lainnya berpegang dengan hadits ini

untuk menyatakan bahwa para pelaku maksiat akan kekal di dalam

neraka. Adapun Ahlus-sunnatr menanggapi hadits ini dengan

beberapa penjelasan, di antaranya:

Pertama, bahwa keterangan tambahan ini adalah suatu

kesalahan. Imam Tirmidzi berkata setelah menukil hadits ini, "Hadits

ini telah diriwayatkan oleh Muhammad bin Ajlan dari Sa'id Al

Maqburi. dari Abu Hurairah, tanpa menyebutkan lafailt: r:ti,!J. il-6.

(kekal abadi). Demikian pula yang diriwayatkan oleh Abu Az-Zinad

dari Al A'raj, dari Abu Hurairah."

Kemudian Imam Tirmidzi melanjutkan, "Riwayat ini

(maksudnya yang tanpa menyebut lafazh khoalidan mukhalladan)

lebih akurat, sebab sejumlah riwayat shahih telah menyatakan bahwa
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orang-orang .vang bertauhid akan diadzab kemudian dikeluarkan dari
neraka dan tidak kekal di dalamnya."

Kedua. yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah orang yang

menghalalkan pembunuhan, sebab dengan menghalalkannya berarti ia
kafir, dan kekufuran itu akan menjadikannya kekal di dalam neraka.

Keliga- hadits itu disebutkan dalam konteks larangan dan

penekanannva. adapun hakikatnya bukanlah yang dimaksud.

Keempat, maknanya bahwa demikianlah balasan yang

seharusnya ia terima, akan tetapi Allah SWT memberi kemurahan

kepada mereka yang mengesakan-Nya (ahlu tauhid) dengan
mengeluarkan mereka dari neraka dengan sebab tauhid.

Kelima. maksudnl'a adalah; ia abadi di dalamnya hingga waktu
yang dikehendaki Allah SWT.

Keenam. yang dimaksud dengan kekal di sini adalah waktu yang
sangat panjang, bukan bermakna selamanya. Seperti biasa dikatakan,
"Ia akan kekal hingga rvaktu tertentu". Tapi penjelasan terakhir ini
jauh dari yang seharusnt'a. Kemudian pembahasan lebih luas tentang
persoalan ini akan dijelaskan pada saat membicarakan tentang hadits-
hadits syafaat.

Kemudian sabdanya, "Orang yong menikam dirinya akon
menikamnya di neraka". dijadikan dalil untuk menyatakan bahwa
orang yang dihukum karena membunuh harus dibunuh dengan alat
yang digunakannya untuk membunuh. Akan tetapi, pengambilan dalil
ini cukup lemah.3e

39 Pbrnyut"r, lbnu Hajar ini agak janggal, dan yang benar adalah bahwa cara pengambilan dalil itu
cukup baik. lni didukung oleh firman-Nya, "Dan balosan soal kejahatan adalah kejahalan yang
serupa." (Qs. Asr.Syuuraa(42): -10). Dan firman-Nya,*Apabilc kalian menghukum maka hukumlah
seperti apa Tctng kamu dihukum dengannya" (Qs. An-Nahl(16): 126) Demikian pula riwayat yang
telah terbukti autentik berasal dari beliau SAW berupa perbuatannya yang meremukkan kepala
seorang Yahudi dengan batu, karena ia telah membunuh seorang wanita dengan cara demikian. Dalil-
dalil mengenai hal itu cukup banyak,vallahu a'lam.
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84. Apa-apa yang Tidak Disukai dalam Hal Menshalati
Orang-orang Munafik dan Memohonkan Ampunan untuk Orang-

orang Musyrik

Hal ini telah diriwayatkan oleh Ibnu Umar dari Nabi SA'v\'.

,\t , , z^,

qE ;ut *l- .l' J';, iu fu, ,^{t 'dt21 *j + At

ti"'lGijAi it * Jtftit'J'r', [ :Lui 4t *;1 *':
t ar, I ',' o1t'* jl io y t';i 6i ,'7,1 r, *';i iJu':

i,Su .Uix L\j'i'fi- ipllr * -;:'ol ;t'{'l i
Ls! *.U'i *rqlt h' &- a, J;., ^11

*',

t

v!

(si ;,'v'& bi e F tjliir;.;r .rrilr d; F f-3.

^t 
J'y., * e!;

1366. Dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, dari Umar

bin Khaththab RA bahwasanya beliau berkata, "Ketika Abdullah bin
Ubay bin Salul meninggal, maka Rasulullah SAW dipanggil untuk

menshalatinya. Ketika Rasulullah SAW berdiri, aku (Umar)

mendekatinya dan berkata, 'Wahai Rasulullah, apakah engkau hendak

menshalati Ibnu Ubay sedangkan ia telah mengatakan pada hari itu
begini dan begitu (Umar menyebutkan perkataan-perkataan Ubay)'.

Rasulullah SAW tersenyum dan bersabda.'Menjouhlah dariku, wahai

4J'.; . JlJ l),

^tnr J,

. tc. , o .i ',.1 
" 

t 'j, 'rJ; l+*, :Ju 10j-"U Fr>

*f t;;ji,'j ,6'; *'r,)L
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Umart' Ketika aku terus mendesaknya, maka beliau SAW bersabda,

'Sesungguhnya aku diberi pilihan, maka aku pun memilih. Seandainyct

aku mengelahui buhwa upabilo aku melebihkan dari tujuh puluh kali,

mokt io diampuni, niscaya aku akan melebihkan dari jumlah

lersebtd'." Dia berkata, "Maka Rasulullah SAW menshalatinya,

kemudian beliau berbalik. Tidak lama kemudian, turunlah dua ayat

yang terdapat dalam surah Al Baraa'ah (ArTaubah), 'Dan janganlah

engkau menshalati seseorang yong mati di antaru mereka

selamctnya...' hingga firman-Nya '... Dan mereka adalah orang-

orongfasik'.'' (Qs. At-Taubah (9): 8a). Dia (Umar) berkata, "Setelah

itu aku pun merasa heran akan keberanianku terhadap Rasulullah

SAW pada u'aktu itu. dan Allah serta Rasul-Nya lebih mengetahui."

Keterangan Hadits:

Menurut tbnu Al Manayyar, Imam Bukhari tidak memberi judul

"Makruh (tidak disukai) Menshalati Orang-orang Munafik", karena

beliau ingin mengingatkan bahwa larangan menshalati mereka adalah

berdasarkan larangan untuk memohonkan ampunan bagi siapa yang

tidak berhak mendapatkannya, bukan dilihat dari ibadah shalat yang

dilakukan. Sebab bisa saja suatu ibadah merupakan bentuk ketaatan

dari satu sisi- tapi menjadi kemaksiatan dari sisi yang lain.

(Hal ini diriwayatkan oleh lbnu Umar dari Nabi SAn.Seakan-
akan Imam Bukhari mengisyaratkan hadits Ibnu Umar tentang kisah

Nabi SAW vang menshalati Abdullah bin Ubay. Riwayat tersebut

telah disebutkan pada bab "Gamis yang Dapat Disatukan". Imam

Bukhari juga menyebutkan hadits di atas dari jalur Ibnu Abbas, dari

Umar bin Khaththab. Lalu beliau akan menyebutkan kembali melalui
jalur ini dalam pembahasan tentang tafsir.
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85. Pujian Manusia terhadap Mayit

.,
3z^a ct.

:CL_l 4-1, alll i/^P
I c lt ) 'r,'-i e ., .

J. P JLce cli-..>,r

ilt ,A ,tp tAL fylu e1-^; rrly :J3+

:,lw a1; QL fFv ,s';!\ tt| i |,>2'1

';*; \" y $i ru ,ju sL-* j 17 :'oL?nr €.,, 7U,
.f'r\r C i' it+r'3i ,'rrit'4'.+; t? y'$i rrt', ,lrLir

1367. Dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dia berkata. "Aku
mendengar Anas bin Malik RA berkata, 'Mereka lewat dengan

membawa jenazah, mereka pun menyebut-nyebut kebaikannya'. Maka

Nabi SAW bersabda, 'Telah wajib'. Kemudian mereka lewat dengan

membawa jenazah yang lain dan mereka menyebut-nyebut

keburukannya. Maka Nabi SAW bersabda, 'Telah wajib'. Umar bin

Khaththab RA berkata, 'Apakah yang telah wajib?' Beliau SAW

bersabda, 'Yang ini, kolian sebut-sebut kebqilennya, maka ia wajib

mendapatkan surga. Dan yang ini, kalian sebut-sebut keburukannya,

maka ia wajib mendapatkon nerako. Kaliqn adalah saksi-saksi Allah
di muko bumi'."

Ure't''l')- \y,*f :Ju ty\t eri *i:i-; / :t * -,'
i:o t'-:rrt..; ir q, 

=Wt 
i'# J'di -t';

., a!',' .. - tc. 1. t-t 'r" 1, . 1l'.? i ,',in--1 :l! .irr gt ,* lui ,t'; te?12 P e:u

i ,'+'t,.,; ir ,*, #'Jw ap WG jr;:" ,s?L

:,-e*'!r I ig .J, i,sr- ai; ,i-; j, ;i ;"u'"j
;* U''JG k Li; ,i6 r*'ist'Ci U|-r;', v'1 ,i)ii

.; iur ,f t ,)C';;i'e :'JG -i. u. l-Jt )e i
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1368. Dari Abdullah bin Buraidah, dari Abu Al Aswad, dia

berkata, "Aku datang ke Madinah -dan telah terjangkit wabah

penyakit di dalamnya- maka aku duduk bersama Umar RA. Lalu
lewatlah 

-satu 
kelompok yang membawa- jenazah, yang disebut-

sebut kebaikannya. Maka Umar RA berkata, 'Telah wajib'. Kemudian

lewat jenazah lain dan disebut-sebut kebaikannya. Maka Umar RA
berkata, 'Telah wajib'. Kemudian lewat jenazah ketiga, dan disebut-

sebut keburukannya. Maka Umar bin Khaththab RA berkata, 'Telah

wajib'." Abu Al Aswad berkata, "Aku berkata. "Apakah yang telah
wajib wahai. Amirul Mukminin?" Beliau berkata, "Aku mengatakan

sebagaimana yang disabdakan Nabi SAW, "Siapa orong Islam yang
disaksikon oleh empat orang sebagai orang yang baik, maka Allah
akon memasukkannya ke dolam surga'. Maka kami pun bertanya,

'Bagaimana dengan tiga orang?' Beliau SAW bersabda, 'Dan tiga
orang'. Kami bertanya, 'Bagaimana dengan dua orang?' Beliau SAW
bersabda, 'Dan dua orang' . Kemudian kami tidak menanyakan

tentang (persaksian) satu orang."

Keterangan Hadits:

(Bab pujian manusia terhadap mayit), yakni hal itu disyariatkan

dan diperbolehkan secara mutlak. Berbeda dengan orang hidup,

karena hal itu dikhawatirkan akan membangkitkan keangkuhannya.

t:-P Wo r:jiii lmaka merekn menyebut-nyebut kebaikannya).

Dalam riwayat An-Nadhr bin Anas dari bapaknya yang dikutip oleh

Al Hakim disebutkan, ,Jut:)?'P e't f iu' ..r,; Qt * r*teili

lt 9o,, rF-:, i"i:)'t ht'4- oG 1;'ut olJ'ale ,'fri siie"r' :f 6

q. 
"t"i 

(Aku sedang duduk di sisi Nabi SAW, makn lewatlah satu
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jenazah. Maka beliau SAI{ bertanyu, "Jenazah siapakah ini? "

Mereka berkato. "Jenazah ./ulan bin Julan, dia edalah orang, yang

mencintai Alloh don Rasul-Nyo serla berbuat dolum kelaalan kepado

Alluh, lalu bersungguh-sungguh dalam hal ilu."). Lalu mereka

mengatakan yang sebaliknya terhadap jenazah yang mereka sebut-

sebut keburukannya. Maka, di sini terdapat penafsiran tentang

kebaikan dan keburukan yang disinggung plda..rirarat Abdul Aziz.

Al Hakim menukil dari hadits Jabir, 4f or5 .ril .;r.nJt fr.;t :fr.tl JtO

6llJ (Maka sebagian mereka berkata, "sungguh sebaik-boik

manusia, ia adalah seorang yang meniasa.keh.oyryatan diri dan iySy.

seorong muslim."). Kemudian disebutkan, rJ! cdtf 
":nJt 4:fril Jui

iylt'ryl oS (Sebagian mereka berkato, "seburuk-buruk manusia,

jika ia seorong yong kasar dan kejam.")

'tf 1 Qeloh wojib). Dalam riwayat Ismail bin Aliyah dari Abdul

Aziz, dari Muslim, disebutkan,',Si *i *i (Telah wajib, telah

wajib, telah wajib), yakni disebutkan sebanyak tiga kali. Demikian

pula dalam riwayat An-Nadhr yang telah disebutkan. Menurut Imam

Nawawi, pengulangan itu bertujuan untuk memberi penekanan atas

apa yang dikatakan, agar dihafal dan lebih meresap.

'&i, 'i *'i f.? y n::li rra Oang ini katian sebut-sebut

keboikonnya maka telah wajib baginya surga). Kalimat ini

menjelaskan maksud kata "telah wajib", yakni surga bagi pelaku

kebaikan dan neraka bagi pelaku keburukan. Maksud wajib di sini

adalah kepastian, sebab kepastiannya akan terjadi seperti sesuatu yang

wajib. Pada dasarnya tidak ada kewajiban bagi Allah SWT, bahkan

pahala adalah karunia-Nya dan siksaan adalah keadilan-Nya, tidak

dimintai pertanggung jawaban atas apa yang dilakukan-Nya.

Dalam riwayat Muslim disebutkan, 
lihl 'rl *i ,? '#f i

(Barangsiapa yong kalian sebut-sebut kebaikannya makn ia waiib

mendapatkan surga). Demikian juga riwayat Al Ismaili dari jalur Amr
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bin Marzuq, dari Syu'bah. Riwayat ini lebih jelas dalam menerangkan

keumuman riwayat Adam. Di sini terdapat bantahan bagi merekayang
berpendapat bahwa hal itu khusus bagi kedua mayit tersebut karena

suatu perkara gaitb yang ditampakkan Allah SWT kepada Nabi-Nya.
Bahkan, yang benar bahwa yang demikian itu adalah berita tentang

suatu hukum y'ang diberitahukan Allah SWT kepada Nabi-Nya.

gfJIt J ar ''r:.t43, Pi gramu adalah saksi-sal{si Allah rJi muka

bumi), yakni orang-orang yang menjadi lawan bicara Nabi SAW saat

itu serta orang-orang yang memiliki keimanan seperti mereka.

Ibnu At-Tin meriwayatkan, bahwa yang demikian itu khusus

bagi sahabat. karena ucapan mereka disertai hikmah, berbeda dengan

orang-orang setelah mereka. Kemudian dia berkata, "Yang benar

bahwa yang demikian itu hanya bagi orang-orang khusus dan

bertakwa."

Hadits ini akan disebutkan dalam pembahasan tentang syahadat

(persaksian) dengan lafazh, f\\r , ar lrii.t o'b'it (Orang-orang

mukmin odalah saksi-salcsi Allah di muka bumi). Sementara dalam

riwayat Abu Daud dari hadits Abu Hurairah disebutk an, & '6br; "oi

"# f (Sesungguhnya sebagian kalion adalah benar-benar

menjadi sal<si bagi sebagian yang lain). Hal ini akan diterangkan lebih
lanjut pada hadits berikutnya.

Imam An-Nawawi berkata, "Secara zhahir yang mereka sebut-

sebut keburukannya adalah orang munafik." Saya (lbnu Hajar)
katakan. "Hal ini ditunjukkan oleh riwayat Imam Ahmad dari hadits

Abu Qatadah dengan sanad shahih, qlt ,* ,p"e J;'t f itr p ifi

-riir ,J" ,)*: lT * f*t (bahwasanya beliou SAW tidak menshalati

orong yang mereka sebut-sebut keburukannya, dan beliau SAW

menshalati jenozah yang lain)."

s;-lJ gi fi (Dirtwoyatknn dari Abu Al Aswad). Beliau adalah

[Abu Al Asrvad] Ad-Daili, seorang tabi'in senior dan masyhur.
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Namun saya tidak menemukan riwayat Abdullah bin Buraidah dari

Abu Al Aswad kecuali menggunakan lafazh "un" (diriway'atkan).

Sementara Ad-Daruquthni meriwayatkan dalam kitab At-Tutabbu'
dari Ali bin Al Madini bahwa Ibnu Buraidah hanya meriwayatkan dari
Yahya bin Ya'mar. dari Abu Al Aswad, dan beliau tidak mengatakan

pada hadits ini, "Aku mendengar Abu Al Aswad".

Saya (lbnu Hajar) katakan, "Abdullah bin Buraidah dilahirkan
pada masa pemerintahan Umar bin Khaththab, maka tidak diragukan

bahwa ia sempat mendapati masa Abu AI Aswad. Akan tetapi Imam

Bukhari tidak cukup untuk menyatakan akurasi suatu riwayat bila para

perawinya hanya hidup dalam satu masa tanpa ada keterangan pernah

bertemu langsung.aO Oleh sebab itu, ada kemungkinan Imam Bukhari
menyebutkan riwayat ini sebagai riwayat pendukung. Adapun hadits
yang menjadi dasar adalah hadits Anas yang disebutkan sebelumnya.

. .a.-"?'t W;e't liJ- ri-l6it U$ laku datong ke Madinah dan di

dalamnya telah terjangkit wqbqh penyakit)- Imam Bukhari
menambahkan dalam pembahasan tentang syohadat (persaksian) dari

Musa bin Ismail, dari Daud, 6)3 tii O:i#- is (Dimana mereka

meninggal dengan cepat).
t 2t'-*j v) :|)ii (aku berkata, "Apakah yang telah v,ciib.").

Kalimat ini merupakan lanjutan kata yang tidak disebutkan dalam

teks, dimana seharunya adalah; Aku berkata. "Ini adalah sesuatu yang

menakjubkan. dan apakah makna perkataanmu 'telah wajib' bagi

setiap kejadian itu padahal keadaannya berbeda: salah satunya

dikenang dengan kebaikannya sedangkan yang lainnya dikenang
dengan keburukannya."

oo 
Muknu zhahir perkataan Al Mizzi dalam kitab At-Tahdzib dan tbnu Hajar dalam kitab Tahdzib Ar-
Tahdzib saat menyebutkan biografi Abdullah bi Buraidah adalah bahwa Abdullah telah mendengar
hadits langsung dari Abu AI Aswad. Lalu keduanya tidak pemah menukil suatu p€myataan pun dari
seseorang bila beliau tidak pemah mendengar riwayat langsung dari Abu Al Aswad. Inilah makna
lahiriah dari sikap lmam Bukhari, sebab akurasi hadits menurut beliau tidak cukup bila para perawi
hanya sempat hidup dalam satu masa. ll/ollahu a'lam

FATHI'L BAARI - 375



tl Ftx t fi ,&1 * to' ,,r-, H' ie 6 Ljj (Aku katakun

sebagaimana yang di:;ubdakan oleh Nabi SAW, "Siapu sa.ia di untara

muslim..." dan seterusnya). Secara zhahir kalimat "Siapa saia di

anlara muslim..." adalah kalimat yang dinukil oleh Umar dari Nabi

SAW. Dengan demikian, perkataan "lelqh wajib" berasal dari Umar

sendiri. Perkataan ini diucapkan oleh Umar berdasarkan keyakinannya

akan kebenaran janji yang dipahami dari sabda Nabi, "Niscaya Allah

akan mema.sukkannya ke dalam surgo".

Adapun sikap Umar yang cukup menyebutkan salah satu bagian

kalimat, bisa saja karena beliau ingin meringkas pernyataan, atau

mungkin pula hendak mengajak pendengar agar menggunakan qiyas

(analogi). Tapi kemungkinan pertama lebih tepat.

Dari kisah ini diketahui bahwa orang yang menyebut-nyebut

tentang keadaan mayit itu lebih dari satu orang. Sedangkan perkataan

Umar, "Kami berkata, 'Dan apakah yang telah wajib'." Menunjukkan

bahwa yang bertanya adalah dia dan orang lain. Sementara dalam

tafsir firman Allah SWT, "Dan demikianlah kami meniadikan kamu

umat yang pertengahan" (Qs. Al Baqarah (\: 143) yang dikutip oleh

Ibnu Abi Hatim dari hadits Abu Hurairah disebutkan, bahwa Ubay bin

Ka'ab juga ikut menanyakan hal itu.

tluWt: ,tijd, 1to*i bertanya, "Bagaimana dengan tiga orang.").

Di sini terdapat dalil penggunuum tentang maJhum muwafaqah,al

karena para sahabat bertanya kepada Nabi SAW tentang tiga orang

dan tidak menanyakan jumlah di atas empat, seperti lima misalnya. Di

sini terdapat pula dalil bahwa maJhum al adad (makna implisit dari

penyebutan suatu angka) bukanlah merupakan dalil qath'i (pasti),

bahkan ia merupakan sesuatu yang muhtamal (memiliki berbagai

kemungkinan).

4l 
MaJhum Mutto,faqah adalah memahami hukum yang tidak disebutkan dalam nash dari nash rtu

sendiri berdasarkan konteks kalimat. Seperti larangan memukul kedua orang tua dipahami dari nash
yang melarang berkata "ah atau cis" kepada keduanya -penerj.
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y6, ,f iU i i &emuaian kami ritlak herranya keputlanyu

tentong solu orang). Menurut Ibnu Al Manayyar, Umar tidak

menanyakan tentang persaksian satu orang, karena dia menganggap

mustahil dalam masalah itu untuk mencukupkan dengan satu orang

saksi. Sementara dalam Al Hasyiyaft disebutkan, "Dalam hadits ini

terdapat isyarat bahwa satu orang dianggap cukup dalam menyatakan

kesucian (kebaikan) seseorang". Akan tetapi, konteks pemyataan

beliau dengan hadits tidak jelas.

Imam Bukhari menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa batas

minimal yang dibutuhkan dalam persaksian adalah dua orang, seperti

yang akan dijelaskan dalam pembahasan tentang syahadat

(persaksian). Sementara Ad-Dawudi berkata. "Yang menjadi patokan

dalam hal itu adalah persaksian orang-orang yang memiliki keutamaan

serta kejujuran, bukan persaksian orang-orang fasik, sebab terkadang

mereka juga memuji orang-orang yang sama seperti mereka. Bukan

pula persaksian orang yang memiliki unsur sentimentil dengan mayit,

sebab persaksian lawan tidak dapat diterima." Dalam hadits ini

terdapat keterangan tentang keutamaan umat ini, serta menerapkan

hukum berdasarkan lahiriahnya.

Ath-Thaibi menukil dari sebagian pensyarah kitab l/ Mashabih,

bahwa maksud "kalion adalah sal<si-saksi Allah di mulw bumf'bukan

berarti apa yang mereka katakan sehubungan dengan keadaan

seseorang maka demikian pula yang akan terjadi, sehingga seseoftrng

yang tadinya sebagai calon penghuni neraka akhirnya dimasukkan ke

dalam surga dengan sebab perkataan mereka, atau sebaliknya. Tetapi

maksudnya, orang yang mereka sebut-sebut kebaikannya itu adalah

sesuai dengan apa yang mereka lihat pada dirinya, dan ini merupakan

pertanda bahwa ia termasuk penghuni surga. Demikian pula

sebaliknya.

Namun pernyataan ini ditanggapi oleh Ath-Thaibi,

"sesungguhnya perkataan 'telah wajib' yang diucapkan setelah orirng-

orang menyebutkan keadaan mayit merupakan hukum yang
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disebutkan setelah sitat yang memberi pengaruh bagi hukum,
sehingga memberi asumsi bahwa ia merupakan illat (sebab) bagi
hukum tersebut. Demikian pula dengan perkataan 'Kalian adalah
saksi-saksi Allah di mukn bumi. karena sesungguhnya penisbatan
'saksi' kepada Allah S\\'T di tempat ini bertujuan untuk memberi nilai
kemuliaan bagi saksi tersebut, dan dia memiliki kedudukan yang
tinggi di hadapan Allah SWT. Maka, yang demikian sama seperti
tazkiyah (rekomendasi) bagi umat ini setelah menunaikan persaksian
mereka. Oleh sebab itu, seharusnya persaksian tersebut memberi
pengaruh dalam penetapan hukum." Beliau melanjutkan, ,.lnilah

makna yang ditunjukkan oleh firman-Nya, tl;t z:,i itl+ U,.g )
(Dan demikianlah kami telah menjadikan knlian umat pertengahan).,,

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa ayat ini telah dijadikan oleh
Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi sebagai dalil untuk menguatkan
riwayat yang dinukil oleh Jabir seperti hadits Anas. yang demikian itu
tercantum dalam hadits marfu' yang dikutip oleh Ibnu Abi Hatim
dalam kitab tafsir. Di dalamnya disebutkan bahwa yang bertanya
kepada Nabi SAW. "Apakah makna perkataanmu, ,Telah wajib,?,,
adalah Ubay bin Ka ab.

Imam An-Nawau'i berkata, "sebagian ulama mengatakan bahwa
makna hadits di atas adalah; sesungguhnya mayit yang disebut-sebut
kebaikannya oleh orang-orang yang memiliki keutamaan -dan hal itu
sesuai kenyataan- maka ia termasuk penghuni surga. Namun apabila
tidak sesuai dengan kenyataan, maka apa yang mereka katakan tidak
menjadikannl'a sebagai penghuni surga, begitu pula sebaliknya.,,

Imam An-Nawau'i melanjutkan, "Yang benar bahwa hal itu
berlaku sebagaimana keumumannya. Barangsiapa meninggal dunia di
antara kaum muslimin. lalu Allah SWT memberi ilham kepada
manusia untuk menyebut-nyebut kebaikannya, maka hal itu sebagai
petunjuk bahwa ia tergolong penghuni surga, baik amalannya sesuai
dengan amalan penghuni surga atau pun tidak; karena sesungguhnya
amalan-amalan masuk dalam lingkup masyi'ah (kehendak), sementara
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ilham tadi dijadikan petunjuk untuk menentukan kehendak tersebut.

Maka dari sini tampaklah faidah pujian maupun kecaman manusia

atas mayit."

Pernyataan An-Nawawi ditinjau dari sisi kebaikan cukup jelas.

Pernyataan tersebut didukung oleh riwayat Imam Ahmad dan Al
Hakim dari Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas, dari Nabi

sAw, )iy o'fr ) ilii 9ll31i "!t q e;;.:)i'd 'rl;,{i'c;t:;" F'n o

uil;i r r; ij -'*3'& ^!*ii ,jr; iirr j6 1t,,.? (riaa* seorans

pun di ontaro kaum muslimin yang meninggal lalu diberi persalrsian

oleh empat orong di anlaro tetctngganya yang terdekal bohwa ntereka

tidak mengetahui darinya kecuqli keboiksn, melainkon Alluh SWT

akan berJirman, "Sungguh Aku telah menerima qpa yong kalian

ketohui dan Aku mengampuninya otos apa yong tidak kalian

ketahui.").

Imam Ahmad juga meriwayatkan hadits serupa dari Abu

Hurairah, namun dikatakan padanya "Tiga orang" sebagai ganti lafazh

"Empat orong". Tapi, dalam sanad riwayat ini terdapat seorang

perawi yang tidak disebutkan namanya.

Apabila ditinjau dari sisi keburukan, maka makna lahiriah

hadits-hadits yang ada menyatakan demikian. Akan tetapi hal itu
hanya berlaku bagi mereka yang keburukannya lebih banyak daripada

kebaikannya. Dalam riwayat An-Nadhr pada bagian akhir riwayat

Anas disebutkan, /t ,t irtt e ! ir, ,i.-i * ,Y'fu !'ol
$ts (Sesungguhnya Allah memiliki malaiknt yang mengatakon

melalui lisan anak Adam akan apa yang terdapat pada diri seseorong

baik berupa kebaikan moupun keburukan).

Hadits di bab ini telah dijadikan dalil tentang bolehnya

menyebut keadaan seseorang, baik kebaikan maupun keburukannya

karena suatu keperluan, dan tidak dianggap ghibah (menggunjing).

Pembahasan lebih mendalam akan disebutkan pada bab "Larangan

Mencaci-maki Mayit" di akhir pembahasan tentang jenazah. Hadits ini
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menjadi dasar dalam masalah diterimanya suatu persaksian karena

banyaknya jumlah orang yang memberi persaksian tersebut,

sedangkan batas minimal yang dibutuhkan dalam suatu persaksian

adalah dua orang saksi. Ibnu Al Arabi berkata, "Pada hadits ini

terdapat keterangan bolehnya memberikan persaksian sebelum

diminta untuk bersaksi. dan bolehnya menerima persaksian sebelum

meminta penjelasan."

86. Tentang Adzab Kubur

tu-s.?5vaO:r"J' ?le d i!,L,t )\u';'i't> J, i"ii
:.tr ui i.i 

':G 
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Allah berfirman, "Alangkah dohsyatnyo sekiranya kamu melihat

di waktu orang-orong t,qng zhalim (berada) dalam tekanan-tekanan

salcratul moul, sedang pora malaikat memukul dengan tangannya

(sambil berkata), 'Keluqrkanloh nyawa kalian!' Di hari ini kalian

dibalas dengan siksaan yong songat menghinakan." (Qs. Al An'aam

(6): 93) Abu Abdullah (Imam Bukhari) berkata, "Maksud Al Huun

pada ayat adalah Al Hov'aan (kehinaan). Sedangkan lafazh Al Hqun

bermakna Ar-Rifu (lemah lembut)." Firman Allah SWT, "Nanti

mereka akan Kami siksa dua kali kemudian mereka akan

dikembalikan kepada adzab yang besar." (As. At-Taubah (9): 101)

Firman-Nya pula, "Dan Fir'aun beserta keluarganya dikepung oleh

adzab yang amat buruk. Kepada mereka ditampakkan neraka poda
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pagi dan pelang. Dan pado hari teriadinya kiamal, (Dikutakan

kepada malaiknt), 'Masukkanlah Fir'aun dun kaumnya ke clalam

adzab yang sangal keru.t'." (Qs. Al Mukmin (40):45'46)

,|iv'J!': y ilt ,b Ct f t:-e;ht *j 7)G / :,';t f
t,ot-.zt.ttL to ' z ' o. ,!..-{ ,l .t "jr -^*,i r:,J';-rt:rZJ ci, i.Ut U .Jl ) oi -r*:r i'gt ,; e ?}-
, o t 6 , t .1a , o ' 

- 'o . -J r----, ur> (g{rir JPq tr;I Aiir {lt &">'i'9 :l'x ^ilr
. t' ;'dj 4rT il' 'il, &-> >g1 la-* c; ")'r:i dL )U

..At u(* ,!
1369. Dari Al Bara' bin Azib RA, dari Nabi SAW. beliau

bersabda, "Apabila seorang mukmin telah didudukkan di kuburnya,

maks ia didatangi kemudian bersaksi bahwa tidak ada sembahan

yang sesungguhnya kecuali Allah dan Muhammad adalah utusqn

Allah." Yang demikian itulah firman-Nya,*Allah meneguhkan orang-

orqng yang beriman dengan ucapan yang teguh irz." (Qs. Ibrahim

(14): 27) Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami,

Ghundar menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada

kami akan hal itu, dan beliau menambahkan, "Dan firman Allah SWT,

'Allah meneguhkan orang-orang yang beriman...' turun berkenaan

dengan adzab kubur."

ilt
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:*'ty ilt

1370. Dari Nati'bahwa Ibnu Umar RA mengabarkan

kepadanya, dia berkata. "Nabi SAW memandangi para penghuni Al

Qalib (sumur) seraya bersabda, 'Apakah kalian benar-benar telah

mendapatkan apq yang dijanjikon oleh Tuhan kalian?' Maka

dikatakan kepada beliau. 'Engkau memanggil orang-orang yang telah

mati?' Beliau SAW bersabda, 'Kalian tidak lebih mendengar

daripada merel<a, telapi mereka tidak menjawab'."

(!C

1371. Dari Aisl'ah RA, dia berkata, bahwa Nabi SAW

mengatakan. 'Sesungguhnya mereka mengetahui sekarang bahwa apo

yang aku katakon kepada mereka adalah benar'. Allah SWT telah

berfirman, 'sesungguhnya engkau tidak dapat meniadikan orang-

orqngyong mendengar ntati." (Qs. An-Naml (27): 80)

1372. Dari Aisyah RA bahwasanya seorang wanita Yahudi

masuk menemuinya lalu menyebut tentang adzab kubur. Maka ia

berkata kepadanya, "semoga Allah melindungimu dari adzab kubur'"

Lalu Aisyah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang adzab kubur,
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maka beliau SAW bersabda, "Benar, udzab kuhur."a2 Aisyah RA

berkata, "Aku tidak melihat Rasulullah SAW setelah itu (setiap kali)
melakukan shalat melainkan berlindung dari adzab kubur." Gliundar

menambahkan, "Adzab kubur adalah haq (benar)."

,'J; \;i2 frt'*u', f o.ri';;ai'* fi ;') ; ;'t") 
""'4,4'?'q'37ry e'r * u'& il)t'J";')?G

4-

*';;ar'"o2'.1s,',{t rA' .i".,tt W
1373. Dari Urwah Ai,rnz*ur*n]",u *.r'O.nr^, or*.' 0,",,

Abu Bakar RA berkata, "Rasulullah SAW berdiri berkhutbah, lalu

beliau menyebutkan tentang fitnah kubur yang manusiaterfitnah di
dalamnya. Ketika beliau menyebutkan hal itu, maka kaum muslimin
tampak gaduh.''

1,. ',o t . o.i o tia. t,4 to, ,1,. , . ',JJt J";t Ji rAL ;fr ;b otJt oct sUU J{ ;\ } ;i\n"Jr

;:t;.>\ * J';j op € ycs\>l r-,Jt J! :)v $'s ^l; "Ut _k
t , , -"

irr: * v l:\fi :.,4 uEJl;\:i -&,t .7"i'1"4 f;r-
'{*i ,ir* ,-r"Ft ffi na', -'rtt J, )LA tJ-}, ,.r, ..t'

rtr'ctni'x ,'rrtr il6 Jt'b, ,i'J6 f ;;, ^1t 
* ;ir

€,'; # fi a'{i, ,i;rt'Jrs t1* G,LA ,idt qtd :,
v :i J4 's6jr, btAr t7i1 :'J$ -;i -f J\ 5', ; :f
,;6, igci;i* ,-,-,',11 \ ,'J.* rJ*lr G ei";'e

42 
Dalam salah satu naskah terdapat tambahan, "adalah hak (benar)"
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1374. Dari Qatadah, dari Anas bin Malik RA bahwasanya ia
bercerita kepada mereka: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda,
"Sesungguhnya seorang hamba apabila diletakkan di kuburnya dan
paro sahabatnya telah meninggalkannya -dan sesungguhnya ia
mendengar bunyi sandal mereko- mako ia didatongi oleh dua
mqlaikal lalu mendudukkannya dan keduanya berkata, 'Apa yang
dahulu engkqu katakan tentang laki-laki ini (Muhammad SAW)?'
Adapun orang mukmin ukon berkata, 'Aku bersaksi bahu,a dia adalah
hamba Allah dan Rasul-Nya'. Maka dikatakan kepadanya, 'Lihatlah

tempat dudukmu di neraka. Alloh telah menggantikan untukmu tempqt
duduk di surga'. Ia pun melihut keduanya sekaligus." Qatadah
berkata, "Disebutkan kepada kami bahwa kuburnya telah
dilapangkan." Kemudian ia kembali kepada hadits Anas, ia berkata,
"Adapun orang munafik dan kafir akan dikatakan kepadonya, 'Apa

yang engkau katakan tentang laki-laki ini?' Ia menjowab, 'Aku tidak
tohu. Aku mengatakan apo yang dikatakan manusia'. Maka dikatakan,
'Engkou tidak tahu dan engkau tidqk mqu mengikuti orang yang
tahu?' Lalu ia dipukul dengan palu besi dengan satu pukulan. Maka,
ia pun berteriak dengan sotu teriakon yong didengar oleh apapun
yang ada di sekitarnya selain tsaqalain (iin dan manusia)."

Keteransan Hadits:

Dalam judul bab. Imam Bukhari tidak menyinggung apakah
adzab kubur hanya terjadi pada ruh, atau pada ruh dan jasad sekaligus.

Memang ulama ahli kalam berselisih pendapat dalam masalah ini,
maka Imam Bukhari tidak menyingungnya karena dalil-dalil yang ada

tidak bersifat pasti; baik dalil yang menyatakan adzab itu terjadi pada

ruh maupun pada ruh dan jasad sekaligus. Oleh karena itu, beliau
tidak menetapkan hukum berdasarkan dalil-dalil tersebut dan cukup
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menetapkan keberadaan adzabnya. Berbeda dengan mereka yang

menafikan adzab kubur secara mutlak seperti golongan Khawarij dan

sebagian pengikut Mu'tazilah; seperti Dhirar bin Amr, Bisr Al Marisi

serta mereka yang sepaham dengan keduanya. Dalam hal ini mereka

berbeda pendapat dengan mayoritas golongan Mu'tazilah dan seluruh

pengikut Ahlu Sunnah wal Jama'ah serta selain mereka. Mereka

mendukung pendapat ini dengan sejumlah hujjah. Sementara sebagian

golongan Mu'tazilah seperti Al Jiyani berpendapat bahwa adzab kubur

hanya dialami oleh orang-orang kafir dan tidak dialami oleh orang-

orang yang beriman. Akan tetapi, sebagian hadits yang akan

disebutkan berikut menolak pendapat ini.

Seakan-akan Imam Bukhari menyebutkan ayat-ayat ini untuk

mengingatkan bahwa masalah adzab kubur telah disebutkan dalam Al

Qur'an, sekaligus menolak pendapat mereka yang mengklaim bahwa

adzab kubur itu hanya disebutkan dalam khabar ahad.

Adapun ayat yang terdapat dalam surah Al An'aam telah

diriwayatkan oleh Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim dari jalur Ali bin

Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, "Seandainya

kalian melihat di waktu orang-orang zhalim dalam teksnan-tekanan

salvatul maut, sedang para malaikat membentangkan tangan4angan

merel(fl". Beliau berkata, "Hal ini terjadi saat kematian, dan yang

dimaksud dengan membentangkan tangan adalah pukulan yang

mereka timpakan ke wajah dan punggung mereka."

Pendapat Ibnu Abbas didukung oleh firman Allah SWT yang

terdapat dalam surah Al Qital (Muhammad), "Bagaimanakah

(keadaon merekn) apabila malaikot (maut) mencabut nyawa mereka

serqya memukul muka dan punggung mereka?" (Qs. Muhammad(47):

27) Meski hal ini terjadi sebelum pemakaman, namun ia termasuk

bagian adzab yang terjadi sebelum hari kiamat. Hanya saia adzab

tersebut dikatakan sebagai adzab kubur, karena kebanyakan terjadi di

dalam kubur dan manusia yang meninggal umumnya dikuburkan'

Juga karena orang-orang kafir serta pelaku maksiat yang dikehendaki

oleh Allah SWT untuk diadzab akan diadzab setelah meninggal meski
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belum dikuburkan. Akan tetapi, yang demikian itu terjadi tanpa

diketahui oleh manusia kecuali siapa yang dikehendaki-Nya.

qif; '&':;t') f; ) 
'y i'i't (tlctn Jirman Allah SWT, " Kami akan

mengadzab mereko dua kali."). Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim serta

Ath-Thabrani meriwal'atkan dalam kitabnya Mu jum Al Ausath
melalui jalur As-Sudi dari Abu Malik, dari Ibnu Abbas, dia berkata,

Uui'efly rri u 77i ,lr{i eitit ?'t- rtri i, i' .,r, i' J";j'*t
(Rasulullah SAI( berkhulboh poda hari Jum'at, beliau bersabda,
"Keluarlah v'ahoi fulan. karena sesungguhnya engkau adalah orang
munafik. "'). Lalu beliau menyebutkan hadits selengkapnya.

Disebutkan kepadanya. g4d' itt'g?i (Maka Ailcth membongkar

(keadaan) orang-orang munafik). Inilah adzab yang pertama. Adapun
adzab yang kedua adalah adzab kubur. Sementara dari jalur

Muhammad bin Tsaur dari Ma'mar, dari Al Hasan, disebutkan , '$E;

.$Sr uriy fifur Lr.ri, :;rtly lKami okan mengadzab mereka dua kqli;

adzqb dunia dan adzab kubur).

Setelah menyebutkan perbedaan pendapat para ulama sekitar
tafsir ayat ini, Ath-Thabari berkata, "Pendapat yang umum
menyatakan bahwa salah satu dari kedua adzab itu adalah adzab

kubur, sedangkan adzab yang lain adalah salah satu dari beberapa hal
yang telah disebutkan: yaitu kelaparan, dijadikan tawanan, dibunuh,
dihinakan atau lainnya."

o'f-i J\ oe: ,jUS fi'jii (Dan firman Allah Ta'ala, "Dan

keluarga'Fir"aun dikepung."). Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur
Ats-Tsauri. dari Abu Qais, dari Hudzail bin Syurahbil, dia berkata,

W' cuii ,r,,ir ,P L3'ii ):ri :? i$ e tf i )i ir.\i guh-ruh

keluarga Fir'aun berctda pado burung-burung hitam. burung itu pergi
di waktu pagi maupun petang ke neraks. Moka, yang demikianlah
makna "Neraka ditampakkan kepada keluarga Fir'aun".). Ibnu Abi
Hatim meris'ayatkan dengan sanad maushul dari Laits, dari Abu Qais,
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lalu beliau menyebutkan Abdullah bin Mas'ud di dalam sanud-nya.

Namun Laits adalah seorang perawi yang lemah.

Setelah dua bab akan disebutkan bahwa peristiwa
.,ditampakkannya neraka" terjadi di dunia sebelum terjadi pada hari

kiamat. Al Qurthubi berkata, "Mayoritas ulama berpendapat bahwa

peristiwa itu terjadi di alam Barzakh, yang menjadi hujjah adanya

adzab kubur." Ulama lainnya berkata, "Dalam ayat ini disebutkan

adzab di dunia dan akhirat secara terperinci, namun hanya dapat

dijadikan bantahan terhadap mereka yang menolak adzab kubur secara

mutlak, bukan bagi mereka yang berpendapat bahwa adzab kubur

khusus bagi orang-orang kafir."

Hadits ini juga dijadikan dalil bahwa ruh-ruh itu tetap

sebagaimana adanya setelah berpisah dengan jasad, sebagaimana

pendapat Ahlu Sunnah. Kemudian ayat yang pertama dijadikan

sebagai hujjah bahwa lafazh "nofs" (iwa) dan "ruh" (ruh) merupakan

satu unsur berdasarkan firman Allah Ta'ala, '|J;i fiFi
(keluarkanlah jiwa-jiwa kalian), sementara yang dimaksud adalah ruh.

Pendapat ulama dalam masalah ini sangat beragam, seperti yang akan

dijelaskan dalam menafsirkan firman Allah, "Don merekn bertanya

kepadamutentangruh" (Qs. Al Israa' (17): 85)

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan enam hadits;

Pertama, hadits Al Baraa' tentang firman Allah Ta'olo, ''Allah

meneguhknn orong-orang beriman dengan perkataan yang teguh."

(Qs. Ibrahim Q$:27)
o! , ! 6'

.\r'i g.i :f 4 q'{t &ii ri! (Apabila orang mukmin telah

didudukkan di kuburnya, maka ia didatangi lalu ia bersal<si)- Dalam

riwayat Al Hamawi dan Al Mustamli disebutkan dengan lafazh,

"tsummo yasyhadu" (kemudian ia bersaksi). Imam Bukhari juga

menukil lafazh seperti ini. Al Ismaili meriwayatkan dari Abu

Khalifah, dari Hafsh bin Umar (guru Imam Bukhari dalam riwal'at ini)

dengan lafazh yang lebih jelas daripadalafazh riwayat Imam Bukhari,

FATIIT'L BAARI - 3'87



dia berkata, l'; U.n f ;1r:t1;,i O'pi?nt rt at r'oi 1i"rs1.;,3it";t1

{l (Se.sunSSuhnya seorung mukmin apahila bersoksi bahwa tidak ada

sembahan yang sesungguhnya seluin Allah dan mengenal Muhammud

di kuburnya, maka yang demikian itulah makna./irman-Nya... dan

seterusnya). Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur ini dengan

lafazh, f bi :+, r-i! ir:iir 
'ot ,,:ui .$r -tr* f 5 *') iO h' * Qr',:1.

.ilr J\-') r'.i;) tf J'?i i" ff 'd1 (Sesungguhnya Nabi SAW

menyehutkan adzab kubur, beliau SAI{ bersabda, "Sesungguhnya

seorong mu.slim apabila bersaksi bahwa tidak ada sembahan yang
sesungguhnT'a selctin .lllah don mengetahui bahwo Muhammad
adalah Rasulullah...").

;a, *i* .! '3j 1rli aiir rtt 4-> 5t)') u4 (Akan hal iru, dan/' .' P_

be I iau me na m bahkan -firman-Nya- " All ah mene guhkan orong-orong
yang beriman dengan perkataan yctng teguh" turun berkenaan dengan

adzab kubur). Pernyataan ini memberi asumsi bahwa lafazh riwayat

Ghundar sama seperti lafazh riwayat Hafsh, dari segi makna.

Imam Muslim dan An-Nasa'i serta Ibnu Majah meriwayatkan
dari jalur l\4uhammad bin Basysyar, sebagaimana yang disebutkan
pada awal hadits Imam Bukhari, adapun selebihnya dalam riwayat

mereka adalah; ll;J s.r: irr jj ,J'g'i t8.; t 'i Jq (Dikotakan

kepadanya, "Siapakah Tuhanmu?" Ia berksta, "Tuhanlu adalah

Alluh don nabiku adalah Muhammod "). Demikian juga lafazh yang

diriwayakan oleh Imam Muslim dan An-Nasa'i melalui jalur
Khaitsamah dari Al Bara'.

Lalu. Sa'ad dan Khaitsamah menyebutkan hadits ini secara

ringkas. Akan tetapi Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur lain dari

Khaitsamah. dengan tambahan, ,i y'F t of ob ei AV of 'ot

'il.i qpabila dia orong yang shalih, maka ia diberi taufik (untuk

menjawab): dan apabila tidak ada kebaikan padanya. maka ia
didapoti dungu). Riwa.vat ini juga dinukil dengan sangat ringkas.
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Zadzan Abu Umar meriwayatkan dari Al Bara' secara panjang lebar'

seperti dikutip oleh para penulis kitab-kitab sunan dan di-shuhih-kan

oleh Abu Awanah serta ulama-ulama lainnya. Di bagian arvalnya

terdapat tambahan, .Ar eii.t q 1! ftyt. (Berlintlunglah kalian

kepada Atlah dari adzab kubur), dan disebutkan pula, e 'e'):t \?
ox-q (Maka ruhnya dikembalikan ke jasadnya). Demikian juga

.,
ditambahka", li';4 iirr jJ 'J'#:d., ; ,u l't'y* :.4 l* Y.g

lSf,l t&.? €lt'ylr ia r; ,'^s o't3* i)e)' *, iS'* tcE: 6 :ii

4 'rril-ti {nr irf ,:l'jr .tiV ' S'ga :$:l;d- 6j :'d Ji'l+ .ar 'J'i.j '*

c.l6r ;gu,,r.i ;-tt, iu ir$ ,i'g u.i3 iA', Woto ia didatangi

oU'n io malaikat yang mendudukkrinnya seroya keduanya berkata

kepadanya, "siapakah Tuhanmu?" Orang itu meniawab, "Tuhanku

adalah Allah." Kedua malaikat bertanya, "Apakah agamamu?"

Orang itu menjawab, "Agomaku adalah Islam." Kedua malaikat

bertanya kepadanya, "siapakah laki-laki ini yong relah ditttus di

antara kalian?" Orang itu menjawab, "Dia adalah Rasulttllah."

Keduanya berkata kepadanya, "Dari mano engkau mengetahui hal

itu?" Orang itu menjawab, "Aku membaca Al Qur'an kitabullah,

maka aku beriman kepadanya serta membenarkonnya." Yang

demikian itulah makna firman Allah Ta'ola, "Allah meneguhkan

orang-orang yang beriman dengan perkataan yang teguh. ")

Dalam riwayat ini dikatakan juga, ,r.* € Ai:t ili V.u{:lr 
"oit

,ss\i ) eu. 116 ,i't$ raf; U ,'d ,'t3 y.ry ogk 9y
(Sesungguhnyo orang kafir akan dikembalikon ruhnya ke jasadnya,

lalu ia didatangi oleh dua malaikat dan mendudukkannyo seroya

berkata kepadanya, " Siapakah Tuhanmu? " Ia menjawab, " Ah -.. ah...

aku tidak tahu...") (Al Hadits) Keterangan seperti ini akan disebutkan

pula pada hadits keenam di bab ini.

Al Karmani berkata, "Dalam ayat itu tidak ada keterangan

tentang adzab kubur. Kemungkinan yang dinamakan adzab kubur di
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sini adalah keadaan para hamba di alam kubur, untuk menonjolkan
fitnah yang menimpa orang-orang kafir dibanding fitnah orang-orang
beriman, dengan tujuan menakut-nakuti. Di samping itu, kuburan
merupakan tempat yang sangat mengerikan dan menyeramkan,

dimana berjumpa dengan malaikat merupakan perkara yang umumnya
ditakuti oleh manusia."

Kedua, hadits Ibnu Umar tentang kisah para penghuni sumur tua

di daerah Badar, dimana di dalamnya terdapat sabda beliau SAW; 6

e Ji; t S! nli lxamu tidak tebih mendengar apa yong aku

katoknn daripada mereka).lmam Bukhari menyebutkannya di tempat
ini secara ringkas. Namun akan disebutkan secara panjang lebar pada
pembahasan tentang Al -l laghazf (peperangan).

Keriga. hadits Aislah RA, dia berkata, * ht *'C,'Jtt i,.Ji1.

',* ';4 ii; * r; li irr r:t:J1l e,*t (sesungguhnya Nabi sAtl
bersabda, "Sesungguhnt'a mereka mengetahui sekarong bahwa apa
yang aku katokan kepada mereko adalah benor."). Ini adalah sikap
Aisyah yang menolak riwayat Ibnu Umar. Namun mayoritas ulama
tidak sependapat dengan Aisyah dan menerima hadits Ibnu Umar,
karena didukung oleh riwayat yang dinukil dari sahabat yang lain.
Adapun pernyataan Aisyah yang berdalil dengan firman Allah;
"Sesungguhnya engkau tidak mampu untuk menjadilean orang-orong
mati untuk mendengar". menurut mereka maknanya adalah; engkau
tidak mampu memperdengarkan kepada mereka sebagaimana
pendengaran yang dapat memberi manfaat bagi pemiliknya. Atau
engkau tidak mampu menjadikan mereka mendengar, kecuali apabila
Allah SWT menghendakinya.

As-Suhaili berkata. "Aisyah tidak hadir saat Nabi SAW
mengucapkan sabdanya itu, dan sahabat selain beliau yang hadir pada

saat itu lebih hafal akan lafazh yang diucapkan oleh beliau. Sementara

para sahabat telah berkata kepada Rasulullah SAW, +hfr i, jr-j U

e ,Si;6J. g;,i.! pf u ,.,tti r14 i rlg lwanai Rasuluilah, apakah
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engkau akan berbicara dengctn kaum yang lelah meniadi bangkai?

Beliau SAW bersabda, "Kalian tidak lebih mendengar apa yang aku

kntakan daripada me r e ka.")."

As-Suhaili melanjutkan, "Jika mereka boleh mengetahui dalam

kondisi seperti itu, tentu boleh juga untuk mendengar baik dengan

perantaraan telinga-telinga mereka 
-sebagaimana 

pendapat j umhur-
atau melalui perantaraan telinga-telinga ruh mereka, menurut

anggapan bahwa pertanyaan tersebut diajukan kepada ruh dan bukan

jasad." Dia menambahkan, "Adapun ayat yang disitir oleh Aisyah

mempunyai pengertian yang sama seperti firman-Nya,'Engkaukah
yang menjadikon mendengor orong yang tuli atau memberi petunjuk

orang yang buta'. (Qs. Az-Zukhruf(43): 40) Yakni, sesungguhnya

hanya Allah SWT yang menjadikan orang mendengar dan yang dapat

memberi petunjuk."

Pemyataan Suhaili bahwa Aisyah tidak hadir saat Nabi SAW

mengucapkan sabdanya itu, merupakan pernyataan yang benar.

Namun hal ini tidak lantas mengurangi akurasi riwayat Aisyah, sebab

riwayat tersebut adalah riwayat mursal shahabia3 dimana ada

kemungkinan Aisyah mendengarnya dari orang yang hadir langsung

ketika Nabi SAW mengucapkan sabdanya, atau ia mendengar dari

Nabi SAW di kemudian hari. Apabila sebab ini mengurangi akurasi

riwayat beliau, tentu akan berpengaruh pula pada riwayat Ibnu Umar,

karena Ibnu Umar juga tidak hadir saat itu. Bukan mustahil pula bila

Nabi SAW mengucapkan kedua lafazh tersebut. karena tidak ada

kontradiksi di antara keduanya.

Menurut Ibnu At-Tin, tidak ada kontradiksi antara hadits Ibnu

Umar dengan ayat tersebut, karena seseungguhnya mayit itu tidak

dapat mendengar. Akan tetapi bila Allah hendak menjadikan sesuatu

yang tidak mendengar menjadi mampu mendengar, *a|u itu bukan

perkara yang tidak mungkin terjadi. Seperti firman-Nya, fUlr b'"t 6t

43 Murrol Shahabi adalah riwayat seorang sahabat yang diterimanya dari sahabat lain, namun dalam

periwayatannya ia tidak menyebut sahabat tersebut tapi langsung menisbatkannya kepada Nabi SAW
- penerj.
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(Sesuntr4guhnya Kami lclah menaworkan amanah...) dan firman-Nya
dalam surah Fushshilar ayat I l, 6.b "tt L? g,|?;,ry q'Jui (Maka

Dia berJirman kepada longit dan kepado humi, dotanglah berdua baik
dengan suka rela maupun lerpoksa\. Dalam pembahasan tentang l/
Moghazi (peperangan) akan disebutkan perkataan Qatadah,
"Sesungguhnya Allah SWT menghidupkan mereka hingga mendengar
perkataan Nabi-Nya sebagai hinaan dan balasan bagi mereka".

Ibnu Jarir dan sejumlah pengikut paham Al Karramiyah
mengambil dari kisah ini bahwa pertanyaan di dalam kubur hanya

diajukan kepada jasad. Sesungguhnya Allah menciptakan untuknya
indera yang mampu mendengar, mengetahui, merasakan kenikmatan
dan kepedihan. Sementara Ibnu Hazm dan Ibnu Hubairah berpendapat
bahwa pertanyaan di dalam kubur diajukan kepada ruh saja. Tapi
mayoritas ulama menyalahi pendapat mereka, mereka berkata. "Ruh
dikembalikan kepada jasad atau kepada sebagian jasad, seperti yang

dijelaskan dalam hadits. Apabila pertanyaan itu hanya diajukan
kepada ruh. maka tidak ada kekhususan bagi badan. Sedangkan
pernyataan dalam hadits menyebutkan bahwa kondisi mayit yang

hancur berkeping-keping bukan menjadi alasan untuk menolak
pendapat ini. sebab Allah SWT Maha Kuasa untuk mengembalikan
kehidupan kepada bagian-bagian jasad untuk ditanyai, sebagaimana

Dia mampu untuk mengumpulkan bagian-bagian jasad tersebut."

Yang mendorong pendapat mereka bahwa pertanyaan itu hanya
diajukan kepada ruh, adalah bahwa mayit terkadang disaksikan di
kuburannya saat pertanyaan diajukan namun tidak didudukkan
ataupun yang lainnya. Tidak pula tampak kesempitan maupun
keluasan di kuburannya. Demikian pula halnya dengan orang-orang
yang meninggal tanpa dikuburkan, seperti orang yang disalib.

Namun pendapat ini ditanggapi bahwa yang demikian itu
tidaklah mustahil menurut kekuasaan Allah SWT. Bahkan, hal serupa
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Seorang yang tidur, misalnya,
bermimpi merasakan kenikmatan atau kepedihan yang tidak dirasakan
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oleh orang yang ada di dekatnya. Bahkan orang yang tidak tidur pun

sering merasakan kepedihan atau kelezatan dan apa yang ia dengar

atau pikirkan, sementara orang di sampingnya tidak merasakannya.

Adapun letak kesalahan dalam hal ini adalah menyamakan

keadaan di alam gaib (supranatural) dengan alam nyata, dan keadaan

sebelum kematian dengan keadaan sesudahnya. Secara zhahir bahwa

Allah SWT memalingkan penglihatan dan pendengaran para hamba-

Nya sehingga tidak menyaksikannya, dan Dia menutup peristiwa itu
dari manusia untuk melestarikan kehidupan mereka agar tidak saling

mengubur satu sama lain. Tidak ada kemampuan bagi indera duniawi

untuk mengetahui perkara-perkara dalam kekuasaan Allah SWT,

kecuali bagi siapa yang dikehendaki-Nya.

Pendapat mayoritas ulama telah dikuatkan oleh sejumlah hadits

shahih,seperti sabdanya, &.6|#'# d\(Sesungguhnya ia (mayit)

mendengar bunyi sandal-sandal mereka). Sabdanya, 'al*i,'rl^)bi ''iltij

;)t lTulang-tulang rusuknya masuk sotu sama lain karena himpitan

iuturl. Sabdanya, y'rLll 'a;.ja tiy'd,* '#- (Suaranya didengar

apabila ia dipukul dengan palu). Sabdanya, y\i;.',+'H(Dipukul di

qntoro kedua telinganya). Serta sabdanya, :t:* (Keduanya

mendudukkannya), dimana semua ini merupakan sifat-sifat jasad.

Sementara Abu Hudzail dan orang-orang yang sependapat

dengannya menyatakan bahwa mayit tidak dapat merasakan siksaan

ataupun yang lainnya, kecuali [waktu] di antara dua tiupan

sangkakala. Mereka berkata, "Keadaannya sama dengan keadaan

orang tidur serta orang pingsan, ia tidak merasakan pukulan ataupun

yang lainnya melainkan setelah siuman. Tapi hadits-hadits shahih

yang menyatakan bahwa pertanyaan itu diajukan kepada mayit saat

para sahabatnya [orang-orang yang ikut mengubur] meninggalkannya,

menolak pendapat terakhir ini."
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Catatan

Dimasukkannya hadits Ibnu Umar dan hadits yang bertentangan
dengannya (yakni hadits Aisyah RA) daram judul bab tentang adzab
kubur, adalah ketika ditetapkan bahwa para mayit yang terkubur di
sumur Badar menden-uar pembicaraan beliau sAw serta ejekan
terhadap mereka. Hal ini menunjukkan berfungsinya indera
pendengaran mereka. Dari sini, maka bisa saja mereka merasakan
adzab dengan indera 1,ang lainnya, bahkan dengan dzarnya sendiri.
Sebab perpaduan antara kedua hadits ini (hadits Ibnu umar dan hadits
Aisyah) dengan hadits-hadits lainnya di bab ini adalah; bahwasanya
Imam Bukhari hendak mengisyaratkan salah satu cara di antara sekian
cara untuk mengompromikan hadits Ibnu Umar dan hadits Aisyah,
yakni bahwa perbincangan dengan mayit-mayit di sumur Badar terjadi
saat mereka sedang di tanya oleh kedua malaikat, dengan demikian
ruh telah di kembalikan ke jasad. Dalam hadits-hadits yang lain
disebutkan bahwa orang kafir juga ditanya dan diadzab. Adapun
hadits Aisyah dipahami daram konteks ketika mayit tidak sedang
ditanya, maka kedua hadits ini dapat didudukkan pada proporsinya
masing-masing. Berdasarkan keterangan ini. jelaslah faktor
dimasukkannya hadits Ibnu Umar dalam judul bab ini.

Hadits keempat, adalah hadits Aisyah RA tentang kisah wanita
Yahudi.

.sht jrjb 'o'sn vzv *i 'r-\fr- "tti (bahwa seorang wanita

Yahudi masuk menemuinya lalu menyebutkan tentqng adzab kubur).
Dalam riwal'at Abu wa'il dari Masruq yang dinukil Imam Bukhari
dalam pembahasan tentang Dawa at (doa-doa) disebutkan, LJe;

e# e o;.1f- ,F ,yi bl ,d 6,ii .*ij' )r{- * ot ttrijas loua
orang wanita di ontara para wanita tua yahudi di Madinah masuk
dan keduanya berkata, "sesungguhnya pora penghuni kubur diadzab
di kuburan-kuburan mereka."). Har ini dipahami bahwa salah seorang
dari keduanya mengatakannya, sedangkan yang satunya
menyetujuinya. oleh sebab itu, perkataan ini dinisbatkan kepada
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mereka berdua. Adapun riwayat dalam bentuk tunggal, maka yang

dimaksud adalah yang berbicara di antara keduanya. Saya tidak

menemukan nama salah satu dari kedua wanita itu.

Sementara dalam riwayat Abu Wa'il terdapat tambahan, qAK
(Maka aku pun mendustakon keduanya). Dalam riwayat Muslim

disebutkan melalui jalur Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, dia

berkata, t:-#t eo"# J5t{rt'#,itr q3:fir s,il;t *'*t
4 ,t,oia i:4'# {"i.i,s'61;ai * il' e *'Jr,{Lfe ,UG

eo't$ *t ,flq:i'S ?'r|b :{, y'jilt ov lt J*1JEf ,dq

./u, d/ rr$-,- ," aul * rtt.,l.a nif , 
'J?j',i;i 

,1;:;O UiS .;;St

,;Jt (seorang wqnita Yahudi masuk menemuiku seroya berktta,

"Apakah engkau mengetahui bahwa kolian akan difitnah (diuji) di
dalam kubur?" Aisyah berksta, "Mqka Rasulullah SAW terkejut

seroyq bersabda, 'sesungguhnyo yang difitnah hanyalah orqng-orong

Yahudi'." Aisyah berkata, "Maka berlalu beberapa malam, kemudian

Rasulullah SAW bersabda, 'Apakcth engkau mengetahui bahwa telah

diwahyukan kepadaku sesungguhnya kalian akon difitnah (diuii) di
kubur-kubur kalian'." Aisyah berkata, "Setelah itu, aku pun

mendengor Rasulullah SAW meminta perlindungan (kepada Allah)

dari adzab kubur.").

Kedua riwayat ini memiliki versi yang berbeda, karena pada

riwayat terakhir Rasulullah SAW mengingkari perkataan wanita

Yahudi, sementara pada riwayat pertama beliau SAW menyetujuinya.

Untuk itu, Imam An-Nawawi berpendapat seperti Ath-Thahawi dan

ulama lainnya. bahwa kedua riwayat itu mengisahkan dua kejadian

yang berbeda. Pada kisah pertama, Nabi SAW mengingkari perkataan

wanita Yahudi. kemudian persoalan itu diberitahukan kepada Nabi

SAW dan tidak diketahui oleh Aisyah. Lalu wanita Yahudi itu datang

pada kesempatan yang lain dan mengatakan hal yang serupa, lalu

Aisyah mengingkarinya dengan berdasarkan apa yang dilakukan Nabi

SAW pada kesempatan yang pertama. Maka, Nabi SAW
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memberitahukan kepada Aisyah bahwa wahyu telah turun dan
menyatakan bahwa hal itu benar-benar ada.

Menurut Al Karmani, ada kemungkinan Nabi SAW memohon
perlindungan dari adzab kubur secara diam-diam. Namun ketika
beliau sAW melihat sikap Aisyah yang merasa ganjil setelah
mendengar hal itu dari wanita yahudi tersebut, maka beliau
menjelaskannya secara terang-terangan. Seakan-akan Al Karmani
tidak menemukan riwal'at Az-zuhri dari Urwah seperti yang kami
kutip dari kitab Shahih lluslim.

Dalam bab "Mohon Perlindungan dari Adzab Kubur,, pada
pembahasan tentang kusuf (Gerhana) disebutkan melarui jalur Amrah
dari Aisyah , ,lea;ti tjri fir .tib uiitr si6i ,Ufi qi'Lr Ui tl-sr1;_'oi

fu.v'nt;j *'*, & n J$]w .)At e./6r ./id !, l?:r[ ,Ljii
.'l.3r 'ri;;.i 6; ari;,2t5',lc', * il, ,rA rt, JH 6) e nt

(Bahwa seorang wanitct Yahudi datang dan bertanya kepada Aisyah,
maka Aisyah berkata, "semoga Allah melindungimu dari adzab
kubur." Lalu Aisyah bertanya kepada Rasulullah SAW, ,.Apakah

manusia diadzab di kubur-kubur mereka? " Rasulullah sAW bersabda
seraya memohon perlindungan kepada Alloh dari hal itu. kemudian di
suatu pagi, Rasulullah sAW menunggang hewan kendaraannya dan
terjadi gerhana matahori...). Lalu disebutkan hadits serengkapnya,
dan pada bagian akhirnl'a dikatakan, ,#tr u|,t q \:5'iii_ "ot 

p';i j
(Kemudian beliau sAw memerintahkan kepada mereka qgor
memohon perlindungan dari odzab kubur\. Riwayat terakhir ini sesuai
dengan riwal'at zutri, yaitu beliau sAw belum mengetahui hal itu.

Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanod yang memenuhi
kriteria shahih Bukhari. melalui jalur Sa'id bin Amr bin Sa'id Al
Umawi dari Aisyah, 'U * W ,a"e 'tU $ ,14):rX U€ z:_rr4 bi

.t" .ir' 
'J?') i-,aiii ,U,i fir ,tii.futiU,, ,lzi A),r,ar U,t ry jlifir

ifur "e u'lrs:,Jri'cj'l'i '^;gt ,r^isjls jrjbt,i#-t.iji,j6 rLria iif
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'i!'"' }6' 6 ,:.'* ,P\t6-'yj y3t'at.{i-cts t'i't "tsa- oi

"V ;ar;fu'ori .-i[r ov,b 4 lur(seorang wanitu Yahudi yang biasa

melayaninya 4imana tidqk pernah Aisyuh berbual kebailffin

kepadanya melainkan wanila itu- berkata, "Semoga Allah

melindungimu dari sdzob kubur." Aisyah berkata, "Aku berkata,

'Wahai Rasululloh SAW, apokah oda adzab dalam kubur?' Beliau

SAW bersabda, 'Orang Yahudi lelah berdusta, tidak qda odzab

sebelum hari kiamat'. Setelah berlalu sebagaimana yang dikehendaki

Allah. poda suatu hari beliau SAII keluar saat tengah hari seraya

menyeru dengan suoro lantang, 'l{ahai seknlian manusia, mohonlah

perlindungan kepada Allah dari adzab kubur, korena sesungguhnya

adzab kubur benar adonya'."). Semua riwayat ini menyatakan bahwa

beliau SAW mengetahui hukum adzab kubur ketika berada di

Madinah, pada masa akhir kehidupannya.

Dari sini timbul persoalan, sebab ayat yang telah disebutkan

termasuk ayat Makkiyaft (turun pada periode pra hijrah), yakni firman

Allah; r)!'i i-lt iit' 'r*- Qqilon meneguhkon orang-orong yong

beriman...). Demikian pula dengan ayat, *j fti qb o?:;;-'trit

"Neraka ditampakkan kepada keluarga Fir'aun di waktu pagi dan

petang." (Qs. Ghaafir (40): 46)

Persoalan ini dapat dijawab, bahwa masalah adzab kubur yang

disebutkan pada ayat pertama hanya diambil dari makna implisit bagi

mereka yang tidak memiliki keimanan. Demikian pula dengan makna

tekstual pada ayat berikutnya tentang keluarga Fir'aun, meskipun

dimasukkan juga orang-orang yang memiliki hukum yang sama

dengan mereka dalam hal kekufuran. Sebenarnya masalah yang

diingkari oleh Nabi SAW adalah adanya adzab kubur bagi para

muwahhidire (orang-orang yang mengesakan Allah SWT). Kemudian

setelah itu Nabi diberitahu bahwa adzab kubur akan menimpa pula

kepada orang-orang yang dikehendaki Allah SWT di antara para

muwahhidin. Maka, Nabi SAW memastikan keberadaannya serta

mengingatkan manusia agar waspada dan bersungguh-sungguh mohon
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perlindungan darinya. Dengan demikian. tidak ada pertentangan

dalam masalah ini. Dalam keterangan di atas terdapat indikasi bahwa

adzab kubur tidak khusus dialami oleh umat ini, berbeda dengan

pertanyaan malaikat. dimana para ulama berbeda pendapat tentangnya

seperti yang akan disebutkan pada bagian akhir pembahasan bab ini.

kubur."). Demikian yang terdapat pada kebanyakan riwayat, namun

dalam riwayat Al Hamawi dan Al Mustamli terdapat tambahan lafazh;
p luaaun benar). Akan tetapi tambahan ini tidak baik, sebab Imam

Bukhari di akhir riwayat ini berkata, "Ghundar menambahkan, gtib
"? F (Adzab kubur adalah benar\." Maka. jelas bahw a lafazh

tersebut tidak terdapat dalam riwayat Abdan dari bapaknya, dari

Syu'bah, akan tetapi hanya tercantum dalam riwayat Ghundar dari

Syu'bah. Adapun jalur periwayatan Ghundar telah disebutkan oleh

An-Nasa'i dan Al Ismaili, juga dikutip oleh Abu Daud Ath-Thayalisi
dalam musnad-nya dari S1u'bah.

Catatan

Kalimat, "Ghundar menambahkan... dan seterusnya" hanya

tercantum dalam riwayat Abu Dzar. Kalimat ini pada sebagian naskah

disebutkan setelah hadits Asma' binti Abu Bakar, namun ini
merupakan kesalahan.

Kelima. hadits Asma' binti Abu Bakar yang disebutkan Imam

Bukhari secara ringkas, et f ii W *i y ,JJ, d2 +' J;3 ?tt

"^rb otl3r'gf u.i'ft ili,lp' 9 ',f- it ,flr &asutuuah

SAI( berdiri berkhutbah, lalu beliau menyebut tentang.fitnah kubur
yang seseorang terfitnah knrenanya. Ketika beliou SAI( menyebutkan

hal itu, kaum muslimin terdengor gaduh).
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Riwayat ini telah disebutkan oleh An-Nasa'i dan Al Ismaili

melalui jalur yang dinukil Imam Bukhari. Lalu setelah kalimat. e
* t #t ftaum muslimin tertlengar gartuh), terdapat tambahan,

}r;* |r<, Ai ,'*t * Nt e y, J;i ?# '&3i oi G.t q dv

e*3 y ilt * *tJ*t'Jttrr .oi! iiJr 31r{ "'i1 ,,f 7i,Y}.du
J6irr f.U*-l ;F eotr I dlqti i "SG 

vt'tt ;i (Maka hat

itu telah menghalangiku untuk memahami sabda Rasulullah SAI(.

Ketika suoro gaduh mereka telah berhenti, aku berkata kepada salah

seorang lakiJaki yong berada di dekntku, "Semogo Allah

memberkatimu, apakah yang diucapkan oleh Rasulullah sAW di ukhir

sabdanya? " Laki-laki itu berkata, " Rasulullah SAW bersabda, 'Telah

diwahyukan kepadaku bahwa kalian akan difitnah di kubur-kubur

hampir sama dengan fitnah Dajjal' .").

Hadits ini telah disebutkan pada pembahasan tentang ilmu dan

kusuf (shalat gerhana) melalui Fathimah binti Mundzir dari Asma',

sama seperti lafazh di tempat ini, hanya saja terdapat tambahan; .iI
tJ"}' t*|& 6 ,'i Jv!'€'bi (Salah seorong di antara kalian akan

didatangi lalu dikotakan kepadanya, "Apokah yang kamu ketahui

tentong taki-laki ini?'."). Akan tetapi dalam riwayat tersebut tidak

dijelaskan pertanyaan Asma' binti Abu Bakar terhadap laki-laki yang

berada tidak jauh darinya, sebagaimana yang tercantum dalam riwayat

di tempat ini.

Imam Bukhari juga menyebutkan hadits ini melalui jalur

'JtS b t::b (Ketika Rasulullah SAI{ mengucapkan "amma ba'du",

poro wanita Anshar terdengar gaduh; dan Asma' pergi untuk

menenangkan mereka, malra ia bertanya kepada Aisyah tentang apa

yang disabdakan oleh beliau SAn.
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Riwayat ini dapat dikompromikan dengan riwayat sebelumnya,
dimana Asma' merasa perlu untuk menanyakan hal itu dua kali.
Ketika Asma' menceritakan hadits ini kepada Fathimah, beliau tidak
menjelaskan tentang pefianyaannya yang kedua. Adapun nama laki-
laki yang ditanya oleh Asma' tentang sabda Nabi SAW, hingga saat

ini belum saya ketahui.

Dalam riwayat Ahmad melalui jalur Muhammad bin Al
Munkadir. dari Asma', dari Nabi SAw. ,n o€ by {; iu.ll jzs s1

i,fr ',#.rJir,ULj, 
"-:r$ !t)st r'atUr i,\ ;ii.riir ^;ij'fu q';;i

&j i)t rt' ov ut!;riti't.t;i si,j6 r-ri;.i S;|r ri Q ,S*'itu ,U

* *i , |bt & CI_, & ,Jrt @pctbila seseorong masuk ke

kuburnya, maka apabilu ia seorang mukmin akan dikelilingi oleh
amalannya. Lalu ia didatangi oleh maloikat, nomun ditolok oleh
shalat dan puasa. Makq malaikat berseru kepadanya, "Duttuklah",
dan ia pun duduk. Lalu dikatakan, "Apakoh yang engkau katakan
tentang laki-laki ini ()Iuhammad)?" Ia menjawab, "Aku bersaksi
bahwosanya ia adalah Rasulullah (utusan Allah)." Lalu Ia [malaikatJ
berkata, "Atas dasar itu engkau hidup, mati dan dibangkitkan. ").

Hadits keenom, adalah hadits Anas RA yang telah disebutkan
pada bab "Bunyi Sandal".

.at'
:f e ep *1. iiJ' 0l @esungguhnyo seorang hamba apobila

diletakkan di kuburnya). Demikianlah riwayat Imam Bukhari yang

disebutkan secara ringkas. Adapun bagian awalnya yang disebutkan
Abu Daud melalui jalur Abdul Wahhab bin Atha' dari Sa'id sama

seperti sanad di atas. g:i f$r $t \r$ y5 a,ui * &t 
'V lr ,;'oy

.*'*,' et-i6;u l' lh 6",rj6 trjiir o.ie'+e,bi i'Jui LF g*
, 
jri roitr 

'Jy: 
6- ltt 6j ',jd Jqirr f Uj .gst .:r.ti 4 lurtr\y ,lut

... .r:lir ";t1 
lsurrngguhnya Nabi Ailoh memasuki suotu kebun milik

bani Najjar. Lalu beliau mendengar suara yang membuatnyo terkejut
serayo bersabda, "Siapakah penghuni kuburan-kuburan ini?" Mereka

4(x) - FATIIUL BAARI



ntenjawab, "lilahai Rasulullah, mereka adulah orang-orang yang

meninggal pada masa iahiliyah." Beliau SAW bersabda, "Hendaklah

kulian mohon perlinclungan kepada Allah dori adzah kuhur dan.fitnuh

Dajjal." Mereka berlunya, "Mengapa demikian, wahai Rasulullah?"

Beliau bersabda, " Sesungguhnya seorang hamba . . ."). Lalu

disebutkan hadits seperti di atas.

HU, L; '4*l $t Qlan sesungguhnya ia mendengar hentakan

tbunyij sandctl mereka).lmam Muslim menambahkan, fj'y:r ti1

(Apabila mereka telah berbalik). Dalam riwayat yang lain disebutkan.

l# y,U" (Maka ia diclatangi oleh dua malaik{tr). Kemudian Ibnu

Hibban dan Tirmidzi memberi tambahan lafazh yang mereka kutip

dari jalur Sa'id Al Maqburi. dari Abu Hurairah. St;J- oA'rii ott'..,,l

8t ;X.'t'Srijt 9t1 (Keduonya hitam kecoklatan, sqlah satu cli

antara keduanya dinamaknn Munkar dan yang lainnya adalah Nakir).

Sementara dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan, 4i fu 13A-
(Keduanya dinamakan Munkar dan Nakir). Ath-Thabrani dalam kitab

Mu jam Al Ausath melalui jalur lain dari Abu Hurairah disebutkan.

*"j' e Q(*?:, f' q*,tr $.Qr:,46.Ji,r ii e q:+i (Mata

mereka seperti periuk tembaga, gigi merekn bagaikan tanduk sapi dan

suqra mereks seperti halilintar). Ibnu Al Jauzi menyebutkan satu

hadits dalam kitabnya Al Maudhu'af (kumpulan hadits-hadits palsu),
. t t.', . t. . -.o t o

e,5 'p') Jq3 iei oi (Dan bersama mereka Ruman, dia adalah

yang paling besar itual) Sebagian ulama menyebutkan bahwa nama

kedua malaikat yang bertanya kepada orang yang berdosa adalah

Munkar dan Nakir, sedangkan kedua malaikat yang menanyai orang

yang taat adalah Mubasysyir dan Basyir.

!.t:4 (keduanya mendudukkannya). Dalam hadits Al Bara'

disebutkan dengan tambahan, "maka ruhnya dikembalikan ke dalam

jasadnya", sebagaimana telah dijelaskan. [bnu Hibban menambahkan

melalui jalur Abu Salamah dari Abu Hurairah, il2],t UC u"31 o€ s1
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J6 ,*: EU l\:)a' et ,l.Y * e'ta't ,#|ii'a';;1rt ,:i, y
:\i, * ]-3lt 'a LJi; ni ;;ra ,*t,:'i (Apabira ia seorang

mukmin, maka shalat berada di bagian kepalanya, zakat di aroh
kanonnya, puasa di arah kirinya sedangknn amalan yang baik berada
di bagian kakinya. Lalu dikatakon kepadanya, "Duduklah", maka dia
pun duduk, dan digambarkan kepadanya malahari soot aknn

terbenam). Lalu Ibnu Majah menambahkan dari hadits Jabir, 'r#

*Zi ,;.i; ,iW: ^Z?'{^4 (Makn ia duduk dan mengusap kedua

molanya seraya berkotct. "Biarkan aku melakukan shalat.").

y ,h,)t'5 d 
'J;,t '8 o ,:7tri (Keduanya berkota, "Apa

yong dahulu engkau katakon sehubungan dengan laki-luki
Muhammad SAn!2"). Abu Daud memberi tambahan di bagian

awalnya, C i'tr Ck t ,'i itii.ir .rloi t:i , 
j,i iir 6r.ri bf rr5 * t;

F'j, 15 (Lpa yang dahulu engkou sembah? Apabila Allah

memberinya hidayah, ntako ia berkata, "Dahulu aku menyembah

Allah." Maka dikatakan kepadanya, "Apa yang dahulu engkou
lwtakan tentang laki-laki ini"?). Sementara dalam riwayat Anas dari

hadits Aisyah disebutkan, '&. otl ,rl' h:jt ljil 6 (Apokah

[siapakahJ laki-laki yang ada di ontara kolian?). Sedangkan dari

hadits Sa'id, i'*'ti'oib rJJ,i i,'ri lrr ir a.ir r oi '.tEi ,j6 g'i l,tr t$
i* ,'i ,SUji $ika ia orong yang beriman, maka ia akan berkatq,

"Aku bersaksi balwq tiada Tuhon selain Allah dan Muhammad
odalah hamba dan utusan-Nya." Lalu dikotakon kepadanya, "Engknu

benar.").

Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Asma' binti Abu Bakar,
sebagaimana yang disebutkan dalam pembahasan tentang ilmu dan

thaharah, *44t):qjl rl"E .Ar J?33J;,J, ,J'Fi'i:ir 11 ,r41jt $6

U_b i ,'i Jri4 ,$$r, &,1j E+6 (Adapun orang mukmin atau orang

muqin (yakin) akan berkata, "Muhammad Rasulullah, ia telah datang
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kepada knmi dengan membawa penielasun dan peluniuk. Maka kami

menyumbulnya, mengintaninya serla mengikutinyu. " Muka dikutakan

kepudctnyct, " Tidurlah dengan baik. ").

Dalarn hadits Abu Sa'id yang dikutip oleh Sa'id bin Manshur. p

,>t:;- G, Vi r4'v !"i dri el'fr ,/"ti, t;'i (Maka dikatakan

kepadanya, "Tidurlah sebagaimana tidurnya pengantin." Maka ia

beradq dalum tidur yang songot indah yang pernah dilakukLn oleh

s e s e o r ang hingga di b ongkit kon.).

Dalam riwayat ArTirmidzi dari hadits Abu Hurairah RA

disebutkan , ;- !l 9( +i 1\'*t';"1 1it aj';r';'i ?4 ,n' ,i'Sw-1

U,s ^'aZ; qh,'itA(Dan dikarakan kepadanya, "Tidurlah", mctks ia

pun tidur sebagaimana tidurnya penganlin dimana tidctk adu yang

membangunknnnya kecuali keluarganya yang poling mencintainya'

hingga Allah SW membongunkannya dari tempat tidurnya).

Dalam riwayat Ibnu Hibban dan Ibnu Majah dari hadits Abu

Hurairah, dan riwayat Ahmad dari hadits Aisyah disebutkan , ,'i'Su:-,

ii,r ,[r ul.4 *j * yjL5 ,pt * (Dan dikatakan kepadanya,

" Engkau berada dalam keyakinan, dan atos dasar itu engknu mati'

serta atas dasar itu pula engkau dibangkitkan, insya Allah.").

)6t q lP di'p't ,'r.'Jt4 (Oifntukan kepadanya, "Lihatlah

tempat dudukmu di neraka."). Dalam riwayat Abu Daud disebutkan.

r{ o, li,' usti 'a;;3j ;!;bb'hi'p i, #1.16' ..J og 'a{; rs ,'ii 'Jrti

"6ri ,'i 'Jti! ,pi F.6 '6\i ;, ,{t.'it ,i'rri !u, e (Maka

dikataknn kepadanya, "lni rumahmu yang ada di neraka. Akan tetapi

Atlah Azza wa Jalla telah melindungimu dan merahmatimu, maka

Atlah telah menggantikan untukmu rumah di surga." Maka ia
berkata, " Biarkanlah agar aku pergi menyampaiknn kabar gembira

kepada keluargaku." Dikatakan kepadanya, " Diamlah.").
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Dalam hadits Abu Sa'id yang dikutip Imanr Ahmad disebutkan,

Slrt'.f '! U* r$ .rK (Se:;ungguhnya inilcth rumahmu apahila

engkau ka/ir terhadap Tuhanmu). Dalam riwayat lbnu Majah dari

hadits Abu Hurairah dengan sanad shahihdisebutkan, 't-i-, #,'nitf
W'& et P )6t'J.s.L'i'i L';a,?n,,s'i- oi :t #-r;'.1ii;i tiirr

irr edi u, j\'yi ,'^) ii$ \h;.. (Dikotakan kepadanya, "Apakah engkau

telah melihar Allsh? " Iq berkata, "Tidqklah pantas bagi seorang pun

untuk melihat Allah." -14aka dibuka boginya salu celah dari arah

nerako, ia pun melihat ke nerako yang sebagiannya melahap sebagian

yang lain, lalu dikatakan kepadanya, "Lihatlah kepada qpa yong

telah dihindarkan oleh Allah darimu."). Kemudian akan disebutkan di

bagian akhir pembahasan tentang Ar-Riqaq melaluijalur lain dari Abu

Hurairah, rla iCi- ,a1 'j )E q e:-';;. ,tti rf a3i' "bi J!r;- 1 (Ticlak

seorang pun yang masuk surga melainksn diperlihatkan kepadanya

tempat duduknya di neraka. Apabila ia seorang yang berperilaku

tidak baik, rneka bertambahlah kesyukurannya). Lalu disebutkan pula

sebaliknya.

,; i U 'CJ- iii $ f';j ,lasri ,5,6 (eatadah berksta, "Dan

aisrtui*rn kepada kami brhrororyo dilapangkan baginya di
kuburnya. "). Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Asy-Syaibani

dari Qatadah dengan tambahan, ti+.- fi 4 |V \X-1 ,Crri o'r,i;

(Tujuh pultrh hasta. dan dipenuhi dengan keindahan hingga hari
mereka dibangkitkan). Akan tetapi aku tidak menemukan lafazh

tambahan ini diriwayatkan dengan sanad maushul (tidak terputus)

hingga Qatadah. Dalam hadits Abu Sa'id melalui jalur lain yang

dikutip Imam Ahmad disebutkan, :f e { '#; (Dan dilapangkan

baginya di kuburnyo). Sementara dalam riwayat Ibnu Hibban dari

hadits Abu Hurairah disebutkan, 6\5Jb; :f e A'4;:: (Mako

dilapangkan baginya di kuburnya sepanjang tujuh puluh hasta). Lalu
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Ibnu Hibban menambahkan, 6t)5';trJ ,;.tt", lebarnyu tuiuh puluh

hosta).

Ibnu Hibban juga meriwayatkan melalui jalur lain dari Abu

Hurairah. ,it 4 friA 'd iF-'t ,rlrrs ts'ii) ?f e'i J'j-1 loan

diperluas baginya di kuburnya tujuh puluh hasta, lalu diterangi

baginya bagaikan bulan purnama). Kemudian dalam hadits AI Bara'

disebutkan , $.:J.'d f$rt F e t*!6 4* O3b b! ,,6.LJr q :6 :4
- . t. .o, ti t.'.t,o-e .b *3 il'{iy$j V\J'u q:ti 'i6 .ti, u'o'il?: fat e

('Maka Orrrrru dari langit'berseru, "Apahila hamba-Ku berktta
benar, maka bentangkanlah untuknya dari surga dan bukakan

unluknya satu pintu di surga, serta berilah pakaian untuknya dari
surga." Beliatt bersabda, "Maka datang kepadanya dari aroma dan

wewangiannya, dan diluaskan unluknya di dalam kubur sejauh mata

memandang."). Ibnu Hibban menambahkan lagi dalam suatu riwayat

melaluijalur lain dari Abu Hurairah, 6 Jl *t/' iQ ,t':ir: zl"7':rS';i

"9t r e,* i.b f e ei'w :ii (Maka, keinginan dan

kegembiraannya bertambah. Lolu kulit dikembalikan kepada asalnya

don ruh ditempatkan pada jiwa burung yang digantungkan pada

pohon-pohon surga).aa

lgtt g.At 611 lldapun orang munafik dan orang kafir).

Demikian yang terdapat pada jalur riwayat ini, yakni dengan

menggunakan kata sambung "dan". Sementara telah disebutkan dalam

bab "Bunyi Sandal-sandal" dengan lafazh, "Adapun orong knfir atau

munafirc"', yakni dengan lafazh yang mengandung keraguan. Dalam

riwayat Abu Daud disebutkan,"Den orang kafir apabila diletokkan".

* I*urn Ahmad meriwayatkan dari Ka'ab bin Malik bahwasanya Nabi SAW bersabda, "Ji*'a mukmin

adalah burung yang digantungkan pada pohon di surga hingga dikembalikan oleh Allah ke jasadnya
pada hari dibangkitkan." Al Hafizh Ibnu Katsir berkata sehubungan dengan sanad hadits ini,
"Sesungguhnya ia adalah sanad shahih." Beliau berkata pula. "Makna lafazh yu'allaqu
(digantungkan) adalah makan." Sementara dalam Shahih Mslim dari lbnu Mas'ud, dari Nabi SAW,
"Ruh-ruh para syuhada berada dalam rongga burung hijau yang mgmiliki kendi-kendi yang
tergantung di Arsy, ia terbang di surga kemana saja ia kehendaki, kemudian ia kembali ke tempat
kendi-kendi tersebut." Al Hadits. ll/allahu a'lam.
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Demikian pula yang diriwayatkan oleh lbnu Hibban dari hadits Abu
Hurairah, dan dalam hadits Al Barra'. Lalu dalam hadits Abu Sa'id
yang dikutip Imam Ahntad disebutkan,"Apabilo ia seorang yang ku/ir
alau munu/ik', yakni disertai unsur keraguan. Kemudian Imam
Ahmad merirvayatkan pula dari hadits Asma, "Moka apabilu ia
seorqng yang fajir (banyak berbual dosa) atau kaJir". Sementara

dalam kitab .Shahih Bukhari dan Shahih Muslim dari hadits beliau
dikatakan, ".-lclapun orqng munafik atau orang yang rogu-rogu".

Dalam hadits Jabir yang dikutip oleh Abdunzzaq dan hadits
Abu Hurairah yang dikutip oleh Imam Tirmidzi disebutkan, "Adapun
orang muna.fil{'. Lalu dalam hadits Aisyah yang diriwayatkan Imam
Ahmad, serta hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam
Tirmidzi disebutkan. *.ldapun laki-laki yang burut". Dalam riwayat
Ath-Thabrani dari hadirs Abu Hurairah disebutkan, *Apabila ia
termasuk orlng-oreng yang ragu".

Riwal'at-riwa.yat ini berbeda dari segi lafazhnya, namun
semuanya mengarah pada satu persoalan bahwa baik orang kafir atau
munafik akan ditanya. Maka, ini merupakan bantahan bagi mereka
yang mengatakan bahu'a pertanyaan itu hanya diajukan kepada orang
yang mengklaim dirinya beriman, baik klaim itu benar ataupun salah.

Adapun landasan mereka yang berpendapat demikian adalah riwayat
yang dinukil oleh Abdunazzaq dari jalur Ubaid bin Umair, dia
berkata, i,r- r't y i iU yi ;&tt $11 ,i6j q'i :v;',*At
(Sesungguhq'a yong akan diuji adalah 2 orang; orqng mukmin dan
muna/ik. Adapun orang kafir tidak ditanya tentong Muhammad. dan
ia tidqk mengetahunya). Hadits ini sanadnya mauquf (tidak sampai
kepada Nabi SAW). Sedangkan hadits-hadits yang menyatakan bahwa
orang kafir juga ditanya adalah hadits-hadits marfu' (sampai kepada
Nabi SAW). selain jalur periwayatannya yang sangat banyak. Oleh
sebab itu, lebih pantas untuk diterima. Sementara At-Tirmidzi
menyatakan bahwa orang kafirjuga akan ditanya.
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Para ulama berbeda pendapat tentang anak yang belum

mencapai usia baligh. Imam Al Qurthubi dalam kitabnya At-Tud:kiroh
menyatakan bahwa ia akan ditanya. Pendapat ini dinukil pr-rla dari

golongan Hanafi. Sementara sejumlah ulama di kalangan madzhab

Syaf i memastikan bahwa anak kecil tidak ditanya. Atas dasar ini

maka mereka pun berpendapat, "Tidak disukai men-talqin''' anak

kecil".

Para ulama juga berbeda pendapat apakah Nabi SAW juga

ditanya. Adapun tentang malaikat, saya tidak mengenal seorang pun

yang menyebutkannya. Akan tetapi secara zhahir tidak ditanya.

Adapun Ibnu Abdul Barr cenderung memilih pendapat pertama,

dia berkata, "Berita-berita mengenai persoalan ini mengindikasikan

bahwa fitnah (ujian) hanya dilakukan kepada mereka yang

menisbatkan diri sebagai ahli kiblat. Adapun orang kafir yang ingkar

tidak akan ditanya tentang agamanya." Tapi menurut Ibnu Qayyim
dalam kitab Ar-Ruh,"Dalam Al Qur'an dan Sunnah terdapat sejumlah

dalil bahwa orang muslim dan kafir akan ditanya. Allah SWT

berfirman, 'Allah meneguhkan orang-orang yqng beriman dengan

perkataan yang teguh dalam kehidupan di dunia dan di akhirut dan

Allah menyesalkan orang-orang yang zhalim'. (Qs. Ibraahiim (14):

27) Dalam hadits Anas yang dikutip Imam Bukhari disebutkan,

'Adapun orang munafik dan orang kofir'.Begitu pula dalam hadits

Abu Sa'id, 'Apabila ia seorang mukmin -disebutkan apa yong

berhubungan dengannya- dan apabila ia seorang k"4/. Lalu dalam

hadits Al Bara' yang diriwayatkan Imam Ahmad, ,C irtf trl ,ir(Jt tril

"4j fu 9.q -o ofiF q'.nt q gYt (Dan orang kalir apabita

hendak meninggal dunia -lalu disebutkan apa yang berhubungan

dengannya, lalu dikntakan- maks ia didatangi oleh Munkar dan

Nakir);'

4s 
Men-talqin maknanya mengajari ucapan laa ilaaha illatlah saat seseorang akan meninggal dunia.

Penerj.
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Ibnu Qayyim melanjutkan, bahwa untuk menjawab perkataan
Abu Umar. "Adapun orang kafir yang ingkar tidak termasuk orang
yang ditanya tentang agamanya", maka dapat kita katakan bahwa
penafian tersebut tidak berdasarkan dalil, karena dalam Al eur'an
telah diterangkan bahu'a orang kafir juga ditanya tentang agamanya.

Allah SWT berfirman, +it ,tt;;tt "rdi,r\l ;-lir'Si:;ti..Sungguh
Kami akan bertanya kepada orong-orqng yang diulus (rasul) kepada
mereka dan .sungguh Kami akon bertanya kepada para utusar." (es.
Al A'raaf (71: 61Juga tirman-Nya, |;,j;i',j$U'8t? *Maka tlemr

Tuhanmu, .sungguh Kctmi akon bertanya kepada mereka semuonyo"
(Qs. Al Hrjr (15):92) Akan tetapi bagi yang menafikan pertanyaan
dalam kubur bisa saja mengatakan, "sesungguhnya pertanyaan yang
dimaksud dalam a,vat terjadi pada hari kiamat".

glf f ,J'*t (ta berkata, "Aku tidak tohu."). Dalam riwayat

Abu Daud dikatakan. O :'a' SVi,t ['4 "* 'c61 o $ C g't s1';t3r oy
't!i 'c.;S (Dan sesuttgguhnya oronf kafir apabila diletakkon di

kuburnya, ia didatangi oleh malaikot yang menghardiknya serqyo
berkata kepadanl,a, ".4pakah yong dahulu engkau sembah?,,).

Sementara mayoritas hadits menyebutkan, '5 ui 
'Jirt 6 U, i ol l+j

S2}t lXeduanyo berkata kepadanya, "Apakah yang dahulu engkau

katqkan tentong laki-luki ini?") Dalam hadits AI Bara' disebutkan,

I or.i ori ,i:# ee.Sr ri ,'A o7[j.S_pi I o6 ori ,J:* ret.: o; :'^s ol'eri
;

t'rti r c6 o6 ,lp t#i, c.d .giir Szlt tjh ri ,ii orfr ..s,ii
(Keduonya berkata kepadonya, "siapakah Tuhanmu?" la berknto,
"Hah... hah... aku tidak tohu." Keduanya berkata kepodanya,
"Apakoh agamamu?" la menjawob, "Hah... hoh... aku tidok tohu."
Keduanya bertanya lagi, "siapakoh laki-laki yang telah diutus di
ontoro kamu?" Ia menjawab, "Hah... hah ... aku tidak tahu.").lni
adalah hadits paling lengkap dalam masalah ini.
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.l$t ,Si" u Sli '*? gr, mengatakan apa yang dikcrtakan

manusia). Dalam hadits Asma' disebutkan " '^ii * t'i";,; u,tlt 'r>i;

(Aku mendengar manusia mengatakan sesualu, maka aku pun

mengotakannya). Demikian pula yang terdapat pada kebanyakan

hadits.

'.j]3 'J '* \ (engkau tidak tahu clan tidak mau mengikuti

orang yang mengetahui). Tsa'lab berkata, "Lafazh'talaita' berasal

dari kata 'talouta' , artinya engkau tidak memahami dan engkau tidak

membaca Al Qur'an? Adapun maksudnya, engkau tidak mengetahui

dan tidak pula mengikuti orang yang mengetahui. Hanya saja

dikatakan 'talaita', bukan 'talauta', untuk menyesuaikannya dengan

lafazh'duraitu' ."

Ibnu As-Sikkit berkata, "Lafazh'taloita' hanyalah lafazh yang

mengikuti dan tidak memiliki arti." Lalu sebagian berkata bahwa yang

benar dari lafazh itu adalah, "l[/elaa i'talaita". Ini berasal dari

perkataan mereka "Maa alaula", yang bermakna engkau tidak

mampu. Pendapat ini dinukil dari Al Ashma'i, yang dipastikan

kebenarannya oleh Al Khaththabi. Sementara Al Farra' berkata.

"Maknanya adalah'melalaikan'." Seakan-akan dikatakan kepadanya

"(Apakah) engkau tidak tahu dan tidak pula lalai untuk mencari orang

yang tahu, kemudian (masih) tidak tahu?" Lalu Al Azhari berkata,

"Lafazh 'alauta' bentuk dasarnya adalah 'olou', bisa berarti;

bersungguh-sungguh, mengurangi dari yang semestinya (lalai), dan

bisa pula bermakna kemampuan." Diriwayatkan oleh ibnu Qutaibah
dari Yunus bin Hubaib bahwa yang benar riwayat tersebut adalah.

"Lao daraita walaa atlaito" (Engkau tidak tahu dan tidak ada yang

mengikutimu). Seakan-akan malaikat berdoa agar tidak ada orang

yang mengikutinya. Lafazh ini berasal dari kata itlaa'. seperti pada

kalimat "maa atlat ibiluhu". yakni untanya tidak melahirkan anak

yang mengikuti induknya". Ibnu As-Sikkit menegaskan, "Pendapat Al
Ashma'i mendekati makna yang dimaksud, yakni engkau tidak tahu

dan tidak pula berusaha untuk tahu."
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Kemudian dalam riwayat Imam Ahmad dari hadits Abu Sa'id
disebutkan, 'rJ-tiht. lj d):t 1 (Engkau tidok tahu clan titlak pula

beru.saha mencari petuniuk). Sementara dalam riwayat mursol Ubaid
bin Umair yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq disebutkan, )1 tj]1 I
'&1i1(Engkau tidak taltu don ridak beruntung).

i-.4-* :_y q OIY(dan ia dipukul dengan palu -martil- yang

terbuel dari besi). Telah disebutkan pada bab "Bunyi Sandal" dengan
lafazh 'mithrcqah' yakni bentuk tunggal da'i,,mathanq,,, demikian
pula yang terdapat dalam kebanyakan riwayat. Al Karmani berkata,
"Keduanya mungkin dipadukan dengan mengatakan bahwa setiap
bagian palu tersebut mengenai kepalanya. Hal itu untuk
menggambarkan dahsyatnya siksaan yang menimpanya.,,

Dalam hadits Al Barra' disebutkan , qt j ')U ,k q;Q? 'j
(Apabila palu tersebut digunakan untuk memukul gunung, niscaya
gunung itu akan hanar menjadi tanah). Sementara hadits Asma'
menyebutkan, *t 

=? 
t-;* u;"t; w :f d t'i *'ei

'r;t'ii'r3'* '# 1;$J iirr ,e 6 u.-H (Loru diq dikuasoi oleh seekor

binatang yong bersamant'o [mempunyaiJ cemeti, jamburnya dari bara
api seperti ekor keledai. Ia memukul orang itu sebagoimuna yang
dikehendaki Allah, dan ia tuli sehingga tidak mendengar suoro orang
yang dipukulinya, maka ie [iusa| tidak merasa kasihan terhadapnya).

Kemudian dalam hadits Abu Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah,
serta Aisyah yang telah kami isyaratkan kepadanya, disebutkan, '4-i
Uii;( irr "oti ty t1tlit :*a'ei ! Up ti ,'d jti| aij, J! LU ij

16' Jl LU ij '&:: .;- lKemu,tian rtibukakan un,uk y O,,r,u O,

surga dan dikatakan kepodanya "lni adalah tempatmu apabila
engkau beriman kepada Tuhanmu. Adapun ketika komu kaJir mako
Allah menggantikan ini untukmu, dan dibukokan baginya pinru ke
nerako.").
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Dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, 'rffs ljil?p itsii
'rLibi 'ry C- 6:i y (Maka bertambohlah kerugian dun

kebinasoannya, don kuburnyo dijadikan sempit hingga tulang-lulang

rusuknyo patah). Sementara dalam hadits Al Bara', disebutkan: *tq
'n Fy.l6'Jl r;.ri'i rlirt )6, qr'1i;,)6, qr:*ii:otJ.tt 1)$
Vbi €; gafa berserulah wnyeru dari langit, "Berilah io tikar

dari neraks, pakaikan kepadanya (pakaian) dmi neralu, dan bukakan

untuknya pintu ke neralro, maks datanglah kepadanya dari ongin

panasnya."\.

^:5- n (orang yang di sekitarnya). Menurut Al Muhallab, yang

dimaksud adalah malaikat yang menyiksanya. Namun sebenarnya

tidak ada alasan untuk mengkhususkan "malaikat" dalam masalah ini,

karena dalam nash dijelaskan bahwa binatang juga mendengarnya.

Dalam hadits Al Bara' disebutkan, l{ri 9{i, 
'ii ';r 'iLrl-

(Suaranyo didengar oleh apapun yong oda di ontaro timur dan barat)-

Sementara dalam hadits Abu Sa'id yang dikutip oleh Imam Ahmad

disebutkan, ifi, t 'jcii :t 'rP 'tili- (Suaranya didengar oleh

semuo ciptaan Allah selain tsaqalain fmanusia dan iinfi. Termasuk

hewan dan benda-benda mati, akan tetapi mungkin dikeluarkan

darinya benda-benda mati, dan ini didukung oleh hadits Abu Hurairah

yang diriwayatkan oleh Al Bazzar, ;;iilt ll.i;t Y 'i'J.3- (Suaranya

didengar oleh seluruh binatang kecuali tsaqalain [manusia dan jin).
Maksud tsaqalain adalah manusia dan jin. Dikatakan bahwa keduanya

diberi nama demikian karena keduanya bagaikan pemberat (atstsiqal)

di permukaan bumi.

Al Muhallab mengatakan bahwa hikmah mengapa Allah SWT

sampai memperdengarkan perkataan orang mali "segerakanlah alilt"

kepada jin dan tidak diperdengarkan kepada mereka suara mayit

tersebut ketika diadzab, adalah karena perkataan mayit sebelum

dikuburkan berkaitan dengan hukum-hukum dunia, sedangkan
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perkataannya ketika diadzab di kubur berkaitan dengan hukum-hukum

akhirat. Allah SWT telah menyembunyikan hukum-hukum akhirat

kepada orang-orang mukallaJ, kecuali bagi siapa yang dikehendaki-

Nya-

Mengenai adzab kubur telah disebutkan sejumlah hadits lain, di

antaranya hadits Abu Hurairah, Ibnu Abbas, Abu Ayyub, Sa'ad bin

Zaid bin Arqam dan Ummu Khalid, semuanya tercantum dalam

Shohih Bukhari dan Shahih Muslim. Demikian pula dinukil dari Jabir

seperti yang diriwayatkan Ibnu Majah dari Abu Sa'id seperti yang

diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih, dari Umar dan Abdurrahman bin

Hasanah serta AMullah bin Amr seperti yang diriwayatkan Abu

Daud, dari Ibnu Mas'ud seperti yang diriwayatkan Ath-Thahawi, Abu

Bakrah dan Asma' binti Yazid seperti yang diriwayatkan oleh An-

Nasa'i, dari Ummu Mgbasysyir seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu

Abi Syaibah. serta dari selain mereka.

Di antara pelajaran yang dapat diambil adalah, adanya adzab

kubur yang dialami oleh orang-ontng kafir serta orang-orang yang

bertauhid yang dikehandaki oleh Allah. Namun apakah hal itu dialami

oleh setiap individu? Penjelasannya telah diulas terdahulu. Lalu,

apakah adzab kubur khusus bagi umat ini atau terjadi pula pada umat-

umat terdahulu? Secara lahiriah makna hadits tersebut menerangkan

batrwa umat sebelumnya tidak diadzab, seperti yang ditegaskan oleh

At-Tirmidzi. Dia berkata, "Umat-umat sebelum ini didatangi para

rasul. Apabila mereka menaoti para rasul tersebul, maka demikianlah

yang diharapkan. Tapi apabila mereka ingkar, maka para rasul

menjauhi mereka lalu disegerakan adzsb mereka. Maka ketika Allah
mengutus Muhammad sebagai rahmat bagi semesta alam, adzab pun

ditahon atas umat manusia, baik bagi mereka yang menampakkan

lrckufuron maupun yang menyembunyikannya. Setelah meninggal

malra Allah SW mengutus malaikat untuk membongkar rahasia

merelra melalui pertanyaan-pertanyaan, qgar Allah SWT

membedakan qntaro yang buruk dan yang baik serto meneguhkan
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orong-orong, yang beriman dan menyesalkon orong-orang yung

zhulim."

Pendapat ini didukung oleh hadits Zaid bin Tsabit dari Nabi

SAw yang diriwayatkan Imam Muslim, 'eii 4 ,H Eir oii ot

(Sesungguhnya umot ini diuji di dolam kuburnya\. lmam Ahmad juga

meriwayatkan dari Abu Sa'id dan diperkuat oleh perkataan kedua

malaikat, i;,i S*Jrr'ji d 
'Jt 6 (Apctkah yang englwu ktrtokon

terhadap laki-laki ini (yokni) Muhammad). Demikian pula hadits

Aisyah yang diriwayatkan Imam Ahmad dengan lafazh, C f, *t;t
oik sb:t ;i# (Adapun fitnoh kubur, lcsrena akulah kalian diberi

cobaan dan tentang aku kalion ditonya).

Ibnu Qayyim lebih cenderung pada pendapat kedua, dia berkata,

"Dalam hadits-hadits tersebut tidak ada keterangan yang menafikan

adanya pertanyaan (di kubur) bagi umat-umat terdahulu. Hanl'-a saja

Nabi SAW mengabarkan kepada umatnya tentang cara cobaan yang

akan mereka alami di kubur, bukan berarti beliau SAW menafikan hal

ini dari selain umat manusia setelah beliau diutus." Dia juga berkata,

"Yang tampak, bahwa setiap Nabi bersama umatnya seperti itu.

Orang-orang kafir di antara mereka akan diadzab di kubur-kubur

mereka setelah ditanya dan ditegakkan hujjah atas mereka."

Sehubungan dengan masalah anak-anak yang meninggal dunia,

disebutkan adanya beberapa kemungkinan. Kemungkinan paling kuat

bahwa adzab kubur bisa saja dialami oleh mereka yang telah

memasuki :usia tamyiz (dapat membedakan baik dan buruk), dan tidak

berlaku bagi anak-anak yang belum mencapai usia tersebut.

Dalam hadits di bab ini terdapat celaan terhadap sikap taqlid

dalam masalah i'tiqad (keyakinan) berdasarkan adanya siksaan bagi

yang mengatakan, "Dahulu aku mendengar manusia mengatakan

sesuatu, maka aku pun mengatakannya". Terdapat pula keterangan

bahwa mayit itu dihidupkan di kuburnya untuk ditanya, berbeda

dengan mereka yang membantah hal itu serta beralasan dengan firman
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Allah SWT, "Mereku meniawab, 'Wahai Tuhan kumi, Engkau telah
memalikun kami duo kuli dan menghidupkon komi dua kari (pura)'."
(Qs. Al Mukmin (40): I l) Mereka mengatakan, ..Apabila mayit
dihidupkan di kuburnya. berarti manusia mengalami proses kehidupan
sebanyak tiga kali. dan ini menyalahi teks Al eur'an,,.

Jawabannya, sesungguhnya maksud kehidupan di alam kubur
bukanlah kehidupan stabil sebagaimana di dunia, dimana ruh menyatu
dengan badan. memiliki kemampuan mengatur, bertindak serta butuh
kepada apa-apa yang dibutuhkan oleh orang yang hidup. Bahkan,
kehidupan di alam kubur semata-mata hanyalah penghidupan kembali
untuk diuji seperti disebutkan dalam hadits-hadits shahih.Ini adalah
kehidupan karena suatu sebab tertentu, seperti telah dihidupkannya
sejumlah orang di antara pengikut para nabi untuk ditanya tentang
beberapa perkara, lalu dimatikan kembali.

Kemudian dalam hadits Aisyah terdapat keterangan borehnya
menukil cerita dariAhli Kitab apabila sesuai dengan kebenaran.

E7. Berlindung dari Adzeb Kubur

. | 4.., ," r. -'t,'-1€rri 
""rp- 

:Jui ti'*'* ,'u,.^!t *i "1, *-i * ilt
Ute; :Jti'frj' rt,',*; vi: o.iV

,.
*t?l t.-a

r.a,r.c: ;l\r'
, . , -.r. .4A.
\b d.9 li-L,

I

fvJ; l- t.
A-,,; ryi i.atlu':.sri' 

' r'- ' 't r''^i)t e ,;t c ci:, ilr *yr;r3 e.i ,r.eLf qi

1375. Dari Al Bara' bin Azib, dari Abu Ayyub RA, dia berkata,
'Nabi sAw keluar saat matahari telah terbenam, maka beliau
mendengar suara dan bersabda,'orang-orang Yahudi sedang diadzab
di lrubur mereka'." An-Nadhr berkata, "Syu'bah mengabarkan kepada
kami, Aun menceritakan kepada kami, 'Aku mendengar bapakku
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berkata bahwa beliau mendengar Al Bara' bin Azib dari Abu Alyub
RA, dari Nabi SAW'."

1376. Dari Musa bin Uqbah, dia berkata, "Putri Khalid bin Sa'id

AI Ash telah menceritakan kepadaku, bahwa beliau mendengar Nabi

SAW berlindung dari adzab kubur."

1377. Dan Abu Hurairah RA, dia berkata, "Biasanya Rasulullah

SAW berdoa dengan mengucapkan; Allahumma innii a'uudzu bika

min adzoabil qabri wa min adzoobinnaar, wa minfitnotil mahyaa wal
mamaat wa minfitnatil masiih ad-dajjal (Ya Allah, sesungguhnya aku

berlindung kepada-Mu dari adzab kubur dan dari adzab neraka, serta

dari fitnah orang yang hidup maupun yang telah mati, dan dari fitnah

Al Masih Ad-Dajjal)."

@:
(Bab berlindung dari adzab leubur).Ibnu Al Manayyar berkata,

"Hadits-hadits yang disebutkan di bab ini masuk pada bagian bab

sebelumnya, hanya saja sengaja dipisahkan karena bab sebelumnya

menetapkan adanya adzab kubur serta bantahan bagi mereka yang

mengingkarinya. Sementara bab ini menjelaskan apa yang pantas

dijadikan pegangan selama hidup, berupa tawassul kepada Allah SWT

, A
a:rl

c

,J-
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agar selamat dari adzab tersebut seraya pasrah kepada-Nya untuk

menghindarkan siksa kubur."
. .a15"* * (beliau mendengar suara). Dikatakan. kemungkinan

yang beliau dengar adalah suara malaikat adzab, atau suara orang-

orang Yahudi yang sedan g di adzab, atau suara adzab itu sendiri. Saya

(lbnu Hajar) katakan, bahwa telah disebutkan dalam riwayat Ath-
Thabrani melalui jalur Abdul Jabbar bin Al Abbas dari 'Aun, sama

seperti sanad di atas dengan lafazh: q Pt o.l, lit' 
'V 4, g *'f

6'#i ,J\f itb? iE ;- y-J.',#,it ,:o',4 ")i €:'r'r.L2Jt ,5'j
" .; .'ot'..t.t.?. .oit.o",a i"it!.t..\. ti!^

e$ e o'i.i,J- 
'3$r 

cri.l'&i, jri .d,ii i'J,1t't ii" 'C s{,li gru

keluar bersama Nabi SAW ketiko matahari teloh terbenam, sementora

ada bersamaku ember y'ang berisi air. Lalu beliau berangkat untuk

menunoikan hajatnya hingga kemudian datong, dan aku pun

tnembontunl'a benrudhu seroya beliau berlanya. "Apakah engkau

mendengar apa yong aku dengar? " Aku berkata, "Allah dan Rasul-

Nya lebih ntengetahui." Beliau SAI( bersabda, "Aku mendengar

suoro-suora orong-orang Yahudi diadzab di kubur-kubur mereka.").
. t . tn.u:F J '?U,i i'JU- (kaum Yahudi diadzab di kubur-kubur

*rrrt oi. Apabila ada kepastian bahwa orang-orang Yahudi akan

disiksa di kubur dengan sebab kepercayaan mereka, maka kaum

musyrikin juga akan diadzab, karena kesyirikan mereka lebih besar

daripada kekufuran orang-orang Yahudi.

{1.. ,'}dtr-SA'16an An-Nadhr berkota... dan seterusnya). Imam

Bukhari men.vebutkan jalur periwayatan ini karena di dalamnya

terdapat penegasan bahwa 'Aun telah mendengarnya langsung dari

bapaknya, demikian pula bapaknya telah mendengar langsung dari Al
Bara'. Riwal'at ini disebutkan dengan sanad lengkap (maushul) oleh

Al Ismaili melalui jalur Ahmad bin Manshur dari An-Nadhr, tanpa

menyebutkan matan (materi)-nya. Materi hadits yang dimaksud

disebutkan oleh Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad-nya dari An-
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Nadhr dengan lafazh, "Beliau bersabda, ";i 4',;rti "'fr- 
fb (lni

adalah krum Yohudi yang diadzab di kubur-kuhur mereka'1-"

Ibnu Rasyid berkata, "Dalam hadits ini tidak ditemukan

keterangan tentang berlindung dari adzab kubur. Oleh sebab itu,

sebagian pensyarah Shahih Bukhori mengatakan bahwa hadits ini

adalah bagian dari bab sebelumnya. Hanya saja, ia masuk di bab ini

karena sikap sebagian penyalin naskah Shahih Bukhari tanpa

melakukan pemilahan." Dia juga berkata, "Ada kemungkinan pula

Imam Bukhari hendak memberitahukan bahwa hadits Ummu Khalid

(hadits kedua di bab ini) dipahami bahwa Nabi SAW berlindung dari

adzab kubur ketika mendengar suara orang-orang Yahudi, karena

beliau senantiasa memohon perlindungan serta memerintahkan para

sahabat agar memohon perlindungan meski tidak mendengarkan

adzab, apalagi jika beliau SAW mendengarkannya."

Menurut Al Karmani, setiap oftmg yang mendengar suara seperti

itu, maka ia akan memohon perlindungan.

EE. Adzab Kubur Karena Ghibah dan Kencing

i|; e *3 * urt & C'} t i:;?nt uy., fG .rt f
l.-,;i e.i ,J. ,io'i ,f i r(r;;4 :(4 wt ,iui
Li| :sG .os';, 1) c,s.i |\ ti:t ,#ur 6;- o6o

,u itv i i,P q fti,y')" ;,fvj:#.i rL r tt>',j,

l:,.; l6 tt-iz.'-rr;.J;-

1378. Dari Ibnu Abbas RA, Nabi SAW melewati dua kubur, lalu

bersabda, "sesungguhnya keduanya sedang diadzab, dan tidaklah

keduanya diodzab karena dosa besar." Kemudian beliau bersabda,

"Benor, adapun salah satu dari keduanyo biasa menyebarkan
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namimah (adu dombu), sedangkan yong salunya lidak menulup
(menjuga) dari kencingnya".lbnu Abbas berkata, "Kemudian beliau

mengambil pelepah kunna yang basah dan membelahnya menjadi dua

bagian, kemudian menancapkan masing-masing di atas kedua kubur

itu. Kemudian beliau bersabda, 'Semoga diringonkan [siksal otas

keduanya selama kedua (pelepah itu) belum kering')'

Keteransan Hadits:

(Bab adzab kubtu'karena ghibah dan namimaft). Menurut Ibnu

Al Manayyar. disebutkannya ghibah (menggunjing) dan namimah
(mengadu domba) adalah karena besar dan pentingnya kedua hal itu,

dan bukan menafikan hukum selain keduanya. Maksudnya, bahwa

penyebutan kedua hal tersebut bukan berarti membatasi adzab kubur
hanya karena keduanl'a. Akan tetapi yang nampak dari penyebutan

keduanya adalah bahwa keduanya lebih dominan mendatangkan adzab

kubur dibandingkan perkara-perkara yang lain. Para penulis kitab

Sunanmeriu'ayatkan dari hadits Abu Hurairah, jli'o$ ,Jf,, qf:rft

, .ei ?;b (Bersihkanlah diri kalian dari kencing, karena

sesungguhrya kebanyakan adzab kubur berasal darinya).

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas

tentang kisah dua penghuni kubur, tapi tidak ada keterangan tentang

ghibah, baNian yang disebutkan adalatr lafazh namimah, sebagaimana

yang dijelaskan dalam pembahasan tentang thaharah (bersuci).

Menurut suatu pendapat. maksud Imam Bukhari adalah menerangkan

bahwa ghibah berkonsekuensi adanya namimoh, sebab nqmimah

memiliki dua sisi; memindahkan perkataan orang yang menceritakan

aib orang lain (ghibah) kepada oftmg yang bersangkutan, dan

menceritakan perkataan seseorang yang tidak ingin perkataannya

disampaikan kepada orang lain.

Ibnu Rasyid berkata, "Akan tetapi adanya ancaman bagi

namimah tidak berarti ancaman itu berlaku pula bagi ghibah
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(menceritakan kejelekan orang lain), sebab kerusakan naminruh itu
lebih besar. Seandainya keduanya berada pada tingkat yang sama,

tetap hukumannya tidak dapat disamakan, sebab adanya hukuman

bagi perbuatan yang lebih besar kerusakannya tidaklah berarti

hukuman itu berlaku pula bagi perbuatan yang kadar kerusakannya

relatif lebih ringan. Akan tetapi mungkin hal itu disebutkan atas dasar

makna tawaqqu ' (prediksi) serta peringatan, yakni memberi

peringatan kepada orang-orang yang melakukan ghibah agar jangan

sampai mengalami ancaman serupa."

Sementara dalam sebagian jalur periwayatan hadits ini

disebutkan dengan lafazh "ghibah", seperti telah kami jelaskan pada

pembahasan tentang thaharah (bersuci). Maka, secara lahiriah lmam

Bukhari mensinyalir lafazh yang terdapat pada sebagian jalur

periwayatan hadits, seperti yang biasa dilakukannya.

89. Ditampakkan kepada Mayit Tempat Duduknya pada Pagi dan

Sore Hari

1379. Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar RA bahwa

Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya apabila salah seorang di
antara kalian meninggal dunia, maka ditampakkan kepadanya tempat

duduknya pagi dan sore hari. Apabila ia termasuk penghuni surga,

maka ia termasuk penghuni surga, dan apabila ia termasuk penghuni

nerakn maka termasuk penghuni neraka. Dikntakan, 'lni tempat

dudukmu hingga Allah membangkitkanmu pada hari kiamat'."
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Keterangan Hadits:

Dalam bab ini disebutkan hadits lbnu Umar, "sesungS4uhnya

apabila salah seorong tli onlara kalian meninggal, mak(t tlitampakkun
kepadanya tempot tluduknya pagi dan sore hari".lbnu At-Tin berkata,
"Kemungkinan ditampakkannya tempat duduk itu terjadi pada suatu
pagi dan sore hari. Sedangkan makna 'hingga Alloh
membctngkitkanmi. 1'akni engkau tidak akan sampai kepadanya

hingga datang hari kebangkitan. Tapi ada pula kemungkinan bahwa

hal ini terjadi pada setiap pagi dan sore hari, dan ini mesti dipahami
bahwa sebagian mayit tersebut dihidupkan untuk mengetahui apa yang

ditampakkan. Bukanlah hal yang mustahil apabila sebagian atau

beberapa maf it dihidupkan sehingga dapat diajak berbicara serta

ditampakkan sesuatu kepadanya."

Kemungkinan pertama sesuai dengan hadits-hadits yang

disebutkan dua bab sebelumnya tentang adanya pertanyaan dan
ditampakkannya dua tempat [di surga dan neraka) kepada setiap
orang.

Imam Al Qurthubi berkata, "Ada kemungkinan hal itu
ditampakkan kepada ruh saja, dan bisa juga ditampakkan kepadanya

bersama sebagian badan." Dia juga berkata, "Maksud 'pagi dan sore
hari' adalah rvaktu bagi keduanya, sebab bagi orang-orang yang telah
meninggal dunia tidak ada lagi bagi mereka pagi dan sore hari."
Beliau melanjutkan, "Kaitan perkara ini dengan orang-orang muslim
dan orang-orang kafir cukup jelas. Adapun orang mukmin yang

ikhlas, tidak tertutup kemungkinan hal ini berlaku baginya, karena ia
masuk surga secara garis besarnya. Kemudian dikecualikan darinya
para syuhada. karena ruh-ruh mereka tetap hidup beterbangan di
surga. Tapi ada pula kemungkinan untuk dikatakan, sesungguhnya

manfaat ditampakkann)'a tempat duduk di surga kepada para syuhada
adalah untuk memberi kabar gembira kepada ruh-ruh mereka bahwa
ruh-ruh tersebut akan menetap di surga bersama jasad-jasadnya,

karena yang demikian memiliki nilai tambah atas keadaan mereka saat

ini."
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yt ,fi * t, ,fl',t i,ri bf @pahita ia termasuk penghuni

surga, makt lermqsuk penghuni surgu). Terjadi kesamaan antara

kalimat syarat dan kalimat pelengkap, oleh sebab itu perlu kalimat
sisipan untuk menyempurnakan maknanya. At-Turabisyti berkata,

"Kalimat seharusnya adalah; 'Apabila ia termasuk penghuni surga,

maka tempat duduknya termasuk tempat-tempat duduk para penghuni

surga dan ditampakkan kepadanya'." Sementara Ath-Thaibi berkata,

"Apabila kalimat syarat dan kalimat pelengkap mengalami kesamaan

dari segi lafazh, maka hal itu menunjukkan besamya persoalan, dan
yang dimaksud di sini adalah seseorang akan melihat karena

kemuliaan Allah SWT setelah kebangkitan yang membuatnya
melupakan tempat duduk ini."

Hadits di atas tercantum dalam kitab Shahih Muslim dengan

lafazh, &iti eltit ,Fi',1 tt€ v1(Apabila ia rermctsuk penghuni surgo,

maka surga), yakni maka yang ditampakkan kepadanya adalah surga.

Kemudian pada hadits di bab ini terdapat keterangan adanya adzab

kubur, dan sesungguhnya ruh tidak mengalami kefanaan di saat jasad

mengalami kefanaan, karena proses penampakan itu tidak berlangsung

kecuali terhadap sesuatu yang hidup. Ibnu Abdul Barr berkata,
"Hadits ini dijadikan dalil bahwa ruh-ruh berada di tepi-tepi
kuburan."46 Kemudian beliau berkata, "Adapun maknanya menurut
pendapatku bahwa ruh-ruh berada di tepi-tepi kuburan, bukan berarti
mereka tidak pernah meninggalkan tempat tersebut. Bahkan keadaan

ou 
Apu yang dikatakan oleh lbnu Abdil Barr serta Malik mengenai ruh sangat lemah dan menyalahi
makna lahiriah Al Qur'an. Makna lahiriah Al Qur'an mengindikasikan bahwa ruh-ruh itu ditahan di
sisi Allah SWT dan menerima adzab atau nikmal sebagaimana yang dikehendaki Allah. Bukan
perkara yang mustahil untuk menampakkan adzab dan kenikmatan kepada ruh-ruh tersebut serta
memberi indera bagi badan. seperti pandangan Ahlu Sunnah wal Jama'ah. Adapun dalil yang
dimaksudkan adalah firman Allah SWT, "Allah memegang jiva (orang) ketileo matirqa dan
(memegang) jiwa (orang yang belum moti di waktu tidumya: maka Dia tahon jiwa (orang) yang
telah Dia tetapkan kemdtiannya, dan Dia melepaskan jiwayang loin sampai woktu yang ditentukan"
(Qs. Az-Zumar(39): 421 Sementara itu. hadits-hadits yang ada mengindikasikan bahwa ruh
dikembalikan kepada jasad saat mayit dikuburkan dan ditanya. Tidak ada halangan bila ruh-ruh
tersebut dikembalikan kepada jasad, sebagaimana dikehendaki oleh Atlah SWT pada waktu-waktu
tertentu seperti ketika menjawab salam. Lalu disebutkan dalam hadits shahih bahwa ruh-ruh kaum
mukmin dalam bentuk burung-burung yang tergantung di pohon-pohon surga, sedangkan ruh-ruh
para syuhada berada di rongga-rongga burung hijau yang terbang di surga ke mana ia sukai. llaltahu
o'lom.
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ruh-ruh itu seperti yang dikatakan oleh Imam Malik, yaitu terbang ke

mana ia sukai."

!9t t';" iirr arii- up thingga Allah membangkitkanmu pada

hari kiamal). Dalam riu.ayat Imam Muslim dari Yahya bin Yahya bin

Malik disebutkan, :gJ' ?'i !\ il,' 'Ati" e (Hingga Atlah

memhangkitkanmu kepudanya pada hari kiamot). Lalu Ibnu Abdul
Barr menukil adanya perbedaan di antara murid-murid Imam Malik
tentang hal itu. Kebanvakan mereka menukil seperti riwayat Imam

Bukhari, sedangkan Ibnu Al Qasim menukil seperti riwayat Imam

Muslim. Dia berkata. "Adapun maknanya, hingga Allah
membangkitkanmu ke tempat duduk itu. Namun ada pula

kemungkinan bahwa kata ganti pada lafazh 'kepadanya' kembali
kepada Allah SWT, yakni segala urusan akan kembali kepada Allah,
namun makna pertama lebih kuat." Hal ini didukung oleh riwayat Az-
Zuhri dari Salim dari bapaknya y\g diriwayatkan Imam Muslim
dengan lafazh; yq, ii li e ,tr)r '!L',i' ts ,ifr- i (Kemudian

dikataknn, " lni adalah tempat dudukmu yang engkru dibangkitkan
kepadanya pada hari kiamqt."). An-Nasa'i meriwayatkan melalui
lbnu Al Qasim, akan tetapi lafazhnya sama seperti lafazh riwayat
lmam Bukhari.

90. Perkataan Mayit (Waktu Dibawa) di Atas Usungan

,1,. - . a , t e,. . -,, , . t4 i , . . a . . D .Ut Obl d-.J*Jt -tg- Ul r-, +il El t' ++, .jl -t 4) ;*, i ' -' "
i;r*.tt'd&j $ :'1L: y dt J, ^)t, J;'r'JG :'Jri; '^b

,d.;:i :Uu Ay'.rt{ 'o\t 
eci ;, JG')\ tiSv

#- tt+ ir+'l,- ui ,Wi U 'Uu 
aAG'.* Us"ib .Gyfr

'' - c -"" - cu 't,-'

4 .:ui)r ry'j') ou;-yt\\:'L/ ,f W*
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1380. Dari Sa'id bin Abu Sa'id. dari bapaknya bahwa ia

mendengar bapaknya -Abu Sa'id Al Khudri RA- berkata: Rasulullah

SAW bersabda. "Apahila jenazah telah diletakkan lalu dipikul oleh

kaum lelaki di atos pundak-pundak mereka, apabilo ia seorang yang

shalih akan berkato 'Segerakanlah aku'. Sedangkan jiku io tidak
shalih, maka akan berkata, 'lYahai celakaloh ia, ke manakoh mereka

akan membawanya?' Suaronya didengar oleh segala sesuatu kecuali

manusia. Apabila manusia mendengarnya, niscaya mereks akan jatuh
pingsan."

Keterangan Hadits:

Dalam bab ini. Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Sa'id,
yang telah dijelaskan lebih dari tiga puluh bab sebelumnya.

Ibnu Rasyid berkata, "Hikmah pengulangan ini adalah; bahwa
judul bab yang pertama sesuai dengan bab sebelumnya, yakni bab

menyegerakan jenazah, dimana hadits ini mencakup perkara yang

mengharuskan untuk bersegera. Demikian pula di tempat ini, sesuai

dengan judul bab sebelumnya. Seakan-akan Imam Bukhari hendak

menjelaskan bahwa adzab atau nikmat itu ditampakkan kepada mayit
sejak ia berada di atas usungan, karena pada saat inilah ditampakkan

apa yang akan dialaminya. Oleh sebab itu, ia mengucapkan perkataan

tadi."

91. Pendapat tentang Anak-anak Kaum Muslimin

'i oc ,y *i y il, e It iL &'iir uyr r;; li;
aLJ Sa,'rf ,8rrV'; ok e;ir ,*- t lltia?r;

Abu Hurairah berkata dari Nabi SAW, "Barangsiapa ditinggal
mati oleh tiga orang anaknya yang belum mencapai usia baligh, maka
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itu menjadi penghulang baginyo dari upi neroka, atau ia masuk
surgu."

* ilt j2 it' J;, i6 'iri ^- rtt ,f , !,c i i1 '*
,l .#' 

"1ti- 
! l'j' i * '; i'; "{* 

urlt o, t1 ,*j
e'il 4*)p'^i)rrtr'*ii

1381. Dari Anas bin Malik *, Oru'b. rkata,"Rasulullah SAW
bersabda, 'Tidak seorsng muslim pun di ontara manusia yang
ditinggal mati oleh tigo orang anaknya yang belum mencapai usia
baligh, meloinkan ia qkan dimosukkan oleh Allah ke dalam surgo
dengan sebab karunia dqn rahmat-Nyo atas anak-ctnak tersebul,.,,

et;1.i1: ,l :Jri '^p rtr uy, irsr 'r1" fi -i i ,q: ,f
F e.tL';'i tt:',t-,': * ilt ;* Itt J;rjG pf.rr .;t

1382. Dari Adi bin Tsabit bahwa ia mendengar Al Bara' RA
berkata, "Ketika Ibrahim alaihissalam meninggal dunia, maka
Rasulullah SAW bersabda, 'sesungguhnya ia memiliki pengasuh
(orang yang menyusui) di dslam surgo'."

Keteransan Hadits:

(Bob opo-apo tong dikotakan tentang anqk-anak kaum
muslimin).1'akni yang belum mencapai usia baligh. Ibnu Al Manayyar
berkata, "Pada bagian awal pembahasan jenazah disebutkan satu bab
dengan judul 'Orang yang Ditinggal Mati Anaknya lalu
Mengharapkan Pahala dari Allah'. Lalu disebutkan hadits yang
tercantum di awal bab ini. Imam Bukhari sengaja menyebutkan judul
bab ini supa)'a akhir kehidupan anak-anak dapat diketahui. Masalah
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itu dapat diketahui berdasarkan pemikiran bahwa orang yang menjadi

sebab terhalangnya kedua orang tuanya dari adzab, tentu lebih pantas

lagi jika hal itu dapat menjadi penghalang bagi dirinya sendiri. sebab

ia telah menjadi sebab turunnya rahmat."

Imam Nawawi mengatakan; ulama sepakat bahwa anak-anak

kaum muslimin yang meninggal dunia adalah termasuk penghuni

surga. Namun sebagian ulama tidak menentukan pendapatnya karena

hadits Aisyah, yakni hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim

dengan tafazh; .k 
lU- li ti? F{ j 't e'* ,tji5 ,rali 4'r* i';

)'hi -^*.ori iir' "o\,?o 
U qi * ii , '*') * h, & C,|1rfi,

(Seorang anok dari kalangan Anshar meninggal dunia, moka aku

berkuta, "Kebahagiactn untuknya, ia belum melakukan keburukan don

belum pula mendapatinya." Nabi SAll bersabda, "Ataukah selain itu
wahai Aisyoh, sesungguhnya Allah SWT teloh menciptakan penghuni
unluk surga."). An-Nawawi melanjutkan, "Adapun jawaban bagi

hadits ini dikatakan; barangkali beliau SAW melarang Aisyah untuk

memastikan sesuatu tanpa dalil, atau beliau SAW mengucapkan

sabdanya itu sebelum diberi tahu bahwa anak-anak kaum muslimin
berada dalam surga."

Al Qurthubi berkata, "Sebagian ulama menafikan adania
perselisihan dalam masalah ini." Seakan-akan yang dimaksud adalah

Ibnu Abi Zaid, dimana ia telah mengatakan adanya ijma' ulama secara

mutlak. Sementara Al Maziri berkata, "Yang menjadi perbedaan

pendapat adalah selain anak-anak nabi." Seakan-akan Imam Bukhari

mensinyalir keterangan yang disebutkan pada sebagian jalur
periwayatan hadits Abu Hurairah yang beliau sebutkan pada awal bab

ini. yang menerangkan bahwa anak-anak kaum muslimin berada di
surga bersama orang tua mereka. Abdullah bin Ahmad meriwayatkan

dari Ali melalui jalw marfu', 4 {t",t, ,F 4 $stili oil-Jr ir

16' 'C 
gll'tlt (Sesungguhnya kaum muslimin dan anak-anak mereka

di surga, dan sesungguhnya kaum musyrikin dan anak-anok mereko

berada di neraka), kemudian beliau membaca ayat, "Dan orang-
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orong yang beriman, dan yang unak cuctt mereka mengikuli
mereka..." (Qs. Ath-Thuu(52): 2l) Inilah hadits yang paling shahih
dalam menafsirkan ayar ini, sebagaimana yang dipastikan rbnu Abbas.

t! . . . i';-:.i ii 
'),6 

ldan Abu Hurairoh berkata... dan sererusnya).

Saya tidak melihat hadirs ini memiliki sanad lengkap (maushul) dai
riwayat Imam Bukhari melalui jalur ini. Hanya saja dalam riwayat
Imam Ahmad melalui jalur 'Aun dari Muhammad bin Sirin, dari Abu
Hurairah, disebutkan dengan lafazh; i jr'U eits t;4 c.,i-;N'U t

,- a 
^ 

.

ai;,.ir iir r4,i3i ft e;i' tii- j (Tidaklah dua orang muslim yang

diringol mari oleh tigyt orong anaknya yang belum mencapai usia
baligh melainkan Allah akan memasukkon keduonya beserra anok-
anaknya ke dalam surgo dengan sebab karunis dan rahmat-Nya).
Sementara dalam riwavat Imam Muslim melalui jalur Suhail dari
bapaknya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 'U"t'.tt itrbl'o.,i-l
thi ,rt;S \l'*;i,i i?t Ciaonoh salah seorang di ontara kalion

(perempuan) yong tiga orong anaknya meninggal dunia, lalu ia
mengharapkan pahalan),a melainkan ia akan masuk surga). Imam
Muslim merirvayatkan pula dari jalur Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah,

?,9, iii ,i6 ,pu,Liri rzi:ti cis :1i1t ,lt *r f i, ,r,; r/r ti
)6t q !-f lY(Bahtvasanya Nabi SAt( bersabda kepada seorang

wanita, "Apakah engkau telah menguburkon (ditinggal mati) tiga
(orang anakmu)?" Wanita itu berkats, "Benar." Nqbi SAW bersabda,
"Sungguh engkau lelah membentengi dirimu dari api neraka dengan
benleng y(tng sangat kokoh.'). Lalu dalam riwayat Abu Awanah
melalui jalur Ashim dari Anas disebutkan , 'Jtii y'Lrt f$ i) 'oo

e \V ii r;€ eilr rrri; 'n {i,';riils'i c,v i :*j * h, * Ct
s'&t (Seorctng anak Az-Zubair meninggal dunia, maka io pun merasa

cemos. Lalu ),{abi sAW bersabda, "Barangsiopa ditinggal mati tiga
orong anahn'a yang belum mencapai usia baligh, moka mereka
menjadi penghalang baginya dari nerako.").
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er[ e,; ff gefilu lbrahim meninggal). Al lsmaili

*"nurnbuhkan melalui jalur Amr bin Marzuq dari Syu'b ah, "lbrahim
bin Rasulullah SAW'. Beliau meriwayatkan pula melalui jalur Mu'adz

dari Syu'bah, dari Nabi SAW, et;|.8:i,; (Anak laki-lakinya yang

bernama lbrahim meninggal dunia).

F, e 9'; 'i ";tl.lrrrrrgguhnyo 
baginya pengosuh di surga).

Pembahasan mengenai kisah kematian Ibrahim telah diterangkan pada

bab "Sabda Nabi SAW; Sesungguhnya Kami Bersedih Karenamu".

Adapun sikap Imam Bukhari yang menyebutkannya di tempat ini
memberi asumsi bahwa beliau menyetujui pendapat bahwa mereka

berada di surga. Seakan-akan pada mulanya beliau tidak menentukan
pendapatnya dalam masalah ini, namun kemudian beliau menetapkan

bahwa anak-anak kaum muslimin akan masuk surga.

92. Pendapat tentang Anak-Anak Keum Musyrikin

*i y 
"u, & yt J;:.,,* ,io g, frtqr f& it,f

:+cf;s d.'{'1'&:1 ilr ,..tui ,f ;i,:t\i'*
1383. Dari lbnu Abbas RA, dia berkata, 'Nabi SAW ditanya

tentang anak-anak kaum musyrikin, maka beliau bersabda, 'Allah
ketika menciplakan mereka lebih mengetahui apa yang alran mereka

kerjakan'."

'8 ,J; ^- itr
u,'"bi'i:, i,Sw
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1384. Dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi bahwa ia mendengar Abu
Hurairah RA berkata, "Nabi SAW ditanya tentang keturunan kaum

musyrikin, maka beliau bersabda, 'Alloh lebih mengetohui apa yung

merekt kerjakctn'-"

2t 3 . t

F ,&3 qE itjt

,W ,;t:..L^l- \f

;* ';), i6 'i6 ^* ist 'q3;;; 
eri *

*\Ji-'ri ar'fi irrit ;p.ast JL I; ')';,

ia*A.ci#a:f' '#iq'
1385. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, 'Nabi SAW

bersaMa, 'Setiap anak dilahirkan di atos fitroh, kedua orong tuonyo
yang menjadikannya Yohudi. atau Nosruni. atau Majusi. Sama holnya

hewan yang menghasilkan hewan [yang sempurnaJ, apakah engkau

mel ihul odanl'a kekurangan (cacal) ?"'

Keteranean Hadits:

Judul bab ini juga memberi asumsi batrwa Imam Bukhari tidak
menentukan pendapatnl,a dalam masalah ini. Setelah ini beliau

mengemukakan pernyataan dengan tegas -seperti yang akan

disebutkan pada tafsir surah Ar-Ruum- yang menunjukkan bahwa

beliau memilih pendapat yang mengatakan bahwa anak-anak kaum

musyrikin berada di surga. Imam Bukhari menyusun hadits-hadits di

bab ini dengan susunan yang menunjukkan madzhab yang terpilih.

Imam Bukhari mengawali dengan hadits yang menunjukkan

towaqquf (tidak menentukan pendapat) terhadap persoalan. kemudian

diiringi dengan hadits l*ang memperkuat pandangan bahwa mereka

berada di surga, lalu hadits yang menyatakan dengan tegas bahwa

anak-anak kaum musyrikin berada di surga. Karena, lafazh hadits

"adapun anak-anak yang berada di sekitornya adalah anak-anak

menttsio", pada kitab At-Ta'brr beliau sebutkan dengan lafazh, 611
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it'2\ ,j,*#r ';a;;.',:lti 
1'pi, * .t;- 1il Ss LJ'; f, orrijr

',f F ;l';2 i,Sui W F, (Aclapun tlua anak yong herutlu di

.sekitarnyo, mqka semuq anuk dilahirkon di atasJitrah. kbagion kaum

muslimin berlanya, "Dan anak-anak ktum musyrikin?" Beliau

bersabda, "Dun onuk-anak kaum musyrikin-")- Hal ini diperkuat pula

oleh riwayat Abu Ya'la dari hadits Anas, dari Nabi SAW, dengan

sanad hasan, '&.w6 
Ffi.r',. r bi .:.jr -yi 

U c*fu, ;it c.$; gru

memohon kepada Tuhanlcu ogor tidak mengadzab anok-anak momtsio,

maka Dia me ngabulkan permohonanku).

Imam Ahmad meriwayatkan dengn sanad hason dari jalur

Khansa' binti Muawiyah bin Sharim, dari bibinya, dia berkata, [ ,i:Ji

F ei'i'lr:.F' d .tgsri.i+' d pr ,jri tF'd i ii' ,S?i

(Soya berkata, "Wahai Rasulullah, siapa yang berada di surga?"
Beliau menjawab, "Nabi berada di surga, orqng yang mali syahid
beroda di surga, dan anak-anakyang lahir beroda di surgo.")

Dalam masalah ini ada beberapa pendapat ulama:

Pertoma, bahwa anak-anak berada dalam kehendak Allah SWT.

Pendapat ini dinukil dari Hammadain (dua ulama yang bernama

Hammad), Ibnu Al Mubarak dan Ishaq. Pendapat serupa dinukil oleh

Al Baihaqi dalam kitab Al I'tiqod dari Imam Syaf i, namrm khusus

bagi anak-anak orang kafir. Ibnu AMul Barr berkara, "Pendapat ini
merupakan konsekeunsi pandangan Imam Malik, namum dalam

persoalan ini tidak ada pendapat secara tekstual dari beliau. Hanya

saja para pengikut beliau menegaskan batrwa anak-anak kaum

muslimin berada di surga, sedangkan anak-anak kaum kafir secara

khusus berada dalam kehendak Allah SWT. Adapun huiiah mengenai

hal itu adalah sabda beliau SAW, 'Allah lebih mengetalrui apa yang

mereka kerjakan'."

Kedua, anak-anak akan mengikuti bapak-bapak mereka. Anak-
anak kaum muslimin berada di surga, sedangkan anak-anak orang

kafir berada di neraka. Pendapat ini dinukil oleh Ibnu Haznr dari sekte
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Azaiqah, bagian dari golongan Khawarij. Mereka berhujjah dengan
firman Allah SWT, *Ya Tuhanku, jangonlah Engkau biarkon
seorongpun di ontara orong-orong koJir itu tinggal di atas bumi."
(Qs. Nuh (711 26) Tapi alasan ini ditanggapi bahwa ayat tersebut

berlaku bagi kaum Nuh secara khusus, dan Nuh berdoa demikian
ketika Allah SWT mewahyukan kepadanya, "Don diwohyuktn kcpada
Nuh, bshwosanya sekoli-koli tidqk akan beriman di ontqra knummu,

kecuali mereka yang telah berimon (sebelumnya)." (Qs. Huud (ll):
36) Adapun hadits, '& \i t:6 q p (Mere*a termqsuk bagian

bopak-bapak merels atou termqsuk bagian mereka), adalah berbicara
dalam konteks orang-orang kafir harbi. Sedangkan hadits yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Aisyah, f i' & n' J?j iL
,l'3' d ,J;t ,#-*:ir ,rii tj ,&J r{ ,j,i ,#, od) *'*,
*'i ,i*v 

':i'e \'*i {r,jri ,Jr;li 'ila-i :'',s'r:, [ ,Lii6

l6t d 'gi?tbi ,rl,;&i (Aku berranya kepada Rasulullah SAW tentang

anak-anak kaum muslimin, beliou ber.sabda, "Di surga." Dan aku
berlonyo tentang anak-anak kaum musyrikin, beliau bersabda, "Di
nerol(a". Aku berkota, "Wahai Rasulullsh, mereka tidak sempat
melakukon (sesuatu)". Beliqu bersabda, "Tuhonmu lebih mengetahui
apo yang akan mereka kerjakon, kalau engkau mau akan aku
perdengarkan kepadamu jeritan mereka di neraka), ini adalah hadits
yang sangat lemah karena pada sanad-nya terdapat Abu Uqail mantan

budak Bahiyah yang dikenal sebagai perawi matruk (ditinggalkan).

Ketiga. mereka berada di suatu tempat (Barzakh) antara surga
dan neraka, karena mereka belum mengerjakan kebaikan yang dapat
memasukkan mereka ke dalam surga dan belum pula mengerjakan
keburukan yang dapat memasukkan mereka ke dalam neraka.

Keempat, mereka menjadi pelayan penghuni surga. Sehubungan

dengan ini dinukil hadits lemah dari Anas yang diriwayatkan oleh Abu
Daud Ath-Thayalisi serta Abu Ya'la. Al Bazzar juga meriwayatkan
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dari hadits Samurah, dari Nabi SAW, ait - te '# Hr iiii
(Anak-unak kaum musyrikin adalah peluyun penghuni surga)-

Kelima, mereka kembali menjadi tanah, pendapat ini
diriwayatkan dari Tsumamah bin Asyras.

Keenom, mereka berada di neraka- Pendapat ini dinukil oleh

Iyadh dari Imam Ahmad. Tapi menurut lbnu Taimiyah; ini adalah

pendapat sebagian ulama mazhab Ahmad, bukan berasal dari lmam

Ahmad.

Ketujuh, mereka akan diuji pada hari kiamat dengan cara

ditampakkan api kepada mereka. Barangsiapa yang memasuki api itu,
maka akan terasa dingin dan tidak membakar, sementara siapa yang

enggan memasukinya akan diadzab. Pendapat seperti ini tercantum

dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al Bauan dari hadits Anas serta

Abu Sa'id, dan diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dari hadits
Mu'adz bin Jabal. Adapun masalah pengujian bagi orang-orang gila
serta mereka yang hidup pada masa vakum kenabian seperti

termaksud telah dinukil melalui riwayat shahih, Al Baihaqi menukil
dalam kitab Al I'tiqad bahwa ini merupakan pendapat yang benar.

Akan tetapi dikritik dari sisi bahwa akhirat bukanlah tempat
pembebanan kewajiban sehingga tidak ada amalan dan tidak pula

ujian. Kritik ini dijawab, bahwa yang demikian bertaku setelah ada

ketetapan menghuni surga atau neraka. Adapun ketika masih dalam

suasana kiamat, maka tidak ada halangan untuk dilakukan pengujian.

Allah SWT telah berfirman, "Pada hari betis disingkapkan dan

mereka dipanggil untuk bersujud, maka mereka tidak kuasa-" (Qs. Al
Qalam (68): 42) Demikian pula dalam Shahih Bukhari dan Shohih

Muslim disebutkan, $ .,4b g(Jr, P '# lflu;;t;;'i 16r L1

G.I b( '#- (Sesungguhnya manusia diperintoh untuk sujud, maka

punggung orong munafik menjadi kaleu, ia tidak kuaso untuk sujud).

Kedelapan anak-anak yang meninggal sebelum usia baligh
berada dalam surga, sebagaimana yang dijelaskan pada bab
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"Keutamaan Orang yang Ditinggal Mati Anaknya". An-Nawawi
berkata, "lni adalah pendapat yang benar serta terpilih, dan menjadi
kesimpulan akhir yang dihasilkan oleh para peneliti. Kebenaran
pendapat itu didasarkan pada firman Allah SWT, 'Dan Kami tidak
aknn mengadzab hingga mengutus seorang rusul'." (es. Al Israa'
(17): l5). Apabila seorang yang telah baligh tidak diadzab karena
belum sampai kepadanya dakwah rasul, maka tentu seseorang yang
belum mencapai usia baligh lebih layak untuk tidak diadzab),
Pendapat ini juga berdasarkan hadits Samurah (yang disebutkan pada
bab di atas), dan hadits bibi dari Khansa' (yang telah diseburkan
terdahulu) serta hadits Aisyah (yang akan disebutkan nanti).

Kesembilan, tawaqquf (tidak mengemukakan pendapat hingga
ditemukan dalil yang lebih kuat mendukung salah satu pendapat yang
ada).

Kesepuluh, Imsak (menahan diri untuk tidak terlibat dalam
persoalan). Antara tawaqquf dan Imsak terdapat perbedaan yang
sangat tipis.

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yakni; hadits
Ibnu Abbas dan Abu Hurai*h '#Fr ,lii ,* ,y- (ditanya tentqng

anak-anok kaum musyrikin), sementara dalam riwayat Ibnu Abbas
disebutkan, € 4t ,iltji ,f 'p 

ldttanya tentang keturunan kaum

musyrikin). Saya tidak menemukan pada satu pun di antara jalur-jalur
periwayatan hadits ini keterangan tentang nama orang yang bertanya.
Akan tetapi dalam riwayat lmam Ahmad dan Abu Daud dari Aisyah
terdapat indikasi bahwa yang bertanya adalah Aisyah sendiri. Kedua
imam tersebut meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Abi eais dari
Aisyah, dia berkata, "Saya berkata. g iSA s;r.,f:--i.ir cslrli ilr 'J?j 

6-

::)'tb tig -,'nU; iirr ,jd ,f \ !, J'i't U',.:ii ;;tl (tvahai

Rasulullah, keturunan kaum muslimin? " Beliau bersabda, " Bersama
bapak-bapak mereka." Aku berkata, "Wahai Rasulullah, meski tonpa
amalan?" Beliau bersabda, "Allah lebih mengetahui apa yang akan
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mereko kerjakan".). Sementara dalam riwayat AMiurrazzaq melalui

jalur Abu Mu'adz dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata.

'i :€.q t i,,Srit,q 4' )iii "* Pt yi' .p'Qt w*e di
,U itali ;<;,*r u-'r;,i 'axi "j ,*o ttig 6ri;i iir 'i6i uii 'g UL
,-lt € ,J'ii \i ,r'Fit t" i iSs $';i 'i:t ij:t't 't, ,t (Khattiiuh

berlanya kepada Nabi SAW tenlang anoh-anok koum muryrikin. maka

beliou bersobda, "Mereka bersama bapak-bapak merekn." Setelah ilu
dia bertanya lagi kepoda Nabi SAW, moko beliau bersabda, "Alloh

lebih mengetohui apa yang akan mereka kerjolun-" Kemudian

Khadijah bertonya lagi setelah Islam mapan. maka lurunlsh firman
Allah SWT, " Dan orqng yang berdosa tidak akan memikul dosa orang

luin." (Qs. Faathir (35): 18). Beliau SAW bersabda, "Mereka beradu

di atas fitrah." Atou beliau bersabda, "bersda di surgo."). Akan

tetapi Abu Mu'adz yang meriwayatkan hadits ini adalatr Sulaiman bin

Arqam, yang dikenal sebagai perawi yang lemah (dha'fi- Seandainya

hadits ini shahih, niscaya akan menjawab kemusykilan yang ada.

tEi i,rr @ltah lebih mengetahui).Ibnu Qutaibah berkata, "Makna

perkataannya'Apa yang akan mereka kerjokan', yakni apabila mereka

dibiarkan tetap hidup. OIeh sebab itu, janganlah kalian memberi

keputusan apapun tentang mereka." Ulama yang lain berkata, "Yakni

Allah mengetahui bahwa mereka tidak akan beramal sesuatu pun dan

tidak pula akan kembali lalu beramal, atau Dia mengabarkan tentang

keadaan sesuatu jika ada. Sama seperti firman-Nya 'Sekiranya

mereka dikembalikan ke dunia. tenlulah mereko aknn kemboli

melakukan apa yong mereka teloh dilarong darinya'- (Qs. Al An'aam

(6): 28) Akan tetapi bukan berarti mereka akan dibalas di akhirat,

karena seseorang tidak akan mendapat balasan karena perbuatan yang

tidak dilakukannya."
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Catatan

Ibnu Abbas tidak mendengar hadits ini langsung dari Nabi

SAW. Hal itu dijelaskan oleh Imam Ahmad dalam riwayatnya melalui
jalur Ammar bin Abi Ammar dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Aku
dahulunya berpendapat tentang anak-anak kaum musyrikin; mereka

bagian dari bapak-bapak mereka, hingga seorang laki-laki

menceritakan kepadaku dari salah seorang sahabat Nabi SAW. Lalu

aku bertemu dengan sahabat yang dimaksud dan ia bercerita kepadaku

dari Nabi SAW. bahwa beliau bersabda, 'Tuhan mereka lebih

mengetahui tentang mereka, Dia menciptaknn merekn dan Dia lebih

mengetohui tentang apo yang merekn kerjakan'. Maka, aku pun

menahan diri dari mengemukakan pendapatku itu." Keterangan ini
juga menolak pendapat pertama yang telah kami sebutkan.

Adapun hadits Abu Hurairah (hadits ketiga di bab ini)
merupakan penggalan hadits kedua pada bab di atas, sebagaimana

akan disebutkan pada kitab Al Qadr melalui jalur Hammam dari Abu

Hurairah, yang mana di bagian akhirnya disebutkan; mereka berkata,

"Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu mengenai orang yang

meninggal saat masih kecil?" Beliau SAW bersabda, "Allah lebih

mengetahui tentang apa yang mereka kerjakan." Demikian pula

diriwayatkan oleh [mam Muslim melalui jalur Abu Shalih dari Abu

Hurairah, "Seorang laki-laki berkata, 'Wahai Rasulullah, bagaimana

pendapatmu apabila ia meninggal sebelum itu?"' Sementara dalam

riwayat Abu Daud melalui jalur Malik dari Abu Az-Zinad. dari Al
A'raj, dari Abu Hurairah, sama seperti riwayat Hammam. Abu Daud

meriwayatkan dari Ibnu Wahab: Aku mendengar Imam Malik ketika

dikatakan kepadanya, "sesungguhnya para pengikut hawa nafsu

berhujjah dengan hadits ini untuk membantah pandangan kita, yakni

lafazh'kedua orang tuanyayang menjadiknnnya sebagai Yahudi, atau

Nasrani...' dan seterusnya. Beliau berkata, "Bantahlah mereka

dengan bagian akhir dari hadits itu, yakni 'Allah lebih mengetahui

tentang apa yang mereka kerjakan'."

+A+ - TATIII'L BAARI



Penjelasannya, para pengikut paham Qadariyah berdalil dengan

hadits itu untuk menyatakan bahwa fitrah setiap orang berada dalam

Islam, dan sesungguhnya tidak seorang pun yang disesatkan, bahkan

yang menyesatkan orang-orang kafir adalah kedua orang tua mereka.

Maka. Imam Malik memberi isyarat untuk membantah mereka dengan

lafazh hadits *Allah lebih mengetohui", yang mana lafazh ini
menunjukkan bahwa Allah SWT lebih mengetahui perjalanan hidup

mereka setelah mereka diciptakan di atas fitrah. Hal ini menjadi dalil
adanya pengetahuan Allah SWT atas apa yang akan terjadi, yangmana

hal ini diingkari oleh golongan ekstrim mereka. Dari sini maka Imam

Syaf i berkata, "Penganut paharn Qadariyah apabila menetapkan

adanya ilmu bagi Allah, maka pandangan mereka telah dipatahkan."
, tt

;jT ,SS (setiap anak yang lahir\, yakni dari anak cucu Adam.

Hal ini telah dinyatakan dengan tegas oleh Ja'far bin Rabi'ah dari Al
A'raj, dari Abu Hurairah dengan lafazh; i t ,* 'ii lSi u.'. ,F
(Setiap qnqk cucu Adam dilahirkan di atas fitrah). Demikian pula

yang diriwayatkan oleh Khalid Al Wasithi dari Abdurrahman bin
Ishaq dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, seperti disebutkan oleh Ibnu

AMul Barr.

Lalu timbul pertanyaan sehubungan dengan urutan-urutan

kalimat dalam hadits, karena urutan-urutan tersebut berkonsekuensi

bahwa setiap anak yang dilahirkan akan mengalami proses Yahudisasi

serta proses-proses lainnya yang disebutkan, padahal pada

kenyataannya sebagian dari anak-anak tersebut tetap berada dalam

lingkup Islam tanpa mengalami proses apapun.

Sebagai jawabannya, maksud dari urutan-urutan tersebut adalah

untuk menyatakan kekufuran bukanlah dzat dan tabiat dari anak yang

dilahirkan, bahkan yang demikian disebabkan oleh unsur dari luar.

Apabila seseorang selamat dari sebab tersebut. maka ia akan tetap

berada dalam kebenaran. Jawaban ini sekaligus memperkuat

pandangan yang benar mengenai penafsiran tentang fitrah, seperti

yang akan dijelaskan.
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,.'1t g !tS';- @iUnirkan cli atas fitrah). Secara zhahir hal ini

berlaku umum bagi setiap anak yang dilahirkan. Lafazh yang lebih

tegas adalah tercantum dalam riwayat Yunus. tb :tJ"i" 1l ;i't,'U 6

a.'PA giaok .seorcrng ptm di onlara anak-anak melainlsn tlilahirknn

di atas ./itah1. Dalam riwayat Muslim. melalui jalur Shalih dari Abu

Hurairah disebutkan dengan lafazh, :'1t :y ob 'tt t:'i- il"t'",t A
U[J. {e 'P e Qidak ada seorang di antara anak-anak melainkan

dilahirkan cli atas.fitrah ini, hingga lisannya mengungkapkan tentung

ira). Masih dalam riwal'at beliau melalui jalur yang sama disebutkan,

Ut ,* '$') iJl. ii', ,4 6 (Tidok seorong pun di antarct ctnak-anak

yang dilahirkun melainkttn ia beroda di atas millah [agamaJ).

Kemudian lbnu Abdul Barr menukil dari beberapa ulama bahwa

lafazh tersebut tidak berlaku umum, bahkan yang dimaksud adalah

setiap anak vang terlahir di atas fitrah sementara kedua orang tuanya

memeluk agama selain lslam, maka keduanya akan memindahkan

anak itu kepada agama 1'ang mereka anut. Berdasarkan pandangan ini,
maka seharusnya hadits itu berbunyi; "Setiap anak dilahirkan di atas

fitrah. Apabila kedua orang tuanya Yahudi (misalnya), maka

keduanya akan menjadikan anak itu Yahudi, kemudian setelah baligh

ia akan berada pada agama yang telah didoktrinkan kepadanya".

Bantahan bagi pandangan ini cukup dengan mengemukakan riwayat
Abu Shalih )'ang terdahulu. Lebih tegas lagi, riwayat Ja'far bin

Rabi'ah dengan lafazh; :ft * 'tl';!Si ,i. F (Setiap anak cucu

Adam dilahirkqn di atas./itrah).

Para ulama salaf berbeda pendapat mengenai makna "fitrah"
dalam hadits ini. Abu Ubaid meriwayatkan bahwa ia bertanya kepada

Muhammad bin Al Hasan (murid Abu Hanifah) tentang hal itu, maka

ia berkata, "Sesungguhnya yang demikian adalah pada awal Islam,

sebelum turun kewajiban-kewajiban. Bahkan menurut satu pendapat

dikatakan. ketika belum turun perintah jihad." Abu Ubaid berkata,

"Seakan-akan yang ia maksudkan bahwa apabila anak itu dilahirkan
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dalam Islam lalu meninggal sebelum kedua orang tuanya

menjadikannya Yahudi (misalnya), kedua orang tuanya tidak dapat

mewarisinya. Sementara kenyataan dalam hukum bahwa keduanya

tetap mewarisi anak itu, maka hal ini menunjukkan adanya perubahan

hukum." Pendapat ini ditanggapi oleh Ibnu Abdul Barr serta ulama-

ulama lainnya. Sebab kerancuannya, ia memahaminya dalam konteks

hukum-hukum keduniaan, sehingga ia mengklaim adanya nasakh

(penghapusan hukum). Padahal yang benar adalah berita dari Nabi

SAW tentang apa yang terjadi dalam masalah itu sendiri, bukan

bermaksud menetapkan hukum-hukum keduniaan.

Menurut pendapat yang paling masyhur, bahwa makna fitrah

adalah Islam. Ibnu Abdil Barr berkata, "lnilah makna yang dikenal di

kalangan salaf secara umum. Sementara para ulama sepakat bahwa

makna firman Allah SWT, 'Fitrah Allah yang Allah telah menjadikan

manusia di atasnya' (Qs. Ar-Ruum (30): 35) adalah Islam. Mereka

memperkuat pendapat ini dengan perkataan Abu Hurairah di akhir

hadits pada bab di atas, 'Bocalah jika kalian suka; Fitrah Allah yang

Allah telah menjadikan msnusia di atasnya'."

Demikian juga dengan hadits Iyadh bin Hammar dari Nabi SAW

yang beliau riwayatkan dari Tuhannya, ,'d!, ;@ ,S:Y e ji

--: 
C tgt;*1,=,1 (Sesungguhnya Aku menciptakan hamba-

hamba-Ku semuanyo dalam keadaan lurus (jauh dari kesyirikan), lalu

syetan menggelincirkan mereka dari ogoma mereka.) Hadits ini telah

diriwayatkan oleh selain beliau disertai tambahan, 'ry ,ti,L llurus

fiouh dari kesyirikanJ serta berserah diri). Sebagian ulama

muta'akhirin menguatkan pendapat ini dengan alasan firman Allah

SWT, "Fitrah Allah. Pada ayat ini kata fitrah dinisbatkan kepada

Allah SWT, dan penisbatan ini dalam konteks pujian. Lalu Allah SWT

memerintahkan Nabi-Nya untuk senantiasa berpegang kepadanya,

maka diketahui bahwa yang dimaksud adalah Islam.

Ibnu Jarir berkata, "Firman-Nya'Tegakkan wajahmu terhadap

Ad-Diin', yakni berlaku benarlah dalam ketaatan kepada-Nya. Firman-
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Nya 'Hanii/aa' , yakni vang lurus. Sedangkan firman-Nya 'Fitruh
Allah', yakni sihghah Allah."o' Dalu* beberapa bab yang lalu telah

disebutkan perkataan Imam Az-Zuhri tentang menshalati jenazah anak

kecil, dia berkata. "Shalat itu dilakukan dikarenakan ia lahir di atas

fitrah Islam." Kemudian akan disebutkan pada pembahasan tafsir
surah Ar-Ruum, penegasan lmam Bukhari bahwa yang dimaksud

dengan "fitrah" adalah Islam.

Imam Ahmad berkata, "Barangsiapa yang kedua orang tuanya

meninggal (sementara ia masih kecil), dan keduanya dalam keadaan

kafir, maka ia digolongkan sebagai muslim." Lalu dia berdalil dengan

hadits pada bab ini. Hal ini menunjukkan bahwa Imam Ahmad

menafsirkan "fitrah" dalam arti "lslam". Tapi sebagian ulama
menanggapi bahwa konsekuensinya anak tersebut tidak sah dijadikan
budak, dan tidak pula dihukumi sebagai muslim apabila salah satu dari
kedua orang tuanya memeluk Islam. Namun hadits itu dikemukakan
dalam rangka menjelaskan hakikat persoalan, bukan untuk
menjelaskan hukum-hukum keduniaan. Lalu Muhammad bin Nashr
mengisahkan bahwa akhir pendapat Imam Ahmad menyatakan,

maksud "fitrah" adalah Islam.

Ibnu Qalyim berkata, "Telah dinukil banyak jawaban dari Imam
Ahmad, dimana dia berhujjah dengan hadits ini untuk menyatakan

bahwa anak kecil digolongkan kafir karena kedua orang tuanya.

Apabila ia tidak berada di bawah kedua orang tua yang kafir. maka ia
menjadi muslim."

Abu Daud meriwayatkan dari Hammad bin Salamah,

bahwasanya ia berkata, "Maksudnya bahwa yang demikian itu adalah

saat Allah mengambil perjanjian dari mereka, sebagaimana firman-

Nya, C :r-jd tlSJl '*!i g"fonkah Aku Rabb kalian. mereka

menjawab, "Benar. "). Ibnu Abdil Barr menukil dari Al Auza'i dari

Sahnun, dan -\bu Ya'la bin Al Farra' menukil dari salah satu di antara

dua riwayat \.ang dinukil dari lmam Ahmad, yaitu riwayat yang

o' 
Yungdimaksud dengn shibghah adalah memberi warna atau memberi pengaruh - penerj
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dikutip oleh Al Maimuni dari Imam Ahmad serta disebutkan oleh lbnu

Baththah. Pada bab "lslamnya Anak Kecil" di akhir hadits tersebut

melalui jafur Yunus disebutkan, "Kemudian beliau mengatakon
'Fitrah Allah yong monusia dijadikan di atusnya' -hingga- 'yang

lurus'." Secara zhahir kalimat ini berasal langsung dari Nabi SAW
(marfu). Bahkan sebenarnya kalimat itu adalah perkataan Abu

Hurairah yang disisipkan kedalam hadits. Hal ini dijelaskan oleh

Imam Muslim dalam riwayatnya melalui jalur Az-Zubaidi dari Az-

Zuhi dengan lafazh,"Kemudian Abu Hurairah berknto, 'Bacalah jiko
kolian mou...'."

Ath-Thaibi mengatakan; Penyebutan ayat ini di akhir hadits

tersebut memperkuat pandangan Hammad bin Salamah ditinjau dari

beberapa segi:

Pertama, huruf ali/' dan laam pada lafazh i#' *"*pakan

isyarat terhadap sesuatu yang telah dikenal, yakni firman-Nya 'fitrah
Allah". Sedangkan makna perintah pada lafazh '*, {6 lluruskan

wajahmu), yakni hendaknya engkau eksis pada perjanjian terdahulu.

Kedua, adanya riwayat yang menggunakan lafazh "millah"
sebagai pengganti lafazh'litroh. Kata "Ad-Diin" dalam firman-Nya,

W i-U. Qerhadap Ad-Dien [agamal yang hanif fiurusJ), adalah

hakikat dari "millah" itu sendiri. Allah Ta'ala berfirman dalam surah

Al An'aam ayat 76, Y ttli"i' CJ (i-t "Dien (agama) yang lurus,

millah lbrahim yang hanif'. Hal ini didukung oleh hadits terdahulu.

Ketiga, adanya penyerupaan (tasybih) dengan sesuatu yang

diindera memberi faidah bahwa makna tersebut dapat dipahami dari

penjelasan seperti perkara yang dapat diindera. Beliau melanjutkan,

Maksudnya, tabiat manusia itu selalu siap menerima petunjuk dan Ad-

Diin (agama Islam). Apabila manusia dibiarkan dalam kondisi

demikian, niscaya akan tetap berada dalam lingkup Islam dan tidak

berpisah darinya menuju agama yang lain. Sebab, kebaikan agama ini
telah bersemayam dalam jiwa, hanya saja seseorang berpaling darinya
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karena suatu penyakit di antara penyakit-penyakit manusia, seperti
sikap taqlid.

Pandangan ini juga merupakan kecenderungan Al eurthubi
dalam kitab Al Mffiim, dia berkata, "Maksudnya, bahwa Allah
menciptakan hati anak cucu Adam memiliki kesiapan untuk menerima
kebenaran- sebagaimana Allah SWT menciptakan penglihatan dan
pendengaran mereka disertai kesiapan untuk melihat dan mendengar.
Apabila hati tetap dalam kondisi seperti itu. niscaya akan menemukan
kebenaran." .4d-Diin (agama) Islam adalah agama yang hak (benar).
Makna seperti ini telah diindikasikan oleh bagian akhir hadits, yakni
sabdanyq''Sebagaimana hewan melahirkan...", yakni hewan
melahirkan anaknya dalam keadaan sempurna. Apabila dibiarkan
demikian, niscaya tidak akan ada cacat. Akan tetapi terkadang
manusia merusaknya seperti memotong telinganya. sehingga tidak
seperti bentuk aslinya.

Ibnu Al Qayyim berkata, "Lafazh'dilahirkan dalam keadqan

fitrah' bukan berani anak tersebut lahir dari perut ibunya rangsung
mengetahui tentang Ad-Diin (agama). karena Allah swr telah
berfirman. 'Dan Allah mengeluarkon knmu dari perut ibu-ibu kamu
dalqm leadaan tidok mengetahui sesuaral." (es. An-Nahl (16): 7g)
Akan tetapi yang dimaksud adalah, bahwa fitrahnya memiliki
kecenderungan untuk mengenal agama Islam dan mencintainya. Fitrah
itu sendiri berkonsekuensi adanya pengakuan serta kecintaan, bukan
hanya sekedar kesiapan fitrah untuk menerima hal tersebut. karena ia
tidak akan berubah dengan usaha Yahudisasi kedua orang tua
(misalnya). 1'akni keduanya tidak akan mampu mengeluarkan fitrah
dari kesiapannya untuk menerima kebenaran. Bahkan yang dimaksud
adalah. bahu'a setiap anak dilahirkan dalam keadaan mengakui sifat
rububiyah (ketuhanan). Apabila dibiarkan serta tidak ada unsur lain
yang mela\\'annya, maka ia tidak akan menyimpang dari keadaan
tersebut. Sebagaimana seseorang dilahirkan disertai rasa cinta sesuai
kebutuhan badannya seperti mengisap air susu, dimana ia akan tetap
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demikian hingga dipalingkan oleh faktor tertentu. Dari sini, maka

fitrah disamakan dengan air susu.

Sehubungan dengan masalah ini terdapat beberapa pendapat

seperti yang disebutkan lbnu Abdil Barr dan ulama lainnya' di

antaranya; pendapat lbnu Al Mubarak bahwa yang dimaksud adalah

seseorang dilahirkan sesuai dengan perjalanan hidup yang akan

ditempuhnya. baik berupa kebahagiaan maupun kesengsaraan.

Barangsiapa diketahui oleh Allah SWT akan menjadi seorang muslim,

maka ia pun dilahirkan di atas agama lslam. Sedangkan siapa yang

diketahui-Nya akan menjadi kafir, maka ia dilahirkan di atas

kekufuran. Seakan-akan beliau menafsirkan makna "fitrah" dengan

pengetahuan (ilmu). Tapi pendapat ini mendapat kritikan. Karena jika

pendapat ini benar. maka sabda beliau "Kedua orang luanya yang

menjadikannya Yahudi..." dan seterusnya akan kehilangan makna.

Sebab, pada dasarnya anak itu telah berada dalam keyakinan yang

hendak mereka doktrinkan, maka tidak ada kesesuaian ketika

diserupakan dengan keadaan hewan.

Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud adalah, Allah

SWT menciptakan pada mereka ma'rifot (pengenalan) dan

pengingkaran. Ketika Allah SWT mengambil perjanjian dari anak

keturunan Adam. maka mereka semua berkata, "Benar". Namun orang

yang akan berbahagia mengucapkan perkataan itu dengan suka rela,

sementara orang yang akan celaka mengucapkannya karena terpaksa-

Muhammad bin Nashr berkata "Aku mendengar lshaq bin Rahawaih

cenderung dan mendukung makna ini." Akan tetapi pendapat ini perlu

penukilan yang autentik, karena perincian seperti itu tidak dikenal

kecuali dari As-Sudi, dimana dia sendiri tidak menyebutkan

sumbernya. Nampaknya beliau menyadurnya dari cerita-cerita Bani

Isra'il. Sementara tbnu Qayyim menukil pernyataan serupa dari

gurunya.

Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud fitrah adalah

tabiat, yakni seseorang dilahirkan dalam tabiat dasarnya; tidak

mengenal kekufuran dan keimanan. Kemudian setelah mencapai usia

FATTII'L BAARI - #I



taklil, ia pun memilih keyakinan yang dikehendakinya. Pendapat ini
dikuatkan oleh Ibnu Abdil Barr. dia berkata "sesungguhnya ini sesuai

dengan penverupaan keadaan hewan serta tidak bertentangan dengan

hadits lyadh. karena maksud firman-Ny4 'Haniif yakni istiqameth
(lurus)." Pendapat ini juga mendapat kritikan. Sebab jika benar
demikian, maka perubahan itu tidak hanya kepada agama-agama

kufur, tapi juga perubahan ke dalam [slam. Di samping itu, sikap Abu
Hurairah yang menyebutkan ayat di akhir hadits akan kehilangan
makna.

Pendapat yang lainnya adalah bahwa huruf alif dan laam pada
kata"Al Fitah" menunjukkan sesuatu yang telah dikenal, yakni htrah
kedua orang tuan!'a. Tapi hal ini dikritik seperti kritikan sebelumnya.

Madzhab yang benar dalam masalah ini menguatkan bahwa di
dalam lafazh "meko kedua orong tuanya yang menjediknnnya
Yahudi..." dan seterusnla" tidak diterangkan syarat keberadaan fitrah,
bahkan yang disebutkan adalah sesuatu yang menghalangi
konsekuensinla. Misalnya. adanya Yahudisasi tergantung pada
perkara-perkara di luar t-rtrah, berbeda halnya dengan Islam.

Menurut tbnu Qa1_vim Al Jauziyah, sebab terjadinya perbedaan

ulama mengenai makna "fihah" pada hadis di atas adalah karena
golongan Qadariyah berhujjah dengan hadits tersebut untuk
menyatakan bahwa kekufuran dan maksiat bukan karena ketentuan

Allah SWT. tapi merupakan sesuatu yang dimulai dan diadakan oleh
manusia. Oleh sebab itu. sejumlah ulama berusaha untuk menyelisihi
mereka dengan cara menafsirkan 'fitrah' pada makna selain tslam.
Akan tetapi sesungguhnya tidak ada perlunya melakukan hal ini,
karena atsar-atsar yang dinukil dari kaum salaf menunjukkan bahwa
mereka tidak memahami lafazh'fitrah' selain makna Islam. Bukan
menjadi kemestian apabila dipahami demikian berarti menyetujui
madzhab Qadariyah, karena lafazh hadits 'maka kedua orong tuonya
yang menjadilannya Yahudi...' dan seterusnya dipahami bahwa hal
itu terjadi karena kekuasaan Allah SWT. Dari sini, maka Imam Malik
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membantah mereka dengan sabda beliau SAW pada akhir hadits.

'Allah lehih mengeluhui apa yang akan mereku ker.iakun'."

ity.6 @aka kedua ordng tuanya), yakni kedua orang tua anak

yang dimaksud. Keberadaan anak ini mengikuti orang tuanya dalam

agama (Ad-Diin), berarti hukumnya sama dengan hukum kedua orang

tuanya. Lalu disebutkannya kedua orang tua secara khsusus hanya

dalam konteks yang umum (ghalib). Oleh sebab itu, hal ini tidak dapat

dijadikan alasan bagi mereka yang menyatakan bahwa anak yang

ditinggal mati oleh kedua orang tuanya yang kafir, maka ia

digolongkan sebagai muslim, seperti pendapat Imam Ahmad. Praktik

yang berlangsung di kalangan para sahabat dan generasi sesudah

mereka justeru tidak mengutik anak-anak dari orang tua kafir dzimmi

(yakni orang kafir yang hidup di wilayah kekuasaan kaum muslimin

dan siap mengikuti ketentuan-ketentuan yang berlaku dengan

membayar jizyah (pajak) sehingga mereka mendapat jaminan

keamanan -ed).

cvJq W Gi @pakah engkau melihat padanya kekurangan?).

Ath-Thaibi berkata, "Kalimat ini berkedudukan sebagai fuaat (kata
yang menerangkan keadaan), yakni keadaannya selamat dari

kekurangan. Di sini terdapat sisi penekanan, yakni setiap orang yang

melihatnya akan berkata demikian, karena kondisinya yang benar-

benar sempurna. Adapun makna jad'a' adalah hewan yang dipotong

telinganya. lni merupakan isyarat bahwa kekukuhan mereka dalam

kekufuran dikarenakan mereka menutup telinganya dari

[mendengarkan] kebenaran. Lalu pada riwayat terdahulu disebutkan

dengan lafazh 'Apakah kalian merasakan adanya kekurangan' .

Maksudnya. tidak ada kekurangan seperti terpotong telinganya,

bahkan yang memotongnya adalah pemiliknya. Kemudian akan

dijelaskan pada tafsir surah Ar-Ruum bahwa makna firman-Nya,

'Tidak ada perubahan pada fitrah Allah', (Qs. Ar-Ruum (30): 30)

yakni terhadap agama Allah."
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1386. Dari Samurah bin Jundab, dia berkata, "Biasanya apabila

Nabi SAW selesai melakukan shalat, beliau menghadap kepada kami

seraya berkata, 'Siapaknh di antara knlian yang bermimpi semalam?"'

Ia berkata, "Apabila ada seseorang yang bermimpi, maka ia
menceritakannya, ia mengatakan apa yang dikehendaki oleh Allah."
Lalu suatu hari beliau SAW bertanya kepada kami, "Apakah salah

FATIIUL BAARI - MS



seorung di antara koliun telah bermimpfl" Kami berkatq ..Tidak."

Beliau bersabda. ".Lkan relapi semalam oku bermimpi melihat duu
laki-loki mendatangiku. Keduanya memegang langunku lulu
mengeluarkanlu ke negeri Muqaillas (taruh yang suci). liba-liba
terlihal seorang loki-laki yang sedang duluk don seorong laki-laki
sedong berdiri, di tanganryru terdapat pengoit yang terbuat dari besi

-sehagian sahobat kanti meriwoyotlan dari Musrt "Pengait-pengair

terbuat dari besi 5'ang dimasuklran lee pinggiran mdun1ru." - hinggo
mencapai tengkuknyo, kemudion dilafuknn pda pinggir mulunya
yang lain seryrti itu. Ialu pinggiran mulutnya )rung todi teloh
mengotup kembali, mako dilalaian kcpdarya lrul serupa. Aht
berkato. 'Apakah ini?' Keduanya berlcota, 'Berangkotlah!' Kami pun
beranglut hinggo mendarongi seorong lokiJaki yang berbaring di
olas tengkuknya. sentenrara seorang laki-loki berdiri di atqs
kcpalanya serq,a memegong botu pualom atau bslu besar- Loru buu
itu ditindihkan ke kepalanya. Apabilo telah dipulail, moka buu
tersebut menggelinding. I-aki-laki tadi pergi mendekati batu itu untuk
mengambilrya, dan sebelum ia kemboli, kepalo lakiJaki yang

telah pulih dan kembali seryrti sedis kala- Ia pun kembali
lagi dan memukulinT'a. Aku berlata 'Siorykoh ini?' Keduanyo
berknta, 'Berangkatlah!' Kami berangktt keryda satu lubong yang
mirip fungan perapion. bagian otosnyo sempit nantun bawahnya
cukap luas. di bowahnla terdapat api yang menyola-ryala- Apabila
api mendekat. merela pun naik hingga hompir-hanpir atcan kcluor-
Apabila api agak reda. mereka kemboli kc dasarrrya Di dalamnya
terdapot sejunlah laki-laki dan wanita dolam keadaan telanjong- Aka
berkata, 'Siapakah ini?' Keduanya berknta, 'Berangkatlah!, Mata
lrami berongkot hingga mendatangi sungai darah di sano terdopat
seorang laki-laki sedang berdiri. Di tengah sungai terdapat pula
seorong laki-laki dan di hodapannyo ada satu batu -yazid don wahb
bin Jarir berkota dari Jarir bin Hazim, "Dan di tepi sungai terdapat
seorang laki-laki" - lalu loki-laki yang berado di sungai datong.
Ketiko hendak keluar, maka laki-laki -yong ditepi sungai- melempari
dengan baru di mulutnya hingga mengembalilannya ke tempot
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:icmula. Demikianlah seliap kuli ia hcrulak keluar, maka dilempuri

dengan balu teput di mululnya dan io pun kemhali fu tempal semula.

Aku herkata, 'Siapakah ini?' Keduanyu berkntu, 'Berangkatlah!'

Maka kami herangktt hingga sampai padu laman yang hijau,

pudanya terdapat pohon-pohon yong besar, semenlara di bawahnya

terdapat seorang lua bersama anak-unak kecil. Lulu ada seorung laki-

laki ridak juuh dari pohon itu, di hadapannya uda api yang ia
nyolakan. Lalu kedua laki-laki yang membawaku menaikkanku l<e atas

pohon dan memusukkanku ke suatu rumah yang belum pernoh aku

lihat ado rumah yang lebih indah darinya. Di dalamnya terdapat

sejumlah loki-loki, orang-orong tua, pemuda-pemuda, wanila-wanitct

dan anak-anak kecil. Setelah itu, keduanya mengeluarktnku dari
rumah tersebut dqn memasukkonku ke dalum rumah yang lebih indah

serta lebih baik dari rumah sebelumnya. Aku berksta, 'Kalian berdua

telah membuwaku berkeliling pada malam ini, mal(u beritahukanlqh

kepada tentong opa-opo yang aku lihat'. Keduanya berkata, 'Baiklah,

adapun orang yang engkou lihat merobek pinggiran mulutnya qdaleh

seorang pendusta, ia bercerita duslct lalu dinukil darinya hingga

mencapai seluruh pelosok. Maka, dilakukon kepadanya seperti yang

engkau lihat hingga hari kiamat. Dan orong yang engkau lihat
dihancurkan kepolanyo adalah seorang laki-laki yang diajarkan Al

Qur'an oleh Allah, makt ia pun tidur darinyo di waktu malam serta

tidak mengamalkannya di waktu siang. Maka yang demikian tetap

dilakukon kepadanya hingga hari kiamat. Dan orang-orang yang

engkau lihat di suotu lubang adalah para pezina, sedangkan orang-

orong yang engkau lihot di sungai adalah pelaku riba. Adapun lctki-

laki yang berada di bawah pohon adalah lbrahim alaihissqlam,

sementarq anak-anak yang ada di sekitarnya adalah anak-onak

manusia. Dan laki-laki yang menyalakan api adalah [malaikatJ
Malik, penjaga neraka. Rumah pertama yang engkau masuki adalqh

rurnah kaum mukminin, adapun rumah ini adalah rumah para

syuhada. Aku adalah Jibril dan ini Mikail. Angkatlah kepalamu!' Aku

pun mengangkat kepalaku, ternyata di atasku ada sesuatu s'eperli

awan. Keduanya berkata, 'ltu adalah rumahmu'. Aku berkata,
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'Biarkanlah uku ntcmasuki rumahku!' Kcduonycr bcrkata,
'Sesungguhnya masih tersiso bagimu umur yo,tg belum engkau

selesaikan. .,lpabilct engkuu telah menyempurnakannyu. maka engkuu
ukan me ndat a ngi nrmuhnnt' ."

Keterangan Hadits:

Semua riwayat menyebutkan (Bab) seperti tersebut di atas

kecuali riu'avat Abu Dzar. Kata tersebut berfungsi sebagai pemisah

antara bab (sebelumnya dengan sesudahnya). Adapun hubungan hadits
dengan bab sebelumnl'a cukup jelas, sebagaimana tercantum pada

lafazh "dan lakiJaki lung berada di bcrwoh pohon adelah lbrahim,
sedangkan anak-anak yang di sekitarnya adalah anak-anak munusia".
Dalam pembahasan tenrang takwil mimpi disebutkan hadits ini dengan
tambahan. ''-|,[erekq berkota, 'Don anak-onak kaum musyrikin |ugt).'
Beliqu bersqbda, 'Dan anak-anok kaum musyrikin'." Hadits ini akan
dijelaskan secara mendetail pada pembahasan tentang takwil mimpi,
insya Allah.

U.*':':'*t-'J'6 .rflt lLt dtp6 y; * ,?t u fr tb t*i ,?
hj .,Ct * *i ,e6 i ;r * ir'$insso i*i io',ong ke sungai

darah dan seorarg' tnii-ioki Uratri di tengah sungai. Yazid dan
Wahab bin Jarir meriu'oyatkan dori Jarir bin Hazim, "Dan di tepi
sungai terdapat seorang laki-laki."). Riwayat mu'allaq dari kedua

orang ini tercantum pula dalam riwayat Abu Dzar. Adapun hadits
Yazid -yakni Ibnu Harun- diriwayatkan beserta sanad-nyaoleh Imam
Ahmad, dimana ia menceritakan hadits selengkapnya. Di dalamnya

disebutkan - .y; ,6, I ,bt h g It U "# ti| giba-riba tampak

sungai darah. di dalamnya ada seorang laki-laki dan di tepi sungai
ada seorang lakiJaki pula). Sedangkan hadits Wahab bin Jarir
diriwayatkan beserta sanadnya oleh Abu Awanah dalam kitab shahth-

nya, di dalamnya disebutkan, It g eU ,y't f q f ,)i,re,l- €
)At .eb ,b €.t hjj (tti"ss" sampoi poda sungai clarah dan
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:;eorqng laki-laki bcrdiri di tenguhnya lalu seorun57 lagi berdiri di tcpi

sungai\. Asal hadits ini terdapat dalam riwayat Imam Muslim melalui
jalur Wahab yang disebutkan dengan ringkas.

94. Meninggal Dunia pada Hari Senin

1387. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Aku masuk menemui Abu

Bakar RA, maka dia berkata, 'ada berapa kainkah kalian mengafani

Nabi SAW?'Aku berkata, 'ada tiga pakaian putih sahuliyah (kain
putih yang terbuat dari katun), tidak ada padanya gamis dan tidak pula

serban'." Dia bertanya kepada Aisyah, "Pada hari apakah Rasulullah

SAW wafat?" Aisyah berkata, "Pada hari Senin'. Dia bertanya lagi,

'Hari apakah ini?' Aisyah berkata, 'Hari Senin." Dia berkata, "Aku
harap di antara waktu sekarang hingga malam hari." Lalu beliau

memandangi kain yang dikenakannya dimana beliau diobati (dirawat)

sambil memakai kain tersebut. Pada kain itu terdapat bercak za'faran.

Maka beliau berkata, "Cucilah kainku ini dan tambahkan padanya dua

îrt
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kain lagi, Ialu kafanilah aku dengan keduanya." Aku (Aisyah) berkata,

"sesungguhnl'a kain ini sudah usang." Dia berkata, "Sesungguhnya

orang yang hidup lebih berhak kepada yang baru daripada mayit,

hanya saja ia untuk nanah." Maka dia [Abu Bakar] tidak diwafatkan

hingga malam Selasa. dan dikuburkan sebelum subuh.

Keterangan Hadits:

Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa tidak seorang pun yang

kuasa menentukan waktu kematian, akan tetapi melakukan sebab-

sebab tertentu untuk mendapatkannya merupakan perkara yang

mungkin; seperti kecintaan terhadap Allah dengan maksud taboryuk

(mencari berkah). dan bagi mereka yang permohonannya tidak

dikabulkan, mereka tetap mendapatkan pahala atas i'tikadnya.

Seakan-akan hadits tentang keutamaan mati pada hari Jum'at tidak

shahih menurut pandangan [mam Bukhari. Oleh sebab itu, beliau

cukup menyebutkan riu'ayat yang sesuai dengan kriterianya.

Adapun hadits yang dimaksud telah diriwayatkan oleh Imam

Tirmidzi dari hadits Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW. # ,t O

Pt ;fiirr 66; ll f-J' 
'^i5 

\i 4t ?'i-b'F- gidaktah seorans mustim

meninggal pada hari Jum'at atau malam Jum'at melainkan Allah

aknn melindunginya dari fitnah kubur). Sanad hadits ini lemah. Abu

Ya'la juga meriwayatkan dari hadits Anas, sama seperti itu dengan

sanad yang lebih lemah.

f gri ob '&t (Aisyah berkata, "Aku masuk menemui Abu

Bakar..."), yaitu bapaknya sendiri. Abu Nu'aim dalam kitabnya Al

Mustakhraj melalui jalur di atas menambahkan, ,"rJg,i ,o'ySt q )i:-it

,.-U rr-A
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(Aku mclihul patlunya (tancla-landa) kemaliun, maks aku pun

ler isak- is ak se raya be r katu :

Barangsiapo yang air malanya masih saja lerlahan.

Sungguh suolu saal akan tertumpuhktn.

Abu Bakor berkata, "Janganlah engkuu kataktn ilu, akun lelapi

kttakanlah, 'Dan datanglah sakaratul maul dengan benar 1 " (Qs.

Qaaf (50): 19) Kemudian beliau berkata, "Pada hari apakah..'" (Al

Hadits)

Tambahan ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dari Abu Usamah,

dari Hisyam.

\*} y h' ..p '4t '& e e Qtada berapa kainknh kalian

mengafoni Nabi SAII?) Yakni, berapakah kain yang telah kalian

gunakan untuk mengafani Nabi SAW? Ada pendapat yang

mengatakan bahwa Abu Bakar mengatakan hal itu kepada Aisyah

dalam bentuk pertanyaan agar Aisyah tabah dan sabar sepeninggalnya

nanti. Juga sebagai ungkapan penghargaan dari beliau atas sikap

Aisyah yang sangat memperhatikannya. Hal ini nampak dari sikap

Aisyah yang langsung diselimuti rasa duka saat melihat kondisi

bapaknya, karena tidak mungkin Abu Bakar lupa atas apa yang

ditanyakannya sementara peristiwanya belum lama berlalu. Tapi ada

pula kemungkinan pertanyaan ini benar-benar bermaksud untuk

mengetahui jumlah kain kafan Nabi SAW, karena Abu Bakar tidak

hadir saat Nabi SAW dikafani karena disibukkan dalam urusan baiat.

Adapun mengenai penentuan hari, bukan tidak mungkin dilupakan

oleh Abu Bakar, sebab Nabi SAW dikebumikan pada malam Rabu.

Maka, bisa saja timbul keraguan, apakah beliau SAW wafat pada hari

Senin ataukah malam Selasa.

F, i.i ,i q. ti\i laku harap di antara waktu seknrang dan

molam hari). Dalam riwayat Ibnu Sa'ad melalui ialur Az-Zuhri dari

Urwah, dari Aisyah, dia berkata, o'Permulaan sakit Abu Bakor,

bahwasanya beliau mandi pada hari Senin setelah tujuh malam
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berlalu di bulan Jumdil Akhir. Cuuca hari itu sangatluh dingin,

maka beliau mendcrilu demam lirut belas hori. lolu mcninggl qruda

malam Selasa. delupun hari yung lerska di bulan Jumadil Akhir
lethun 13 H."

Ibnu Al Manayr.ar mengisyaratkan bahwa hikmah mengapa

kematian beliau terjadi bukan pada hari Seniq sementara beliau

menyukai untuk meninggal pada hari ihr, karcna beliau telah

memegang urusan setelah Nabi SAW, maka sangat sesuai apabila

kematiannl,a lebih akhir daripada saat Rasulullah wafar
.-: .i. ,.

fij * 12*-5'2 lclon tambqhktnlah kepadmyo duo pkaian).

Ibnu Sa'ad memberi tambahan dalam riwayatnya dari Abu Muawiyah,

dari Hisyam. i-i* (Dua pa*aian yong barul.

W g-# $afanilah akil Wdo keduarWl, Fkni kain yang

sedang dipakai serta kain yang ditambahkan-

"gt? lusang). yakni bukan kain yang bartr. Datam riuratraat Abu

Muawiyah 1'ang dikutip oleh lbnu Sa'ad disebtrtkan, t!t'ri dA, if
a,

.) :Jti 9r$S (Tidakkah (sebailorya) kami jadikon semilarqru baru?

Beliau berkata, "Jangan."). Secara lahiriah dinyatakaa bahwa Abu
Bakar berpendapat tidak perlu berlebihan dalam masalah kain kafan.

Asumsi ini diperkuat oleh perkataannya setelah iay *Haryru saja ia
untuk nanoh [mayitJ". Abu Daud meriwayatkan dari hadis Ali, dari

Nabi SAW . $;-; 'q;- f,i idJi, e rjrs i (longanlah berlebihan

dalam hal kain fuifan. karena ia al@n cepot rusakl- Ri*nayat ini tidak
bertentangan dengan hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Imam

Muslim tentang perintah menggunakan kain kafan yang hgus-
Karena, kedua versi ini dapat dipadukan dengan memahami perintah

untuk memperbagus dalam konteks sifat kain kafan, sementara

larangan berlebihan dalam konteks harga.

Sebagian mengatakan bahwa memperbagus kain kafan

merupakan hak mayit. Apabila ia berwasiat untuk meninggalkannya,
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maka harus diikuti seperti yang dilakukan oleh Abu Bakar Ash-

Shiddiq. Ada kemungkinan Abu Bakar memilih kain tersebut untuk

menjadi kafannya karena makna lain, yakni untuk mendapatkan

berkahnya. Sebab, kain itu beliau dapatkan dari Nabi SAW. Atau

mungkin pula karena kain itu telah beliau kenakan saat berjihad

maupun saat beribadah kepada Allah SWT. Pendapat ini didukung

oleh riwayat yang dikutip oleh Ibnu Sa'ad melalui jalur Al Qasim bin

Muhammad bin Abu Bakar, dia berkata. Abu Bakar berkata. Ti r/*
t;* 

"bi 
ir:i ;iir' (Kofanitah aku poda duo pakaianku yang biasa

aku pakai untuk shalat)."

il4i).(untuk nanah)- Menurut lyadh, huruf miim pada kata ini

telah diriwayatkan dengan harakat [baris] dhammah dan fathah serta

kasrah. Saya katakan, "Hal ini telah ditegaskan oleh Al Khalil." lbnu
Habib berkata, "Apabila diberi baris kasrah, maka maknanya adalah

nanah. Apabila diberi baris fathah, maka maknanya adalah

menangguhkan. Sedangkan bila diberi baris dhammah, maka

maknanya adalah endapan minyak. Sementara yang dimaksud pada

hadits di atas adalah nanah. Namun ada pula kemungkinan lafazh
'hanya saja ia' yakni kain baru. Dengan demikian, lafazh 'muhlah'

bermakna ditangguhkan, yakni sesungguhnya kain baru hanya bagi

mereka yang masih akan menetap lebih lama." Namun pendapat

pertama lebih kuat dan didukung oleh perkataan Al Qasim bin
Muhammad bin Abi Bakar, dimana ia berkata, "Abu Bakar dikafani

pada kain putih dan kain yang berwarna kemerahan. Ia berkata, 'S 6\

y.i 91 q L;1" Q.(Sesungguhnya ia hanyalah untuk apa yang keluar

dari hidung dan mulutnya). " (Diriwayatkan oleh lbnu Sa'ad). Lalu

Ibnu Sa'ad meriwayatkan pula dari jalur lain, .rr?li PJ '$ 6i
(Sesungguhnya ia [kainJ hanya untuk nanah dan tanah).
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Pelaiaren vans dapat diembil

l. Disukainya mengatani mayit dengan kain putih.

2- Disukainya jumlah kain kafan sehanyak tiga helai.

3- Boleh berusaha untuk menyamai perbratan orang-orang yang

besar dalam rangka t abarruk (mencari berkah)-{t

4. Diperbolehkan mengafani dengan kain yang dicuci.

5. Mengutamakan kain baru bagi yang hidry-

6- Menguburjenazahdi waktu malam-

7. Keutamaan Abu Bakar Ash-Shiddiq.

8. Ketajaman firasat Abu Bakar serta ketegarannya saat

menghadapi kematian-

9- Bolehnl'a menerima ilmu dari omng png derajatnya lebih
rendah. -\bu Umar berkata "Pada hadis ini terdapat keterangan

bahwa mengafani jenazah dengan pakaian bam atau yang sudah

usang tidak ada bedanya." Tapi perkataan ini ditanggapi dengan

mengemukakan pandangan terdahulu Fkni kemungkinan Abu

Bakar memilih kain tersebut kareoa maksd tertentu. Meski
sikap -\bu Bakar bukan karcna maksud demikian, hadis itu
tidak dapat duadikan dalil persanraan kain kafan yang baru dan

yang lama.

* f"rd"p"t ini kurang tepat Fng benr adaldr balrua pcrbuara ddtikirt tidali disyariatkan kccuali
teftadap Nabi SAW, sebab Allah SWT teldr mensyriata kqada kila agar menelusuri perjalanan
bcliau SAW. Sedangkan selain bcliau SAW bisa saja ban da bisa pla salah. Komentar serupa
tcldr disrtutkln ireberapa kali pada pernbahasan scbdunrfa-
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t3,^a

o\:yL's * at ;*
i:t;:'J\>i r;'k

95. Mati Secara Tiba-tiba (Mendadak)

"'p_ii'l-'r;:i t& i''
'4:t2:'.^Jk'j &|

€:') ak.G f
- t o. o ..to l!

k"J g:tul .,rl

.r-, :JU ftlZ

1388. Dari Aisyah RA, bahwa seorang laki-laki berkata kepada

Nabi SAW, "sesungguhnya ibuku mati secara tiba-tiba. Aku mengira

apabila ia masih sempat berbicara, niscaya ia akan bersedekah. Maka'

apakah ia mendapatkan pahala jika aku bersedekah atas namanya?"

Beliau bersabda. "Ya."

Keteransan Hadits:

Maksud kematian tibatiba adalah mati tanpa sebab-sebab

tertentu, seperti sakit atau yang lainnya. Ibnu Rasyid berkata,

"Maksud Imam Bukhari -Wallahu a'lam- adalah mengisyaratkan

bahwa mati yang demikian bukan perkara yang tidak disukai, sebab

tidak nampak dari Nabi SAW rasa tidak senang ketika laki-laki

tersebut mengabarkan bahwa ibunya meninggal secara mendadak.

Beliau mensinyalir riwayat yang dikutip oleh Abu Daud, a:tljilt'o'i

-l-,i iiy( (Kematian tiba-tiba odalah renggutan kemarahan). dimana

sanad-nya masih diperselisihkan. Di sini Imam Bukhari menyebutkan

hadits yang tidak sesuai dengan kriteria beliau. Lalu menyebutkan

hadits yang memberi isyarat ke arah itu, meski dari sisi yang cukup

samar." Hadits yang dimaksud telah diriwayatkan oleh Abu Daud dari

hadits Ubaid bin Khalid As-Sulami dengan perawi yang tsiqah

(terpercaya). Hanya saja perawinya terkadang menisbatkannya kepada

Nabi SAW atau hanya kepada sahabat.

Dalam riwayat Ahmad dari hadits Abu Hurairah bahwasanya

Nabi SAW melewati tembok yang miring, maka beliau mempercepat
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jalannya serava bersabda. "Aku licluk suka kemulian yang mencladak"

Ibnu Baththal berkata, "Yang demikian itu -l{allahu er'lam- karena

pada kematian mendadak, seseorang tidak sempat berwasiat serta

tidak dapat menrpersiapkan diri sebaik mungkin untuk hari

perhitungan. baik berupa taubat maupun amal-amal shalih lainnya."

Ibnu Abi Dunya meriwayatkan dalam kitab Al Muut dari hadits Anas,

sama seperti hadits ubaid bin Khalid seraya menambahkan, "orang
yang terhalang adalah orong yang tidak sempat berwasiat."

Sementara dalam kitab l/ M*.|*:rf oleh lbnu Abi Syaibah dari

Aisyah dan Ibnu Mas'ud, f6t ,* *it ,/fr. z;rt ai*)h b';
(Kematian mendadak nterupokan prislirahatan bagi orang'orang

mukmin dan kemaraltan bagi orong-orang berdosu\. Ibnu Al
Manayyar berkata. "\{ungkin maksud Imam Bukhari adalah

hendaknya anak orang yang meninggal secara mendadak, untuk

segera menl'umbangkan baginya amal-amal kebaikan di ankra ibadah

yang dapat dirvakili. seperti yang terjadi pada hadits di bab ini." Telah

dinukil dari Imam Ahmad serta sebagian ulama madzhab Syaf i
tentang tidak disukainl'a meninggal secara mendadak. Imam An-

Nawawi telah menukil dari para ulama terdahulu bahwa sejumlah

Nabi dan orang-orang shalih mati dengan cara demikian. Lalu beliau

berkata, "Hal ini disukai bagi mereka yang senantiasa mawas diri."
Menurut sa1'a (lbnu Hajar), dengan keterangan ini, maka kedua

pendapat di atas dapat dipadukan.

96. Tentang Kuburan Nabi SAW, Abu Baker dan Umar RA

.G d '.k $ ili',tr'St '-'ii 6.rt6) ,.V': ? u, i';
Gr,-i t73 a'*i-s ,ir;i Wi';fitrdufl .'^5; ,;f1',
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"Dun memusukkannyu ke tlulam kubur"4e (Qs. 'Abasa (80): 2l).
Dikatakan "aqbarlu ar-raiula" jika engkau membuat kubur baginya.

Sedangkan apabila dikatakan "qabarluhu" yakni engkau

menguburkannya. "Tempal berkumpuf' (Qs. Al Mursalaat (77): 25\

Yakni, mereka berada di atasnya saat hidup dan dikuburkan di

dalamnya saat menjadi mayit.
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1389. Dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, "Sungguh

Rasulullah SAW senantiasa menghindari saat sakitnya (untuk

mengucapkan); 'dimana aku hari ini, di mana aku besok?' agar tidak

terasa lama sampai pada giliran Aisyah. Ketika tepat pada giliranku,

maka Allah mewafatkannya saat berada di pangkuanku, dan

dikuburkan di rumahku."
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Pada sebagian naskah tertulis "dan firman Allah SWT, 'daz memasukkannya ke dalam kubur' ."
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1390. Dari Aisyah RA, dia berkata, "Rasulullah SAW bersabda

saat sakitnva dimana ia tidak lagi sehat darinya, 'Semoga Allah
melaknat oreng-orqng Yahudi dan Nasrani, merekn menjadiknn

kuburan-kuburan para nabi mereka sebagai masjid-masjid. Kalau
bukan karena itu. niscayo kuburannya dikeluarkan. hanya sojct

khaw qt i r -e t ctu d i khau' u t i r kan- dij ad i kan s e b agai ma sj i d' ."

Diriu'avatkan dari Hilal, ia berkata, "Urwah bin Zubair telah

memberi nama panggilan (kuniyah) kepadaku, padahal aku tidak
punya anak."

Muhammad bin \,luqatil menceritakan kepada kami. Abdullah
mengabarkan kepada kami, Abu Bakar bin Ayyasy mengabarkan

kepada kami dari Sufuan At-Tammar bahwa beliau telah menceritakan

kepada Abu Bakar. "Sesungguhnya ia telah melihat kuburan Nabi

SAW agak tinggi."

Faru'ah menceritakan kepada kami, Ali dari Hisyam bin Urwah
menceritakan kepada kami dari bapaknya, yaitu ketika tembok runtuh

pada masa Al Walid bin Abdul Malik. Lalu mereka membangunnya

kembali. maka tampak pada mereka satu kaki. Mereka pun panik dan

mengira bahu'a itu adalah kaki Nabi SAW. Mereka tidak menemukan

seorang pun yang mengetahui hal itu hingga Urwah berkata kepada

mereka, "Tidak, demi Allah, ini bukanlah kaki Nabi SAW. Ini tidak

lain hanyalah kaki Umar RA."
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1391. Dari Aisyah bahwa beliau berwasiat kepada Abdullah bin

Az-Zubair RA, "Janganlah engkau menguburkanku bersama mereka,

tapi kuburkanlah aku bersama sahabat-sahabatku di Baqi' agar aku

tidak disucikan karenanya selamanya."
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1392. Dari Amr bin Maimun Al Audi. dia berkata: Aku melihat

Umar bin Khaththab RA berkata, "Wahai Abdultah bin Umar,
pergilah kepada Ummul Mukminin Aisyah RA dan katakan bahwa

Umar mengucapkan salam kepadamu. Kemudian mintalah darinya
agar aku dikubur bersama kedua sahabatku'." Aisyah berkata.

"Tadinya aku menginginkan tempat itu bagi diriku. namun hari ini aku

akan lebih mengutamakan dirinya daripada diriku." Ketika (lbnu
Umar) datang, beliau (Umar) berkata kepadanya, "Apa yang ada

padamu?" Beliau (lbnu Umar) berkata, "Ia telah mengizinkan

untukmu '*'ahai Amirul Mukminin!" Beliau (Umar) berkata, "Tidak
ada sesuatu 1'ang lebih penting bagiku kecuali tempat itu. Apabila aku

wafat, maka bawalah aku kemudian hendaklah kalian memberi salam,

lalu katakan. 'Umar bin Khaththab meminta izin'. Apabila beliau
(Aisyah) memberi izin kepadaku, maka kuburkanlah aku. Sedangkan
jika tidak diizinkan. maka kembalikanlah aku ke kuburan kaum

muslimin. Sesungguhnl'a aku tidak mengenal seorang pun yang lebih

berhak atas urllsan ini (khalifah) kecuali sekelompok orang yang

Rasulullah SAW waf'at dalam keadaan ridha terhadap mereka.

Barangsiapa diangkat untuk memerintah sesudahku, maka dialah
(yang menjadi) Khalifah. dengarkanlah dan taatilah dia." Lalu beliau
menyebut; Utsman. Ali. Thalhah. Az-Zubair, Abdurrahman bin Auf
dan Sa'ad bin Abi S'aqqash. Lalu seorang pemuda dari kalangan

Anshar tampil ke hadapannya seraya berkata. "Bergembiralah, wahai

Amirul Mukminin atas berita gembira dari Allah! Sesungguhnya

engkau memiliki andil besar dalam Islam seperti yang telah engkau

ketahui, kemudian engkau diangkat sebagai khalifah dan berlaku adil,
di atas semua itu adalah mati syahid." [Jmar berkata, "Kasihan diriku,
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wahai anak saudaraku! Cukuplah hal itu tidak mencelakakan diriku
dan tidak pula menguntungkanku. Aku wasiatkan kekhalifahan

sesudahku terhadap kaum Muhajirin yang terdahulu dengan kebaikan.

Hendaklah diketahui hak mereka, dan dijaga kehormatan mereka. Aku
mewasiatkannya pula kepada kaum Anshar dengan kebaikan, mereka

yang telah menyiapkan tempat tinggal serta keimanan, hendaknya

diterima kebaikan mereka serta dimaafkan keburukan mereka. Aku
wasiatkan juga demi dzimmah (perlindungan) Allah dan Rasul-Nya,

hendaknya dipenuhi atas mereka perjanjian mereka serta diperangi

orang-orang yang berada di belakang mereka, dan hendaknya tidak

diberi beban melebihi kemampuan mereka."

Keterangan Hadits:

(firman Allah Azza wa Jalla, "dun memasukkan ke dalam

kubur."\. Yakni, menjadikannya di antara orang-orang yang dikubur,
bukan termasuk mereka yang dicampakkan hingga dimakan anjing
(misalnya). Abu Ubaidah berkata dalam kitab Al Majaz, "Lafazh
'aqbara' merupakan perintah untuk mengubur."

...ry Qempat berkumpuL.. dan seterusnya). Abdu bin Humaid

meriwayatkan melalui jalur Mujahid, dia berkata tentang firman-Nya,
eqili*i titis ;{\i ff'ft (Bukankah Kami telah menjadikon bumi

tempat berkumpul. Orang-orong yang hidup dan orang-orang yong

telah mati\. Maka beliau berkata, "Mereka berada di atasnya selama

yang dikehendaki, lalu mereka dikuburkan di dalamnya."

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pada bab di atas

beberapa hadits; pertama, adalah hadits Aisyah "Sungguh Rasulullah
menghindari saat sakitnya". Demikian yang terdapat pada riwayat
kami, yakni dengan lafazh "layata'adzdzora" (menghindari). Namun

Ibnu At-Tin meriwayatkan bahwa dalam riwayat Al Qabisi disebutkan

dengan lafazh "layataqaddaro", yakni menghitung-hitung hari yang

tersisa hingga sampai pada giliran Aisyah RA, karena seorang yang
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sakit mendapati ketenteraman pada sebagian istrinya yang tidak
ditemukannla pada istrivang lain.

Faidah hadits ini serta hadits sesudahnya akan disebutkan @a
bab "Kematian Nabi SAW'di akhir pembahasan tentang Al Moghui
(peperangan.l.

Adapun maksud disebutkan keduanya di tempat ini adalah untuk
menjelaskan bahr,r'a beliau SAW dikuburkan di rumah Aisyah RA-
Hadits kedua telah disebuutkan pada bab "Apa-apa yang Tidak
Disukai daripada Menjadikan Kuburan-kuburan Sebagai Masjid-
masjid", melalui jalur periwayatan Hilal tersebut di atas. Begitu pula
dalam bab ''\lembangun Masjid di Atas Kuburan" melalui jalur lain
Demikian juga telah disebutkan pada bab-bab tentang masjid.

..t, t: !..tilr .l -t't'-f 
€.9 (lrwah bin Az-Zubair telah memberilat neme

panggilan). -\da perbedaan pendapat tentang nama panggilan
(kuniyah) bagi Hilal. Pendapat yang masyhur mengatakan bahna ia
adalah Abu -\mr. Namun pendapat lain mengatakan bahwa ia adalah
Abu Umayl'ah. dan ada juga yang mengatakan Abu Jahm.

,fflr c'fr j @uri Sufyan Ar-Tammar). Beliau adalah Su$an

bin Dinar menurut pendapat yang shahih. Tapi ada yang mengatakan

bahwa dia adalah Sufl'an bin Ziyad, namun yang benar ia bukan
Suffan bin Zivad. Baik Suffan bin Dinar maupun Sufuan bin Ziyad
sama-sarna dinisbatkan kepada Ushfur yang berasal dari Kufah. Ia
termasuk tokoh senior di kalangan generasi setelah tabi'in dan sempat
mendapati masa sahabat, rulmun saya tidak menemukan betiau
menukil satu riwavat pun yang langsung dari sahabat.

r11i-i @bih ringgi), yakni lebih menggunduk. Abu Nu'aim

menambahkan dalam kitab Al Musrakhraj 7t f g-t 7itO""
demikian jugtt kuburan.lbu Bakor serto Umar)-

Riwal.at ini telah dijadikan dalil disukainya meninggikan ranah
kuburan, dan ini adalah pendapat Abu Hanifah, Malik, Ahmad, Al
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Muzani serta sejumlah ulama madzhab Syaf i. Lalu Al Qadhi Husain

mengklaim bahwa para ulama madzhab Syaf i telah sepakat untuk

berpendapat seperti itu. Tapi klaim ini dibantah, bahwa sejumlah

ulama terdahulu dalam madzhab Syaf i menyatakan disukainya

meratakan tanah kuburan. seperti dinyatakan secara tekstual oleh

Imam Asy-Syaf i, dan ini yang ditandaskan oleh Al Mawardi serta

ulama-ulama lainnya Adapun perkataan Sufyan At-Tammar tidak

dapat dijadikan dalil bagi pendapat pertama -seperti dikatakan oleh Al
Baihaqi- karena adanya kemungkinan bahwa pada awalnya kuburan

Nabi SAW tidak demikian.

Abu Daud dan Al Hakim meriwayatkan melalui jalur Al Qasim
bin Muhammad bin Abu Bakar, dia berkata, "Aku masuk menemui

Aisyah seraya berkata 'Wahai ibu, singkaplah untukku kuburan

Rasulullah SAW dan kedua sahabatnya!' Maka beliau menyingkapknn

lrepadanya tiga kuburan, tidak lebih tinggi (dari tanah di sekitarnya)

dan tidok pula lebih rendah, terbentong padct tanah hamparan yang

kemerahan " Lalu Al Hakim memberi tambahan, *Maka oku melihat

Rasulullah SAW lebih kedepan, sedangkan kepala Abu Bakar di
bawah kettak beliau SAI(, dan kepala Umar berada di bagian knki

Nabi SAW." Kejadian ini berlangsung pada masa pemerintahan

Muawiyah. Seakan-akan pada awalnya kuburan tersebut rata dengan

tanah, kemudian setelah terjadi pembuatan tembok di sekitar kuburan

pada masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz di Madinah atas

petunjuk Al Walid bin Abdul Malik, maka mereka menjadikan

kuburan itu lebih tinggi dari tanah sekitamya.

Abu Bakar Al Ajuri meriwayatkan dalam pembahasan tentang

sifat kuburan Nabi SAW, melalui jalur Ishaq bin Isa binti Daud bin

Abi Hindun dari Ghunaim bin Bastham Al Madini, dia berkata,'oAku

melihat kuburan Nabi SAW pada masa pemerintahan Umar bin Abdul

Aziz. Aku melihatnya agak tinggi, yaitu sekitar empat jari. Aku

melihat kuburan Abu Bakar yang terletak di belakang kubur beliau

SAW, dan aku melihat kuburan Umar yang terletak di belakang

kuburan Abu Bakar, nzunun agak lebih rendah darinya."
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Perbedaan pendapat dalam masalah ini adalah mengenai
penentuan mana yang lebih utama di antara keduanya, bukan tentang
boleh tidaknl'a meninggikan tanah kuburan atau meratakannya. Al
Muzani menguatkan pendapat yang menyatakan lebih utamanya
meninggikan tanah kuburan dari sisi maknawi, yaitu tanah kuburan
yang rata lebih menl'erupai tempat yang disiapkan untuk duduk,
berbeda apabila dibuat gundukan. Sementara lbnu Qudamah
menguatkan pendapat ini dari sisi bahwa ia lebih menyerupai

bangunan )'ang merupakan syiar pelaku bid'ah. Oleh sebab itu,
ditinggikan lebih utama. Adapun dalil yang mendukung pendapar agar
meratakan tanah kuburan adalah riwayat Imam Muslim dari hadits
Fadhalah bin Ubaid. bahwa ia memerintahkan untuk meratakan
kuburan. Ia berkata. "Aku mendengar Rasulullah SAW
memerintahkan untuk meratakannya."

rytli, 
'.eJblrL Ai Gemu rcmbok runtuh),yakni dinding kamar

Nabi SAW. Penyebab kejadian ini adalah apa yang diriwayatkan oleh
Abu Bakar Al Ajuri melalui jalur Syu'aib bin Ishaq dari Hisyam bin
Urwah, dia berkata "Bapakku telah mengabarkan kepadaku, bahwa
biasanya manusia shalat menghadap kuburan, maka Umar bin AMul
Aziz memerintahkan a-ear dibuat tembok yang tinggi supaya tidak
seorang pun shalat dengan menghadapnya. Ketika tembok itu runtuh
maka tampaklah satu kaki dan betis hingga lutut. Umar bin AMul
Aziz menjadi panik. Lalu beliau didatangi oleh Urwah seraya berkata,
'[ni adalah betis Umar dan lututnya'. Maka. Umar bin Abdul Aziz
merasa gembira karenanya." Diriwayatkan oleh Al Ajuri melalui jalur
Malik bin lvtighwal dari Raja' bin Hayyah. dia berkata. "Al Walid bin
Abdul Malik menulis kepada Umar bin Abdul Aziz -saat itu beliau
telah membeli kamar-kamar istri-istri Nabi SAW- agar meruntuhkan
dan memperluas masjid dengan memasukkan tempat itu. Umar duduk
pada salah satu sisi, kemudian memerintahkan agar dirubuhkan. Aku
tidak pernah melihat beliau menangis lebih dahsyat daripada hari itu.
Kemudian beliau membangunnya sebagaimana diinginkan olehnya.
Ketika rumah di bangun di atas kuburan sementara rumah pertama
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telah dihancurkan, maka tampaklah ketiga kuburan itu, sementara

pasir yang ada di atasnya telah hilang. Umar bin Abdul Aziz tampak

panik sehingga nampak hendak berdiri untuk menimbunnya sendiri.

Aku pun berkata kepadanya. 'Semoga Allah memperbaikimu.

Sesungguhnya apabila engkau berdiri, maka manusia akan berdiri

bersamamu. Seandainya engkau memerintahkan seseorang untuk

memperbaikinya'. Aku berharap jika beliau memerintahkanku

melakukan itu. Lalu dia berkata, 'Wahai Muzahim -yakni
pembantunya- berdiri dan perbaikilah'."

Ar-Raja' berkata. "Sesungguhnya posisi kuburan Abu Bakar

berada di tengah Nabi SAW. sementara kuburan Umar di belakang

Abu Bakar. kepalanya di tengah badan Abu Bakar". Riwayat ini

secara zhahir menyelisihi hadits Al Qasim- Apabila keduanya

mungkin untuk dikompromikan, maka cara inilah yang dijadikan

pegangan. Namun bila tidak mungkin dikompromikan, maka hadits Al

Qasim lebih dikedepankan karena lebih akurat.

Adapun riwayat yang dinukil oleh Abu Ya'la melalui jalur lain

dari Aisyah menyebutkan,"Abu Baknr di sebelah kanannya don Umar

di sebelah kirinya." Sanad-nya tergolong lemah (dha'{\, tapi mungkin

untuk menakwilkan maknanya.
r ,.

f;i 'y (agar aku tidak disucikan). Yakni, agar aku tidak dipuji

karenanya serta dijadikan sebagai suatu keistimewaan dan keutamaan,

padahal mungkin saja aku tidak demikian. Hal ini beliau ucapkan

dalam rangka tawadhu' (merendahkan diri) serta menghindari rasa

angkuh. Berbeda dengan perkataannya kepada Umar, "Tadinya aku

menginginkannya untuk diriku". Seakan-akan ijtihadnya mengenai hal

itu telah berubah, atau beliau mengucapkan perkataan tersebut kepada

Umar sebelum terjadi perang Jamal. Karena setelah peristiwa itu,

beliau merasa malu untuk dikuburkan di tempat itu. Sementara

Ammar bin Yasir -salah seorang yang berperang di pihak musuh

Aisyah saat itu- berkata tentang Aisyah, "sesungguhnya ia adalah istri
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Nabi kalian di dunia dan akhirat." Hal ini akan diterangkan panjang

lebar dalam pembahasan tentang Al Fitun (fitnah-fitnah).

'# i !,'* [ ,Jri ,:i, ?u qj:Ht i'* ti-?s gku metihut

Umar bin Khoththab berkata, "\4/afuii Abdulluh bin Umor!"). tni
adalah penggalan hadits yang panjang seperti akan disebutkan pada
pembahasan tentang keutamaan Utsman, dengan tambahan. "Don
kttaknn bahv'a Umar ntengucopkan sqlam kepadamu, dan jangan
kttakan Amirul mukminin".

lbnu At-Tin berkata, "Perkataan Aisyah dalam kisah Umar
'Tadinya aku menginginlunnya untuk diriku' menunjukkan tidak
adanya tempat yang tersisa kecuali kuburan untuk satu orang. Hal ini
berbeda dengan perkataannya ketika hendak meninggal 'Jangunlah
knlian menguburkonku bersama mereko', yang mengindikasikan
bahwa bagian rumah memungkinkan untuk dibuat sebagai kuburan.
Maka, untuk mengkompromikan kedua versi ini dapat dikatakan: pada
awalnya Aisl'ah mengira tempat itu hanya dapat menampung satu
orang lagi. namun setelah Umar dikuburkan tampaklah baginya bahwa
masih tersisa tempat untuk satu kuburan. Hal ini akan dibahas secara

mendetail.

Ibnu Baththal berkata, "Llmar meminta izin kepada Aisyah,
karena tempat tersebut adalah rumah Aisyah dan ia berhak atas tempat
itu. Begitu juga ia berhak mengutamakan orang lain atas tempat itu
daripada dirinya, maka beliau pun mengutamakan Umar." Pada hadits
ini terdapat sikap antusias untuk berdekatan dengan orang-orang
shalih di kuburan. karena berharap mendapatkan rahmat apabila turun
kepada mereka serta memperoleh doa orang-orang shalih yang
mengunjungi mereka.

Perkataan Umar "Kataknn kepadanya bahwa (Jmar memohon

izin, apabila beliau mengizinkan" memberi indikasi bahwa orang yang

menjanjikan sesuatu boleh membatalkan tanpa harus menepatinya.

Faidah lain dari hadits ini adalah, bahwa seseorang yang mengirim
utusan untuk suatu kepentingan boleh bertanya kepadanya sebelum
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sampai di hadapannya. Ini tidak menunjukkan sikap kurang sabar, tapi

merupakan sikap antusias terhadap kebaikan.

97. Apa-apa yang Dilarang dalam hal Mencaci Orang yang Telah

Meninggal

tlJ't ,&j +\, J:,'t;tt'Jviivqo i' n1t *x.G *
.f;:i 6 Jt fpi i'#V'er y\r

* ;i j t;;3;3lr * orfii * ;.ir * 
"t'ii:' ''^., c. I.# t qy ,r: irti/r i.L f,U *;.e ;*\

1393. Dari Aisyah RA, dia berkata *Nabi SAW bersabda,

'Janganlah kolian mencaci-maki orang-orong yang telah meninggal'

karena sesungguhnya mereka telah sampai pada apa yang teloh

mereka kerjakan'." Abdullah bin Abdul Quddus dan Muhammad bin

Anas meriwayatkan dari Al A'masy. Ali bin Al Ja'ad, Ibnu Ar'arah

dan tbnu Abi Addi juga meriwayatkan dari Syu'bah.

Keterangan Hadits:

(Bab apa-apa yang dilarang dalam hal mencaci orang-orang

yang telah meninggal). Ibnu Al Manayyar berkata, "Kalimat pada

judul bab memberi asumsi adanya pembagian cacian yang terlarang

dan yang tidak terlarang. Sementara lafazh hadits mengandung

larangan secara muttak. Untuk itu, kita dapat mengatakan bahwa

keumuman hadits pada bab di atas telah dibatasi oleh hadits Anas

terdahulu, dimana Nabi SAW bersabda ketika mendengar pujian dan

celaan para sahabat kepada mayit, 'Telah wajib, kslian adalah pctra

sat<si Atlah di mul<o bumi'. Beliau SAW tidak mengingkari perbuatan

mereka. ada pula kemungkinan bahwa huruf alif dan laam pada kata
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'Al Amwaal' (sebagaimana yang termaktub dalam bahasa Arabnya

-ed.) berfungsi untuk menjelaskan sesuatu yang telah dikenal, yakni

kaum muslimin. Karena. mencaci oftmg kafir justeru merupakan

sarana taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah."

Al Qurthubi ketika membahas saMa beliau SAW "teloh wajib"

mengemukakan beberapa jawaban;

Pertama, orang lang diceritakan keburukannya itu melakukan

perbuatannya secara terang-terangan, sehingga membicarakan

keburukannl'a tidak dianggap menggunjing orang fasik atau munafik.

Kedua. larangan tersebut -dipahami- berlaku saat mayit telah

dikuburkan. sedangkan bolehnya membicarakan keburukannya hanya

berlaku saat mayit belum dikuburkan, oBtr orang-orang yang

mendengar dapat mengambil pelajaran.

Ketigo- larangan 1.ang bersifat umum itu disebutkan lebih akhir,

sehingga ia menghapus hukum sebelumnya namun jawaban ini cukup

lemah. Sementara itu. lbnu Rasyid berkata yang kesimpulannya

adalah, "Sesungguhnya menceritakan keburukan mayit dapat dibagi

kepada; perkara yang diperbolehkan dan perkara yang tidak

diperbolehkan. dan ini berlaku baik bagi orang kafir maupun orang

muslim. N.lenceritakan keburukan oftIng kafir yang tidak

diperbolehkan adalah apabila dapat menyinggung orang muslim yang

masih hidup. Sedangkan menceritakan keburukan orang muslim itu

diperbolehkan apabila kondisinya mengharuskan, seperti dalam

rangka persaksian. Bahkan, pada sebagian kesempatan hal itu menjadi

wajib. Terkadang juga mengandung kemaslahatan bagi mayit; seperti

seseoftrng yang mengetahui telah mengambil harta orang lain dengan

persaksian palsu. lalu saksi tersebut meninggal dunia. Maka
menyebutkan perihal persaksian palsu itu memberi manfaat bagi mayit
jika karenanva harta tadi dikembalikan kepada yang berhak." Beliau

melanjutkan. "Oleh karena adanya pengabaian terhadap perincian

seperti ini, maka sebagian ulama mengira bahwa lmam Bukhari lupa

terhadap hadits yang menyatakan tentang menyebut-nyabut kebaikan
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dan keburukan mayit. Bahkan, maksud Imam Bukhari adalah

menjelaskan bahwa menceritakan keburukan mayit diperbolehkan

apabila dalam konteks persaksian, dan tidak diperbolehkan apabila

dalam konteks caci-maki. Oleh karena malan hadits berindikasi

umum, maka Imam Bukhari mengiringinya dengan judul bab

berikutnya. Lalu sebagian ulama mengatakan bahwa kandungan judul

bab di atas berlaku bagi kaum muslimin secara khusus. Namun

menurutku. yang benar adalah memahaminya sebagaimana cakupan

umumnya kecuali hal-hal yang dikecualikan oleh dalil. Bahkan. bagi

yang tidak sependapat bisa saja mengatakan bahwa menceritakan

keburukan mayit dalam rangka persaksian dan peringatan bagi yang

lain juga dinamakan caci-maki menurut tinjauan bahasa."

ftii ltetah sampai). yakni mereka telah mendapatkan apa yang

mereka kerjakan baik berupa kebaikan maupun keburukan. Kalimat

ini dijadikan dalil larangan mencaci orang-orang yang mati secara

mutlak (tanpa batasan). Namun telah diterangkan bahwa caktrpannya

yang bersifat umum telah dibatasi (dikhususkan). Pendapat yang

paling benar dalam masalah ini adalah, bahwa mayit orang-orang kafir

dan fasik boleh diceritakan keburukannya dalam rangka memberi

peringatan bagi orang lain serta menjauhkan mereka dari perbuatan

serupa. Sementara itu, ulama sepakat membolehkan untuk

menceritakan kekurangan para perawi hadits, baik di saat ia masih

hidup maupun setelah mati.

,f\t ,f li i:t1;;'t9br1r ;f ; 'l;uir, J:t i lt'* ir'i's'1 (Dan

diriwayatkan pula oleh Abdullah bin Abdul Quddus serta Muhammad

bin Anas dari Al A'masy), yakni kedua orang ini bersama-sama

dengan Syu'bah menukil hadits tersebut dari Al A'masy. Muhammad

berasal dari Kufah dan pernah tinggal di Dainur. Beliau digolongkan

sebagai perawi tsiqah oleh Abu Zur'ah dan selainnya. Di antara guru

Imam Bukhari yang menukil riwayat darinya adalah Ibrahim bin Musa

Ar-Razi. Adapun riwayat Abdul Quddus telah disebutkan oleh Imam

Bukhari dalam kitab At-Tarikh, dimana ia berkata, "Sesungguhnya ia
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:;huduq,so namun selalu menerima riwayat dari para perawi yang

lemah riwavatnl'a." Lalu para ulama selain Bukhari berbeda

pandangan mengenai status riwayat Abdul Quddus. Riwayat beliau

tidak ditemukan dalam kitab Shahih Bukhari kecuali di tempat ini.

Kami telah menemukan pula riwayat Muhammad bin Fudhail

dari Al A'masy disertai keterangan tambahan. Riwayat ini dikutip
oleh Umar bin S1'abah dalam kitab Akhbar Bashrah dari Muhammad

bin Yazid Ar-Rifa'I. sama seperti sanad di atas hingga sampai pada

Mujahid, bahrva Aisyah berkata, "Apakah yang dilakukan oleh Yazid
Al Arji yan-s semo-ea Allah melaknatnya?" Mereka berkata, "Beliau
telah meninggal dunia.'' Aisyah berkata, "Aku memohon ampun

kepada Allah." Mereka bertanya, "Apakah ini?" Aisyah RA
menceritakan hadits di atas.

Kemudian diriu.al'atkan melalui jalur Masruq bahwa Ali
mengutus Yazid bin Qais Al Arji pada perang Jamal untuk

menyampaikan surat (kepada Aisyah), namun Aisyah tidak memberi
jawaban apa-apa. Lalu sampai kabar kepada Aisyah bahwa Yazid
mencaci Aisyah. maka Aisyah melaknatnya. Setelah sampai

kepadanya berita kematian Yazid. maka beliau melarang untuk

melaknatnya sera)'a berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW
melarang kami mencaci-maki orang-orang yang telah meninggal

dunia." Riu'a1'at ini telah diklasifikasi sebagai hadits shahih oleh [bnu

Hibban, namun melalui jalur lain dari Al A'masy dari Mujahid

disertai kisah tadi.

98. Menl'ebut'nyebut Keburukan Mayit

'4.y'U 
^tL / ; jd 

'i6 ciaht *, fG qtf
(?r) *4,ti w *t *i dt ;L u t3,*i ^y i" &

'o Suluh satu tingkatan kapabilrtas para perawi yang diterima riwayatnya. -Penerj
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1394. Dari lbnu Abbas RA, dia berkata, .'Abu Lahab 
-semoga

Allah melaknatnya- berkata kepada Nabi SAW, 'Celaltalah en-ckau

setiap hari!' Maka turunlah ayat.'Celalailah kedua tongan Ahu Ltfuth
dun sunggtth ia teluh celakil'." (Qs. Al-Lahab (l I l): l)

Imam Bukhari menyebutkan hadits tersebut secara ringkas, dan

akan disebutkan dengan panjang lebar pada tafsir surah Asy-

Syu'araa', insya Allah.

Penutuo

Pembahasan tentang jenazah ini memuat 210 hadits marfu', 56

hadits di antaranya diriwayatkan secara mu'allaq (tanpa sanad

lengkap) dan sebagai mutaba'ah (penguat), sedangkan sisanya

memiliki sanad lengkap (maushul). Hadis yang disebutkan secara

berulang sebanyak 109 hadits, sedangkan yang tidak diulang

berjumlah l0l hadits.

Hadits-hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim

kecuali 24 hadits, yaitu hadits Aisyah "Abu Baktr datang di cttas

kudanyo", hadits Ummu Alla tentang kisah Utsman bin Mazh'un,

hadits Anas "Zaid mengambil bendera (panji) lalu terbunaft". hadits

beliau *Tidak ada di antoro manusia muslim yang meninggctl tiga

orang onaknyo", hadits Abdurrahman bin Auf "Mush'ab bin Umair

terbunuh". hadits Sahal bin Sa'ad "Sesung,guhnyo seorang wanita

dalang membawa selimut yang ditenan", hadits Anas "Kami turut
melayat seorong putri Nabi SAW, hadits Abu Sa'id "Apabila jenazah

telah diletakl<on lalu dipikul oleh laki-lalri", hadits Ibnu Abbas tentang

membaca Al Faatihah saat shalat jenazah, hadits Jabir tentang kisah

orang-orang yang terbunuh pada perang Uhud "Selimuti mereka

dengan darah-darah mereka", hadits beliau tentang kisah kesyahidan

bapaknya dan penguburannya, hadits Shafiyah binti Syaibah tentang

pengharaman Makkah, hadits Anas tentang kisah anak Yahudi. hadits

Ibnu Abbas "Aku dan ibuku termasuk orang-orqng yang tertindas".

Sehubungan dengan ini, Al Mizzi melakukan kekeliruan dengan
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mengikuti Abu Mas'ud dalam memasukkan hadits tersebut dalam

deretan hadits 1'ang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim. Al
Humaidi bahkan telah rnengemukakan kritik terhadap Abu Mas'ud
atas pendapat itu. Serta hadits Abu Hurairah tentang orang yang

mencekik dirinya seperti yang dijelaskan. hadits Umar "Siapa suja di
onlaro muslint yung di-suksikan oleh empat orang dengan kebaiktn",
hadits binti Khalid bin Sa'id tentang permohonan perlindungan

(ta'oratudz). hadits Al Bara' tentang wafatnya Nabi SAW pada hari

Senin, hadits beliau tentang wasiatnya agar tidak dikuburkan bersama

mereka hadits Umar tentang kisah wasiatnya saat ditikam, hadits

Aisyah "Janganlah kttlian mencoci-maki orang-orang yang telah

mati", dan hadits Ibnu Abbas tentang perkataan Abu Lahab.

Pada bab ini terdapat pula 48 atsor yang sampai kepada sahabat

dan orang-orang sesudah mereka, 6 di antaranya memiliki sanad

lengkap (maushul) sedangkan sisanya tanpa sanad lengkap (mu'allaq).
Hanya Allah SWT 1'ang lebih mengetahui kebenaran.
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